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Pengantar Penerhit

Bismillahirrahmanirrahim...
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

uji Syukur kami panjatkan ke khadirat Allah Swt. yang telah
Pmemberikan rahmat, hidayah, dan karunianya kepada kita
semua. Shalawat dan salam terhantur kepada junjungan kita
Nabi Muhammad Saw. beserta Keluarga dan sahabat serta para

pengikutnya sampai akhir zaman.
Pembaca yang budiman,

Sebagai Penerbit Islam, telah lama kami mendambakan
untuk menerbitkan buku sejenis Sirah Nabawiyyah Nabi kita
Muhammad Saw.. Beberapa tahun terakhir ini, keinginan tersebut
semakin gencar menerjang-nerjang hasrat sanubari kami di
Redaksi Penerbit Republika. Apalagi, kita juga sudah mencetak
dan mensyi‘arkan Al-Quran yang agung.

Subhanallah... Allah Yang Maha Mendengar dan Mengetahui
apa yang terkandung dalam hati kami, memberikan jalan terindah
bagi kami. Sebuah naskah tulisan dari pemikiran Muhammad
Fethullah Gulen flojacfendi tentang Muhammad Saw. sebagai
Cahaya Abadi bagi kehidupan Manusia dan Alam Semesta sampai
di meja redaksi kami dalam versi Bahasa Arab. Allahu Akbar!

Segera kami baca, dan sungguh kami sampai kechabisan
kata-kata untuk mengungkapkan kekaguman kami kepada

1X



buku yang mampu menghadirkan sosok manusia pilihan, nabi
terakhir, Muhammad Saw. yang hidup 14 abad yang lalu. Di
buku ini, seolah-olah beliau hadir kembali di tengah-tengah kita
memberikan beragam solusi atas semua masalah vang dihadapi
umatnya. Sebuah pendekatan yang sangat luar biasa oleh
Hojacfendi. Semoga Allah merahmati kehidupan beliau.

Pembaca yang budiman,

Sekali lagi, kami sungguh kehilangan kata-kata yang tepat
untuk menggambarkan kebahagiaan kami bisa menjadi bagian
dari penyebarluasan sebuah ungkapan rasa cinta dan kagum
yvang sangat besar kepada Sang Pembawa Cahaya Abadi, Teladan
Terbaik bagi Manusia, Nabi Muhammad Saw...

Pembaca yang budiman,

Dalam penerbitan buku karya Hojacfendi Fethullah Gulen
kali ini kami membagi buku bermutu ini menjadi 3 jilid, yaitu
jilid 1, 2, dan 3. Mengapa hal ini kami lakukan. Paling tidak ada
tiga alasan yang melatarbelakanginya. Periama, kami ingin buku
yang baik ini bisa menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Kedua, kami berbarap bisa memberi kemudahan dan kenyamanan
kepada pembaca yang budiman dalam membaca dan mengkaji
buku ini. Ketiga, kami ingin harga buku ini bisa lebih terjangkau
sehingga akan lebih memudahkan pembaca yang budiman untuk
mengoleksi buku yang tak akan lekang oleh waktu ini.

Buku yang sedang pembaca budiman pegang merupakan jilid
tiga dari tiga jilid yang ada yang bagian lima yang menjadi bagian
terakhir dari pembahasan buku ini dan Apendiks. Pada bagian
lima, diuraikan tentang kemaksuman para nabi dan Rasulullah
Saw._; di dalamnya diuraikan tentang kemaksuman para nabi,
kemaksuman Rasulullah Saw. dan reflcksi kemaksuman dalam
hidup Rasulullah Saw. Pada Apendiks diuraikan tentang As-
Sunnah dan kedudukannya dalam syari‘ah; di dalamnya dibahas
seputar urgensi As-Sunnah, sejarah penulisan As-Sunnah, dan
biografi sahabat dan tabi’in.

Akhirnya,

Pada kesempatan ini, izinkan kami menghaturkan ucapan
terima kasih kepada semua pihak vang telah membantu dalam



penerbitan buku int, khususnya sahabat kami tercinta, Gullen’s
Chair dan Mas Fuad Saefuddin yang telah menerjemahkan buku
ini dengan sangat indah.

Tak ada gading yang tak retak, maafkan bila ada kekhilafan
dan kesalahan yang tak mampu kami hindari. Sesungguhnyalah
hanya Allah yang Mahasempurna.

Selamat menikmati kelezatan dan kegemilangan rangkaian
tulisan dan kisah di buku ini.

Wassalan "alaikum wr. wb.,

Republika Penerbit
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BAGIAN Y




Bab Salu

Kemaksuman dalam Pengertian Umum

1. Memahami “Kemaksuman” (‘Ishmah)

emaksuman adalah salah satu keistimewaan yang hanya
dimiliki para nabi, scbab mercka seclalu terjaga dari dosa.
Untuk menyebut keistimewaan ini, kita biasa menggunakan

kata “kemaksuman” (‘ishmah).

Secara etimologis, kata ‘ishunah berarti “perlindungan” atau
“penjagaan”; adapun secara termonologis kata ini bermakna
“Penjagaan (atau perlindungan) Allah terhadap para nabi dari
segala dosa baik vang besar maupun yang kecil.” Dengan kata
lain, Allah tidak pernah memberi kesempatan kepada para anbiya
untuk dapat melakukan dosa karena Allah selalu menjaga dan
melindungi mereka.

Istilah “ishmah yang sedang kita bahas ini disebutkan di banyak
tempat dalam Al-Qur’an. Misalnya ketika Nabi Nuh a.s. berkata
kepada putranya, “Hai anakku, naikiah (ke kapal) bersama kami dan
jangantah kanu berada bersama orang-orany yang kafir,” (QS Hud [11]:
42). Tapi panggilan Nuh itu dijawab olch anaknya dengan ucapan,
“Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat melindungiku

(e’ shimuni) dari air bah?” (QS Hud [11]: 43).

Kata ya'shimuni yang terdapat dalam ayat ini berasal dari
verba ‘asiiama yang berarti “menjaga” atau “melindungi”.




Ucapan putra Nuh ini lalu dibalas lagi oleh Nuh dengan
kalimat, “Tidak ada yang melindungi (“dshim) hari ini dari azab
Allah...,” (QS Hud [11]: 43).

Meski para mufasir menjelaskan bahwa kata ‘ashim yang
disebutkan dalam ayat ini dapat berarti “dshim (yang melindungi)
dan juga dapat berarti mn’shitm (yang dilindungi), tapi yang jelas
bahwa kedua pengertian tersebut tidak melahirkan pemaknaan
yang berbeda jauh. Kalaupun yang disebut adalah  “dshim
(yang melindungi) sementara yang lain adalah ma’shitm (yang
dilindungi) maka kedua-duanya tetap berkisar dalam pengertian
‘tshimah (perlindungan).

Pada bagian lain dalam Al-Qur'an kita dapat mcnemukan
ucapan Zulaikha tentang apa yang dilakukan Nabi Yusuf a.s., “...
dan sesungguhnyn aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya
(kepadaku). Akan tetapi, dia menolak (i‘tashana)...,” (QS Yusuf [12]:
32).

Kata i'tashama yang terdapat dalam ayat ini bermakna “me-
nolak” (imtana’a), “menjaga diri” (shina nafsahu), atau “menjauhi”
(fam yaqtarib).

Dalam ayat lain kita juga dapat menemukan kalimat, “"Dan
berpeganglah kalion (‘tashimit) kepada tali (agama) Allah...,” (QS Ali
Imran [3]: 103).

Kata i'tashimit yang tcrmaktub dalam ayat ini bermakna
“berpegang” (istamsaka) pada “tali” agama Allah yang kokoh, atau
“berpegang” pada sesuatu yang kuat dan liat.

Dalam ayat lain disebutkan, “...Allah menjagamu (ya‘shimuka)
dari (gangguan) manusia...” (QS Al-Maidah [5]: 67). Kata ya'shimika
yang tercantum dalam ayat ini bermakna “menjaga” (lafazha).

2. Setiap Nabi adalah Maksum

Setiap nabi adalah maksum.' Jadi Anda tidak akan pernah
menemukan penyimpangan atau kejahatan dalam hidup mereka.
Mereka adalah para manusia pilihan yang diciptakan dalam

1 Dalam Kamus Besar Bohasa Indonesia kata "maksum™» diartikan: "terpelihara dari dosa
dan kesalahan; bebas dari dosa dan kesalahan". Lihat: KBBI Daring edisi ilf, bttp:/fpusat-
bahasa.diknas.go.id/kbbif, penerj.



kondisi yang berbeda dengan manusia biasa. Bahkan mereka
bukan sekadar “orang baik”, tapi mereka juga adalah orang-
orang yang terpilih (mushthafiin) di antara semua manusia yang
baik. Di sepanjang hidup, mereka tidak pernah terhalang dari
keistimewaan sebagai manusia pilihan Allah dan dari kekudusan
tujuan yang menjadi fitrah penciptaan mereka.

Fitrah pada nabi selalu suci dan jernih; jiwa mereka sangat
luhur dan agung; tekad mereka teguh dan kokoh; hati mereka
selalu terang dan bercahaya. Dengan kesempurnaan seperti itu,
maka fajalliyat llahi dapat mengkristal dan terctleksikan dalam
hati mereka dengan segala dimensinya yang utuh. Hati dan jiwa
para anbiya bagaikan cermin bening yang memantulkan seluruh
spektrum cahaya Ilahi dengan sempurna. Tidak sedikit pun dari
semburat cahaya itu yang membias atau berubah karakternya.

Ya. Seperti itulah kondisi para nabi, dan mereka memang,
harus seperti itu, karena mereka muncul di tengah umat manusia
untuk menyampaikan risalah Allah Swt. Bahkan dapat dikatakan
bahwa misi dakwah adalah satu-satunya tujuan dari keberadaan
mereka di dunia.

Para nabi-lah pihak pertama yang menyampaikan firman
dan perintah Allah kepada umat manusia. Olch scbab itu, mereka
harus mampu menyampaikan semua itu kepada manusia secara
utuh dan apa adanya.

Seandainya saja para nabi tidak memiliki jiwa yang suci dan
kokoh, mercka pasti tidak akan mampu menyampaikan risalah
Ilahi kepada manusia secara sempurna. Seandainya saja para nabi
memiliki fitrah yang tidak bersih, hati yang tidak suci, dan jiwa
yang tidak jernih, pastilah pancaran wahyu llahi yang mereka
pantulkan kepada umat manusia akan rusak.

Singkatnya dapat dikatakan bahwa tugas para nabi adalah
untuk menjadi cermin yang merefleksikan segala rahasia Zat Ma—
hakudus kepada kita secmua. ltulah sebabnya, “para ccrmin” itu
harus bersih dan jernih agar semua hakikat yang dipantulkannya
tidak buram atau menyimpang dari aslinya.

Seluruh umat manusia mempelajari hukum-hukum yang ber—
hubungan dengan keimanan, akidah, dan amal melalui para nabi.



Olch karena itu, semua manusia harus selalu melihat sosok para
nabi sebagai manusia-manusia teladan yang merepresentasikan
risalah yang mereka sebarkan secara nyata dalam kehidupan demi
meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Coba Anda bayangkan seandainya para nabi yang scharusnya
menjadi teladan itu melakukan dosa, apakah pantas jika mereka
dijadikan panutan? Padahal kita semua tahu bahwa manusia
hanya mau mengikuti suri teladan yang istikamah. Seandainya
sosok yang akan dijadikan panutan ternyata menyimpang dari
kebenaran maka manusia pasti tidak akan sudi menjadi pengi-
kutnya.

Jadi, sama sckali tidaklah mungkin bagi seorang nabi untuk
berbuat dosa. Alih-alih, mereka adalah teladan bagi umat manusia
dalam segala gerak-gerik dan tingkah-laku di sepanjang hidup
mercka. Bukankah amat sulit bagi kita untuk membayangkan
ada seseorang yang belum pasti bisa masuk surga, tapi orang
itu mengajak orang lain untuk masuk surga. Padahal Allah telah
mencgaskan bahwa para nabi diutus ke bumi untuk mengajak
seluruh manusia menuju surga.

Disebabkan kemaksuman yang dimiliki para nabi, maka
agama yang mereka sebarkan pun -yang berlandaskan wahyu
Ilahi- pasti sclalu lebih unggul dibandingkan semua idcologi
buatan manusia. Fakta yang dapat dengan mudah kita temukan
di sepanjang sejarah manusia telah membuktikan kebenaran
pernyataan ni.

Tidak diragukan lagt jauh scbelum diangkat menjadt utusan
Allah, para nabi telah memiliki prinsip hidup dan pemikiran
yang istimewa dibandingkan manusia biasa. Hal ini merupakan
sesuatu yang wajar dan tidak dapat dianggap sebagai a b pada
posisi mereka sebagai “manusia” Dalam riwayat hidup para
nabi terkadang kita menemukan nabi tertentu yang sangat suka
menyepi untuk merenung, jauh sebelum sang “Calon Nabi” itu
benar-benar diangkat menjad: nabi.

Mungkin kecenderungan untuk merenung inilah vang
dulu membuat Rasulullah Saw. sering beruzlah di Gua Hira’

sebelum beliau diangkat menjadi rasul. Rupanya, pada saat itu
Muhammad Saw. telah merasakan bahwa dirinya kelak akan
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mengemban tugas menyelamatkan umat manusia dari kegelapan.
Itulah tujuan akhir dari hidup yang beliau jalani. Meski saat itu
kemampuan untuk menyelamatkan manusia belum beliau miliki.
Tapi kemudian datanglah wahyu dari Allah yang membuat beliau
mampu menjadi juru selamat bagi seluruh manusia.

Dari penjelasan ini kita dapat mengetahui bahwa titik
persimpangan antara daya nalar kita dan keistimewaan para
nabi terletak pada wahyu Allah yang dianugerahkan kepada me-
reka. Kita sebagai manusia biasa bernalar sebagai “manusia”,
sedangkan para nabi bernalar dengan bersandar pada wahyu
Allah. Jadi, para nabi dan rasul yang mengemban tanggung jawab
untuk menyampaikan ajaran llahi harus berbeda dan lebih ung-
gul dibandingkan pemikir yang sehebat apa pun.

Harus diingat pula bahwa selain para nabi yang memang layak
mendapatkan posisi sebagai manusia yang maksum dari segala
bentuk dosa, siapa pun yang mau menjadi pengikut mereka pun
akan mendapatkan kemaksuman serupa. Walau tentu saja tingkat
kemaksuman yang dimiliki para pengikut nabi tidaklah sama
dengan kemaksuman yang dimiliki seorang nabi.

Kita semua tahu bahwa setiap manusia harus perpegang pada
prinsip hidup tertentu. Seseorang yang tidak memiliki prinsip
hidup pantas discbut sebagai makhluk terkutuk. Itulah sebabnya
Sa’id Nursi pernah berkata, “Ketika prinsip hidup sudah dilupakan
atau pura-pura dilupakan, seseorang pasti akan berubah menjadi
egois.”

Kemaksuman sudah menjadi fitrah bagi para nabi. Kalau
rembulan boleh memiliki keropeng, dan kalau matahari boleh me-
miliki bintik hitam, seorang nabi sama sekali tidak boleh memiliki
noda dalam hidupnya.

Kalau seorang waliyuliah dapat melakukan dosa—seperti ke-
tika mereka mengucapkan kata-kata yang keluar dari kebenaran
tanpa sengaja—mereka tetap dapat menjalani hidup dengan baik
karena mereka memang wajar melakukan kesalahan seperti itu.
Akan tetapi, jika seorang nabi mengucapkan kebohongan—dan
itu merupakan sesuatu yang mustahil terjadi—, hal itu layak
untuk disesali sampai hari Kiamat tiba.



ltulah yang terjadi pada diri Nabiyulinh Ibrahim a.s. vang
terus menyesali tiga ucapannya. Meskipun tidak dapat dianggap
sebagai kebohongan,” karena Ibrahim mengucapkannya demi
kemaslahatan tertentu, tetapi Ibrahim terus menycesali ucapannya
itu. Sampai-sampai ketika nanti Hari Kebangkitan terjadi, lalu
orang-orang mendatanginya untuk meminta syafaat, Ibrahim
menyarankan agar mereka mendatangi Nabi Musa a.s. karena
dirinya sedang merisaukan tiga “kebohongan” yang pernah di-
lakukannya semasa hidup di dunia.?

Ya. Hati yang dimiliki Nabi Ibrahim a.s. dan para nabi lainnya
memang selalu tertutup dari dosa hingga mencapai derajat
setinggl itu.

Ketika saya mulai membicarakan topik ini, sebenarnya saya
ingin membahas mengenai kemaksuman Rasullah Saw. Akan
tetapi karena semua nabi adalah “anldd ‘allét”* atau “saudara
seayah” maka mereka semua seperti satu keluarga yang men-
dapatkan pendidikan dari seorang ayah yang sama. Itulah se-
babnya, jika kita ingin membicarakan kemaksuman Rasulullah
Muhammad Saw., kita juga harus membahas kemaksuman semua
nabi dan rasul lainnya meski hanya sekilas. Di samping itu, dalam
pembahasan ini saya juga akan menjclaskan beberapa tuduhan
palsu yang ditujukan kepada nabi-nabi tertentu sebagaimana
yang saat ini dapat kita temukan dalam kitab “suci” tertentu yang
telah ternoda oleh tangan-tangan kotor manusia. Meski sekali lagi
saya katakan bahwa bahasan utama kita pada bagian ini adalah
mengenai kemaksuman Rasulullah Saw.

Benar. Setiap nabi memang maksum. Namun, Rasulullah Saw.
berada di puncak kemaksuman itu, scbab Rasulullah terbentuk
dari tajalliyydt Ilahi. Hati Rasulullah selalu menjadi cermin bagi
tajalliyyét tersebut. Dengan begitu, beliau selalu berada di puncak
kemaksuman.

Para nabi adalah pribadi-pribadi pilihan yang dipilih langsung
oleh Allah Swt. untuk menjalankan tugas yang sangat istimewa.
Itulah sebabnya Allah selalu melindungi mereka—dalam posisi

2 Tigaucapan yang disesali Nabi Ibrahim ini akan dijelaskan pada bagian mendatang.
3 Muslim, Allim@n, 326.
4  Al-Bukhari, Al-Anbiya’, 48; Muslim, Al-Fadhdil, 144; Abu Daud, Sunnah, 13.



mercka yang istimewa itu—dengan sebuah sifat yang discbut
“ishniah (kemaksuman).

Agar para nabi dapat menjadi pemimpin sekaligus pem-—
bimbing umat manusia menuju hidayah Allah, mereka harus selalu
menjaga derajat mereka yang luhur dan suci. Sclain itu, mercka
juga harus melindungi diri mereka dari segala bentuk najis dan
noda agar tidak menyesatkan para pengikut mereka. Para nabi
juga harus sclalu berkonsentrasi pada tujuan yang hendak mereka
capai tanpa banyak menoleh ke sana kemari.

Para nabi harus memiliki kepribadian seperti itu, karena
mereka adalah orang-orang yang mendapat kepercayaan dari
Allah untuk menuntun manusia kepada Allah dan keridhaan-Nya.
Padahal kita tahu bahwa ridha Allah tidak akan ditemukan dalam
dosa, walau sekecil apa pun dosa itu. Kalau seorang nabi berbuat
dosa, bagaimana mungkin scorang pendosa dapat menuntun
orang lain ke keridhaan Allah? Alhasil, para nabi harus benar-
benar bersih dari segala bentuk dosa.

3. Setiap Nabi Maksum dari Dosa Besar dan Kecil

Menurut mayoritas ulama, para nabi maksum dari segala
bentuk dosa, baik yang besar maupun kecil. Jadi, setiap nabi pasti
tidak pernah melakukan dosa walau sckecil apa pun juga. Adapun
jika ternyata ada “kekeliruan” yang dilakukan nabi-nabi tertentu
seperti kita temukan dalam sejarah maka hal itu dapat dijelaskan
melalui dua hal. Pertama, kekeliruan yang dilakukan nabi yang
bersangkutan sebenarnya tidak dapat dianggap sebagai sebuah
dosa. Kedua, kekeliruan yang dilakukan itu terjadi sebelum nabi
yang bersangkutan diangkat menjadi nabi. Oleh sebab itu, meski
kita memang dapat menemukan “kekeliruan” semacam itu pada
diri nabi-nabi tertentu, tetapi hal itu tidak dapat membuat mereka
boleh dianggap sebagai pribadi yang tidak maksum.

Selain adanya dua kemungkinan itu, kita juga dapat men-—
jelaskan bahwa sebenarnya “kekeliruan” yang dilakukan seorang
nabi menjadi begitu jelas terlihat disebabkan magnm spiritual
mereka yang tinggi sehingga ketika mereka melakukan secuil
“kekeliruan”, hal itu akan terlihat di mata orang awam sebagai



sebuah “kesalahan”.

Lagi pula, bagaimana mungkin para nabi tidak menjadi
pribadi yang maksum, sementara kita sendiri setiap kali memilih
seorang pegawai yang ingin kita pekerjakan, kita selalu mencari
calon pegawai yang memiliki kepribadian scbaik dan sebersih
mungkin. Jadi, tentu amatlah wajar jika Allah yang ingin memberi
tanggung jawab kenabian kepada seorang hamba-Nya, membuat
hamba yang bersangkutan bersih dari dosa dan kesalahan.

Bayangkan, ketika kita ingin memilih seseorang untuk men-
duduki jabatan tertentu, sering kali kita meneliti garis keturunan
orang yang hendak kita pilih sampai kakeknya yang ketujuh!
Padahal jabatan apa pun hanya akan mengurusi masalah-masalah
duniawi.

Jadi, bukankah sangat wajar jika Allah mengangkat nabi-
Nya dari kalangan orang-orang istimewa karena Dia ingin me-
nyerahkan sebuah tanggung jawab besar yang menjangkau dunia
dan akhirat?!

Bukankah amat wajar jika Allah mengasah potensi hamba
pilihan-Nya itu agar si hamba layak mengemban amanat dari-
Nya?!

Bahkan, ketika Allah hendak menunjuk malaikat untuk men-
jadi “penyambung lidah” yang bertugas menyampaikan wahyu-
Nya, Allah dengan cermat memilih satu malaikat terbaik di antara
sekian banyak malaikat ciptaan-Nya.

Malaikat pilihan yang kita kenal dengan nama Jibril itu di-
sebutkan dalam Al-Qui’an sebagai sosok malaikat, “yang ditaati di
sang (di alom malaikat) lagi dipercaya,” (QS At-Takwir [81]: 21).

Dari ayat ini kita dapat mengetahui bahwa Malaikat Jibril
a.s. yang dipilih Allah untuk “sekadar” membawa wahyu dari-
Nya guna disampaikan kepada para nabi ternyata adalah sesosok
malaikat istimewa yang sangat dipatuhi oleh semua malaikat
lainnya dan sekaligus sangat tepercaya untuk membawa firman

Allah.

Jadi, jika “sekadar” untuk membawa wahyu saja malaikat yang
dipilih Allah sudah sedemikian istimewa, seistimewa apakah nabi
yvang akan mengejawantahkan wahyu itu dalam kehidupan nyata?
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Tentu saja, Allah tidak akan menyerahkan tugas suci untuk
mengimplemensikan serta menyampaikan wahyu-Nya kepada
seorang penipu, pencuri, pemabuk, atau seorang pembangkang.
Lantas bagaimana mungkin semua sifat buruk seperti itu dapat
disematkan pada seorang nabiyullah, padahal semua sifat buruk
itu sudah dianggap buruk ketika dilakukan seorang manusia
biasa? Bukankah wajar jika sekarang kita meragukan orang-orang
yang kerap menuduh nabi-nabi sebagai pelaku kejahatan tertentu?
Bahkan bukankah wajar jika sekarang kita menganggap bahwa
para penghujat nabi-nabi itu sebagai “bukan manusia”?

Seorang manusia yang bernoda, tentu tidak mungkin dapat
menjadi teladan yang mencontohkan kesucian dan ketulusan.
Seorang manusia yang bernoda pasti tidak dapat disebut sebagai
nabi. Demikian pula halnya seorang manusia yang menuduh
para nabiyullah sebagai pendosa sebenarnya tidak pantas disebut
sebagal manusia.

Tanpa bermaksud mengenyampingkan peran Ilahi, sebe—
narnya akal schat manusia saja sudah dapat menalar bahwa se-
orang nabi haruslah sosok yang maksum. Sebab para pengikut
nabi-nabi selalu menjadikan kesucian dari dosa sebagai semboyan
dan prinsip yang mereka pegang teguh dalam berdakwah. Bagi
mereka, rasa nyeri yang ditimbulkan dari sebuah perbuatan dosa
terasa jauh lebih menyakitkan dibandingkan neraka itu sendiri.

Sifat ‘ishimah amatlah penting dalam kehidupan para nabi. Se—
luruh hidup para anbiya selalu menjadi saksi yang membuktikan
kemaksuman mereka. Jika kita selisik ayat-ayat dalam kitab suci
tertentu yang masih terhindar dari tangan kotor para pendusta
maka kita pasti tidak akan dapat menemukan satu ayat pun yang
menyatakan bahwa para nabi dapat berbuat dosa. Demikian pula
di dalam Al-Quran yang kita temukan adalah ayat-ayat yang
menjclaskan tentang kchidupan para nabi terdahulu dengan
segala keluhuran derajat mereka.

Kalaupun pada bagian lalu sempat saya kutip pendapat
sebagian ulama yang menyatakan bahwa sebagian nabiyullah ada
yang melakukan “kekeliruan” sebelum mercka diangkat menjadi
nabi, tetapi perlu Anda ketahul bahwa jumlah ulama yang
berpendapat sepertiitu amatlah sedikit, sehingga pendapat mereka
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tidak dapat dijadikan hiujyah Mayoritas ulama menyatakan bahwa
semua nabi dan rasul adalah maksum sejak mereka dilahirkan ke
dunia. Dan kita dapat menemukan begitu banyak dalil dan bukti
vang membenarkan pendapat imt Pada pembahasan berikut im
kila dapat membaca beberapa di antara dalil-dalil tersebut.

4, Dalil dan Bukti Kemaksuman Para Nabi

Ketika Allah Swt. menjelaskan tentang Nabi Musa a.s., Dia
berfirman, “..Dan Aku teleh melimpahkan kepadamu kasih sayang
ynng datang dari-Ku_..,” (QS Thaha [20]: 39).

Dari ayat ini kita dapat mengetahui bahwa ternyata Allah Swt.
tidak pernah lalai untuk mendidik Musa sejak nabiyu{ial itu masih
kecil. Allah tidak pernah membiarkan Musa a.s. dididik Firaun
atau pun ibundanya, tapi Dialah yang mendidiknya sendiri. Jika
demikian, bagaimana mungkin seorang nabi seperti Musa tidak
maksum dari dosa jika sejak kecil Allah sendiri yang mendidik
dan membesarkan-Nya?

Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa Rasulullah bersabda,
“Tidak adn seorang pun anak Adam yang ketika dilahirkan, melainkaon 1a
pasti akan disentich syaitan. Sentuhan syattan itulal yang membuatnya
menangis. Terkecuali Maryam dan putranyn. ™

Jadi, jika Allah sendiri yang telah menjaga Isa a.s. dan
ibundanya dari syaitan sejak Isa a.s. baru dilahirkan, bagaimana
mungkin Isa a.s. tidak maksum dari dosa?

Sebuah contoh [ain...

Ketika masih belia, Rasulullah Saw. pernah dua kali nyaris
melakukan kesalahan. Kedua kesempatan itu adalah ketika beliau
ingin mendatangi sebuah pesta perkawinan, tapi kemudian Allah
membuat Muhammad muda begitu mengantuk hingga beliau pun
tertidur sampai pesta usai.*

Demikianlah, Allah menjaga Rasulullah dari dosa yang
mungkin terjadi karena melihat hal-hal terlarang. Jadi, jelas tam—
pak bahwa di sepanjang hidupnya, Rasulullah memang selalu

S Al-Bukhari, Al-Anbiyé@’, 44; Muslim, Fedhdéil, 147; Imam Ahmad, Al-Musnad, 2f288.
6  Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihdyah, 2/350-351.
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dilindungi Allah termasuk ketika beliau belum diangkat menjadi
nabi dan belum menerima risalah kenabian.

Begitu pula ketika Rasulullah terlibat dalam proses renovasi
bangunan Ka'bah, pada saat itu beliau masih sangat muda. Beliau
ikut mengangkut batu sampai-sampai kulit punggungnya beruam
disebabkan kerja keras. Ketika melihat punggung Muhammad
Saw. seperti itu, Abbas pun berkata kepada beliau, “Naikkanlah
kainmu sampai ke atas lutut.”

Maka Rasulullah pun membungkukkan tubuhnya sementara
kedua matanya mengarah ke langit. Lalu beliau berkata, “Tolong
kencangkan kainku.” Abbas pun kemudian mengencangkan kain
yang dikenakan Rasulullah.”

Jadi, meski sebenarnya pada saat itu Rasulullah masih belia
dan membiarkan lutut terbuka juga bukan merupakan aib bagi
masyarakat Quraisy, tetapi rupanya Allah telah menyiapkan
Muhammad muda untuk menjadi utusan-Nya kelak di kemudian
hari yang salah satu tugasnya adalah mengajari manusia untuk
menutup aurat dengan baik. Dari peristiwa ini kita dapat
mengetahui bahwa sudah sejak dini Rasulullah dididik dan dijaga
oleh Allah Swt. Dialah yang selalu menjaga beliau dari segala
bentuk dosa, termasuk dari dosa-dosa kecil.

Menurut jumhur ulama, dari apa yang dilakukan Allah Swt.
terhadap para nabi ini kita dapat melihat dengan jelas bahwa
Allah Swt. memang sengaja mendidik langsung para nabi-
Nya dan menjaga mereka dari segala bentuk perbuatan dosa.
Karena kita juga akan melakukan hal yang sama saat kita ingin
menunjuk scorang pemimpin, kita sclalu meneliti segala hal yang
berhubungan dengan orang yang akan kita pilih.

Para nabi adalah orang-orang suci yang paling unggul di
antara semua manusia. Al-Qurian menyatakan bahwa mereka
adalah “Dan sesungguhnyn mereka pnda sisi Kami benar-benar
termasuk orang-orang pilihan yang paling baik,” (QS Shad [38]: 47).

Dari ayat ini kita ketahui bahwa para nabi adalah pribadi-
pribadi paling istimewa yang dipilih di antara sekian banyak
manusia istimewa yang paling utama.

7 Al-Bukhari, Al-Hajj, 42; Muslim, Al-Haidh, 76; Ibnu Katsir, Al-Biddyeh wa An-Nihéyah,
2/350.
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S. Kemaksuman Pada Diri Orang yang Bukan Nabi

Topik yang kita bicarakan pada bagian ini berkisar pada
pertanyaan, “Apakah mungkin ada orang sclain nabi yang mak-
sum dari dosa?” atau; “Apakah Allah dapat melindungi orang-
orang tertentu yang bukan nabi dari dosa?”

Jumhur ulama menjawab pertanyaan ini dengan menyatakan
bahwa tidak ada seorang pun selain para nabi yang maksum.
Semua orang pasti pernah melakukan dosa, baik besar maupun
kecil, karena kemaksuman hanya dimiliki para nabi. Sebuah hadis
Rasulullah menguatkan pendapat ini, “Setiap keturunan Adam
adalah pembuat salah. Dan, sebaik-baik pembuat kesalahan
adalah mereka yang bertobat.”®

Tapi perlu diperhatikan pula di sini bahwa pernyataan yang
berbunyi, “setiap orang dapat melakukan dosa atau kesalahan”
tidak dapat diartikan bahwa setiap orang “pasti” melakukan dosa
dan kesalahan.

Oleh karena itu, sebenarnya kita boleh saja menyatakan bahwa
ada orang-orang besar tertentu yang bukan nabi—scperti misalnya
para ulama yang menjadi panutan umat— yang dilindungi Allah
dari perbuatan dosa. Namun saya harus buru-buru menambahkan
di sini bahwa pendapat yang saya sampaikan ini bukan untuk
mendukung paham kaum Syi‘ah Itsna‘syariyyah yang meyakini
kemaksuman kedua belas imam mereka.

Jadi, jika Anda bertanya kepada saya, “Apakah Imam Rabbani
Ahmad Sirhindi dapat melakukan dosa?”

Saya dapat dengan tegas menjawab, “Tentu saja!” Karena
Imam Rabbani bukanlah seorang nabi, maka sangat mungkin
baginya untuk berbuat dosa.

Tapi jika Anda bertanya lagi kepada saya, “Apakah Imam
Rabbani pernah berbuat dosa?”

Maka terus terang saya katakan bahwa saya tidak mampu
menjawab pertanyaan seperti itu. Tidak ada seorang pun yang
tahu apakah sescorang pernah mclakukan dosa atau tidak.

8  AtTirmidzi, Al-Qiyaémah, 49; Ibnu Majah, Zuhd, 20.
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Dengan kata lain, “kemungkinan” seseorang untuk mclakukan
dosa, tidak dapat serta merta dianggap sebagai “keharusan” orang
yang bersangkutan untuk berdosa. Apalagi Allah sangat mampu
untuk selalu menjaga hamba-hamba-Nya yang termasuk kalangan
mugarrabiin dari dosa.

Di dalam Al-Qur’an, Allah sendiri telah menyatakan bahwa
Dia akan menjaga siapa pun yang mau menempuh jalan-Nya. Allah
Swt. berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa
kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan kepada kalian furgin dan
menghapuskan segala kesalahan-kesalahan kalian dan mengampuni
(dosa-dosa) kalian. Dan Allah mempunyai kavunia yang besar,” (QS Al-
Anfal [8]: 29).

Berdasarkan ayat ini kita dapat menyimpulkan bahwa Allah
memang memberikan perlindungan terhadap orang-orang vang
beriman dan bertakwa pada-Nya melalui anugerah yang diberi-
kan-Nya berupa furgdn; yaitu kemampuan untuk mendeteksi
kejahatan dan dosa yang membuat mereka selalu terhindar dari
keburukan.

Dalam ayat lain dikatakan, “Dan apakah orang yang sudal mati
kemudian dia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang
terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah
masyarokat manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada
dalam gelap gulita yang sckali-kali tidak dapat keluar daripadanya?
Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir it memandang baik apa
yang telah merveka kerjakan,” (QS Al-An’am [6]: 122).

Orang-orang yang mencurahkan seluruh hidup mereka untuk
menempuh jalan agama ini serta menjadikannya sebagai tujuan
dan cita-cita hidup mereka, pasti akan mengetahui ketentuan
Allah yang berbunyi, “penuhilah janji kalian kepada-Ku niscaya Aku
penihi janji-Ku kepada kalian,” (QS Al-Bagarah [2]: 40). Selama
mereka masih menepati janji mereka kepada Allah, niscaya Allah
juga akan menepati janji-Nya scbagaimana yang dinyatakan olch-
Nya dalam ayat, “Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong
(ngama) Allah, niscaya Dia nkan menolong kalinn dan meneguhkan
kedudikan kalian,” (QS Muhammad [47]: 7).

Jadi, semua orang yang berkhidmat berdasarkan iman
dan tuntunan Al-Quran dengan tulus ikhlas, insya Allah akan
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merasakan semua jaminan yang telah Allah nyatakan dalam Kitab
Suci-Nya. Mereka tidak akan pernah melakukan dosa besar, dan
mereka akan selalu dijaga dari dosa-dosa kecil. Meski tentu saja
scmua jaminan Allah itu berhubungan crat dengan keteguhan
orang yang bersangkutan dalam berpegang pada ajaran Ilahi.
Apalagi, tidak ada seorang pun—selain para nabi—yang dapat
dijamin kemaksumannya.

Ketika perlindungan yang Allah berikan benar-benar telah
terwujud pada diri seseorang pada saat itulah kita baru dapat
mengatakan bahwa Allah telah melindungi orang tersebut dari
per-buatan dosa. Meski kondisi ini dapat berubah di masa
berikutnya, karena seperti yang sudah saya katakan sebelumnya,
tidak ada seorang pun yang terjamin selalu maksum dari dosa
sclain para nabi. Bagi para nabi, jaminan kemaksuman berlaku di
sepanjang hidup mereka.

Pada diri beberapa manusia biasa yang bukan nabi, kita
juga dapat menemukan kemaksuman yang tampak secara nyata.
Misalnya para ahli ibadah tertentu, kita ketahui sebagai pribadi
yang maksum karena selalu dilindungi Allah. Jika kita mau
berpikir, sebenarnya untuk melakukan dosa seseorang harus
memenuhi begitu banyak “syarat”. Jadi scbenarnya jika sescorang
mau berusaha menjaga diri dari keterperosokan dalam “syarat-
syarat” itu maka dia pun akan dapat selalu terhindar dari dosa.

Itulah yang terjadi pada sahabat-sahabat Rasulullah dan
orang-orang yang mengikuti jejak mereka. Karena mercka selalu
melakukan amal baik dan mencurahkan hidup mereka untuk
Allah, maka hal itu menjadi pelindung bagi mereka dari dosa,
termasuk dosa yang belum mereka lakukan.

Tampaknya inilah rahasia ayat Allah yang berbunyi, *Supaya
Allaly membert ampunan kepadamu terhadnp dosamu yang telah lalu dan
yang akan datang....” (QS Al-Fath [48]: 2), yang telah mewujud pada
diri dan sifat mereka.

Jadi, dapat diartikan bahwa jaminan Allah untuk melindungi
mereka dari dosa “di masa mendatang” sebenarnya tidak lain
adalah buah dari amal saleh yang mereka lakukan “di masa lalu”.
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Tapi jangan Anda kira perlindungan Allah ini s¢lalu muncul
dalam bentuk “kebatkan”. Bisa jadi perlindungan terscbut
muncul dalam bentuk “keburukan”. Sebagai contoh, misalnya
ada seseorang yang bernmiat untuk mendatangi tempat yang ber—
potens: mendatangkan dosa pada orang tersebut. apr ternyata,
Allah menakdirkan kaki orang tersebut patah sehingga dia tidak
dapat mendatang: tempat terscbut Atau ketika sescorang hendak
melakukan dosa dengan matanya, ternyata Allah menakdirkan

matanya menjadi buta.

Demikianlah cara Allah melindungi hamba-hamba yang di—
sayangi-Nya dengan cara-Nya sendiri. Bukankah keburukan di
dunia—dalam wujud kaki yang patah atau mata yang buta—yang
terjadi atas takdir Allah demi menyelamatkan si hamba tidaklah
ada artinya apa-apa jika dibandingkan dengan kebahagiaan di
akhirat yang akan diterimanya?

Berkenaan dengan masalah ini, ada sebuah hadis qudsi yang
dapat saya kutip di sini.

Rasulullah bersabda bahwa Allah berfirman, “...Dan tidaklah
seorang hamba mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih aky
sukai dibandingkan kewnjiban yang telah Kutetapkan baginya. Drnn,
kettka hamba-Ku ity terus mendekat pada-Ku dentgan hal-hal sunah
yang Kutetapkan baginyn maka Aku pun akan imencintainya. Dan, ketika
Ak sudah mencintainya maka Aku ckan menjadi pendengaran yang dia
gunakan untuk mendengar; Aku akan menjadi penglihatan yang dia
gunakan unttuk melthat, Aku akan menjadi tangan yang din gunakan
untuk merengkul; dan Aku akan menjadi kaki yang din gunakan untuk
berjalan.”

Hadis qudsi ini mengandung pengertian bahwa Allah akan
selalu memperlihatkan  kebaikan kepada hamba-Nya serta
menjaganya dari kerusakan dan kejahatan. Ketika Allah sudah
menjadi “mata” baginya, maka si hamba pun hanya akan melihat
kebaikan. Sclain itu, di dalam hatinya akan muncul hikmah dan
ketajaman batin sehingga dia akan selalu ingat kepada Allah,
selalu mendengar kebaikan, dan selalu menginginkan kebaikan.
Ketika muncul penghalang antara si hamba dengan kebaikan,

g  Al-Bukhari, Ar-Rigdq, 38; Imam Ahmad, Al-Musnad, 6/256.
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maka Allah sendiri yang akan menyingkirkan penghalang itu. 5i
hamba sudah sedemikian dekat dengan Allah sehingga Dia tidak
akan membiarkan si hamba melakukan dosa.

Hadis qudsi di atas ditutup dengan kalimat, “...Seandainya dia
meminta pada-Ku, Aku pasti akan mengabulkannya. Dan, seandainya
dia meminta perlindungan pada-Ku, Aku pasti akan melindunginya.”

Jadi, meskipun dosa adalah sesuatu yang mungkin terjadi—
seperti yang dinyatakan sebagian ulama— pada diri para nabi dan
para ahli ibadah yang termasuk kalangan mugarrabiiin, tetapi Allah
sangat kuasa untuk melindungi semua nabi dan hamba-hamba
pilihan-Nya dari dosa.

Sebuah contoh...

Pada masa kekhalifahan Amirul Mukminin Umar bin
Khaththab r.a. hiduplah seorang pemuda saleh yang hampir
tidak pernah meninggalkan masjid dan selalu membenamkan
diri khusyuk beribadah amaliah sunah. Tak kurang Umar r.a.
sendiri begitu mengagumi pemuda itu. Sampai pada suatu hari,
sang Amirul Mukminin kchilangan pemuda saleh itu dari tengah
jamaah karena si pemuda tidak muncul.

Sebelum saya lanjutkan kisah ini, mari kita singgung sedikit
betapa hebatnya kepemimpinan Umar bin Khaththab r.a. pada
saat itu. Bayangkan, ketika seorang pemuda tidak hadir di masjid,
Umar ternyata mengetahui hal itu. Bukankah hal ini menunjuk-
kan salah satu hikmah shalat berjamaah di masjid? Padahal para
ahli fikih berbeda pendapat soal hukum shalat berjamaah di
masjid, sebagian menyatakan wajib, sementara sebagian yang
lain menyatakan sunah muakkadah. Terlepas dari itu, Umar
telah menunjukkan bahwa seorang pemimpin harus selalu me-
merhatikan rakyatnya. Ketika seorang pemimpin mengetahui ada
vang salah dengan rakyatnya, maka dia harus bersikap tanggap
untuk mengatasi masalah tersebut. Lihatlah betapa dulu Umar bin
Khaththab r.a. menjadi imam dengan makmumnya adalah para
sahabat Rasulullah. Ternyata Umar mengetahui betul satu per
satu jamaahnya sehingga ketika satu orang saja absen dari shalat
jamaah, Umar langsung mengetahuinya.

Kini mari kita lanjutkan cerita tentang si pemuda saleh...
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Ternyata pemuda saleh itu memiliki seorang ayah yang sudah
tua sehingga saban kali pemuda itu selesai shalat, dia harus se-
gera mendatangi ayahnya. Kebetulan, jalan menuju tempat ayah
pemuda saleh itu melewati pintu rumah seorang wanita yang suka
menggodanya, tapi pemuda itu tak pernah menggubris wanita
tersebut dan terus mendatangi ayahnya.

Sampai pada suatu malam, pemuda itu kembai lewat di
depan rumah si wanita penggoda. Tapi entah kenapa, malam itu
si pemuda shaleh tergoda dan masuk ke rumah wanita lacur itu.
Namun sebelum pemuda itu sempat berbuat yang tidak-tidak,
tiba-tiba dia teringat akan Allah sehingga terucaplah scbuah ayat
dari mulutnya, “Sesungguhnya orang-orang yaug bertakwa bila mereka
ditimpa was-was dari syaitan, mercka ingaf kepada Allah, maka ketika
ttu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya,” (QS Al-A'raf [7]:
201). Pemuda itu pun mendadak jatuh pingsan sehingga si wanita
terpaksa memanggil budaknya untuk membantunya mengangkat
tubuh pemuda itu ke depan pintu rumah ayah si pemuda saleh.

Sementara itu, ayah si pemuda yang sudah menunggu anak-
nya sekian [ama tapi tak kunjung muncul, akhirnya berniat untuk
mencari anaknya. Ketika sang ayah baru sampai di depan pintu
rumahnya, dia pun melihat anaknya tergeletak pingsan. Sang ayah
lalu memanggil keluarganya yang lain untuk membawa pemuda
shaleh itu masuk.

Setelah pemuda itu siuman, sang ayah bertanya, “Wahai
anakku, ada apa denganmu?”

“Aku baik-baik saja,” jawab si pemuda saleh, “Tapi aku
ingin bertanya padamu tentang sesuatu.” Maka pemuda itu pun
menceritakan apa yang terjadi pada dirinya.

“Wahai anakku,” ujar sang ayah setelah mendengar penu-
turan si pemuda, “Ayat apa yang kau baca pada saat itu?”

Pemuda itu pun merapalkan ayat yang dibacanya di hadapan
si wanita penggoda. Tapi tiba-tiba pemuda itu kembali jatuh tak
sadarkan diri, dan ketika orang-orang memeriksa keadaannya,
ternyata pemuda itu telah meninggal!

Malam itu juga, jasad pemuda shaleh itu dimandikan, di-
kafani, dan kemudian dimakamkan. Pada keesokan paginya,
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kejadian itu dilaporkan kepada Umar bin Khaththab r.a., sang
Amirul Mukminin pun menyambangi ayah si pemuda shaleh
untuk bertakziyah.

Setibanya di hadapan sang ayah, Umar berkata, “Kenapa kau
tidak memberi tahu aku?”

“Wahai Amirul Mukminin, anakku wafat ketika hari sudah
malam,” jawab sang ayah.

Maka Umar pun memerintahkan agar orang-orang vyang
datang bersamanya untuk mendatangi makam pemuda itu.
Setibanya Umar di depan pusara si pemuda shaleh, dia berseru,
“Hai fulan! ‘Dan bagi orang yang takut akan sant menghadap Tuhannya

ada dua surga™.”

Dan, tiba-tiba saja secara mengejutkan terdengarlah suara si
pemuda shaleh dari dalam kuburnya menyahut, “Wahai Umar,
Tuhanku sudah memberiku keduanya di dalam surga dua kali.”"

Hal yvang patut kita perhatikan berkenaan dengan peristiwa
ajaib yang terjadi pada masa Umar ini adalah bahwa seandainya
pemuda shaleh itu melakukan dosa, pastilah dosa itu tidak akan
bocor ke mana-mana. Karena pemuda itu tidak memikul tanggung
jawab untuk menjadi teladan bagi orang lain. Tapi, seandainya
dosa yang sama dilakukan oleh seorang nabi, niscaya langit dan
bumi akan berguncang. Karena nabi adalah teladan dan contoh
bagi umat manusia.

Jadi, mustahil jika Allah membiarkan seorang nabi-Nya
melakukan dosa. Allah saja tidak pernah membiarkan seorang
hamba-Nya yang salch seperti pemuda yang bhidup di zaman
pemerintahan Umar bin Khaththab r.a. itu untuk melakukan dosa.

Dalam scbuah hadis, Rasulullah Saw. pernah menjclaskan
tentang orang-orang yang akan dapat merasakan manisnya
keimanan. Beliau bersabda, “Ada tiga perkara yang jika dimiliki
olch sescorang maka orang itu pasti akan dapat merasakan
manisnya iman, yaitu: Allah dan rasul-Nya lebih dia cintai
daripada semua yang selain keduanya; dia mencintai seseorang
hanya karena Allah; dan, dia sangat tidak suka kembali pada

10 QS Ar-Rabhman [s5]: 46.
11 ibnu Manzhur, Mukhtashar Tarikh Dimasy ii-1bn ‘Asékir, 19{190-151.
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kekufuran seperti ketidaksukaannya jika dilempar ke dalam
neraka.”"

Itulah sebabnya, seorang mukmin mana pun yang telah
mengecap manisnya iman, pasti akan membenci kekufuran
seperti kebenciannya terhadap kemungkinan dia dilemparkan
ke dalam api neraka. Jadi, silakan Anda bayangkan, jika iman
seorang manusia biasa saja bisa sekuat itu apa lagi iman yang
dimiliki para nabi? Kenapa orang-orang yang menuduh para nabi
telah berbuat dosa itu tidak mau tahu bahwa kekuatan iman para
nabi pasti akan selalu menghindarkan mereka dari dosa? Amatlah
tidak mungkin bagi nabi mana pun untuk melakukan dosal!

Jika, orang-orang yang berani menuduh para nabi sebagai
pendosa itu ingin mengetahui bagaimana Allah menjaga para
wali-Nya dari dosa, silakan mereka membaca kitab-kitab yang
membicarakan masalah tersebut seperti kitab Hilyeh Al-Auliyd
agar mereka dapat mengetahui bahwa Allah telah melindungi
ratusan waliyuliah dari dosa.

Saya ingin memberi satu contoh...

Suatu ketika seorang waliyullah disodori makanan yang tanpa
diketahuinya ternyata mengandung zat yang haram menurut
syariat Islam. Karena tidak tahu, sang Waiiyulial pun berniat
menyantap makanan tersebut. Tapi setelah sang Wali memasukkan
makanan itu ke mulutnya, entah bagaimana makanan itu tak
dapat ditelannya meski sudah dikunyah sekian lama. Pada saat
itulah, sang Waliyullah tersadar bahwa makanan yang disantapnya
itu mengandung bahan yang haram schingga dia buru-buru
mengeluarkan makanan tersebut dari mulutnya.®

Jadi, jika terhadap wali-Nya saja Allah berkenan menjaganya
dari dosa maka apa lagi terhadap para nabi?

6. Beberapa Contoh Kemaksuman

Ya. Kemaksuman adalah sesuatu yang tidak dapat terpisah
dari diri para nabi, sebab ia adalah salah satu sifat utama kenabian.
Setiap nabi yang diutus ke dunia pasti memiliki keistimewaan

12 Al-Bukhari, Alimdn, 8; Al-Adab, 42; At-Tirmidzi, Al-iméan, 10.
13 Abu N2'im, Hilyvah Al-Auliyé’, 10f24-75; Ibnu Mulgin, Thabagat Al-Auliyé’, 176.
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vang satu ini. Jadi, siapa pun yang tidak memiliki kemaksuman,
dapat dipastikan bahwa dia bukanlah seorang nabi.

Sebelum menjelaskan lebih lanjut tentang ‘ishmiah, saya ingin
menyampaikan beberapa contoh dari Taurat dan Injil yang kita
ketahui sebagai Kitab Suci yang isinya sudah diselewengkan oleh
tangan-tangan kotor manusia. Setelah itu, saya ingin mengajak
Anda untuk membincangkan masalah ini berdasarkan kandungan
Al-Qur'an untuk menemukan jawaban yang tepat bagi mercka
yang telah menodai kesucian firman Allah. Tapi di sini kita hanya
akan membahas satu atau dua topik saja.

Kita tentu tidak dapat mencari kebenaran di dalam kitab-
kitab “suci” seperti Taurat, Injil, atau Zabur yang ada sekarang,
karena semua kitab yang semula hanya berisi firman Allah itu
telah terkontaminasi kata-kata manusia. Disebabkan adanya
penodaan itu, maka kita juga tidak dapat menemukan pola nalar
yang benar di dalam kitab-kitab tersebut. Itulah sebabnya, jika
saat ini kita menemukan beberapa ayat dalam kitab-kitab itu yang
menyerang atau menghujat para nabi, pastilah semua itu berasal
dari penyimpangan tersebut. Pada tahap selanjutnya kita dapat
menjadikan semua hujatan terhadap nabi-nabi tertentu yang
terdapat di dalam kitab-kitab itu sebagai bukti bahwa scmua kitab
tersebut telah mengalami kontaminasi dan penodaan isi. Bahkan
seandainya kita tidak memiliki bukti lain untuk menunjukkan
bahwa kitab-kitab tersebut telah ternoda maka adanya pernyataan
di dalam kitab-kitab itu yang mencela nabi-nabi sudah cukup
untuk kita jadikan sebagai bukti yang tak terbantahkan.

Berkenaan dengan statusnya sebagai Kitab Suci, Allah
Saw. memang tidak pernah menjamin bahwa Dia akan menjaga
kesucian kitab-kitab “suci” terdahulu. Hal itu tentu berbeda
dengan Al-Qur'an yang dinyatakan oleh Allah, “Sesungguhnya
Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-
benar memeliharanya,” (QS Al-Hijr [13]: 9).

Ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah
marjn’ (rujukan) dari Allah bagi manusia yang akan selalu Dia jaga
autentisitasnya. [tulah sebabnya, seluruh umat Islam telah ber-
ijmak bahwa hukum Al-Qur‘an tetap berlaku sampai hari Kiamat,
sebab Al-Qur’an selalu berada di bawah penjagaan Allah Swt.
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Itulah scbabnya, Al-Qur'an menjadi satu-satunya rujukan
yang dapat kita gunakan untuk mengetahui perikehidupan para
nabi di masa lalu. Jika kita menemukan keterangan tentang para
nabi di dalam kitab-kitab “suci” lain yang bertentangan dengan
Al-Qur’an, maka kita harus langsung menolaknya. Karena
seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, semua kitab “suci”
tersebut telah ternodai tangan-tangan kotor manusia. Padahal kita
semua tahu bahwa manusia “biasa” tidak boleh mengintervensi
ajaran kenabian yang maksum. Hanya para nabilah yang berhak
menyampaikan berita ghaib yang mereka terima, sebab semua
yang mereka terima adalah wahyu dari Allah Swt. Karena
Rasulullah Muhammad Saw. adalah nabi yang terakhir maka tidak
ada seorang pun setelah beliau yang boleh menambah-nambahi
ajaran yang tclah beliau sampaikan. Lagi pula, Rasulullah telah
menjelaskan segalanya. Sebagaimana yang sejak jauh sebelumnya
telah dinyatakan oleh Isa a.s., “Aku tidak akan berkata banyak kepada
kelion nant:, karena pemimpin dunia ini tengah datang kepadaky '

Meski saya tidak pernah suka mengutarakan sesuatu yang
batil di sini, tapi tampaknya kali ini saya terpaksa menyampaikan
beberapa contoh penyimpangan vang terdapat di dalam kitab-
kitab suci yang telah menyimpang dari aslinya. Sctelah itu, saya
akan memaparkan penjelasan dari Al-Qur'an atas masalah yang
telah diselewengkan tersebut. Sungguh saya memohon maaf
kepada arwah suci para nabi karcna saya terpaksa menycbutkan
beberapa hujatan yang ditujukan kepada mereka dalam kitab-
kitab sesat itu, meski demi Allah tujuan saya menyampaikan
semua itu di sini hanyalah sebagai contoh betapa busuknya orang-
orang yang telah menyimpangkan firman Allah Swt.

Tuduhan Keji Terhadap Nabi-Nabi Tertentu

Dalam Taurat (Injil Perjanjian Lama)"* pada Kitab Kejadian
tercantum sebuah tuduhan keji yang ditujukan terhadap Luth a.s.
Di situ dinyatakan bahwa Luth a.s. minum khamar, mabuk, dan

t4 Dalam Injil Perjanjian Baru versi Indonesia ayat ini berbunyi, "Tidak banyak tagi Aku
berkate-kata dengan kamu, sebab penguasa dunia ini datang...” (Yohanes 14:30)

15 Taurat yang dimaksud penulis di sini adalah yang dikenai dengan nama injil Perjanjian
Lama (Old Testament) yang terdiri dari 3g kitab, tapi sebagian besarnya justru tidak per-
nah dianggap sebagai "Taurat” yang diturunkan kepada Musa a.s., penerj.



berzina dengan putrinya sendiri. Bahkan, dinyatakan pula bahwa
keturunan Luth a.s. berasal dari hubungan perzinaan itu.

Coba Anda bayangkan betapa busuknya tuduhan itu!

Padahal Allah Swt. telah menghancurkan kaum Sodom dan
Gomora karena mercka menolak dakwah yang disampaikan Nabi
Luth a.s. dan mengejek ajaran yang dibawanya. Seandainya tidak
ada bukti lain yang dapat menunjukkan bahwa Luth a.s. adalah
seorang nabi suci yang sekaligus merupakan keponakan Nabi
Ibrahim a.s.

Bukankah negeri Sodom dan Gomora yang luluh lantak lebih
dari cukup untuk menjadi bukti bagi kenabian Luth a.s.? Lantas,
mungkinkah kita tctap menganggap bahwa sebuah “Kitab Suci”
yang berisi tuduhan keji seperti itu sebagai wahyu llahi yang
murni?

Dalam pasal 38 dari Kitab Kejadian (Genesis) dijelaskan
bahwa Yechuda putra Yaqub a.s.—vang sering dianggap scbagai
nabi—telah berzina dengan menantunya. Dari perzinaan itulah
kemudian lahir para nabi dari keturunan Bani Israel seperti Nabi
Daud a.s. dan Sulaiman a.s.

Tak perlu diragukan lagi, semua tuduhan busuk yang di-
tujukan terhadap para nabi itu adalah kebohongan yang sama
sekali tidak mengandung kebenaran. Rasulullah Saw. menyatakan
bahwa garis keturunan beliau selalu berasal dari hubungan
pernikahan yang sah sejak Nabi Adam a.s.”®

Didalamhadislaindinyatakan, “Semuanabiadalah auldd ‘aildt’
(saudara seayah)” " Jadi, jika Rasulullah Saw. memiliki garis nasab
vang suci dan bersih dari perzinaan, hal ini tentu berlaku pula
pada semua nabi selain beliau, sebab bukankah Rasulullah adalah
keturunan Ibrahim a.s.? Dan Yehuda—yang telah disebutkan di
atas—juga adalah keturunan Ibrahim a.s., dan tidaklah mungkin
terjadi perzinaan dalam lingkungan keluarga para nabi. Bahkan,

16 Al-Baihaqi, Daldil An-Mubuwwah, 11173-175; Ibnu Katsir, Al-Biddyoh wa An-Nihdyah, 2/313-
314; As-Suyuthi, Al-Khashdish Al-Kubré, 1/92-93.

17 Arti dari frasa auldd 'allgt adalah saudara seayah lain ibu; ada pun yang dimaksud oleh
kalimat ini dalam hadis ini adalah bahwa para nabit menyampaikan syariat yang memiliki
dasar sama meski muncul dalam wajah yang berbeda sesuai dengan kondisi dan situasf
nabi yang mengembannya.

18 Al-Bukhari, Al-Anbiyd’, 48; Muslim, Al-Fadhéil, 144; Abu Daud, Sunnah, 13.



dalam fikih Islam dinyatakan bahwa adalah makruh hukumnya
seorang imam shalat yang dilahirkan dari perzinaan jika masih
ada orang lain.” Jadi, jika seorang imam shalat saja seyogianya
bukan seorang anak di luar nikah, maka apa lagi seorang nabi?!

Dalam pasal 11 dari Kitab 1 Raja-raja {1 Kings) dinyatakan
bahwa Nabi Sulaiman a.s. murtad dan menjadi penyembah berhala
menjelang kematiannya. Bagaimana mungkin perbuatan sebusuk
itu dapat dituduhkan kepada seseorang yang telah dipilih Allah
untuk menjadi nabi serta diberi anugerah berupa kerajaan besar di
dunia dan akhirat?! Sulaiman a.s. adalah seorang nabi yang selalu
taat beribadah dan bersyukur kepada Allah Swt. dengan segala
nikmat yang diterimanya.

Al-Qur’an menyatakan bahwa Nabi Isa al-Masih a.s. adalah
Rihulldh wa Kalimatuh®™ yang Allah sampaikan kepada Maryam.
Nabi Ibrahim a.s. adalah Khaliluliih (Kesayangan Allah).?’ Dan
Nabi Musa a.s. adalah Kalfmullih (Yang Permah Berbicara dengan
Allah).” Dan Al-Quran juga menyatakan bahwa Allah pernah
berbicara kepada keluarga Nabi Daud as.: “..Bekerjalah hai
keluarga Dand wntuk bersyukur (kepada Allah)....” (QS Saba’ [34]: 13).
Demikianlah Al-Qur‘an menjelaskan sifat dan keistimewaan para
nabi.

Coba bandingkan dengan Injil Perjanjian Lama yang
menyatakan bahwa Nabi Daud a.s. pernah ingin merampas istri
panglima perangnya yang bernama Uria. Untuk tujuan tersebut,

19 Al-Marghanani, Al-Hidayah, 1/56.

20 Untuk mengetahui apa yang dimaksud "rihulidh wa kalimatuh” silakan lihat firman Allah
Swt., "Wahai Ahli Kitab, jangantah kemu melampaui botas dalam agamaimu, dan janganlah
kamu mengatakan terhadop Alleh kecuali yong benar. Sesungguhnya Al Masih, “isa putera
Maryam itu, adalch utusan Alleh dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disam-
paikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimaniah kamu
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan jenganlah kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tige”,
berhentilah (doari ucapan itwu). (itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Alich Tuhan Yang
Maha Esa, Mahasuci Alloh deri mempunyai anak, segelo yang di lengit dan di bumi adalah
kepunyaan-hNya. Cukuplah Altah sebagai Pemelikara,” (QS An-Nisa' [4]: 171).

21 Allah berfirman, "Dan siapakah yang lebih baik agemanya daripade orang yang ikhlas me-
nyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, dan io mengikuti
agama tbrahim yang lurus? Dan Allah mengambil ibrahim menjadi kesayengan-Nya," (QS
An-Nisa' [4] 125).

22 Allah Swt. berfirman, "Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu dehulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan ten-
tang mereka kepadamu. Dan Allah teloh berbicara kepada Musa dengan langsung," (QS
An-Nisa' [4]: 164).
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Daud a.s. memerintahkan Uria untuk pergi ke medan perang agar
panglimanya itu mati dan Daud a.s. dapat mengambil istrinya.”

Tentu saja, perbuatan bejat seperti itu tidak pantas dituduhkan
pada seorang nabi agung yang di dalam Al-Qur’an dinyatakan
olch Allah, “dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat
(kepada Tuhannya),” (QS Shad [38]: 30).

Jadi, bagaimana mungkin sebuah kitab “suci” dapat dianggap
wahyu Allah yang murni jika mengandung tuduhan keji seperti
itu? Dengan mudah kita dapat mengetahui bahwa pernyataan
busuk seperti yang disebutkan tadi adalah bukti adanya campur
tangan orang-orang bodoh yang menodai kesucian kitab-kitab
terdahulu.

Nabi Daud a.s. adalah seorang nabi yang rajin beribadah
dan sering menangis sehingga membuat orang-orang yang men-—
dengarnya ikut menangis. Daud a.s. adalah seorang nabi yang
sering merintih dan meratap kepada Allah dan tidak pernah se—
detik pun memalingkan hatinya dari Zat yang telah menciptakan
dirinya. Bahkan tidak berlebihan jika kita katakan bahwa Daud a.s.
telah menjadikan penghambaan kepada Allah sebagai semboyan
hidupnya.*

[tulah sebabnya tak kurang dari Rasulullah Saw. sendiri
pernah memuji Daud a.s. dalam sabda beliau, “Shalat yang paling
disukai Allah adalah shalatnya Nabi Daud a.s., dan puasa yang
paling disukai Allah adalah puasanya Nabi Daud a.s. Dia tidur
di tengah malam, lalu bangun pada sepertiganya, dan tidur pada
sepcrenamnya. Dia juga berpuasa satu hari lalu berbuka satu
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hari.

Daud a.s. adalah seorang nabi yang memiliki kekuasaan atas
negara yang dipimpinnya. Tapi tak pernah sedikit pun Daud
berpikir untuk menggunakan apa yang dimilikinya itu, bahkan
meski hanya untuk membeli sepotong makanan. Daud a.s. hanya
mau menafkahi diri dan keluarganya dari hasil pekerjaan ta—

23 Lihat: 2 Samuel Pasal 11.

24 Aliah Swt. berfirman, "Bersabarigh dtas segala apa yang merekd katakan; dan ingatiah
hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan; sesunggubnya dig amat taat {kepada Tu-
hen)," (QS Shad [38]:17).

25 Al-Bukhari, At-Tahgjjud, 7; As-5haum, 59; Muslim, Ash-Shiydm, 182; At-Tirmidzi, Ash-
Shaum, 57.
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ngannya sendiri.

Jadi, bagaimana mungkin scorang nabi yang selalu memikir-
kan baik-baik setiap suap makanan yang ditelannya dan tidak
pernah berhenti beribadah kepada Allah, dituduh sebagai se—
orang [elaki bejat yang suka merampas istri orang?!

Tapi, rupanya kitab-kitab yang telah dikotori para durjana
itu justru menghujat Daud a.s. dengan tuduhan keji yang tidak
mungkin dilakukan oleh seorang nabi ahli ibadah; Daud a.s., yang
jiwanya selalu bersih dan suci sehingga tidak mungkin baginya
membayangkan apalagi melakukan apa yang dituduhkan para
pendusta itu.

Sebuah pernyataan anch lain yang benar-benar tidak masuk
akal dapat kita temukan dalam Injil Perjanjian Lama. Yaitu ketika
terjadi perkelahian antara [srael melawan Allah yang dimenang-—
kan oleh Israel. “Israel” yang dimaksud di sini tidak lain adalah
Nabi Yaqub a.s.

Dari kebohongan ini dapat kita ketahui bahwa sudah sejak
dulu paham materialisme merasuki orang-orang barat dengan
sedemikian parah. Bagaimana tidak?! Mereka menganggap bah-
wa Allah serupa dengan manusia yang dapat diajak berkelahi oleh
salah seorang nabi-Nya. Sungguh betapa bodohnya para pem-
bohong itu!

Ada schuah ucapan Hamzah r.a. yang dia sampaikan kepada
Rasulullah Saw. ketika paman beliau itu belum masuk Islam.
Pada saat itu Hamzah r.a. berkata, “Wahai Muhammad, wahai ke—
ponakanku, ketika aku menyusuri sahara di tengah malam, aku
pun tahu bahwa Allah pasti terlalu agung untuk diletakkan dalam
sebuah ruangan.”

Jadi, silakan Anda bayangkan sendiri jika ada sebuah
kitab yang disebut sebagai Kitab Suci, tapi isinya mengandung
kedunguan yang tidak dapat diterima akal sehingga lebih rendah
dari apa yang disampaikan Hamzah kepada Rasulullah sebelum
dia masuk Islam. Bagaimana mungkin kita dapat meyakini bahwa
kitab seperti itu benar-benar berasal dari Allah Swt., padahal
isinya mengolok-olok Allah?

Kalau sudah begitu, apakah mungkin umat manusia dapat
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memercayai kebohongan yang disebutkan dalam “kitab suci” itu?
Tidak mungkin!

Tidak mungkin Taurat dan Injil yang asli berisi begitu banyak
penghinaan terhadap Allah Swt, para nabi, dan hamba-hamba-
Nya yang saleh. Yang ini penuh berisi kebohongan, sementara
yang itu penuh berisi penyelewengan.

Untunglah kemudian Al-Qur‘an turun dan menyangkal semua
dusta yang ditujukan terhadap para nabi suci. Al-Qur’an bahkan
memerintahkan umat manusia untuk mengikuti jejak mereka
tanpa berpikir. Merekalah para pemimpin menuju hidayah Allah
dan merekalah para pembimbing sempurna yang harus diikuti
jejak langkahnya dalam scgala hal. Para nabi adalah cermin
yang merefleksikan keridhaan Allah kepada kita. Jadi, tidaklah
mungkin jika para “cermin” itu dinodai debu. Dengan sangat
gamblang Al-Qur'an menjelaskan semua ini kepada kita dengan
menunjukkan segenap dimensi keindahan yang dimiliki tiap-tiap
nabi, dan Al-Qur'an juga memerintahkan Rasulullah Saw. untuk
menunjukkan keindahan tersebut kepada kita semua.

Scbelum menutup bahasan ini, saya ingin mengingatkan Anda
semua bahwa ada sebagian orang yang salah dalam memahami
ayat Al-Quran yang membicarakan tentang para nabi sehingga
mercka mengira bahwa ada beberapa nabi yang melakukan dosa.
Tak jarang kita temukan saudara-saudara kita sesama muslim
yvang mendukung pemahaman yang keliru seperti itu. Biasanya,
kesalahpahaman seperti itu terjadi disebabkan kedangkalan
pengetahuan dan wawasan mereka khususnya dalam bidang
bahasa Arab. Padahal seandainya saja mereka mau sedikit lebih
mendalami dan berpikir, pastilah mereka dapat meralat pendapat
mereka sebelumnya yang keliru ataut bahkan menangkal berbagai
bentuk isrdiliyyit kemudian bergabung bersama jumhur ulama
yang semuanya sangat menghormati para nabi.[]
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Bab Dua

Kemaksuman Para Nabi

membicarakan masalah Ini, saya ingin terlebih dulu me-

Sebelum kita membahas beberapa ayat Al-Quran yang
nyampaikan beberapa poin berikut ini.

Pertama, ketika scorang nabi memilih scbuah kebaikan,
padahal di saat yang sama ada sesuatu yang lebih baik dari
kebaikan tersebut maka hal itu dianggap sebagai kekeliruan bagi
nabi yang bersangkutan. Bagi kita manusia biasa, hal itu tidak
dapat dianggap sebagai sebuah kesalahan. Karena seorang nabi
harus memilih yang “paling baik” dan bukan yang sekadar “baik”,
scbab setiap nabi termasuk golongan al-muqgarrabiin yang sangat
dekat dengan Allah.

Berikut ini perkenankan saya memberikan sebuah contoh
untuk lebih memperjelas masalah ini.

Ketika seseorang ingin mengkhatamkan bacaan Al-Qur’an,
dia tentu dapat memilih berapa hari yang akan dihabiskannya
untuk melakukan keinginannya itu. Setidaknya ada dua pilihan:
yang pertama, orang tersebut boleh membaca Al-Quran agak
perlahan agar dia dapat lebih merenungkan makna sctiap ayat
yang dibacanya. Tapi jika pilihan ini yang diambil maka dia baru
dapat mengkhatamkan Al-Qur'an dalam sepuluh hari. Adapun
pilihan kedua, orang terscbut dapat mengkhatamkan Al-Qur’an
dalam tujuh hari. Meski dengan kecepatan seperti itu akan menjadi
sulit baginya untuk merenungkan ayat yang dirapalkannya, tapi
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dia tetap dapat melakukan itu dengan niat untuk menunjukkan
kecintaannya kepada firman Allah Swt.

Jika kemudian orang itu ternyata memilih untuk melakukan
vang pertama dan berhasil mengkhatamkan Al]-Qur'an dalam
sepuluh hari, kita tentu boleh menyatakan bahwa sebenarnya
pilihan kedualah yang lebih baik. Sebab apa gunanya seseorang
merenungkan bacaan Al-Quran, tapi dia tidak mampu me-
nunjukkan kecintaannya terhadap firman Allah?

Jika kesimpulan itu yang kita ambil maka kita boleh me-
ngatakan bahwa orang ini telah melakukan sesuatu yang “baik”
tapi bukan yang “paling baik” atau “lebih baik”. Tapi satu hal vang
pasti, kita tidak dapat mengatakan bahwa dia telah “berdosa”
disebabkan pilihannya itu, sebab yang dipilihnya adalah salah
satu di antara dua kebaikan.

Hal semacam inilah yang sering terjadi pada diri para nabi
ketika mereka harus melakukan ijtihad pribadi atas sesuatu hal.
Tentu saja mereka tidak boleh dianggap berdosa atas pilihan yang
mereka ambil. Namun, kita akan membicarakan masalah ini lebih
lanjut pada bagian mendatang.

Kedua, kita tidak boleh lupa bahwa dengan segala keistime-
waan yang mereka miliki, para nabi adalah juga para imam
mujtahid yang sering berijtihad dalam perkara tertentu yang tidak
dijelaskan oleh wahyu Allah, baik perkara tersebut berhubungan
dengan hukum agama, masalah pribadi, maupun masalah sosial
kemasyarakatan. Pada umumnya, semua ijtihad yang dilakukan
para nabi itu tepat sesuai dengan kehendak Allah, tapi terkadang —
meski amat jarang terjadi —ijtihad yang mereka lakukan ternyata
sedikit meleset dari apa yang diinginkan Allah.

Tentu saja, dalam posisi mereka sebagai utusan Allah, ke-
keliruan kecil seperti itu dapat dianggap sebagat kesalahan, sebab
sudah seharusnya para nabi selalu benar dalam segala hal. Namun,
meski dapat dianggap sebagai “kesalahan” (khatha’), kekeliruan
seperti itu tidak dapat disebut sebagai “dosa” (dzanb) yang dapat
merusak status mereka sebagai manusia yang maksum.

Ketiga, kekeliruan yang dilakukan sebagian nabi itu semuanya
terjadi sebelum mereka diangkat menjadi utusan Allah. Selain itu,

29



semua kekeliruan yang mercka lakukan hanyalah kekeliruan kecil
yang tidak berarti apa-apa.

Berikut ini akan saya sampaikan beberapa contoh, dan saya
akan memulai dari kakek moyang seluruh umat manusia.

1. Adam a.s.

Ketika menyinggung soal Nabi Adam a.s., Al-Qurian
menyatakan, “..Dan durhakalah (ashd) Adam kepada Tuhan dan

sesatlah ia. Kemudian Tiuhannya pemililnya (ijtabghu) maka Dia

menerima tanbatnya dan memberinya petfunjuk,” (QS Thaahaa [20]:
121-122).

Dalam ayat ini, kata yang digunakan adalah ijlabd yang
bersinonim dengan kata kiitdra atau ishthafd (memilih). Arti dari
kata ini adalah “menyclamatkan scsuatu dari keterperosokan
atau dari keguncangan.” Dengan demikian, dalam ayat ini
Allah menyatakan bahwa Dia telah menyelamatkan Adam dari
keterperosokan dan keguncangan.

Pada bagian mendatang kita akan membahas mengenai kata
ashi yang disebutkan dalam ayat ini. Setelah memahami kata ini,
kita pasti akan memahami ternyata kata ini sama sekali tidak
berhubungan dengan “kemaksiatan” (ishydn).

Sekarang mari kita membicarakan tentang Nabi Adam a.s.

Kita dapat belajar mengenai makna ketaatan kepada Allah
Swt. dari Adam a.s. Ketika Adam a.s. tergelincir dari jalan ke-
benaran, dia segera menghadapkan wajahnya kepada Allah yang
menjaganya dari keterpurukan. Allah Swt. berfirman, “Keduaunya
berkata, *Ya Tuhan kami, kami telalh menganiaya diri kami sendiri, dan
jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang mernugi’,” (QS Al-
A'raf [7]: 23).

Yang dilakukan Adam a.s. pada saat itu adalah sebuah ke-
keliruan (zallal). Tapi Allah Swt. langsung menunjukkan jalan
yang lurus kepada Adam a.s. setelah terjadinya kekeliruan itu. Dari
penjelasan ini kita dapat memahami bahwa Adam a.s. melakukan
kekeliruan tersebut sebelum dia diangkat menjadi nabi. Dalam
fase ini, Adam a.s. seperti sebatang pohon yang diterpa topan
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badai tapi dia tetap tegak berdiri tanpa sedikit pun goyah apalagi
tercerabut dari akarnya.

Rasulullah Saw. sendiri sering mengumpamakan kaum
mukmin dengan pohon besar dan mengumpamakan kaum kafir
dengan tanaman padi yang [emah dan akan langsung roboh ketika
diterpa angin.

Rasulullah Saw. bersabda, “Perumpamaan seorang mukmin
adalah seperti dahan pohon yang daunnya miring sesuai tempat
datangnya angin. Namun, jika telah tenang dahan itu bisa kembali
lurus. Demikian pula seorang mukmin, terkadang dia menjadi
miring karena datangnya bala. Sebaliknya perumpamaan orang
kafir bagaikan pohon padi yang lurus dan keras sehingga Allah
(dengan mudah) mematahkannya kapan saja sekehendak-Nya.
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Jika kita mengambil pelajaran dari penjelasan ini maka kita
akan dapat mengetahui bahwa kekeliruan yang dilakukan Nabi
Adam a.s. terjadi sebelum dia diangkat menjadi nabi. Allah Swt.
telah memberi tahu kita tentang hal ini melalui firman-Nya, “Dan
sesungguhinya feloah Kami perintahkan kepada Adam dalulu make ia
lupa (akan perintah itu), dan tidek Kami dapati padanya kemauan yang
kuat,” (QS Thaahaa [20]: 115).

Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman, “Dan Kami berfirman,
'Hai Adam dianilah oleh kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah
makanan-makanannya yang banyak lagt baik di inana saja yang kalian
sukal, dan janganlah kalian dekati pehon ini, yang menyebabkan kalian
termmasuk orang-orang yang zalim’,” (QS Al-Baqarah [2]: 35).

Namun rupanya Adam a.s. melupakan pesan Allah Swt.
ini, sebab sifat lupa memang menjadi sifat alami yang dimiliki
manusia. Berkenaan dengan sifat yang satu ini, Rasulullah pernah
menjelaskan kepada kita, “Dulu Adam a.s. telah dibuat lupa maka
demikianlah pula seluruh keturunannya menjadi mudah lupa.””

Rasulullah Saw. —yang sangat memahami seluk-beluk tabiat
manusia—telah menjelaskan masalah ini dengan sangat baik.
Manusia memang makhluk pelupa, sementara Adam adalah sc-
orang manusia. Jadi, Adam tentu sangat wajar jika lupa. Dan,
itulah yang dulu terjadi.

26  Al-Bukhari, At-Tauhid, 31; Muslim, Shifat Al-Munéfigin, 58-58; At-Tirmidzi, Al-Adab, 79.
27 AtTirmidzi, Tafsir Sdrah (7) 3.
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Dalam hadis yang dikutip di atas, Rasulullah Saw. menun-
jukkan kepada kita tentang tabiat atau watak yang diwariskan
Adam kepada seluruh anak cucunya. Tentu saja hal ini harus
membuat setiap orang yang menggelutt bidang ini untuk dapat
mengambil manfaat dari penjelasan yang telah disampaikan
Rasulullah Saw. tersebut.

Menurut hadis ini, seluruh umat manusia mewarisi sifat lupa
dari Adam a.s. Dengan kata lain, Allah Swt. telah memasukkan
sifat lupa ke dalam substansi dan kromosom Adam a.s. sehingga
kita tidak dapat melepaskan diri dari sifat tersebut. Jadi ketika
Allah Swt. menyatakan bahwa Adam a.s. “lupa”, maka sccara
tidak langsung sebenarnya Dia telah memupus segala prasangka
buruk yang mungkin ditujukan kepada Adam a.s. Apalagi,
setelah Allah menyatakan bahwa Adam “lupa”, Dia langsung
melanjutkan firman-Nya dengan kalimat, “...dan tidak Kami dapat
padanya kemauan yang kuaf,” (QS Thaahaa [20]: 115). Kalimat ini
menunjukkan bahwa ketika Adam a.s. melakukan kekeliruan
disebabkan sifat lupa yang dimilikinya, sebenarnya sejak semula
Adam memang tidak pernah memiliki kemauan yang kuat atas
tindakannya itu. Adam a.s. tidak pernah bersengaja melakukan
kekeliruan tersebut. Dia melakukannya dalam kondisi lupa.

Sekarang mari kita selisik lebih jauh mengenai buah apa
sebenarnya yang telah menyebabkan Adam a.s. diusir dari surga.

Karena ada begitu banyak pendapat yang berbeda mengenai
masalah ini maka saya tidak akan menyampaikan semuanya di
sini. Sebab seandainya kita membahas semua pendapat itu maka
lembaran buku ini akan berubah menjadi seperti kios buah-
buahan, gandum, tepung, beras, kurma, anggur, dan sebagainya.
Padahal semua pendapat itu tidak dapat mengubah jenis buah
yang dulu dimakan Adam atau memberi pengaruh apa-apa
terhadap masa lalu. Jadi, yang lebih penting untuk kita bicarakan
adalah malapetaka apa yang terjadi setelah Adam memakan buah
terlarang itu.

Sebagian ulama berpendapat bahwa sebenarnya yang di—
maksud “buah terlarang” pada peristiwa itu adalah naluri ma-
nusiawi yang tidak sanggup dilawan oleh Adam a.s. Tapi dengan
adanya “larangan” itulah Adam dapat berketurunan hingga
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sekarang. Apa yang dirasakan Adam ternyata juga dirasakan
oleh Hawa yang menjadi ibu bagi umat manusia. Jadi, menurut
pendapat saya yang dimaksud dengan “pohon terlarang” adalah
perbuatan yang menjadi media bagi manusia untuk berketurunan.
Walldhu a'lam.

Saya ingin mengatakan di sini bahwa saya tidak pernah
menyatakan bahwa pendapat inilah yang paling benar. Saya juga
yakin bahwa pendapat ini setidaknya perlu disandingkan dengan
pendapat lain yang sudah kita ketahui. Kalau ternyata pendapat
ini benar maka itu adalah anugerah dari Allah. Seandainya pen—
dapat saya salah maka kami memohon rahmat Allah.

Sebelum kita membahas mengenai pandangan hukum Islam
terhadap perkara lupa (nisyén) dan kesalahan (khatha), saya ingin
mengingatkan Anda untuk melihat kembali berbagai kejadian
yang discbutkan dalam Al-Qur'an yang berhubungan dengan para
nabi.

Pada masa Nabi Adam a.s. dan Hawa, Allah mewanti-wanti
mereka untuk tidak mendekati pohon atau buah terlarang. Tetapi,
adakah yang tahu berapa lama scbenarnya jarak antara larangan
Allah itu dan peristiwa Adam memakan buah larangan? Ternyata
tidak ada yang mengetahui hal itu. Jadi, yang dapat kita simpulkan
dari penjelasan ini hanyalah bahwa jarak waktu antara munculnya
larangan Allah dan pelanggaran yang dilakukan Adam pasti
cukup lama sehingga membuat Adam lupa akan larangan Allah
terscbut. Setelah Adam melupakan larangan Allah itu, pada saat
itulah dia melakukan pelanggaran.

[Padahal, menurut Islam seseorang yang lupa tidak akan
dihisab atas kealpaannya itu. Rasulullah Saw. bersabda, “Diangkat
(hukuman) bagi umatku atas kesalahan (a/-khatha’), lupa, dan
sesuatu yang dipaksakan (oleh pihak lain).”*

Bukankah Al-Qur’an sendiri telah mengajarkan kepada kita
untuk memohon ampun kepada Allah jika kita melakukan hal-hal
seperti ini?

28  Al-Munawi, Faidh Al-Qadir, 4/34. Beberapa hadis senada dapat ditemukan di: Al-Bukhari,
Al-Hud(d, 22; Ath-Thaldq, 11; Abu Daud, Al-Huddd, 17: At-Tirmidzi, Al-Huddd, 1; Tbnu Ma-
jah, Ath-Thalag, 15-16.
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Allah berfirman, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hitkum kami
jika kami lupa atan kami bersalah...,” (QS Al-Baqarah [2]: 286).

Bukankah ayat ini yang selalu kita wiridkan setiap hari
menjelang tidur?

Dulu Nabi Adam a.s. telah lupa dan akhirnya memetik buah
terlarang tanpa sengaja. Jika ternyata apa yang dilakukan Adam
itu adalah seperti yang dimaksud oleh Rasulullah Saw., berarti
Adam a.s. tidak akan dihisab atas kesalahannya itu. Kalau sudah
demikian, bagaimana mungkin kita dapat mengatakan bahwa
Adam a.s. telah berdosa?

Jika seorang manusia biasa saja mampu menghindari ke-
zaliman dan kemaksiatan yang melanggar perintah Allah, apalagi
paranabi. Mereka pasti jauh lebih mampu menghindari kezaliman
dan kemaksiatan dibandingkan manusia biasa. Bukankah mereka
adalah orang-orang istimewa yang dipilih Allah Swt.?

Menurut saya, pendapat yang berkebalikan dengan ini
adalah sebuah kelalaian yang parah. Bahkan, ada ulama yang
tidak suka membaca ayat ini dengan pengertian seperti itu. Jadi
tidak diragukan lagt, sctiap orang harus mengetahui dengan baik
bacaan ayat ini berikut pengertian maknanya agar tidak memicu
timbulnya pemahaman yang salah. Apalagi Adam a.s. adalah
seorang nabi, dan pembicaraan mengcenai scorang nabi tidak dapat
disamakan dengan pembicaraan tentang seorang manusia biasa.
Ketika Al-Qur‘an menjelaskan tentang para nabi gaya bahasa yang
digunakan pun mengalir dari sisi kedekatan mereka dengan Allah
dan bukan dari tingkah laku mereka di tengah umat manusia.
Itulah yang sejak dulu sering dinyatakan oleh para pendahulu
kita mclalui ungkapan, “Kebaikan-kebaikan orang-orang bajik
merupakan keburukan bagi kalangan nitigarrabiin.”

Bukankah kita biasa menemukan hal seperti ini dalam
kehidupan kita sendiri? Ketika scorang aparat pemerintah—
misalnya—melakukan kesalahan, maka hukumannya harus
lebih berat dibandingkan rakyat jelata. Ketika seorang pelanggar
undang-undang adalah seorang hakim atau pengacara yang tentu
mengetahui undang-undang, maka hukuman yang dijatuhkan
kepadanya harus lebih berat dibadingkan orang biasa.
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Demikian pula halnya dengan para nabi yang dapat diang-
gap sebagai para “aparat” yang bekerja untuk Allah Swt. Mereka
tentu memiliki pengetahuan yang lebih banyak tentang dosa
daripada manusia lainnya. [tulah sebabnya wajar jika para nabi
harus menerima hukuman yang lebth berat jika mereka berbuat
dosa.

Sebagai contoh lain dapat saya katakan pula di sini, bukan-
kah melakukan dosa di Masjidil Haram layak diganjar dengan
hukuman yang lebih berat daripada dosa yang dilakukan di
tempat lain?*

Dan, bukankah Al-Qur'an juga menyatakan bahwa jika para
istri Rasulullah berbuat dosa maka mereka akan mendapatkan
hukuman yang lebih berat dibandingkan para wanita biasa?*

Semua ketentuan itu ditetapkan Allah Swt. karena Ka’bah dan
Masjidil Haram adalah simbol kedekatan antara manusia dengan
Allah Swt. Itulah sebabnya manusia yang mendatangi Masjidil
Haram biasa disebut sebagai Tamu-Tamu Allah (Dhuyif Ar-
Rahmin). Hal ini serupa dengan posisi para istri Rasulullah yang
juga menjadi simbol kedekatan mereka dengan Allah Swt., karena
rumah tangga Rasulullah adalah rumah tangga yang menjadi
tempat turunnya wahyu l[lahi sechingga sering disambangi oleh
Malaikat Jibril a.s. Itulah sebabnya wajar jika segala bentuk dosa
yang terjadi di dalam rumah tangga yang mulia itu akan diganjar
dengan hukuman yang lebih berat dibandingkan dosa yang terjadi
di tempat lain. Sebuah ungkapan berbunyi, “Besarnya beban se—
lalu sepadan dengan yang didapat.” (al-ghurm bi al-ghunm) Jadi,
semakin besar apa yang didapat maka akan semakin besar pula
beban yang harus dipikul.

Demikian pula posisi para nabi yang menduduki derajat
mulia disebabkan kedekatan mercka dengan Allah Swt. Malaikat
pembawa wahyu sering mendatangi mereka. [tulah sebabnya,

29  Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia
dari jalan Allah don Mosjidil Haram yang telah Kami jadikon untuk semua manusia, boik
yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud di dalomnya
melakukan kejehatan secara zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa
yang pedih," (QS Al-Halj [22]: 25).

30 Allah Swt. berfirman, "Hai istri-istri Nabi, siopa-siopa di amtaramu yang mengerjokan per-
buatan keji yang nyata, niscaye akan dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali li-
pat. Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah,"” (QS Al-Ahzab [33]: 30)
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kekeliruan kecil yang mercka lakukan sudah dapat dianggap
sebagai dosa, karena kondisi mereka memang berkonsekuenst
pada munculnya ketentuan seperti itu.

Tapi sekali lagi ingin saya katakan bahwa semua “dosa” yang
dilakukan para nabi atau “hukuman” terhadap mereka tentu tidak
boleh diukur seperti dosa dan hukuman yang dilakukan seorang
manusia atau waliynllah. Karena semua “dosa” yang dilakukan
paranabi dengan ketinggian posisi dan derajat mereka, sebenarnya
tidak dapat dianggap sebagai dosa yang biasa dilakukan orang
kebanyakan. Itulah sebabnya kita tidak boleh menyebut kesalahan
yang dilakukan para nabi sebagai “dosa”.

Ketika Allah Swt. melarang Adam a.s. menyentuh dan men-—
dekati istrinya, tentu saja Adam a.s. yang kala ini telah mempela—
jart “nama-nama seluruhnya”® mengetahui apa yang akan terjadi
pada dirinya. Ya. Pada saat itu Adam a.s. memang telah mengeta—
hui bahwa skenario yang diperankannya, pasti akan berujung
pada akhir yang sesuai dengan apa yang telah digariskan oleh
Allah Swt. baginya. Dengan kata lain, pertemuan antara hasrat
manusiawi yang dimiliki Adam a.s. dan kehendak Allah Swt.
pada satu titik persimpangan tertentu itulah yang menyebabkan
terjadinya semua hal yang harus dijalani Adam a.s. Jadsi, jika kita
tidak menganggap bahwa kesalahan yang dilakukan Adam itu
terjadi akibat kealpaannya—meski Al-Qur'an sudah menandaskan
hal itu—, setidaknya kita harus menyikapi “kesalahan” yang
dilakukan Adam ini dengan sikap memakluminya.

Sampai di sini, tampaknya saya perlu menukil sebuah hadis
Rasulullah yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, Imam
Muslim, dan Imam Tirmidzi sebagati berikut.

Rasulullah Saw. bersabda, “Suatu ketika Adam dan Musa saling
berdebat. Musa berkata, "Wahai Adam, kaulah yang telah diciptakan Allah
dengan tangan-Nya dan kemudian ditiupkan kepadomu dari rol-Nya.
Tapi ternyata kemudian kay menyesatkan manusia dan menyebabkan
mercka harus keluar dari surga.” Adam lalu berkata, 'Dan kan Musa, kau
telah dipilih Allah untuk bicara dengan-Nya, tapi kenapa kau mengecam
nku atas scbuah perbuatan yang kulakukan padahal perbuatan itu sudah

31 Lihat, QS Al-Baqarah [2]): 31.
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ditulis Allah sebagnai takdirku sebclum Dia menciptakan langit dan

32

bumi?! Demikianloh Adam mengalahkan Musa dalam debat itu.

[tulah hadis Rasulullah Saw. yang menjelaskan bahwa Adam
a.s. memang benar dalam perdebatan itu. Dengan demikian,
kesalahan yang dilakukan Adam a.s. itu tidak dapat dianggap
sebagai sebuah dosa.

Setelah diciptakan, Adam a.s. diajari berbagai nama-nama dan
benda yang memiliki nama-nama itu. Setelah itu, dia menjalani
hidupnya sembari terus terpesona dengan misteri yang terkandung
di balik nama-nama yang telah diketahuinya ttu. Berdasarkan hal
ini, saya berani mengatakan bahwa siapa pun yang menganggap
bahwa Adam a.s. telah berbuat dosa dengan sengaja, telah salah
dalam menilai Adam a.s.

Berkenaan dengan “buah larangan”, ada sebuah penjelasan
lain yang dapat saya kemukakan di sini. Yaitu bahwa larangan
Allah terhadap Adam untuk menyentuh buah terlarang tersebut
sebenarnya berlaku sementara sebagaimana hukum larangan
makan-minum di saat puasa. Tapi, yang terjadi kemudian adalah
Adam a.s. yang sebenarnya sudah mengetahui hal itu, ternyata
berijtihad dengan akalnya untuk mengambil buah tersebut se-
belum waktu pelarangannya habis.

Adam a.s. mengulurkan tangannya meraih buah larangan,
dan batallah puasanya.

Tindakan menyantap buah di surga yvang sebenarnya halal,
ternyata berakhir dengan pelanggaran karena Adam belum
diperbolchkan untuk “berbuka puasa”. Dan, terjadilah kesalahan
itu. Sebuah kesalahan yang sebenarnya kecil dan remeh, tapi
menjadi besar dan serius karena dilakukan oleh seorang nabi.

Dari apa yang terjadi pada Nabi Adam as. ini, kita dapat
menggunakannya sebagai tolok ukur ketika melihat kehidupan
para nabi lainnya. Kita akan memahami konsep kemaksuman
yang mercka miliki, dan kita juga akan mengetahui bahwa semua
“kekeliruan” yang mereka lakukan sama sekali bukanlah “dosa”
seperti yang biasa kita kenal.

32 Al-Bukhari, Tafsir Strah (20), 1, 3: Al-Gadar, 11; Muslim, Al-Qadar, 13-15; At-Tirmidzi, Al
Qadar, 2.

37



2. Nabi Nuh a.s.

Suatu ketika Nuh a.s. bermunajat kepada Allah Swt. agar
berkenan menyelamatkan putranya. Namun ternyata Allah lang-
sung memperingatkan Nuh atas permohonannya itu. Secara
sekilas, kita dapat menangkap kesan bahwa apa yang dilakukan
Nuh itu adalah sebuah kekeliruan. Tapi mari kita selisik lebih
dalam siapa dan apa sebenarnya yang dilakukan nabiyullah yang
dianggap sebagai ayah kedua bagi umat manusia ini. Tentu saja,
kita harus menggunakan penjelasan Al-Quran sebagai sumber
utama pembahasan kita.

Di dalam Al-Quran kita dapat menemukan penjelasan ten-
tang do‘a yang dipanjatkan oleh Nuh a.s. kepada Allah Swt. yang
kemudin dijawab Allah dengan peringatan terhadap sang Nabi.
Allah Swt. berfirman, “Dan Nul berscru kepada Tuhannya sambil
berkata, ‘Yo Tuhanku, sesunggubmya anakku, termasuk keluargoku,
dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah
Hakim yang seadil-adilnya’,” (QS Hud [11]: 45).

Ketika menghadapi umatnya, Nuh a.s. benar-benar naik pitam
sampai akhirnya dia menanti azab yang akan menimpa mereka.
Tapi di tengah penantian itu, Nuh a.s. merasa gelisah akan nasib
putranya. Apakah kegelisahan yang dirasakan Nuh a.s. itu terjadi
disebabkan kerisauannya terhadap petaka yang akan menimpa
putranya, ataukah karena sang anak akan mati dalam keadaan
kafir?

Tentu saja kegelisahan Nuh a.s. tidak hanya sebatas bencana
yang akan menimpa putranya dari segi fisik, melainkan lebih
terhadap nasib putranya kelak di akhirat. Apalagi Nuh a.s. sangat
memahami kehidupan kekal yang dijanjikan Allah Swt. bagi
makhluk-Nya berikut nikmat atau siksa di alam akhirat. Apakah
ada seorang avah vang tidak terguncang jiwanva ketika harus
menghadapi kenyataan bahwa putranya akan bernasib buruk
seperti itu?

Ketika Nuh a.s. sedang meratap di hadapan Allah atas nes—
tapa yang harus dijalaninya, Allah pun memberi bimbingan ke-
pada nabi-Nya dengan menjelaskan apa yang sebenarnya sedang
terjadi.
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Allah Swt berfirman, * Alleh berftrman, Hoi Nuh, esungguh
nya dia bukanleh termasuk keluargomu {yang dyaupkan akan di
selamatkan), sesunguhnya (perbuatannya) perbuatan yang hdak baik
Schab 1tu janganlah kamu wemohon lopada Ku sesuaty yang kamu
tidak mengetahui (hakikat) nya Sesunggulinya Aku memperingatkan
kepadamu  upaye kamu jangan tcrmasuk orang-orong yang hdok
berpengetahumr’, * (QS Hud [11]: 46).

Lewat firman ini, Allah Swt. menyatakan kepada Nabi Nuh
a.s. bahwa anaknya yang kufur itu pada hakikatnya bukanlah
keluarganya lagi, meski dia lahir dari benih Nuh dan dikandung
oleh istrinya, lalu dibesarkan di kediamannya. Karena yang dapat
disebut “keluarga” dalam pandangan Allah adalah orang-orang
yang mau mengikuti ajaran yang disampaikan Nuh a.s.

Allah Swt. menyatakan bahwa putranya bukan lagi putranya
karena dia telah melakukan perbuatan jahat dan menentang Nuh
a.s. dengan bergabung bersama orang-orang kafir yang mem-
buatnya layak ditenggelamkan dalam banjir besar. Tapi bukan
hanya sampai di situ, putra Nuh juga kelak akan mendcrita di
akhirat. Oleh karena itu, Allah Swt. melarang Nuh a.s. memohon
kepada-Nya sesuatu yang tidak diketahui hakikatnya oleh Nuh
a.s.

Allah Swt. akan selalu melindungi Nuh dari kebodohan,
sebab Nuh a.s. adalah sosok yang memiliki ilmu, makrifat, serta
cinta kepada Allah. Dan, karena Nuh a.s. mengetahui bahwa Allah
Swt. adalah Zat yang Mahabenar sckaligus termasuk golongan
mugarrabiin . maka tidaklah pantas baginya untuk memohon
keselamatan bagi orang kafir, walaupun orang tersebut adalah
putra kandungnya sendiri.

Inilah satu-satunya “kckeliruan” (az-zudlah) yang dilakukan
Nabi Nuh a.s. di sepanjang hidupnya yang mencapai sembilan
ratus lima puluh tahun. Kekeliruan itu pun terjadi ketika dia
berdo’a kepada Allah agar berkenan menolong anaknya vang
terancam banjir. Tapi kenapa Nabi Nuh a.s. berdo’a seperti itu?
Berikut ini jawabannya.

Pertama, Al-Qur'an menjelaskan bahwa Allah Swt. meme-—
rintahkan Nuh a.s. untuk membawa semua keluarganya bescrta
kaum mukminin naik ke atas perahu. Allah berfirman, “Hingga
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apabila perintah Kami datang don dapur telah memancarkan air, Kami
berfirman, ‘Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing
binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang
yang telah terdahuin ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-
orang yang beriman’...,” (QS Hud [11]: 40).

Itulah janji yang diterima Nuh a.s. dari Allah Swt., dan
disebabkan adanya janji itu, Nuh pun berdo’a kepada Allah
s.w.t demi keselamatan putranya yang kafir. Rupanya Nuh
belum mengetahui ketetapan Allah Swt. terhadap putranya. Jadi,
permohonan Nuh kepada Allah untuk meny¢lamatkan putranya
muncul untuk menagih janji Allah Swt.

Ketika membuat bahtera, Nuh sepenuhnya mengandalkan
wahyu dari Allah. Dia menyeru umatnya untuk naik ke dalam
bahtera itu juga berdasarkan perintah Allah. Tentu saja, pada saat
itu semua keluarganya termasuk yang diajak serta. Ketika Nuh
a.s. menyeru keluarganya itulah dia menyaksikan putranya me-
nolak untuk ikut, padahal ombak tengah mengancam. Maka, Nuh
pun tidak memiliki pilihan lain kecuali hanya mengadukan hal itu
kepada Allah yang pada saat itu menjadi satu-satunya penyelamat
setelah semua jalan keselamatan tertutup. Nuh mengadu kepada
Allah demi kesclamatan putranya, sctelah do’a menjadi pintu
keselamatan terakhir yang masih terbuka.

Betapa terkejutnya Nuh a.s. ketika Allah memberi tahu bahwa
putranya sudah bukan putranya lagi, sebab Nuh a.s. mengira
bahwa anak kandungnya itu masih menjadi anaknya. Namun,
setelah Allah mengingatkan Nuh atas kekeliruannya itu, Nuh pun
langsung kembali ke jalan Tuhannya dan memohon ampunan
atas kckeliruannya. Allah Swt. berfirman, “Nuh berkata, 'Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari menmohon
kepada Engkau sesuaty yang aku tinda mengetahni (hakikat) nya. Dan
sekiranya Engkau tidak membert ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh
belas kasihan kepadaku, niscayn aku akan termmasuk orang-orang yang

merugi’,” (QS Hud [11]: 47).

Jadi, di saat Nuh a.s. memohon kepada Allah Swt., sebenar—
nya dia belum mengetahui posisi anaknya di hadapan Allah. Dan,
ketika Nuh akhirnya menyadari kekelirnannya, dia pun langsung
memohon ampunan kepada Allah.
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Menurut Anda, apakah pantas jika apa yang dilakukan Nabi
Nuh a.s. itu disebut sebagai dosa?

Apakah nurani yang bersih dapat mengatakan bahwa Nuh
a.s. salah dengan sikapnya itu?

Tentu tidak!

Kedua, coba kita ingat-ingat lagi apa sebenarnya yang di-
minta oleh Nuh a.s. kepada Allah pada saat itu. Setiap Kkita tentu
sepakat bahwa pada saat itu Nuh hanya meminta agar Allah Swt.
memberi hidayah kepada putranya. Nah, bukankah permintaan
seperti itu amatlah wajar dilakukan seorang ayah?

Seorang ayah vyang kebetulan juga berstatus sebagai nabi
ini berusaha sekuat tenaga untuk menuntun putranya ke jalan
hidayah. Tentu saja, apa yang dilakukan Nuh itu sebenarnya
bukan hanya wajar, tapi juga amat terpuji. Apalagi Nuh adalah
sosok pribadi penyayang yang selalu membentangkan sayap
kasihnya untuk menaungi seluruh umat manusia.

Benar. Yang sedang kita bicarakan di sini adalah sifat kasih
sayang yang dimiliki seorang nabi. Kasih sayang yang melam-—
paui apa yang dapat kita bayangkan. Tanpa adanya rasa kasih
sayang yang luar biasa pada diri para nabi, tentu mercka tidak
akan mampu memikul tanggung jawab sebagai pengemban
risalah Ilahi. Cobalah Anda bayangkan peran seorang ibu. Sifat
kasih sayang yang dimiliki setiap ibu-lah yang mendorong mercka
untuk menyayangi anak-anak mereka. Dengan penuh kasih para
ibu mengasuh, memeluk, dan memenuhi setiap kebutuhan anak-
anak.

Jadi, silakan Anda bayangkan, kalau kasih sayang scorang
ibu saja sedemikian besar terhadap anaknya, apalagi kasih sayang
vang dimiliki seorang nabi. Apalagi kita tahu bahwa Nuh as.
termasuk satu di antara lima orang nabi Ulul ‘Azm yang terkenal
dengan ketabahan mereka dalam mengemban risalah kenabian.

Al-Qur’an telah memberikan gambaran tentang kondisi batin
Rasulullah Saw. dalam ayat, “Maka (apakah) barangkali kamu akan
membunuth dirtmu karena bersedih hatt sesudal mereka berpaling,
sekiranyn mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an),” (QS.
Al-Kahfi [18]:6). Dan, Rasulullah Saw. menjelaskan posisi beliau di
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hadapan kita semua dengan pernyataan scrupa, “Sesungguhnya,
perumpamaan aku dengan umatku adalah seperti seseorang yang
menyalakan api, lalu serangga dan ngengat masuk ke dalam api
itu. Aku pun menarik pakaian kalian (agar kalian tidak jatuh ke

api), tapi kalian tetap dapat meloloskan diri ke api itu.”*

Seperti itulah besarnya kasih sayang yang dimiliki para nabi.
Sementara Nuh a.s. adalah seorang nabi, sebab itulah dia memiliki
rasa kasih sayang sebesar itu. Tapi ketika Nuh a.s. mendengar
peringatan Allah Swt. yang melarang tindakannya itu, Nuh pun
langsung berhenti berdo’a dan memohon ampunan kepada-Nya.

Sekarang mari kita lihat kemiripan do’a yang dipanjatkan
Nabi Nuh a.s. dengan do’a yang dipanjatkan Nabi Adam a.s.

Kedua nabiyullah ini langsung menghadap Allah ketika
mereka menyadari kesalahan yang mereka lakukan. Bahkan, me-
reka bermunajat kepada Allah dengan do‘a yang bunyi dan gaya
bahasanya serupa. Tentu saja, bukankah mereka berasal dari benih
yang serupa dengan penciptaan yang juga serupa. Mereka berdua
menimba pengetahuan dari satu “madrasah” yang sama, dengan
sang Mahaguru yang Maha Mengetahui Alam Ghaib yang sama
pula. Ttulah sebabnya mereka berdua harus dapat meninggalkan
kesalahan dengan cara yang sama. Jadi, meskipun di dalam Al-
Qur’an kita menemukan berbagai susunan kalimat berbeda dalam
penjelasan mengenai kedua nabiyullah ini, tetapi semuanya tetap
mengandung makna vang sama.

Ketiga, ada sebuah kaidah yang berbunyi, “Kita menetapkan
hukum berdasarkan apa yang tampak” (Nafiinu nahkumiu bi azh-
zhdhir). Itulah sebabnya Rasulullah ikut menshalati mayat
Abdullah bin Ubay meski beliau mengetahui kemunafikan gem—
bong kaum munafik itu. Rasulullah juga beberapa kali mengikuti
shalat mayit atas beberapa orang munafik tanpa menyingkapkan
kebusukan yang mereka sembunyikan.®® Semua itu dilakukan
Rasulullah scbab orang-orang munafik itu secara lahiriah tetap
melakukan shalat, berpuasa, dan menunaikan berbagai ibadah lainnya.

33  Muslim, Al-FadhdR, 17; Lihat pula beberapa riwayat lain yang senada: Al-Bukhari, Al-Anbi-
yi, 40; At-Tirmidzi, Al-Adab, B2,

34 Al-Bukhari, Tafsir Streh (9), 12, 13; Muslim, Fadhdil Ash-Shahabah, 25; At-Tirmidzi, Tafsir SG-
rah (9), 12, 13
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Berdasarkan hal ini, bisa jadi sebenarnya yang terjadi pada
diri putra Nabi Nuh a.s. yang durhaka itu adalah seperti yang
dilakukan orang-orang munafik. Siapa tahu putra Nabi Nuh itu
menampakkan keimanan, meski sebenarnya dia adalah scorang
munafik. Ttulah sebabnya Nabi Nuh a.s. kemudian menyikapi
putranya dengan apa yang tampak darinya dan tetap mengang-—
gap anaknya yang kufur secara batin itu sebagai keluarganya.

Jika memang itu yang terjadi maka sikap Nabi Nuh a.s. atas
apa yang tampak dari putranya sama sekali tidak dapat dianggap
sebagai dosa, dan Nuh a.s. tidak dapat disebut sebagai pembuat
dosa. Alih-alih, dia justru telah melaksanakan kewajibannya.

Coba Anda bayangkan, Nuh a.s. adalah scorang nabi yang
hidup selama sembilan ratus lima puluh tahun. Selama itu, dia
selalu berdakwah sekuat tenaga meski harus menghadapi ejekan
dan bahkan tuduhan sebagai orang gila. Tak pernah sedikit pun
Nuh a.s. surut dalam berdakwah dan terus menyebarkan ri-
salahnya, meski hanya ada sedikit orang yang mau mengikuti
ajaran yang disampaikannya. Allah Swt. berfirman, “Dan tidak
bertman bersama dengan Nuh itu kecualt sedikit,” (QS Hud [11]: 40).

Bagi Anda yang ingin mengetahui lebih banyak tentang Nabi
Nuh a.s., silakan Anda membaca surah Nuh dalam Al-Qur'an.
Jika Anda sudah membaca surah tersebut, pasti Anda akan dapat
mengetahui bahwa Nabi Nuh a.s. tidak mungkin melakukan dosa.
Semoga Allah memberi perkenan bagi kita untuk mendapatkan
syafaat Rasulullah Muhammad Saw. dan syafaat Nabi Nuh a.s.
Amin.

3. Nabi Ibrahim a.s.

Ibrahim a.s. biasa dijuluki sebagai Abu Al-Anbiyd” (Ayah para
Nabi) dan Khalilulldh (Kesayangan Allah). Ibrahim a.s. adalah
pribadi yang tidak pernah sedikit pun merasa takut terhadap
apa pun. Dialah sosok agung yang pernah merasakan kedinginan
setelah dibakar dalam api. Dialah insan pilihan yang mampu
menebarkan suasana surgawi ke setiap tempat yang didatanginya,
sekalipun tempat itu adalah neraka Jahanam.
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Coba Anda bayangkan, ketika ada banyak orang yang begitu
gembira karena memiliki hubungan nasab dengan Rasulullah,
ternyata Rasulullah justru sangat gembira dengan hubungan
nasab yang beliau miliki dengan Ibrahim a.s. Bahkan, Rasultullah
Saw. sering menunjukkan kebanggaan beliau karena menjadi
manusia yang sangat mirip dengan Nabi Ibrahim a.s.

Dalam sebuah hadis yang berisi penjelasan tentang per—
jumpaan beliau dengan para nabi dalam perjalanan Mi‘raj yang
beliau alami, Rasulullah bersabda kepada para sahabat, “...Dan
kulihat Ibrahim shalawdtulidh ‘plaifi, termyata dia adalah sosok
yang sangat mirip dengan sahabat kalian ini.”® Yang dimaksud
“sahabat kalian ini” tidak lain adalah Rasulullah sendiri.

Berikut ini mari kita selisik lebih jauh mengenai kemak-
suman vang dimiliki Nabi Ibrahim a.s.

a. Bintang, Rembulan, dan Matahari

Di sepanjang hayatnya, tak pernah sckali pun Ibrahim a.s.
menyembah bintang atau berbuat syirik. Ada pun penyebutan
“tuhanku” oleh Ibrahim terhadap bintang, bulan, dan matahari,
sama sekali tidak ada hubungannya dengan kemusyrikan, baik
kecil maupun besar.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini saya nukil ayat Al-Qur’an
yang menerangkan hal ini, “Ketika malam telah menjadi gelap, dia
melthat sebuanh bintang (lal) dia berkata, “Inilahi Tuhanku’ Tetapi
fatkala bintang itu tenggelam din berkata, ‘Aku Hdnk suka kepadn yang
tenggelam.” Kemudian tatkala din melihat bulan terbit dia berkata, 'Inilah
Tuhantku.” Tetapt setelah bulan itu terbenam dia berkata, Sesungguhnya
jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk
orang-orang yang sesat.” Kemudian tatkaln dia melihat matahari terbit,
dia berkata, ‘butleh Tuhanku, ini yang lebih besar” maka tatkala matahari
ttu telak terbenam, dia berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas
dirt dari apa yang kalian persekutukan’,” (QS Al-An’am [6]: 76-78).

Sejak lahir, Nabi Ibrahim a.s. sudah menjadi pribadi yang
hanif. Itulah sebabnya tidak dapat dibayangkan bahwa dia bakal
berkata “tuhanku” dalam pengertian yang sesungguhnya kepada

35 Muslim, Al-fmdn, 271; At-Tirmidzi, Al-Manégib, 12; Imam Ahmad, Al-Musnad, 3/334.
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bintang, bulan, dan matahari. Kalaupun ada sebagian orang
yang menyatakan bahwa Nabi Ibrahim a.s. benar-benar pernah
mengakui benda-benda langit itu sebagai tuhan maka sepertinya
mercka melupakan isi dari beberapa ayat yang disebutkan sebe-
lum ayat-ayat di atas.

Ayat itu berbunyi, “Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata
kepada bapaknya Azar, ‘Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala
sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnyn aku welthat kamu dan keummu
dalant kesesatan yang nyata”,” (QS Al-An’am [6]: 74).

Kemudian ayat itu dilanjutkan dengan firman Allah, “Dan
denukianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan
(Kami yang terdapat) di langit dan bumi, dan (Kami memperlihatkannya)
agar Ibrahin itu termasuk orang-crang yang yakin,” (Q5 Al-An‘am [6]:
75).

Jadi, tentu saja tidaklah mungkin bagi seorang nabi vang
hatinya telah melihat “tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat)
di langit dan bumi” —walau hanya sebentar —akan dapat menyata—
kan bahwa bintang adalah tubhan, meski banyak buku yang me-
nuturkan “dongeng” seperti itu.

Kepada Ibrahim a.s., Allah bukan hanya menunjukkan
kerajaan langit dan bumi saja, melainkan juga menunjukkan ke-
padanya seluruh “al-malakit” atau alam yang terdapat di balik
alam kasat mata ni. Dengan apa yang diperlihatkan Allah rtulah
Ibrahim dapat menjadi salah satu manusia yang mampu menca-
pal keimanan yang paripurna (Al-Iman Al-Yagim) Bahkan, Ibrahim
telah sampai pada derajat Hagg Al Yagin yang merupakan tingkat
paling tinggi dalam Al-fman Al-Yaqgin

Itulah sebabnya, setelah kita menemukan penjelasan dari ke—
dua ayat di atas tentang bagaimana Ibrahim a.s. dapat mencapai
Al-Imén Al-Yagini, kita juga dapat mengetahui bahwa Ibrahim a.s.
ingin menyampaikan sebagian dari apa yang telah dicapainya itu
kepada kaumnya.

Berdasarkan perspektif ini, kita dapat menjelaskan sebagai
berikut.

Pada mulanya, kaum lbrahim a.s. adalah para penyembah bin-
tang seperti yang dilakukan oleh sebagian masyarakat jahiliyah
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yang menycembah bintang Syi‘ra (Sirius). Bagi scbagian masyarakat
kuno, bintang Sirius memang sering menjadi objek penyembahan
disebabkan penampakannya yang sangat cemerlang dari bumi.
[tulah yang juga terjadi pada masyarakat Babilonia kuno yang
menyembah bintang-bintang tertentu.

Di tengah masyarakat seperti itu, Ibrahim pun akhirnya
memandang bintang-bintang yang tampak kecil tapi ternyata
begitu berpengaruh bagi kaumnya. Tapi kemudian [brahim me-
nyampaikan peringatan yang masuk akal bagi seorang yang
berakal sehat. Ketika Ibrahim menyatakan kepada kaumnya bah-
wa bintang-bintang yang mercka sembah sebenarnya bukanlah
tuhan, Ibrahim memang telah menyatakan kebenaran. Cara itulah
yang ditempuh Ibrahim untuk menghancurkan tuhan di langit
dan sekaligus tuhan di bumi yang disembah kaumnya.*

Benar. Dengan logika yang dimilikinya Ibrahim menghan-
curkan semua berhala sesembahan kaumnya satu per satu.
Memang itulah misi utama Ibrahim diutus ke dunia, yaitu untuk
menghancurkan berhala.

Selain penjelasan di atas, kita juga mencemukan beberapa
mutasir yang meletakkan huruf hamzah di depan kalimat “Ini
Tuhanku” (hadzd rabbi) yang diucapkan Ibrahim sehingga kalimat
itu menjadi berbunyi “lntkeh tuhanku?” (a hidzd rabbi?) yang
diartikan sebagai bentuk penvangkalan Ibrahim terhadap benda-
benda yang dianggap tuhan oleh kaumnya.”” Sebab setelah berta—
nya “Inikah tuhanku?”, pertanyaan itu langsung dijawab, “Tentu
bukan!”. Demikianlah salah satu penjelasan yang dikemukakan
oleh sebagian mufasir.

Adapun saya pribadi lebih memilih untuk menjelaskan
masalah ini scbagai berikut.

Ibrahim a.s. memang benar-benar menunjukkan perhatian—
nya kepada tuhan-tuhan yang disembah kaumnya. Tapi perhatian
itu sengaja dilakukan hanya sebagai taktik yang digunakan
Ibrahim a.s. untuk mengajak kaumnya mendiskusikan masalah
tersebut. Pada saat itu memang tidak ada cara lain yang dilakukan

36 Selain menyembah bintang-bintang, kaum Ibrahim juga menyembah berhala yang di-
anggap sebagai representasi dari bintang-bintang yang mereka sembah.
37 Al-Qurthubi, Al-Jami® Li-Ahkam Al-Quran, 7/19; Al-Alusi, Rah Al-Mg'ani, 71199,
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Ibrahim untuk mengajak para penyembah bintang dan berhala
untuk berdialog selain dengan menunjukkan kepada mereka
bahwa dia memberi perhatian terhadap tuhan-tuhan yang mereka
sembah. Setelah [brahim berhasil mengajak kaumnya berdialog,
mereka pun mulai membuka telinga untuk mendengar penjelasan
Ibrahim tentang tuhan-tuhan mereka. Akhir dari dialog ini telah
kita ketahui scbagai kemenangan di pihak ajaran tauhid dan
kekalahan di pihak kemusyrikan.

Betapa tidak?! Ibrahim berhasil mengajak kaumnya melihat
kenyataan bahwa semua bintang, bulan, dan matahari vang me-
reka sembah ternyata harus terbenam pada waktunya. Benda-
benda langit itu memang tampak tinggi dan luar biasa ketika
muncul di ketinggian langit, tapi semuanya ternyata harus ter—
benam pada saat waktunva tiba. Padahal segala sesuatu yang
muncul, membesar, tapi kemudian hilang, tidak mungkin dapat
menjadi penguasa semesta. Bagaimana mungkin sesuatu yang ti-
dak kekal berkuasa atas sesuatu yang juga tidak kekal?

Itulah sebabnya dalam Al-Quran kita temukan penjelasan
bahwa kalimat pertama yang dilontarkan Ibrahim a.s. di hadapan
kaumnya dalam dialog itu adalah, “Aku tidek suke kepada yang
tenggelam.”® Kata-kata itu seolah menjadi pukulan pertama yang
dilayangkan Ibrahim kepada keyakinan kaumnya. Sebab segala
sesuatu yang “tenggelam” tidak pantas menjadi tuhan bagi makh—
luk lain yang juga “tenggelam”. Atau segala sesuatu yang tidak
kekal, tidak mungkin dapat menjadi penguasa bagi makhluk lain.

Lalu, Ibrahim meminta kaumnya agar menunjukkan sesuatu
yvang sama sekali tidak pernah “tenggelam” dan tetap kekal,
sesuatu yang lebih dekat pada setiap manusia dibandingkan
diri mereka sendiri, sesuatu yang mengetahui segala bersitan
hati, sesuatu yang memiliki kekuatan dan kekuasaan untuk me-
wujudkan segala keinginan luhur manusia.

Setelah itu, Ibrahim a.s. melangkah kepada “pukulan” be-
rikutnya. Dia mengajak kaumnya untuk melihat bulan. Tapi
bulan pun ternyata tenggelam ketika saatnya datang. Pada saat
itu, Ibrahim a.s. melontarkan ucapan yang lebih mendalam

38 QSAlAn'am[6]: 76
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dibandingkan ucapannya yang scbelumnya. Ibrahim a.s. berkata,
“Sesungguhnya jika Tuhanky tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah
nku termasuk orang-orang yang sesal,” (QS Al-An‘am [6]: 77).

Pada tahap ketiga, Ibrahim melayangkan “pukulan” pa-
mungkas terhadap keyakinan kaumnya dengan mengajak mercka
melihat matahari yang dianggap sebagai tuhan terbesar mereka.
Setelah berhasil “menghancurkan” dua tuhan sebelumnya, kali
ini Ibrahim harus berhadapan dengan tuhan terbesar kaumnya.
Dan sekali lagi, setelah matahari terbenam, Ibrahim pun berkata
kepada kaumnya, “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas divi dari
apa yang kamu persekutukan,” (QS Al-An’am [6]: 78).

Setelah berhasil “mengalahkan” semua tuhan yang disembah
kaumnya, Ibrahim pun menyampaikan sebuah kata-kata yang
mengajak mereka untuk melthat kembali keyakinan mereka.
Ibrahim a.s. berkata, “Sesungouhnye aku menghadapkan dirtku
kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderting ke—
pada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan,” (QS Al-An'am [6]: 79).

Dari penjelasan ini, tentu kita semua mahfum bahwa se-
andainya saja Ibrahim langsung menyampaikan kata-kata yang
terakhir itu di awal dakwahnya, kaumnya pasti tidak akan sudi
mendengarkan seruannya. Yang Ibrahim lakukan pada saat itu
adalah mengajak kaumnya berdialog sesuai dengan kualitas
nalar mereka, dan sedikit demi sedikit menuntun mereka ke jalan
kebenaran. Seandainya saja Ibrahim tidak melakukan dakwahnya
secara bertahap, pasti tidak akan ada seorang pun yang bersedia
menyimak dakwahnya sehingga risalah yang disampaikannya
menjadi sia-sia.

Demikianlah Allah Swt. telah menganugerahi Ibrahim a.s.
sifat fathanali. Sebuah kecerdasan luar bjasa hingga dia mampu
menunjukkan hakikat kalimat “Tiada Tuhan selain Allah” kepada
setiap orang dalam kaumnya. Logika yang digunakan Ibrahim
a.s. ini ternyata persis sama dengan logika Al-Quran. Lagi pula,
bagaimana mungkin kedua logika itu tidak persis sama jika
keduanya memang bersumber dari mata air yang satu serta me-—
representasikan satu hakikat kebenaran yang sama.
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Sebelum menutup bagian ini, izinkan saya untuk menjelas—
kan satu poin penting yang layak kita perhatikan, yaitu ucapan
Ibrahim a.s. yang berbunyi, “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas
diri dari apa yang kamu persekutukan,” (QS Al-An’am [6]: 78).

Kalimat “sesungguhinya aku berlepas dirt dari apa yang kamu
persekutukan”, berbentuk kalimat lengkap (jumlah ismiyyah).
Padahal dalam bahasa Arab, sebuah kalimat lengkap berlaku se—
cara buerkesinambungan. Berarti, ucapan Ibrahim itu bermakna
bahwa Ibrahim “sudah ” dan “selalu” berlepas diri dari segala
vang disekutukan kaumnya. Dari penjelasan ini dapat kita
simpulkan bahwa Nabi Ibrahim a.s. memang tidak pernah sama
sekali mengucapkan, mengakui, atau—apalagi—melakukan
kemusyrikan. Jadi, semua ungkapan yang seakan-akan me-—
nunjukkan bahwa Ibrahim a.s. pernah menganggap bintang,
bulan, dan matahari sebagai tuhan, sebenarnya tidak lain hanya
untuk menunjukkan tahapan-tahapan dakwah yang dilakukan
Ibrahim dengan penuh hikmah. Berdasarkan itu, kemaksuman
Ibrahim a.s. tidak pernah cacat di sepanjang hidupnya.

b. Menghidupkan Makhluk yang Sudah Mati

Hal kedua yang sering menimbulkan kesalahpahaman
terhadap Nabi |brahim a.s. adalah adanya penjelasan dalam
Al-Quran yang mengesankan seolah-olah Ibrahim a.s. pernah
meminta Allah untuk menghidupkan makhluk yang sudah mati.

Allah berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, ‘Ya
Tuhanky, perlthatkenlah padaky bagaimana Engkau menghidupkon
orang matr.’ Allah I:rerﬁrman, ‘Belwm yakinkah kamu?’ Ibrahim men-
jawab, ‘Aku telah meyakininya, akan tefapi agar hatiku tetap mantap
(dengan imankuw).” Allah berfirman, ‘(Kalou denukian) ambillah empat
ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman), Lalu
letakkan di atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dart bagian-bagian itu,
kemudian panggillah mereka, niscayn wmereka datang kepadamu dengan
segera.” Dan ketaluilal bahwa Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana,”
(QS Al-Baqarah [2]: 260).

[brahim a.s. adalah salah satu manusia yang paling teguh
memperjuangkan keimanan dan kebenaran, serta tidak pernah
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mau berhenti meningkatkan keimanannya. Tak pernah sedetik
pun hati [brahim a.s. tertutup dari keinginan untuk mempertebal
makrifat akan Allah Swt. Disebabkan keistimewaan yang di-
milikinya itulah, Ibrahim a.s. kita lihat sebagai sosok yang terus
berusaha mencari wawasan makrifat baru yang salah satunya dia
lakukan dengan melihat cara Allah menghidupkan makhluk yang
sudah mati.

Mungkin muncul pertanyaan, apakah sikap Ibrahim a.s. itu
menunjukkan bahwa dia belum yakin akan kemahakuasaan Allah
untuk menghidupkan yang sudah mati? Tentu tidak!

Coba Anda perhatikan, pada saat itu, Ibrahim a.s. tidak
memohon kepada Allah dengan berkata, “Apakah Kau bisa
menghidupkan makhluk yang sudah mati?”. Pada saat itu yang
diucapkan Ibrahim kepada Allah ialah, “perlihatkanlah padaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati”.

Allah pun menjawab permintaan Ibrahim itu dan memerin-
tahkan sang Nabi untuk mengambil empat ekor burung, me-
nyembelih semuanya, dan mencincang dagingnya. Setelah itu,
Allah memerintahkan Ibrahim a.s. untuk membagi daging yang
sudah dicincang itu menjadi empatbagian dan meletakkan masing-
masing bagian di empat bukit. Kemudian Allah meminta lbrahim
memanggil keempat burung terscbut dan ternyata keempat-
empatnya muncul dalam keadaan utuh seperti sedia kala.

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur an, “Allah berfirman, "(Ka—
lau demikion) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya
olehmue. (Allah berftrman), Laly letakkan di atas tiap-tiap satu bukit satu
bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya
mercka datang kepadamu dengan segern.” Dan ketahuilal bahwa Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana,” (QS Al-Baqarah [2]: 260).

Sebenarnya apa yang ditunjukkan Allah Swt. di hadapan
Ibrahim itu hanyalah salah satu di antara ribuan contoh kekuasa—
an Allah menghidupkan makhluk mati yang terjadi di setiap
musim semi. Bukankah Allah yang menghidupkan pohon hidup
dari sebutir benih yang mati? Hanya saja rupanya Allah ingin
menghormati seorang nabi agung dengan memberinya hadiah
istimewa berkenaan dengan kemahakuasaan-Nya agar sang Nabi
semakin yakin dan teguh imannya.
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Dengan anugcrah yang diberikan Allah kepada Ibrahim,
tentu hal itu menjadi laksana air segar yang menyejukkan hati
manusia yang sering kehausan. Jadi, permintaan yang disam-
paikan lbrahim kepada Allah pada saat itu sama sckali tidak
menunjukkan bahwa [brahim meragukan kekuasaan Allah. Bah-
kan seperti yang telah dijelaskan di muka, kenyataan itu dapat
kita lihat dari ucapan Ibrahim a.s. kepada Allah. Ibrahim tidak
berkata kepada Allah, “Apakah Kau mampu menghidupkan
makhluk yang sudah mati? Ataukah Kau tidak sanggup me-
lakukan itu?”

Ucapan Ibrahim yang berbunyi, “perlihatkaniah padaku bagai—
mona Engkan menghidupkan orang mati,” itu lebih mirip dengan
ucapan Anda kepada seorang maestro pelukis: “Izinkan saya
melihat Anda mclukis.” Atau: “Cobalah Anda melukis di depan
saya, agar saya dapat melihat bagaimana sebenarnya cara Anda
membuat sebuah lukisan yang indah.”

Kita tentu sangat memahami bahwa pernyataan-pernyata—
an seperti itu tidak mengandung keraguan sedikit pun atas ke-
mampuan “si pelukis” yang sedang diajak bicara. Alih-alih,
ucapan semacam itu justru menunjukkan kekaguman si pengu-
cap terhadap “si pelukis” yang mampu membuat karya-karya
indah. Ya. Permintaan yang diajukan Ibrahim a.s. kepada Allah
Swt. pada saat jtu sekadar untuk mengobati rasa penasaran
Ibrahim a.s. yang ingin mengetahui sedikit dari kekuasaan Allah
yang mampu menghidupkan makhluk yang mati. Bukan karena
dia mempertanyakan kesanggupan Allah untuk menghidupkan
yang mati.

Sebuah keterangan lain...

Saya ingin mengutip penjelasan Sayyid Quthb tentang ayat
ini sebagai berikut.

Yang dilakukan Ibrahim a.s. pada saat itu sebenarnya
hanya didorong rasa penasaran atas rahasia penciptaan
Ilahi. Hanya saja, rasa penasaran ini menjadi begitu
istimewa karena muncul dari sosok Ibrahim yang lem-—
but hati, penyantun,® beriman, ridha, khusyuk, ahli

36 Lihat: QS al-Taubzh [5]: 114.
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ibadah, sangat dckat dengan Allah, dan sckaligus sang
Kesayangan Allah (Khalilulldh). Jadi, rasa penasaran yang
muncul pada diri Ibrahim ini sebenarnya menggambar—
kan bahwa secorang hamba Allah yang sudah scdemikian
dekat dengan-Nya pun terkadang memiliki rasa pena-
saran yang sangat manusiawi.

Itulah sebabnya, rasa penasaran seperti itu sama sekali
tidak ada hubungannya dengan keimanan orang yang
bersangkutan. Seperti yang kita ketahui, rasa penasaran
muncu}l bukan sebagai bentuk tuntutan atas bukti ke-
benaran atau untuk menguatkan keimanan. Penasaran
adalah sesuatu yang sama sekali berbeda dari semua itu.
Rasa penasaran yang ditunjukkan Ibrahim ini lebih tepat
disebut sebagai kerinduan spiritual sang Nabi untuk
mengetahui sedikit dari rahasia Ilahi yang berlaku pada
kehidupan alam semesta. Seakan-akan Ibrahim a.s. ingin
mengecap satu pengalaman yang berbeda dari apa yang
dirasakannya melalui keimanannya terhadap hal-hal
ghaib. Hanya sebatas itulah yang diinginkan I[brahim.
Sebab iman yang dimiliki Ibrahim sebenarnya telah ber—
ada di puncak ketinggian yang sudah tidak memerlukan
bukti atau penguat lagi. Tapi rupanya Ibrahim ingin se-
kadar mengetahui bagaimana kekuasaan Allah bekerja
pada makhluk-Nya schingga dengan pengetahuan itu
hati Ibrahim a.s. semakin mantap dan tenang. Tentu saja,
sikap Ibrahim ini tidak berhubungan dengan imannya
yang sudah sempurna.*

Anda mungkin bertanya, “Kalau Ibrahim a.s. yang telah
berada di puncak keimanan, lantas kenapa dia masih meminta
sesuatu yang dapat membuat “hatinya tetap mantap?”¥

Jawaban atas pertanyaan seperti itu ialah karena Ibrahim a.s.
tidak mengetahui bahwa imannya sudah sempurnal

Sementara itu, terkadang seorang hamba “buta huruf” yang
bagai katak dalam tempurung tidak tahu bahwa masih ada sesuatu

40 Sayyid Quthb, F7 Zhilal Al-Qurén, 1/301-302.
41 Lihat, QS Al-Baqarzh (2): 260.
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“di luar sana” yang tidak diketahuinya. Bukankah Muhyiddin
Ibnu Arabi pernah mengatakan—dalam Asy-Syathaliit—bahwa
sang Penutup Para Nabi telah menimba pengetahuan dari sang
Penutup Para Wali?

Kenapa Ibnu Arabi berani berkata begitu?

Jawabnya adalah karena “kepala” Ibnu Arabi telah mencapai
puncak yang membuatnya tertutup dari semua yang ada di seke—
lilingnya. Ketika dia memasuki sebuah pintu yang pas untuknya,
pastilah kusen pintu tersebut akan terasa sesak baginya. Padahal
pintu itu pasti akan terlihat kecil ketika ditempatkan di sebuah
istana yang megah, seperti sebuah pintu bagi bilik kecil di istana
it

Tentu saja, “pintu” yang dimasuki Ibrahim a.s. jauh lebih
besar dan tidak dapat dibandingkan dengan pintu yang dimasuki
seorang Ibnu Arabi. Pintu yang dimasuki sang Kialilullah adalah
laksana sebuah gerbang yang terdapat di sebuah “benteng kota”
dengan kubah yang menjulang sampai ke langit sehingga mem-—
buat Ibrahim dapat melongok ke matahari, bulan, dan bintang-
bintang.

Anda mungkin sedikit bingung dengan penjelasan ini, tapi
berikut ini saya sederhanakan...

Pada hakikatnya, pencapaian seorang waliyullah—setinggi
apa pun pencapaian itu—tetap jauh lebih kerdil jika dibandingkan
pencapaian makrifat yang Allah anugerahkan kepada nabi yang
menjadi kesayangannya, Ibrahim a.s.

Dengan kata lain, jika sekendi “air” makrifat sudah dapat
membuat scorang waliyulleh takkan pernah merasakan dahaga
untuk selama-lamanya, maka makrifat sebanyak samudera tidak
akan dapat memuaskan dahaga terhadap makrifat yang dirasa—
kan scorang manusia istimewa scperti Ibrahim a.s. [tulah se-
babnya setiap kali Ibrahim melihat tanda kekuasan Allah, air
matanya langsung bercucuran sebagai tanda cinta kepada-Nya.

Sebuah contoh lain...

Syahdan suatu ketika Syamsuddin Tabriz bertanya kepada
Maulana Jaluddin Rumi, “Siapakah yang lebih hebat: Rasulullah
Muhammad Saw. yang berkata, ‘Kami tidak pernah mampu
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mencapai makrifat pada-Mu secara sempurna wahai yang Ma-
hamakruf!” ataukah Abu Yazid Bisthami yang berkata, ‘Mahasuci
aku! Betapa agungnya diriku!™”

Dengan tegas Jalaluddin Rumi angsung menjawab perta—
nyaan sahabatnya itu dengan sebuah jawaban yang mengejutkan
“Dar dua ucapan yang berbeda 1tu kita dapat mengetahui ter—
nyata Rasulullah jauh lebih besar dibandingkan Abu Yazid
Bisthami hingga keduanya tidak pantas untuk dibandingkan
Karena Rasulullah adalah samudera yang tidak pernah penuh,
sedangkan Bisthami adalah sekendi air yang mudah penuh untuk
kemudian isinya meluber keluar'*

Nabi Ibrahim a.s. adalah pribadi tak berbatas yang takkan
pernah kenyang dengan makrifatullah. Berkenaan dengan makrifat,
Ibrahim a.s. adalah manusia yang akan selalu bertanya, “Bisakah
ditambah lagi?” atau “Ayolah Tuhan, beri aku makrifat-Mu yang
lebih banyak lagi...”

Itulah sebabnya dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Al-Bukhari dikatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
“Kita jaul lebih berhak untuk ragu dibandingkan Ibrahim.” Dengan
kata lain, karena kita tidak pernah meragukan bahwa Allah mam-—
pu menghidupkan makhluk yang sudah mati, tentu sebenarnya
Nabi Ibrahim a.s. jauh lebih dapat meyakini hal itu dibandingkan
kita.

c. Tiga “Kebohongan” Ibrahim a.s.

Dalam pembahasan mengenai kemaksuman para nabi,
kita tentu harus membahas tiga “kebohongan” yang dilakukan
[brahim a.s. di sepanjang hayatnya. Tapi sebelumnya saya ingin
mengatakan bahwa “kebohongan” yang dilakukan Ibrahim
a.s. itu lebih tepat untuk disebut sebagai kiasan atau sindiran.
Sebab kita tentu tidak mungkin mengatakan bahwa Ibrahim a.s.
benar-benar telah berbohong, karena itu bertentangan dengan
kemaksuman yang dimiliki para nabi. Apalagi, dusta adalah
salah satu bentuk dosa besar. Oleh sebab itu, kebohongan sekecil

42 Mulajami, Nafahdt Al-Uns, 512.
43  Al-Bukhari, Al-Anbiya’, 11; Muslim, Al-iman, 238.
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apa pun yang terjadi pada diri seorang nabi akan scrta-merta
menggugurkan kemaksuman serta akan merusak kredibilitas nabi
yang bersangkutan.

Dalam sebuah hadis Rasulullah bersabda, “Ibrahim tidak
pernal berbohong kecuali hanya tiga kali.”* Tapi seperti yang telah
dikatakan sebelumnya, kata “berbohong” vang disebutkan
Rasulullah ini bukan bermakna “bohong” seperti yang kita kenal,
melainkan berarti “sindiran” atau “kiasan”.

Dari segi bahasa memang benar jika dikatakan bahwa yang
diucapkan Nabi Ibrahim a.s. itu adalah sebuah “kebohongan”.
Adapun dari segi maknanya, penjelasannya akan saya urai
di bawah ini. Yang pasti, kita harus berhati-hati benar ketika
memahami sebuah pernyataan. Apalagi kita tidak mungkin
menyatakan bahwa Nabi Ibrahim a.s. telah berbohong. Jadi,
“kebohongan” yang disebutkan di sini tidak memiliki arti seperti
yang dapat kita temukan di dalam kamus. Sebab itu, jauh lebih
tepat jika kita mengartikan “kebohongan” Ibrahim a.s. itu sebagai
sindiran atau kiasan.

Semasa hidupnya, Rasulullah Saw. pernah beberapa kali
bergurau tanpa harus berkata bohong. Contohnya ketika beliau
mencandai Anas r.a. dengan memanggil Anas, “Hai pemilik dua
telinga!”* Padahal semua manusia memang memiliki dua telinga.

Suatu kali Rasulullah Saw. pernah berkata kepada seorang
wanita, “Apakah kau istri seorang laki-laki yang ada putih-putih
di matanya?”

Wanita itu pun menjawab, “Wahai Rasulullah, mata suamiku
tidak ada putih-putihnya.”

Maka Rasulullah menukas, “Setiap mata manusia selalu ada
putih-putihnya.”

Pada kesempatan lain Rasulullah didatangi seorang wanita
tua yang buerkata padanya, “Wahai Rasulullah, do’akanlah agar
Allah berkenan memasukan aku ke surga.”

Rasulullah menjawab, “Wahai Umm Fulan! Sesungguhnya
surga tidak pernah dimasuki orang yang sudah tua.”

44 Al-Bukhari, Al-Anbivéd, 8; An-Nikéh, 12; Muslim, Fadhdil, 154; Abu Daud, Ath-Thalég, 16.
45 AtTirmidzi, Al-Managib, 45; Abu Daud, Al-Adab, 84.
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Maka wanita tua itu pun berlalu meninggalkan Rasulullah
sambil menangis. Rasulullah lalu berkata kepada para sahabat
yang ada di tempat itu, “Lekas kalian sampaikan padanya bahwa
dia tidak akan masuk surga dalam keadaan tua, scbab Allah telah
berfirman, *Sesungguhnya Kami menciptakan mercka dengan langsung,
dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,” (QS Al-Wagi'ah [56]:
35-36).%

Demikianlah Rasulullah selalu menjaga ucapan beliau meski
di saat bergurau. Ya. Magam yang menjadi tempat persemayaman
para nabi memang tidak pernah menolerir kebohongan yang
scekecil apa pun pada diri mercka, tak terkecuali dalam gurauan.
Sebab para nabi adalah contoh teladan bagi seluruh umat manusia.
Jadi jika mereka berbohong dalam gurauan, tentu umat manusia
akan berani berbohong dalam masalah scrius. Padahal tidaklah
mungkin bagi nabi mana pun untuk memberi contoh yang buruk
kepada umat mereka.

Itulah yang juga terjadi pada diri Nabi Ibrahim a.s. Sejak
dilahirkan ke dunia, Nabi Ibrahim telah menjadi pribadi yang
hanif dan selalu menjadi musuh bagi berhala-berhala yang di-
sembah kaumnya. Sejak belia, Ibrahim selalu berani menantang
berhala-berhala itu dan orang-orang yang menyembahnya sampai
akhirnya dia diangkat menjadi nabi dan memutuskan untuk
menghancurkan berhala-berhala tersebut.

Kaum Jbrahim a.s. memiliki tradisi untuk membaca letak
bintang-bintang untuk mencari tahu tentang hal-hal yang akan
mereka hadapi. Mereka melakukan itu sebab mereka yakin
bahwa tuhan bersemayam di langit bersama bintang-bintang, se—
bagaimana mercka juga vakin bahwa posisi benda-benda langit
dapat berpengaruh pada kehidupan manusia di bumi.

Pada saat itulah Ibrahim a.s. juga melakukan hal yang sama
dengan yang dilakukan kaumnya, yaitu gemar memerhatikan
bintang-bintang. Hanya saja, Ibrahim a.s. melakukan hal itu untuk
menuntun kaumnya ke jalan kebenaran. Pada saat itu, Ibrahim
sama sekali tidak pernah memiliki keyakinan seperti yang dimiliki
kaumnya.

46  At-Tirmidzi, Asy-Syamdil,, 241.
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“Kebohongan” atau sindiran pertama yang dilakukan Ibrahim
a.s. adalah ketika pada suatu saat Ibrahim memandang ke arah
bintang-bintang lalu berkata, “Sestingguhnya aku sakit” ¥ Kita akan
membahas masalah ini pada bagian mendatang.

“Kebohongan” atau sindiran kedua yang dilakukan Ibrahim
a.s. adalah ketika Ibrahim a.s. menghancurkan semua berhala
sesembahan kaumnya, lalu dia menggantungkan kapak vang
dipakainya untuk menghancurkan berhala-berhala itu di leher
berhala terbesar yang sengaja tidak dihancurkan olehnya. Setiap
kali ada orang yang bertanya kepadanya tentang siapa yang
menghancurkan patung-patung itu, Ibrahim a.s. selalu menjawab,
“Sebenarnya patung yong besor ituylah yang melakukannyn. Maka
tanyakanlah kepadanya.”*

Adapun “kebohongan” ketiga yang dilakukan Ibrahim a.s.
adalah ketika nabiyulliah itu harus menyatakan di hadapan Raja
Namrudz bahwa istrinya, Siti Sarah, adalah saudara perem-
puannya. Penjelasan tentang peristiwa ini tidak kita temukan
dalam Al-Qur'an tapi terdapat dalam hadis Rasulullah Saw.*

Itulah tiga “kebohongan” yang dilakukan Ibrahim a.s. dan
akan kami jelaskan satu per satu agar kita dapat memahami secara
lebih gamblang bahwa kemaksuman Ibrahim a.s. tidak pernah
cacat disebabkan tiga peristiwa yang disebut sebagai kebohongan
itu.

® “Sesungguhnya aku sakit”

Al-Qur'an menjelaskan peristiwa pertama dalam ayat-ayat
berikut ini.

Allah Swt. berfirman, “Dan sesungguhnya Ibrahim  benar-
benar termasuk goloengannya (Nuh). (Ingatlah) ketika in datang kepada
Tuhannya dengan hati yang suct. (Ingatinh) ketika 1a berkata kepodn
bapaknya dan kaummya, ‘Apakah yang kamu sembal itu? Apakah kamu
menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong?
Maka apakal anggapammu terhadap Tuhan semestn alom?’ Lalu in

47 QS Ash-Shaffat (37): 8s.
48 QS Al-Anbiya (21}: 63.
49  Al-Bukhari, Tafsir Strah (17) 5; Muslim, Al-iman, 326-327.
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memandang sekali pandang ke bintang-bintang. Kemudian ia berkata:
‘Sesungguhnya aku sakit.” Lalu mereka berpaling daripadanya dengarn
membelakang,” (QS Ash-Shaffat [37]: 83-90).

Yang dimaksud Ibrahim a.s dengan ucapannya “Sesung-
guhnya aku sakit” scbenarnya adalah keadaan batinnya yang
tidak tenang dan terus bersedih disebabkan keberadaan ber-
hala dan patung yang disembah kaumnya Nabi Ibrahim a.s
scakan merasakan bahwa scandainya patung-patung 1tu belum
dihancurkan, dia akan terus merasakan kegelisahan di dalam
hatinya Tapi ketika Ibrahim a s. terus berkata bahwa dirinya sakit
kepada orang-orang di sekel lingnya, orang-orang musyrik 1tu
pun mengira bahwa Ibrahim a.s. memang sedang sakit secara fisik,
schingga mereka pun akhirnya meninggalkan Ibrahim a.s. dan
tidak mengajaknya untuk tkut dalam upacara persembahyangan
yang mereka lakukan.

Tapi, ketika orang-orang itu pergi meninggalkannya, Ibrahim
pun bergegas menghancurkan berhala-berhala yang mereka
sembah untuk menunjukkan kepada semua orang apa sebenarnya
yang menjadi biang keladi dari “sakit” yang dideritanya. Ketika
Ibrahim a.s. menyatakan bahwa dirinya sakit kepada kaumnya,
sebenarnya dia sedang ingin menyampaikan sesuatu yang berbeda
dari apa yang dipahami oleh kaumnya. Jadi, dengan ucapannya
itu sebenarnya Ibrahim a.s. memang tidak pernah berniat untuk
berbohong. Meski ternyata kemudian kaumnya tidak memahami
sindiran yang disampaikan Ibrahim a.s. itu. Tentu saja, hal seperti
itu tidaklah mengherankan bagi suatu kaum yang sudah terlanjur
tuli untuk dapat mendengarkan kebenaran. Ketulian itulah yang
menjadi sumber semua kesalahan mereka.

Dari penjelasan ini kita dapat mengetahui bahwa “kebo-
hongan” pertama yang dilontarkan Ibrahim a.s. sebenarnya
merupakan sindiran bagi kaumnya. Namun, karena Ibrahim
a.s. adalah pribadi yang lurus dan istikamah dalam kebenaran
maka sindiran yang dilakukannya itu ternyata kelak di hari
Kiamat akan membuatnya selalu berkata kepada setiap orang
yang mendatanginya untuk meminta syafaat untuk mendatangi
Nabi Musa a.s., karena Ibrahim a.s. menganggap dirinya telah
berdusta.
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Rasulullah Saw. bersabda, “..Lalu mereka mendatangi
Ibrahim seraya berkata, "Engkiy adalah seoratg nabiyullah sekah’gus
kesaynngannya di bumi, maka berilah kami syafaat di hadapan Tuhanmu.’
Tapt lbrahim menjmoab sambil teringat akan tiga kebohongannya,

L)

‘Diriku... diriku... pergilah kalian kepada Musa’,

Sekarang silakan Anda bayangkan bagaimana seorang
Ibrahim a.s. yang hanya pernah menggunakan kata-kata sindiran
“sesungguimya aku sakit” satu kali scumur hidupnya, lalu banding—
kan satu-satunya “kebohongan™ itu dengan semua ucapannya
untuk menegakkan ajaran Islam—saya memang menolak meng-—
gunakan kata lain. Anda tentu akan dapat mengetahui betapa
bersihnya ucapan Ibrahim di sepanjang hidupnya.

Coba sekarang Anda lihat kondisi kita saat ini. Betapa mu-
dahnya manusia modern melompat dari kebenaran ke kebo-
hongan dan sebaliknya. Padahal kita harus berhati-hati terdapat
segala jenis dusta, termasuk pada saat kita ingin melontarkan
sindiran. Apakah menurut Anda dosa kita saat ini masih terlalu
sedikit schingga perlu ditambah lagi dengan memperbanyak
kebohongan? Bukankah sudah terlalu banyak dusta yang mengo-
tori keseharian kita?

Mari kita berhati-hati dari segala bentuk kebohongan
termasuk pada tiga kondisi yang diperbolehkan oleh Rasulullah
Saw.”! Karena Anda harus ingat bahwa Rasulullah mengeluar-
kan pernyataan seperti itu di tengah sebuah masyarakat yang
jauh dari kebiasaan berbohong. Para sahabat adalah orang-orang
jujur yang jauh berbeda dengan para pengikut Musailamah Al-
Kadzdzab yang terkenal sebagai para pendusta. Seperti itulah
keadaan umat Islam pada masa Rasulullah Saw., sementara yang,
kita lihat sekarang telah jauh berbeda.

Ya. Orang-orang yang menjadi teladan kebenaran memang
tidak boleh memberi celah bagi kebohongan, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam kehidupan sosial. Karena sikap bersih
dart dusta adalah syarat utama untuk mencapai kepercayaan. Kita
semua harus menjauhi kebohongan, sebagaimana kebohongan
juga harus sclalu jauh dari kita. Jika kita berhasil mengasah ke-

50  Al-Bukhari, Tafsir Sarah {(17) 5; Muslim, Al-fmén, 326-327.
51 Imam Ahmad, Al-Musnad, 6/454; Al-Hindi, Kanz Al 'Ummadl, 3/632-633.
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pekaan terhadap segala bentuk kebohongan, maka berarti kita
telah berhasil melakukan apa vang dulu diajarkan para nabi
sebab merekalah para mahaguru yang menjadi tempat bagi umat
manusia untuk mempelajari kejujuran. Khususnya Nabi Ibrahim
a.s., kakek dari nabi kita, Rasulullah Muhammad Saw.

® “Patung yang besar itulah yang melakukannya”

“Kebohongan” kedua yang dilakukan Ibrahim a.s. adalah
seperti yang dituturkan oleh ayat Al-Qur’an berikut ini.

Allah Swt. berfirman, “Dan sesungguhutya telah Kami anuge—
raltkan kepada Ibrahim hidayah kebeparan sebelum (Musa dan Harun),
dan adalah Kami mengetahui (kendaan) nya. (Ingatlah), ketika Ibrahim
berkata kepada bapaknya dan kaunmya, "Patung-patung apakah ini yang
kanui tekun beribadat kepadanya?’ Mereka menjawab, ‘Kami mendapati
bapak-bapak kemi menyembahnya’. Ibrahim berkata, 'Sesungguhnya
kamu don bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata’. Mereka
menjawab, ‘Apakah kamy datang kepada kami dengan sungguh-sungguh
ataukah kamu termasuk orvang-orang yang bermain-main?’ Ibrahim
berkata, ‘Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang
telah  menciptakannya; dan aku termasuk orang-orang yang dopat
memberikan bukti atas yang demikian itu’. Demi Allah, sesungguhnya
aku akan melakukan tipu daya terhadap berhela-berhalamu sesudah
kamue pergi meninggalkaniya. Moka Ibrahint membuat berhala-berhala
ity hancur berpotong-potong, kecunli yang terbesar (induk) dari patung-
patung yang lain; agar mercka kembali (untuk bertanya) kepadanya.
Mereka berkata, "Siapakah wang melakukan perbuatan ini terhadap
tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang
zalim’. Mereka berkata, 'Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela
berhala-berhala ini yang bernama lbrahim’. Mereka berkata, '(Kalau
demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihaf orang banynk, agar
mereka menyaksikan’. Mereka bertanya, ‘Apakah kamu, yong melakukan
perbuatan ini terhaday tuhan-tuhan kami, hot Ibrahim?’ lbrahim men—
jawab, “Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya maka
tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara’,” (QS Al-
Anbiya® [21]: 51-63).
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Setelah Ibrahim a.s. menghancurkan semua berhala sc-
sembahan kaumnya dan menyisakan satu yang paling besar,
nabiyuilah itu ditanya oleh kaumnya, “Apakali kamu yang melaku—
kan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?”

Ibrahim pun menjawab, “Sebenarnya yang melokukannya...”
setelah itu Ibrahim a.s. diam, sebagaimana dalam Al-Qur‘an pun
terdapat tanda wakaf di sini. Ketika mengucapkan ini, sebenar—
nya Ibrahim mengarahkan kata ganti orang ketiga “hu” dalam
kata “fa‘alahu” kepada dirinya sendiri. Tapi Ibrahim bersiasat
dengan mengarahkan pandangan kaumnya kepada patung besar
yang disisakannya.

Jadi, melalui satu kalimat yang diucapkannya, Ibrahim a.s.
telah berhasil menciptakan ungkapan bersayap yang memiliki
dua makna berbeda. Itulah sebabnya, orang-orang yang bertanya
kepada Ibrahim paca saat itu memiliki pemahaman yang berbeda
dari apa yang diucapkan Ibrahim a.s.

Ketika kalimat pertama “Secbenarnya yang wmelakukannya” (bal
fa‘alalu) dan kalimat kedua “yang paling besar itu” (kabirufuon
hadz4) disandingkan, maka kedua kalimat itu pun terkesan seperti
satu kalimat utuh, “Sebenarnya yang melakukannyn adalal yang

#r53

paling besar 1tu”>* (bal fa'alahu kabirulnom hidza).

Melalui kalimat yang diucapkannya itu, Ibrahim a.s. se-
benarnya sedang menyindir atau bahkan secara halus mem-
permalukan kekufuran yang dilakukan para penyembah patung.
Tapi sayangnya pikiran orang-orang kafir itu telah disesaki oleh
gaya berpikir kaum pagan yang tidak akan mampu memahami
kecaman yang ditujukan kepada mereka.

Celakalah para penyembah berhala!
Celakalah semua pemikiran yang membatu!

Celakalah setiap hati yang tertutup dari cahaya Ilahi!

52 Sayangnya, terjemahan Al-Qur'an versl Bahasa Indonesia lebih banyak menggunakan
susunan kata yang berbeda dari ini. Termasuk pada edisi terjemahan resmi versi Keme-
nag. RL, penerj.
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® “Ini saudara perempuanku”

Sebagaimana pada dua peristiwa sebelumnya, pada peristiwa
yang ketiga ini pun sebenarnya tidak terjadi kebohongan apa pun.
Bahkan sebenarnya “kebohongan™ ketiga vang diucapkan Ibrahim
a.s. ini juga tidak dapat dianggap sebagai sebuah kiasan atau
sindiran, sebab ucapan tersebut memang benar adanya.

Semuanya berawal ketika Ibrahim meminta istrinya, Sarah,
untuk berkata kepada Namrudz bahwa dia adalah saudaranya jika
raja lalim itu bertanya kepadanya tentang jati dirinya. Sebagai—
mana pulajika Ibrahim a.s. saat itu ditanya tentang Sarah, maka dia
akan menjawab bahwa istrinya itu adalah saudara perempuannya.

Hal itu terpaksa dilakukan Ibrahim sebab Namrudz pasti
akan menyakiti Sarah jika mengetahui bahwa wanita itu adalah
istrinya. Bila itu yang terjadi maka Ibrahim dan istrinya pasti akan
mengalami kesulitan yang dapat memaksa mercka meninggal-
kan negeri yang mereka diami.

Meskipun bersifat ambigu, tetapi ucapan Ibrahim a.s. ini tentu
tidak dapat discbut sebagai kebohongan karena pada hakikatnya
semua orang beriman adalah bersaudara sebagaimana yang
dinyatakan Allah Swt., “Sesungguhnya orang-orang beriman adalah
bersaudara...,” (QS Al-Hujurat [49]: 10).

Keimanan adalah tali pengikat utama yang mengikat scorang
manusia dengan manusia lainnya. Tanpa adanya tali pengikat ini
maka manusia mana pun—bahkan mereka yang lahir dari satu
rahim—tidak dapat disebut saudara. Bahkan keimanan tclah
membuat semua orang mukmin bersaudara tanpa memandang
waktu dan tempat. Setiap mukmin dan mukminah di sepanjang
masa adalah saudara, tanpa memandang bangsa atau jenis kelamin.
Di bawah ikatan persaudaraan dalam keimanan ini, barulah semua
bentuk ikatan antarmanusia diletakkan. Ketika seorang suami
mukmin menceraikan istrinya vang mukminah maka putuslah
hubungan suami-istri antara mereka, tapi hubungan persaudaraan
seiman antarmereka tetap utuh.

Nah, yang dimaksud oleh Ibrahim a.s. dengan ucapannya di
depan Namrudz adalah persaudaraan dalam arti yang ini, schingga
dia pun berkata bahwa Sarah adalah saudara perempuannya.
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[tulah sebabnya, saya tidak menganggap bahwa ucapan Ibrahim
ini sebagai sebuah kiasan atau—apalagi—kebohongan. Sebab me-
mang itulah kenyataannya. Tapi Namrudz yang telah buta mata
hatinya pasti tidak dapat melihat hubungan persaudaraan seperti
yang dinyatakan oleh Nabi Ibrahim a.s.

Dari penjelasan di atas, kita dapat menarik dua kesimpulan

sebagai berikut.

1. Nabi Ibrahim a.s. tidak pernah berbohong.

2. Siapa pun yang ingin mengikuti jejak para nabi tidak
boleh berdusta ataupun mendekati dusta. Di sepanjang
hidupnya, seorang mukmin sejati pasti akan merasakan
sakit dalam hatinya ketika melihat hal-hal yang diharam-
kan, atau ketika lidahnya melontarkan kata-kata bohong.
Siapa pun yang menjadi mursyid atau pembimbing
bagi orang lain, setinggi atau serendah apa pun derajat
mereka, hendaklah menjalani kehidupan yang istikamah
dan lurus.

d. Ibrahim a.s. dan Permohonan Ampun untuk
Ayahnya

Sekarang mari kita bahas mengenai sebuah “kekeliruan”

lain yang pernah dilakukan Nabi Ibrahim a.s., yaitu ketika dia

memohonkan ampunan kepada Allah Swt. untuk ayahnya vang
kafir.

Kenapa Ibrahim a.s. memohon ampunan untuk ayahnya
yang “berada dalam kesesatan yang nyata”?” Bukankah seorang
nabi seharusnya merasa cukup dengan orang-orang yang mau
mengikut risalahnya?

Kenapa Ibrahim a.s. begitu rgotot membela ayahnya sehingga
dia rela merengek-rengek kepada Allah untuk keselamatan sang
ayah? Apakah sikap seperti itu adalah sebuah kesalahan? Pada-
hal bagaimana mungkin kita mengatakan bahwa seorang nabi
yang maksum telah berdosa? Kalau Ibrahim a.s. ternyata berdosa
dengan sikapnya ini, maka siapa yang dapat menjamin bahwa dia

53 QSAl-An'am[6]: 74.



tidak akan berbuat dosa dalam hal lain? Bagaimana kita dapat
mengetahui hal itu? Jika para nabi ternyata tidak maksum, apakah
kita akan mengabaikan semua itu setelah kita menjadikan mereka
sebagai panutan?

Itulah runut logika orang-orang kafir yang hingga hari ini
sering meniupkan keraguan ke dalam hati orang-orang beriman
yang meyakini kemaksuman para nabi.

Dulu Nabi Ibrahim a.s. berkata dalam do’anya, “ Dan ampunilah
bapakky, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-
orang yang sesat,” (QS5 Asy-Syu’'ara’ [26]: 86).

Tapi kemudian Al-Quran menjelaskan alasan Ibrahim a.s.
memanjatkan do’a seperti itu. Allah Swt. berfirman, “Dan
permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknyg, tidak
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada
bapaknya iti. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwea bapaknya itu adalah
musith Allah maoka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhirya
{brahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun,”
(QS At-Taubah [9]: 114).

Dan, Al-Qur’an juga menuturkan adegan ketika Nabt [brahim
a.s. berjanj kepada ayahnya. Allah Swt. berfirman, “Sesunggubinya
telah ada suri teladan yang batk bagimu pada [brahon dan orang-orang
yang bersama dengan dia; kettka mereka berkata kipada katwm mercka
‘Sesungguhpya kami berlepas divt davi knmu dan dort apa yang kamu
sembal selain Allah, kawi ingkari (kekafiran) mu dan teloh nyata antara
kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-tamanya sampai
kamu beriman kepada Allah saja ™ Kecuali perkataan lbrahim kepada
bapaknya, "Sesungguhmya aki akan memohonkan ampunan bagt kamy
dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun dari kamy (siksaan) Atlah.
{lbrahom berkata), "Ya Tulan kamt, hanya kepada Enghaulalt kamt ber
tewakkal dain hanya kepada Engkawlah kanii bertaubat dan hanya kepada
Engkaulah kamit kembal?’,” (Q5 Al-Mumtahanah [60]: 4).

Ayat ini menyatakan dengan gamblang tentang adanya
permusuhan abadi antara kekufuran dan keimanan. Sebab di da-
lam kekufuran terkandung kebencian terhadap keimanan yang
sama sekali tidak dapat dipisahkan darinya. Disebabkan adanya
kebencian inilah maka orang-orang kafir sclalu membenci kaum
beriman.
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Dalam ayatini, Al-Qur'an menjelaskan kesesatan ayah Ibrahim
a.s. yang tentu saja tidak dapat disebut sebagai aib bagi Nabi
Ibrahim a.s., karena bahkan di antara kakek moyang Rasulullah
Saw. sendiri ada beberapa tokoh yang tidak mendapatkan hidayah
Allah. Bukankah sampai sekarang tidak ada seorang sejarawan
pun yang mengetahui apa sebenarnya keyakinan yang dianut oleh
Abdul Muthallib, Hasyim, atau Luay? Meski kita dapat dengan
tegas menyatakan bahwa walaupun keyakinan yang mereka anut
tidak pernah dijelaskan dalam sejarah, tetapi yang pasti para
kakek Rasulullah itu hidup dalam masa Al-Fatrah yang kosong
dari risalah, sehingga mereka menjalani hidup dengan kondisi
seperti itu. Apalagi, kekurangan yang mungkin ada pada pribadi-
pribadi yang menjadi leluhur Rasulullah tentu tidak pernah
menjadi penghalang bagi beliau untuk menyampaikan risalah
Allah kepada umat manusia.

Berikut ini saya sampaikan beberapa penjelasan tentang sikap
Ibrahim yang mendo‘akan pengampunan untuk ayahnya yang
kafir.

Pertama, kita semua tahu bahwa Azar adalah ayah Ibrahim
a.s. dan Ibrahim a.s. telah berkata kepada ayahnya itu bahwa sang
Ayah “berada dalam kesesatan yang nyatn.” > Maka posisi Azar scbagai
ayah sama sekali tidak menjadi cacat bagi kenabian Ibrahim a.s.
Allah Swt. sangat mungkin untuk menciptakan manusia istimewa
seperti Ibrahim a.s. dari sulbi Azar yang kafir, sebagaimana Dia
juga telah menciptakan seorang anak durhaka seperti Kan’an dari
sulbt Nabi Nuh a.s.

Ya. Demikianlah sunnatullah dalam penciptaan. Orang-orang
yvang kejahatannya sekejam Iblis terkadang melahirkan anak yang
ketulusannya laksana malaikat, dan sebaliknya. Allah sangat
berkuasa melahirkan yang hidup dari yang mati, dan Dia juga
sangat berkuasa untuk melahirkan yang mati dari yang hidup.
Karena kekuasaan Allah menjangkau segala sesuatu, dan tidak
ada yang terbatas bagi-Nya.

Begitulah. Dari sesosok pribadi “mati” semacam Azar, Allah
Swt. mampu menciptakan sosok pribadi “hidup” seperti lbrahim
a.s. yang bukan hanya sekadar “hidup”, tapi juga mengembuskan

54 QSAl-An'am(6): 74.
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energi kehidupan batiniah kepada seluruh umat manusia. Bah-
kan dari Ibrahim a.s. inilah kelak akan lahir dua silsilah pa-
ling cemerlang dalam sejarah manusia. Yaitu keturunan yang
lahir dari kedua putra Ibrahim a.s., meskipun akhirnya garis
keturunan Ibrahim a.s. dari Ishaq a.s. berakhir pada Isa a.s., tapi
garis keturunan Ismail a.s. terus berlanjut hingga Rasulullah
Muhammad Saw.

Kedun, do’a yang dipanjatkan lbrahim a.s. untuk meminta
ampunan bagi ayahnya adalah sebuah tindakan manusiawi yang
sangat wajar dilakukan siapa pun. Itulah sebabnya kita menge-
tahui bahwa Rasulullah Saw. pernah berdo’a untuk pamannya
Abu Thalib agar sang Paman mendapat hidayah Allah Swt. sem-
bari terus menyeru Abu Thalib untuk menerima ajaran tauhid.
Bahkan setclah Abu Thalib wafat, Rasulultlah pernah secara te-
rang-terangan berkata di depan jasad sang paman, “Wallahi, aku
pasti akan memohonkan ampunan untukmu seandainya saja aku
tidak dilarang melakukan itu.

MNES

Setiap kita tentu telah mengetahui bahwa selama empat puluh
tahun Abu Thalib selalu melindungi Rasulullah Saw. Dia berani
menghadapi pelbagai kesulitan dan penderitaan, tak terkecuali
ketika kaum Quraisy mengeluarkan pernyataan embargo terha-
dap umat Islam.

Jadi, amatlah wajar jika Rasulullah Saw. sangat mengingin—
kan agar pamannya yvang telah melindunginya sepanjang hayat,
mendapat hidayah Allah Swt. Ttulah yang juga dilakukan oleh
Ibrahim a.s. ketika dia memohonkan ampunan untuk ayahnya.
Karena Ibrahim menyadari bahwa tanpa keberadaan sang Ayah,
pasti dirinya tidak akan lahir ke dunia. Apalagi agama Islam
mengajarkan kepada setiap anak untuk tidak berkata buruk ke-
pada orangtua, meski hanya dengan mengucap “ah” di depan
mereka.®

55 Al-Bukhari, Ai-Jandiz, 81; Mandqib Al-Anshdr, 40; fMuslim, Aliman, 3g; An-Nasai, Al-Jandiz,
102.

56 Allah Swt. berfirman, "Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan meny-
embah selain Dig don hendekiah kamu berbuat baik pada ibu bepakmu dengan sebaik-
baiknya. Jilka salah seorang di antara keduanya atau kedug-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharagnmu, maka sekali-kali janganiah kamu mengatakan kepadn keduanya
perkataan 'ah' dan janganiah kamu membentak mereka dan ucapkantah kepada mereka
perkataan yang muiia,” {QS Al-lsra’ [17]: 23).
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Ketiga, tabligh menjadi tujuan diutusnya para nabi. Akan
tetapi, mereka sama sekali tidak berhak memberi hidayah.
Tugas para nabi hanyalah menyampaikan kebenaran dengan
mengerahkan segenap kemampuan dan sumber daya vyang
mereka miliki. Itulah sebabnya sebagai seorang nabi, Ibrahim
a.s. berusaha sekuat tenaga untuk melunakkan hati ayahnya agar
dapat terbuka bagi datangnya cahaya hidayah. Jadi, sangatlah
mungkin jika kita simpulkan bahwa ucapan Ibrahim a.s. yang
berjanji kepada ayahnya untuk memohonkan ampunan kepada
Allah sebenarnya adalah salah satu cara yang digunakan Ibrahim
a.s. untuk menaklukkan hati sang ayah. Apalagi, do’a merupakan
salah satu cara untuk mengundang datangnya hidayah dan tidak
dibenarkan bagi siapa pun untuk berputus asa dalam memohon
hidayah bagi orang lain.

Setiap da’i memang tidak boleh putus asa dalam berdakwabh,
walaupun ayat Al-Qui‘an sendiri telah menyatakan, “Sestingguli—
nyn orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan
atau tidak kamu beri peringatan, merecka tidak akan beriman.” (QS Al-
Baqarah [2]: 6).

Dalam ayat ini Allah Swt. dengan sangat tegas telah menya—
takan bahwa ada orang-orang tertentu yang tidak akan mendapat
hidayah Allah. Meskipun demikian, ternyata Rasulullah tetap
menyampaikan dakwah kepada orang-orang yang memiliki ting—
kat kekufuran yang parah semisal Abu Jahal, Abu Lahab, dan Ibnu
Abi Mu'ith. Bahkan, beliau tidak pernah jemu untuk mengajak
dan berdo’a agar para gembong kaum musyrik itu mendapatkan

hidayah Allah.

Jadi, jelaslah bagi kita bahwa hidayah sepenuhnya berada
di tangan Allah, dan demikianlah pula yang diyakini Ibrahim
a.s. Akan tetapi seiring dengan keyakinan itu, Ibrahim a.s. tetap
berusaha menempuh segala cara untuk membuat ayahnya mau
beriman kepada Allah, termasuk dengan cara mendokan sang
Ayah.

[tulah latar belakang kenapa Ibrahim mendo’akan ayahnya
yang kafir. Keimanan yang dimiliki Ibrahim a.s. memang telah
mencapai derajat sempurna. Akan tetapi Ibrahim a.s. tentu tidak
dapat mengetahui kehendak Allah atas nasib ayahnya yang dapat
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membuatnya menyerahkan sepenuhnya urusan ayahnya itu
kepada Allah Swt.

Selain itu, Ibrahim a.s. juga memikul tanggung jawab yang
serupa dengan yang diemban oleh Rasulullah Muhammad Saw.,
yaitu bertabligh menyampaikan dakwah kepada semua kaum-
nya. Sebab itu maka tidak ada alasan baginya untuk menjadikan
ayahnya sebagai pengecualian. Jadi, jika Anda menyadari posisi
Ibrahim a.s. scbagai nabi sekaligus anak dari Azar, tentulah Anda
akan dapat memahami betapa besarnya keinginan Ibrahim a.s.
agar ayahnya itu mendapatkan hidayah Allah. Dari ayat Al-Qur'an
yang telah dikutip di atas, pasti Anda akan mengetahui betapa
besarnya harapan Ibrahim a.s. agar ayahnya mendapat hidayah.
Tanpa pernah memedulikan berbagai ancaman dan hujatan yang
dilontarkan Azar kepadanya, Ibrahim a.s. selalu mengajak sang
Ayah ke jalan kebenaran.

Allah Swt. berfirman, “Ceritokaniahk (hai Muhamnnad) kisah
Ibrahim di dalam Al-Kitab (Al-Qur'an) ini. Sesungguhnya in adalah
seorang yang sangat membenarkan lagi seorang Nabi. Ingatinh ketika in
berkata kepada bapaknya, ‘Walai Bapakku, mengapa kamu menyembah
sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menclong
kamu sedikit pun? Wahat Bapakku, sesungguhnya telah datang kepada-
ku sebahagian ilmu pengetalian yang tidak datang kepadamu maka
tkutilah aky, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.
Wahai Bapakku, janganlah kamu menyembah synifan. Sesungguhinya
syaitan itu durhiaka kepada Tultan Yang Maha Penuirah. Walini Bapakku,
sesungguimya akuy khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan
Yang Maha Pemurah maka kamu menjadi kawan bagi syaitan’,” (QS
Maryam [19]: 41-45).

Ya. Ibrahim a.s. memang menyampaikan risalah yang di-
embannya kepada ayahnya sebagaimana yang juga dilakukan
terhadap semua kaumnya. Menurut Anda, adakah anak yang tidak
menginginkan ayahnya mendapatkan hidayah? Atau adakah anak
yang tidak berusaha sekuat tenaga agar ayahnya mau menempuh
jalan kebenaran? Apalagi si anak tersebut adalah sosok seperti
Ibrahim a.s. yang disebut oleh Allah sebagai pribadi yang lembut
hati dan penyantun.
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Keempat, dalam bahasa Arab, kata “abb” (ayah) terkadang
digunakan untuk menyebut “kakek” (jadd) atau “pendahulu” (as-
salaf). Jadi, ada kemungkinan bahwa sosok yang dipanggil Ibrahim
dengan ucapan “wahai ayahku” seperti yang discbutkan dalam
Al-Qur‘an itu sebenarnya bukanlah ayah kandungnya, melain-
kan kakek, paman, atau kerabatnya yang lain.*

Dalam bahasa Arab, kita sering menemukan kata “abb” dalam
bentuk jamak, yaitu dbi’, yang berarti “lelubur” (ajddd) atau “para
pendahulu” (asidif). Di dalam Al-Quran kita dapat menemukan
contoh seperti ini. Allah Swt. berfirman, “Dan aku mengikut agama

bapak-bapakku (GbA’T) yaitu lbrahim, Ishak, dan Yo 'qub...,” (QS Yusuf
[12]): 38).

Dalam ayat ini, Allah menggunakan kata #bi’ yang memiliki
arti “leluhur” {(ajdid). Bahkan dalam Al-Quran sering kita te—
mukan ayat yang menggunakan kata 4bd’und al-nwwalin (pada
nenek moyang kami). Jika yang terjadi ternyata seperti yang baru
saya jelaskan ini, maka Nabi Ibrahim a.s. bukanlah anak kandung
Azar, melainkan hanya scbagai cucu atau Keponakan. Mungkin
atas dasar inilah dapat kita temukan beberapa penjelasan yang
menyatakan bahwa Ibrahim a.s. bukan anak kandung Azar,
melainkan anak dari scorang lelaki bernama Tarah atau orang lain
yang tidak diketahui identitasnya.>

Jika demikian, kita dapat mengetahui bahwa Ibrahim a.s.
bukanlah sosok vang mendo’akan ayahnya yang telah jelas me-
nyimpang dari jalan kebenaran. Di dalam Al-Qur’an kita dapat
menemukan sebuah do’a lain yang pernah dipanjatkan Nabi
Ibrahim a.s., “Yo Tulan kami, beri ampunlah aku dan kedun ibu
bapakku dan sekalinn orang-orang mu'min pada hari terjadinya hisab
(hari Kiamat),” (QS Ibrahim [14]: 41).

Setelah kita melihat peristiwa ini dari berbagai perspektif
maka kita dapat menemukan kejelasan bahwa Ibrahim a.s. adalah
pribadi yang suci dan bersih dari dosa. Ibrahim a.s. adalah seorang
nabi yang maksum yang tidak pernah melakukan dosa walau
sekecil apa pun.

57 Fakhruddin Ar-Razi, Mafdtih Al-Ghaib, 13/37-40; Al-Alusi, ROh A-Ma'int, 16/g6.
58 Fakhruddin Al-Razi, Mafétih Al-Gheib, 13/37-40; Al-Baidhawi, Tafsir Al-Beidhdwi, 1/307-
308; Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihiyah, 10/163-164.
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Ibrahim a.s. adalah seorang Manusia Tauhid yang menjadi
simbol penyerahan diri secara total kepada Allah Swt. Itulah se-
babnya Allah menganugerahi Ibrahim a.s. sebuah keistimewaan
sebagai kesayangan-Nya (Khalilulldh). Firman Allah Swt. yang
berbunyi, “Dan Allah mengamnbil Ibraliim menjadt kesayangan-Nya,”
(QS An-Nisa' [4]: 125), telah menegaskan keistimewaan itu.

Tidak pernah sekali pun Ibrahim a.s. melanggar perintah
Allah Swt. Ketika Tbrahim a.s. menerima perintah untuk me-
nyembelih anak kandungnya, Ibrahim a.s. tidak ragu untuk me-
matuhi perintah itu.** Ketika Ibrahim a.s. menerima perintah
untuk membawa istrinya, Siti Hajar dan anaknya, Ismail a.s., ke
tengah padang pasir lalu meninggalkan mereka di situ, Ibrahim
a.s. sama sekali tidak ragu untuk melakukan perintah itu. Dengan
kepatuhan yang bulat [brahim a.s. meninggalkan istri dan anak-
nya di tengah sahara tanpa menolehkan kepala ke arah mereka.”

Pada suatu ketika, Ibrahim a.s. juga pernah diuji ketika tu-
buhnya dilemparkan ke dalam api yang berkobar. Tapi ternyata
Ibrahim a.s. bergeming tanpa menunjukkan sikap gelisah atau
resah. Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa ketika Ibrahim
a.s. sedang berada dalam kobaran api, sesosok malaikat menda-—
tanginya untuk menawarkan batuan kepadanya. Ibrahim lang-—
sung menolak tawaran itu dengan berkata, “Sudah cukup bagiku
bahwa Allah mengetahui (keadaan ini}.” Oleh karena itu, amatlah
pantas jika sikap berserah diri yang setinggi itu telah membuat

59 Allah Swt. berfirman, "Maka totkala anak itu sampai {pado umur sanggup) berusaha ber
sama-sama lbrahim, Ibrahim berkata, "Hai anakku sesungguhnya aku meiihat dalarm mimpi
bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!”’ la menjawab, 'Hai bapa-
kku, kerjakantah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang sabar.’ Tatkala keduanya telah berserah diri dan [brahim mem
baringkan enaknya atas pelipis (nya), (nyatolah kesabaran kedugnya). Dan Kemi panggil-
lah diq, *Hai lbrahim, sesungguhnya kamu teleh membenorkon mimpi itw. 'sesungguhnya
demikianioh Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbugt baik. Sesung-
guhnye ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak ity dengen seekor
sembetihan yang besar. Kami abadikan untuk [brahim itu (pujian yang baik) di kalangan
orang-orang yang datang kemudian, (yaitu) 'Kesejahteraan dilimpahkan atas lbrahim.’ De-
mikionlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ia
termasuk hamba-hamba Kami yang beriman,” (QS Shaffat [37]: we2-111).

60 Lihat ayat Al-Qur'an, "vo Tuhan kami, sesungguhnya aku teloh menempatkan sebahogian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanamen di dekat rumah Engkau
(Baituliah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan
shaiat, moka jadikanlah hati sebagion manusia cenderung kepada mereka den beri rezkilah
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” (QS Ibrahim [14]: 37).
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Allah memerintahkan api yang membakar Ibrahim a.s. agar men-
jadi dingin dan menyelamatkan Ibrahim a.s.®

Demikianlah ketinggian derajat Nabi Ibrahim a.s. Hubungan
vang terjalin antara Ibrahim a.s. dan Allah Swt. amatlah erat. Jadji,
setiap pemikiran yang menduga-duga bahwa [brahim a.s. pernah
melakukan dosa pastilah muncul disebabkan kebodohan orang
yang bersangkutan.

Benar. Nabi Ibrahim a.s. adalah contoh dan teladan kasih
sayang dan cinta. Dengan besarnya rasa kasih sayang itulah ke-
mudian Ibrahim a.s. memohonkan hidayah untuk ayahnya. Tapi
ketika Ibrahim a.s. mengetahui apa yang dilakukannya itu, dia
pun scgera menghentikan perbuatan itu. Dalam sebuah riwayat
dijelaskan bahwa nanti di hari Kiamat Allah Swt. akan mengubah
wujud ayah Ibrahim menjadi seekor hyena berbulu lebat vang
berlumuran darah. Ketika Ibrahim a.s. melihat itu, dia pun
memutuskan hubungannya dengan sang Ayah.** Walldli alam.

4. Nabi Yusuf a.s.

Kitab Taurat® yang ada saat ini dipenuhi dengan berbagai
tuduhan palsu terhadap Yusuf a.s. Hampir tidak ada satu ke-
bejatan pun yang tidak dituduhkan kepada Nabi Yusuf a.s. sampai-
sampai dinyatakan bahwa Yusuf a.s. hanyalah seorang manusia
biasa. Padahal Yusuf a.s. adalah seorang nabi yang suci baik lahir
maupun batinnya serta juga memiliki sifat maksum sebagaimana
semua nabi yang lain.

Sebelum memulai penjelasan ini, saya harus mengingatkan
bahwa banyak mufasir yang terpengaruh oleh berbagai pernya-
taan dalam “Taurat”, atau yang sering kita kenal dengan istilah
isrdailiyydt, dalam menjelaskan peristiwa yang terjadi pada diri
Nabi Yusuf a.s. Bahkan ada sebagian mufasir yang menyalin be—
gitu saja kisah-kisah dusta itu dan kemudian menyematkannya
pada Yusuf a.s. yang maksum.

61 Lihat ayat AllQur'an, "Kemi berfirman, ‘Hai api menjadi dinginleh, dan menjodi keselama-
tenigh bagi Ibrahim'.” {Q5 Al-Anbiyd® [21]: 69). A-Qurthubi, Al-fdmi’ i Ahkédm Al-Qur én,
11f200-201; As-Suyuthi, Ad-Durr Al-Mantsir, 4/322.

62 Al-Bukhari, Al-Anbiya’, 8.

63 Yang dimaksud penulis adalah [njil Perjanjian Lama, penerj.
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Dalam tulisan ini, saya akan menjelaskan tentang Nabi Yusuf
a.s. hanya dengan bersumber pada keterangan Al-Qur’an agar kita
dapat mengetahui dengan jelas apa yang sebenarnya dikatakan
oleh ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. Sebenarnya siapa pun dapat
memahami semua ini hanya dengan membaca surah Yusuf, asal-
kan dia mengetahui makna dari ayat-ayat yang dibacanya itu, dan
mengenyampingkan semua “dongeng” tentang Yusuf a.s. yang
telah dia ketahui sebelumnya.

Mari kita mulai...

Ketika masih kecil, Yusuf a.s. dilemparkan ke dalam sumur
oleh saudara-saudaranya. Tapi dengan perkenan Allah, kemudian
Yusuf diselamatkan olch scbuah kafilah dagang yang menjual-
nya sebagai budak kepada seorang menteri di Mesir. Menteri
itulah yang memelihara dan membesarkan Yusuf seperti seorang
anak kandung.

Menjelang dewasa, rupanya paras Yusuf yang rupawan
membuat istri sang Menteri tertarik kepada anak angkatnya itu.
Perasaan itu terus tumbuh dalam diri istri sang Menteri sampai
akhirnya, scbagaimana yang dinyatakan oleh Al-Qur’an, pada
suatu hari wanita itu menutup semua pintu rumah dan meminta
Yusuf untuk mencumbunya.

Yusuf pun terkejut dengan keinginan ibu angkatnya itu, sebab
tak pernah sedikit pun perbuatan mesum seperti itu terbayang
dalam benaknya. Secepat kilat Yusuf berusaha melarikan diri dari
istri sang Menteri. Tapi wanita itu berhasil menarik baju yang
dikenakan Yusuf dari bclakang hingga sobek. Pada saat itulah
pintu terbuka, dan mereka berdua melihat ayah angkat Yusuf,
sang Menteri, telah berdiri di hadapan mereka.

Sampai di situ, Yusuf a.s. kembali harus menghadapi scbuah
cobaan lain. Karena istri sang Menteri langsung berkata kepada
suaminya, “Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud ber—
buat serong dengan iskrimu, selain dipenjarakan atou (dihukum) dengan
azab yang pedih?” (QS Yusuf [12]: 25).

Dalam Al-Qur’an, kejadian ini terekam dalam firman Allah
Swt. yang berbunyi, “Dan wanita (Zulatkha) yang Yusuf tinggal di
rumahnya menggoda Yusuf wntuk menundukkan dirtnya (kepadanya)
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dan dia mentutup pintu-piittu, serayn berkata, "Marilah ke sini!” Yusuf
berkata, Aku berlindung kepada Alleh, sunggult tuanku (rabbi) telah
memperlakukan aku dengan baik.” Sesungguhnya orang-orang yang
zalim tada akan beruntung,” (QS Yusuf [12]: 23).

Mari kita bahas peristiwa ini sccara lebih rinci...

Pertama, Al-Quran tidak pernah melakukan ghibah dalam
bentuk sekecil apa pun. Dalam kisah Yusuf a.s., Al-Qur’an tidak
pernah menyebutkan nama istri sang Menteri yang menggoda
Yusuf a.s. dan hanya mengatakan bahwa wanita tersebut adalah
“nyonya pemilik rumah” (rabbat al-bait). Wanita itulah yang pada
saat itu menutup semua pintu rumahnya dan kemudian meravu
Yusuf a.s. Tapi ternyata ajakan untuk berbuat serong itu lang-
sung dijawab Yusuf dengan ucapan “Ma‘ddzallal” (aku berlindung
kepada Allah). Dengan apa yang dilakukannya itu, Yusuf a.s.
telah menjadi simbol keteguhan dalam menjaga kesucian yang
menjadi teladan bagi semua pemuda di dunia sampai hari Kiamat
tiba. Melalui ayat ini, Al-Quran dengan sangat gamblang telah
menjelaskan bahwa Yusuf a.s. benar-benar menolak ajakan istri
sang Menteri.

Adapun mengenai ucapan Yusuf selanjutnya yang berbunyi,
“Din ndalah rabb-ku...”, maka para mufasir berbeda pendapat
mengenai pengertian “rabb” di sini. Sebagian dari mereka me-
nyatakan bahwa yang dimaksud “rabb” adalah Allah Swt. Dengan
pengertian seperti ini, berarti saat itu Yusuf a.s. menyatakan bahwa
perbuatan dosa yang sckecil apa pun merupakan pengingkaran
terhadap nikmat yvang telah dilimpahkan oleh-Nya.

Tapi ada pula mufasir yang berpendapat bahwa yang di-
maksud “rabb” dalam avat ini adalah sang Menteri. Apalagi dalam
ayat scbelumnya sang Menteri telah berkata kepada istrinya
“akrimi matswihy” yang berarti, “Berikanleh kepadanya fempat yong
baik....” (QS Yusuf [12]: 21}). Dapat kita lihat bahwa kalimat “akrimui
matswihu” yang diucapkan sang Menteri scpadan dengan ucapan
Yusuf, “innahii rabbi ahsone matswaya” yang berartt “sunggul tuanku
(rabbi} telah wmemperlakukan ki dengan baik.” Sebab jtulah maka
tidak pantas bagi Yusuf yang telah diperlakukan dengan baik olch
tuannya itu untuk membalas kebaikan dengan pengkhiatan.
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Sampai di sini, saya ingin mengajak Anda untuk memerhati-
kan sebuah poin penting.

Sebenarnya, tindakan Yusuf a.s. yang menghindar dari ajakan
istri sang Menteri untuk berbuat mesum bukan semata-mata
disebabkan nikmat yang telah dianugerahkan Allah kepadanya
atau pun karena dia begitu menghormati tuannya. Alasan Yusuf
a.s. mclakukan semua itu sebenarnya dapat kita lihat dalam
ucapan Yusuf “maddzallidl”, yang berarti “aku berlindung kepada
Allah”. Jadi, alasan utama Yusuf menghindari perbuatan tidak
senonoh yang ingin dilakukan istri tuannya adalah karena Yusuf
sangat takut kepada Allah Swt. Itulah salah satu bentuk ketakwa-
an terbaik yang pasti akan diterirna Allah Swt.

Selain itu, Yusuf a.s. juga sangat menyadari balasan yang
muncul disebabkan perbuatan dosa. Sebab dosa adalah sebuah
kezaliman yang melanggar batas kebenaran serta akan mengan-—
tarkan manusia pada lingkaran syaitan yang merusak. Dosalah
yang akan memerosokkan manusia ke dalam kerugian di dunia
dan akhirat.

Namun selain ayat ini ada ayat lain yang dapat membuat
kita salah paham terhadap Yusuf a.s. Ayat itu tercantum setelah
ayat-ayat yang telah discbutkan di atas. Allah Swt. berfirman,
“Sesungguhmya wanita itu telah beymaksud (melakukan perbuatan iti)
dengan Yusuf (hammat bihi), dan Yusuf pun bermaksud (melakukan
pula) dengon wanita itu (hamma bihd) andatkata dia tiada melihat tanda
(dari) Tuhannya...,” (QS Yusuf [12]: 24).

Sebelum membahas ayat ini, khususnya berkenaan dengan
pengertian beberapa kata yang terdapat di dalamnya, saya ingin
menunjukkan kepada Anda bahwa pangkal dari kesalahpahaman
sebagian mufasir adalah kata “hanuna” (bermaksud).

Dalam bahasa Arab, kata hrammn adalah verba bentuk lampau
(fiT miadhi) yang memiliki beberapa arti sehingga dalam penggu-—
naannya di dalam kalimat, kata ini harus diartikan sesuai dengan
subjeknya (fd'il). Dalam ilmu bahasa terdapat sebuah kaidah yang
menyatakan bahwa sebuah kata harus diartikan sesuai arti aslinya
jika tidak ada faktor lain vang menyangkal arti tersebut.

Berkenaan dengan verba hamma ini, para ahli bahasa—
meski terdapat beberapa perbedaan dialek antardaerah—telah
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menyatakan bahwa arti dasar dari homma adalah “gelisah”

M

(galigay atau “bersedih” (hazina), dengan bentuk masdar “al-
hamm” . Adapun yang dimaksud dengan “gelisah” ialah terjadinya
guncangan dalam hati (idhthirdb qalbi) atau munculnya rasa sedih

yang meluap-luap (al-huzn asy-syadid).

Jadi, berdasarkan pengertian ini kita dapat menyatakan
bahwa pada saat itu Zulaikha merasa sedih disebabkan penolakan
Yusuf atas ajakannya. Demikian pula Yusuf a.s. juga merasa sedih
disebabkan posisinya yang serba salah di dalam rumah sang
Menteri vang baik hati itu. Seandainya dia melarikan diri, pastilah
sang Menteri mampu menyuruh orang untuk mencarinya. Tapi
seandainya dia tetap tinggal di rumah itu maka istri sang Menteri
akan terus menggodanya. Dengan kata lain, Zulaikah merasa
sedih disebabkan Yusuf yang menolak cintanya, sedangkan Yusuf
a.s. merasa sedih disebabkan kerisauannya atas kesucian hatinya
yang bakal diganggu oleh Zulaikha.

Itulah sebabnya dalam lanjutan ayat ini dinyatakan bahwa
Yusuf terus “bersedih” sampai akhirnya dia melihat “ melihat
tanda (dari) Tuhannyae” sehingga dia pun menyadari bahwa dirinya
selalu dilindungi Allah Swt. yang tidak pernah membiarkan
siapa pun menodai kesuciannya. Allah telah menjadikan Yusuf
sebagai hamba yang terjaga dengan berbagai tanda dan perlin-
dungan dari-Nya. Walaupun seperti telah dijelaskan di atas,
sebelum Yusuf a.s. “ melihat tanda (dari) Tuhannya” itu, Yusuf ha—
rus menghadapi hari-hari yang sangat berat.

Menurut saya, mulai saat ini ada baiknya jika Anda melihat
kandungan ayat ini dari perspektif yang baru saya jelaskan ini.

Kedua, dalam peristiwa inj, posisi Zulaikha amatlah jauh
berbeda dengan Yusuf a.s. Di dalam Al-Qur'an sosok Zulaikha
digambarkan dengan kalimat, “Sesunggulmyn cintanya kepada
bujangnyn ity adalah sangat mendalam,” (QS Yusuf [12]: 30);
sedangkan Yusuf a.s. digambarkan dengan kalimat, “Demikianlah,
agar Kami memalingkan daripadanya kemunkeran don kekejian. Se—
sungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih (al-
mukhlashin),” (QS Yusuf [12]: 24).

Kata al-mukhiashin yang termaktub dalam ayat ini amatlah
penting. Karena kita mengetahui ada dua istilah yang serupa tapi
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tak sama, yaitu al-mukhiish dan al-imukhiash. Adapun Yusuf a.s.
ternyata termasuk al-mukhlash, sebagaimana pula halnya semua
nabi lainnya.

Yang dimaksud dengan al-mukhlish adalah orang yang me-
miliki sifat ikhlas, atau seseorang yang melakukan segala sesuatu
hanya karena Allah Swt. dan demi mendapatkan keridhaan-Nya.
Sementara itu, posisi Yusuf a.s. pada saat peristiwa itu terjadi
masih berada di pertengahan jalan. Atau jika kita meminjam
istilah para sufi, posisi Yusuf pada saat itu baru mencapai derajat
“menuju Allah” (as-sair ild Alldh). Ketika Yusuf a.s. menempuh
jalan Allah itulah dia terus berjuang untuk menjaga seluruh amal
perbuatannya agar dapat istikamah berada di atas jalan kebenaran.

Adapun yang dimaksud dengan al-mukhlash adalah orang
yang telah terhindar dari segala bentuk kegelisahan karena dia
telah bersinggasana di puncak keikhlasan. Pada saat peristiwa
yang menimpa Yusuf ini terjadi, ia tengah berada pada tahapan
“menuju Allah” (as-sair il@ Alldh). Kala itu, sang Nabiyulloh yang
mukhlish ini telah selamat dari perjalanannya yang berat setelah
dirinya diceburkan ke dalam sumur oleh saudara-saudaranya.
Manusia seperti Yusuf itulah yang kelak di kemudian hari akan
sclamat dari segala kesalahan yang akan membuat manusia biasa
seperti kita akan mudah tergelincir. Tapi Yusuf adalah manusia
istimewa yang telah mencapai ketinggian itu.

Jadi, bagaimana mungkin kita dapat menyatakan bahwa
sctelah menjadi seorang mukhlash, Yusuf as. akan terperosok
ke dalam dosa yang bahkan seorang mukitlish pun takkan me-
lakukannya?!

a. Yusuf sebagai Ahl Al-Ihsan.

Pada lima tempat berbeda di dalam surah Yusuf, kita dapat
menemukan keterangan bahwa Nabi Yusuf a.s.—yang menjadi
peran utama di surah ini—adalah seorang al! al-thsin. Hal ini
mcnunjukkan bahwa seluruh langit dan bumi, kawan dan lawan,
khalik dan makhluk, semuanya bersaksi pada keyakinan serta
keteguhan Yusuf untuk selalu menjaga kesucian dirinya.

76



Berikut ini adalah kelima tempat terscbut.

1. Setelah Yusuf a.s. menginjak akil baligh, Allah Swt. me-
nyatakan bahwa Yusuf a.s. adalah pribadi yang memiliki
sifat ihsan. Allah Swt. berfirman, “...Demikinnlah Kami

memberi balnsan kepada orang-orang yang berbuat baik,” (QS
Yusuf [12]: 22).

el

2. Ketika Yusuf a.s. berada dalam penjara, semua orang
vang ditahan bersamanya—baik yang beruntung maupun
yang naas—mengakui bahwa Yusuf a.s. adalah pribadi
vang berwawasan luas, suci batinnya, dan memiliki ilmu
laduni sehingga mereka menjadikan Yusuf a.s. sebagai
tempat mengadu. Mereka sangat memercayai ucapan
Yusuf dan selalu menyampaikan berbagai masalah yang
mereka hadapi kepadanya. Allah Swt. berfirman tentang
ucapan orang-orang yang ditahan bersama Yusuf as.,
“...Berikanlah kepada kami takwilnya, sesungguhnya kami
memandang kamu termasuk orang-orang yang baik,”® (QS

Yusuf [12]: 36).

3. Yusuf as. sclalu berhasil lulus dalam setiap ujian yang
dihadapinya. Sebab itulah kemudian Allah memujinya
sebagai simbol manusia yang dapat disukai oleh kawan
maupun lawan. Selain itu, Yusuf a.s. adalah sosok
yang tidak dapat mengubah sikapnya terhadap dunia,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah dalam firman-
Nya, “Dan demikianlgh Kami memberi kedudukan kepada
Yusuf di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergil menijn
ke mana saja yang ia kehendoki di bumi Mesir itu. Kami
melimpahkan rabunat Kami kepada siapa yang Kamni kehendaki
dan Kamni tidok menyin-nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik,” (QS Yusuf [12]: 56). Itulah berita gembira
yang disampaikan Allah Swt. kepada Yusuf a.s. dan berisi
jaminan bahwa Allah akan melimpahkan rahmat-Nya
kepada Yusuf a.s.

4. Ketika hari pertemuan Yusuf a.s. dengan saudara-sauda—
ranya tiba. Baru pada hari itulah para saudara Yusuf a.s.

64 Dalam versi lain bagian ini diterjernabkan menjadi, "'... orang vang pendai (menakwilkan
mimpi}."
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mampu mengenyahkan kedengkian mereka terhadap
Yusuf a.s. lalu mereka berkata, “..Sesungguhnya kami
melihat kamu termasuk orang-orang yang berbunt baik,” (QS

Yusuf [12]: 78).

5.  Penyebutan Yusuf sebagai alil al-ihsdn yang terakhir dapat
kita temukan dalam ayat yang menjelaskan ketika Yusuf
a.s. telah tiba di puncak kematangan dan ketenangan.
Pada saat itu Yusuf a.s. menunjuk rahmat Allah yang tclah

[

dilimpahkan padanya seraya berkata, “...Sesungguhitya
siapa sajo yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya
Allah tidak menyia-nyiakan pohala orang-orang yang berbuat

baik,” (QS Yusuf [12]: 90).

Ya. Sosok manusia seperti Yusuf yang pantas mendapatkan
apresiasi dari siapa pun ini, tentu tidak mungkin menyimpang
dari jalan kebenaran dan tidak akan mungkin mencampuraduk-
kan antara kebenaran dan kebatilan.

Ya. Allah memang menyatakan bahwa Yusuf a.s. termasuk
orang-orang vang berbuat kebaikan (al-mufisiniin). Sementara
kita baru sampai pada tahapan amal di jalan keimanan. Padahal
di ujung jalan keimanan inilah kita akan dapat sampai di derajat
ihsan. Derajat ihsan yang dianggap sebagai derajat tertinggi yang
dapat kita capai inilah derajat paling rendah yang dicapai para
nabi dan menjadi langkah awal mereka.

Ihsan inilah yang pernah dijelaskan oleh Rasulullah Saw.
dalam sabda beliau, “Ihsan adalah kau beribadah kepada Allah
seperti kau melihat-Nya, tapi jika kau tidak dapat melihat-Nya
maka sesungguhnya dia melihatmu.”®

Inilah derajat tertinggi yang dapat kita capai, dan menjadi
derajat paling rendah yang dicapai para anbiya. Itulah scbabnya,
kita harus membaca semua riwayat hidup para nabi dari sudut
pandang seperti ini. Seandainya kita terus menyamakan para
nabi scperti kita manusia biasa, kita pasti akan sclalu terperosok
dalam kesalahpahaman dan takkan pernah dapat menemukan
kebenaran.

65 Al-Bukhari, Aliman, 37; Muslim, Al-iman, 501; At-Tirmidzi, Al-imén, 4.
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Zulaikha dan Yusuf a.s. adalah dua sosok manusia dari
dua dunia yang sangat berbeda. Manusia yang satu tenggelam
dalam cinta yang telah membuat matanya buta dari segala yang
selain pujaan hatinya; sedangkan yang satu lagi adalah scorang
manusia yang mata batinnya menembus dimensi lain dengan
kedudukannya sebagai seorang nabi yang wmiuhsin dan miukhlish.
Sosok manusia yang telah merentangkan sayapnya untuk terbang
melanglang buana ke dunia lain.

Ternyata di1 dalam ayat Al-Quran yang telah disebutkan di
atas, Allah 5wt menggunakan kata “hamma” bagi kedua manusia
ni. Namun, makna kata yang sama itu menjadi jauh berbeda
sesual dengan perbedaan antara Yusuf a.s. dan Zulaikha. Ya. Kita
memang harus memberi pengertian yang berbeda terhadap kata
“hanima” dalam ayat ini sesuai dengan perbedaan antara kualitas
rohani, wawasan, dan ilmu yang mereka masing-masing mihki.

Perbedaan yang ada pada diri Yusuf a.s. dan Zulaikha akan
tampak kian jelas jika Anda membaca penjelasan yang sebentar
lagi akan saya sampaikan.

Yusuf dan Zulaikha memang sama-sama bergegas. Yusuf
bergegas menuju kesucian, sedangkan Zulaikha bergegas menuju
syahwat dan dosa. Yusuf lari, tapi Zulaikha mengejarnya.
Seandainya saja Yusuf a.s. sedikit saja memiliki kecenderungan
untuk melakukan dosa, pasti dia tidak akan menolak ajakan mesum
Zulaikha. Jadi, jelaslah bahwa Yusuf a.s. dan Zulaikha memiliki
keinginan yang jauh berbeda. Yusuf a.s. selalu menghadapkan
wajahnya kepada cita-cita luhur yang suci.

Ketika Yusuf berlari menuju pintu kamar, Zulaikha berhasil
merenggut baju yang dikenakan Yusuf a.s. untuk menghentikan
langkah pemuda itu, schingga membuat baju itu koyak pada
bagian belakangnya. Tapi Yusuf a.s. berhasil membuka pintu dan
keluar sambil terus dibuntuti oleh Zulaikha. Pada saat itulah sang
Menteri memergoki mercka berdua.

Dalam kondisi tertangkap basah seperti itu, Zulaikha pun
buru-buru membela diri dengan berkata kepada suaminya bah-
wa Yusuf a.s. berusaha menodainya. Tapi sang Menteri tidak dapat
begitu saja menerima penjelasan istrinya, sebab dia menyaksikan
sendiri satu saksi bisu yang menjelaskan apa yang sebenarnya
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telah terjadi. Saksi bisu itu adalah posisi koyak pada baju Yusuf
yang terletak pada bagian belakang. Baju yang koyak bagian
punggungnya itu sangat jelas menunjukkan siapa yang benar dan
siapa yang salah. Bahkan, scorang anak kecil pun mengetahui
kebenaran itu. Yusuf a.s. tidak mungkin bersalah sebab bajunya
robek pada bagian belakang. Kalau saja yang terjadi pada saat
itu adalah Yusuf yang ingin menodai Zulaikha dan wanita itu
melawan, pastilah bagian yang koyak akan berada di depan. Jadi,
baju Yusuf yang koyak pada bagian belakang itu juga menjadi
salah satu tanda (burhdn) yang dilihat Yusuf dari Allah vang telah
menjaganya lewat perantaraan baju yang sobek tersebut.

Dengan kata lain, “hamm” yang dimiliki Yusuf adalah menuju
kekasihnya; sebagaimana “lemin” yang dimiliki Zulaikha juga
menuju kekasihnya. Tapi “kekasih” mereka berdua amatlah jauh
berbeda. Disebabkan pemahaman atas verba “hamma” inilah ke-
mudian para mufasir melakukan kekeliruan karena mereka tidak
membedakan antara “hamma” yang ada pada diri Yusuf, seorang
nabi mulia yang selalu hidup di bawah naungan pengawasan
Allah; dengan “hamma” yang ada pada dirt Zulaikha, seorang
wanita yang mata hatinya telah dibutakan oleh syahwat. Ketika
seorang mufasir menyamakan mercka berdua maka sebenarnya
hal itu sama dengan menganggap bahwa Zulaikha dan Yusuf
sama-sama ingin melakukan perbuatan tidak senonoh.

Berdasarkan penjelasan ini, saya berpendapat bahwa kita
harus kembali meneliti semua literatur tafsir, kitab-kitab syarh,
dan taligit (komentar) yang menyimpang dari Al-Qur'an dan
Sunnah. Koreksi seperti ini amatlah penting agar ketulusan niat
paramufasir yang menjadi korban isrdiliyydt itu dapat tetap terjaga.
Lagi pula, siapa kiranya yang tahu berapa banyak anugerah Allah
yang terhalang dari para mufasir itu hanya gara-gara kekeliruan
yang mcreka lakukan?

Ya. Kita tentu meyakini bahwa siapa pun yang menganggap
bahwa para nabi suci adalah sama dengan manusia biasa pasti
akan terhalang dari energi kehidupan yang dipancarkan oleh
mereka.

Ada pula penjelasan yang menyatakan bahwa pada saat
peristiwa itu terjadi sebenarnya Yusuf a.s. ingin menuruti ajakan
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Zulaikha untuk berbuat dosa, tapi tiba-tiba Yusuf a.s. melihat
ayahnya, Yaqub a.s., menggigit jarinya untuk mengingatkan Yusuf
a.s. Penjelasan seperti inj sama sekali tidak benar dan merupakan
dongeng yang tidak berdasar sebab bersumber dari israfliyydt yang
tertulis di dalam kitab-kitab yang telah ternoda oleh tangan kotor
manusia. Tentu saja, omong kosong yang tidak jelas kebenarannya
seperti itu harus kita singkirkan dari khazanah ilmu pengetahuan
Islam yang kita miliki.

Seorang waliyullall bernama Abdul Aziz Ad-Dabbagh men-
jelaskan bahwa ayat yang berbunyi, “Sesunggulinya wanita itu
telah bermaksud (melakukan perbuntan itu) dengan Yusuf (hannuat
biif), daw Yusuf pun bermoksud (melakukan pula) dengan wanita ity
(hanma bikd)...,” (QS Yusuf [12]: 24), maksudnya adalah Zulaikha
“bermaksud” mewujudkan keinginannya, sedangkan Yusuf “ber—
maksud” untuk menolak keinginan ibu angkatnya itu. Bahkan,
pada saat itu konon Yusuf sempat mengangkat tangannya untuk
memukul wanita jtu.%

Sclain penjclasan tentang ayat ini, Abdul Aziz Ad-Dabbagh
juga banyak menyampaikan berbagai penjelasan tentang ayat lain
vang perlu Anda ketahui.

Berkenaan dengan pribadi Yusuf a.s., kita juga telah me-
ngetahui bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Sesungguh-
nya orang mulia, anak dari orang mulia, anak dari orang mulia,
anak dari orang mulia: Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim
sang Khalilullah "%

Buyut Yusuf a.s. adalah Ibrahim a.s.; kakcknya adalah Ishaq
a.s.; dan ayahnya adalah Ya'qub a.s. ltulah dia Yusuf a.s., anak
dari seorang mulia, yang merupakan anak dari seorang mulia,
yvang merupakan anak dari seorang mulia. Lewat sabdanya itu,
Rasulullah ingin menunjukkan kepada kita bahwa Yusuf a.s.
memiliki garis keturunan semurni emas yang jauh melampaui
bayangan manusia mana pun. Jadi, jika kita saja tidak pernah
membayangkan untuk melakukan perbuatan mesum, apalagi
seorang nabi suci yang merupakan keturunan langsung dari
tiga orang nabi lain yang juga suci dapat memiliki hasrat untuk

66 Sayyid Ahmad Mubarak, Al-tbriz min Kaldm Sayyidi Abdu-I-'Aziz Ad-Dabbégh,hlm. 262.
67 Al-Bukhari, Al-Anbiyé’, 19; Al-Mandqib, 13; Irmam Ahmad, Ai-Musnad, 2{92, 331.
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melakukan perbuatan bejat seperti itu? Sungguh sulit dibayang-—
kan dengan akal sehat!

Sekarang mari kita kembali ke perjalanan hidup Yusuf a.s.

Tapi alih-alih mereda setelah kejadian itu, godaan yang harus
dihadapi Yusuf a.s. pada hari-hari selanjutnya justru semakin
kuat dan tidak lagi hanya dilakukan oleh istri sang Menteri, tetapi
sudah menular kepada wanita lain. Demi menghadapi semua
itu, Yusuf pun mengadu kepada Allah dan bermunajat, “Wnhai
Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi gjakan mereka
kepadaky...,” (QS Yusuf [12]: 33).

Dengan do‘anya itu, Yusuf menyampaikan kepada Allah
bahwa dirinya lebih menyukai dingin dan gelapnya scl tahanan
yang mencekam daripada dia harus hidup di dalam istana yang
megah. Yusuf pun kemudian menjalani hidup sebagai tahanan
selama sembilan tahun hanya demi menjaga kesucian dirinya
dari perbuatan dosa. Coba Anda bayangkan, bukankah apa yang
dijalani Yusuf itu sudah lebih dari cukup untuk menunjukkan
keteguhan hatinya dalam menjaga kesucian dan kemaksuman
dirinya?

Wanita-wanita yang terpesona oleh Yusuf—sampai-sampai
mereka pernah mengiris jari mereka sendiri ketika melihat ke—
tampanan Yusuf—terus berusaha menggoda Yusuf a.s. dengan
berbagai cara. Ternyata yang mereka hadapi adalah seorang
pemuda mukmin yang hatinya sekeras batu granit sehingga tak
pernah sekali pun para wanita itu berhasil menggodanya.

Yusuf a.s. terus mengadu serta memohon perlindungan
kepada Allah Swt.,, dan Allah pun berkenan mengabulkan per—
mohonan Yusuf a.s. dan melindungi nabi-Nya itu dari segala go—
daan yang dilancarkan olch para wanita itu dengan memasukkan
Yusuf ke dalam penjara. Sejak saat itu, penjara menjadi tempat
perlindungan para da’i yang menyerukan ajaran Allah dan ke-
benaran Al-Qur’an. Sejak saat ifu, penjara mulai sering disebut
sebagai Madrasah Yiisufiyyah.

Ketika tiba waktunya bagi Yusuf a.s. untuk keluar dari
penjara, ternyata pemuda itu menolak meninggalkan tahanan
sampai semua orang mengetahui bahwa dirinya tidak bersalah.
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Tentu saja kejelasan bahwa scbenarnya Yusuf a.s. sama sekali tidak
bersalah adalah penting. Sebab menjalani hidup sebagai pribadi
yang bersih dari dosa memang penting, tapi kredibilitas dan nama
baik di dcpan masyarakat juga tidak kalah penting. Maka dari
itu Yusuf menolak meninggalkan penjara sampai Zulaikha mau
mengakui di depan orang banyak bahwa dirinyalah yang bersalah
dan bukan Yusuf. Jadi, setelah Zulaikha akhirnya mau mengakui
kesalahannya, bagaimana mungkin ada orang-orang yang masih
saja menganggap bahwa Yusuf turut andil dalam perbuatan
mesum vang diinginkan oleh Zulaikha itu?[]



Bab Tiga

Kemaksuman Rasulullah Saw.

puncak kemaksuman. Sebab beliau adalah Pemimpin Para
Nabi, tujuan scluruh penciptaan, dan makhluk yang paling
dicintai Allah Swt.

Setiap Nabi adalah maksum. Tapi Rasulullah Saw. berada pada

Allah Swt. telah mengutus semua nabi selain Muhammad
Saw. kepada satu kaum tertentu untuk masa yang tertentu
pula. Tapi Allah mengutus Rasulullah Muhammad Saw. kepada
seluruh umat manusia di sepanjang zaman hingga hari Kiamat.
Jika seluruh nabi dan rasul diumpamakan sebagai rambut kepala,
tentulah rambut sebaiknya memiliki kopiah. Atlah lalu menjadikan
Rasulullah sebagai kopiah tersebut dan menempatkan beliau pada
derajat paling tinggi dalam dunia kenabian.®

Ya. Selain Rasulullah Saw., tidak ada seorang nabi pun yang
mampu menjelfaskan tentang hakikat di balik semua entitas
yang ada dengan begitu gamblang, lugas, dan komprehensif
sepertt yang beliau lakukan. Sebab hal seperti itu memang tidak
menjadi tugas mercka. Apalagi pada masa nabi-nabi terdahulu,
ilmu pengetahuan belum semaju di zaman Rasulullah. Allah
rupanya telah menakdirkan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan
baru mengalami kemajuan sejak masa Rasulullah Saw. dan pada
masa-masa selanjutnya. [tulah sebabnya, tidak pernah ditemukan
pertentangan antara sabda Rasulullah dengan ilmu pengetahuan

68 Al-Bukhari, At-Tayammum, 1; Muslim, Al-Masdjid, 3.
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serta pelbagai pencmuan modern.

Setiap nabi adalah laksana bintang yang tcrang, tapi
Rasulullah Muhammad Saw. laksana matahari yang mengalahkan
semua cahaya bintang-bintang di langit. Betapa indahnya syair
gubahan Bushri berikut ini,

Dialah matahari dan mereka adalah bintang-bintang

Pancarkan sinar kepada manusia dalom kegelapan

Rasulullah Muhammad Saw. memang pemimpin dan raja
dari semua nabi yang maksum. Kemaksuman Rasulullah Saw.
mengungguli kemaksuman semua nabi, sebagaimana kesucian
beliau juga mengungguli kesucian semua nabi yang lain. Tidak
ada satu pun tuduhan yang dilontarkan semua musuh Rasulullah
Saw. yang benar-benar dapat merusak pribadi beliau.

Kaum musyrik mengatakan bahwa Rasulullah adalah orang
gila. Jika seseorang yang dimabuk cinta kepada Allah pantas
disebut “gila” maka memang benarlah apa yang dikatakan orang-
orang musyrik itu.

Kaum musyrik mengatakan bahwa Rasulullah adalah
penyihir. Karena mereka melihat sendiri Rasulullah mampu
membuat orang sekeras apa pun luluh dan tunduk di hadapan
beliau. Berapa banyak orang yang “tersihir” oleh tutur kata
Rasulullah yang menawan sehingga banyak dari mereka yang
siap mengorbankan apa saja untuk membela beliau? Jadi ucapan
orang-orang kafir yang menyatakan bahwa Rasulullah adalah
penyihir sebenarnya muncul karena mereka lalai dari kckuatan
iman untuk menyingkapkan kesempurnaan dan keindahan.

Kaum musyrik mengatakan bahwa Rasulullah adalah seorang
dukun. Karena mereka melihat Rasulullah mampu menyampaikan
nubuat tentang masa depan yang terentang sampai hari Kiamat.
Mereka memang tidak pernah mendengar hal-hal semacam itu,
kecuali hanya dari mulut para dukun. Padahal seandainya saja
mercka mau mencliti sedikit lebih dalam, pastilah mereka akan
dapat membedakan antara ucapan Rasulullah yang benar dengan
bualan para dukun pendusta.®

69 Untuk mengetahui lebih Jaub tentang Julukan yang disematkan kaum kafir terhadap Ra-
sulullah, silakan Anda baca As-Sirah An-Nebawiyyah karya lbnu Hisyam, 1/289-260, dan
Al-Bidayaeh wa An-Nikdyah karya Ibnu Katsir 3/78.
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Seandainya Rasulullah memang benar-benar gila—betapa
busuknya tuduhan itu—, pastilah di muka bumi ini tidak ada
seorang pun vang masih waras. Demikian pula dengan sihir dan
perdukunan, scmua itu adalah hal-hal yang sangat jauh dari diri
Rasulullah Saw. Anda tidak akan pernah menemukan, bahkan
dalam mimpi sekali pun bahwa Rasulullah adalah seorang
penyihir atau dukun.

Rasulullah Saw. adalah sosok yang sempurna dalam scluruh
kehidupannya. Apalagi hal-hal ghaib yang sampai ke tangan
Rasulullah dari alam lain juga telah menjadi bagian dari risalah
yang beliau cmban.”

Demikianlah. Orang-orang musyrik tclah melontarkan semua
tuduhan yang tidak masuk akal itu, meski sebenarnya mereka
mengetahui bahwa mereka tidak dapat berkata apa-apa tentang
kesucian pribadi Rasulullah Saw. yang mercka ketahui dengan
jelas. Memang amat sulit bagi kaum musyrik untuk menyerang
pribadi Rasulullah Saw., sebab semua orang tahu, baik dari ka—
langan musith maupun sahabat beliau sendiri bahwa Rasulullah
adalah pribadi yang bersih dan terhindar dari dosa.

Ada ribuan orang dan ribuan buku yang membicarakan
tentang pribadi Rasulullah Saw. Di hadapan beliau, mereka
semua bagaikan ngengat yang berkerumun di scbuah sumber
cahaya. Dan, di antara mereka ada pula orang-orang yang seperti
kelelawar yang takut kepada cahaya siang. Tapi walaupun kedua
jenis orang itu berbeda dalam pandangan, prinsip, dan keyakinan,
tapi mereka semua bersepakat akan satu hal, yaitu bahwa
Rasulullah adalah pribadi suci yang jauh dari perbuatan dosa.

Sampai pada taraf tertentu, kita pun sebenarnya seperti
orang yang berkerumun di pusat cahaya Rasulullah itu. Tak
ada satu pun perbincangan yang kita lakukan seputar kesucian
dan kemaksuman Rasulullah, melainkan semua itu hanyalah
untuk “melunasi utang” kita kepada Rasulullah yang telah me-
nyampaikan kebenaran kepada kita.

Dalam kesempatan inj, saya juga ingin menyampaikan kepada
siapa pun yang membaca tulisan ini unfuk jangan pernah berhenti

70 Al-Bukhari, At-Ta'bir, 3-4; Muslim, Ar-Ru’yd, 6-9; Abu Daud, Al-Adab, 88; At-Tirmidzi, Ar-
Ru'ya, 1.
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sampai di sini dan merasa cukup sctelah membaca penjelasan
tentang kesucian dan kemaksuman Rasulullah Saw. Saya harap
Anda dapat merujuk langsung ke kitab-kitab yang ditulis para
cendckiawan terdahulu karena semua kitab itu ditulis dengan hati
yang tulus. Hati yang bersih seperti itulah yang mampu melihat
Zat yang Mahabenar selalu melindunginya. Hal ini tentu tidak
anch, scbab Rasulullah Saw. tidak akan pernah dapat dimengerti
secara utuh, kecuali hanya pada hati yang tulus semacam itu.

1. Beberapa Peringatan dan Teguran dalam Al-Qur'an

Di dalam Al-Qur an, kita dapat menemukan beberapa peri-
ngatan atau teguran Allah Swt. yang ditujukan kepada Rasulullah
Saw. Terkadang peringatan itu terkesan menjadi cacat bagi ke-
maksuman beliau. Sebagian orang mungkin berkata, bukankah
peringatan hanya perlu diberikan kepada scscorang yang berbuat
salah?

Tapi menurut saya, seperti yang berulang kali saya kemuka-—
kan pada bagian lalu, semua peringatan yang Allah Swt. tujukan
kepada Rasulullah Saw. bukan disebabkan adanya kesalahan atau
dosa yang beliau lakitkan, melainkan disebabkan adanya ijtihad
atau pilihan beliau yang ternyata hanya sckadar “baik” dan bukan
yang “terbaik”. Sebab sebagai seorang rasul yang menjadi simbol
kebaikan dan kesempurnaan, Rasulullah hanya boleh memilih
yang “terbaik”, bukan yang sckadar “baik” saja.

Hal ini serupa, ketika kita memilih untuk meminum air putih
biasa, padahal di saat yang sama ada air dari mata air yang lebih
jernih dan lebih bersih. Ya. Seorang nabi boleh jadi akan mendapat
teguran Allah Swt. karena memilih air Zamzam sementara di saat
yang sama ada air Kautsar. Ketika kita baru akan diperingatkan
olch Allah Swt. saat kaki kita sudah nyaris akan terperosok ke
dalam neraka Jahanam, para nabi justru langsung akan ditegur
Allah ketika mereka sedang bertasbih lalu mengubah posisi
duduk mereka!

Itulah sebabnya, berkali-kali saya katakan bahwa kita tidak
dapat membandingkan posisi para nabi dengan manusia biasa.
Apalagi jika kemudian kita menggunakan standar manusia biasa
untuk menyikapi perbuatan para nabi. Bagaimana mungkin
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orang-orang vang biasa tinggal di istana dan sering bertemu
sultan dapat disamakan dengan rakyat jelata yang bahkan untuk
mendekati gerbang istana pun bagi mereka susahnya bukan main?
Bagaimana mungkin kedua golongan itu dapat disamakan?

Senyum rakyat jelata di luar istana biasa dianggap sebagai
sedekah. Tapi senyum para bangsawan di hadapan sultan bisa
dianggap sebagai scbuah penghinaan. Singkatnya, segalanya me-
mang benar-benar berbeda antara mereka. Itulah sebabnya kita
harus membahas peringatan dan teguran Allah terhadap para
nabi dari perspektif ini.

Apa sebenarnya yang dimaksud dengan teguran? Kenapa
Rasulullah diperingatkan olch Allah?

Berikut ini akan saya paparkan beberapa contoh firman Allah
vang ditujukan kepada Rasulullah yang memunculkan kesan
seakan-akan firman tersebut adalah peringatan Allah terhadap
beliau. Padahal setelah diteliti lebih jauh, ternyata kata-kata Allah
itu adalah pujian untuk beliau. Bahkan, ada perbuatan Rasulullah
yang mendapatkan pahala besar dari Allah, padahal sccara kasat
mata perbuatan tersebut tampak seperti dosa. Semua ini harus
kita ketahui agar kita semua dapat meyakini bahwa kesucian dan
kemaksuman Rasulullah dari dosa tidak dapat ditandingi siapa
pun, selain tentu saja semua ini akan membuktikan kebenaran
risalah yang beliau emban.

2. Hikmabh di Balik Peringatan Kepada Rasulullah Saw.
a. Tawanan Perang Badar

Ayat-ayat berikut ini diturunkan setelah Rasulullah Saw.
menolak usul Umar untuk menghukum mati para tawanan perang
Badar dan lebih memilih untuk mengambil tebusan dari mereka.

Allah Swt. berfirman, “Tidaklah patut bagi seorang Nabi nem—
punyai tawanan sebelum ia dapat melumpultkan musuhnya di nnika
bumi. Kalian menghendaki harta benda duomawr sedangkan Allah
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha Perkasa
lagi Mnha Bijaksana. Kalau sekiranya tidek ada ketetapan yang telah
terdalulu dart Allah, niscaya kalian ditimpa siksaan yang besar karena
febusan yang kalinn ambil. Maka makanlah dari sebagion rampasan
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perang yang telah kaliaun ambil itu, sebagat makanas yang halal lagi baik,
dan bertakwalal kepada Allah; sesunggulmya Allah Moha Pengampun
lagi Maha Penyayang,” (QS Al-Anfal [8]: 67-69).

Melalui ayat ini Allah menegaskan bahwa Rasulullah tidak
boleh memiliki tawanan perang, sebagaimana halnya nabi-nabi
sebelum beliau juga tidak boleh memiliki tawanan perang. Kalau
begitu, apa yang harus mereka lakukan terhadap para tawanan
perang? Harus diapakan mereka?

Para nabi memang tidak diperbolehkan memiliki tawanan
perang, agar posisi mereka di muka bumi menjadi kuat tanpa ha—
rus bergantung pada siapa pun. Mereka tidak boleh membebas—
kan para tawanan perang, tak terkecuali setelah menarik uvang
tebusan. Ketetapan seperti itu diberlakukan Allah karena dapat
memperkuat posisi kaum beriman serta mempercepat terwu-—
judnya keseimbangan antara pihak pembela kebenaran dan pihak
pembela kekufuran.

Berkenaan dengan ketentuan ini, Rasulullah Saw. tentu berada
pada posisi yang sama dengan para nabi lainnya. Beliau memang
boleh melakukan ijtihad, tetapi selalu akan ada ijtihad yang paling
utama dan paling baik. Jadi, ketika Rasulullah berijtihad untuk
mengambil tcbusan dari para tawanan perang, hal itu diang-
gap “baik” oleh Allah, tapi bukan yang “terbaik” sehingga Allah
pun memperingatkan Rasulullah atas “kekeliruan” yang beliau
lakukan itu.

Dalam lanjutan ayat ini Allah menyatakan bahwa seandainya
saja bukan karena takdir yang telah ditetapkan sebelumnya oleh-
Nya, pastilah Allah akan menimpakan siksaan yang besar. Tapi
ketetapan Allah telah ada sejak Zaman Azali sehingga siksaan itu
pun urung dijatuhkan.

Ketika Rasulullah Saw. bersama para sahabat beliau berhasil
mengalahkan orang-orang musyrik dalam perang Badar, keme-
nangan itu benar-benar dirasakan sebagai pelipur atas segala
duka dan nestapa yang dirasakan umat Islam selama sckitar lima
belas tahun. Sebab di sepanjang tahun-tahun itu, nyaris tidak ada
seorang mukmin pun yang luput dari cercaan dan siksaan kaum
musyrik. Bahkan pendcritaan itu mencapai puncaknya ketika
mereka harus terusir dari tempat tinggal dan keluarga mereka
sendiri di Mekah.
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Selama bertahun-tahun umat Islam harus menanggung semua
beban penderitaan itu dengan tabah tanpa pernah sedikit pun
melakukan perlawanan. Mereka memang dilarang Allah untuk
mcelawan sampai waktu vang telah ditctapkan oleh-Nya benar-
benar tiba.

Barulah setelah tingkat kelaliman yang menimpa umat Islam
sudah jauh melampaui batas, Allah mengizinkan mereka untuk
mcmbela diri. Allah Swt. berfirman, “Telah diizinkan (berperang)
bagt orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mercka telah
dinniaya. Dan sesungguhnyn Allah, benar-benar Mahakuasa menolong
mereka itu,” (QS Al-Hajj [22]): 39).

Ya. Akhirnya kaum beriman diizinkan untuk membela diri
dan melakukan perlawanan dengan kekuatan senjata. Perang
Badar mcenjadi perang besar pertama yang terjadi antara kaum
mukminin dan orang-orang musyrik. Perang ini berakhir dengan
kemenangan gemilang di pihak pasukan muslim, dan mereka
berhasil menawan banyak prajurit kafir.

Jadi, pada saat perang Badar meletus inilah kaum muslimin
dan Rasulullah Saw. mendapatkan pengalaman pertama dalam
berperang dan menawan sekian banyak pasukan musuh. Sebelum
Perang Badar, sama sekali tak ada pengalaman yang dimiliki kaum
muslim dalam menangani kondisi pascaperang. Bahkan hukum
Allah yang berhubungan dengan tawanan perang juga belum ada.
Oleh sebab itu, seperti biasanya Rasulullah lalu berinisiatif untuk
bermusyawarah dengan para sahabat beliau. Dalam musyawarah
itulah diputuskan tindakan apa vang akan dilakukan terhadap
para tawanan perang.

Pada mulanya, Rasulullah berniat untuk membebaskan be-
gitu saja seluruh tawanan Perang Badar. Hal ini sejalan dengan
watak beliau yang lembut dan sesuai dengan bimbingan yang
sebelumnya telah diberikan Allah kepada beliau. Allah Swit.
berfirman, “...Maka maafkanial (inerekn) dengnn cara yang baik,” (QS
Al-Hijr [15]: 85). Allah Swt. juga berfirman, “Serulnh (manusia)
kepada jolon Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baitk dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik...,” (QS An-Nahl [16]: 125).

Disebabkan arahan Allah itulah Rasulullah Saw. terbentuk
menjadi pribadi yang pemaaf dan tidak pernah sekali pun beliau
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menunjukkan sikap yang berlawanan dengan watak beliau itu,
sampai-sampai Al-Quran memuji akhlak beliau dengan ayat vang
berbunyi, “Dan sesungguhnyn kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung,” (QS Al-Qalam [68]: 4).

Jika setiap individu memiliki sebentuk akhlak tertentu maka
akhlak yang dimiliki Rasulullah adalah akhlak sempurna yang
utuh. Beliau berada di puncak ketinggian budi pekerti yang dapat
dicapai manusia dalam mengikuti akhlak Allah Swt. Akhlak
Rasulullah itulah yang terbentuk dari ayat-ayat suci Al-Qur’an.”

Untuk dapat mengetahui betapa luhurnya akhlak Rasulullah
Saw., Anda cukup mengetahui apa yang beliau lakukan terhadap
kaum musyrik Mekah yang telah sekian lama menyakiti beliau,
ketika akhirnya beliau berhasil menaklukkan kota Mekah. Pada
saat itu, Rasulullah mengucapkan kata-kata yang sama dengan
ucapan Yusuf a.s. di hadapan saudara-saudaranya, “Pada hari
ini tak ada cercaan terhadap kamu..” (QS Yusuf [12]: 92). Yang
diumumkan Rasulullah pada hari penaklukan Mekah adalah
pengampunan bagi kaum musyrik.”

Demikianlah, akhlak dan hati Rasulullah memang sclalu
cenderung pada pengampunan dan pemberian maaf sehingga
beliau berniat untuk membebaskan seluruh tawanan perang
Badar. Tapi meski demikian, Rasulullah ternyata terlebih dulu
ingin meminta saran para sahabat beliau melalui musyawarah.

Di awal musyawarah, Rasulullah Saw. bertanya kepada Abu
Bakar r.a. yang kemudian menjawab: “Wahai Nabiyullah! Mereka
adalah scpupu dan kerabat kita sendiri maka menurutku scbaik-
nya kita meminta uang tebusan demi memperkuat pasukan kita
untuk menghadapi pasukan musyrik. Semoga Allah memberi
mereka hidayah ke jalan Islam, dan kita pun mendapatkan
dukungan tambahan.”

Setelah itu, Rasulullah bertanya kepada Umar bin Khaththab
r.a., “Bagaimana pendapatmu, wahai Ibnul Khaththab?”

Umar bin Khaththab r.a. menjawab, “Demi Allah, aku tidak
sependapat dengan Abu Bakar. Menurut pendapatku, sebaiknya

71 Muslim, Shaldh Al-Musdfirin, 139; Abu Daud, At-Tathavwi!', 26.
72 Ibnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, 4fss; ibnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihdyah,
4/344.

91



kau berkenan mengizinkan aku menjatuhkan hukuman mati ke-
pada si fulan —seorang kerabat Umar-, lalu kau izinkan Ali untuk
menghukum mati Aqil, kau izinkan Hamzah menghukum mati
si fulan, agar Allah mengetahui bahwa kita semua sama sckali
tidak ingin membela orang-orang musyrik. Mereka (yang tadi
kusebutkan) itu adalah para pemimpin kaum musyrik.””

Demikianlah pendapat para sahabat. Abu Bakar Ash-Shiddiq
r.a. mengusulkan agar para tawanan perang dibebaskan dengan
tebusan, sedangkan Umar Al-Faruq r.a. mengusulkan agar para
tawanan itu dijatuhi hukuman mati. Setelah mendengar dua
pendapat yang berbeda itu, Rasulullah lalu menolch ke arah Abu
Bakar r.a. dan Umar bin Khaththab r.a. seraya berkata, “Wahai
Abu Bakar, kau memang mirip dengan Ibrahim a.s. yang berkata,
‘...Maka siapa snja yang mengikutiku, maoka sesungguhnyn orang itu
termasuk golonganku, daon siapa saja yang mendurhakai aku maka
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”” Dan,
kau juga mirip dengan Isa a.s. yang berkata, ‘Jika Engkau menyiksa
mereka maka sesungguhmya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan
jika Engkau menganpuini mereka maka sesungguhnyn Engkauiah Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana™.”™

Dalam kesempatan lain, Rasulullah pernah menyampaikan
pernyataan serupa. Beliau bersabda, “Pada hari Kiamat, umntku
nkan minum dari telnga haudh, sementara aku mencegah kawm lain dari
telagn itu seperti seorang lelaki yang menghalongi unta milik orang lain
bergabung dengan unta miliknya.”

Para sahabat bertanya, “Wahai Neabiyuilah! Apakah kau me-
ngenali kami?”

“Tentu saja,” sahut Rasulullah, “Kalian memiliki tanda yang
tidak dimiliki siapa pun selain kalian. Pada saat itu kalian akan
mendatangiku dengan wajah bersinar disebabkan bekas wudhu.
Tapi kelak ada sekelompok orang dari kalian yang tidak dapat
mendatangiku, hingga aku pun berkata, “Wahai Allah, mercka

73 Muslim, AlJihdd, §8; Imam Ahmad, A-Musnad, 1/31-32

74 QS tbrahim (14): 36.

75 QS Al-Maidah (5): 118.

76 Ath-Thabari, tami' Al-Bayén, 10{43; Al-Qurthubi, Al-Jami' li-Ahkém Al-Quridn, B/31; Imam
Ahmad, Al-Musnad, 1/383.
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adalah sahabat-sahabatku!” Tapi malaikat menjawab, ‘Apakah kau
tahu apa yang terjadi sepeninggalmu?"”

Dalam riwayat lain, bagian ini berbunyi, “...Maka dikatakan
kepada beliau, ‘Sesungguhnya kau tidak tahu apa yang mercka
lakukan sepeninggalmu.”

“Maka pada saat itu aku akan berkata seperti layaknya se—
orang hamba yang saleh, Dan adalah aku menjadi saksi terhadap
mereka, selama aku berada di antara merekn. Maka setelah Engkau
wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah ynng mengawast mereka. Dan
Engkan adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu’™ "™

Abu Bakar r.a. adalah “murid” pertama Rasulullah Saw.
schingga pola nalar yang dimiliki Abu Bakar r.a. sangat mirip
dengan pola nalar Rasulullah Saw. Itulah sebabnya keputusan
yang diambil kedua sahabat ini sama persis.

Sekarang mari kita lanjutkan hadis di atas...

Setelah menyatakan bahwa Abu Bakar r.a. mirip dengan Nabi
Ibrahim a.s. dan Nabi Isa a.s., Rasulullah lalu menoleh ke arah
Umar bin Khaththab r.a. dan berkata, “Wahai Umar, kau benar-
benar mirip dengan Nuh yang berkata, ‘Wahai Tuhanku, janganiah
Engkau biarkant seorang pun di asnttara orang-orang kafir ttu tinggal di
atas bumi!’”, dan kau juga mirip dengan Musa yang berkata, ‘Walai
Tihan kami, binasakonlah harta bendn wereka, don kunci matiloh hati
mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksan yang
pedih™."%

Kedua orang nabi agung ini selalu tabah menghadapi se-
rangan orang-orang kafir, baik yang berasal dari kaum mereka
sendiri maupun dari luar. Mercka juga selalu bersabar dalam
menghadapi sikap kepala batu yang ditunjukkan kaum mereka
vang kian hari kian parah. Itulah sebabnya Nabi Nuh a.s. dan
Nabi Musa a.s. tidak memiliki pilihan lain selain hanya mengadu
kepada Allah dengan do'a yang termaktub dalam ayat di atas.
Pada masa Nuh a.s. dan Musa a.s., keberadaan kaum kafir di

77 QS Al-Maidah [§]: 117.

78  Al-Bukhari, Tafsir (5), 15.

79 QS Nuh[71]: 26.

80 QS Yunus (10): B8.

81 Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/383.
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muka bumi memang benar-benar membahayakan bagi semua
manusia, baik yang masih hidup maupun yang sudah mati. Allah
pun mengabulkan do’a yang dipanjatkan kedua nabi ini dan
membinasakan orang-orang musyrik.

Setelah mendengar kedua usul tersebut, Rasulullah Saw.
memilih pendapat Abu Bakar r.a. yang sejalan dengan karakter
beliau yang lembut dan santun sembari tctap memohon kepada
Allah agar berkenan memberi hidayah kepada para tawanan
perang tersebut.

Sekarang mari kita simak apa vang terjadi kemudian, seperti
yang dituturkan oleh sayyidina Umar bin Khaththab r.a.:

Rasulullah memilih pendapat Abu Bakar ra. Dan menolak
saranku. Tapi keesokan harinya, ketika aku mendatangi
Rasulullah Saw. dan Abu Bakar ra., kudapati mereka berdua
sedang menangis.

Aku pun bertanya, “Wahai Rasulullah, kenapa engkau
dan sahabatmu ini menangis? Kalau memang aku harus
ikut bersedih maka aku akan menangis. Tapi kalau ternyata
aku tidak harus ikut bersedih maka aku akan berpura-pura
menangis demi tangisan kalian berdua.”

Rasulullah menjawab, “Aku menangis disebabkan saran
sahabatmu yang kemudian mengambil tebusan dari tawanan
perang. Telah ditampakkan kepadaku siksa bagi mercka yvang
lebih dekat daripada pohon ini —sebatang pohon di dekat
Rasulullah—.

Dan Allah telah menurunkan avat, “Tidoklalt patut bagi seorang
Nabi mempunyal teweanan sebelunt ia dapat melvmpuhkan musultmya di
muka bt Kalten wienghendaki harfa benda duniazel, sedangkan Allah
menghendoki (pahale) akhivat (untuk kalian), Don Allah Mahaperkasa
Ingi Mehabijaksann, Kalou sekiranya tidak ada ketetapan yang telah
tevrdalndu davi Allal, niscaya kalian ditimpn siksaan yang besar karena
tebusan yang kalign ambil. Maka makaonlah dari sebaginon rampasan
perang yang telah kamu minbil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik,
dan bertakwalah kepade Allah; sesunggulinya Allalt Maha Pengampin
lagi Maha Penyayang” (QS Al-Anfal [8]: 67-69).” Dengan ayat ini
Allah telah menghalalkan pampasan perang bagi umat [slam.*

82 Muslim, Al-Jihdd ,58; Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/31-33.
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Allah Swt. memang telah memberi kesempatan kepada
Rasulullah untuk berijtihad. Tapi ketika ternyata dengan ijtihad
vang dilakukannya itu, Rasulullah hanya berhasil mencapai
scsuatu yang sckadar “baik” maka Allah Swt. menegur beliau,
sebab Dia menginginkan Rasulullah selalu memilih yang “paling
baik” dan “paling bagus”. Jadi, sebenarnya teguran vang Allah
tujukan kepada Rasulullah discbabkan ijtihad beliau dalam
peristiwa ini sama sekali bukan disebabkan adanya dosa atau
kesalahan yang beliau lakukan. Itulah sebabnya, peringatan yang
Allah sampaikan kepada Rasulullah hanya berbunyi, “Kalau
sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya
kalian ditimpa stksaan yang besar karena tebusan yang kalian ambil,”

(QS Al-Anfal [8]: 68).

Dalam bahasa Arab, kata lau 4 (kalau sekiranya) yang ter—
dapat dalam avat ini biasa digunakan ketika terjadi “penolakan
atas sesuatu disebabkan adanya pilihan lain”. Jadi, kita perlu
memerhatikan betul makna avat ini yang menyatakan bahwa
sejak zaman Azali Allah telah menetapkan ketetapan-Nya yang
pasti akan terjadi. Berdasarkan ketetapan itu pulalah kemudian
Allah mengizinkan kaum muslimin untuk mengambil pampasan
perang.

Jadi, sebenarnya segala bentuk pampasan perang, termasuk
para tawanan, sama sekali tidak diharamkan bahkan setelah
Rasulullah melakukan ijtihad ini. Oleh sebab itu, sebenarnya apa
yang terjadi pada diri beliau pada hakikatnya tidak lain adalah
ujian dari Allah Swt. seperti yang dulu terjadi pada Nabi Adam
a.s. yang telah mengabaikan hal yang “terbaik” dan memilih yang
“baik”.

Setelah Perang Badar usai, roda kehidupan pun berjalan
seperti biasa. Sebuah ayat Al-Qur'an menjadi saksi akan hal ini.
Allah Swt. berfirman, “Apabila kalian bertemu dengan orang-orang
kafir (di medan perang) maka pancunglah batang leliey mereka, sehingga
apabila kalian telah mengalahkan mereka mnka tawaniah mereka dan
sesudal itu kalion bolelr membebaskan mereka atau menerima tebusan
sampai pevang berhenti. Dewmikianlah, apabila Allah menghendaki
niscaya Allah akan membinasakan mercka fctapt Allah hendak mengujt
sehahagian kamie dengan sebahagian yang lain. Dan orang-orang yang
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gugur pada jalan Allah, Allah tidak akan menyta-nytakan amal merveka,”

(QS Muhammad [47]: 4).

Dari penjelasan ini tampaklah bahwa seakan-akan Rasulullah
Saw. sejak awal telah mengetahui ketetapan Allah Swt. Tapi
rupanya keputusan yang diambil Rasulullah Saw. hanyalah se-
buah keputusan yvang “baik”, karena ternyata yang “terbaik” baru
muncul kemudian.

Pada peristiwa ini, Rasulullah Saw. mendapatkan anugerah
berupa empat perkara yang menjadi hak beliau sebagai nabi, tapi
belum pernah diberikan kepada nabi-nabi sebelum beliau. Beliau
bersabda, “Dihalalkan bagiku pampasan perang yang belum
pernah dihalalkan bagi yang scbelum aku.”*

Ghanimah atau pampasan perang memang tidak pernah
dihalalkan Allah Swt. bagi nabi mana pun sebelum lerang Badar.
Semua nabi terdahulu diharamkan mengambil pampasan perang,
tapi kemudian dihalalkan bagi seluruh umat Islam. Uniknya,
anugerah itu justru disampaikan Allah Swt. [ewat sebuah ayat
yang sering dianggap berisi teguran kepada Rasulullah Saw.

Berkenaan dengan hal ini, ada satu poin lagi yang harus di-
perhatikan, yaitu ketetapan Allah yang menghalalkan ghanimah
bagi Rasulullah Saw. dan umat Islam terjadi setelah ijtihad yang
dilakukan oleh beliau. Padahal sebuah ijtihad —sebagaimana pula
semua ijtihad lainnya—jika sang Mujtahid benar maka dia akan
mendapatkan dua pahala. Namun, jika ternyata sang Mujtahid
salah maka dia akan mendapatkan satu pahala. Jadi, jelastah
bahwa Rasulullah sama sekali tidak berdosa dengan ijtihad yang
beliau lakukan dalam memutuskan nasib para tawanan Perang

Badar.

Status kehalalan pampasan perang di dalam ajaran Islam
adalah mutlak, karena ketentuan hukum ini telah diperkuat
oleh sekian banyak nash agama. Tapi harus diingat pula bahwa
ketentuan ini tidak berarti bahwa keikhlasan dalam berjihad fi
sabilillall menjadi tidak penting. Sebab tujuan dari penghalalan
pampasan perang bagli umat Islam sebenarnya adalah untuk
melemahkan musuh sekaligus memperkuat pasukan muslim.

83  Al-Bukhari, At-Tayammum, 1; Ash-Shaldh, 56&; Muslim, Al-Masdjid, 3.
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Selain itu, dengan dihalalkannya rampasan perang, tentu saja
hal ini akan merangsang orang-orang muslim tertentu yang belum
sepenuhnya dapat bersikap ikhlas dalam berjuang di jalan Allah.
Apalagi tentu saja amatlah wajar jika para prajurit muslim yang
sudah rela mengorbankan jiwa dan raga mereka demi kejayaan
Islam, mendapatkan sedikit bagian dari pampasan perang untuk
membantu kchidupan mercka. Jadi, rampasan perang hanya
berfungsi sebagai stimulus dalam berjihad, bukan sebagai tujuan
utama yang ingin dicapai.

Singkatnya, setiap muslim boleh berkata seperti yang di-
nyatakan oleh Amr bin Ash r.a.,, “Aku tidak masuk Islam demi
harta.”* Tapi tentu saja tidak semua orang harus memiliki sikap
seperti yang ditunjukkan oleh Amr bin Ash itu.

Sebelum menutup bagian ini, perkenankan saya untuk meng-
ingatkan Anda kembali mengenai masalah buah yang diharam-—
kan bagi Adam a.s.

Jika kita renungkan lebih dalam, tampaknya peristiwa yang
dialami Rasulullah Saw. ini serupa dengan apa yang dialami
Nabi Adam a.s. Anda tentu masih ingat bahwa pada mulanya
Adam a.s. dilarang memakan buah tertentu ketika dia tinggal di
surga. Tapi kemudian setelah Adam a.s. menerima hukuman atas
pelanggarannya, buah terlarang itu justru dihalalkan Allah Swt.

Demikian pula dengan Rasulullah Saw. yang memutuskan
untuk mengambil tebusan dari tawanan perang yang berujung
pada datangnya “teguran” dari Allah Swt. Tapi sebagaimana yang
dialami Adam a.s., setelah Rasulullah Saw. menycsali keputusan
beliau itu, Allah Swt. justru menghalalkan pampasan perang bagi
beliau dan seluruh umat Istam.

Setelah Perang Badar usai, barulah hukum mengcenai ghani-
mah dan hal-hal mendasar yang berhubungan dengannya di-
tetapkan oleh Allah Swt. Dan, karena jihad yang dilakukan
Rasulullah ternyata berjalan seperti apa yang telah ditetapkan
Allah Swt. sejak zaman azali, maka berarti Rasulullah sama
sekali tidak berdosa dengan ijtihad yang beliau lakukan. Apalagi
di dalam avat yang berisi teguran terhadap Rasulullah itu,

84 Imam Ahmad, Al-Musnad, gf157.
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Allah hanya menycbut-nycbut ihwal kecenderungan manusiawi
terhadap dunia yang tidak boleh selalu diperturutkan.

Jadi, sebenarnya teguran Allah yang menyinggung soal
kecenderungan terhadap dunia itu ditujukan bukan kepada
Rasulullah Saw., melainkan kepada kita semua. Karena Rasulullah
Saw. sama sekali tidak memiliki hasrat apa pun terhadap dunia.
Rupanya Allah Swt. sengaja menyampaikan peringatan-Nya
kepada umat Islam lewat pribadi Rasulullah Swt. Tujuannya
adalah agar mereka mau mengambil pelajaran dari Rasulullah
dan agar mereka tetap terhormat di mata dunia. Dari penjelasan
ini, kita dapat mengetahui bahwa ternyata Allah sangat menjaga
perasaan kita sebagai umat Islam, tak terkecuail ketika Dia ingin
menegur kita.

b. Perang Tabuk

Walaupun dalam Perang Tabuk pertempuran dalam arti yang
sesungguhnya tidak pernah terjadi antara pasukan muslim dan
pasukan Bizantium, tapi pada saat itu pasukan muslim telah
benar-benar siap menghadapi perang, bahkan mercka berhasil
mengintimidasi pasukan musuh. Semua itu dapat terjadi karena
sebelum perang, Rasulullah telah menyeru umat Islam untuk
berjihad dan mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya. Sing—
katnya, untuk menghadapi Perang Tabuk, Rasulullah melakukan
mobilisasi umum untuk menghimpun kekuatan maksimal. Tapi
di tengah kondisi inilah kemudian muncul beberapa orang yang
meminta izin kepada Rasulullah untuk tidak ikut berperang yang
langsung diizinkan oleh beliau.

Tak ayal, sikap Rasulullah Saw. yang sangat pemurah itu
membuat Allah Swt. langsung menurunkan ayat yang berbunyi,
“Semoga Allah mema afkanni. Mengapa kamu amemberi izin kepada
mereka (untuk tidak pergt berperang), sebehum jelas bagumu orang-orang
yang benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kanmu ketahui erang-orang
yang berdusta?” (QS At-Taubah [9]: 43).

Ketika orang-orang tertentu membaca kalimat “semoga Allah
memaafkanmu” yang tercantum di awal ayat ini, mereka pun
langsung membayangkan bahwa jangan-jangan Rasulullah tclah
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berbuat dosa sehingga perlu dimaaftkan oleh Allah Swt. Padahal
menurut saya, kalimat yvang difirmankan Allah ini sebenarnya
identik dengan pujian kepada Rasulullah yang telah menjadi
cermin yang memantulkan sifat Maha Pemaaf yang dimiliki Allah
Swt. di hadapan seluruh umat manusia.

Sebenarnya, penyebutan kalimat “semeoga Allah memaafkanmu’
di awal ayat ini dapat kita analisa sebagai berikut.

Penyebutan kalimat “semoga Allah memaafkanmu” di awal ayat
ini dan menempatkan kalimat yang berisi teguran di bagian akhir,
sebenarnya bertujuan untuk menenangkan hati Rasulullah Saw.
Seandainya Allah langsung berfirman, “Mengapa kamu memberi
izin...”, tentu hal itu akan membuat Rasulullah terkejut. Padahal
kita semua tahu bahwa Allah Swt. sangat menyayangi Rasulullah
Saw. Itulah sebabnya, beberapa ulama ahli bahasa semisal
An-Nuhas, Al-Mihdawi, Al-Makki, dan para mufasir [ainnya
menyatakan bahwa ayat ini berisi penegasan bagi Rasulullah dan
tidak berisi teguran.®

Tampaknya, melalui ayat ini Allah Swt. ingin mengingatkan
Rasulullah Saw. pada hal-hal berikut ini.

Setiap orang yang mendatangi Rasulullah untuk meminta izin
selalu beliau beri izin begitu saja. Padahal Rasulullah mengeta—
hui bahwa di antara mereka banyak orang-orang munafik yang
secara lahiriah menunjukkan keislaman, tapi batin mereka hanya
berisi kekufuran yang busuk. Lantas kenapa Rasulullah memberi
izin kepada orang-vrang seperti itu?

Rasulullah scharusnya membedakan antara orang-orang
mukmin sejati yang selalu membuktikan keyakinan mereka di
hadapan Rasulullah dengan orang-orang munafik yvang gemar
berdusta, dan Rasulullah sendiri pernah menyatakan bahwa
mereka adalah orang-orang yang “jika bicara, mereka berdusta;
jika berjanji, mereka ingkar; dan jika diberi amanat, mereka
berkhianat.”* Jadi, sebenarnya kesempatan itu dapat digunakan
Rasulullah untuk mengetahui siapa saja yang termasuk golongan
munafik.

85 Al-Qurthubi, Al-Jémi" li-Ahkdm Al-Qur'dn, 8/98-9g; Al-Zamakhsyari, Al-Kasysydf, 2192.
86 Al-Bukhari, Al-imdn, 24; Muslim, Al-imén, 107; At-Tirmidzi, A-iman, 14.
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Sebenarnya akan tiba saatnya ketika Rasulullah Saw. dapat
mengetahui orang-orang muanfik. Tapi rupanya sifat Rasulullah
yang lembut dan penyayang telah membuat hari itu tertunda
untuk sementara waktu.

Dari penjelasan ni kita dapat mengetahui bahwa yang
disampaikan Allah melalu1 ayat ini memang untuk mengingat—
kan Rasulullah dan bukan mengecam beliau. Alih-ahh sebagai
scbuah kecaman, bisa jadi ayat ini justru merupakan pujian bagi
Rasulullah Saw. Selain 1tu, di dalam ayat 1ni juga kita temukan
bimbingan Allalh Swt terhadap Rasulullah untuk memilih yang
“te baik” yang memang sudah sepatutnya bel au lakukan

Imam Zamakhsyari berpendapat bahwa ketika “maaf”
dilontarkan maka pasti ada dosa yang dilakukan.* Namun,
Fakhruddin Ar-Razi menolak pendapat ini dan menyatakan dalam
tafsirnya bahwa “maat” yang identik dengan “kesalahan” hanya
berlaku pada manusia biasa seperti kita. Sedangkan pada diri para
nabi hal ini tidak berlaku, karena pernyataan maaf vang dituju-
kan kepada mercka justru mengandung makna scbagai pujian.®
Jadi, jelaslah bahwa ayat ini berisi pujian untuk Rasulullah Saw.

Seperti yang telah berulang kali saya sampaikan pada ba-
gian terdahulu, Rasulullah adalah pribadi yang memiliki sifat
fathanah yang luar biasa. Beliau sangat mengetahui seluk-beluk
segala sesuatu dan bagaimana sebaiknya suatu amal perbuatan
dilakukan. Ayat yang diturunkan Allah ini berisi sebuah alternatif
pilihan yang dapat dilakukan Rasulullah, yaitu, Rasulullah di-
larang memberi izin kepada orang-orang yang mendatangi beliau
sampai beliau dapat membedakan dengan jelas antara orang-
orang munafik dan orang-orang mukmin.

Tidaklah layak bagi kalangan munafik untuk begitu saja
mendapatkan kesempatan lari dari tanggung jawab tanpa terle—
bih dulu identitas mereka sebagai orang munafik diketahui
khalayak. Apalagi sebenarnya orang-orang munafik memang
tidak akan pernah mau ikut bertempur bersama Rasulullah da-
lam Perang Tabuk ini, bahkan seandainya pun Rasulullah tidak
mengizinkan mereka untuk melakukan pembelotan semacam itu.

87 Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf, 2/192.
88 Fakhruddin Ar-Razi, Mafatih Al-Ghaib, 16/73-74.
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[tulah yang diinginkan Allah Swt. dari Rasulullah Saw. meski
Dia telah memberi tahu Rasulullah tentang sikap orang-orang
munafik, tetapi Allah ingin menguji mereka dalam peristiwa ini.
Dan, ketika ternyata Rasulullah—disebabkan kelembutan hati
beliau —mengizinkan mereka untuk tidak berangkat ke medan
perang, kesempatan untuk membuka kedok kaum munafik pun
menjadi hilang begitu saja.

Apa yang dilakukan Rasulullah itu scbenarnya merupakan
tabiat dan kebiasaan vang selalu beliau lakukan. Semua orang tahu
bahwa di sepanjang hidupnya, tidak pernah sekali pun Rasulullah
mau membongkar aib orang lain di depan khalayak. Bahkan beliau
tidak pernah membiarkan para sahabat menyampaikan kesala—
han seseorang dengan menyebut nama orang yang bersangkutan
secara terang-terangan. Rasulullah Saw. sclalu menyebut kesa-
lahan seseorang dengan menyamarkan identitas orang yang ber—
sangkutan agar tidak merusak nama baik orang tersebut.

Itulah akhlak Rasulullah Saw. yang seharusnya diikuti oleh
seluruh umat manusia. Rasulullah Saw. selalu bertindak ber-
dasarkan akhlak beliau yang luhur, sebagaimana halnya para nabi
lainnya juga tidak ada yang pernah membeberkan aib orang lain
atau merusak nama baik lawan bicara. Tak pernah sedetik pun
terlintas dalam benak Rasulullah Saw. untuk membocorkan aib
atau mempermalukan seseorang di depan orang banyak. Bah-
kan, setelah Rasulullah Saw. mengetahui satu per satu kaum
munafik dan mengetahui pemimpin mereka, beliau tetap tidak
pernah menyebarluaskan rahasia itu. Alih-alih membuka kedok
kaum munafik, Rasulullah Saw. justru tetap mempergauli mereka
dengan baik seperti halnya sikap beliau terhadap orang mukmin
vang lain. Sampai pada suatu saat seorang munafik mendatangi
beliau untuk menyampaikan penyesalannya setelah bertobat, lalu
orang terscbut menyatakan kepada Rasulullah bahwa dia berse-
dia membeberkan semua orang yang termasuk golongan munafik
agar mereka semua bertobat, ternyata Rasulullah menolak tawaran
itu sebab beliau tidak mau merusak nama baik orang lain.

Abdullah bin Ubay bin Salul adalah salah satu musuh be-
buyutan Rasulullah Saw. yang paling berbahaya karena dia sela—
Iu menampakkan diri sebagai seorang muslim. Namun, meski
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Rasulullah mengetahui hal itu, beliau tetap memperlakukan
Abdullah bin Ubay secara wajar berdasarkan penampilan la-
hiriahnya. Bahkan sampai akhir hayat Abdullah bin Ubay,
Rasulullah tidak pernah putus harapan agar gembong kaum
munafik itu mau menerima Islam dengan tulus.

Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul mati, putranya yang me-—
rupakan salah satu sahabat Rasulullah Saw. mendatangi beliau
untuk meminta jubah Rasulullah sebagai kafan ayahnya. Selain itu,
Abdullah bin Abdullah bin Ubay juga memohon agar Rasulullah
bersedia menshalati dan memohonkan ampunan bagi ayahnya.

Tanpa diduga, Rasulullah ternyata berkenan memenuhi
semua permintaan sahabat beliau itu. Rasulullah memberikan
jubah beliau dan ikut menshalati mayat Abdullah bin Ubay bin
Salul.® Tak sedikit pun muncul niat dalam diri Rasulullah untuk
membeberkan rahasia pemimpin kaum munafik itu, karena
putra dan putri Abdullah bin Ubay bin Salul telah menjadi sa-
habat beliau. Disebabkan kedua sahabat itulah Rasulullah terus
menyikapi segala polah Abdullah bin Ubay dengan baik.

Untuk lebih memperjelas pembahasan ini, berikut ini saya
ketengahkan sebuah contoh kecil.

Pada suatu ketika seorang sahabat Rasulullah ingin menjual
seorang budak wanita miliknya, tapi dia tetap menginginkan hak
wala’ pada dirinya. Padahal di dalam ajaran Islam, hak wala’ ada
di tangan orang yang membebaskan seorang budak. Jadi, permin—
taan sahabat ini sebenarnya sama sekali tidak dapat dibenar—
kan, scbab hukum agama telah jelas melarang keinginannya itu.
Namun tampaknya sahabat Rasulullah itu belum mengetahui
ketentuan hukum dalam masalah ini.

Ketika Rasulullah mendengar permintaan itu, beliau sama
sekali tidak memarahi ataupun merendahkan sahabat beliau
itu. Yang beliau lakukan pada saat itu adalah langsung naik ke
atas mimbar dan kemudian berkhutbah. Nah, di tengah khutbah
itulah Rasulullah yang sama sekali tidak menyebut nama siapa
pun, lalu berkata, “Sesungguhnya hak wala’ ada pada orang yang

89 Al-Bukhari, Al-Jandiz, 23; Al-Libds, 8; Muslirm, Fadhdil Ash-Shahdbah, 25; Imam Ahmad, Al-
fusnad, 2/18.
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memerdekakan (budak).”®

Scbenarnya masih terdapat banyak contoh lain mengenai ma-
salah ini yang kesemuanya menunjukkan bahwa Rasulullah tidak
pernah bersikap reaktif terhadap siapa pun yang telah berbuat
dosa, sebagaimana beliau juga tidak pernah memarahi siapa pun
disebabkan kesalahan atau dosa tertentu.

Dalam masalah pemberian izin ini pun Rasulullah Saw. te—
lah menunjukkan kepada kita bahwa akhlak beliau yang mulia
telah memainkan peran penting dalam hal ini. Rasulullah tidak
mau mempermalukan siapa pun yang mendatangi beliau untuk
meminta izin. Beliau hanya melihat apa yang tampak dari mereka
dan mengizinkan mercka untuk tidak ikut bertempur.

Benar. Dada Rasulullah Saw. memang sangat lapang seba-
gaimana yang dinyatakan Allah Swt. dalam ayat, “Bukankah Kami
telah melapangkan untukmu dodamu?” (QS Al-Insyirah [94]: 1).

Demikianlah. Kandungan ayat ini memang telah mengeja-
wantah dalam pribadi Rasulullah Saw. Ketika orang-orang mu-
nafik melakukan kebohongan pada masalah tertentu, Rasulullah
tidak pernah membocorkan kebohongan itu atau mencaci me-
reka, melainkan hanya menunjukkan akhlak luhur seorang nabi.
Betapa agungnya Rasulullah. Sosok yang bahkan Taurat, Injil, dan
Al-Qur’an berlomba-lomba memuji beliau!

¢. Surah ‘Abasa

Terkadang kita menangkap kesan bahwa surah ‘Abasa berisi
kecaman terhadap Rasulullah Saw. Oleh karena itu, sebelum kita
mulai pembahasan tentang surah ini, saya ingin terlebih dulu
mengajak Anda untuk mengingat kembali sebab turunnya (sabab
an-nuziil) surah ini. Setelah itu, barulah saya akan menjelaskan
kepada Anda bahwa surah ini sebenarnya justru mengukuhkan
kemaksuman Rasulullah Saw. yang ingin dirusak oleh sebagian
Drang.

Semuanya bermula ketika Rasulullah Saw. tengah duduk-
duduk bersama beberapa orang tokoh Quraisy seperti Utbah, Abu
Jahal, dan lainnya, untuk menyampaikan risalah Allah kepada

90 Al-Bukhari, Al-Kaffdrat, 9; Muslim, Al-"Itq, 5.
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mereka serta mengajak mereka masuk Islam. Ketika Rasulullah
sedang berkonsentrasi menyampaikan dakwah kepada para
pembesar musyrik itu, tiba-tiba datanglah seorang sahabat
tunanetra bernama Abdullah bin Umm Maktum r.a.

Karena kebutaannya, sahabat Rasulullah itu pun begitu saja
masuk mendekati Rasulullah lalu berkata, “Wahai Rasulullah!
Sampaikan dan ajarkanlah kepadaku apa yang telah diajarkan
Allah kepadamu.”

Karena sedang sibuk berbicara, Rasulullah pun tidak me-
nyahut ucapan sahabat beliau itu hingga Abdullah bin Ummi
Maktum yang sama sekali tidak mengetahui apa yang sebenarnya
sedang dilakukan Rasulullah, kembali mengulangi ucapannya.

Rasulullah pun mendengar ucapan sahabat beliau itu. Namun
tentu saja Rasulullah tidak suka menghentikan penjelasannya di
hadapan para tokoh musyrik, lalu beliau menampakkan wajah
masam sehingga turunlah surah ini. Demikianlah uraian singkat
mengenai sabal an-nuzil surah ini.

Jika kita kaji masalah ini dengan menggunakan sudut pan-
dang seperti ini, kita pasti akan mengatakan bahwa scandainya
saja Abdullah bin Ummi Maktum r.a. tidak buta, Rasulullah pasti
tidak akan dikecam oleh Allah Swt. Dengan kata lain, seharusnya
Rasulullah memaklumi sikap Abdullah bin Ummi Maktum r.a.
vang tunanetra. [tulah sebabnya, wajah masam vang ditunjuk-
kan Rasulullah pada saat itu memang pantas mendapat teguran
Allah. Seperti itulah kesimpulan dangkal yang dapat kita petik
seandainya kita mclihat peristiwa ini dengan perspektif seperti
tadi.

Akan tetapi, jika kita mendalami lebih jauh apa yang se-
benarnya terjadi, kita pasti akan menyadari kecerobohan kita yang
terlalu terburu-buru dalam mengambil kesimpulan seperti itu.

Berikut ini penjelasannya...

Yang pertama kali harus diperhatikan adalah bahwa ada
adab dan tatakrama tertentu yang harus diperhatikan oleh siapa
pun yvang hendak masuk ke dalam sebuah majelis atau menemui
seseorang. Apalagi, memasuki majelis Rasulullah Saw. tidak
dapat disamakan dengan memasuki majelis lain. Demikian pula
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tidaklah dibolchkan bagi siapa pun untuk bertindak sembarangan
di dalam majelis Rasulullah Saw. sebagaimana yang mungkin
terjadi pada majelis lain.

Bahkan, disebabkan sedemikian pentingnya adab dalam
majelis ini, sampai-sampai Al-Qur‘an beberapa kali menjelaskan
kepada kaum muslimin mengenai adab menghadiri majelis
Rasulullah Saw. Mulai dari penjelasan tentang kapan waktu yang
tepat untuk menemui Rasulullah Saw., berapa lama para sahabat
boleh bersama beliau,” hingga bagaimana cara bertutur kata
di hadapan beliau yang harus dilakukan dengan suara peclan.®
Semuanya telah dijelaskan Allah Swt. di dalam Al-Qur’an.

Berbagai bentuk sopan-santun ini scbenarnya ditujukan untuk
menghormati Allah Swt. Saya ingin menjadikan larangan lewat di
depan orang yang sedang shalat sebagai contoh. Menurut Mazhab
Hanafi, seseorang yang lewat di depan orang vang sedang shalat
harus diberi peringatan. Sementara menurut Mazhab Maliki,
orang tersebut dapat dihalangi dengan kekerasan. Dan jika orang
vang bersangkutan tetap ngotot maka orang itu boleh dipukul
pada bagian dadanya.®

91 Allah Swt. berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, janganiah kalion mermasuki

rumah-rumeh Mabi kecuali bila kalian diizinkan untuk makan dengen tidak menunggu-
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kalian diundang maka masuldah dan
bilo kaiian selesai makan, keiuarlah kalian tanpa asyik memperpanjang percakapan.
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (un-
tuk menyuruh kamu ke luar}, dan Allah tidak maiu {menerangkan} yang benar. Apabiia
kalian meminta sesuatu (keperiuan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah
dari belakang tabir. Cara yang demikion itu iebib suci bagi hati kalian dan hati mereka.
Dan tidak boleh kalian menyakiti (hat?) Rasululich dan tidak (pula) mengawini istri-
istrinya selama-lamanya sesudah ig wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat
besar (dosanya) di sisi Allah,” (QS Al-Ahzab [33]: 53).
Allah Swt. berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki
dan wanita) yang kalian miliki, dan orang-orang yeng belum balig di antara kalian, me-
minta izin kepada kalian tiga kali {dalam satu hari} yaitu, sebelum sembahyang subuh,
ketika kalian menanggalkaen pakaian (luar) mu di tengah hari, dan sesudeh sembahyang
lsya'. (tudah) tiga ‘aurat bagi kalian. Tidek ade dosa atas kalien don tidek (pula) atas
mereka selain dari (tiga woktu) itu. Mereka melayani kalian, sebahagion kalian (ada kep-
erluan} kepada sebehugion (vang lain}. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi
kalian. Dan Allah Maha Mergetahui lagi Mahabijoksana,” (QS An-Nur [24]): 58).

g2 Allah Swt. berfirman, "Hei ereng-orang yang beriman, janganlah kalian meninggikan su-
ara kdiian lebik dari suara Nabi, dan jangantah kalian berkata kepadanya dengan suara
keras sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kalion terhadap sebahagian yang lain,
supaya tidek hapus (pahala) amaian kalian sedangkan kelian tidak menyedari. Sesung-
guhnya crang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulutiah mereka ituleh orang-
orang yang teich diuji hoti mereka oleh Alich untuk bertakowa. Bogi merekn empunan
dan pahala yang besar,™ (QS Al-Hujurat [49]: 2-3).

93 Al-Jaziri, Kitab Al-Figh 'ald Al-Madzahib Al-Arba'ah, 4/272-273.
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Hukum seperti itu ditetapkan karena sescorang yang shalat
pada hakikatnya sedang berdiri dan berbicara di hadapan Allah
sang Penguasa Alam Semesta. Jadi, jika tindakan melintas di
antara dua orang yang sedang berbicara saja sudah dianggap
tidak sopan, apalagi jika hal seperti itu dilakukan pada seseorang
yang sedang “berbicara” dengan Allah?

Sebab itulah Rasulullah bersabda, “Seandainya saja orang
vang lewat di depan seseorang yang sedang shalat mengetahui
hukuman yang akan diterimanya, pastilah berdiri selama empat
puluh™ jauh lebih baik baginya daripada dia lewat di depan orang
yang sedang shalat itu.

Jadi, scbagaimana halnya audiensi di hadapan Allah Swt.
menuntut adab dan tata krama tertentu maka demikianlah pula
halnya dengan para sahabat yang mengikuti majelis yang dihadiri
Rasulullah Saw.

Apa yang sedang dilakukan Rasulullah Saw. pada saat Ibnu
Ummi Maktum muncul? Pada saat itu beliau sedang berusaha
menyampaikan isi hati beliau kepada orang-orang vang dikenal
keras dan jahat. Scbagaimana kita ketahui, Rasuluilah Saw. adalah
sosok pribadi yang sangat menginginkan seluruh umat manusia
mendapatkan hidayah. Allah Swt. berfirman, “Make (apakal)
barangkalt kamu akan membunult dirtmu karena bersedih hatt sesudah
mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada keteraugan
ini (Al-Quran),” (QS Al-Kahf [18]: 6); Allah Swt. juga berfirman,
“Boleh jadi kamu (Muhanimad) akan membinasakan dirimiu, karena
mereka tidak beriman,” (QS Asy-Syu’ard’ [26]: 3).

Ya. Rasulullah Saw. memang selalu bersedih ketika melihat
seseorang yang tidak mau beriman dengan kesedihan yang luar
biasa. Jadi, bisa Anda bayangkan bagaimana sikap Rasulullah
ketika beliau tengah berdakwah, tiba-tiba masuk seseorang yang
memotong pembicaraannya sehingga mengganggu atmosfir
dakwah yang telah terbentuk di tempat itu. Memang benar jika
dikatakan bahwa apa yang dilakukan Ibnu Ummi Maktum dapat
dimaklumi, sebab dia adalah seorang tunanetra yang tidak dapat
mclihat. Tapi sebagaimana halnya tindakan Ibnu Ummi Maktum

94 Empat puluh hari atau empat puluh bulan atau empat puluh tahun. Wallahu a'lam.
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dapat dimaklumi, sikap Rasulullah yang menunjukkan wajah
masam dan menolak kedatangan Ibnu Ummi Maktum pun juga
harus dapat dimaklumi. Itulah sebabnya, saya tidak setuju dengan
mercka yang mengeksploitasi peristiwa ini untuk menyerang
pribadi Rasulullah Saw. Menurut saya, pendapat seperti itu
adalah keliru.

Demikianlah penjelasan yang dapat saya sampaikan jika
memang yang terjadi pada saat itu adalah seperti itu. Tapi saya
harus menyampaikan kepada Anda bahwa tidak ada satu pun
kitab hadis muktabar seperti kitab-kitab yang disusun oleh
Imam Al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Ibnu Majah, Imam Abu
Daud, Imam Tirmidzi, Imam Nasai, Imam [bnu Hanbal, dan
dalam kitab Al-Mustadrak yang mencantumkan peristiwa yang
sering dinukil dalam berbagai literatur tafsir. Dalam beberapa
kitab tafsir disebutkan bahwa peristiwa ini melibatkan dua
orang, vaitu Rasulullah Saw. dan Abdullah bin Ummi Maktum
r.a., selain dua orang tokoh musyrik Abu Jahal dan Utbah.

Sementara itu, para mufasir yang melakukan penelitian lebih
lanjut justru menemukan beberapa nama berbeda berkenaan
dengan sahabat yang mendatangi Rasulullah pada saat itu.
Bahkan, mereka menemukan sekian banyak perbedaan mengenai
apakah sahabat yang mendatangi Rasulullah pada saat itu benar-
benar buta secara fisik ataukah sahabat itu buta dalam pengertian
majasi. Singkatnya, kita benar-benar membutuhkan sudut
pandang vang lebih luas untuk melihat peristiwa ini.

Setidaknya kita dapat menemukan tujuh orang sahabat,
selain Ibnu Ummi Maktum, yang konon mendatangi Rasulullah
pada peristiwa itu. Berarti, jumlah sahabat yang dinyatakan telah
mendatangi Rasulullah pada saat itu ada delapan orang. Tapi
tidak ada satu dalil pun yang menegaskan bahwa Abdullah bin
Ummi Maktum-lah sosok tersebut.

Siapakah Abdullah bin Ummi Maktum? Dia adalah sahabat
Rasulullah yang sering diserahi mandat di Madinah ketika
beliau harus berangkat ke medan perang. Menurut riwayat yang
paling kuat, Ibnu Ummi Maktum gugur scbagai syahid dalam
pertempuran Qadisiyyah.*

95  Ibnu Hajar, Allshdbah, 2f523-524.
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Perlu Anda ketahui, Abdullah bin Ummi Maktum r.a. masih
terhitung sebagai kerabat Rasulullah dari garis Khadijah r.a.,
karena dia adalah sepupu Khadijah dari salah seorang paman-
nya dari pihak ibu (khzf). Jtulah sebabnya, Abdullah bin Ummi
Maktum dapat begitu saja masuk ke majelis Rasulullah pada saat
itu.

Walaupun Abdullah bin Ummi Maktum adalah seorang
tunanetra, tapi Rasulullah sering memberinya mandat untuk
mengurus Madinah. Dari situ kita dapat mengetahui bahwa Ibnu
Ummi Maktum adalah sosok yang mampu mengatur perilakunya
dengan baik dan juga sangat mengerti kapan dia harus angkat
bicara. [tulah sebabnya saya justru menemukan fakta bahwa nama
Abdullah bin Ummi Maktum paling jarang disebut-sebut terlibat
dalam peristiwa ini.

F L

Lagi pula, siapakah yang tahu seandainya ternyata “si
tunanetra” yang mendatangi Rasulullah pada saat itu sebenarnya
memiliki niat buruk, sehingga ketika Rasulullah melihat keda-
tangan orang itu, beliau pun langsung berpaling dengan wajah
masam. Bukankah sikap seperti itu amat wajar?

Tapi, saya tidak mau mengatakan bahwa pendapat saya ini—
lah yang paling kuat, sebab saya sendiri tidak dapat memastikan
apa yang terjadi pada saat itu. Hanya saja, kita juga harus
mengakui bahwa pendapat yang menyatakan bahwa Abdullah
bin Ummi Maktum benar-benar “terlibat” dalam peristiwa ini
sebenarnya tidak kuat. Alhasil, sebaiknya kita memandang dua
pendapat ini secara proporsional dan objektif.

Sebelum menutup pembahasan ini, saya ingin memaparkan
satu hal lain yang perlu Anda ketahui. Berikut ini penjelasannya...

Sebagian mufasir menyatakan bahwa subjck dari verba “abasa
dan fawalléd yang terdapat dalam ayat yang sedang kita bahas ini
adalah Walid bin Mughirah. Di dalam Al-Qur an, kata kerja “abasa
disebutkan dua kali; yang pertama ada di surah ‘Abasa, semen—
tara yang kedua ada di surah Al-Muddatstsir yang menyinggung
seorang kafir, baik orang kafir itu adalah Walid bin Mughirah
maupun orang lain.
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Al-Aqgad menyatakan bahwa tidak mungkin  Walid
bin Mughirah menjadi sosok yang dimaksud olch surah Al-
Muddatstsir. Apalagi ayat dalam surah Al-Muddatstsir menya-
takan bahwa orang terscbut memiliki sifat zanim yang berarti
“terkenal kejahatannya”. Padahal meskipun kafir, Walid bin
Mughirah adalah pribadi yang terkenal baik dan ksatria serta
memiliki garis nasab yang terkemuka. Selain itu, tidak ada satu
pun hadis sahih yang menyatakan bahwa Walid adalah orang
yang dimaksud oleh ayat tersebut.

Jadi, jika dalam ayat lain Al-Quran menggunakan kata
‘abasa (bermuka masam) yvang ditujukan terhadap seorang kafir
maka bagaimana mungkin kata tersebut dapat ditujukan kepada
Rasulullah yang selalu tersenyum?!

Kondisi yang sama ternyata juga dapat kita lihat pada kata
tawallid. Al-Qur'an menggunakan kata ini ketika menyebut Firaun.
Allah Swt. berfirman, “Muaka Fir'aun meninggatkan (tempat itu)..”
(QS Thaahaa [20]: 60). Memang benar bahwa kata tawalld tidak
hanya ditujukan kepada Firaun, tapi kata ini memang selalu
ditujukan kepada orang-orang yang mirip dengan Firaun.*

Jadi, bagaimana mungkin Al-Quran menggunakan dua
verba yang memiliki karakter seperti itu untuk ditujukan pada
Rasulullah Saw.? Bagaimana mungkin Al-Quran “sampai hati”
menggambarkan pribadi Rasulullah dengan dua kata kerja itu?

Oleh sebab itu, sudah seharusnya jika kita lebih memerha-
tikan para ulama yang mengemukakan pendapat yang terakhir
ini, scbab tampaknya merckalah yang benar. Mercka berpenda-
pat bahwa subjek dari dua verba ‘abasa dan tawalli bukanlah
Rasulullah Saw., melainkan seorang kafir yang “buta” dari ke-
benaran. Orang kafir itu mendatangi Rasulullah seperti orang
buta yang tidak dapat melihat apa-apa seraya menunjukkan wajah
masam di hadapan Rasulullah Saw., dan kemudian dia berpaling
dari beliau.

Jika kita meyakini bahwa kemaksuman pada nabi bersifat
mutlak, kita tentu akan langsung sepakat untuk mengatakan
bahwa penjelasan inilah yang benar. Apalagi saya pribadi tidak

96  Lihat, QS Al-Baqarah [2]: 205; QS Tha ha [20]: 48; QS An-Najm [53]): 33; QS Al-Ma"arij
[70]: 17; QS Al-Chasyiyah [88]: 23; QS Al-Lail [92]: 16; Q5 Al'Alag [96]: 13.
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pernah menemukan satu riwayat pun yang bertentangan dengan
pendapat ini. Dan lagi, selama penjelasan ini masih sejalan dengan
kandungan ayat yang bersangkutan maka saya tidak memiliki
alasan untuk menolaknya.

Dalam pembahasan ini, saya sengaja memaparkan beberapa
penjelasan yang “mungkin benar” dan beberapa penjelasan lain
yang “kuat”. Tujuan saya melakukan itu adalah untuk menjelas—
kan kesucian sunnah vyang secring diingkari oleh orang-orang
tertentu. Biasanya orang-orang seperti itu selalu menafsirkan
ayat-ayat yang berisi teguran Allah kepada Rasulullah, hanya ber—
dasarkan pengertian cksplisitnya semata, untuk kemudian me-
reka melemparkan sekian banyak tuduhan keji yang sama sekali
tidak pantas ditujukan kepada Sunnah yang menjadi sumber
syariat Islam.

Selain itu mercka juga selalu berusaha untuk merusak posisi
kenabian dalam pandangan umat Islam dengan menunjukkan
bahwa kenabian adalah sesuatu yang lemah dan tidak dapat
dijadikan sumber hukum sehingga harus dicarikan alternatif
penggantinya. Karena jika itu tidak terjadi maka semua manusia

pasti mengetahui derajat Rasulullah Saw. yang sangat tinggi di
hadapan Allah Swt.

Ya. Rasulullah memang sosok manusia istimewa yang tak ada
bandingnya. Allah telah menjalin perjanjian yang unik dengan
Rasulullah. Allah menurunkan wahyu kepada beliau untuk
disampaikan kepada umat manusia. Allah menjamin kemaksuman
Rasulullah dari segala bentuk dosa. Oleh karena itulah kita harus
menjaga keyakinan kita atas semua keistimewaan yang dimiliki
Rasulullah sebagai bentuk adab di hadapan beliau dan sebagai
bentuk “balas budi” atas semua yang telah beliau lakukan untuk
kita.

Semua inilah yang menyebabkan saya terkesan agak emo-
sional dalam membicarakan masalah kemaksuman Rasulullah
ini. Sebab kita tahu bahwa ada banyak kekuatan, baik berbentuk
lembaga maupun individu, dan baik di dalam maupun di luar
negeri, yang ingin menjatuhkan martabat Rasulullah Saw. dengan
membuat beliau seperti layaknya seorang manusia biasa. Itulah
sebabnya saya berpendapat bahwa mempertahankan kemak-
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suman dan kesucian Rasulullah jauh lebih harus kita utamakan
daripada pembelaan terhadap nama baik kita sendiri.

Tapi, kita tentu menyadari bahwa kekuatan kita amat terba—
tas, sebagaimana kemampuan kita untuk melawan musuh-musuh
Islam tidak pernah cukup. Mereka adalah para perusak sedangkan
kita selalu membangun.

Dalam menjalankan aksinya, musuh-musuh Islam menggu-—
nakan media massa internasional. Sementara kita tidak mem-
punyai kekuatan apa-apa selain apa yang ada di tangan kita saat
ini. Tapi sebagaimana sejarah telah membuktikan bahwa musuh-
musuh Islam selalu kalah dalam semua fron peperangan, baik
perang dalam arti scsungguhnya maupun perang pada ranah
pemikiran, kelak kita pasti akan kembali dapat mengalahkan
mereka. Bagaimana mungkin mereka mampu menghalangi sinar
matahari dengan schelai kain?

Memang benar saat ini kita tidak dapat menangkis semua
jargon yang mereka gembar-gemborkan. Tapi kita melakukan itu
karena kita memang sudah sering mendengar para pendahulu
kita mengingatkan,

Jika kau timpuk anjing dengan batu karena menggonggong,

maka kau telah miembuat batu 1ty sanio harganya dengan uang.

Sampai di sini, saya benar-benar tidak sanggup menahan diri
untuk menyampaikan scbuah perkara penting vang perlu Kita
ingat lagi. Yaitu bahwa Rasulullah Saw. memiliki kemampuan
untuk menyampaikan berbagai peristiwa yang akan terjadi di
masa depan seperti layaknya seorang saksi mata vang melihat
langsung semua kejadian tersebut.

Rasulullah pernah bersabda, “Kelak akan ada asap yang melanda
seluruh umat manusia. Orang mukmin nkan dibuat demam oleh asap
ttu, sedangkan orang kaftr akan dibuat melepuh karenanya lalu (asap
itu) keluar dari setiap lubang telinganya.”"

Saat ini, filsafat materialisme yang sama sekali tidak memiliki
“telinga” untuk mendengar kebenaran, tengah menghancurkan

97 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’dn Al-"Azhim, 7234
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orang-orang kafir dan membunuh mercka secara mental. Aliran
pemikiran inilah yang menghembuskan “demam” keraguan di
tengah masyarakat muslim.

Sementara itu, di Turki kita temukan sekelompok orang yang
sama sckali tidak mengerti bahasa Arab dengan scgala scluk-
beluknya, tapi mereka berani mengatakan bahwa Al-Qur'an ter—
jemah dalam bahasa Turki sudah cukup untuk kita jadikan seba—
gai Kitab Suci. Orang-orang sesat itu juga menyatakan bahwa umat
Islam tidak memerlukan hadis Rasulullah dan Sunnah beliau yang,
Suci.

Sungguh semua ini ternyata bukanlah perkara remeh seperti
vang semula kita duga. Karena semua kesesatan ini sudah dimulai
sejak masa Abu Jahal, Utbah, dan Syaibah, kemudian dilanjutkan
oleh orang-orang semacam Goldziher yang bersembunyi di balik
dalib ilmu pengetahuan; atau dalam ranah seni drama dan sastra
kita tentu mengenal nama Voltaire.*

Ya. Yang sedang kita hadapi memang sebuah serangan
massif dari luar negeri, sedangkan di dalam Turki sendiri yang
kita hadapi sebenarnya hanyalah antck-antek musuh Islam yang
menjalankan peran mereka masing-masing, baik demi mencari
popularitas duniawi maupun demi mengejar materi.

Kaki tangan musuh-musuh Islam itu berkata, “Kita cukup
menggunakan Al-Qur‘an saja, dan kita sudah dapat menyelesai-
kan semuanya dengan terjemahan Al-Qur’an. Jadi untuk apa kita
belajar bahasa Arab? Bukankah terjemahan dalam bahasa Turki
sudah lebih dari cukup untuk kita pakai dalam ijtihad?”

Semua ucapan busuk semacam itu sebenarnya tidak lain
hanyalah satu bagian dari sebuah skenario besar yang telah di-
siapkan oleh orang-orang kafir untuk menghancurkan Islam.
Mereka sengaja mengembuskan berbagai pernyataan sesat untuk
membentuk atmosfir kegelapan di tengah masyarakat kita. Jika
ternyata semua tipu muslihat itu berhasil maka mereka akan
melangkah ke skenario yang berikutnya.

g8  Voltaire adalah nama pena dari seorang sastrawan Prancis yang bemama Frangois-
tarie Arouet (1694 —1778), pener;j.
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Olch karena itu, saat ini kita benar-benar membutuhkan
semangat untuk menghidupkan kembali penghormatan terhadap
Rasulullah Saw. Penghormatan seperti yang dulu dilakukan para
sahabat. Kita harus menjadikan sikap hormat kepada Rasulullah
sebagai bagian utama dari kepribadian kita, dan semua itu hanya
akan dapat terwujud jika kita memahami dengan baik sifat
maksum yang dimiliki Rasulullah Saw.

Pada masa Rasulullah, para sahabat beliau selalu giat meng—
hadiri majelis yang beliau hadiri dan mendengarkan semua pe-
nuturan yang beliau sampaikan dengan takzim seakan-akan ada
burung vang hinggap di kepala mereka.” Dalam majclis terscbut,
para sahabat besar seperti Abu Bakar r.a., Umar r.a,, dan Ali r.a.
tidak pernah berkata-kata kecuali hanya dengan suara pelan.
Mercka selalu bersikap seperti itu karcna mereka menyadari
bahwa majelis yang sedang mereka hadiri adalah majelis seorang
nabi yang mendapatkan wahyu llahi.

Dengan mendengar sabda Rasulullah, berarti mereka telah
mendengar firman yang datang dari Zaman Azali, tanpa scdikit
pun firman itu mengalami perubahan sebab Rasulullah adalah
laksana cermin jernih yang memantulkan wahyu Ilahi secara
utuh. [tulah sebabnya semua orang yang mengenal beliau dengan
baik pasti selalu menyimak semua kata-kata beliau dengan penuh
perhatian. Tak ada kata-kata manusia mana pun yang mampu
menandingi sabda Rasulullah. Itulah sebabnya, jika kita mampu
memiliki pemahaman seperti para sahabat, pasti kita akan dapat
menyimak sabda Rasulullah yang sarat akan kebaikan dan
keindahan. Selain itu, kita juga akan dapat menemukan obat vang
akan menyembuhkan berbagai penyakit di dalam batin kita.

Berhati-hatilah saudaraku, sebab segala bentuk pengingkaran
atau pelecehan terhadap Sunnah adalah jembatan menuju ke-
kufuran. Siapa pun yang suka berjalan di atas jembatan ini pasti
akan terputus hubungannya dengan Rasulullah Saw. serta akan
terusir dari umat beliau untuk bergabung dengan Abu Jahal dan
orang-orang musyrik lainnya.

99 Al-Bukhari, Al-Jihéd, 37; Abu Daud, Ath-Thibb, 1; An-Nasai, Al-Janéiz, 81; lbnu Majah,
Al-Jandiz, 37.
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Jadi, jelaslah bahwa bermain-main dengan ideologi kafir
amatlah berbahaya bagi kita. Satu-satunya jalan untuk menye-—
lamatkan diri dari bahaya itu adalah dengan mengenal Rasulullah
sebaik-baiknya. Dan, salah satu aspek terpenting dari kepriba-
dian Rasulullah yang harus kita ketahui adalah kemaksuman
beliau dari segala dosa. Bahkan tidaklah berlebihan kalau saya
mcngatakan bahwa seluruh ajaran agama I[slam berkaitan dengan
sifat Rasulullah yang satu ini. Ketika muncul celah keraguan
sekecil apa pun pada bagian ini, maka hal itu akan merusak
seluruh keyakinan kita terhadap Rasulullah dan ajaran yang
beliau sampaikan. Inilah alasan mengapa saya memberi perhatian
sangat besar pada masalah ini.

d. Permohonan Kabilah Tsaqif

Sebuah ayat lain yang sering dianggap sebagai teguran
Allah Swt. terhadap Rasulullah adalah ayat yang berbunyi, “Dan
sesungguimya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah
Kami wahyukan kepadmuu, agar knmu membuat yang lain secara bohong
terhadop Kami; dan kalau sudah begitu tentuleh mereka mengainbil
kemu jadi sahabat yang setia. Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)
mu, niscaya kamy hampir-hampir condong sedikit kepada mereka, kalau
terjadi dewmikian, benar-benarlah Kawi akan rasakan kepadamu (siksaan)
berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat gonda
sesudal moti, dan kamu tidok akan mendapat seorang penclong pun
terhadnp Kami,” (QS Al-Isra’ [17]: 73-75).

Semuanya berawal ketika kabilah Tsaqif meminta keistime—
waan kepada Rasulullah Saw.'"" agar beliau mengizinkan mereka
menyembah berhala Lata dan tidak menghancurkan berhala itu
selama tiga tahun. Namun, Rasulullah Saw. menolak permintaan
itu hingga akhirnya orang-orang Tsaqif mengurangi permintaan
mereka satu tahun demi satu tahun sampai akhirnya mereka
meminta agar Rasulullah mengizinkan mercka menyembah
Lata selama satu bulan. Tapi permintaan itu pun tetap ditolak
Rasulullah Saw.

100 lbnu Hisyam, As-Sirgh An-Nabowiyyah, 4/184; Ibnu Sa'd, Ath-Thabagat Al-Kubra, 1/312-
313; As-Su-yuthi, Ad-Durr Al-Mantstir, 5/319.
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Rupanya para pemimpin kabilah Tsaqif sengaja mengajukan
permintaan seperti itu kepada Rasulullah untuk memberi ke-
sempatan kepada orang-orang awam, para wanita, dan anak-
anak mercka agar mau meninggalkan penyembahan terhadap
Lata secara perlahan-lahan untuk kemudian masuk Islam. Alasan
para tokoh Tsaqif melakukan itu adalah karena mereka tidak
mau membuat kalangan awam kabilah Tsaqif ketakutan jika Lata
langsung dihancurkan. Namun, Rasulullah menolak permintaan

mereka.

Ketika menyampaikan permintaan agar Rasulullah tidak
menghancurkan berhala Lata, para tokoh saqif juga meminta
agar mereka diizinkan meninggalkan shalat dan tidak dipaksa
menghancurkan berhala-berhala yang mereka sembah dengan
tangan mercka sendinnt Tapi Rasulullah langsung menjawab,
“Adapun penghancuran berhala dengan tangan kahan sendin
maka kami akan membebaskan itu dar kalian. Tapi berkenaan
dengan shalat maka tidak ada kebaikan dalam suatu agama vang
tidak ada shalat di datamnya.”

Ayat yang kemudian turun kepada Rasulullah Saw. setelah
kejadian itu menunjukkan posisi orang-orang Tsaqif yang me-
nemui beliau. Tapi kita dapat dengan tegas menyatakan bahwa di
dalam ayat-ayat ini sama sekali tidak terdapat sedikit pun cacat
yang dapat merusak kemaksuman Rasulullah Saw.

Orang-orang Tsaqif mendatangi Rasulullah sambil mem-—
bayangkan bahwa mercka akan mampu merayu Rasulullah
untuk mengabulkan permintaan mereka. Setibanya di hadapan
Rasulullah, para tokoh itu lalu merengek seperti anak kecil karena
mercka adalah orang-orang dungu yang tidak memahami arti dari
wahyu llahi dan misi kenabian yang diemban Rasulullah Saw.

Rupanya para tokoh Tsagif itu mengira bahwa Rasulullah
vang sangat berharap mereka mau masuk Islam pasti tidak akan
menolak semua permintaan yang mercka ajukan. Mercka berpi-
kir bahwa Rasulullah akan mengabulkan begitu saja permohonan
mereka karena beliau menginginkan kaum Tsaqif mendapat
hidayah.

Scperti itulah yang dibayangkan orang-orang Tsaqif, semen—
tara Rasulullah sendiri sama sekali tidak pernah terbersit sedikit
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pun dalam benak beliau hal seperti itu. Agama adalah satu dan
utuh. Jadi, jika Anda memilah bagian tertentu dari ajaran Islam
maka bagian itu tidak dapat disebut sebagai Agama Islam.
Rasulullah adalah sosok yang sangat istikamah. Semua yang beliau
katakan di awal dakwah akan tetap begitu adanya hingga akhir
hayat beliau, dan Islam adalah agama istikamah yang menuntun
umat manusia ke jalan yang lurus. Itulah sebabnya dalam Islam
kita tidak pernah menemukan hukum yang saling bertentangan
atau berbeda antara satu dengan lainnya. Singkatnya, landasan
pemikiran yang dianut lslam sama sekali tidak berhubungan
dengan pemikiran, logika, atau ilmu manusia, sebab ajaran Islam
berlandaskan sepenuhnya pada firman Allah Swt. dan Sunnah
Rasulullah Saw.

Rasulullah memang bukan tipe manusia yang dapat mene-
rima permintaan aneh seperti yang diajukan kaum Tsaqif pada
saat itu. Bahkan “murid” Rasulullah yang bernama Abu Bakar
r.a. juga ternyata tidak mau mengabulkan permintaan kabilah-
kabilah tertentu yang meminta agar mereka diizinkan tetap
melakukan shalat tapi tidak perlu membayar zakat. Alih-alih
mengabulkan permohonan orang-orang sesat itu, Abu Bakar r.a.
justru memecrangi mercka dalam serangkaian peperangan yang
dikenal dengan perang Riddah.""

Jadi, jelaslah bahwa ayat-ayat yang sedang kita bahas ini sama
sekali tidak menyatakan bahwa Rasulullah telah berbuat dosa.
Ayat-ayat ini justru menjelaskan tentang orang-orang bodoh yang
mengajukan permintaan aneh kepada Rasulullah yang sama sekali
tidak pernah terbayang oleh beliau. Sementara Rasulullah sendiri
tentu bersih dari pemikiran sesat seperti itu.

Berkenaan dengan ayat kedua yang berbunyi, “Dan kalau Kamii
tidak memperkuat (hati) mu, niscaya kamu hampir-hampir condong
sedikit kepada mereka,” (QS Al-Isra® [17]: 74), scbenarnya ayat ini
menyatakan bahwa seandainya saja Allah tidak mengukuhkan
pendirian Rasulullah Saw. sekuat gunung karang, pastilah beliau
akan memiliki kecenderungan—walau sekecil apa pun—untuk
mengabulkan permintaan orang-orang Tsaqif itu. Jadi, ayat ini
sebenarnya berisi sebuah pengandaian yang mustahil terjadi.

101 Al-Bukhari, All'tishdm, 2; Muslim, Al-imén, 32; Abu Daud, Az-Zakdh, 1.
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Olch scbab itu, sebenarnya ayat ini telah menunjukkan keteguhan
pendirian Rasulullah Saw., karena Allah telah meneguhkan
pendirian beliau sehingga tidak akan goyah sedikit pun.

Kalau saja Rasulullah bukan seorang manusia mulia vang
diangkat menjadi nabi dan rasul, tapi sekadar scorang da’i biasa
atau seorang pejuang pemikiran dan aktivis sosial, pasti sangatlah
mungkin bagi beliau untuk memiliki keinginan bersikap lembut
terhadap kaum musyrik demi mempererat hubungan dengan
mereka. Sebuah sikap yang memang sangat manusiawi dan wajar.
Akan tetapi, kita tahu bahwa Rasulullah adalah seorang nabi
yang terhindar dari segala bentuk kelemahan sikap sceperti itu.
Rasulullah adalah manusia yang tidak pernah ingin mempererat
hubungannya dengan manusia lain, karena yang beliau inginkan
hanyalah kedekatan dengan Allah Swt., Tuhan seru sckalian alam.

Sungguh percuma dan hanya membuang-buang waktu saja
jika kita membicarakan tentang hubungan seseorang dengan
agama tertentu, padahal orang tersebut tidak pernah mau me-
nerima agama vang bersangkutan sccara utuh. Jadi, bagaimana
mungkin Rasulullah dapat mengabulkan permintaan yang
diajukan orang-orang Tsaqif itu? Bukankah Rasulullah hanya
bertugas menyampaikan perintah dan larangan Allah tanpa tam-—
bahan atau pengurangan sedikit pun?

Dengan landasan pemikiran seperti inilah kita dapat me-
mahami kelanjutan ayat ini yang berbunyi, “...Niscaya kamu
hampir-hampir condong sedikit kepada mereka,” (QS Al-Isra’ [17]: 74);
yaitu seadainya bukan karena Allah telah mengokohkan pendi-
rian Rasulullah dan selalu mengawasi gerak-gerik beliau dengan
wahyu-Nya, sangat mungkin beliau akan bertindak seperti ma-
nusia biasa dengan menggunakan logika di saat menyampaikan
ajaran agama. Jika itu yang terjadi, Rasulullah pasti akan berpikir
bahwa permintaan orang-orang Tsaqif itu sebaiknya diterima,
kemudian pada tahap selanjutnya beliau baru memperkuat
akidah mereka sedikit demi sedikit. Tapi ternyata yang terjadi
tidaklah demikian, karena Allah telah menguatkan pendirian
Rasulullah dan tidak pernah membiarkan beliau sendirian dalam
menghadapi orang-orang kafir.
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Selain penjclasan di atas, ada pula pengertian lain dari ayat
yang sedang kita bahas ini. Yaitu Rasulullah Saw.—sesuai dengan
tabiat beliau—sangat menginginkan orang-orang Tsaqif masuk
Islam, hingga beliau menjadi sangat sedih jika mcreka tidak mau
beriman. Itulah sebabnya, karena Rasulullah memiliki sifat kasih
sayang dan cinta kepada sesama, beliau selalu terbuka kepada
semua orang. Sifat itulah yang akan membuat Rasulullah memi-
liki kecenderungan untuk mengabulkan permintaan mereka agar
orang-orang Tsaqif itu tidak berpaling dari jalan hidayah. Namun,
ternyata Allah telah membuat Rasulullah selalu menjadikan
prinsip istikamah sebagai landasan bagi segala perasaan
Rasulullah sehingga beliau selalu terhindar dari sikap berlebihan
atau meremehkan.

Ketika Rasulullah bersikap berlebihan dalam kasih sayang-—
nya, beliau pasti akan cenderung untuk mengabulkan permin-
taan orang-orang kafir. Tapi Allah ternyata telah melindungi
beliau dari sikap seperti itu. Rasulullah sama sekali tidak mau
mengabulkan permintaan kaum Tsagqif, karena sifat penyayang
yang beliau miliki adalah sifat sayang yang tulus dan seimbang.
Rasulullah sangat mengerti kapan beliau harus bersikap tegas
dan kapan harus bersikap lembut. Olch karena itu, beliau tidak
pernah menggunakan sifat welas-asih yang beliau miliki itu untuk
melindungi orang-orang sesat.

Ada sebuah pernyataan dari Jalaluddin Rumi yang ingin saya
kutip di sini. Sufi penyair itu berkata: “Kemarilah... kemarilah...!
Walau bagaimanapun engkau, kemarilah!”

Ucapan Rumi imi sangat benar jika ditinjau dari segi makna.
Tampaknya Rumi telah terinspirasi oleh perilaku dan sikap
Rasulullah Saw. sang Pemilik Kelapangan Hati yang selalu tanpa
pandang bulu menyeru semua umat manusia ke jalan hidayah.
Bahkan, seandainya saja seluruh umat manusia yang ada di bumi
telah menerima hidayah dan hanya tersisa satu dua orang saja,
pastilah Rasulullah Saw. tetap akan sangat berharap pada dua
orang yang masih kafir itu juga dapat menerima hidayah, dan
beliau tidak akan ragu berkorban untuk itu.

Rasulullah memiliki hati yang sangat lapang hingga mampu
menaungi semua orang. Seandainya Allah tidak pernah melin-
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dungi beliau dari kaum munafik dan para penipu, pastilah
Rasulullah akan bersedia mempersilakan siapa pun yang mengu-—
capkan L# iléha ilialldh untuk bergabung bersama beliau. Tapi Allah
telah memberi petunjuk kepada Rasulullah untuk bersikap lurus
dan adil sehingga perasaan cinta dan kasih sayang yang beliau
miliki tidak disalahgunakan oleh para durjana yang bersembunyi
di balik topeng ajaran Islam.

Jadi, kalimat “niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit” yang,
terdapat dalam ayat ini tidak menunjukkan bahwa Rasulullah
memang benar-benar “condong” kepada kaum kafir. Apalagi kita
memang tidak boleh menganggap bahwa semua peristiwa yang
“mungkin terjadi” memang benar-benar “telah terjadi”, sebab pola
pikir seperti itu mencerminkan kebodchan dan ketidaktahuan
akan keluhuran derajat Rasulullah Saw.

Apalagi kandungan ayat-ayat ini menjelaskan  bahwa
Rasulullah memang tidak pernah memiliki kecenderungan un-
tuk memenuhi permintaan orang-orang Tsagif itu. Allah Swt.
bertirman, “Dan sesungquhnya benar-benar mereka hampir membunat—
mu gelisah di negert (Mekal) untuk mengustrmu daripadanya dan
kalau terjadi dennkian, wiscaya scpeninggalmy mereka tidak tinggal,
melainkan sebentar saja,” (Qs Al-Isrd™ [17]: 76).

e. Akhlak Rasulullah terhadap Orang Miskin

Selain ayat-ayat yang telah dikutip di atas, masih ada bebe-
rapa ayat lain dalam Al-Qur‘an yang sebenarnya berisi pujian, tapi
selalu dianggap sebagai peringatan atau teguran. Contohnya, ayat
yang turun ketika Rasulullah mendengar permintaan tokch-tokoh
Quraisy agar beliau mengusir para budak dan orang-orang miskin
dari majelis beliau, karena para tokoh itu merasa tidak pantas
berkumpul bersama kalangan bawah.

Dalam sebuah riwayat dikatakan.

Pada suatu ketika lewatlah beberapa orang tokoh Quraisy di
depan Rasulullah Saw. ketika beliau sedang bersama Khabbab
bin Aratt, Shuhaib, Bilal, dan Ammar. Mereka lalu berkata,
“Wahai Muhammad! Apakah kau merelakan orang-orang ini
(bersamamu)? Seandainya kau mau mengusir mereka, pasti kami
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akan menjadi pengikutmu.”'®

Tidak lama setelah itu, Allah Swt. menurunkan avat, “Dan
janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi
hart dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nyn.
Kamu tidek memikul tanggung jowab sedikit pun terhadap perbuatan
mereka dan niereka pun tidak memikyl tanggung jauwab sedikit pun
terhadnp perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) wmengusir
mereka sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim,” (QS Al-
An’am [6]: 52).

Selain di surah Al-An’am, terdapat pula sebuah ayat yang
bernada serupa dengan ayat ini. Allah Swt. berfirman, “Dan
bersabarlah kamu bersama-samna dengan orang-orang yang menyeri
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan
perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganioh kanmu mengtkuti orang
yang hatinya telal Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti
hawa nafsunya dan adaloh keadaannya itu melewnts batas,” (QS Al-
Kahfi [18]: 28).

Di saat baru memulai dakwahnya, Rasulullah memang banyak
mendapat pengikut dari kalangan fakir miskin dan para hamba
sahaya. Sementara dalam pandangan masyarakat musyrik pada
saat itu, kemiskinan dan status scbagai budak adalah aib yang
memalukan. Namun pada saat itu, agama yang dibawa Rasulullah
justru menyatakan bahwa ketinggian martabat seseorang hanya
dapatdilihat lewat ketakwaannya kepada Allah, bukan yang lain .
Ya. Agama yang disebarkan Rasulullah Saw. itu sama sekali tidak
menganggap bahwa kaum berada lebih istimewa dibandingkan
kaum papa.

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya surga merindu-
kan empat orang: Ali bin Abi Thalib, Ammar bin Yasir, Salman
Al-Farisi, dan Migdad bin Aswad.”'™ Dan kita semua tahu bahwa

102 imam Ahmad, Al-fusnad, 1/420; Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur'dn Al-'Azhim, 3/254-255.

103 Allah Swt. berfirman, "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari se-
orang laki-taki dan secreng perempuarn dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya komu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orong yang paling
rmulia di antara kamu di sisl Alleh inlah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnyae Allah Mahe Mengetahui tagi Maha Mengenal,”" (QS Al-Hujurat [49]: 13).

104  Majma' Az-Zawdid, Al-Haitsami 9/307; Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyé’, 1/142.
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keempat sahabat Rasulullah itu semuanya adalah orang-orang
miskin. Ali bin Abi Thalib r.a. adalah seorang fakir, Ammar bin
Yasir r.a. adalah seorang fakir, dan demikian pula halnya dengan
Salman Al-Farisi r.a. dan Migdad bin Aswad r.a.

Namun, ternyata keempat sahabat Rasulullah ini begitu
istimewa di mata Allah, sebab ketika semua manusia merindukan
surga, mereka berempat justru dirindukan oleh surga. Jadi bagai—
mana mungkin Rasulullah sampai hati mengusir orang-orang
yang hatinya dipenuhi cinta kepada Allah dan zikir yang tak
pernah putus? Bagaimana mungkin Rasulullah dapat menjauh
dari orang-orang yang dckat di hati beliau?

Rasulullah adalah seorang nabi yang pernah berkata kepada
Abu Dzar Al-Ghiffari r.a., “Kau adalah orang yang masih memiliki
(sifat) jahiliyah.” Dan, ucapan Rasulullah yang terdengar pedas
itu muncul setelah Abu Dzar menghina Bilal dengan menyebut
ibunya. Saat itu Abu Dzar berseru kepada Bilal bin Rabah r.a.,
“Hai anak perempuan kulit hitam!”

Rasulullah Saw. lalu menasihati para sahabat dengan berkata,
“Saudara-saudara kalian adalah budak-budak kalian, Allah telah
menjadikan mereka berada di bawah asuhan kalian. Maka siapa
pun vang memiliki saudara di bawah asuhannya maka hendaklah
dia memberinya makanan dari apa yang dia makan, membcrinya
pakaian dari apa yang dia kenakan, dan tidak memberinya beban
melebihi kemampuannya. Jika kalian membebani mereka (dengan
pekerjaan) maka bantulah mercka.” %

Rasulullah adalah seorang nabi yang rendah hati dan selalu
mempersilakan siapa pun untuk menghadiri majelis beliau.
Memang seperti itulah karakter agama dan spirit beliau. Semua
mukmin tanpa kecuali, baik yang kaya maupun miskin, baik
majikan maupun sahaya, baik penguasa maupun jelata, semuanya
mendatangi masjid yang sama untuk berdiri berdampingan dalam
shalat untuk menyembah Allah yang Maha Esa.

Jadi, bagaimana mungkin seorang nabi seperti itu akan tega
mengusir orang-orang tertentu hanya karena mereka miskin?
Bukankah beliau adalah nabi vang pernah berdo’a kepada Allah,

105  Al-Bukhari, Al-iméan, 22; Muslim, Al-imdn, 40.
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“Wahai Allah, hidupkanlah aku sebagai orang miskin, matikanlah
aku sebagai orang miskin, dan bangkitlah aku di hari Kiamat di

tengah orang-orang miskin.”"%

Apakah mungkin seorang nabi yang pernah berdo’a seperti
itu akan sampai hati mengusir sahabat-sahabatnya yang miskin?
Tentu tidak!

Tidak pernah sekali pun Rasulullah mengusir seorang fakir
dari majelis beliau. Tidak pernah sedetik pun terbersit dalam pi-
kiran beliau untuk melakukan perbuatan seperti itu.

Namun, Rasulullah juga adalah seorang nabi yang sangat
ingin menyampaikan hidayah kepada semua orang secara adil
dan setara. Dari beberapa riwayat kita ketahui bahwa Rasulullah
pernah berdo’a agar Allah berkenan memberi hidayah kepada
Umar bin Khaththab r.a. Bahkan ada sebuah riwayat yang me-—
nyatakan bahwa Rasulullah pernah menyebut Abu Jahal yang
memiliki nama asli Amr bin Hisyam dalam do‘a beliau, “Wahai
Allah, kuatkanlah Islam dengan salah satu yang paling kau sukai
di antara dua orang ini: Abu Jahal atau Umar bin Khaththab.”'"™
Sedangkan dalam do’anya untuk Umar bin Khaththab r.a,
Rasulullah berdo’a, “Wahat Allah, kuatkanlah Islam dengan Umar
bin Khaththab.”'®

Agaknya Allah telah menunjukkan kepada Rasulullah bah-
wa di masa depan, Umar bin Khaththab r.a. akan melakukan
penaklukan besar di berbagai wilayah hingga beliau pun berdo’a
kepada-Nya agar Umar bin Khaththab r.a. dapat segera masuk
Islam. Atau mungkin pula Rasulullah mengetahui dengan firasat
beliau yang tajam, semua potensi yang dimiliki Umar r.a. sehing—
ga beliau pun berdo’a seperti itu.

Namun selain mendo’akan para tokoh Quraisy disebabkan
keinginan beliau yang besar agar mereka mendapatkan hidayah
Islam, Rasulullah juga sering menjamu mereka di kediaman beliau
untuk melunakkan hati mereka. Tapi usaha yang beliau lakukan itu
selalu gagal. Entah siapa yang tahu sudah berapa kali Rasulullah
memberi kesempatan kepada para tokoh Quraisy itu agar mereka

106  AtTirmidzi, Az-Zuhd, 37; Ibnu Majah, Az-Zuhd, 7.
107 At-Tirmidzi, Al-Managib, 17; Imam Ahmad, Al-Musnad, 2{gs.
108  Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/456; Al-Haitsami, Majma' Al-Zawdid, §/67.
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mau menerima hidayah Allah, tetapi rupanya mereka tidak per-
nah mau tahu betapa berharganya kesempatan yang diberikan
Rasulullah itu dan juga tidak pernah mau menggunakannya
dengan baik.

Itulah yang selalu Rasulullah lakukan sampai akhirnya pada
suatu ketika beberapa pemimpin Quraisy menolak menghadiri
majelis Rasulullah disebabkan keberadaan vrang-orang miskin di
majelis tersebut. Apakah mereka benar-benar ingin masuk Islam?
Tentu saja Rasulullah tidak tahu pasti akan hal itu. Tapi walau
bagaimana pun ucapan para pembesar Quraisy itu setidaknya
telah memberi harapan bagi Rasulullah akan keislaman mereka.
Jika mereka benar-benar masuk Islam maka itu akan menjadi
kemenangan besar bagi Islam seperti yang terjadi ketika Umar bin
Khaththab r.a. menyatakan keislamannya.

Tapi yang terjadt pada saat 1tu justru para tokoh Quraisy
itu datang untuk mengajukan permintaan yang bertentangan
dengan esensi ajaran Islam sehingga Rasulullah pun amat me-
nyayangkan sikap mercka itu. Apalagl permintaan seperti itu te—
lah sering diajukan kepada hampir semua nabi sebelum beliau.
[tulah sebabnya beliau harus menclak permintaan mereka seperti
vang dulu telah dilakukan oleh para nabi terdahulu Walaupun
Rasulullah tidak dapat menahan dirt untuk bersedih karena orang-
orang yang selalu beliau ajak ke jalan kebenaran itu menolak
hidayah Allah hanya karena mereka terpedaya oleh fatamorgana
vang menipu. Penolakan terhadap hidavah itulah vang membuat
Rasulullah merasa sedih, dan ayat suci Al-Qur’an telah menyatakan
bahwa kesedihan seperti yang dilakukan Rasulullah itu sama

sekali bukanlah sebuah perbuatan dosa.

Rasulullah telah bertekad untuk tidak mengusir para fakir
miskin dari majelis beliau, dan beliau akan mencari cara lain
untuk mengajak kaum kaya ke jalan Islam. Apakah Rasulullah
telah berbuat benar dengan keputusan beliau itu? Ayat suci Al-
Quran telah menandaskan hal ini.
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f. Untuk Mengingatkan Bukan Memperingatkan

Dalam kesempatan ini saya ingin menyampaikan kepada
Anda bahwa di dalam Al-Quran terdapat sekian banyak perin-
tah yang ditujukan kepada Rasulullah Saw. dan umat Islam
secara keseluruhan. Semua perintah—dan tentu saja termasuk
pula larangan—inilah vang kemudian melahirkan hukum.
Namun harus diingat bahwa sebuah perintah yang muncul tidak
selalu berarti bahwa umat Islam—atau Rasulullah Saw.—telah
melakukan sesuatu yang berlawanan dengan perintah tersebut.
Dan sebaliknya, tidak semua larangan yang muncul berarti bahwa
umat Islam telah melakukan sesuatu yang buruk sehingga muncul
larangan atas hal itu.

Contohnya, ketika Al-Qur‘an memerintahkan shalat, puasa,
atau zakat, hal itu tidak berarti bahwa Allah sedang “mengi-
ngatkan” atau “menegur” Rasulullah dan umat Islam karena me-—
reka lupa melakukan ibadah-ibadah tersebut.'””

Itulah sebabnya, ketika Allah menurunkan ayat yang ber-
bunyi, “Dan janganlal kamu mengusir orang-orang yang menyeru
Twhaniya di pagi hari dan di petang hari...,” (QS AlF-An’am [6]: 52), itu
tidak berarti bahwa Allah sedang menegur Rasulullah Saw. karena
beliau telah benar-benar mengusir “orang-orang yonug menyers
Twhannya di pagi hari dan di petang hari...”, sebab pengertian seperti
ini bertentangan dengan prinsip kemaksuman Rasulullah Saw.
Apalagi, beliau memang tidak pernah sedikit pun melakukan atau
berniat melakukan tindakan yang disebutkan dalam ayat tersebut.
Jadi, ayat yang berisi “peringatan” itu turun sekonyong-konyong
untuk mengukuhkan kebenaran yang telah dilakukan Rasulullah
Saw. sekaligus sebagai maklumat di depan seluruh umat manusia
akan kemaksuman dan kefathanahan beliau.

109  Terdapat begitu banyak ayat yang dapat dijadikan contah di sini, antara lain: Allzh
s.w.t berfirman, "Jika kamu mempersekutukan {Tuhan), niscaya akan hapuslah amal-
mu dan tentuleh kamu termasuk orang-orang yang merugi." (QS Az-Zumar [39]: 65);
Allah Swt. berfirman, "... Dan janganiah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakan-
tah, "Aku beriman kepode semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan
supaya berlaku adil di antara kemu," (QS Asy-Syura [42]: 15); Allah Swt. berfirman,
"Makea jangantah kamu ikuti oreng-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah),” (QS Al-
Qalam [68]: 8); Allah Swt. berfirman, "Adapun terhadap anak yatim maka janganiah
kamu berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang mintg-minte maka jangan-
lah kamu menghardiknya," (QS Adh-Dhuha [93]: g-10).
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Apa yang saya sampaikan di sini dapat semakin jelas Anda
pahami jika kita membaca firman Allah Swt. yang berbunyi, “Dan
bersabarlah kamu bersama-samn dengan orang-orang yong menyeru
Tuhannya di pagt dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya...”
(QS Al-Kahtfi [18]: 28).

Arti dari kata “sabar” (ash-shabr) yang terdapat di awal ayat
ini adalah “tidak mengubah perilaku” (“adam at-taghyir as-sulitk).
Jadi, jika ada sedikit saja perubahan perilaku, pasti kata “sabar”
tidak akan disebut-sebut di sini. Misalnya, Anda berbicara ten—
tang kesabaran seseorang dalam beribadah, atau Anda berkata
kepada orang itu bahwa dia tidak mengubah kebiasaannya untuk
selalu beribadah. Atau Anda berbicara tentang kesabarannya
dalam menghadapi kesulitan, padahal yang Anda maksud adalah
untuk menunjukkan babwa sikap dan perilakunya tidak ada yang
berubah meski dia harus menghadapi kesulitan. Demikian pula
halnya ketika Anda berbicara tentang sabar dalam menghadapi
dosa yang berarti bahwa orang yang bersangkutan tetap berteguh
sikap dalam menghadapi godaan dosa.

Jadi, ketika Allah berfirman kepada Rasulullah untuk ber-
sabar, itu berarti bahwa Allah meminta Rasulullah untuk tetap
bersikap seperti sedia kala. Kesimpulan ini tentu dapat mem-
perjelas bahwa apa yang dilakukan Rasulullah sebelum ayat ini
turun adalah sesuatu yang diridhai Allah, bukan sebaliknya,
karena yvang dimaksud oleh kata “sabar” adalah “melanjutkan
apa yang sudah” bukan “mengubah yang sebelumnya”. Alhasil, di
dalam ayat ini kita dapat melihat pujian Allah kepada Rasulullah
vang telah berperilaku dan bersikap sebagaimana yang diridhai
Allah Swt.

Demikianlah akhlak Rasulullah yang selalu terjaga di se-
panjang hayat beliau, sampai akhirnya beliau berpulang ke
rahmatullah dalam keadaan bersih dari dosa seperti keadaan
beliau ketika baru dilahirkan ke dunia.

g. Pernikahan Rasulullah Saw. dengan Zainab r.a.

Sejak dulu sampai sekarang, musuh-musuh Islam sering
menggunakan peristiwa pernikahan Rasulullah Saw. dengan
Zainab r.a. sebagai senjata untuk menyerang pribadi Rasulullah
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Saw. Mercka terus melakukan hal itu meski semua upaya itu
selalu gagal karena pribadi Rasulullah Saw. tetap bersih di mata
umat [slam.

Dalam Al-Quran dapat kita temukan sebuah ayat yang
mcngabadikan peristiwa itu. Allah Swt. berfirman, “Dan (ingatlah),
kettka kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan
ni'mat kepadanyn dan kamu (juga) telah memberi ni mat kepadonya,
‘Tnhanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah,” sedang kamu
menyembunyikan di dalam hatine apa yang Allah akan menyatakannyn,
dan ko takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak
untuk kamu tokuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan
terhadap istrinya (menceratkannya), Kami kawinkan kamu dengan dia
supaya tidak ada keberatan bagi orang mu'min wntuk (mengawini)
istri-istri anak-anck angkat mereka, apabiln anak-anak angkat itu telah
menyelesaikan keperluannya daripada istrinya. Dan, adalah ketetapan
Allal itu pasti ferjadi,” (QS Al-Ahzab [33]: 37).

Rasulullah Saw. sangat mencintai Zaid r.a., bahkan Zaid
adalah satu-satunya orang yvang pernah dijadikan anak angkat
oleh Rasulullah Saw. Dalam menyikapi cinta Rasulullah yang
amat besar itu, Zaid pun membalasnya dengan cinta yang sama
besarnya, sampai-sampai scmua orang sclalu melihat bahwa Zaid
r.a. adalah anak kandung Rasulullah Saw. Bagaimana tidak?! Zaid
telah berkorban dengan hidup terpisah dari orangtuanya agar
dirinya dapat terus berada dekat dengan Rasulullah Saw. sehingga
beliau pun selalu membuka hati beliau untuk Zaid.

Pada mulanya, Zaid adalah seorang budak yang kemudian
dimerdekakan oleh Rasulullah Saw. dan diangkat menjadi anak.
Tapi discbabkan adat istiadat yang berlaku pada saat itu, status
Zaid sebagai anak angkat Rasul tidak pernah dapat menghapuskan
masa lalunya sebagai seorang mantan budak.

Ya Pada masa itu, stigma sebagai mantan budak yang melekat
pada dirn seseorang memang tidak bisa hitang begitu saja. Bahkan
setelah seorang budak merdeka ia akan tetap dianggap sebagai
warga kelas dua di tengah masyarakat kala itu. Itulah sebabnya,
mcenjadi sangat penting bagi Rasulullah untuk mengenyahkan
pola pikir seperti 1itu dari masyarakat. Apalagi Rasulullah memang

sudah lama mencan cara untuk membersihkan umat dari adat
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vang scsat seperti 1itu Tapr meski terus menunggu kesempatan
vang tepat, Rasulullah telah mengetahui satu hal, yaitu solusi
vang beliau lakukan terhadap masalah ini harus efektif sehingga
dapat ditcrima olch semua lapisan masyarakat. Oleh karena itu, di
sepanjang hayatnya Rasulullah selalu bersikap baik terhadap para
mantan budak vang ada di sekeliling beliau.

Bagi manusia, arti kebebasan amatlah penting. Tapi yang jauh
lebih penting adalah bagaimana menjaga dan mendayaguna-
kan kebebasan tersebut. Seseorang yang tidak bisa mengemban
anugerah kebebasan pasti tidak akan bisa bersikap dan bertin—
dak sebagaimana layaknya orang bebas, walaupun dia berstatus
sebagai orang yang bebas. [tulah yang dulu terjadi ketika di
Amerika Serikat terjadi pembebasan budak secara besar-besaran.
Baru setelah bertahun-tahun berlalu, para mantan budak itu dapat
hidup sebagai manusia bebas dalam arti yang sesungguhnya.

Kalaitu, parabudak yang sudah berubah status menjadi orang
merdeka, justru menjual semua potensi dan bekal hidup vang
mercka miliki kepada orang lain untuk kemudian kembali kepada
para pemilik mereka. Semua itu mereka lakukan karena kondisi
masyarakat memang belum siap menerima mereka, sebagaimana
halnya mercka juga ternyata belum siap untuk hidup scbagai
orang merdeka. [tulah sebabnya, gerakan pembebasan budak yang
terjadi di Amerika Serikat pada sekitar abad ke-18 tidak dapat
secara serta-merta menyelesaikan berbagai masalah yang ada.

Hal scrupa itulah yang sejak empat belas abad lalu telah
dilakukan Rasulullah Saw. Beliau selalu menyiapkan para mantan
budak itu baik secara fisik maupun mental untuk siap menjadi
orang merdeka sembari terus mendidik masyarakat agar dapat
menerima para mantan budak sebagai warga negara seutuhnya.

Rasulullah terus menunggu waktu yang tepat untuk mela-
yangkan jurus pamungkas beliau ke arah adat busuk yang telah
mengakar di tengah masyarakat ini. Tentu saja tindakan seperti
itu bukanlah perkara yang mudah. Akan tetapi sebuah langkah
perlu dilakukan dengan perhitungan yang matang. Tentu saja,
akhirnya Rasulullah berhasil mewujudkan keinginan beliau.

Scbagaimana dilakukan Rasulullah dalam peperangan vang
selalu menunjuk kerabat beliau sendiri untuk tugas-tugas berat di
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medan pertempuran, Rasulullah juga melakukan hal serupa untuk
menyelesaikan masalah ini. Rasulullah lalu menikahi Zainab
binti Jahsy r.a. yang tidak lain adalah sepupunya dari pihak ayah
sekaligus saudara perempuan dari Abdullah bin Jahsy r.a. vang
merupakan keluarga kandung Zaid r.a. si mantan budak.

Rasulullah Saw. mendatangi kediaman bibi beliau yang
dihuni oleh sebuah keluarga yang sudah bertahun-tahun menanti
isyarat dari Rasulullah Saw., sebab kemuliaan menikah dengan
beliau adalah impian setiap wanita muslimah yang masih lajang
kala itu.

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu, ketika
Rasulullah hendak menceraikan  istri beliau yang bernama
Saudah r.a., tiba-tiba Saudah r.a. mendatangi beliau untuk me-
mohon agar Rasulullah mengurungkan niat itu. Sebagai tanda
kesungguhannya, Saudah r.a. memberikan jatah hari gilirannya
kepada Aisvah r.a. Saudah memang rela melakukan apa saja
agar dapat tetap dapat menjadi pendamping hidup Rasulullah
Saw., karcna yang dia dambakan adalah kematian dengan status
sebagai istri sang Nabi meskipun semua itu harus ditebus dengan

pengorbanan seberat apa pun.'”

Impian untuk dapat menjadi keluarga inti Rasulullah Saw.
yang suci ternyata juga dimiliki Umar bin Khaththab r.a. [tulah
sebabnya dia pernah meminang Fathimah binti Rasulullah.
Namun, ternyata Rasulullah memilih Ali r.a. untuk menjadi
menantunya sehingga Umar bin Khaththab r.a. rela menunggu
sampai akhirnya dia menikah dengan Umm Kaltsum binti Ali r.a.
yang dinikahinya ketika Umm Kaltsum masih sangat belia. Pada
saat itulah impian Umar bin Khaththab r.a. untuk dapat menjadi
keluarga inti Rasulullah Saw. dapat terwujud.'

Hal seperti itulah yang dirasakan oleh bibi Rasulullah Saw.
yang ingin menikahkan putrinya, Zainab, dengan Rasulullah Saw.
Apalagi Zainab r.a. sendiri memang sangat pantas menjadi istri
Rasulullah dan dia juga ingin menjadi pendamping hidup beliau.

Singkat cerita, Rasulullah Saw. mendatangi kediaman bibi-
nya dan menyampaikan maksud beliau untuk meminang Zainab.

10 Al-Bukhari, An-Nikdh, 98; Muslim, Ar-Redhd’, 47.
m Ibnu Hajar, Al-ishabah, 4f/492.
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Demi mendengar itu, tentu saja seluruh anggota keluarga yang
disambangi Rasulullah itu gembira luar biasa. Tapi ketika
Rasulullah menyatakan bahwa lamaran yang beliau sampaikan itu
adalah untuk Zaid, mereka pun merasa kecewa. Kalau saja pada
saat itu bukan Rasulullah yang menyampaikan pinangan tersebut,
pastilah mereka akan langsung menolak Zaid untuk dijadikan
menantu. Tapi mereka tak kuasa menolak permintaan Rasulullah
Saw.

Demikianlah, rumah tangga Zaid r.a. dan Zainab r.a. berawal
dari sebuah hal yang nyaris dipaksakan. Namun sejarah kemu-—
dian membuktikan bahwa dari peristiwa inilah Rasulullah ber-
hasil mengubah pandangan negatif masyarakat Arab terhadap
para mantan budak.

Pasangan Zainab dan Zaid benar-benar timpang dalam pan-—
dangan masyarakat kala itu. Bagaimana tidak? Zainab r.a. adalah
gadis yang berasal dari keluarga berada yang sangat terpan—
dang dan tumbuh besar di tengah keluarga tersebut. Sementara
Zaid r.a. yang meski sudah dimerdekakan oleh Rasulullah Saw.
dari statusnya sebagai budak, tapi ternyata masyarakat tetap
memandangnya sebagai seorang mantan budak yang berasal
dari keluarga sederhana. Sebab itulah pasangan ini tak kunjung
dapat bersinergi antara satu sama lain. Bisa jadi, pada saat itu
Zaid sebenarnya telah berfirasat bahwa dirinya tidak sepadan
dengan Zainab yang memiliki jiwa, hati, perilaku, dan tekad yang
istimewa. Ya. Zainab memang lebih pantas untuk menjadi istri
Rasulullah Saw.

Tidak lama berselang setelah pernikahan antara Zaid dan
Zainab berlansung, Zaid mendatangi Rasulullah Saw. un-
tuk menyatakan bahwa dia ingin menceraikan istrinya. Tapi
setelah beberapa kali Zaid mendatanginya, Rasulullah selalu
menanggapi permintaan Zaid dengan bersabda, “Tetaplah kau
bersama istrimu dan bertakwalah kepada Allah.” Rasulullah
terus bersikap seperti itu karena beliau ingin memberangus
tradisi jahilivah dari masyarakat muslim seperti yang sejak
semula telah beliau niatkan ketika menikahkan Zaid dengan
Zainab. Namun, rupanya ketimpangan dan ketidaksepahaman
terus terjadi di antara pasangan itu, sampai akhirnva nasib
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rumah tangga mercka benar-benar berada di ujung tanduk.

Pasangan Zaid dan Zainab akhimya berada di ambang per—
ceraian. Namun, Rasulullah telah berhasil membuktikan kepada
masyarakat bahwa seorang mantan budak dapat menikahi se-
orang wanita terhormat. Rasulullah adalah seorang mursyid, dan
sudah sepatutnya bagi seorang mursyid untuk mempraktikkan
sendiri ucapannya yang kemudian diikuti olch keluarganya. Itulah
yang dilakukan Rasulullah berdasarkan petunjuk Allah Swt. yang
kemudian berlanjut pada terjadinya cobaan yang dianggap ter—
lalu berat oleh manusia.

Melalui wahyu Ilahi, Rasulullah akhirnyva mengetahui bah-
wa Zainab r.a. akan menjadi istri beliau. Tapi karena Allah belum
memerintahkan agar perintah-Nya itu disampaikan kepada
khalayak maka Rasulullah pun tetap merahasiakannya. Sayyidah
Aisyah r.a. pernah berkata, “Seandainya Muhammad Saw. ingin
menyembunyikan sesuatu yang diturunkan Allah kepadanya,
pastilah beliau akan menyembunyikan ayat ini.”"* Ayat yang
dimaksud oleh Aisyah adalah ayat Al-Qur’an yang membicarakan
pernikahan Rasulullah dengan Zainab.

Ya. Perintah untuk menikahi Zainab adalah sebuah perintah
yang berat bagi Rasulullah Saw. Tapi siapakah yang sanggup
menolak sebuah pernikahan yang telah Allah tetapkan sejak
Zaman Azali? Bukankah Allah sendiri telah menggunakan kalimat
“dan telah Kami nikahkan kau dengannya” (wa zawwajnikahd), dan itu
berarti bahwa Allah telah menikahkan Rasulullah dengan Zainab
di bawah kesaksian para malaikat di langit.

Sebuah harga mahal yang harus ditebus Rasulullah dengan
pernikahan ini adalah adanya maklumat dari Allah tentang
satu ketetapan hukum baru, yaitu bahwa status semua anak
angkat berikut panggilan untuk mercka sama sekali tidak boleh
disamakan dengan anak kandung. Jika misalnya seorang anak ang—
kat menceraikan istrinya maka ayah angkatnya boleh menikahi
mantan istri anak angkatnya itu jika ia memang menginginkan hal
itu. Padahal sampai saat itu, seorang anak angkat selalu dianggap
sama dengan anak kandung sehingga jika anak angkat itu me-
ninggal dunia atau menceraikan istrinya maka ayah angkatnya

112 Al-Bukhari, At-Tauhid, 22; Muslim, Al-iman, 288,
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tidak boleh menikahi jandanya.

Bagi Rasulullah, amatlah penting untuk segera menghapus—
kan hukum jahiliyah seperti itu. Dan, ternyata Rasulullah me-
lakukan semua itu bersama Zaid vang tidak lain adalah seorang
mantan budak yang beliau merdekakan. Sementara itu, Zainab
r.a. ikut berperan dalam menghapuskan tradisi jahiliyah tersebut
dengan dua pernikahan vang dilakukannya.

Namun, anehnya, berkenaan dengan peristiwa ini kita dapat
menemukan beberapa kitab tafsir yang mencantumkan sebuah
riwayat palsu yang tidak jelas ujung pangkalnya. Dalam riwayat
itu dinyatakan bahwa suatu ketika Rasulullah melihat Zainab r.a.
di saat wanita itu masih menjadi istri Zaid r.a. Rasulullah lalu
berkata, “Mahasuci Engkau wahai Zat yang Mahamembolak-
balikkan hati.” Dan, ternyata ucapan itu didengar oleh Zainab...

Riwayat palsu ini telah menunjukkan kepada kita bahwa
ternyata racun isrdiliyydt telah menyusup hingga sejauh itu dan
merusak khazanah tafsir yang kita miliki. Bahkan ada seorang
mufasir—saya tidak akan menyebut namanya di sini—yang
menyatakan: “...Zaid lalu pulang dan mengetahui kejadian itu.”

Saya berani memastikan bahwa riwayat sesat seperti ini
pasti sengaja diciptakan oleh musuh-musuh Islam. Untungnya
kita dapat dengan mudah mendeteksi kepalsuan riwayat ini ber—
dasarkan poin-poin berikut ini.

Pertama, ketika menikahkan Zainab dengan Zaid, saat itu
bukanlah pertama kalinya Rasulullah melihat Zainab. Sejak
Zainab masih kecil, Rasulullah sudah sering melihat Zainab sam-—
pai gadis itu tumbuh menjadi remaja. Jadi, pernyataan bahwa
Rasulullah terkagum-kagum ketika melihat Zainab setelah wanita
itu menikah dengan Zaid adalah dusta yang nyata.

Kedua, Kalau memang scjak semula Rasulullah Saw. sudah
tertarik kepada Zainab, untuk apa beliau menikahkan Zainab de-
ngan Zaid?

Ketiga, sudah sejak lama keluarga besar Zainab menunggu
Rasulullah meminang putri mereka. Jadi, apa susahnya bagi
Rasulullah untuk menikahi Zainab jika memang beliau meng-
inginkan hal itu? Dan, kenapa Rasulullah menikahkan Zainab
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dengan Zaid?

Jadi, dapat dikatakan bahwa pernikahan Rasulullah Saw.
dengan Zainab r.a. memang benar-benar dilakukan demi me-
menuhi tuntunan 1llahi. Allah-lah vang telah memerintahkan
Rasulullah Saw. untuk melakukan semua itu, dan beliau pun
mematuhi perintah tersebut.

Seperti itulah kenyataannya. Sementara semua keterangan
yang menyimpang dari fakta ini adalah palsu sebagai hasil dari
kebohongan yang diembuskan oleh musuh-musuh Islam seperti
Voltaire di masa lalu, atau Goldziher beberapa puluh tahun lalu.
Berbagai skenario telah mereka rancang untuk merusak citra
Rasulullah dan para sahabat. Skenario yang jauh dari kenyataan
hidup Rasulullah, Zaid, ataupun Zainab, sejauh barat dan timur
walaupun banyak antek-antek merecka dari kalangan muslim yang
tampil membela musuh-musuh kita. Mari kita berdo’a semoga
Allah memberi hidayah kepada mereka.

Sejak awal pembahasan ini kita telah menyatakan bahwa
semua nabi adalah maksum. Sementara Rasulullah berada di
puncak kemaksuman dengan berbagai macam contoh yang telah
saya paparkan, meski tentu saja kita semua tahu bahwa ruang
lingkup kemaksuman Rasulullah jauh lebih luas dari apa vang telah
saya jelaskan di sini. Apalagi saya hanya mampu menyampaikan
keterangan yang sangat terbatas sesuai dengan kemampuan saya.

Dari awal pembahasan sampai penutup ini, saya ingin me—
nyatakan bahwa kemaksuman Rasulullah adalah mutlak dan
beliau terhindar dari segala bentuk dosa walau sekecil apa pun.
Dan sekarang, tibalah saatnya bagi kita untuk membicarakan
kemaksuman Rasulullah dari perspektif yang berbeda, yaitu dari
sisi kezuhudan dan ketakwaan beliau. Penjelasan ini sengaja saya
sampaikan agar kita dapat melihat beberapa dimensi dalam diri
Rasulullah yang selalu berhubungan dengan Allah Swt. dan alam
akhirat.[]
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Bab Empal

Refleksi Kemaksuman dalam Hidup
Rasulullah Saw.

1. Kezuhudan dan Ketakwaan Rasulullah Saw.

asulullah adalah manusia vang paling zuhud. Tidak ada
R seorang pun yang begitu jauh dari keraguan seperti Rasulullah.

Setiap gerak dan diam yang beliau lakukan selalu dilandaskan
pada keistimewaan beliau ini. Selain itu, rasa khauf dan khasyynh
terhadap Allah yang dimiliki Rasulullah Saw. berada di tingkat
yang sangat tinggi hingga membuat beliau menjadi sosok pribadi
yang dapat mati mendadak disebabkan besarnya rasa takut beliau
terhadap Allah. Rasulullah juga memiliki hati yang sangat sensitif
vang membuatnya sering menangis. Rasulullah adalah sosok vang
pribadinya laksana laut ketika tenang dan bagaikan arus jeram
ketika emosinya sedang meluap.

Oleh karena itu, segala bentuk penafsiran atas ayat-ayat yang
telah kita bahas pada bagian lalu, yang berisi pernyataan bahwa
Rasulullah adalah pribadi yang mabuk dunia dan suka berbuat
dosa adalah sebuah kesalahan, kesesatan, sekaligus merupakan
penghinaan terhadap kebenaran.

Allah selalu menjaga Rasulullah di ketinggian vang tidak
akan pernah dapat dicapai oleh musuh-musuh beliau. Orang-
orang yang ingin menodai pribadi beliau pasti tidak akan berhasil
mewujudkan niat jahat mercka. Hal itu terjadi karena rasa
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khasyyah kepada Allah dan kezuhudan yang beliau miliki selalu
bertentangan dengan hasrat untuk melakukan dosa dalam bentuk
apa pun.

Berikut ini saya ingin sedikit lebih dalam menjelaskan tentang
“dunia” Rasulullah Saw.

Yang dimaksud dengan zuhud adalah ketika Anda sama sekali
tidak gembira meski Anda memiliki seluruh semesta. Namun,
zuhud juga berarti Anda tidak sedih ketika Anda tidak memiliki
apa pun dari dunia atau harus kehilangan segalanya.

Di puncak ketinggian sifat zuhud yang seperti itulah
Rasulullah Saw. bersemayam. Seandainya seluruh dunia menjadi
milik beliau, pasti hal itu tidak akan membuat beliau gembira
melebihi kegembiraan yang beliau rasakan ketika menemukan
sebutir biji gandum. Dan demikian pula sebaliknya, seandainya
seluruh dunia yang beliau miliki hilang dalam sekejap, hal itu
tidak akan membuat beliau sedih melebihi kesedihan yang beliau
rasakan ketika kehilangan sebutir biji gandum.

Hati Rasulullah memang telah meninggalkan dunia. Tapi itu
tidak berarti bahwa beliau berhenti berusaha dan mencari nafkah.
Bahkan beliaulah yang telah mengajari kita tentang cara bekerja
dan mencari nafkah vang halal. Oleh karena itu, tidak mungkin
bagi kita untuk melukiskan sosok Rasulullah sebagai pemimpin
vang menganjurkan para pengikutnya untuk meninggalkan
kehidupan dunia.

Sikap meninggalkan dunia harus dilakukan dengan hati. Salah
satu bukti paling kuat yang menjelaskan hal ini adalah adanya
fakta bahwa negara vang didirikan Rasulullah Saw. dalam waktu
relatif singkat, berhasil menjadi salah satu negara paling kava
sekaligus paling kuat dalam scjarah manusia. Menurut seorang
penulis, kekayaan negara yang dimiliki Daulah Islamiyah di
Madinah pada saat itu setara dengan dua puluh lima kekaisaran.

Demikianlah. Kemakmuran sehebat itulah yang menjadi
landasan hidup zuhud Rasulullah Saw.

Sejak langkah awal dalam meniti jalan kenabian vang
bercahaya sampai akhirnya beliau berhasil menaklukkan dunia,
Rasulullah Saw. sama sekali tidak pernah berubah. Bahkan, ketika
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tiba saat bagi beliau untuk kembali ke haribaan Allah, jumlah
kekayaan yang beliau miliki jauh lebih sedikit dibandingkan
jumlah kekayaan beliau ketika beliau dilahirkan. Hal itu terjadi
karena Rasulullah sclalu mendermakan kekayaan beliau kepada
orang lain.

Tahukah Anda harta seperti apa yang ditinggalkan Rasulullah
ketika beliau wafat?

Harta yang beliau wariskan hanyalah beberapa ekor kambing
dan beberapa bilik sempit yang menjadi tempat tinggal istri-istri
beliau. Bahkan, setelah satu per satu para Umimahdit Al-Mu minin
itu wafat, gubuk yang kebetulan terletak tepat di samping Masjid
Nabawi itu diserahkan kepada umat Islam. Semua orang yang
pernah mengunjungi Masjid Nabawi pasti dapat membayangkan
betapa kecilnya bilik-bilik itu, sebab letaknya begitu terpencil di
sudut masjid.

a. Tidur Beralaskan Tikar

Suatu ketika Umar bin Khaththab r.a. menemui Rasulullah
Saw. dan melihat beliau sedang berbaring di atas selembar tikar.
Umar kemudian duduk di atas tikar yang ternyata hanya dilapisi
kain sehingga Umar pun melihat urat tikar membekas di sisi
tubuh Rasulullah. Pada saat itu Umar juga melihat setumpukan
gandum sckitar satu sha’, sehelai daun garazh di sudut kamar, dan
selembar adam’ yang tergantung.

Tiba-tiba saja air mata Umar menetes hingga membasahi
pipinva.

Demi melihat itu, Rasulullah pun bertanya, “Kenapa kau me—
nangis wahai Ibnul Khaththab?”

Aku pun menjawab, “Wahai Nabiyullaji, bagaimana mungkin
aku tidak menangis? Kulihat tikar ini membekas di tubuhmu dan
di dalam tempat itu hanya kulihat itu. Padahal Kisra dan Kaisar
bergelimang buah-buahan dan sungai-sungai, sementara kau se-
orang nabiyullah tapt hanya ini yang kau punya.”

113 Adam adalah kulit binatang yang belum disamak.
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Rasulullah menukas, “Wahai Ibnul Khaththab! Tidakkah
kau rela jika mereka memiliki dunia, sementara kita memiliki
akhirat?”'

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa saat itu Rasulullah ber-
sabda, "Apa yang kumiliki dan apa yang dimiliki dunia. Tidaklah
aku di dunia ini selain hanya seperti seorang pengembara yang
sedang berteduh di bawah sebatang pohon untuk istirahat lalu
pergi meninggalkan pohon itu.”"®

Rasulullah datang ke dunia dengan sebuah tujuan khusus
serta membawa pemikiran dan perasaan yang mengembuskan
energi kehidupan kepada umat manusia. Setelah menyelesaikan
tugasnya, barulah beliau pergi meninggalkan dunia. Apakah akal
sehat dapat menerima jika dikatakan bahwa sosok pribadi yang
begitu zuhud terhadap dunia seperti Rasulullah itu memiliki
kecenderungan terhadap sesuatu dari kehidupan dunia? Tentu
tidak. Rasulullah sama sekali tidak memiliki keinginan apa pun
terhadap dunia.

b. Kepekaan terhadap Barang Sedekah

Di dalam Musnad Imam Ahmad dikatakan bahwa pada suatu
malam Rasulullah Saw. menemukan sebutir kurma di bawah tubuh
beliau, dan beliau pun memakannya. Tapi ternyata, semalaman
Rasulullah sama sekali tidak bisa tidur, schingga scorang istri
beliau berkata, "Wahai Rasulullah, kenapa kau tidak bisa tidur
semalaman?”

Rasulullah menjawab, “Semalam aku menemukan sebutir
kurma di bawah tubuhku lalu kumakan. Padahal saat itu ada
kurma sedekah di rumahku, aku takut kalau-kalau kurma yang
kumakan itu adalah bagian dari sedekah itu.”''¢

Rasulullah memang sangat peka terhadap sedekah dan zakat,
scbab kedua jenis pemberian itu haram bagi beliau. Pada malam
itu Rasulullah begitu risau, meski sebenarnya kemungkinan besar
kurma yang beliau makan adalah berasal dari hadiah. Memang

14  Al-Bukhari, Tafsir SGrah (66) 2; Muslim, Ath-Thaldg, 31.
15 At-Tirmidzi, Az-Zuhd, 44; Ibnu Majah, Az-Zuhd, 3; Imam Ahmad, Al-fMusnad, 1/301.
16 Imam Ahmad, Al-Musnad, 2/193.
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itulah kemungkinan yang lebih kuat, sebab semua kurma sedekah
dan zakat biasanya tidak pernah sampai menginap di rumah
Rasulullah.

Jadi silakan Anda bayangkan sendiri, apakah mungkin pri-
badi yang sangat berhati-hati terhadap barang syubhat seperti
Rasulullah itu akan melakukan dosa yang sudah jelas?

Rasulullah memang sangat peka terhadap barang syubhat,
seremeh apa punitu. Rasulullah tidak pernah menoleransi adanya
noda sekecil apa pun yang dapat mengotori batin beliau. Jadi,
apakah mungkin sosok yang memiliki keteguhan seperti karang
ini akan tunduk terhadap godaan dosa? Tentu tidak!

Tidak pernah sekali pun Rasulullah tergoda untuk berbuat
dosa. Tidak pernah sekali pun beliau membiarkan kekotoran
dosa menodai jiwa beliau. Itulah sebabnya jiwa dan cita-cita
Rasulullah selalu bersih dan suci. Demikianlah hidup Rasulullah.
Demikianlah keadaan beliau ketika menghadap sang Rafiq Al-A'd.

c. “Aku beruban disebabkan Hiid dan surah lainnya...”

Pada suatu hari Abu Bakar r.a. berkata kepada Rasulullah,
“Wahai Rasulullah, rupanya kau sudah beruban.”

Rasulullah menjawab, “Aku beruban discbabkan surah Hiid,
Al-Wiagiah, Al-Mursaldt, ‘Amma Yatasi'alim (An-Naba’), dan Idzd
Asy-Sayms Kuwwirat (At-Takwir).”'V

Dalam surah Hid Allah berfirman kepada Rasulullah,
“"Maka tetaplah (istikamah) kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu....” (QS Hud [11]: 112). Istikamah yang
disebutkan oleh Allah dalam ayat inilah yang dituntut oleh-Nva
untuk dilaksanakan Rasulullah Saw. Adapun di dalam surah Al-
Mursalat kita dapat menemukan penjelasan tentang surga dan
neraka. Di dalam surah tersebut juga terdapat penjelasan tentang
orang-orang yang berjalan tak tentu arah dan pemandangan
yang mengerikan di neraka. Demikian pula di dalam surah Al-
Wagi‘ah kita dapat menemukan penjelasan tentang hal serupa.
Rupanya, semua penggambaran yang diwahyukan Allah itu

117 Al-Tirmidzi, Tafsir Al-Qur'an, (56) 6.
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begitu mengharu-biru perasaan Rasulullah hingga kepala beliau
pun beruban.

d. Penglihatan Rasulullah Saw. terhadap Akhirat

Pada suatu ketika sahabat Rasulullah membaca Al-Quran
dengan suara lantang. Ketika sahabat itu sampai pada ayat
“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang
berat dan neraka yang bernyoln-nyala, dan makanan yang menyumbat di
kerongkongan dan azab yang pedii,” (QS Al-Muzzammil [73]: 12-13),
melintaslah Rasulullah Saw. di depan kediaman sahabat itu. Tiba-
tiba saja Rasulullah gemetar, wajah beliau memucat, dan tubuh
beliau limbung seperti akan jatuh.'™

Padahal, seandainya ada seorang manusia yang tidak perlu
takut ketika mendengar ayat-ayat suci ini maka orang itu adalah
Rasulullah Saw. Semua dosa beliau baik yang telah lalu maupun
yang akan datang, sudah diampuni Allah. Akan tetapi, rupanya
Rasulullah tetap bersikap seperti itu untuk memberi teladan
kepada kita scmua.

e. Rasulullah dalam Pandangan Ilahi

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata, suatu
ketika Rasulullah berkata padaku, “Bacakan Al-Qur’an untukku.”

Aku pun menyahut, “Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin
kubacakan Al-Qur‘an untukmu padahal ia diturunkan kepadamu?”

Rasulullah berkata, “Sungguh aku sangat suka mendengar
Al-Qur’an dibacakan oleh orang lain.”

Maka Aku pun membawa surah An-Nisa', tapi ketika aku
sampai pada avat: “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti),
apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat
dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mercka
itu (sebagni wmatmu),” (QS An-Nisa' [4]: 41), aku mengangkat
kepalaku—atau ada seseorang yang memberiku isyarat sehingga
aku mengangkat kepalaku—dan kulihat air mata Rasulullah

1%

menetes.

18  Al-Hindi, Kanz Al-'Ummdal, 72{206.
119 Al-Bukhari, Tafsir Strah (4) 9; Mushim, Shaléh Al-Muséfirin, 247-248.

138



f. Tafakur Rasulullah Saw.

Abdullah bin Umar r.a. meriwayatkan dari Aisyah r.a. yang
menuturkan tentang sifat Rasulullah Saw. sambil menangis.

Semua perilaku beliau sungguh menakjubkan. Suatu
ketika Rasulullah mendatangiku pada malam giliranku
lalu kulit beliau bersentuhan dengan kulitku. Tapi tiba-tiba
beliau bersabda, “Tolong biarkan aku beribadah menyembah
Tuhanku.”

Aku pun menyahut, “Demi Allah, sungguh aku sangat
suka berada di dekatmu. Tapi aku juga sangat suka kau
beribadah menyembah Tuhanmu.”

Maka Rasulullah bangkit mendekati tempat air dan ber—
wudhu tanpa menuang banyak air. Setelah itu beliau shalat
dan menangis sampai air mata membasahi jenggot beliau. Lalu
beliau bersujud dan menangis sampai air mata membasahi
lantai. Kemudian beliau berbaring dan kembali menangis
sampai akhirnya Bilal datang untuk mengumandangkan azan
Shubuh.

Bilal berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah,
kenapa kau menangis padahal Allah sudah mengampuni
semua dosamu baik yang lalu maupun yvang akan datang?”

Rasulullah menyahut, “Celakalah kau Bilal! Apakah
kiranya yang dapat menghalangi aku menangis, padahal
tadi malam Allah menurunkan ayat, ‘Sesungguhnya dalam
penciptaan langtf dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” (QS Ali
Imran [3]: 190).

Kemudian Rasulullah melanjutkan, “Celakalah siapa pun

yang membaca ayat ini tapi tidak pernah menafakurinya.”

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah bersabda,
“Wahai Bilal! Apakah aku tidak ingin menjadi hamba yang pandai
bersyukur?”#

Demikianlah, dulu Rasulullah selalu menangis dan menitik-
kan air mata karena takut tidak mampu mencapai puncak syukur

120 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur an Al-‘Azhim, 2/164; Al-Qurthubi, Al-Jami* li-Ahkdm AlQur’éan,
4/197.
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yang scharusnya beliau capai. Menurut Anda, apakah sosok
seperti Rasulullah itu dapat memiliki niat untuk berbuat dosa?

Selain memiliki kepekaan luar biasa untuk tidak melakukan
dosa sekecil apa pun, Rasulullah juga memiliki kepekaan luar
biasa untuk selalu mematuhi perintah Allah. Kalau saja kita dapat
melihat kemaksuman Rasulullah dari perspektif ini maka menu-
rut saya kita tidak memerlukan dalil lain untuk membuktikan
kemaksuman beliau.

Tidak ada seorang pun yang mampu menjalani hidup seperti
Rasulullah Saw. Dalam ibadah yang beliau lakukan sebagai
seorang hamba Allah, Rasulullah selalu bersikap teliti dan
sungguh-sungguh tanpa pernah menganggap remch terhadap
diri beliau sendiri. Sedemikian tekunnya Rasulullah beribadah,
sampai-sampai seolah seluruh hidup beliau hanya tercurah untuk
ibadah. Tak ada scdikit pun waktu yang terbuang kecuali hanya
untuk ibadah. Tentu saja yang saya maksud dengan “ibadah” di
sini bukan hanya dalam bentuk shalat, puasa, dan sebagainya,
mclainkan ibadah berupa amal perbuatan yang Rasulullah
lakukan sebagai bentuk ibadah kepada Allah Swt.

Sudah sejak lama kita biasa menjuluki Rasulullah dengan
sebutan Sulthan Az-Zahidin atau Azhad Az-Zahidin. Kita hanya
dapat menggunakan julukan scperti itu karena kita tidak dapat
menemukan kata-kata yang paling tepat untuk menggambarkan
kezuhudan Rasulullah. Ya. Semua kosa kata bahasa manusia
memang  tak  pernah mampu  menjelaskan  kesempurnaan
Rasulullah Saw.

g. Sigap dalam Kebaikan

Seorang sahabat Rasulullah meriwayatkan sebuah hadis berikut
ini.

Suatu ketika di Madinah aku shalat Ashar di belakang
Rasulullah Saw. Seusai shalat, tiba-tiba Rasulullah melangkah
buru-buru dengan melompati leher para jamaah menuju salah satu
kamar istri beliau. Orang-orang pun terkejut dengan ketergesaan
Rasulullah itu.
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Tidak lama kemudian, Rasulullah muncul dari dalam kamar
dan melihat para sahabat masih terkejut dengan apa yang beliau
lakukan. Beliau lalu bersabda, “Tadi aku teringat sekeping emas
yang ada padaku, padahal aku tidak suka cmas itu ada padaku
sehingga aku pun buru-buru memerintahkan agar emas itu di-
bagi-bagikan.”'*

Seperti itulah gambaran sikap zuhud, takwa, dan hubungan
antara Rasulullah dengan kehidupan dunia. Rasulullah selalu
menyedekahkan semua yang beliau miliki kepada fakir miskin
tanpa pernah membiarkan ada barang berharga yang menginap di
rumah beliau. Bahkan setelah berkali-kali dunia datang merayu,
Rasulullah Swt. selalu menolak mentah-mentah semua rayuan
itu_IEZ

h. Rasul yang Terbiasa Lapar

Seringkali Rasulullah melewati hari-hari tanpa scpotong
makanan pun yang masuk ke mulut beliau. Di sepanjang masa
kenabian beliau, tak pernah sekali pun Rasulullah pernah me-
rasakan kenyangnya makan roti gandum. Seringkali sampai ber-
hari-hari, berminggu-minggu, bahkan berbulan-bulan tak ada
asap mengepul dari dapur kediaman beliau meski hanya untuk
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memasak makanan sederhana.

Suatu hari Abu Hurairah r.a. pernah melihat Rasulullah Saw.
yvang melakukan shalat sunah sambil duduk. Seusai shalat, Abu
Hurairah pun bertanya tentang alasan kenapa Rasulullah shalat
sambil duduk. Apakah saat itu Rasulullah sedang sakit? Ternyata
jawaban yang dilontarkan Rasulullah begitu mengharukan. Saat
itu beliau berkata bahwa sudah berhari-hari beliau tidak makan
sehingga tubuhnya tidak sanggup lagi untuk berdiri.

Demi mendengar jawaban itu, Abu Hurairah pun menangis.
Tapi Rasulullah buru-buru menghibur Abu Hurairah seperti telah
melupakan penderitaan yang beliau alami. Rasulullah bersabda,
“Janganlah kau menangis, sebab kerasnya hari Kiamat tidak akan
menyentuh orang vang kelaparan jika dia berharap ridha Allah.”’#*

121 Al-Bukhari, Al-Adzdn, 158; An-Nasai, As-Sahw, 104,

122 Lihat, Imam Ahmad, Al-Musnad, 2{231; Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyvd’, 1/30-31.
123 Al-Bukhari, Ar-Rigéq, 18; Muslim, Az-Zuhd, 2g-36; At-Tirmidzi, Az-Zuhd, 38.
124  Abu Na'im, Hilyah Al-Audivd’, 72/109; Al-Hindi, Kanz Al-"'Ummdl, 7/154.
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Rasulullah adalah scorang pemimpin scjati yang sangat
menyadari bahwa ada rakyatnya yang mungkin harus melewati
malam dengan perut lapar. Itulah sebabnya Rasulullah mewajib—
kan dinn behau sendin untuk menjalani kehidupan yang sama
dengan rakyat beliau yang melarat itu. Rasulullah memang hidup
sepertl pengikut beliau yang paling miskin, dan beliau melakukan
semua 1tu dengan kehendak beliau sendinn Seandainya Rasulullah
mau, pastilah beliau sudah hidup bergelimang kesenangan. Dan,
untuk mewujudkan hal seperti itu sama sekali tidaklah sulit bagt
beliau. Seandainya saja Rasulullah terlalu pelit untuk membagi-
bagikan semua hadiah yang beliau terima darr berbagar pihak,
tentulah semua hadiah itu sudah lebih dari cukup untuk meme-
nuhi kebutuhan beliau Tapi ternyata Rasulullah tidak pernah
berpikir seperti itu.

Namun, kita semua harus tahu bahwa sikap zuhud yang
dilakukan Rasulullah itu sama sekali tidak identik dengan sikap
meninggalkan kehidupan dunia. Dakwah Islam bukanlah hanya
berisi seruan bahwa kita hanya boleh makan sesuap dan berpa-
kaian sehclai. Islam sama sckali tidak melarang para pemeluknya
untuk bekerja dan menjadi hartawan. Bukankah jika seorang
muslim memiliki harta yang banyak maka dia pasti akan juga
banyak mengeluarkan zakat dan sedekah?

Jadi, sama sekali tidak ada dalil yang melarang umat Islam
untuk mencari sumber penghidupan yang halal. Bahkan alih-alih
mclarang, ajaran Islam justru mendorong seluruh pengikutnya
untuk selalu berusaha mencari harta yang halal.

Tapi meski begitu, amatlah penting bagi Rasulullah dan
para sahabat terdekat beliau untuk menjadi contch teladan bagi
umat dengan melakukan hal-hal seperti yang telah saya sam-—
paikan di atas. Mereka harus melakukan itu agar umat Islam
tetap kuat sciring dengan semakin luasnya wilayah yang mereka
kuasai di luar Madinah dan Mekah. Para sahabat memang harus
tetap menjadi orang-orang berhati bersih seperti di masa awal
Islam ketika dakwah baru dimulai. Semua umat Islam harus
menyadari bahwa persatuan dan kesatuan umat tidak dibangun
di atas dasar kebutuhan pangan dan sandang semata, tapi lebih
merupakan sebuah umat yang memiliki kesatuan semangat dan
cita-cita. Semangat persatuan umat itulah yang selalu dijaga oleh
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Rasulullah Saw. seiring dengan dinamika yang terjadi di tengah
masyarakat muslim. Rasulullah memilih untuk menerapkan sen—
diri segala bentuk pengorbanan yang dapat beliau lakukan se—
belum meminta para sahabat dan umat lainnya untuk melakukan
pengorbanan yang sama, sebab beliaulah teladan bagi mereka.

Berkenaan dengan hal ini, berikut saya ketengahkan sebuah
contoh luar biasa.

Pada suatu malam, Rasulullah Saw. merasa sangat lapar
sehingga beliau tidak dapat terus berada di rumah, beliau pun
keluar. Tak lama kemudian, beliau bertemu Abu Bakar dan
Umar. Rasulullah bertanya, “Kenapa kalian keluar malam-malam
begini?”

“Kami kelaparan wahai Rasulullah!” jawab kedua sahabat itu.

“Demikian pula aku,” tukas Rasulullah, “Demi Zat yang
jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya aku pun terpaksa keluar

'f!’

disebabkan apa yang kalian rasakan itu. Ayolah kalian semua

Mereka bertiga lalu berjalan menuju kediaman Abu Haitsam
bin Tayyahan Al-Anshari vang dikenal sebagai pemilik kebun
kurma dan domba yang banyak. Tapi setibanya di tujuan, mereka
tidak menemukan Abu Haitsam schingga mereka pun bertanya
kepada istrinya, “Ke manakah suamimu?”

Si istri menjawab, “Dia sedang mengambil air.”

Sesaat kemudian, Abu Haitsam pun muncul sambil membawa
tempat air. Ketika lelaki itu melihat para tamunya, Abu Haitsam
segera meletakkan tempat air yang dibawanya dan berkata ke-
pada Rasulullah Saw., “Alhamdulilith, segala puji bagi Allah ka-
rena hari ini tidak ada seorang pun yang memiliki tamu-tamu
yang lebih mulia dibandingkan tamu-tamuku.”

Setelah berkata demikian, Abu Haitsam beranjak pergi dan
kemudian kembali dengan membawa kurma aneka rupa. Abu
Haitsam menyodorkan kurma itu seraya berkata, “Silakan kalian
makan semua ini.”

Tak hanya sampai di situ, Abu Haitsam lalu mengambil pisau.
Rasulullah yang melihat itu langsung menyadari apa yang akan
dilakukan sahabat beliau itu. Rasulullah pun berkata, “Jangan kau
sembelih yang banyak susunya.”
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Abu Haitsam lalu menyembelih seekor domba dan menjadi-
kannya hidangan untuk tamu-tamunya.

Beberapa saat kemudian, setelah semua yang hadir di tempat
itu kenyang, Rasulullah Saw. bersabda kepada Abu Bakar r.a.
dan Umar r.a., “Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
sesungguhnya kalian akan ditanya tentang nikmat ini pada hari
Kiamat. Rasa lapar telah memaksa kalian keluar rumah, tapi
kemudian kalian pulang setelah menikmati scmua ini.”

Rasulullah Saw. lalu merapalkan ayat, “Kemudian kalian pasti
nkan ditanyai pada hari ifu tentang kenikmatan (yang kamu megah-
megahkan di dunia itn),” (QS At-Takatsur [102]: 8).*

Dari riwayat ini dapat dilihat dengan jelas bahwa Rasulullah
Saw. tidak pernah sedetik pun melupakan prinsip yang dipe-
gangnya, hingga mustahil bagi siapa pun untuk dapat menemukan
penyimpangan dari kebenaran yang beliau lakukan.

Umar bin Khaththab r.a. —yang merupakan sahabat dckat
beliau—berkata, “Sungguh kulihat Rasulullah Saw. hari ini de-
ngan tubuh lemas, karena beliau tidak menemukan sebutir kurma
pun yang dapat mengisi perut beliau.” '

Sebagaimana yang telah sava nyatakan pada bagian lalu,
sebenarnya kalau Rasulullah Saw. mau, beliau bisa hidup bersama
keluarganya dengan sangat sejahtera, dan untuk mewujudkan
itu beliau hanya perlu menggunakan hadiah-hadiah yang beliau
terima dari berbagai pihak. Tapi ternyata Rasulullah Saw. tidak
melakukan itu dan lebih memilih untuk membagi-bagikan semua
yang beliau miliki tanpa menyisakan apa-apa di rumah beliau
sendiri.’*

Ketika pada suatu kesempatan Rasulullah Saw. ditanya me—
ngapa beliau enggan menikmati kesenangan duniawi, beliau
menjawab, “Bagaimana mungkin aku dapat menikmati semua
itu, padahal sang Pemilik Sangkakala (Malaikat Israfil) sudah siap
meniup sangkakala. Dia tinggal menunggu izin untuk meniup
sangkakala itu maka dia akan langsung meniupnya.”’

125  Muslim, Al-Asyribah, 140; At-Tirmidzi, Az-Zuhd, 39.

126 Muslim, Az-Zuhd, 36; Ibnu Majah, Az-Zuhd, 110; Imam Ahmad, Al-Musnad, 1f24, 50.
127  Al-Bukhari, Bad™ Al-Wahy, 5; Ash-Shaum, 7; Muslim, Al-Fadhail, 50.

128  AtTirmidazi, Shifah Al-Qiydmah, &; Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/326, 3/7.
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2. Ketawadukan Rasulullah Saw.

Rasulullah Saw. adalah pribadi yang sangat tawaduk dan
rendah hati. Sikap tawaduk adalah salah satu tanda keagungan
bagi orang-orang besar, sedangkan kesombongan adalah tanda
kekerdilan bagi orang-orang kecil. Seseorang menjadi besar sesuai
dengan kerendahan hatinya.

Ya. Rasulullah Saw. adalah sosok manusia agung. Itulah se—
babnya bcliau sangat rendah hati. Rasulullah Saw. pernah ber-
sabda, “Siapa saja yang bertawaduk karena Allah, niscaya Allah
akan meninggikannya. Dan siapa saja yang menyombongkan diri,
niscaya Allah akan merendahkannya.” '

Rasulullah Saw. sclalu menunjukkan teladan yang apa ada-
nya dan nyata dalam kehidupan beliau. Semua orang dapat meli-
hat ketawadukan Rasulullah Saw. sehingga mereka mengetahui
betapa agungnya beliau.

Sejak dulu Allah Swt. telah pernah mencnggelamkan bu-
mi untuk menghukum orang-orang yang sombong. Kita telah
mengenal Qarun, Tsa’labah, Firaun, dan sebagainya. Dan se-
baliknya, orang-orang yang bertawaduk demi Allah Swt. justru
Dia angkat ke ketinggian tak terperi. Kita telah mengenal Nabi
Musa a.s., Nabi Isa a.s., Nabi Ibrahim a.s., dan Nabi Muhammad
Saw.

Kerendahan hati yang dimiliki Rasulullah Saw. amatlah
mengagumkan. Beliau adalah hamba sekaligus utusan Allah
yang selalu melaksanakan kewajiban ibadah kepada Allah Swt.
di setiap siang dan malam sambil terus berpesan kepada umat
untuk bersikap adil dalam segala hal, tak terkecuali dalam ibadah.
Rasulullah Saw. Bersabda, “Bersikap lurus dan mendekatlah
kalian (pada kebenaran).”'*

Sikap berlebihan dan mcremehkan (ifrdth wa tafrith)—baik
dalam ibadah maupun dalam hal lain—bukanlah sesuatu yang
dianjurkan Rasulullah Saw. yang dikenal sebagai pribadi yang
adil, seimbang, dan istikamah. Bukankah istikamah menjadi do‘a
yang sering diulang oleh kaum mukmin pada setiap selesai shalat?

129  Al-Haitsami, Majma’ Az-Zawdid, 10{325; Al-Hindi, Kanz A Ummadl, 3{113.
130 Al-Bukhari, Al-imédn, 29; Muslim, Shifat Al-Munafigin, 78.
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Itulah jalan para nabi, para shiddigiin, dan para syuhada. Maka
siapa pun yang ingin bertemu dan bergabung dengan mereka di
hari Kiamat, hendaklah mengikuti jejak mereka selama hidup di
dunia.

Kemudahan (alf-yusr) adalah salah satu roh agama. Maka siapa
pun yang ingin membuat agama menjadi sulit, pasti dia tidak
akan sanggup menanggungnya disebabkan beban yang terlalu
berat. Padahal agama sclalu berada dalam kawasan istikamah
yang mudah dan gampang. Rasulullah Saw. bersabda dalam se-
buah hadis lain, “Sesungguhnya agama adalah kemudahan. Dan
tidaklah ada seseorang yang membuat agama ini berat, melainkan
agama ini pasti akan mengalahkannya.”™

Agama Islam adalah kehidupan yang dijalani Rasulullah Saw.,
kehidupan yang beliau ingin agar kita menjalaninya, dan segala
yang dapat dijalani manusia dalam hidup mercka. Beliau ber—
sabda, “Dekatilah (kebenaran), bersikap luruslah, dan ketahuilah
bahwa tidak ada seorang pun dari kalian yang dapat selamat de-
ngan amal perbuatannya.” Seandainya ada seseorang yang terus
beribadah siang dan malam, atau mengikuti apa yang dilakukan
Aswad bin Yazid An-Nakha’i, Masrug, atau Imam Thawus dalam
ibadah maka pada hari Kiamat orang itu tidak dapat sclamat
dari azab hanya semata-mata dengan amal ibadahnya, sebab se-
banyakan apa pun amal ibadah yang dilakukan seseorang, pasti
tidak akan cukup untuk menebus rahmat yang telah Allah Swt.
berikan.

Ketika sabda Rasulullah Saw. itu sampai ke telinga para
sahabat, mereka pun langsung berpikir tentang Rasulullah Saw.
yang memiliki posisi sangat istimewa di hadapan Allah Swt.
Mereka lalu bertanya, “Apakah engkau juga termasuk yang seperti
itu, wahai Rasulullah?”

Rasulullah Saw. lalu menjawab dengan penuh tawaduk, “Aku
pun demikian. Kecuai jika Allah berkenan mencurahkan rahmat

#1132

dan karunia-Nya padaku.

Seperti itulah kerendahan hati Rasulullah Saw. dengan segala
kedalaman, keteguhan sikap, dan ketulusan beliau.

131 Al-Bukhari, Al-lmén, 29; An-Nasai, Alimédn, 28.
132 Al-Bukhari, Ar-Rigdg, 18&; Al-Mardhd, 19; Muslim, Shifdt Al-fMunafigin, 71, 73, 75, 76.
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Sckarang mari kita beralih dari sifat tawaduk yang dimiliki
Rasulullah Saw. ke pembahasan tentang ketekunan beliau dalam
beribadah. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Syafaatku adalah untuk wmnatku yang melakvkan dosa-desn
besar.”'* Memang seperti itulah Allah Swt. akan mengarahkan
syafaat Rasulullah Saw. kelak di hari Kiamat. Jadi, bukankah
layak jika kita menaruh harap pada syafaat beliau itu?

Kita memang sering berbuat dosa, tetapi kita semua juga sela—
lu berharap ampunan dari Allah Swt. dan syafaat dari Rasulullah
Saw. Kita semua adalah pendosa. Tapi kita tidak pernah me-
nyembah yang sclain Dia. Kita tidak pernah menghamba kepada
yang selain Dia.

Jalaluddin Rumi pernah berkata dalam syairnya,
Ak jadi hamba. Aku jadi hamba. Aku jadi hamba.
Kutundukkan tubuhku demi khidmat pada-Mu
Seorang hanmba gembira kettka dimerdekakan
Sedangkan akuy senang karenn tetap jadi hamba-Mu

Kita mcyakini bahwa sebagaimana Allah Swt. pasti akan
mengabulkan segala do’a dan munajat kita maka ketika datang
waktu bagi Rasulullah Saw. nanti untuk memberi syafaat, beliau
juga akan mengabulkan permintaan kita atas syafaat beliau. Oleh
karena itu, mari kita ketuk sekali lagi pintu syafaat Rasulullah
Saw. seraya berkata, “Kami memohon syafaat, wahai Rasulullah!”

Kelak, Rasulullah Saw. akan memberi syafaat kepada para
pembuat dosa besar dari kalangan umatnya. Kita juga berharap
mendapat syafaat tersebut. Saya bahkan hampir yakin bahwa
tidak ada satu pun di antara Anda vang tidak menginginkan
syafaat tersebut. Jadi, yang harus kita lakukan adalah memohon
agar beliau berkenan memberi syafaat.

Tidak perlu ada keraguan bahwa beliau pasti mendengar
permohonan kita, sebab dalam bacaan tahiyat shalat kita selalu
mengucap, “as-saldmu ‘alaika ayyuhd an-nabiy wa rahmatulléh wa
barakéituh” (keselamatan, rahmat, dan berkah Allah bagimu wahai
nabi). Jadi bagaimana mungkin kata-kata yang kita tujukan

133 Abu Daud, As-Sunnah, 21; At-Tirmidzi, Al-Qiyamah, 11; Imam Ahmad, Al-Musnad, 3213,
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langsung kepada Rasulullah Saw. itu tidak didengar oleh beliau?

Jadi, jelaslah bahwa Rasulullah Saw. selalu mendengar per—
mohonan kita. Itulah sebabnya di dalam shalat Allah Swt. memin-
ta kita untuk “berdialog” dengan Rasulullah Saw. secara langsung,.

Setelah kita menemukan keterangan bahwa syafaat Rasulullah
Saw. menjangkau begitu banyak manusia, kita juga dapat mem-
baca dalam sebuah hadis lain bahwa ketika ayat yang berbunyi,
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmi yang terdekat,”
(QS Asy-Syu’ara’ [26]: 214), Rasulullah Saw. langsung berdialog
dengan kerabat beliau dari yang paling jauh sampai yang paling
dekat.

Kala itu Rasulullah Saw.bersabda, “Whhai crang-orang Quraisy!
Belilah diri kalian {dari Allah), karena aku tidak dapat menolong kalian
sedikit pun dari Allah. Wahai Bani Abdul Manaf! Aku tidak dapat
menolong kalian sedikit pun dari Allah. Hat Abbas bin Abdul Muthalib!
Ak Hidak dapat menolongmiu sedikit pun dari Allei. Hai Shafiyyah bibi
Rasulullah! Aku tidak dapat menolongmuy sedikit pun dart Allah. Hai
Fathimah binti Muhammad! Aku Hdak dapat menolongmu sedikit pun
dari Allah. Silakan kew minta hartaku semaumu, tapi aku tidak dapat

menolongimy sedikit pun dari Allah.”'¥

Siapakah Shafiyyah r.a.?

Shatiyyah r.a. adalah saudara perempuan Hamzahr.a., paman
Rasulullah Saw. Ketika Hamzah r.a. gugur sebagai syahid di medan
perang Uhud, Shafiyyah ingin melihat saudaranya itu. Rasulullah
pun berniat untuk melarang bibinya itu melihat jenazah Hamzah
r.a. karena beliau mengira Shafiyyvah tidak akan kuat melihat
jasad Hamzah r.a. yang sudah dirusak musuh. Tapi ternyata
Shafiyyah yang memang seorang pemberani itu tetap bersikeras
untuk melihat mayat Hamzah r.a. [tulah yang kemudian terjadi.
Shafiyyah r.a. akhirnya benar-benar melihat tubuh Hamzah r.a.
yang sudah rusak di sana sini.

Ya. Shafiyyvah memang sosok wanita tangguh yang teguh
pendirian. Dialah ibu dari Zubair r.a. yang pernah disebut
Rasulullah Saw. sebagai hawari bagi beliau.'”® Shafiyyah adalah
nenek dari Abdullah bin Zubair r.a. yang gugur sebagai syahid

134 Al-Bukhari, AlWashéyd, 1; Tafsir Sirah (26) 2; Muslim, Al-imén, 251-252.
135  Al-Bukhari, Al-Yihad, 40-41; Muslim, Fadhail Ash-Shahabah, 48.
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setelah disalib oleh pasukan Al-Hajjaj yang menyerang Ka'bah. '
Di atas itu semua, Shafiyyah adalah bibi Rasulullah Saw. Tapi
dengan segala keistimewaan yang dimilikinya itu, Rasulullah
tetap berkata seperti itu kepadanya.

Ya. Rasulullah Saw. adalah sosok vang berpendirian kuat,
tak pernah jemu memberikan bimbingan, dan selalu seimbang
dalam segala hal. Rasulullah Saw. tidak pernah menyatakan
bahwa di hari Kiamat nanti beliau akan menolong semua orang,
sebagaimana yang dinyatakan oleh orang-orang sesat. Rasulullah
Saw. juga tidak pernah menyatakan bahwa beliau hanya akan
menolong kerabat dekat beliau. Bahkan terhadap Fathimah r.a.
yang menjadi belahan jiwanya, Rasulullah Saw. tetap berkata,
“Hai Fathimah bintt Muhammad! Aku tidak dapat menolongmu
sedikit pun dari Allah.”"

Padahal siapa yang tidak mengenal Fathimah r.a.?

Fathimah r.a. adalah putri Rasulullah Saw. yang dalam usia
muda telah Rasulullah nikahkan dengan Sayyidina Ali bin Abi
Thalib karamalldhy wajhah. Fathimah r.a. adalah wanita yang
meskipun dia wafat pada usia dua puluh lima tahun, tapi dari
rahimnyalah lahir semua wali dan orang-orang suci. Fathimah
r.a. adalah wanita yang tumbuh dewasa di tengah sebuah rumah
vang menjadi tempat bagi turunnya wahyu Allah Swt. Fathimah
r.a. adalah satu-satunya manusia yang Rasulullah Saw. pernah
bersabda tentang dirinya, “Fathimah adalah bagian dari diriku.”'®
Fathimah r.a. adalah pemimpin seluruh wanita penghuni surga.'*®
Tapi dengan segala keistimewaan yang dimilikinya itu, Rasulullah
Saw. tetap berkata kepadanya “Hai Fathimah binti Muhammad!
Aku tidak dapat menolongmu sedikit pun dari Allah!”

Jadi, tampak jelas bahwa Rasulullah Saw. vang begitu isti-
mewa kedudukannya di hadapan Allah, ternyata tidak pernah
melalaikan ibadah dan adab di hadapan Allah Swt. Rasulullah
Saw. yang memiliki kerendahan hati yang dalam dan tidak pernah
mengandalkan amal perbuatannya sebagai jaminan, ternyata

136 Al-lbshébah, [bnu Hajar 2/309-311; Ibnu Atsir, Usud Al-Ghdbah, 3f244.

137 Al-Bukhari, AFWashayd, 11; Tefsir Sarah (26) 2; Muslim, AHman, 251-252.

138  Al-Bukhari, Fadhdil Ashhdb An-Nebiy, 12, 16; Muslim, Fadhdil Ash-Shahdbah, g1-94.
139  Al-Bukhari, Fadhdil Ashhab An-Nabiy, 29; At-Tirmidzi, Al-Managib, 30.
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juga adalah seorang manusia paling zuhud dan paling besar rasa
takutnya kepada Allah Swt.

Menurut Anda, apakah mungkin Rasulullah Saw. yang me-
ngetahui hakikat akhirat dan lebih unggul dibandingkan manusia
mana pun itu akan memiliki kecenderungan untuk menyimpang
dari jalan kebenaran dan melakukan perbuatan dosa?

Mungkinkah sosok manusia suci seperti Rasulullah Saw.
keluar dari jalan lurus yang telah ditetapkan baginya?

Subhinallih. Jika ada yang berani mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah berbuat dosa maka pastilah itu merupa-
kan sebuah kebohongan yang nyata!

a. Ibadah Rasulullah Saw.

Ibadah Rasulullah Saw. memang luar biasa. Sctiap orang
yang meneliti ibadah yang dilakukan Rasulullah Saw. pasti me—
ngetahui bahwa di sepanjang hidupnya, Rasulullah Saw. tidak
pernah melakukan apa-apa selain ibadah. Tak ada satu amal pun
yang beliau lakukan, melainkan pasti berujung pada niat ibadah.
Demikian itulah dimensi ibadah yang dilakukan Rasulullah Saw.

Tentu hal seperti itu tidaklah aneh, sebab Rasulullah Saw.
memang adalah pribadi yang selalu sigap dan cepat dalam ber-
buat baik. Tidak ada seorang pun yang mampu menandingi
ataupun sekadar mendekati amal ibadah Rasulullah Saw. Tidak
ada seorang pun yang sanggup mencapai apa yang telah dicapai
Rasulullah Saw. dalam hal kebaikan.

Contohnya, kekhusyukan Rasulullah Saw. dalam shalat
begitu mendalam hingga nyaris tak ada satu pun shalat beliau
yang berlalu tanpa linangan air mata. Scorang sahabat pernah
menyatakan bahwa ketika Rasulullah Saw. melaksanakan shalat,
dari dada beliau terdengar suara seperti air mendidih.

Diriwayatkan dari Muthrif, dari ayahnya, dia berkata, “Suatu
ketika aku mendatangi Rasulullah Saw. ketika beliau sedang sha-
lat. Lalu kudengar dari dada beliau suara seperti air mendidih.”
Yang dimaksud dengan perumpamaan ini adalah tangisan.'®

140 An-Nasai, As-Sahw, 18; Abu Daud, Ash-Shaldh, 157; Imam Ahmad, Al-Musnad, 4/25-26.
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Rupanya, rasa tanggung jawab yang besar scbagai hamba
Allah vang dimiliki Rasulullah itulah yang membuat dari dada
beliau terdengar rintihan seperti air yang mendidih. Rasulullah
Saw. sangat menyukai shalat, sebab bagi beliau tidak ada ke-
nikmatan lain vang dapat menyamai kenikmatan shalat. Ttulah
sebabnya pada kesempatan lain Rasulullah Saw. bersabda, “Ada
tiga hal dari dunia yang aku dibuat menyukainya, yaitu: wanita,
wewangian, danshalat telah dijadikan sebagai dambaan jiwaku.” !

Wanita telah diciptakan dengan berbagai hal yang dapat
menarik perhatian kaum lelaki. Naluri serta birahi seperti itulah
vang dulu juga telah dimiliki Adam a.s. scjak awal penciptaannya.
Sebab birahi memang menjadi imbalan bagi siapa pun yang ingin
memiliki keturunan. Kalau bukan karena birahi, pasti tidak akan
ada seorang pun yang memikirkan soal keturunan. Apalagi hal-
hal lain yang biasanya muncul dalam hubungan pasangan suami
istri adalah berbagai masalah yang berat. Bahkan, dapat dikatakan
bahwa kecintaan pada anak dapat menjadi satu-satunya motivasi
bagi manusia untuk bereproduksi.

Atas dasar itulah Allah Swt. telah menciptakan birahi atau
syahwat, agar setiap laki-laki menyukai wanita begitupun seba—
liknya. Tidak ada seorang pun yang dapat mengcnyampingkan
hasrat birahi seperti ini. Karena kalau memang mampu meng-
hilangkan sama sekali birahinya, pastilah dulu Adam juga mampu
melakukan itu.

Jadi, apa yang diucapkan Rasulullah Saw. berkenaan dengan
kecintaan beliau pada wanita, sebenarnya tidak lain adalah ung-
kapan naluriah seorang manusia. Apalagi Rasulullah Saw. adalah
sosok nabi yang memahami betul fitrah manusia yang juga beliau
miliki. Beliau juga pernah menyatakan bahwa gaya hidup selibat
seperti yang dilakukan para pendeta tertentu tidak diterima dalam
agama Islam yang beliau ajarkan.

Bahkan ketika scorang sahabat berkata, “Aku akan shalat ma-
lam selama-lamanya.” Lalu yang lain berkata, “Aku akan berpuasa
sepanjang masa tanpa pernah berbuka.” Lalu yang lain berkata,
“Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan pernah menikah.”

141 An-Nasai, 'Isyrah An-Nisd', 1; Imam Ahmad, Al-Musnad, 3f129, 199, 285.
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Ketika ucapan para sahabat itu sampai ke telinga Rasulullah
Saw., beliau langsung bersabda kepada para sahabat itu, “Apakah
kalian yang berkata begini begitu?! Padahal demi Allah aku
adalah orang yang paling takut kepada Allah dan paling bertakwa
kepada-Nya. Tapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan tidur,
dan aku juga menikahi wanita. Karena siapa saja yang membenci
Sunnahku maka dia tidak termasuk golonganku.”#

Ya. Rasulullah Saw. memang pribadi yang seimbang dan se—
lalu benar; beliau datang dengan membawa prinsip hidup yang
jelas dan proporsional. Beliau datang dengan membawa syari‘at
yang hanif dan toleran, sebuah agama yang dapat diikuti oleh
siapa pun. Rasulullah Saw. tidak pernah datang dengan memba-
wa ajaran khusus yang hanya berlaku bagi kalangan elit tertentu.
Beliau datang kepada semua manusia, sebagaimana risalah yang
beliau emban juga berlaku bagi semua orang,.

Demikian pula halnya dengan wewangian. Jika kita perhati—
kan, setiap jiwa vang peka terhadap keindahan pasti tertarik
kepada segala yang beraroma harum. Padahal kita tahu, para
nabi-lah yang memiliki jiwa paling jernih di antara seluruh umat
manusia. Sementara Rasulullah Saw. berada di puncak tertinggi
para anbiya. Itulah yang membuat seakan-akan jasad beliau
melesat Iebih cepat dibandingkan roh beliau di malam Mi'raj.
Kemana pun tempat yang dicapai oleh roh Rasulullah Saw., jasad
beliau juga sampai ke tempat itu.

Tapi saya tidak ingin membahas lebih jauh mengenai ba-
gaimana sebenarnya Rasulullah Saw. melakukan perjalanan Mi'raj.
Hanya saja saya ingin mengutip pendapat jumhur ulama yang
menyatakan bahwa Mi'raj dilakukan Rasulullah Saw. dengan roh
dan jasad sekaligus. Sebab jasad Rasulullah Saw. memang telah
sampai pada tingkat yang membuatnya mampu mencapai semua
tempat vang dicapai oleh roh. Manusia selain Rasulullah Saw.
mungkin mampu melakukan perjalanan Mi'raj dengan rohnya
saja di dalam tidur. Tapi Mi'raj yang dilakukan dengan roh dan
jasad hanya dialami oleh Rasulullah Saw. Beliaulah yang paling
hebat dalam masalah ini, sebab beliaulah satu-satunya manusia
yang mampu menempuh perjalanan tersebut.

142 Al-Bukhari, An-Nikah, 1; Muslim, An-Nikah, 5; Imam Ahmad, Al-Musned, 3/285.
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Wewangian adalah santapan malaikat dan para rithdniyyifin.
Dan, karena Rasulullah Saw. memiliki hubungan erat dengan
alam rohani, maka beliau sangat menggemari wewangian yang
menyenangkan bagi beliau. Itulah sebabnya ketika Rasulullah
Saw. menyatakan bahwa beliau sangat menyukai wanita dan we-
wangian maka kalimat tersebut telah menjelaskan apa sebenar—
nya kebutuhan roh dan jasad.

Meski tentu saja, kedua hal ini sebenarnya adalah kebu-
tuhan yang sesuai dengan fitrah manusia yang harus dipenuhi
oleh manusia karena posisinya sebagal manusia. [tulah sebab-
nya, semua manusia selain Rasulullah Saw. juga memiliki fitrah
vang sama. Dengan kata lain, kesenangan terhadap wanita dan
wewangian bukan hanya dirasakan oleh Rasulullah Saw. saja,
sebab kedua hal itu merupakan naluri alamiah manusia yang
telah tclah digariskan Allah Swt. bagi semua manusia vang juga
dimiliki oleh kebanyakan orang pada umumnya.

[tulah dua hal yang dinyatakan sendiri oleh Rasulullah Saw.
sebagai hal-hal duniawi yang beliau sukai. Adapun hal yang
ketiga, yaitu shalat maka tampaknya kita perlu membahasnya
secara lebih mendalam, sebab Rasulullah Saw. menyatakan: “
Dan shalat telah dijadikan sebagai dambaan jiwaku.”

Sebagaimana halnya kegembiraan yang kita rasakan ketika
mendengar seseorang yang kita cintai akan datang, seperti itulah
kesenangan yang dirasakan Rasulullah Saw. —tentu saja dalam
kadar yang sekian kali lipat lebih banyak—ketika melakukan
shalat. Misalnya, jika kita membayangkan Rasulullah Saw.
jauh dari Fathimah r.a. untuk sekian lama, tentu beliau akan
gembira luar biasa ketika mendengar berita bahwa Fathimah
akan datang. Tapi ternyata kegembiraan yang Rasulullah rasakan
ketika mendengar adzan shalat, sekian kali lipat lebih besar
dibandingkan kegembiraan tadi. Karena shalat menjadi dambaan
hati yang sangat dicintai oleh Rasulullah Saw.

Ada sebuah hadis lain yang memperkuat hadis ini. Rasulullah
Saw. bersabda, “Sesunggulnyan Allah telah memberi syalwat (ke—
gemaran yang sangat) kepada setiap nabi. Dan syalieat-ku adalah pada
shalat malam. "'

143 Al-Haitsami, Majma’ Al-Zewdaid, 2f271; Al-Hindi, Kanz Al'Ummdil, 2[78s.
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Hadis ini secara tidak langsung menjelaskan kepada kita
bahwa jika setiap manusia memiliki kegemaran vang berbeda-
beda maka sesuatu yang sangat digemari Rasulullah Saw. adalah
shalat. Di dalam shalat malamlah Rasulullah Saw. merasakan
kebahagiaan sempurna.

Ketekunan dalam ibadah, hubungan yang sangat erat dengan
Allah Swt., dan kedalaman iman yang beliau miliki akan keesaan
Allah adalah tiga hal yang tidak dapat ditandingi manusia mana
pun. Hadis yang saya kutip di atas sebenarnya hanya salah satu
contoh yang dapat kita temukan mengenai masalah ini.

Aisyah r.a. menuturkan.

Pada suatu malam aku kehilangan Rasulullah Saw. dari atas
ranjang. Aku pun mencari beliau sampai akhirnya tanganku
menyentuh kaki beliau yang tegak dan sudah berada di dalam
masjid. Kudengar beliau berdo’a, “Wahai Allah, aku berlindung
dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dengan pengampunan-Mu dari
hukuman-Mu, dan aku berlindung pada-Mu dari-Mu. Aku tidak
mampu menghitung pujian bagi-Mu seperti kau memuji diri-Mu
sendiri.”!*!

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Aisyah r.a. menuturkan.

Pada suatu malam aku kehilangan Rasulullah Saw. dan kukira
beliau mendatangi salah seorang istri beliau. Maka setelah kucari
beliau, aku kembali pulang. Tapi ternyata kulihat beliau sedang
rukuk atau sujud seraya berdo'a, “Mahasuci Engkau dengan
segala puji bagi-Mu. Tiada Tuhan selain Engkau.”

Aku pun berkata, “Demi ayal ibuku. Sungguh aku sedang
dalam keadaan scperti ini, sedangkan kau sedang dalam keadaan

seperti itu.”'**

Ya. Rasulullah Saw. memang menyikapi shalat sedemikian
rupa seperti orang lain menyikapi sesuatu yang sangat disukainya.
Dalam sebuah riwayat dari Abu Dzar Al-Ghiffari kita temukan
penjelasan bahwa Abu Dzar r.a. berkata, suatu ketika Rasulullah

Saw. shalat dan membaca ayat sampai beliau rukuk dan sujud
dengan ayat tersebut hingga pagi tiba, “Jike Engkau menyiksa

144  Muslim, Ash-Shaldh, 222; Abu Daud, Ash-Shaldh, 118, Al-Witr, 5.
145  Muslim, Ash-Shaléh, 221; An-Nasai, Isyrah An-Nisd', 4.
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mereka maka sesungguhnya mercka adalah hamba-hamba Engkau, dan
jika Engkau mengampuni mercka maoka sesunggulmya Engkaulah Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksann,” (QS Al-Maidah [5]: 118).

Dari riwayat ini kita ketahui bahwa Rasulullah Saw. melaku-
kan shalat sampai pagi dengan membaca ayat itu. Rasulullah
Saw. memang tidak pernah merasa puas ataupun mengenal batas
dalam shalat.

Kini mari kita dengar Ibnu Mas'ud r.a yang merupakan salah
seorang sahabat besar. Ibnu Mas’ud intlah yang memiliki peran
penting di Kufah dan Mazhab Hanafi, sebab dari dialah para
ulama terkemuka menimba ilmu, semisal Ibrahim An-Nakh’ai dan
Hammad bin Abi Sulaiman yang tidak lain adalah guru dart Imam
Abu Hanifah.

Ibnu Mas'ud memiliki posisi yang istimewa di antara para
sahabat, sampai-sampai sebagian umat Islam ada yang mengira
bahwa Abdullah bin Mas'ud termasuk keluarga Rasulullah Saw.
disebabkan sedemikian seringnya dia dan ibunya mendatangi
Rasulullah Saw."*

Ibnu Mas’ud r.a. juga menjadi salah satu di antara empat
orang yang disebutkan oleh Rasulullah Saw. dalam sabda beliau,
“Ambillah Al-Qur’an dari empat orang: Ibnu Umm Abd (Ibnu
Mas'ud, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin Ka’b, dan Salim maula Abu
Hudzaifah.”#

Ketika Umar bin Khathtab r.a. mengutus Ibnu Mas'ud ke
Kufah, Umar menitipkan pesan kepada penduduk Kufah, “Demi
Allah yang tiada Tuhan sclain Dia, sesungguhnya aku lebih me-
ngutamakan orang ini dibandingkan diriku sendiri maka ambil-
lah (hukum dan ilmu) darinya.”

[bnu Mas'ud bertubuh kurus dan betisnya gering. Tapi dia
laksana samudera ilmu pengetahuan.'®

146 Muslim, Al-lman, 346; Ibnu Majah, Iqamak Ash-Shaldk, 179; Imam Ahmad, Al-Musnad,
5/149.

147  Al-Bukhari, Fadhil Ashhdb An-Nabiy, 27; Muslim, Fedhdil Ash-Shahdbah, 110-111.

148  Al-Bukhari, Fadhil Ashhdb An-Nabiy, 27; Muslim, Fedhail Ash-Shahdbah, 116-117; Imam
Ahmad, Al-Musnad, 2/163.

149 Imarm Ahmad, Al-Musnad, 1/t14; Usud Al-Ghédbah 3/388-389; Abi Na'im, Hityah Al-Auli-
ya', 124-129.
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Dalam sebuah riwayat yang dinukil dari Ibnu Wa'il r.a,
Ibnu Mas’ud r.a. berkata, “Pada suatu malam aku shalat bersama
Rasulullah Saw. Dan ternyata beliau terus berdiri shalat sampai
aku menginginkan sesuatu yang buruk.”

Orang-orang yang mendengar hadis itu pun bertanya,
“Apakah keburukan yang kau inginkan itu?”

Ibnu Mas’ud menjawab, “Aku ingin duduk (berhenti shalat)
dan meninggalkan Rasulultah Saw.”'®

Agar kita dapat mengetahui alasan Ibnu Mas’ud yang mem-
buatnya ingin duduk dan berhenti shalat, saya ingin menukil
sebuah hadis yang diriwayatkan Hudzaifah r.a. yang pernah men—
jclaskan seperti apa scbenarnya shalat Rasulullah Saw.

Hudzaifah r.a. menuturkan.

Pada suatu malam aku shalat bersama Rasulullah Saw.
Ternyata beliau memulai dengan membaca surah Al-Baqarah,
hingga aku pun berkata, “Beliau pasti akan rukuk pada ayat
keseratus.” Tapi kemudian beliau melewatinya, hingga aku pun
berkata, “Beliau pasti akan shalat (dengan bacaan sepanjang itu)
hanya satu rakaat.” Tapi kemudian beliau melewatinya, hingga aku
pun berkata, “Beliau pasti akan rukuk sctelah (surah Al-Baqgarah)
itu.” Tapi ternyata beliau memulai lagi dengan membaca surah An-
Nisa’, lalu beliau memulai lagi dengan membaca Ali Imran. Beliau
membaca semua surat itu secara perlahan. Setiap kali lewat satu
ayat yang berisi tasbih, beliau bertasbih. Jika lewat pada ayat yang
berisi permohonan, beliau memohon. Jika lewat pada ayat yang
berisi permohonan perlindungan, beliau memohon perindungan.
Setelah itu barulah beliau rukuk dan membaca, “Subhina rabi al-
nzhim” (Mahasuci Tuhanku yang Mahaagung). Panjang rukuk
beliau seperti panjang berdirinya. Setelah itu beliau bangkit seraya
membaca, “Samialldhu liman hanridah” (Allah mendengar siapa
saja yang memuji-Nya). Lalu beliau berdiri lama sekali seperti
lamanya beliau rukuk. Lalu beliau sujud dan membaca, “Sibhina
rabbi al-a1d” (Mahasuci Tuhanku vang Mahatinggi). Dan, sujud

beliau itu lamanya seperti berdirinya tadi.” "

150  Al-Bukhari, At-Tahajjud, 9; Muslim, Shaldh Al-Musdfirin, 204; Imam Ahmad, Al-Musnad,

1/385-396.
151 Muslim, Shatah Al-Muséfirin, 203; Abu Daud, Ash-Shaldh, 146-147.
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Abdullah bin Amr bin Ash r.a. juga telah meriwayatkan ke-
pada kita bahwa suatu ketika Rasulullah Saw. membaca firman
Allah Swt. dalam surah lbrahim, “Yz Twhan-ku, sesungguhnyn
berhaln-berhala itu telah menyesatkan kebanynkan daripadn manusin
maka siapa sajn yang mengikutiku maka sesungguhnya orang ifu
termasuk golonganku...,” (QS Ibrahim [14]: 36). Dan Isa a.s. berkata,
“Jika Engkau menyiksa mereka maka sesungguhmya mereka adalah
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mercka maka
sesungguhnyn Engkanlah Yong Mahaperkasa lagi Mahabijoksana,”
(QS Al-Maidah [5]: 118). Lalu Rasulullah Saw. menengadahkan
tangan seraya berdo’a, “Wahai Allah, umatku...! Umatku...I"”
sambil menangis. Maka kemudian Allah Swt. berkata kepada
Jibril, “Wahai Jibril' Datangilah Muhammad —dan Tuhanmu lebih
tahu—lalu tanyakan padanya apa yang membuatnya menangis.”
Maka Jibril pun mendatangi Rasulullah Saw. dan bertanya kepada
beliau. Rasulullah Saw. lalu menjawab dengan sesuatu yang
beliau lebih tahu. Kemudian Allah Swt. berkata kepada Jibril,
“Wahai Jibrill Datangilah Muhammad dan katakan padanya,
‘Kami telah meridhaimu atas umatmu dan Kami tidak akan
memperlakukanmu dengan buruk’.”*

Demikianlah para pembaca yang budiman, Rasulullah Saw.
memang selalu melewati kehidupan beliau dengan ibadah kepada
Allah Swt. Shalat telah menjadi hal yang paling beliau sukai serta
menjadi dambaan hati beliau. Rasulullah Saw. pernah bersabda,
“Setiap hamba kelak akan dibangkitkan dalam keadaan seperti
ketika matinya.”'™ Tentu saja kematian juga telah ditakdirkan
terhadap Rasulullah Saw. sebagaimana halnya manusia lainnya.
Namun, rupanya Rasulullah Saw. selalu menjalani hidup dengan
shalat hingga akhir hayat.

Pada hari-hari terakhir menjelang kematian, Rasulullah Saw.
merasakan sakit yang luar biasa sampai-sampai membuat beliau
sulit membuka mata sehingga kepala beliau harus disiram terlebih
dulu dengan air. Tapi setiap kali beliau dapat membuka mata
dan kecadaannya agak lebih baik, beliau sclalu bertanya, “Apakah
orang-orang sudah melaksanakan shalat?” Jadi, shalat memang

152 Muslim, Al-imén, 346; Imam Abmad, A-Musnad, 5/149.
153 Muslim, Al-Jannah, 83; Imam Ahmad, Al-Musnad, 3/331, 336.
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selalu memenuhi benak beliau, dan beliau selalu mengulang hal
seperti itu berkali-kali.

Berkenaan dengan hal ini, berikut ini saya ketengahkan
sebuah riwayat lain.

Diriwayatkan dari Ubaidah bin Abdullah bin Utbah, dia
menuturkan.

Pada suatu ketika aku menemui Aisyah r.a. lalu aku berkata,
“Maukah kau menceritakan tentang sakitnya Rasulullah Saw.?”

“Tentu,” jawab Aisyah seraya melanjutkan, “Sakit itu benar-
benar berat bagi Rasulullah. Tapi beliau bertanya, ‘Apakah orang-
orang sudah shalat?” Kami menjawab, ‘Belum, mereka sedang
menunggumu.” Maka beliau berkata, ‘Berilah aku air di sebuah
wadah.” Maka kami pun menuruti permintaan itu dan kemudian
beliau mandi. Setelah itu beliau berusaha bangkit tapi mendadak
beliau jatuh pingsan. Setelah siuman, beliau langsung bertanya,
‘Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab, ‘Belum,
mereka sedang menunggumu, wahai Rasulullah.” Makabeliau ber-
kata, ‘Berilah aku air di sebuah wadah.” Maka kami pun menuruti
permintaan itu dan kemudian beliau duduk dan mandi. Setelah itu
beliau berusaha bangkit tapi mendadak beliau jatuh pingsan lagi.
Setelah siuman, beliau kembali langsung bertanya, ‘Apakah orang-
orang sudah shalat?” Kami menjawab, ‘Belum, mereka sedang
menunggumu, wahai Rasulullah.” Pada saat itu orang-orang me-
nunggu di dalam masjid untuk melaksanakan shalat isya. Maka
akhirmya Rasulullah Saw. mengirim pesan kepada Abu Bakar r.a.
untuk memimpin shalat. Utusan Rasulullah lalu menyampaikan
kepada Abu Bakar seraya berkata, ‘Rasulullah memintamu untuk
memimpin shalat orang-orang ini.” Tapi Abu Bakar r.a. yang
mcmiliki kepribadian halus ttu lalu berkata kepada Umar, ‘Hai
Umar, pimpinlah shalat orang-orang ini!” Umar menyahut, ‘Kau
yang lebih berhak untuk itu!” Maka selama beberapa hari itu Abu
Bakar r.a. memimpin shalat. Sampai pada suatu ketika Rasulullah
merasa agak baikan. Beliau lalu keluar dengan dipapah oleh dua
orang—yang salah satunya adalah Abbas—untuk melaksanakan
shalat zhuhur, sementara Abu Bakar sudah siap untuk memimpin
shalat. Ketika Abu Bakar melihat Rasulullah muncul, dia pun
melangkah mundur. Namun, Rasulullah memberi isyarat kepada

158



Abu Bakar untuk tidak mundur dari tempatnya seraya berkata
kepada dua orang yang memapah beliau, ‘Dudukkanlah aku di
sampingnya!” Maka kedua sahabat yang memapah Rasulullah
Saw. kemudian mendudukkan beliau di samping Abu Bakar r.a.
Kemudian Abu Bakar shalat dengan berdiri mengikuti shalat
Rasulullah Saw., sementara orang-orang shalat mengikuti shalat
Abu Bakar. Pada saat itu Rasulullah Saw. duduk. Pada hari-hari
sakitnya, Rasulullah Saw. hanya melaksanakan shalat dua kali di
masjid. Shalat vang tadi kuceritakan adalah shalat yang pertama,
sedangkan shalat yang kedua dilakukan Rasulullah Saw. dengan
bermakmum kepada Abu Bakar r.a.’*

Seperti itulah perhatian Rasulullah Saw. terhadap shalat dan
berjamaah. Bahkan, beliau tetap datang ke masjid meski harus
dipapah oleh Abbas r.a. dan Ali r.a. karcna beliau tidak sanggup
berdiri.

Menurut Imam Hambali, hukum shalat berjamaah adalah
Fardhu "Ain.™ Dalil yang dia gunakan adalah firman Allah Swt.,,
“...den rukukiah beserta orang-orang yang rukuk,” (QS Al-Baqarah [2]:
43).

Sementara ada pula ulama lain yang berpendapat bahwa
berjamaah adalah salah satu rukun shalat. Menurut mereka, shalat
yang dilakukan tidak berjamaah tidak sah hukumnya.'

Adapun Imam Syafi'i berpendapat bahwa hukum shalat
berjamaah adalah Fardhu Kifayah,"™” sedangkan Imam Hanafi
menyatakan bahwa hukum shalat berjamaah adalah Sunah
Muakkadah. Ada pula ulama lain yang menyatakan bahwa hukum
shalat berjamaah adalah wajib."*

Saya sampaikan penjelasan tentang hukum shalat ini sekadar
untuk mengingatkan Anda dan bukan untuk memaparkan sebuah
pembahasan fikih, sebab pembahasan kita adalah tentang ibadah
Rasulullah Saw., kedekatan beliau yang amat erat dengan shalat,
dan kedalaman makna shalat bagi beliau. Silakan Anda bayangkan

154  Al-Bukhari, Al-Adzdn, 51; Muslim, Ash-Shaldh, 96-97.
155  Al-Jaziri, Al-Figh 'ald Al-Madzahib Al-Arba‘ah, 1/405.
156  Al-Jaziri, Al-Figh 'ald Al-Madzahib Al-Arba‘eh, 1161162,
157 Al-Jaziri, Al-Figh ‘ald Al-Madzéhib Al-Arba'ah, 1f55.

158  Al-Marghani, Al-Hidayah, 1{55.
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jika shalat yang dilakukan seorang manusia biasa saja sudah
dapat mencegah orang yang melakukannya dari perbuatan keji
dan mungkar, apalagi kiranya shalat yang dilakukan Rasulullah
Saw.? Apakah tidak mungkin shalat yang beliau lakukan itu akan
membuat beliau terhindar dari segala dosa?

Semua ibadah yang Rasulullah Saw. lakukan pasti sempurna.
Ketika beliau shalat maka shalat yang beliau lakukan itu pasti
menjadi shalat yang paling sempurna dan mendalam. Tapi
jangan pernah Anda mengira bahwa sikap Rasulullah Saw. vang
begitu mencintai shalat ini membuat beliau meremehkan ibadah
lain. Tentu tidak. Misalnya ibadah puasa, Rasulullah Saw. selalu
berpuasa setidaknya dua hari dalam sepekan. Bahkan Rasulullah
Saw. sering berpuasa berkelanjutan sampai-sampai para sahabat
mengira bahwa beliau tidak pernah tidak berpuasa. Padahal
Rasulullah Saw. juga terkadang tidak berpuasa seperti kita, hanya
saja hari puasa beliau lebih banyak dari hari berbuka.'”

Terkadang Rasulullah Saw. melakukan puasa wishdi, yaitu
berpuasa terus-menerus tanpa berbuka sama sekali. Para sahabat
yang mengetahui hal itu pun ingin melakukan hal yang sama.
Tapi setelah mencoba puasa seperti itu, ternyata mereka tidak
sanggup melakukannya discbabkan saking beratnya puasa
seperti itu.

Pada suatu ketika Rasulullah Saw. berniat melakukan puasa
wishdl pada hari-hari terakhir Ramadhan. Beberapa orang saha—
bat yang mengetahui hal itu pun mengikuti apa yang dilakukan
Rasulullah Saw. Namun, ketika para sahabat benar-benar me-
lakukan puasa wishdl selama beberapa hari seperti Rasulullah
Saw., ternyata mcreka semua didera kelaparan yang mcembuat
tubuh mereka sangat lemah. Untungnya hari raya tiba sehingga
mereka pun selamat. Seandainya mereka melanjutkan puasa
wishdl itu satu atau dua hari lagi, pastilah mereka semua akan mati
kelaparan.

Rupanya, apa yang dilakukan sahabat itu diketahui Rasulullah
Saw. Beliau pun tersenyum melihat para sahabat beliau dan
mclarang mereka mengulangi perbuatan seperti itu lagi. Demi
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mendengar larangan itu, para sahabat pun balik berkata, “Tapi
bukankah kau sendiri melakukan wishal?” Rasulullah Saw.
Menjawab, “Sesungguhnya aku tidak seperti kalian. Aku selalu
diberi makan dan minum.” "’

Ketika Ramadhan tiba  Rasulullah Saw. sclalu melipat
gandakan 1badah beliau. Hari-har1 beliau di bulan Ramadhan
hanya diisi ibadah, ' dan beliau juga jarang tidur. Rasulullah
Saw. juga scring berpuasa di tengah musim panas Bahkan, ada
beberapa perang vang beliau lakukan dalam keadaan berpuasa.
Terkadang perang berkobar sedemikian sengitnya, sampai-
sampar dalam salah satu pertempuran tidak ada lag) prajurit yang
sanggup berpuasa selain Abdullah bin Rawahah r.a.

Rasulullah Saw. permah bersabda bahwa “puasa adalah pe-
risai”.'® Dengan kata lain, puasa adalah pelindung dari dosa dan
perbuatan maksiat.

3. Dimensi Do'a-Do’a Rasulullah Saw,
a. Do’a adalah Sumsumnya Ibadah

Do’a adalah ibadah. Do‘a adalah sumsum atau intinya
ibadah.'” Do’a adalah kembali dan menghadapkan jiwa kepada
Allah Swt. Kita tidak mungkin dapat membicarakan tetang
peribadatan tanpa membicarakan tentang do‘a. Allah Swt. Ber-
firman, “Katakanleh (kepada orang-orang musyrik), “Tuhanku tidak
mengindahkan kalian, melainkan kalau bukan karena do'‘a kalian...,” (QS
Al-Furqan [25]: 77). Allah Swt. juga berfirman, “Berdo’alah kepada-
Ku, niscaya nkan Kuperkenankan bagimu_..,” (QS Al-Mu’min [40]: 60).

Do’a adalah penghubung terkuat antara seorang hamba dan
Tuhannya. Dengan kata lain, melalui do’alah seorang hamba
dapat menyampaikan isi pikirannya kepada Allah Swt. Segala
sesuatu yang diinginkan seorang hamba tapi dia tidak sanggup
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mencapainya dengan kekuatan serta daya-upayanya sendiri, dia
serahkan kepada Allah Swt. Melalui do’alah permohonan seperti
itu disampaikan kepada Allah yang Mahakuasa.

Do'alah yang selalu dipanjatkan dalam setiap shalat atau
setelah kita mclakukan ibadah tertentu. Do’alah vang dijadikan
senjata untuk menghadapi berbagai kebutuhan yang mendesak,
baik yang berhubungan dengan kehidupan duniawi maupun
akhirat. Tidaklah mungkin kita dapat membayangkan sebuah ke-
hidupan tanpa do’a. Bahkan dapat dikatakan bahwa hidup yang
kita jalani —dari awal hingga akhir—sebenarnya adalah rangkaian
do‘a.

Doa adalah wahana untuk mecencapai ridha Allah. Do’a
adalah kunci pintu surga. Do’a adalah tanda penghambaan yang
luhur dan tinggi yang muncul dari seorang hamba di hadapan
Tuhannya. Do’a adalah penghubung kasih sayang antara Tuhan
dengan hamba-Nya.'** Bahkan dengan ungkapan vang lebih tepat
dapat dinyatakan bahwa do’a adalah titik sentral hubungan antara
Tuhan dengan hamba-Nya.

Pada satu sisi, do’a adalah ibadah; dan di sisi lain, do’a
adalah mi‘raj dari alam dunia ke alam transendental yang tak
terbayangkan. Sebuah mi‘raj kudus vang menjadi langkah setahap
demi setahap menuju Allah Swt.

Do‘a adalah rahasia di balik gerak tangan kasih sayang
Allah 5wt. yang tak pernah berhenti menaung;i kita. Do’a adalah
penangkal dari gelegar murka Allah Swt. Do’a adalah media
penghambaan manusia demi meraih rahmat Allah Swt. sckaligus
sebagai penolak segala bala. Tapi sayangnya, sering kali do‘a
baru dipanjatkan ketika kemampuan seseorang dianggap sudah
sampai pada batasnya. Padahal scyogianya do’a dilakukan sejak
awal, sebab tidaklah mungkin do’a diberi batasan waktu tertentu.
Di sepanjang hidup yang dilaluinya, setiap orang seharusnya
terus berdo’a karcna tidak satu titik pun dalam hidup manusia
ketika dia tidak butuh berdo’a. Apalagi bagi seseorang yang selalu
melihat fajalliyyit dan kekuasaan Allah Swt., pasti tidak akan
pernah jauh dari do‘a. Karena hanya dengan do‘alah setiap orang
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dapat mencapai gerbang [lahi kemudian beraudiensi dengan-Nya
demi meraih curahan rahmat dari-Nya.

Di tangan kita, do’a merupakan wujud permintaan. Dengan
do‘alah kita meminta kepada Allah Swt. untuk memenuhi segala
kcbutuhan rohani dan jasmani yang kita inginkan. Padahal kita
sering kali justru tidak pernah tahu apa yang seharusnya kita
minta dan bagaimana cara meminta yang baik kepada Allah Swt.,
hingga akhirnya kita memanjatkan do’a yang salah kepada-Nya.
Bukankah sering kali kita berdo’a bukan disebabkan apa yang
kita “butuhkan”, melainkan hanya sebatas pada apa yang kita
“inginkan”? Sebab karena memang sudah menjadi tabiat manusia
untuk selalu menginginkan agar semua “keinginannya” tercapai
secepatnya. Sialnya, ketika kita tak kunjung mendapatkan apa
vang kita “inginkan” itu, kita langsung frustasi dan menganggap
bahwa do’a kita sudah ditolak Allah!

Apakah kita tidak sadar bahwa jika kita bersikap seperti
itu, sebenarnya kita sedang memaksa agar keinginan Allah Swt.
vang bersifat mutlak scjalan dengan keinginan kita yang serba
berbatas?!

Tindakan seperti jtulah yang saya sebut sebagai do’a yang
tidak sopan. Do’a seperti itu tidak akan pernah mendekatkan
orang yang mclakukannya dengan Allah Swt. Karena untuk
mencapai kedekatan dengan Allah Swt. kita harus berdo’a dengan
adab yang baik.

Terkadang do’a muncul dalam wujud keinginan hati atau
impian yang dimiliki sescorang tanpa orang terscbut mengucap-
kan sepatah kata pun, tapi dia meyakini bahwa Allah Swt. pasti
mengetahui keadaan dirinya sembari terus berusaha bertawakal
kepada-Nya. Do’a scmacam itulah yang dulu dilakukan oleh Nabi
Ibrahim a.s. ketika dirinya dilempar ke dalam api.

Di saat semua peluang dan kesempatan untuk menyelamat—
kan dirj telah tertutup, tiba-tiba datanglah firman Allah Swt., “Hai
api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagt Ibrahim.” (QS
Al-Anbiya’ [21]: 69). Pada saat-saat kritis, pertolongan Allah Swt.
datang untuk menyelamatkan Ibrahim a.s.
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Selain dengan tawakal, do’a juga dapat pula berbentuk pe-
ngungkapan perasaan yang terbersit dalam hati dengan kata-kata
yang disampaikan kepada Allah Swt. Dalam bentuk do’a yang
seperti ini, scorang hamba hanya menyatakan perasaannya tapi
sama sekali tidak mengajukan permintaan apa pun kepada Allah
Swt. Meski tentu saja diperbolehkan baginya untuk menyampaikan
permintaan tertentu.

Di dalam Al-Qur’an, kita dapat menemukan contoh dari
kedua macam do’a ini yang dulu dipraktikkan oleh para nabi dan
rasul. Doa jenis pertama pernah dilakukan, misalnya, oleh Nabi
Ayyub a.s. sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah Swt. dalam
firman-Nya, “Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya,
(Ya Tihaunku), sesungguhnya aky telalt ditimpa penyakit dan Engkau
adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang’,” (QS
Al-Anbiya’ [21]: 83).

Demikian pula Nabi Yunus a.s. juga pernah memanjatkan
do’a vang berbunyi, “Tidak ada Tuhan (yang berhak disenibah) selain
Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang
yang zolim,” (QS Al-Anbiya’ [21]: 87).

Adapun do’a jenis kedua contohnya adalah seperti yang
dilakukan olch Nabi Zakariya a.s., “Ya Tuhanku, berilah akit dari
sist Engkau secrang anak yang baik. Sesungguhuya Engkan Maha
Pendengar do'n,” (QS Ali Imran [3]: 38).

Tak ayal, sikap Al-Qur’an yang memberi perhatian amat besar
terhadap do‘a dan pengajaran yang disampaikannya kepada para
nabi tentu saja menunjukkan betapa pentingnya posisi do‘a bagi
kita. Kalau do’a bukanlah sesuatu vang penting, mana mungkin
ratusan ayat Al-Qur‘an menjelaskan serta memberi contoh kepada
kita bagaimana cara berdo’a? Itu belum termasuk ratusan hadis
Rasulullah Saw. yang berisi penegasan atas urgensi do’a serta
pelajaran kepada umat Islam tentang bagaimana dan apa saja
bentuk do’a yang dapat dipanjatkan dalam berbagai kondisi yang
berbeda.

Tentu saja, dalam berdo’a setiap orang seyogianya dapat
menyampaikan perasaan, pikiran, dan keinginannya dengan
susunan kalimat yang singkat dan bernas. Untuk menjawab ke-
butuhan ini, Al-Quran dan hadis Rasulullah Saw. telah menjadi
guru terbaik bagi kita.
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Sudah sewajarnya jika Allah Swt. yang meminta agar kita
berdo’a kepada-Nya kemudian mengajari kita bagaimana cara
berdo’a yang baik. Sebagaimana halnya Rasulullah Saw. juga telah
mengajarkan sckian banyak do’a yang terbaik sekaligus terindah,
tetapi juga mengandung berkah. Rasulullah Saw. memang sangat
ahli dalam berdo’a, sebab beliaulah manusia yang paling mengenal
Allah Swt. sckaligus paling layak mengetuk pintu rahmat-Nya.

Rasulullah Saw. adalah sosok yang sangat istikamah. Se-
mentara kita tahu bahwa ibadah selalu sepadan dengan sikap isti—
kamah. Allah Swt. Berfirman, “Dan hendaklah kamu menyembah-
Ku. Inilal jalon yang lurus,” (QS Yasin [36]: 61). Pada hakikatnya,
firman Allah yang menunjukkan kepada kita “jalan yang furus” ini
sedang mengarahkan kita kepada Zat yang lebih tinggi.

Rasulullah Saw. adalah sosok yang berimbang dalam semua
tindakan beliau. Ketika beliau berperan sebagai panglima ang—
katlan bersenjata yang mengerahkan beribu-ribu pasukan untuk
menaklukkan berbagai wilayah, di saat yang sama beliau juga
seorang manusia yang tidak pernah tega membunuh seekor
semut pun. Ketika Rasulullah Saw. berperan sebagai manusia
yang harus berikhtiar dalam segala hal, di saat yang sama beliau
juga seorang hamba Allah yang tidak pernah mengabaikan do'a
kepada Allah Swt.

Jika Anda ingin melihat sosok manusia yang seluruh siang
dan malam dalam hidupnya diisi dengan munajat kepada Allah
Swt. maka Anda hanya perlu melihat riwayat hidup Rasulullah
Saw. Dan jika Anda selisik lebih dalam seluruh perikehidupan
beliau, Anda pasti akan dapat menemukan kedalaman makna
serta tata cara berdo’a yang baik. Bukan hanya itu, dari Rasulullah
kita juga dapat mengetahui apa yang dapat diraih seorang hamba
melalui do’anya kepada Allah Swt.

Telah ada ratusan saudara kita sesama muslim yang me-
ngumpulkan do’a-do’a Rasulullah Saw. dalam ratusan buku. Salah
satu buku paling mutakhir yvang berisi kompilasi do'a adalah
sebuah buku yang berjudul “Majmii‘ah Al-Ad’iyah Al-Ma tsiiral¥
yang sengaja dibuat dalam format kecil dan praktis. Siapa pun
yang membaca buku ini pasti akan langsung menyadari bahwa
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tidak ada seorang pun yang mampu menandingi kepiawaian
Rasulullah Saw. dalam menyusun do’a. Dari susunan kata-kata
yang Rasulullah ajarkan, kita dapat melihat seakan-akan beliau
tidak pernah secdetik pun berpaling dari Allah Swt. Bahkan
saya berani menyatakan bahwa seandainya ada seseorang yang
menghabiskan seluruh umurnya untuk berdo’a, orang itu pasti
tidak akan dapat menyusun do‘a yang scbaik dan sebanyak yang
telah diwariskan Rasulullah Saw. kepada kita.

Do‘a-do‘a Rasulullah Saw. telah merasuk ke seluruh sendi
kehidupan beliau dan tidak menjadi bagian terpisah darinya. Bibir
dan hati Rasulullah Saw. tidak pernah sepi dari do’a dan wirid.
Rasulullah Saw. adalah sosok vang tak pernah berhenti beramal,
tapi seiring dengan itu beliau juga adalah sosok yang tidak pernah
berhenti beribadah dan berdo’a.

Sebagaimana halnya Rasulullah Saw., para sahabat juga
adalah orang-orang vang tekun beribadah. Hanya saja setiap kali
mereka berusaha menyamai ketekunan Rasulullah Saw., ternyata
mereka tidak pernah sanggup melakukan itu, sebab Rasulullah
Saw. tidak pernah lelah dalam beribadah dalam posisinya yang
memang telah diciptakan Allah untuk selalu berada di de-
pan dalam segala hal. Bahkan ketika pada malam mi'raj Jibril
berusaha untuk menyamai kecepatan Rasulullah Saw., ternyata
Jibril harus berhenti ketika sampai pada satu ketinggian tertentu.
Ya. Rasulullah Saw. memang sosok manusia yang mengungguli
malaikat dalam perjalanan menuju Allah Swit.

Rasulullah Saw. memang selalu berada di puncak do’a
yang dari ketinggian puncak itu beliau melihat keagungan dan
keindahan Allah dengan kerinduan yang tidak pernah menge-
nal kepuasan. Oleh karena itulah Rasulullah Saw. berulang kali
berkata, “Kami belum mengenal-Mu scbagaimana yang seha-
rusnya, wahai yang Maha Dikenal!” (M4 ‘arafufika haqqe ma'rifatika
yd ma'riif). Namun, harus diingat pula bahwa makrifat sejati
adalah pengakuan atas ketidakmampuan untuk mengenal Allah
Swt. Inilah vang juga pernah dinyatakan oleh Abu Bakar r.a.
dalam ucapannya, “Ketidakmampuan untuk mengetahui adalah
pengetahuan.” (al-mjzu ‘an al-idrik idrik), sebab Rasulullah Saw.
memang selalu mengembara di cakrawala pertanyaan “Apakah
masih ada yang lebih?” (hal min mazid?).

166



b. Rangkaian Do’a Rasulullah Saw.

Saya tentu tidak mungkin menjelaskan semua do’a vang
diajarkan Rasulullah Saw. di sini, karena tujuan saya mengutip
sebagian dari doa-do’a yang beliau ajarkan hanyalah sekadar
untuk menunjukkan betapa agungnya sosok Rasulullah Saw.
Olch sebab itu, berikut ini saya hanya mcnukil beberapa do’a saja
sebagai contoh.

® Do’a Sebelum Tidur

Tidur adalah saudara kematian.”® Oleh karena itu, siapa
pun yang hendak tidur harus memahami hal ini dengan baik.
Bisa jadi ketika seseorang menutup mata di saat hendak tidur,
ternyata itulah kesempatan terakhirnya untuk mengatupkan
kelopak matanya. Jadi, sudah seharusnya bagi siapa pun yang
telah membaringkan tubuh di ranjang untuk memiliki kesadaran
kepada Allah Swt.

Setiap kali beranjak tidur, Rasulullah selalu membaca ayat-
ayat awal surah Al-Baqarah, tiga ayat terakhir surah Al-Baqgarah,'®
Ayat Kursi,” surah Yasin,'"' surah Sajdah,'”? surah Al-Mulk,"s
surah Al-Ikhlash, dua surah Al-Mu‘awwidzatain (Al-Falaq dan An-
Nas) tiga kali, dan surah Al-Kafirun satu kali,'” yang dilanjutkan
dengan meniup telapak tangan dan kemudian mengusapkannya
ke seluruh tubuh sejauh yang dapat dijangkau kedua tangan.'”

Sebenarnya masih ada do‘a-do’a lain yang biasa dibaca
Rasulullah sebelum tidur, tapi saya tidak akan mengutipnya di
sini agar pembahasan ini tidak terlalu panjang. Bagi Anda yang
ingin mengetahui lebih banyak tentang masalah ini, silakan Anda
merujuk ke kitab-kitab yang telah kami scbutkan dan berbagai
kitab kompilasi do’a yang lain.
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® Do’a Naik Ke Atas Pembaringan

Ketika naik ke atas pembaringan, Rasuluilah selalu membaca
kalimat Subhdunnilih tiga puluh tiga kali, Athamdulilldh tiga puluh
tiga kali, dan Allihu nkbar tiga puluh tiga kali (dalam riwayat lain
tiga puluh empat kali). Setelah itu Rasulullah membaca berbagai
macam do’a yang di antara adalah sebagai berikut.

“Wahai Allah, sesungguhnya aku menyerahkan diriku kepada-
Mu; kuhadapkan wajahku kepada-Mu; kuserahkan urusanku
kepada-Mu; kupasrahkan tubuhku kepada-Mu, baik suka ataupun
terpaksa; tidak ada tempat lari atau tempat menyelamatkan diri
dari-Mu sclain hanya kepada-Mu; aku beriman kepada kitab-Mu
yang telah Kau turunkan kepada nabi-Mu yang Kau utus.”'™

Dan dilanjutkan dengan do‘a, “Wahai Allah, lindungilah
aku dari azab-Mu pada hari ketika Kau membangkitkan hamba-
hamba-Mu. Dengan menyebut nama-Mu aku mati dan aku hidup.”

Setelah itu Rasulullah meletakkan tangan kanan beliau di
bawah kepala, merenggangkan lutut, dan kemudian tidur dengan
posisi tubuh miring ke kanan'” sambil berniat untuk bangun
malam. Rasulullah memang selalu menjalani hari-hari beliau
dengan kerinduan pada shalat malam demi meraih manisnya
berhadapan dengan Allah Swt. di tengah kesunyian malam.

® Do’a Tahajud

Ketika menghiasi malam dengan Shalat Tahajud, Rasulullah
selalu membaca do’a, “Wahai Allah, bagi-Mu-lah segala puji.
Kaulah yang menegakkan langit, bumi, dan segala yang ada di
dalamnya. Hanya milik-Mu-lah segala puji. Hanya pada-Mu
kerajaan lelangit, bumi, dan segala yang ada di dalamnya. Hanya
milik-Mu-lah scgala puji. Kaulah pemilik cahaya lelangit dan
bumi.” "

Pembacaan do’a ini di tengah malam yang senyap pasti akan
memberi makna yang mendalam. Pada malam hari, langit akan
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menunjukkan kcagungan dan perbawanya; bintang bersinar
tenang dengan segala keindahannya; dan berjuta makna akan
merasuk ke dalam hati yang berzikir kepada Allah Swt. Pada saat-
saat seperti itu, bumi akan terasa bergerak mengikuti harmoni
jagad raya, sehingga kian besarlah pengakuan kita terhadap Allah
Swit. yang telah menciptakan segala yang ada.

Banyak ulama yang menyatakan bahwa nama Allah Al-
Qoyyfim (yang Maha Mengurus) adalah salah satu di antara Al-
Asmd™ Al-Azham yang dimiliki Allah Swt., sebab Rasulullah sa—
ngat sering memuji Allah dengan merapalkan nama-Nya yang
satu ini untuk merath manfaat dari fajalliyydt dan pertolongan-
Nya. Kekuasaan dan kepemilikan seluruhnya hanya milik Allah
Swt. Itulah sebabnya Dia menjadi Al-Malik (Raja atau penguasa)
sekaligus Al-Malik (yang Maha Mcemiliki).

Silakan Anda renungkan kebenaran-Nya dan kebenaran janji-
Nya. Ketika seorang manusia bangun dari tidur, sesungguhnya
pada saat itu dia memperbarui janjinya kepada Allah Swt. se-
bagaimana yang juga dia lakukan sebelum tidur. Hal scperti itu
perlu dilakukan karena ketika bangun dari tidur, sesungguhnya
seseorang baru kembali ke alam dunia setelah melanglang buana
di dimensi lain yang dijelajahinya dalam tidur. Itulah scbabnya
dia harus memperbarui janjinya kepada Allah Swi.

Lanjutan dari do‘a tersebut di atas adalah sebagai berikut, “Dan
hanya bagi-Mu-lah segala puji. Kau Mahabenar, janji-Mu adalah
benar, perjumpaan dengan-Mu adalah benar, firman-Mu adalah
benar, surga adalah benar, neraka adalah benar, para nabi adalah
benar, Muhammad Saw. adalah benar, dan hari Kiamat adalah
benar. Wahai Allah, hanya pada-Mu aku berserah diri. Hanya
pada-Mu aku beriman. Hanya pada-Mu aku bertawakal. Hanya
pada-Mu aku kembali. Hanya pada-Mu aku mengadu. Hanya pa-
da-Mu aku mengajukan tuntutan hukum. Maka ampunilah aku
atas apa yang telah kuperbuat dan apa yang belum kuperbuat,
atas apa yang kusembunyikan dan apa yang kutampakkan. Kaulah
yang Maha Mendahulukan dan yang Maha Mengakhirkan. Tiada
Tuhan selain Engkau (Id ildha illd anta atau 1 ildha ghaivicka).” '™

179 Al-Bukhari, At-Tehajjud, 1; At-Tauhid, 8, 35; Muslim, Shaldh Al-Muséafirin, 199; Imam Ah-
mad, Al-Musnad, 1/358.
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Ketika Anda merapalkan kata “al-hagg” maka sesuai kaidah
yang berbunyi “Seorang pengucap zikir sedang bergerak ke arah
kesempurnaan”, berarti Anda sedang bergerak menuju Allah Swt.
Dengan do‘a inilah Rasulullah Saw. menyatakan bahwa segala
yang datang dari Allah Swt. yang Mahabenar pasti selalu benar.

Sebelum tidur, seorang hamba telah menyerahkan diri dan
segala urusan pribadinya kepada Allah Swt. Ketika si hamba
bangun dari tidur, dia kembali memperbarui ikrar janjinya itu
kepada Allah Swt. Dengan melakukan itu, berarti si hamba telah
memulai harinya yang baru dengan penyerahan diri secara total
kepada Allah Swt. serta menyerahkan segala urusan kepada-Nya.

Ketika menutup rangkaian do’a, sebaiknya kita mengucapkan
kalimat haugalah: “Tiada daya dan kekuatan, melainkan hanya
pada Allah”. Kalimat ini perlu diucapkan karena setiap orang
yang tidak mau bersandar kepada kekuatan Allah Swt., pasti dia
tidak akan mampu memikul beban yang harus dipikulnya.

Tapi, harusdiingat bahwa iman, tawakal, dan sikp berserah diri
kepada Allah Swt. hanya dapat terjadi pada diri seorang hamba de—
ngan kehendak Allah Swt. semata. Jika Allah tidak menghendaki
dan menolak untuk memberi pertolongan maka siapkah kiranya
yang mampu melakukan semua itu. Itulah sebabnya setiap orang
selalu membutuhkan kekuasaan dan kekuatan Allah Swi.

Setelah masuk ke dalam Alam Rohani seperti ini, Rasulullah
Saw. kemudian melaksanakan shalat di tengah gelap malam dan
mengarungi lautan air mata dalam rakaat-rakaat shalat yang be—
liau lakukan. Setiap kali melaksanakan shalat sunah, Rasulullah
memang selalu memanjangkan shalat beliau.’™

Ketika Rasulullah telah memulai shalat, biasanya beliau akan
mengulangi do'a di atas sebelum membawa surah Al-Fatihah
dengan sedikit tambahan yang berbunyi, “Wahai Allah, tiada
yang dapat menghalangi atas apa yang Kau beri, dan tiada yang
dapat memberi atas apa yang Kau halangi. Dan tidak ada manfaat
siapa pun yang memiliki keberuntungan sebab hanya dari-Mu-lah
segala keberuntungan.”'#!

180 Al-Bukhari, At-Tahajjud, 16; Muslim, Shaldh Al-Muséfirin, 125, 203-204.
181 Al-Bukhari, Ad-Da'awdt, 18; Muslim, Ash-Shalah, 94; At-Tirmidzi, Ash-Shalah, 108.
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Terkadang sctelah membaca do‘a itu, Rasulullah Saw. me-
nyambungnya dengan bacaan, “Wahai Allah, jauhkanlah antara
aku dan kesalahan-kesalahanku seperti Kau telah menjauhkan
antara timur dan barat. Wahai Allah, bersihkanlah aku dari segala

Li 1

kesalahan seperti sehelai kain putih yang dibersihkan dari noda.

Setelah itu Rasulullah Saw kemudian mengucapkan kalimat
tasbih dan barulah beliau memulai membaca surah Al-Fatihah.

Sebenarnya masih ada beberapa do’a lain yang pernah dibaca
Rasululiah dalam shalat beliau. Tapi untuk lebih lengkapnya
silakan Anda membaca buku yang berjudul “Majmi'ah Al-Ad iyah
Al-Ma'tsfiral”, dan saya cukupkan pemaparan bagian ini sampai
di sini.

® Do’a Pagi Hari

Ketika pagi tiba, Rasulullah Saw. selalu membaca do'a, “Wahai
Allah, sesungguhnya aku melewati pagi ini dengan bersaksi atas
Engkau dan kupersaksikan pula para pembawa singgasana-Mu,
semua malaikat-Mu, dan semua ciptaan-Mu, bahwa Engkau
adalah Allah. Tiada Tuhan selain Engkau, dan Muhammad adalah
hamba dan utusan-Mu.” '

Demikianlah Rasulullah Saw. memulai hari dengan mem-
persaksikan seluruh pepohonan beserta segala gemerisik daun-
daunnya dan segenap aliran air beserta gegap-gempita gemeri—
ciknya. Beliau mempersaksikan semua makhluk untuk kemudian
menyatukan kesaksian mereka dengan kesaksian beliau sendiri.
Seluruh kesaksian itulah yang kemudian naik ke langit untuk
bersimpuh di hadapan Allah Swt.

Tak ayal, do’a yang biasa dipanjatkan Rasulullah Saw. ini telah
menunjukkan pemahaman, perasaan, dan pengetahuan beliau yang
mendalam serta hubungan erat yang beliau miliki dengan Allah yang
Mahabcenar. Kalaupun kemudian ada orang lain yang mcrapalkan
do’a ini, pastilah kedalaman yang dicapai orang tersebut tidak akan
mampu menyamai kedalaman sejati yang telah dicapai Rasulullah
Saw.

182  Al-Bukhari, Al-Adzéan, 89; Ad-Da’awdt, 39; Muslim, Al-Masdjid, 147.
183  Abu Daud, Al-Adab, 101; At-Tirmidzi, Ad-Da"awét, 78.
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Dalam do’anya, Rasulullah sclalu mempersaksikan seluruh
wujud yang ada di jagad raya, khususnya para malaikat al-
mugarrabiin dan semua penghuni langit, atas keesaan Allah Swt.
dan pujian bagi-Nya. Dari apa yang dilakukan Rasulullah ini,
kita dapat memahami bahwa ketika ingin mengetuk pintu langit,
ternyata Rasulullah harus mencari “tangan” yang dapat ikut
mengetuk pintu tersebut. [tulah sebabnya kemudian kita temu-—
kan orang-orang dengan firasat sangat tajam seperti Umar bin
Khaththab r.a. yang pada saat dia hendak meminta hujan kepada
Allah, ternyata Umar menyebut nama paman Rasulullah Saw.,
Abbad bin Abdul Muthallib r.a.

Umar r.a. berkata dalam do‘anya kala itu, “Wahai Allah,
ini adalah paman nabi-Mu, dan kami menghadap pada-Mu de-
ngannya. Maka berilah kami air.” Dan, seketika itu juga Allah Swt.
langsung menurunkan hujan.'™ Itulah contoh ketajaman firasat
Umar r.a. ketika dia mencontoh do’a Rasulullah Saw. yang ikut
menyebut para malaikat dalam do‘a-do’a beliau.

Ada sebuah do’a yang diajarkan olch $Sa‘id Nursi.

“Ilahi! Dosa-dosa telah membungkamku. Banyaknya maksiat
telah mempermalukanku. Kelalaian yang parah telah meredam
suaraku. Maka kini kuketuk pintu rahmat-Mu. Aku menyeru di
gerbang ampunan-Mu dengan suara Sayyidi dan Sanadi Syekh
Abdul Qadir Al-Kailani dengan semua do’anya yang makbul
dan disambut oleh para penjaga gerbang dengan ucapan ‘Wahai
Kau yang rahmat-Nya menjangkau segalanya. Wahai Kau yang
di tangan-Nya tergenggam kerajaan segalanya. Wahai Kau yang
tidak dapat ditimpakan bahaya ataupun diberi manfaat oleh
segalanya. Yang tidak dapat dikalahkan oleh apa pun, yang tidak
dapat diabadikan oleh apa pun, yang tidak dapat diberati oleh
apa pun, dan yang tidak membutuhkan pertolongan kepada apa
pun-'.”ISE

Selain do‘a yang telah saya scbutkan di atas, ada pula scbuah
do‘a yang biasa dibaca Rasulullah Saw. di pagi hari. Do’a itu
berbunyi, “Wahai Allah yang Maha Menjadikan langit dan bumi;
yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang terlihat; yang Maha

184  Al-Bukhar, Al-dstisqd’, 3; Fadhdil Ashhdb An-Nabiy, 11.
185, Badi' al-Zaman 5a'id Nursi, Hizb Anwdr Hagdig An-Nlriyyah, him. 266.
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Memiliki kebesaran dan kemuliaan. Sesungguhnya aku berjanji
kepada-Mu dalam hidupku di dunia ini bahwa aku bersaksi tiada
Tuhan selain Engkau semata dan tiada sekutu bagi-Mu...” "

Salah satu yang menarik perhatian kita dalam do‘a ini adalah
penggunaan kata Al-Fathir, padahal ada kata lain yang bersinonim
dengan kata ini seperti Al-Bari’, Al-Khailg, atau Al-Ja"il. Tapi
dengan digunakannya kata Al-Fathir, kita dapat menangkap
pengertian sebagai berikut.

Allah Swt. adalah Zat yang telah menciptakan langit dan bumi
dengan mengikuti aturan dan hukum fitrah. Dialah yang telah
menetapkan segala aturan, dan telah tampaklah segala kehebatan
dari aturan-aturan yang telah Dia tetapkan itu.

® Do’a Sore Hari

Ketika matahari mulai terbenam dan di pagi hari, Rasulullah
biasa membaca do‘a-do’a berikut ini beserta puluhan do’a lain
yvang tidak dapat dicantumkan di sini. Ketika malam mulai gelap,
Rasulullah Saw. biasa membaca do’a di bawah ini yang seakan
telah menjadi sumber cahaya di tengah gulita. Itulah sebabnya
petang hari yang dilewati Rasulullah Saw. sclalu terang seperti
pagi. Do'a-do'a yang beliau panjatkan seakan telah berubah
menjadi pelita yang tak pernah padam.

Do’a Rasulullah itu berbunyi, “Wahai Allah, sesungguhnya
aku melewati petang ini dengan bersaksi atas Engkau dan ku-
persaksikan pula para pembawa singgasana-Mu, semua malaikat-
Mu, dan semua ciptaan-Mu, bahwa Engkau adalah Allah yang
tiada Tuhan selain Engkau, dan Muhammad adalah hamba
dan utusan-Mu.”'® Setiap rukun dalam shalat yang dilakukan
Rasulullah seakan menjadi tangga cahaya menuju Arsy Ilahi dan
do‘a yang beliau panjatkan adalah anak tangganya.

Persiapan yang dilakukan Rasulullah sebelum shalat juga
berhubungan erat dengan kandungan shalat itu sendiri. Ketika
akan masuk ke kamar mandi, Rasulullah sudah mulai berdo’a

186  Al-Tirmidzi, Ad-Da'awiét, 94; Abu Daud, Al-Adab, 101; Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/412.
187  Abu Daud, Al-Adab, 101; Ad-Darami, Al-Isti"dzan, 54.
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kepada Allah, demikian pula ketika keluar. Ketika mulai ber—
wudhu, Rasululiah kembali berdo’a, demikian pula setiap beliau
membasuh anggota wudhu. Selesai wudhu, Rasulullah berdo’a.
Setelah mendengar kumandang adzan beliau berdo’a, dan ketika
hendak memulai shalat beliau juga berdo’a. Ketika hendak ma-
suk masjid, Rasulullah Saw. berdo’a sebagaimana pula ketika
beliau keluar dari masjid.

Setclah takbiratul ihram Rasulullah membaca do’a. Di saat
rukuk beliau berdo’a. Di saat bangkit dari rukuk beliau berdo’a. Di
saat sujud beliau berdo’a. Di saat duduk antara dua sujud beliau
berdo’a. Di saat duduk tahiyat beliau berdo’a. Setelah usai shalat
beliau berdo’a. Do’a dan do’a terus tiada ujungnya...

® Do’a di Tengah Shalat

Setelah takbiratul ihram, Rasulullah membaca do’a sebagai
berikut.

“Kuhadapkan wajahku kepada Zat yang menjadikan langit
dan bumi dengan hanif, muslim (berserah diri), dan aku bukanlah
orang yang musyrik. Sesungguhinya shalatku, ibadahku, hidupku,
dan matiku, hanya demi Allah Tuhan seru sekalian alam. Tiada
sekutu bagi-Nya dan dengan itulah aku diperintahkan, dan aku
termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri). Wahai Allah,
Engkau adalah Penguasa tiada Tuhan selain Engkau. Engkau
adalah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku zalim terhadap
diriku. Kuakui dosaku. Maka ampunilah aku atas segala dosaku,
karena sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa kecuali
Engkau.”"*

Ketika rukuk, Rasulullah Saw. berdo’a yang salah satu
bacaannya berbunyi, “Wahai Allah, hanya pada-Mu aku rukuk;
pada-Mu aku beriman; pada-Mu aku berserah. Hanya pada-Mu
kutundukkan pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku,
urat-syarafku, dan segala yang diinjak kakiku adalah demi Allah
Tuhan seru sckalian alam.” ™

188  Muslim, Shaldh Al-Musdfirin, 201; At-Tirmidzi, Ad-Da'awit, 32.
189  Muslim, Shaldh Al-Musdfirin, 201; Abu Daud, Ash-Shaldh, 19; At-Tirmidzi, Ad-Da'awat,
32.
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Ketika bangkit dari rukuk, Rasulullah Saw. berdo‘a, “Wahai
Allah hanya bagi-Mu segala puji sepenuh langit, sepenuh bumi,
sepenuh yang di antara keduanya, dan sepenuh segala yang Kau
kehendaki yang akan muncul nanti.” ™"

Ketika sujud, Rasulullah Saw. berdo’a, “Wahai Allah, hanya
bagi-Mu sujudku, hanya pada-Mu aku beriman, dan hanya
kepada-Mu aku berscrah. Wajahku bersujud pada Zat yang telah
menciptakan, membentuk, memberi pendengaran, dan peng-
lihatan padanya. Mahasuci Allah sang Pencipta yang terbaik.
Wahai Allah ampunilah aku atas dosaku semuanya, yang kecil
dan yang besar, yang awal dan yang akhir, yang tampak dan yang,
tersembunyi.”™

Apa yang dilakukan seseorang di luar shalat dan ibadah?
Makan dan minum, bangun dan duduk, tertawa dan menangis,
gembira dan sedih, kawin dan berketurunan, mengenakan baju
baru, hilir-mudik, berperang dan pulang, mendengar berita suka
dan duka, menyongsong sahabat tercinta, sakit dan pulih, tidur
untuk bermimpi seram atau melihat bayangan kesenangan, dan
seterusnya ada ratusan jenis perbuatan dan tindakan yang biasa
kita lakukan.

Hcbatnya, Rasulullah tclah mengajari kita pelbagai macam
do’a untuk setiap gerak yang kita lakukan. Dalam setiap langkah
dan perbuatan, Rasulullah selalu memiliki do’a khusus untuk
menegaskan posisi beliau sebagai hamba yang menyembah Allah
Swt.

Dalam mengarungi hidup, terkadang manusia terbentur pada
kondisi yang di luar keinginannya. Misalnya ketika scscorang
mengalami musibah kekeringan, kelaparan, kebakaran, banjir
bandang, atau terjadinya wabah penyakit mematikan. Semua
musibah seperti itu, meskipun tidak berhubungan langsung
dengan perbuatan individu, tetapi secara tidak langsung pasti
berdampak buruk bagi setiap anggota masyarakat. Namun, untuk
menghadapi malapetaka tak terduga seperti itu, Rasulullah juga
sudah mengajari kita berbagai macam do’a untuk kita pakai dalam
munajat kepada Allah Swt.

190  Muslim, Shaldh, 202-203; Shaldh Al-Muséfirin, 201; At-Tirmidzi, Ad-Da'awiit, 32.
191 Muslim, Shaldh, 2186; Shalidh Al-Musdfirin, 201; At-Tirmidzi, Ad-Da'awdt, 32; Abu Daud,
Ash-Shaiah, 119.
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Pada awal bagian ini, telah saya katakan bahwa pembahasan
ini tidak dimaksudkan untuk memaparkan semua do’a yang
Rasulullah Saw. wariskan kepada umat Islam, melainkan hanya
untuk memberi gambaran kepada Anda betapa ternyata tak
ada seorang pun yang mampu menandingi Rasulullah dalam
berdo‘a. Selain itu, pembahasan ini juga dimaksudkan agar kita
dapat mengetahui bahwa di sepanjang hayatnya, Rasulullah
tidak pernah berhenti berdo’a. Tentu saja, kita baru akan dapat
menghayati semua itu jika kita mengetahui semua do‘a yang beliau
ajarkan. Jadi, di sini saya hanya menyampaikan sebagian kecil
dari do‘a-do’a Rasululiah Saw. yang mungkin hanya seperseribu
dari semua do’a beliau. Tujuan saya melakukan ini adalah untuk
memberi gambaran sekilas kepada Anda. Dengan kata lain, apa
yang saya nukil di sini scbenarnya tidak lebih dari setetes air yang
saya perlihatkan kepada Anda untuk menunjukkan ke arah mata
air yang menjadi sumber air yang saya tunjukkan itu.

Ya. Kita semua beriman dan meyakini bahwa tidak ada
satu pun kebaikan di bumi yang Rasulullah tidak unggul dalam
melaksanakannya, hingga tidak ada seorang pun yang mampu
menandingi beliau. Rasulullah Saw. memang selalu berada di
puncak. Sejak awal penulisan buku ini, saya telah berusaha untuk
menunjukkan posisi beliau itu dengan sekian banyak bukti. Jadi,
jika Anda menemukan cacat pada uraian ini, maka itu berasal dari
pribadi saya dan sama sekali bukan berasal dari Rasulullah Saw.,
sebab beliau adalah sang Mushthafi yang dipilih langsung oleh
Allah sebagai manusia terbaik.

Karena Rasulullah Saw. selalu menyinari perjalanan hidup
beliau dengan bertawajuh kepada Allah Swt. maka kita tidak
pernah menemukan satu detik pun dalam hidup beliau yang
gelap dari kebenaran. Seluruh hidup Rasulullah Saw. adalah
rangkaian do’a dan ketundukan kepada Allah Swt. Dengan semua
itulah kelak di hari Kiamat nanti beliau akan berseru memanggil-
manggil kita, “Umatku... umatku...!”'*

Sungguh sebenarnya hati saya terasa sangat berat mengakhiri
pembahasan mengenai Rasulullah Saw. ini. Sebab seperti yang te—
lah saya katakan pada bagian lalu, setiap kali saya berbicara ten—

192 Al-Bukhari, At-Tauhid, 36; Muslirn, Al-Imén, 326.
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tang Rasulullah, saya merasakan seolah-olah saya telah berga-
bung bersama para sahabat beliau. Itulah sebabnya saya sangat
berat ketika harus keluar dari suasana seperti itu. Namun apa bo-
leh buat, mau tidak mau saya harus tetap mengakhiri pembahasan
ini dengan mengutip sebuah pernyataan yang dilontarkan oleh
Badi” Az-Zamiin Sa’id Nursi sebagai berikut.

“Ketahuilah bahwa sang Al-Burhin An-Ndthiq memiliki kepri—
badian yang agung. Jika Anda bertanya siapakah dia? Seperti apa
escnsi dirinya? Makajawaban atas pertanyaan itu adalah Dia sosok
yang disebabkan keagungan dirinya seluruh permukaan bumi
dapat menjadi masjid baginva, kota Mekah menjadi mihrabnya,
dan kota Madinah menjadi mimbarnya.

Rasulullah Saw. adalah pemimpin seluruh kaum beriman
yang selalu mengikuti jejak beliau dan rapi bershaf di belakang
beliau. Rasulullah Saw. adalah pembawa pesan kepada seluruh
manusia untuk menjelaskan kepada mereka tentang jalan menuju
keselamatan. Rasulullah adalah pemimpin para anbiya yang
menyucikan serta membenarkan ajaran yang mereka bawa dengan
agama Islam yang dibangun di atas fondasi yang telah mereka
bangun.

Rasulullah Saw. adalah pemimpin para wali yang membim-
bing dan mendidik mereka dengan cahaya risalah yang beliau
bawa. Rasulullah Saw. adalah pusat orbit yang bersemayam di
tengah garis edar halagah zikir yang dihadiri oleh para nabi, kaum
akhyir, kalangan shiddigfin, dan para abrir yang selalu berjalan dan
menyampaikan sabda beliau.

Rasulullah bagaikan sebatang pohon cahaya yang akar
kuatnya adalah para nabi dengan keluhuran setinggi langit, se—
mentara dahan rindangnya adalah para auliya dengan makrifat
ilhamiah yang mereka miliki. Maka tidak ada satu pun seruan
yang terdengar selain kesaksian bagi Rasulullah yang dilontarkan
para nabi dengan segenap mukjizat yang mereka miliki dan
para wali dengan segenap karamah yang mereka terima. Salah
satu seruan paling lantang yang terdengar adalah pengakuan
bahwa Rasulullah adalah pamungkas dari scgala kesempurnaan.
Rasulullah adalah sosok yang dapat membuat siapa pun yang
melihatnya akan langsung berkata, “Tiada tuhan selain Allah!”
sebagai pengakuan keesaan Allah Swi.
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Sejak dulu sampai kapan pun kita selalu mendengar orang-
orang yang bergabung dalam shaf Rasulullah —para matahari dan
bintang yang menjadi penunjuk jalan bagi umat manusia- dan
duduk dalam halagah zikir, sclalu mengulang kalimat thayyibah
yang satu itu, meski sebenarnya mereka menempuh jalan yang
berbeda. Seakan-akan para juru penerang itu berkata, “Kau
memang benar! Kau hanya mengucapkan kebenaran!”

Jadi, bagaimana mungkin Rasulullah akan mengulurkan ta—
ngan beliau untuk menolak semua pengakuan yang dinyatakan
olch para saksi yang memiliki mukjizat dan karamah?

Ketahuilah bahwa sang Al-Burkin An-Niirini yang telah me—
nuntun serta membimbing umat manusia ke arah pengesaan Allah
ini, selalu didukung oleh kekuatan yang dimiliki setiap manusia
pilihan yang mengemban amanat kenabian dan kewaliyan.

Selain itu, beliau juga didukung olch ratusan isyarat yang
terdapat di dalam kitab-kitab samawi dalam bentuk nubuat yang
termaktub dalam Taurat, Injil, dan kitab-kitab suci yang ditu—
runkan kepada para nabi terdahulu.

Selain itu, beliau juga didukung oleh berbagai bentuk irirdsh™
yang tercatat dengan baik dalam sejarah.

Selain itu, beliau juga didukung oleh selaksa mukjizat seperti
terbelahnya bulan, mengalirnya air dari tangan, bergeraknya po-
hon ketika beliau panggil, turunnya hujan setelah beliau berdo’a,
sedikit makanan yang cukup untuk ratusan orang, ucapan biawak,
serigala, rusa, unta, dan kerikil; serta ratusan mukjizat lain yang
terckam dalam pelbagai riwayat yang dinukil olch para ahli hadis.

Selain itu, kebenaran risalah beliau juga terbukti dari sya—
riat yang beliau ajarkan karena syariat tersebut terbukti telah
membawa kescjahteraan di dunia dan akhirat.

Namun perlu Anda sadari bahwa selain semua bukti dan
dalil yang menunjukkan kebenaran Rasulullah Saw. itu, jati diri
beliau sendiri sebenarnya sudah menjadi bukti tak terbantahkan
akan kebenaran yang beliau emban. Rasululullah adalah laksana
matahari yang membuktikan kebenaran dirinya dengan dirinya
sendiri. Lihatlah kepribadian beliau.

193  Irhdshadalah kejadian adi-alami (luar biasa) yang dialami seorang calon nabi sebelum
diangkat menjadi nabi.
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Rasulullah Saw. memiliki semua macam akhlak luhur tanpa
cacat sedikit pun. Selain itu beliau juga telah menghimpun semua
kemampuan dan potensi terhebat yang dapat dicapai seorang
manusia. Pada diri beliaulah kcimanan yang kokoh, kesaksian
yang bulat, kesungguhan yang sempurna, kegigihan yang kokoh,
sifat amanah yang tak bercela, dan ketenangan beliau yang luar
biasa, semuanya telah membuktikan kebenaran beliau seperti
matahari yang benderang untuk menunjukkan bahwa Rasulullah
memang, selalu berpegang pada kebenaran.

Ketahuilah saudaraku bahwa semua dimensi waktu dan
tempat pasti memiliki pengaruh besar bagi pola pikir manusia.
Jadi jika Anda berkenan, mari ikuti saya untuk menyambangi
sebuah periode paling cemerlang dalam sejarah manusia agar
kita dapat mengunjungi Rasulullah Saw.—meski hanya dalam
imajinasi—di saat beliau menjalankan tugas yang beliau emban.
Coba buka mata Anda lebar-lebar dan perhatikan baik-baik! Hal
pertama yang paling menonjol dari periode itu adalah sesosok
manusia luar biasa yang sangat rupawan. Sosok itulah yang
membawa sebuah kitab mukjizat yang mulia, sementara lidahnya
selalu melontarkan kata-kata hikmah yang bukan hanya dituju—
kan kepada semua anak Adam, tetapi juga ditujukan kepada
segenap jin dan manusia serta seluruh jagad raya.

Tapi yang mengejutkan, ketika kita menyimak baik-baik
apa yang Rasulullah sampaikan, ternyata yang beliau katakan
adalah sebuah perkara mahapenting yang berasal dari wahyu
sang Mahaagung. Beliau memaparkan dengan gamblang segala
rahasia yang tersembunyi di balik penciptaan semesta sekaligus
membuika tabir yang menutupi hikmah segala entitas.

Rasulullah-lah yang telah berhasil menjelaskan kepada ma-
nusia tiga jawaban atas tiga pertanyaan yang selalu menghantui
manusia, “Siapa dirimu?” “Dari mana asalmu?” Dan “"Hendak ke
mana kau pergi?”

Jika Anda ingin mencari bukti bahwa kekuatan yang meng-
gerakkan Rasulullah Saw. dalam berdakwah adalah sebuah ke—
kuatan kudus yang s¢jati, silakan melihat apa yang dulu beliau
lakukan di semenanjung Arabia yang sangat luas.
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Bukankah kita semua tahu bahwa pada masa itu secluruh
semenanjung Arab yang luas itu dihuni oleh ratusan kabilah
dengan berbagai adat dan aturan yang berbeda antara satu sama
lain?

Bagaimana mungkin scorang manusia dapat mengubah
semua suku-suku terbelakang itu menjadi manusia-manusia yang
sangat beradab dan kemudian menjadi guru bagi seluruh per—
adaban manusia?

Coba Anda perhatikan baik-baik! Kekuasaan yang dimiliki
Rasulullah ternyata tidak hanya meliputi aspek lahiriah rakyat
beliau saja, tapi telah menjangkau hati, pikiran, dan bahkan jiwa
mereka semua schingga membuat beliau layak disebut sebagai
sang Pujaan Hati, Guru Segala Ilmu, Pendidik Jiwa, dan bahkan
Penguasa Segenap Arwah.'™

Wahai sang Penguasa Roh kami, kau telah bertahta di dalam
hati kami. Kini kami datang kepada-Mu. Maka sambutlah kami
dengan kemurahan hati-Mu.[]

194  Al-Kalimdt, 5a'"id Nursi, hlm. 255-256.
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APENDIKS

fis-Sunnah dan
Kedudukannya
dalam Syariat Islam




Mukadimah

Bismillah Ar-Rahman Ar-Rahim

Dengan menyebut namn Allal yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang

cgala puji bagi Allah Tuhan Alam Semesta. Shalawat dan salam
semoga tercurah ke haribaan Sayyiding Muhammad Saw.

beserta seluruh keluarga dan sahabat beliau.

Yang dimaksud dengan Ilmu Hadis ialah ilmu yang me-
ngajarkan kepada kita tentang ucapan, perbuatan, dan keadaan
Rasulullah Saw. Sebagian besar ulama menyatakan bahwa As-
Sunnah dalam bentuk ketetapan Rasulullah Saw. (tagrir) sudah
termasuk pada As-Sunnah vang berbentuk perbuatan beliau.
Tapi, saya tidak akan memperpanjang masalah ini sebab kita akan
membicarakan hal lain yang lebih penting.

Yang dimaksud dengan “ucapan Rasulullah” adalah semua
ucapan atau sabda Rasulullah vang tidak termasuk wahyu atau
firman Allah Swt. Adapun yang dimaksud dengan “perbuatan
Rasulullah” adalah semua perbuatan atau tindakan yang telah
dilakukan Rasulullah dan kita wajib mengikuti scbagian besar
darinya. Sampai di sini saya harus mengingatkan bahwa meskipun
tidak ada tuntunan syariat yang mewajibkan kita untuk mengikuti
perbuatan Rasulullah yang berhubungan dengan adat kebiasaan,
tetapi jika kita mengikuti kebiasaan yang dilakukan Rasulullah
dengan niat ikhlas, tentu hal itu akan menjadi bentuk ibadah yang
dapat mendatangkan berkah dan pahala.
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Bahkan, meskipun perbuatan seperti itu tidak dianggap
sebagai bagian dari fikih Islam, tetapi Ilmu Hadis tetap memberi
perhatian besar terhadap riwayat-riwayat yang mencatat kebiasaan
Rasulullah scbagai manusia biasa. [tulah sebabnya “keadaan”
Rasulullah masuk dalam ranah Ilmu Hadis tapi tidak termasuk
dalam ranah Ilmu Fikih.

Walau demikian, para ulama fikih telah sepakat menyatakan
bahwa jika sesuatu yang dilakukan Rasulullah merupakan sebuah
perbuatan ikiitiydri (berdasarkan pilihan Rasulullah) maka sesuatu
itu harus dianggap sebagai perbuatan Rasulullah dalam posisj
beliau scbagai nabi. Akan tetapi, jika yang discbutkan dalam suatu
riwayat adalah sesuatu yang berhubungan dengan penampilan
fisik, waktu kelahiran, kondisi di saat beliau diangkat menjadi
nabi, tcmpat tinggal beliau, dan seterusnya, yang banyak tercatat
dalam pelbagai literatur sirah maka semua itu tidak termasuk
objek yang menjadi bahasan para fukaha karena tidak dapat
dijadikan sebagai dalil syariat.

Singkatnya, segala hal yang berhubungan dengan Rasulullah
pasti menjadi objek bahasan Ilmu Hadis dan para ahli yang
mendalami ilmu ini.

Adapun “As-Sunnah” menurut sebagian ulama memiliki
sedikit perbedaan dari “Hadis”. Yang dimaksud dengan “As-
Sunnah” adalah semua ucapan, perbuatan, dan Kketetapan
yang dilakukan Rasulullah Saw. Tapi para ulama Ushul Figh
menyatakan bahwa “As-Sunnah” adalah sinonim dari “Hadis”.

Dalam tulisan ini saya tidak akan mengajak Anda masuk ke
pembahasan tentang masalah hadis dan As-Sunnah yang sangat
luas ini. Biarlah para ahli hadis yang membahas soal ini. Adapun
yang ingin saya sampaikan di sini hanyalah tinjauan seclintas
terhadap beberapa masalah penting vang berhubungan dengan
As-Sunnah.

Dalam posisinya sebagai sumber syariat, As-Sunnah adalah
sumber kedua yang telah dijaga dengan sangat baik oleh umat
Islam sejak masa Rasulullah sebagaimana yang mereka lakukan
terhadap Al-Qur’an. As-Sunnah selalu diterima oleh umat Istam
dan para ulama di sctiap masa untuk dijadikan scbagai bahan
rujukan pada berbagai masalah yang mereka hadapi.
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Didalam Al-Qur'an terdapat banyak ayat yang memerintahkan
kita untuk mengikuti Rasulullah Saw. dan segenap As-Sunnah
yang beliau gariskan. Selain Al-Qur an, ada sekian banyak hadis
shahih yang menyatakan hal scrupa serta menjelaskan posisi
penting As-Sunnah dalam penetapan syariat Islam. Bahkan kita
dapat mengatakan bahwa As-Sunnah sudah menjadi landasan
agama dalam kehidupan keberagamaan kita yang mendampingi
Al-Quran pada setiap masa. Hanya ada segelintir orang saja di
dalam tubuh umat Islam yang menolak mengakui As-Sunnah
sebagai sumber hukum. As-Sunnah selalu berhubungan erat
dengan Al-Qur’an, sehingga Al-Quran tidak dapat dipisahkan
dari As-Sunnah, sebagaimana halnya As-Sunnah juga tidak dapat
dipisahkan dari AI-Qur an.

As-Sunnah-lah yang menjelaskan berbagai hal yang belum
jelas yang terdapat dalam Al-Qur’an. Selain itu, As-Sunnah juga
berfungsi untuk merinci hal-hal yang belum rinci (tafshil al-
mjmal), mengikat yang masih belum terikat (taqyid al-nunithlag),
serta membatasi yang masih umum (fakhshish al-4nim). Semua
fungsi inilah yang menciptakan hubungan erat antara As-Sunnah
dan Al-Qur‘an serta membuat As-Sunnah sama sekali tidak dapat
dipisahkan dari Al-Qur’an.

Sebagai contoh, As-Sunnah-lah yang berperan menjelaskan
tentang shalat dengan segala rukun, syarat, sunah-sunah, adab
dan berbagai hal yang berhubungan dengan shalat. As-Sunnah
pula yang menjelaskan tentang haji dan umrah secara teperinci;
menjelaskan tentang seluk-beluk zakat seputar nisab, jenis, tata-
cara pelaksanaan, dan sebagainya. Di dalam Al-Qur’'an, semua
bentuk ibadah ini hanya disebutkan secara umum. As-Sunnah-lah
yang kemudian berperan menjelaskan dan merinci segala hal yang
berhubungan dengan berbagai bentuk ibadah tersebut.

Contoh lain misalnya ketika hukum waris yang termaktub di
dalam Al-Quran masth bersifat ‘@rrm (Umum), Sunnah Rasulullah
kemudian menakhsiskan keumuman tersebut dengan menyatakan
bahwa paranabi tidak boleh mewariskan hartabenda sebagaimana
pula halnya seorang pembunuh tidak boleh mendapatkan warisan
dari orang yang dibunuhnya, demikian seterusnya masih ada
beberapa hukum Al-Qur‘an yang ditakhsis dan dirinci olch Sunnah
Rasulullah Saw.
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Contoh lain misalnya ketika hukum Al-Quran yang masih
muhthlag (tidak terikat) kemudian diikat (tagyid) oleh Sunnah
Rasulullah Saw. Bahkan ada beberapa hukum yang sama sekali
tidak pernah discbutkan dalam Al-Qur’an, ternyata disebutkan
dalam As-Sunnah. Contohnya adalah status haram daging keledai
jinak dan daging binatang buas; serta pengharaman nikah dengan
keponakan baik dari pihak saudara laki-laki maupun perempuan,
dan pengharaman nikah dengan bibi baik dari pihak ayah maupun
ibu. Dan, masih banyak lagi contoh lain yang semacam ini.

[tulah sebabnya, sejak masa awal Islam, As-Sunnah sudah
mendapatkan perhatian yang sama besar dengan perhatian yang
dicurahkan terhadap Al-Qur’an. Sejak masa awal Islam, Sunnah
Rasulullah sudah dicatat, dipelajari, dan kemudian diwariskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya baik dalam bentuk
hafalan maupun dalam bentuk catatan tertulis.

Sejak semula, Rasulullah telah mengajarkan kepada umat
Islam bahwa mematuhi dan mengikuti As-Sunnah adalah bagian
dart ajaran Islam Beliau sclalu mengingatkan siapa pun yang
hadir mendengar As-Sunnah uniuk menyampaikan kepada
semua yang tidak hadir kemudian disampaikan lagi kepada
generasi sclanjutnya  Rasulullah selalu berpesan kepada para
sahabat untuk bersikap santun terhadap orang-orang yang
datang dari tempat jauh dengan maksud untuk mendengar hadis
secara langsung dari beliau. Rasulullah selalu mendorong pada
sahabat agar memahami hadis-hadis beliau dengan baik. [tulah
sebabnya kita sering menemukan Rasulullah mengulang sabda
beliau untuk membantu para sahabat dalam memahami hadis-
hadis yang beliau sampaikan.

Demikian pula halnya dengan para sahabat. Sejak masa
awal Islam, mereka telah memerhatikan dengan baik semua
sabda Rasulullah, sebab mercka tahu bahwa beliau datang
untuk mengajar dan mendidik umat. Bahkan mereka bukan
hanya menyimak hadis-hadis yang berhubungan dengan dasar-
dasar serta landasan agama saja, melainkan juga mengingat
dan mencatat dengan cermat semua gerak-gerik atau hal-hal
khusus yang dilakukan Rasulullah Saw. Mereka kemudian saling
berbagi dari apa yang mereka ketahui itu antara satu sama lain
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dan kemudian mengingat serta mencatatnya dengan baik. Semua
mereka lakukan karena mereka menyadari bahwasabda Rasulullah
adalah amanat yang paling berkah dan paling utama. Para sahabat
selalu berusaha agar tidak kehilangan sepotong pun hikmah yang
mengalir dari kehidupan Rasulullah Saw. Semua itu dilakukan
oleh para sahabat secara kolektif dan mereka perlakukan sebagai
sebuah amanat suci yang mercka emban bersama-sama dengan
tingkat kepercayaan yang tinggi.

Tak pernah sekali pun para sahabat lalai atau menyia-nyia—
kan penjelasan atau keterangan yang muncul dari Rasulullah
Saw. Mercka sepenuhnya menyadari bahwa semua yang beliau
sampaikan pada hakikatnya adalah arahan yang berasal dari
Allah dan tidak pernah mengandung sesuatu yang berlebihan. Di
dalam sabda Rasulullah itulah terkandung mata air kehidupan
dan rahasia di balik jagad raya.

Hati yang tulus, pesan dan petunjuk yang tepat dan jitu, jiwa
yang penuh cinta, dan berbagai hal yang berhubungan dengan
kebahagiaan abadi, itulah yang menjadi muatan utama sabda-
sabda Rasulullah Saw. Jadi, ketika sebagian besar dari sabda
beliau itu diketahui merupakan kunci bagi kebahagiaan kekal di
akhirat, bagaimana mungkin para sahabat mengabaikan semua
itu, melupakannya begitu saja, atau mencampuradukkannya
dengan ucapan orang lain?

Itulah yang pada saat itu terjadi. Hati para sahabat yang
membangun hidup mereka di atas kebenaran dan kejujuran, serta
selalu menjauhi segala macam dusta dan segala bentuk penipuan,
tentu tidak akan pernah membiarkan secuil pun kebenaran hilang
dari genggaman mereka. Para sahabat adalah pribadi-pribadi jujur
yang tidak pernah membiarkan dusta dan kebohongan menjadi
bagian dari hidup mereka. Bahkan kalaupun ada salah satu dari
mereka yang terperosok dalam dusta maka ada ratusan atau
bahkan ribuan sahabat lain yang akan langsung mengingatkan
serta meluruskan kebohongan tersebut. Peristiwa semacam itu
memang benar-benar pernah terjadi, meski hanya dalam hitungan
jart.

Ya. Generasi sahabat Rasulullah memang amat menyadari
bahwa mereka mengemban tugas untuk memahami sekaligus
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menjaga As-Sunnah dengan sebaik-baiknya. Semua itu mercka
lakukan seiring dengan berkembangnya kualitas nalar dan
implementasi ajaran Islam dalam kehidupan nyata. Bahkan pada
saat itu mereka sudah mengembangkan metode kritik terhadap
semua hadis yang mereka kumpulkan.

Jauh sebelum hadis-hadis Rasulullah Saw. dikodifikasi secara
lebih rapi, para sahabat sudah biasa meminta para perawi untuk
mengucapkan hadis yang mercka ketahui serta mengajukan
saksi atas apa yang mereka riwayatkan itu. Setelah melakukan
pengujian terhadap hadis tertentu dengan standar yang mereka
gunakan, barulah mereka mencatat hadis tersebut.

Jumlah sahabat Rasulullah Saw. yang mcncatat hadis tidaklah
sedikit. Mereka semua mencatat hadis sebagaimana yang mereka
lakukan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur'an. Hanya tentu saja
mercka mencatat hadis dalam bentuk “tidak resmi” dan dalam
catatan yang terpisah dari ayat-ayat Al-Qur an. [tulah sebabnya,
pendapat yang menyatakan bahwa penulisan hadis baru dimulai
scjak masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz memang tidak
dapat dianggap salah meskipun tidak sepenuhnya benar.
Sebab yang terjadi pada masa Umar bin Abdul Aziz sebenarnya
adalah penulisan hadis secara resmi dengan perintah dari pihak
penguasa. Hal ini serupa dengan perintah resmi yang dikeluar-
kan oleh Abu Bakar r.a. untuk menulis Al-Qur'an berdasarkan
hafalan para penghafal Al-Qur’an serta catatan yang terdapat di
lembaran kulit, pelepah kurma, dan sebagainya untuk kemudian
dihimpun dalam satu buku.

Jadi, sebenarnya sebagian sabda yang diucapkan Rasulullah
Saw. tclah tercatat dengan baik sejak beliau masih hidup.
Contohnya adalah catatan yang disebut Asl-Shahifah Ash-Shiadigah
milik Abdullah bin Amr bin Ash r.a. yang sangat terkenal pada
masa sclanjutnya, catatan yang disebut Ash-Shahifeh milik
Hammam bin Munabbih r.a., dan catatan yang disebut Al-
Majmi’ milik Zaid bin Ali bin Huseln r.a. Semua catatan itu telah
menjadi rujukan penting ketika penulisan hadis mulai dilakukan
secara resmi.

Selain sangat memerhatikan proses pencatatan hadis secara
tertulis, para sahabal tentu saja juga memberi perhatian besar
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pada usaha-usaha untuk menjaga kemurnian hafalan dan catatan
hadis. Umnnid Mukiminin Aisyah r.a. sering meneliti hadis-hadis
Rasulullah kata demi kata. Abdullah bin Umar r.a. selalu teliti
ketika meriwayatkan hadis agar tidak terjadi perubahan satu
huruf pun. Sementara Abdullah bin Mas'ud r.a. dan Abu Darda’
r.a. serta para sahabat besar lainnya selalu berhati-hati ketika
meriwayatkan hadis sampai-sampai tubuh mercka gemetar
karena takut ada ucapan mereka yang masuk ke dalam hadis yang
mereka riwayatkan.

Selain para sahabat, sungguh tidaklah berlebihan jika
dinyatakan bahwa para tabi'in juga menunjukkan sikap yang
sama terhadap hadis seperti yang dilakukan para sahabat. Di
antara para tabi'in yang terkenal banyak meriwayatkan hadis
adalah Sa’id bin Musayvab, Asy-Sya’bi, Alqgamah, dan Ats-Tsauri.

Setelah masa tabi’in, mulailah muncul ilmu-ilmu yang sccara
khusus meneliti sanad dan matan hadis, lalu muncul pula ilmu
Rijal Al-Hadits yang kesemuanya membuat hadis semakin steril
dari segala bentuk kontaminasi. Saya yakin sepenuhnya bahwa
tidak ada satu umat pun di sepanjang sejarah manusia yang
memiliki tradisi pencatatan dalil-dalil keagamaan sebaik yang
dilakukan umat Islam.]
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Bah Satu

Pintu Masuk

bahwa kita selalu berjalan mengikuti jejak Rasulullah Saw. Tak
pernah sedetik pun beliau hilang dari kesadaran kolektif kita,
hingga seakan-akan Rasulullah telah merasuk ke segenap relung

Selama empat belas abad, sebagai umat Islam kita menyadari

hati dan urat syaraf kita. Perasaan seperti itulah yang membuat
kita terkadang dapat merasakan scolah-olah napas Rasulullah
terdengar berembus di dalam dada kita. Meski wujud Rasulullah
tidak tampak, tetapi beliau terasa begitu dekat seakan hanya
selangkah berada di depan kita.

Saat ini, dunia telah memasuki scbuah masa ketika perubahan
dan perkembangan begitu cepat terjadi. Satu per satu semua
ideologi dan paham pemikiran yang bertentangan dengan fitrah
manusia tumbang dan terbuang ke dalam tong sampah sejarah.
Umat manusia mulai sadar dan kembali kepada agama yang
mereka yakini.

Para pemeluk Kristen Ortodoks kembali ke gereja-gereja
mercka. Umat Buddha kembali ke kuil dan wihara. Sebagaimana
pula halnya para banthe dan pendeta kembali ke keyakinan me-
reka masing-masing.

Oleh karena itu, inilah saat yang paling tepat bagi umat
Islam untuk kembali ke pangkuan Rasulullah Saw. setelah selama
bertahun-tahun mereka terombang-ambing dalam gelombang ke-
bingungan vang gelap.
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Saya melihat seakan-akan kekuasaan takdir Allah tengah
turun langsung mencetuskan berbagai kejadian besar hingga per-
tengahan abad dua puluh yang terjadi pada umat Islam. Rang-
kaian kejadian yang telah membuat kita kembali menoleh ke
wajah Rasulullah Saw.

Di seluruh penjuru dunia kita dapat melihat cucuran rahmat
Allah Swt. turun memberikan harapan. Kuntum peradaban
baru akan segera merekah menjadi bunga indah yang terus ber-
kembang melupakan musim dingin yang mencekam di masa
silam. Setelah gulita yang panjang, akhirnya tibalah saatnya bagi
umat Islam untuk melihat semburat cahaya kemenangan kembali
menyingsing di ufuk sejarah, mengantarkan terang yang akan
mengusir gelap untuk selama-lamanya.

Bala tentara Muhammad Saw. yang mengemban amanat kebe—
naran ke seluruh petala alam, sudah hampir dua abad meclupakan
tugas mereka, kini kembali siap di tangsi militer mereka yang telah
sekian lama mereka tinggalkan. Dengan rasa percaya diri mereka
kembali mengatur barisan tanpa memedulikan musuh yang terus
menggonggong untuk mengacaukan konsentrasi mereka.

Ya. Inilah hari-hari ketika umat manusia mencari ideologi
alternatif untuk mengganti paham yang sclama ini mereka anut
dan ternyata telah terbukti rapuh. Salah satu ideologi yang paling
jelas kebobrokannya adalah paham komunisme vyang saat ini
menjadi bahan olok-olok dan caci-maki di mana-mana.

Umat manusia tentu masih ingat ketika mereka mencoba
untuk menjadikan Pascal dan Bergson sebagai pengganti posisi
Musa, Isa, dan Muhammad dengan menjadikan kehidupan
mental sebagai dalih. Tapi hari ini mereka terpaksa mengganti
lagi ideologi yang mereka anut dengan paham spiritualisme dan
reinkarnasi untuk tetap menghindar dari ajaran agama yang di-
turunkan Tuhan.

Menurut Necip Fazil Kisakurek yang bergelar Sulthin Asy-
Syu'ard’, di sepanjang sejarahnya manusia selalu memiliki dua
sumber jalan hidup, yaitu sumber jalan hidup yang terang dan
sumber jalan hidup yang kotor.
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Ya. Kondisi yang terjadi pada umat manusia saat ini sc-
benarnya tidak jauh berbeda dari kondisi yang pernah terjadi di
masa lalu. Semua orang yang ingin mendongkel posisi agama
dan menggantinya dengan berbagai macam ideologi sesat terus
berupaya untuk mewujudkan mimpi-mimpi mereka. Tentu kita
tidak perlu heran atas semua itu, sebab para durjana itu me-
mang sclalu memiliki tabiat scperti itu. Tapi yang mengejutkan
kita adalah ketika ada sebagian saudara-saudara kita sesama
muslim yang kemudian ikut-ikutan memusuhi As-Sunnah dan
membiarkan diri mereka menjadi boneka yang dimainkan oleh
para orientalis.

Para musuh dalam selimut itulah yang kemudian menyebar-
kan keraguan di tengah umat Islam agar kita meragukan para
sahabat Rasulullah Saw., semisal Abu Hurairah r.a., Anas bin
Malik r.a., dan Abdullah bin Umar r.a. Secara tidak langsung,
kebusukan yang mereka embuskan itu sebenarnya ditujukan
untuk menyerang pribadi Rasulullah Saw.

Kita tentu tidak perlu terlalu banyak mengira-ngira untuk
mengetahui tindakan seperti apa yang akan mereka lakukan
selanjutnya. Karena setelah berhasil merusak pribadi Rasulullah
Saw., mereka pasti akan meragukan peran dan keberadaan Ma-
laikat Jibril a.s. seperti yang saat ini telah dilakukan oleh aliran
sesat tertentu.

Demikianlah para pembaca yang budiman. Sunnah Rasulullah
adalah lentera yang mencrangi jalan hidup kita. As-Sunnah-lah
yang menjadi pelita di sepanjang perjalanan kita menuju ridha
Allah. Tanpa As-Sunnah, tidak ada seorang waliyullah pun, sehebat
apa pun dia, yang mampu membimbing kita di jalan yang teramat
panjang ini.

Seorang waliyullah yang bernama Imam Rabbani pernah
menyatakan, “Di tengah perjalanan spiritual vang saya lakukan,
saya tclah mclihat As-Sunnah Nabawiyah memiliki cahaya yang
jauh berbeda dari cahaya mana pun. Ya. Semua cahaya yang
memancar dari para wali ke angkasa selalu meredup ketika
bersinggungan dengan sedikit cahaya yang memancar dari
Sunnah Rasulullah.”
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Semuaitu dapat terjadi karena semuawaliyullah tidak lebih dari
setitik bintang yang mengorbit di sekeliling matahari Rasulullah
yvang benderang. Jadi cahaya yang muncul dari para weliyullal itu
tidak pernah bisa lcbih terang dibandingkan cahaya Rasulullah
Saw. seperti halnya cahaya bintang yang akan langsung lenyap
ketika matahari terbit.

Dalam syair Burdah dikatakan,
Dia adalal matahari, sedangkan mereka adalal bintang-bintang
Mereka baru terlihat benderang ketika gelap malam sudah datang

Jadi, usaha apa pun yang dilakukan untuk memadamkan
cahaya Rasulullah pasti akan gagal. Karena tidaklah mungkin
sehelai kain dapat menutup sinar matahari yang terang. Sampai
kapan pun Sunnah Rasulullah pasti akan terus menerangi umat
manusia di seluruh penjuru bumi.[]
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Bab Dua

As-Sunnah dan Urgensinya

1. Apakah As-Sunnah Itu?

ecara etimologis, “As-Sunnah” berarti “jalan” atau “kebiasaan”
Sbaik berupa keburukan maupun berupa kebaikan. Dalam

hadis dikatakan, “Siapa pun yvang membiasakan sebuah ke-
biasaan baik dalam Islam maka dia akan mendapatkan pahala
atas kebaikan itu dan pahala semua orang yang mengamalkannya
setelah dia tanpa sedikit pun berkurang dari pahala mereka itu.
Siapa pun yang membiasakan sebuah kebiasaan buruk dalam
Islam maka dia akan mendapatkan dosa atas keburukan itu dan
dosa semua orang yang mengamalkannya setelah dia tanpa sedikit

pun berkurang dari dosa mereka itu.”'*

Adapun definisi “As-Sunnah” secara terminologis menurut
para ulama {lmu Hadis, [lmu Ushul Fikih, dan para fukaha adalah
sebagai berikut.

As-Sunnah menurut para ulama hadis adalah semua yang
sampai kepada kita dari Rasulullah Saw. berupa ucapan, perbuatan
-baik yang benar-benar dilakukan maupun tidak—, atau larangan.
Menurut Mazhab Hanafi, As-Sunnah dapat berbentuk fardhu,
wajib, sunnah, mustahab, atau lainnya. Singkatnya, As-Sunnah
adalah semua sifat dan perihidup yang dimiliki Rasulullah Saw.

195  Muslim, Az-Zakah, 69; An-Nasai, Az-Zakdh, 64; [bnu Majah, Al-Mugaddimah, 203.
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As-Sunnah dengan definisi seperti ini bersinonim sepenuh-
nya dengan “hadis”.

As-Sunnah menurut para ulama Ushul Figh sedikit berbeda
dengan pengertian As-Sunnah menurut para ulama Hadis
Menurut para ulama Ushul Figh, As-Sunnah adalah sctiap ucapan
perbuatan atau ketetapan yang berasal dari Rasulullah Saw.
Dengan kata lain, menurut para ulama Ushul Figh As-Sunnah
adalah semua ucapan, perbuatan, dan ketetapan Rasulullah yang
meliputt semua perkara yang dikelahui Rasulullah tapr tidak
pernah beliau larang atau beliau restui dengan menunjukkan
sikap diam.

As-Sunnah menurut para fukaha adalah antonim dari “bid ‘alt”
dalam syariat. Dengan kata lain, para fukaha memandang bahwa
Sunnah Rasulullah adalah landasan bagi penetapan hukum
fardhu, wajib, haram, dan sebagainya.

Kata “hadits” adalah bentuk masdar (infinitif) dari kata
“haddatse” yang berarti “mengabarkan” (akhbara). Tapi dalam
perkembangan sclanjutnya, kata ini lebih sering dipakai untuk
menyebutkan semua ucapan, perbuatan, atau ketetapan yang ber—
asal dari Rasulullah Saw.

Imam Ibnu Hajar menyatakan bahwa dalam pengertian syariat,
yang dimaksud dengan “fLadits” adalah semua yang dinisbahkan
kepada Rasulullah Saw."™*

Ada pula sebagian ulama yang menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan “hadifs” adalah semua vang bersumber dari
Rasulullah tapi tidak mengandung unsur Ilahi atau tidak me-
miliki aspek “kekal” (Al-Qidan). Tentu saja definisi seperti ini
menjadi penting untuk membedakan antara Al-Qur'an dan
Sunnah Rasulullah Saw. Pengertian “lindits” dalam bentuk seperti
ini ditegaskan oleh sebuah hadis yang terdapat dalam kitab
Sunan Ibnu Majah yang berbunyi, Rasulullah Saw. Bersabda,
“Sesungguhnya ada dua; perkataan dan petunjuk. Sebaik-baik
perkataan adalah firman Allah, dan sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad.”"”

166 Ali Al-Qari, Syarh Syarh Nukhbah Al-Fikr,him. 154.
197  [bnu Majah, Al-Muqaddimah, 7.
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2. Macam-Macam As-Sunnah

Setelah mengetahui berbagai macam definisi As-Sunnah, kita
dapat membagi As-Sunnah dalam beberapa macam.

a. As-Sunnah Al-Qauliyyah

Yang dimaksud “As-Sunnal  Al-Qauliyyah”  (As-Sunnah
Ucapan) adalah semua perkataan Rasulullah Saw. Jadi, perkataan
atau sabda (kadits) vang berasal dari beliau merupakan bagian
dari As-Sunnah beliau. Sabda Rasulullah ini biasanya berisi penje—
lasan yang belum tercantum di dalam Al-Qur an. Sabda inilah
vang dalam khazanah fikih Islam menjadi sumber dan landasan
bagi sebagian besar hukum Islam.

Berikut ini adalah contoh As-Sunnah Qauliyah.

1. Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak ada wasiat bagi ahli
waris.”'"™ Hadis ini melarang bagi seseorang vang akan
meninggal dan memiliki harta warisan untuk berwasiat
mengenai pembagian hartanya. Seseorang vang akan
meninggal dunia boleh berwasiat untuk menyerahkan
hartanya kepada lembaga sosial, misalnya, tapi dia tidak
boleh menentukan berapa bagian milik masing-masing
ahli warisnya.

2. Ada sebuah hadis Rasulullah Saw. yang masuk ke dalam
ranah Ushul Figh dan bahkan ditetapkan scbagai salah
satu kaidah, yaitu sabda Rasulullah, “Tidak ada bahaya
dan tidak ada yang hal vang membahayakan.” (L& dharara
wa ld dhirdra).”™ Maksud hadis ini adalah tidak dibolehkan
bagi siapa pun menimpakan bahaya kepada orang lain
sebagaimana tidak dibolehkan pula membalas bahaya
dengan hal lain yang berbahaya.

3. Sebuahhadislain menjclaskanihwal besar zakat pertanian.
Rasulullah Saw. bersabda, “Bagi yvang diairi dari air hujan
dan mata air (zakatnya) sepersepuluh, sedangkan bagi
yang diairi dengan disiram (irigasi) seperdua puluh.”*"

198  At-Tirmidzi, Al-'Washdyd, 5; An-Nasai Al-Washdyd, 5; lbnu Majah, AlWashdayd, 6.
195  Ibnu Majah, Al-Ahkdm, 17; Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/313.
200  Al-Bukhari, Az-Zakéh, 55; Muslim, Az-Zaekah, 7; At-Tirmidzi, Az-Zakdh, 14.
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4. Dalam hadis lain dinyatakan bahwa ketika Rasulullah
Saw. ditanya tentang hukum berwudhu menggunakan
air laut, beliau melontarkan jawaban yang kelak menjadi
landasan hukum bagi ratusan fatwa. Rasulullah Saw.
Bersabda, “Ia(laut) itu suciairnyadanhalalbangkainya.”*"!

b. As-Sunnah Al-Filiyyah

Yang dimaksud “As-Sunnah Al-Filiyyalt” (As-Sunnah Per—
buatan) adalah semua As-Sunnah yang bersumber dari perbuatan,
tingkah laku, dan gerak-gerik Rasulullah Saw. yang belum di-
jelaskan secara eksplisit di dalam Al-Qur’an. Contohnya ketika
Al-Qur'an memerintahkan shalat, beberapa ayat dalam Al-Qur’an
hanya menyebutkan rukuk dan sujud tanpa menjelaskan lebih
lanjut mengenai gerakan shalat. Demikian pula di dalam Al-
Qur’an kita memang dapat menemukan penjelasan tentang waktu-
waktu shalat secara sepintas, tetapi kita tidak mengetahui kapan
sebenarnya waktu shalat lima waktu yang tepat. Berkenaan dengan
shalat, di dalam Al-Quran kita tidak akan dapat menemukan
penjelasan tentang berapa kali kita shalat, jumlah rakaat shalat,
tata cara shalat, penjelasan mengenai shalat wajib serta sunah, dan
kita juga tidak dapat menemukan penjelasan di dalam Al-Quran
mengenai hal-hal apa saja yang dapat membatalkan shalat.

Semua vang belum dijelaskan oleh Al-Qur’an itu dapat kita
temukan penjelasannya dalam apa yang dilakukan Rasulullah
Saw. Secara ringkas beliau telah bersabda, “Shalatlah kalian se—
bagaimana kalian meclihat aku shalat.”#*

Melalui sabdanya ini, Rasulullah Saw. telah memberi petun-
juk mengenai bagaimana sebenarnya As-Sunnah ditetapkan. Hal
seperti ini juga berlaku pada manasik haji yang sebagian ulama
sering keliru dalam memahaminya. Karena siapa pun, termasuk
para ulama vang telah menulis berbagai makalah dan buku
tentang manasik haji, pasti tidak akan pernah dapat mengetahui
seluk-beluk manasik yang benar jika tidak merujuk pada Sunnah
Rasulullah Saw. Berkenaan dengan manasik haji, terdapat sebuah

201 AbuDaud, Ath-Thahdrah, 41; At-Tirmidzi, Ath-Thahdrah, 52; An-Nasai, Ath-Thahdroh,47;
Ibnu Majah, Ath-Thahdrah,38.
202  Al-Bukhari, Al-Adzdn, 18; Imam Ahmad, Al-Musnad, 5/53.
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hadis yang diriwayatkan oleh Ibnul Humam. Dengan kata lain,
manasik haji yang dilakukan umat Islam sekarang adalah serupa
dengan shalat yang tata-caranya dijelaskan oleh Sunnah Rasulullah
Saw.

c. As-Sunnah At-Taqririyyah

Yang dimaksud dengan As-Sunnah At-Tagririyyah (As-Sunnah
Ketetapan) adalah As-Sunnah yang muncul ketika Rasulullah
Saw. melihat sebuah tindakan yang dilakukan sahabat lalu beliau
merestui atau membiarkan tindakan tersebut.

Dalam keseharian beliau, sctiap kali Rasulullah Saw. mclihat
perbuatan sahabat yang tidak beliau sukai, beliau pasti akan
langsung memberi peringatan dengan cara yang baik tanpa
merusak nama baik sahabat yang bersangkutan. Biasanya jika
hal seperti itu terjadi, Rasulullah Saw. akan naik mimbar lalu
bersabda, “Apa sebenarnya yang diinginkan oleh orang vang
melakukan begini dan begitu...”**

Rasulullah Saw. adalah pribadi yang sangat pemaaf. Setiap
kali diri beliau diperlakukan dengan buruk, tak pernah sekali pun
beliau mendendam dan selalu memberi maaf. Tapi tidak demikian
yang terjadi jika yang diserang atau dirusak adalah hukum Allah,
Rasulullah Saw. akan langsung bertindak dan tidak pernah
membiarkan hal seperti itu terjadi.

Berkenaan dengan sikap Rasulullah ini, Aisyah r.a. pernah
berkata, “Tidak pernah sekali pun Rasulullah diminta untuk me-
milih di antara dua perkara, mclainkan beliau pasti akan memilih
yang termudah selama itu bukan dosa. Tapi jika berupa dosa
maka beliau sangat jauh darinya. Demi Allah, beliau tidak pernah
mendendam disebabkan apa vang menimpa dirinya, kecuali jika
hukum Allah dilanggar, makabeliau akan membalas demi Allah.”*"

Terkadang Rasulullah Saw. tidak melarang suatu perbuatan
dan hanya mendiamkan. Sikap diam Rasulullah Saw. inilah yang
kemudian dapat dianggap sebagai restu atau izin dari beliau
atas perbuatan tersebut. Berdasarkan hal inilah As-Sunnnh At-
Tagririyyah terbentuk.

203 Al-Bukhari, Ash-Shaldh, 70; Muslirm, An-Nikdh, 5.
204 Al-Bukhari, Al-Hudiid, 10; Mushim, Fadhail, 77, 78; Abu Daud, Al-Adab, 4.
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Berikut ini saya ketengahkan contoh As-Sunnah At-Tagririyyah.

1. Suatu ketika ada dua orang sahabat Rasulullah Saw. yang
melakukan perjalanan dan tidak menemukan air untuk
berwudhu hingga akhirnya mereka pun bertayamum
sebelum shalat. Tapi tak lama kemudian seusai shalat,
mereka berdua menemukan air. Salah seorang dari mere—
ka lalu berwudhu dan mengulangi shalatnya sementara
vang lain tidak. Beberapa wakiu kemudian, mercka
menghadap Rasulullah Saw. untuk menanyakan hal itu.
Rasulullah Saw. lalu berkata kepada sahabat yang tidak
mengulang shalatnya, “Kau telah mengikuti As-Sunnah.”
Lalu beliau berkata kepada sahabat yang mengulang
shalatnya, “Kau telah mendapatkan dua pahala.”*®

2. Ketika Rasulullah Saw. memerintahkan pasukan muslim
untuk menghukum Bani Quraizhah, beliau bersabda,
“Jangan ada seorang pun dari kalian yang shalat
Ashar kecuali setelah sampai di perkampungan Bani
Quraizhah.”

Ternyata, ketika pasukan itu masih berada di tengah
jalan, waktu Ashar hampir habis. Maka, sebagian pasukan
berpendapat bahwa mereka tidak akan melaksanakan
shalat sampai tiba di tujuan, sedangkan scbagian pasukan
yang lain memilih untuk tetap melaksanakan shalat di
tengah perjalanan. Ketika masalah diadukan kepada
Rasulullah Saw., ternyata beliau tidak menyalahkan siapa

Demikianlah contoh As-Sunnah At-Taqririyyah.

d. As-Sunnah dalam Pandangan Al-Qur’'an

As-Sunnah adalah roh bagi hidup kita. Itulah sebabnya Al-
Qur’an sendiri menyatakan posisi As-Sunnah yang amat penting.
Bahkan bukan hanya penting, Al-Qur’an juga menyatakan bahwa
As-Sunnah tidak boleh ditinggalkan karena ia termasuk dasar
syariat Islam.

205 Abu Daud, Ath-Thahdrah, 126; Al-Darami, Ath-Thahdrah, 65.
206  Al-Bukhari, Al-Maghadzi, 30; Al-Khauf, 5; Muslim, Al-Jihdd, 69,
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Berikut ini saya nukil beberapa ayat Al-Quran yang men-
jelaskan urgensi As-Sunnah dalam syariat Islam.

1.

Allah Swt. Berfirman, “Dis-lah yang mengutus kepada
kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mercka, yang
membacakan  ayat-ayat-Nya  kepada mereka, menyucikan
mereka dan mengajarkan kepadn mercka Kitab dan Hikmal (As-
Sunnah)...,” (QS Al-Jumu’ah [62]: 2). Selain ayat ini, masih
acda beberapa ayat lain yang senada dengan beberapa
perbedaan kecil tetapi memiliki kandungan yang sama
dengan ayat ini.

Berkenaan dengan ayat yang kami kutip ini, sebagian
besar dari para mufasir menjclaskan bahwa yang di-
maksud dengan “al-hikmah” yang disebutkan dalam ayat
ini adalah Sunnah Rasulullah Saw. Argumentasi yang
mercka gunakan adalah karena Al-Qur'an bukanlah
kitab yang hanya terdiri dari rangkaian kata-kata tanpa
arti. Amatlah mustahil jika rangkaian kalimat dalam
Al-Qur'an muncul begitu saja tanpa tujuan dan maksud
tertentu. Jadi, penyebutan “al-hikmah” dalam ayat ini
pasti menunjuk pada sesuatu yang sangat penting. Kata
“al-hikmah” di sini tidak mungkin berarti “al-kitdb” atau
bagian darinya, karena kata “al-hikmah” ini tidak mungkin
disamakan dengan “ai-kitab”.

Adapun yang dimaksud dengan “al-kifab” dalam ayat ini
—danbanyak ayat lainnya—adalah Al-Qur an Scdangkan
yang dimaksud dengan “al-hikmah” yang disebutkan
dalam ayat ini adalah Sunnah Rasulullah Saw. yang ber—
fungsi untuk mermnci kandungan Al-Quian yang belum
dirinci, menafsirkan kandungan Al-Qur’an yang masih
belum )elas, membatasi kandungan Al-Quran yang masih
terlalu umum, atau mengikat kandungan Al-Qur'an vang
masih belum terikat (nrithiag)

Dalam ayat lain Allah Swt. menyatakan bahwa Dia tidak
pernah mengutus para rasul melainkan untuk dipatuhi.
Allah Swt. Berfirman, “Dan kami tidak mengutus seseorang
rasul, melainkan untuk ditagti dengon seizin Allah..,” (QS
An-Nisa’ [4]: 64).
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Meclalui ayat ini Allah Swt. menyatakan bahwa Dia
mengutus para nabi untuk ditaati oleh umat manusia.
Tapi ketaatan tersebut bukanlah ketaatan terhadap pri-
badi nabi yang bersangkutan, melainkan karena scorang
nabi adalah perantara yang menyampaikan hidayah
Allah Swt. kepada umat manusia, baik secara individual
maupun secara sosial, dan juga karena nabi-lah yang
menyampaikan pesan Allah Swt.

Allah Swt. Berfirman, “Hai orang-orang yang berimnn, taatlah
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamue berpaling dari—
pada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya),” (Q5
Al-Anfal [8]: 20).

Allah Swt. Berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya)...,” (QS An-Nisa' [4]:
59; QS An-Nur [24]: 54).

Berkenaan dengan ketaatan kepada Allah Swt. yang
disebutkan dalam ayat-ayat ini, tentulah berbeda dengan
ketaatan kepada Rasulullah. Sebab ketaatan kepada
Allah Swt. adalah dengan mengikuti semua perintah-Nya
serta menjauhi segala larangan-Nya, sedangkan yang
dimaksud dengan taat kepada Rasulullah Saw. adalah
dengan mengikuti As-Sunnah beliau. Dengan kata lain,
ketaatan kepada Rasulullah adalah dengan mematuhi
perintah, larangan, perbuatan, dan ketetapan yang
berasal dari Rasulullah Saw.

Di dalam Al-Qur’an, perintah untuk taat kepada
Rasutullah telah disebutkan dengan amat gamblang. Ka—
rena selain harus menaati semua perintah Allah Swt. dan
menjauhi scgala larangan Allah yang disampaikan oleh
Rasulullah dalam bentuk Al-Qur'an, masih ada sekian
banyak perintah dan larangan yang hanya terdapat di
dalam Sunnah bcliau. {tulah scbabnya Rasulullah Saw.
pernah bersabda mengenai hal ini, “Ketahuilah bahwa
sesungguhnya aku telah diberi Al-Kitab dan yang sama
dengannya (As-Sunnah).”2”
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Abu Daud, As-Sunnah, 5.



Dalam ayat-ayat yang telah saya disebutkan di atas, kita
dapat menemukan perintah taat disebutkan dua kali,
yaitu perintah taat kepada Allah Swt. dan perintah taat
kepada Rasulullah Saw. yang dilanjutkan dengan kalimat
“dan janganiah kamu berpaling daripadanya” ® Kalimat
ini dengan tegas memerintahkan kita untuk mengikuti
Sunnah Rasulullah Saw. Bahkan, bukan hanya sampai
di situ, kalimat ini juga menyatakan bahwa siapa pun
yang berani mengenyampingkan As-Sunnah berarti telah
murtad dari agama Islam.

Masih ada beberapa ayat lain dalam Al-Qur'an yang
berhubungan dengan masalah ini. Berikut ini adalah
beberapa di antaranya.

a. Allah Swt. Berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan Ull Amri di
antara kamu...,” (QS An-Nisa™ [4]: 59).

Jadi, jika bahkan ayat ini memerintahkan kaum
beriman untuk taat kepada para Ulil Amr (penguasa)
vang kedudukannya berada di bawah Rasulullah
Saw., maka bagaimana mungkin Al-Qur‘an tidak me-
minta kita untuk taat kepada Rasulullah Saw.?!

Bagaimana mungkin kita dapat mengenyamping—
kan hadis-hadis Rasulullah Saw. begitu saja? Dan,
bagaimana mungkin dapat kita bayangkan bahwa
perintah dan larangan yang beliau sampaikan di-
anggap tidak berarti apa-apa?

b. Allah Swt. berfirman, “Dan taatlah kepada Allah dan
Rasul-Nya dan janganlalt kamn berbantah-bantahan,
yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang ke—

kuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar,” (QS Al-Anfal [8]: 46).

Ayat ini menegaskan bahwa ketaatan kepada Allah
Swt. dan Rasulullah Saw. adalah kunci kemenangan,
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Penulis tampaknya berpendapat bahwa objek pada kata "tewallau 'anhu™ adalah Ra-
sulullah, sehingga terjemahannya menjadi "daripadanya" yang menunjuk Rasulullah.
Adapun terjemahan Al-Qur'an Kemenag. Rl. menulis terjemah kalimat ini dengan
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kekuatan, dan kesatuan yang menjadi landasan se—
buah bangsa. Ketika ketaatan kepada Rasulullah Saw.
telah diabaikan, ketika pemimpin kaum beriman
tidak lagi diketahui siapa orangnya, dan ketika para
pemimpin tidak lagi ditaati, maka pada saat itu umat
pasti akan kebingungan dan tersesat tak tentu arah.

Jadi, satu-satunya jalan untuk menghindari pertikai-
an dan kebingungan adalah dengan mematuhi
Rasulullah Saw. serta mengikuti jejak beliau. Allah
Swt. berfirman, “...Kemudian jika kamu berlainan pen—
dapat tentang sesuatu moka kembalikanlah ta kepada Allah
(Al-Qur'an) dar Rasul (As-Sunpahuya)...” (QS An-
Nisa’ [4]: 59).

Demikianlah kebenaran ini. Sebuah kebenaran yang
menyatakan bahwa Rasulullah Saw. dan Sunnah
beliaulah yang dapat menjamin persatuan dan ke-
kuatan kita. Oleh sebab itu, kenapa orang-orang yang
mengingkari As-Sunnah tidak mau berpikir jernih?

Allah Swt. berfirman, “Katakanlah: “[ika kamu (benar-
benar) mencintai Allah, ikutilah nku, niscaya Allah me—
ngasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pe—
ngampun lagi Maha Penyayang,” (QS Ali Imran [3]: 31).

Avyat ini menyatakan bahwa cinta kepada Allah Swt.
sama dengan cinta kepada Rasulullah Saw. dan de—
mikian pula sebaliknya, cinta kepada Rasulullah Saw.
sama dengan cinta kepada Allah Swt. Jadi, tidaklah
mungkin Anda mencintai Allah Swt. tanpa mencintai
nabi-Nya serta meninggalkan Sunnah beliau. Dengan
kata lain, pengakuan cinta kepada Allah yang tidak
dibarengi dengan cinta kepada Rasulullah Saw.
adalah omong kosong yang tidak ada artinya.

Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya telah ada pada
{(diri) Rasulullah ity surt teladan yong baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (ralunat) Allah dan
(kedatangan) hart Kiamat dan din banyak menyebut
Allat,” (QS Al-Ahzab [33]: 21).



Dari ayat ini kita dapat mengetahui dengan jelas
bahwa satu-satunya cara untuk menemukan jalan
yang lurus di antara sekian banyak jalan yang me-—
ngarah pada berbagai tujuan berbeda hanyalah de-
ngan mengikuti Rasulullah Saw. dan Sunnah beliau.

Allah Swt. bertirman, “Muaka denit Tuhanum, wercka
(pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan...,”
(QS An-Nisa’ [4]: 65).

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa seorang
wanita yang bernama Umm Ya'qub —dia pandai mem-
baca Al-Qur'an- mendatangi Abdullah bin Mas'ud
ra. lalu berkata, “Kenapa kudengar bahwa kau me-
ngutuk para wanita yang mentato, minta ditato,
mengukir gigi, menjarangkan gigi demi kecantikan,
dan mengubah ciptaan Allah?”

Abdullah bin Mas’ud pun menyahut, “Kenapa aku
tidak boleh mengutuk orang-orang yang dikutuk
Rasulullah? Padahal itu ada dalam Kitabullah.”

Umm Ya'qub menukas, “Aku telah membaca seluruh
isi mushaf dan tidak pernah kutemukan yang seperti
itu.

L2

Abdullah berkata, “Kalau memang kau sudah
membacanya, pasti kau sudah menemukannya. Allah
Swt. berfirman, ‘Apa yang diberikanr Rasul kepadamn
maka terimaleh dia. Dan apa yang dilnrangnya bagimu
mnka tinggatkanlah,” (QS Al-Hasyr [59]: 7Y Jadi se-
benarnya semua ini adalah ucapan yang berasal dari
Rasulullah Saw.”**

e. As-Sunnah dalam Pandangan Hadis

Hadis-hadis Rasulullah Saw. telah menerangkan urgensi

dan posisi As-Sunnah yang istimewa dalam hukum Islam.
Dalam Shahih Al-Bukhari dikatakan bahwa Abu Hurairah r.a.
meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa pun yang

205  Al-Bukhari, Al-Buyil’, 25; Muslim, Al-Libas, 120; At-Tirmidzi, Al-Libds, 25.
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mcnaatiku, sesungguhnya dia tclah taat kepada Allah. Dan siapa
pun yang menentangku, sesungguhnya dia telah menentang Allah
Swt.”*1°

Jalan kenabian adalah jalan menuju Allah Swt. Dengan me-—
ngikuti Rasulullah Saw., berarti kita telah mengikuti beliau pada
jalan terang yang akan menghantarkan kita kepada Allah Swt.
[tulah sebabnya, tindakan menolak As-Sunnah dan menjauh-
kannya dari kehidupan merupakan bentuk pembangkangan ter—
hadap Allah Swt.

Allah Swt. tentu memilih sosok yang berjiwa bersih untuk
merefleksikan semua yang diterimanya darit Allah tanpa cacat
scdikit pun. Allah Swt. telah memilih orang terscbut di antara
sekian banyak manusia kemudian diberi tanggung jawab risalah
yang harus disampaikan kepada seluruh umat manusia Sosok
utusan yang discbut Utusan Allah (Raswlullal) ttu kemudian
menjelaskan pesan yang diterimanya darn Allah Swt. kepada
manusia, lengkap dengan penjelasannya. Tapi kemudian muncul
manusia-manusia dungu yang menolak kehadiran para rasul dan
memusuhi mereka. Stkap yang dilakukan orang-orang bodoh itu
tentu merupakan bentuk maksiat dan pembangkangan terhadap
Allah Swt. yang pantas diganjar dengan neraka Jahanam

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan olch Imam Al-Bukhari
dikatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Setiap umatku akan
masuk surga, kecuali yang menolak.”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah gerangan
yang menolak masuk surga?”

Rasulullah Saw. menjawab, “Siapa vang patuh padaku pasti
akan masuk surga, dan siapa yang menentangku, itulah yang
menolak masuk surga.”*!!

Ada sebuah hadis lain yang diriwayatkan olch Imam Abu
Daud dan Imam Tirmidzi yang berbunyi.

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya siapa pun di
antara kalian yang hidup setelah aku, pasti akan melihat per—
selisihan yang banyak. Maka hendaklah kalian berpegang pada

no  Al-Bukhari, Al-Ahkédm, 25; Muslim, Al-imdrah, 32-33; Ibnu Majah, Al-Mugaddimah, 1.
21 Al-Bukhari, Al-I'tishdm, 2; Imam Ahmad, Al-Musnad, 2361.
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Sunnahku, dan As-Sunnah Al-Khulafa®™ Ar-Rasyidiin yang men-
dapat petunjuk. Berpeganglah padanya dan gigitlah dengan
geraham kalian.”

Akhir dari hadis ini menegaskan betapa pentingnya As-
Sunnah bagi kita. Rasulullah Saw. bersabda, “Jauhilah oleh kalian
segala hal yang baru, karena setiap bid’ah adalah sesat.”*"?

Ada sebuah hadis lain yang sangat masyhur berbunyi, “Orang
yang berpegang pada Sunnahku ketika terjadinya kerusakan di
tengah umatku akan mendapatkan pahala seratus kali syahid.”*'?

Jadi, mari kita sama-sama bertanya kepada orang-orang yang
menolak untuk menempuh jalan Sunnah Rasulullah Saw. dengan
sebuah pertanyaan yang telah diajarkan oleh Al-Qur’an kepada
kita, “Hendak ke manakah kalian semua akan pergi?”*"

3. Fungsi As-Sunnah

As-Sunnah adalah sumber syariat yang kedua setelah Al-
Quran Al-Karim. Secbagaimana halnya Al-Qur’an, As-Sunnah
dapat menetapkan kehalalan atau keharaman suatu perkara, dan
dapat menetapkan status hukum fardhu, wajib, sunah, mustahab,
mubah, makruh, dan sebagainya. Sclain itu, sebagaimana yang
telah disebutkan pada bagian sebelumnya, As-Sunnah berfungsi
pula untuk merinci hal-hal yang belum rinci (tafshil al-mujmal),
mengikat yang masih belum terikat (fagyid al-muthlag), serta
membatasi yang masih umum {takhshish al-dnom).

Berikut ini akan saya ketengahan penjelasan sekilas berkenaan
dengan hal ini.

a. As-Sunnah sebagai Penafsir Al-Qur’an

Setiap hari Anda tentu selalu membaca surah Al-Fatihah yang
di dalamnya terdapat permohonan agar Anda dan seluruh umat
Islam lainnya mendapatkan petunjuk jalan lurus dari Allah Swt.,,
vaitu jalan orang-orang yang mcendapatkan nikmat, bukan jalan
mereka yang dimurkai dan bukan pula mereka yang sesat.

212 Abu Daud, As-Sunnah, 5; At-Tirmidzi, Al-'Ifm, 16; Ibnu Majar, Al-tMugaddimah, 6.

213 Al-Haitsami, Majma' Az-Zawdid, 1/172; Abu Na'im, Hilvah Al-Auliyd’, 8/200; Ad-Dailami,
Al-Firdaus, 4/198.

214 QS At-Takwir [81]): 26.

205



Meskipun sifat “dimurkai” dan “sesat” adalah dua sifat
yang telah kita ketahui, tapi ada sebuah hadis Rasulullah Saw.
yang berbunyi, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi adalah yang
dimurkai, sementara orang-orang Nasrani adalah yang sesat.”*'*

Dengan keterangan ini, hadis Rasulullah ini telah berfungsi
sebagai pemberi penafsiran atas ayat Al-Qur'an. Kaum Yahudi
memang pantas mendapatkan murka Allah sejak awal sejarah
mereka yang kelam pada masa nabi-nabi terdahulu. Bahkan,
kita juga mengakui bahwa kaum Yahudi-lah yang pertama kali
terbersit dalam benak kita, ketika mendengar pernyataan Allah
Swt. tentang kaum yang dimurkai, sebab memang tidak ada kaum
lain yang sedemikian pantas mendapatkan murka Allah selain
mereka. Pada zaman dulu, kaumn Yahudi beberapa kali melakukan
pembunuhan terhadap nabi-nabi yang diutus Allah Swt. Selain itu,
mereka juga memiliki perangai yang sangat buruk, adat-istiadat
yvang busuk, sangat menggilai harta benda, dan bahkan hingga
saat ini kaum Yahudi adalah simbol hedonisme abad dua puluh.

Dengan adanya fakta ini, kita tidak memiliki pilihan [ain
selain mengikuti penafsiran Al-Qur'an yang disampaikan hadis-
hadis Rasulullah Saw. Dan, tentu saja siapa pun yang memiliki
perangai dan tingkah-laku seperti orang-orang Yahudi pasti juga
akan dimurkai Allah Swt.

Sementara itu di sisi lain, kita temukan kaum Nasrani yang
semula berjalan di jalan hidayah vang lurus dengan penuh ke-
beranian, akhirnya tersesat dan menyimpang dari jalan kebenaran.
Kaum Nasrani menyimpang dari jalan kebenaran disebabkan
berbagai hal yang membuat mereka termasuk golongan Adh-
Didlliin (orang-orang sesat). Oleh karena itulah, Rasulullah Saw.
menyatakan, “Sesungguhnya kaum Nasrani adalah orang-orang
vang sesat.” Karena mereka telah mengubah tauhid menjadi
trinitas serta menodai kesucian Kitab Suci yang mereka miliki.
Singkatnya, semua itu menang menjadikan kaum Nasrani benar-
benar cocok untuk disebut sebagai orang-orang sesat.

Sampai di sini, kita tentu boleh saja berbeda pendapat me—
ngenai apakah dengan sabda beliau tersebut Rasulullah Saw.
memang ingin menunjuk satu kaum tertentu, ataukah beliau

215 At-Tirmidzi, Tafsir 4-Qur’dn (1) 2; Jémi' Al-Baydn, Ath-Thabari 1/61, 64.
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sebenarnya ingin menunjuk perilaku buruk yang dapat dimiliki
siapa pun. Namun, yang terpenting adalah jika Rasulullah Saw.
tidak pernah menyampaikan penafsiran atas ayat terakhir surah
Al-Fatihah ini kita tentu tidak dapat mengetahui apa sebenarnya
maksud firman Allah vang satu ini.

Demikianlah, Rasulullah Saw. telah menafsirkan ayat Al-
Quran ini schingga semua orang dapat mengetahui siapa yang
dimaksud oleh ayat tersebut, baik sebagai suatu kaum tertentu
(Yahudi dan Nasrani) atau dalam bentuk perilaku yang buruk.
Dan, selain menjclaskan tentang “siapa” yvang dimaksud olch
Al-Qur’an, Rasulullah Saw. juga menjelaskan tentang “kenapa”
orang-orang tersebut pantas untuk disebut sebagai orang-orang
yang dimurkai dan orang-orang vang sesat.

Sebuah contoh lain...

Ketika turun ayat yang berbunyi, “Orang-orang yang beriman
dan tidak wmencampur adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mercka itu
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk,” (QS Al-Anam [6]:
82), para sahabat pun mendadak gelisah karena mereka belum
memahami apa yang dimaksud dengan kezaliman yang dise—
butkan dalam ayat ini. Mercka mengira bahwa mercka semua
pernah berbuat zalim sehingga mereka tidak layak, “mendapat
keamanan dan mendapat petunjuk.”

Pada saat itu Rasulullah Saw. bertanya kepada para sahabat,
“Siapakah kiranya di antara kita yang sama sekali tidak pernah
berbuat zalim?”

Beliau kemudian menjelaskan bahwa kezaliman yang di-
maksud ayat ini sama sekali berbeda dengan apa yang dipahami
para sahabat. Rasulullah Saw. bersabda bahwa yang dimaksud
kezaliman dalam ayat ini adalah tindakan syirik seperti yang
dipesankan Lugman kepada putranya, “Hai anakku, jangainlal kanin
mempersekutukan (Allah) sesungqguhmnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar,” (QS Lugman [31]: 13).2°

Jadi, lewat penafsiran yang disampaikan Rasulullah ini para
sahabat dan kita semua menjadi mengerti bahwa “kezaliman” yang
dimaksud dalam ayat ini adalah kemusyrikan, bukan kezaliman

216 Al-Bukhari, Tafsir Siireh (6), 3; Muslim, imaén, 124.
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dalam pengcertian vang umum diketahui. Scandainya saja dulu
Rasulullah Saw. tidak pernah memberi penjelasan mengenai
penafsiran ayat ini, pasti sampai hari Kiamat umat Islam akan
terus bertanya-tanya tentang maksud ayat ini.

Sebuah contoh lain...

Diriwayatkan oleh Aisyah r.a. dan Ibnu Mas'ud r.a. bahwa
yang dimaksud dengan “ash-shalah al-wusthd” yang disebutkan
dalam ayat “Pelilaralah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat
wusthd. Berdirilah karena Allah (delam shalatm) dengan khusyuk,”*"
adalah shalat ashar.

Bahkan disebabkan sedemikian kuatnya pengaruh penafsiran
yang diberikan langsung oleh Rasulullah ini, sampai-sampai
Aisyah r.a. membaca ayat ini dengan tambahan sebagai berikut,
“Peliharalah segala shalat (mu), dan (peltharalah) shalat wusthi dan
shalat ashar. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk.”

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Abu Yunus, rmaula
dari Aisyah r.a. pernah berkata.

Suatu ketika Aisyah r.a. memintaku untuk menulis satu mus-
haf untuknya. Kala itu dia berkata, “Beritahu aku kalau kau sudah
sampai ayat ini, ‘" Peliharalal segala shalat (mu), dan (peltharalah)

Fal BN S

shalat wusthi’.

Ketika aku telah sampai pada ayat terscbut aku pun mem-
beritahunya. Maka Aisyah lalu mendiktekan kepadaku, “Pelilinralal
segaln shalat (mu), dawn (peliharalah) shalat wusthd dan shalat ashar.

Berdirtlah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk.” Lalu dia
berkata, “Aku telah mendengar ayat itu dari Rasulullah Saw.”*

b. As-Sunnah sebagai Penafsir Ayat Al-Quran yang
Mujmal

Selain menafsirkan ayat-ayat yang masih belum jelas mak—
sudnya, As-Sunnah juga berfungsi untuk menafsirkan ayat-ayat
yang belum diperinci. Misalnya, ketika Allah Swt. berfirman,
“Dirikanlah shalat”, ternyata kita tidak dapat menemukan pen-—
jelasan tentang “shalat” seperti apa yang dimaksud oleh firman

2117 QS Al-Bagarah [2]: 238.
18  Muslim, Al-Masdjid, 207, At-Tirmidzi, Tafsir Al-Qur'dn (2} 29; Abu Daud, Ash-Shaléh, 5.
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terscbut serta bagaimana tata-caranya, dan kapan waktu pe-
laksanaannya.

Memang benar jika dikatakan bahwa para mufasir telah me-
ngetahui jumlah shalat wajib yang lima waktu melalui ayat Al-
Qur’anyang berbunyi, “Dan dirtkanlah sembahyang itu pada kedua fepi
stang (pagt dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam,
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk...,” (QS Hid [11]: 114). Namun tetap
saja As-Sunnah-lah yang menjelaskan secara gamblang mengenai
waktu-waktu shalat yang telah dinyatakan sendiri oleh Allah Swt.,
“Sesungguhmya shalat ifu adalah kewaptban yang ditenfukan waktunyn
atas orang-orang yang beriman,” (QS An-Nisa™ [4]: 103).

Terdapat sebuah hadis Rasulullah Saw. yang menyatakan
bahwa waktu-waktu shalat ditetapkan berdasarkan pesan yang
dibawa Jibril a.s. Dengan kata lain, penetapan waktu shalat
dilakukan berdasarkan ketentuan Ilahi.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Jibril a.s. pernah mengimami sha-
latku dua kali di Baitullah. Dia shalat Zhuhur bersamaku ketika
matahari agak condong sejauh ladam. Lalu, dia shalat Ashar
bersamaku ketika bayangannya setinggi tubuhnya. Lalu, dia
shalat Maghrib bersamaku ketika tiba waktu berbuka bagi
orang yang berpuasa. Lalu, dia shalat Isya bersamaku ketika
lembayung senja telah hilang. Lalu, dia shalat Fajar (subuh)
bersamaku ketika makan minum sudah dilarang bagi orang yang
berpuasa. Keesokan harinya, dia shalat Zhuhur bersamaku ketika
bayangannya setinggi tubuhnya. Lalu, dia shalat Ashar ketika
bayangannya dua kali tinggi tubuhnya. Lalu, dia shalat Maghrib
ketika tiba waktu berbuka bagi orang yang berpuasa. Lalu, dia
shalat isya bersamaku ketika sudah masuk sepertiga malam. Lalu,
dia shalat Fajar (Shubuh) bersamaku menjelang terang. Lalu, Jibril
menoleh ke arahku seraya berkata, ‘Wahai Muhammad, inilah
waktu (shalat) para nabi sebelum engkau. Dan, ada satu waktu
antara dua waktu ini.”**

2119  Abu Daud, Ash-5halah, 2; At-Tirmidzi, Al-Mawagit, 1.
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Sejak Rasulullah Saw. mengajarkan kepada umat Islam ten-
tang waktu shalat lima waktu, pada saat itu juga beliau menjadi
rujukan tungggal atas berbagai hal yang berhubungan dengan
shalat, seperti jenis dan hukum shalat tertentu baik fardhu, wajib,
mustahab, makruh, dan sebagainya. Demikian pula dengan hal-
hal yang dapat merusak keabsahan shalat, tata-cara rukuk, sujud,
bacaan tahiyat, dan terus selanjutnya sampai salam penutup.

Ya. Rasulullah Saw. adalah satu-satunya penafsir yang men—
jelaskan kepada kita tentang shalat vang di dalam Al-Quran
berulang kali discbutkan dalam bentuk mujmal yang belum jelas,
“Dirtkanlah shalat.”

Rasulullah Saw. memang tclah menyatakan, “Shalatlah ka-
lian seperti kalian melihat aku shalat.”?*® Karena seandainya
saja Al-Qur'an menjelaskan tata-cara dan berbagai hal yang ber—
hubungan dengan shalat secara rinci, pastilah tebal Al-Quran
akan membengkak menjadi dua kali lipat dari ketebalannya yang
sekarang. Itulah sebabnya, Allah menyerahkan penjelasan atas
ibadah yang satu ini kepada Rasulullah Saw. sebagai sosok yang
tepercaya, fathanah, dan sangat memahami Tuhannya.

Itulah yang dilakukan Rasulullah Saw. Beliau kemudian
mcenjalankan tugas menyampaikan wahyu tidak tertulis yang
diterimanya dari Allah Swt. kepada kita semua dengan berbekal
kecerdasan luar biasa dan dukungan ilham Ilahi yang mengung—
guli segala pikiran manusia.

Selain menjelaskan tentang shalat dan segala hal yang ber—
hubungan dengannya, As-Sunnah juga menjelaskan tentang
seluk-beluk manasik haji. Memang benar jika dikatakan bahwa
Al-Qur'an sudah menjelaskan tentang haji, bahkan pada bagian
tertentu ia telah memberi keterangan yang cukup lengkap. Akan
tetapi, semua penjelasan yang disampaikan Al-Qur'an mengcenai
haji hanya mencakup sebagian saja dari manasik haji secara
keseluruhan. Dan ternyata, penjelasan tentang ibadah haji yang
terdapat di dalam As-Sunnah, jumlahnya berkali-kali lipat lcbih
banyak dari pada penjelasan Al-Qur’an.

220  Al-Bukhari, Al-Adzdn, 18; Imam Ahmad, Al-Musnad, 5/53.
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Di scumur hidupnya, Rasulullah Saw. hanya melaksanakan
haji satu kali, yaitu pada sebuah peristiwa yang terkenal dengan
sebutan Hajjah Al-Wada” (Haji Perpisahan) karena ibadah haji
yvang dilaksanakan Rasulullah Saw. saat itu ternyata menjadi
momentum perpisahan dengan para sahabat beliau. Pada saat
itu, Rasulullah Saw. melaksanakan manasik dengan mengenda-
rai bagal beliau dengan disaksikan oleh semua yang hadir.
Sambil melaksanakan manasik, Rasulullah Saw. terus memberi
penjelasan tentang semua yang beliau lakukan bahkan termasuk
menjelaskan pula kepada khalayak tentang kondisi beliau yang
sedang berpuasa atau tidak.

Setelah selesai melaksanakan ibadah haji, Rasulullah Saw.
lalu bersabda, “Ambillah (dariku) manasik kalian.”*' Tak ayal,
sabda Rasulullah Saw. ini sekaligus menandaskan posisi As-
Sunnah beliau dalam syariat Islam. Tidak diragukan lagi bahwa
Al-Qur'an memang turun untuk menyampaikan garis-garis besar
dalam ibadah, tanpa merincinya lebih jauh. Untuk merincinya,
Allah telah menurunkan sosok Rasulullah Saw. yang menjelaskan
dan menafsirkan secara langsung ayat-ayat Al-Qur an.

¢. As-Sunnah sebagai Penakhsis Hukum Syariat

Di dalam Al-Qur’an, hukum waris disampaikan dalam se—
buah pernyataan yang masih bersifat umum (‘dmm). Allah Swt.
berfirman, “Allah mensyariatkan bagi kalian tentang {pembagion
pusakae untuk) anak-anak kalian. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki
sama dengan bahagian dua orang anak perempuan...,” (QS An-Nisa’
[4]: 11).

Ketetapan hukum yang dinyatakan dalam ayat Al-Qur‘an ini
memiliki makna umum dan meliputi semua orang, baik nabi, wali,
sufi, mugarrabiin, serta manusia biasa. Namun ketika Fathimah r.a.
meminta warisan yang ditinggalkan Rasulullah Saw. kepada Abu
Bakar r.a., ternyata Abu Bakar menolak menyerahkan warisan
tersebut dan menyampaikan sebuah sabda Rasulullah Saw. yang
berbunyi, “Sesungguhnya kami para nabi tidak mewariskan. Apa

221 Muslim, Al-Hgjj, 310; Abu Daud, Al-Mandsik, 77; An-Nasai, Al-Mandsik, 220; Imam Ah-
mad, Al-Musnad, 3/366.
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HEITT

yang kami tinggalkan adalah scdekah.”

Demikian pula ada hadis Rasulullah Saw. yang berbunyi,

"3y

“Seorang pembunuh tidak dapat mewarisi.”** Hadis ini dengan
tegas melarang seorang pembunuh mendapatkan bagian dari
harta warisan. Jadi siapa pun yang membunuh orangtuanya, ha—
ram baginya untuk mendapatkan warisan. Sebagaimana halnya
siapa pun yang membunuh pamannya atau saudara kandungnya,
haram baginya untuk mendapatkan warisan dari orang yang

dibunuh itu.

Seperti itulah As-Sunnah dalam memberi batasan (fagyid) atas
hukum waris yang masih bersifat umum {‘4mn:) yang disebutkan
dalam Al-Qur an.

d. As-Sunnah sebagai Pengikat (Tagyid) Hukum
Syariat

Terkadang, As-Sunnah bertindak sebagai pengikat hukum
syariat yang masih bersifat umum yang disebutkan dalam Al-
Qur'an. Contohnya adalah ayat Al-Qur’an yang berbunyi, “Laki-
faki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya {sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagal siksaan dari Allah,” (QS Al-Maidah [5]: 38).

Kandungan ayat ini masih “belum terikat” (muthiag) dan masih
sangat umum, karena di dalamnya belum dijelaskan syarat-syarat
dan kondisi yang dapat menyebabkan dijatuhkannya hukuman
potong tangan. Bahkan di dalam ayat ini tidak discbutkan berapa
batas minimal nilai barang curian yang dapat diganjar dengan
hukuman potong tangan. Dalam ayat ini juga belum dijelaskan
apakah “tangan” vang dimaksud di sini adalah tangan sampai
batas siku seperti pengertian “tangan” dalam ayat wudhu.

Atas dasar semua itulah kemudian muncul As-Sunnah untuk
memberi batasan yang jelas terhadap “tangan” yang dimaksud
ayat ini. dengan kata lain, As-Sunnah telah bertindak sebagai
pengikat (mugayyid) atas hukum yang disebutkan dalam Al-
Qur'an yang masih bersifat muthlag (belum terikat). Ketika

222 Al-Bukhari, AH'tishim, 5; Al-Khumus, 1; Mushm, Al-Jihdd, 51; Imam Ahmad, Ai-Musnad,

2{463.
223 AtTirmidazi, Al-Fardidh, 17; Ibnu Majah, Ad-Diydt, 14.
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kemudian Rasulullah Saw. memerintahkan dijatuhkannya hu-
kuman potong tangan terhadap seorang yang hanya sebatas
pergelangan maka pada saat itu beliau telah memberi batasan
yvang jelas terhadap dalil Al-Qur’an yang disebutkan di atas.

Scbhuah contoh lain...

Allah Swt. berfirman, “Hat orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antarn
kanmi..,” (QS An-Nisa™ [4]: 29).

Terhadap ayat ini, Sunnah Rasulullah Saw. memberikan pen—
jelasan tambahan yang “mengikat” kandungan ayat ini. Dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar r.a.
dikatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian
menjual buah-buahan sampai jelas kebaikannya (kualitasnya).”**

Seperti yang telah saya katakan pada bagian terdahulu bahwa
As-Sunnah adalah dasar hukum yang berdiri sendiri dan dapat
menetapkan suatu hukum secara mandiri, meski hukum tersebut
tidak disebutkan dalam Al-Qur’an. Salah satu contoh hal seperti
itu adalah penetapan As-Sunnah atas pengharaman daging keledai
jinak dan pengharaman nikah dengan bibi dari istri.

Posist As-Sunnah sebagai dasar hukum yang mandirt im
telah jelas sejak wahyu baru diturunkan kepada Rasulullah Saw.
Jadi, memang sudah sejak din ayat Al-Quran bersijalin dengan
Sunnah Rasulullah Saw. Oleh karena ilu, sebagian besar ulama
dan mayoritas umat Islam meletakkan As-Sunnah pada posisi
ni. Salah satu pihak yang gencar menyerang kedudukan As-
Sunnah adalah kaum Muktazilah vang banyak terpengaruh oleh
alam pikiran Yunani. Selain mereka ada pula beberapa orientalis
vang selalu bersikap dengki terhadap Islam dan tak pernah henti
berusaha menggerogoti As-Sunnah sebagar sumber syariat.

Dalam dua abad terakhir, ada segelintir pemikir muslim
vang terpengaruh oleh para orientalis disebabkan kemiskinan
wawasan yang mereka miliki mengenai dunia barat. Mercka itulah
yang kemudian menjadi boneka para orientalis dan ikut-ikutan
menverang Sunnah Rasulullah Saw.

224  Al-Bukhari, Al-Buyd'’, 82; Muslim, Al-Buyd!, 51.
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Untungnya, segenap jerih payah para ulama terdahulu telah
berhasil membendung serangan musuh-musuh Islam itu dan
terus menjaga kesucian mata air yang bersih dan suci. Mata air
tetap bernama Sunnah Rasulullah.[]
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Babh Tiga

Penulisan As-Sunnah

landasan utama bagi syariat Islam sesungguhnya termasuk
dalam janji Allah Swt. yang menyatakan akan selalu menjaga
Al-Qur’an, “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran,

K ita harus menyadari bahwa As-Sunnah yang menjadi salah satu

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeltharanya,” (QS Al-Hijr
[15]: 9). Ttulah sebabnya, selain dihafal di luar kepala, As-Sunnah
sudah dicatat dengan baik sebagaimana halnya Al-Quran hingga
akhirnya sampai di tangan kita tanpa perubahan sama sekali.

Berikut ini saya akan memaparkan kepada Anda penjelasan
tentang latar belakang, perkembangan, dan tahap-tahap penulisan
As-Sunnah.

1. Urgensi Penulisan As-Sunnah

As-Sunnah scbenarnya adalah jalan hidup Rasulullah Saw.
yang mencerminkan sikap hidup islami sekaligus menjadi contoh
bagaimana berakhlak dengan akhlak yang dimiliki Allah Swt. dan
Rasulullah Saw.

Allah Swt. menjadikan Sunnah Rasulullah Saw. scbagai
teladan, lentera hidayah, dan panji-panji kebenaran bagi umat
manusia. Rasulullah Saw. telah mewujudkan semua itu lewat
pengarahan, ucapan, perbuatan, dan ketetapan beliau. As-Sunnah
seakan menjadi jendela pribadi Rasulullah Saw. yang selalu
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terbuka. As-Sunnah seakan menjadi jalan penuh berkah vang akan
menghantarkan umat manusia kepada kemuliaan Islam. Siapa
pun yang ingin mendapatkan hidayah dengan hati yang tulus dan
niat yang jernih pasti akan segera menjadikan Sunnah Rasulullah
sebagai jalan untuk mencapai cita-citanya.

2, Latar Belakang Penulisan As-Sunnah

Sejak masa awal Islam, para sahabat tclah menyadari posisi
penting As-Sunnah dalam syariat Islam. Seiring dengan turunnya
ayat-ayat Al-Quran yang sedang berlangsung pada saat itu,
Rasulullah Saw. terus menyampaikan ayat-ayat tersebut kepada
umat Islam sambil menjelaskan, menafsirkan, dan menerapkannya
dalam kehidupan nyata. Tindakan Rasulullah Saw. itu tentu
menunjukkan ketajaman pemahaman beliau terhadap wahyu
Ilahi.

a. Seruan Al-Qur'an untuk Memerhatikan As-Sunnah

Allah Swt. berfirman, “..Apg-apa yang diberikan Rasul ke—
padamu pgka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah; don bertokwalah kepada Alloh. Sesungquhnya Alloh
sangat keras hukuman-Nya,” (QS Al-Hasyr [59]: 7).

Partikel “md” (apa-apa) yang terdapat dalam ayat ini menca—
kup wahyu yang tersurat dalam bentuk Al-Qur’an, dan wahyu
yang tersirat dalam bentuk hadis Rasulullah Saw., baik hadis
qudsi maupun hadis biasa. Adapun partikel “fn” (maka) yang
terdapat dalam ayat ini mengindikasikan kewajiban umat untuk
patuh dan taat kepada Rasulullah Saw.

Selain itu, dalam ayat ini kita juga menemukan perintah Allah
agar umat Islam menjauhi semua yang dilarang Rasulullah Saw.
Dalam kelanjutan ayat ini Allah berfirman, “bertakwalak kepada
Allah”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepatuhan kepada
Rasulullah Saw. merupakan bagian dari ketakwaan yang harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Tentu saja, para sahabat telah memahami semua ini dengan
baik, sebagaimana mereka juga menyadari bahwa mereka tidak
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akan dapat mewujudkan takwa yang sempurna kepada Allah, ke-
cuali hanya dengan mengikuti ucapan, ketetapan, dan perbuatan
Rasulullah Saw.

Di penghujung ayat ini Allah menyatakan, “Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nyn.” Tentu saja tidak ada seorang pun
di antara para sahabat Rasulullah Saw. yang berani menantang
ancaman Allah ini, karena mereka adalah kader terbaik umat
ini dan merckalah golongan yang diridhai Allah Swt. dan selalu
dekat dengannya

Al-Qur'an menyatakan, “Sesungguhnya felah nda pada (diri)
Rasulullah ity suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (vrahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak
menyebut Allah,” (QS Al-Ahzab [33]: 21).

Lewat ayat ini Allah Swt. menyatakan secara gamblang bahwa
berpegang pada Sunnah Rasulullah Saw. adalah satu-satunva
jalan untuk mencapai keselamatan dan ketenangan. As-Sunnah
adalah satu-satunya jalan yang lurus di antara sekian banyak jalan
vang bengkok. Para sahabat telah mengetahui semua ini dengan
baik. Mereka menyadari bahwa jalan menuju kesclamatan adalah
dengan bergabung bersama kafilah Rasulullah Saw. dan naik ke
bahtera yang beliau buat. Mereka menyadari bahwa jika mereka
berhasil melakukan itu maka mereka akan berhak mendapatkan
syafaat Rasulullah Saw. di hari Kiamat, ketika Rasulullah Saw.
bersujud di hadapan Allah Swt. seraya berujar, “Umatku...
umatku...!” Lalu Allah berkata, “Wahai Muhammad, angkatlah
kepalamu. Mintalah, niscaya kau akan diberi. Berilah syafaat,
niscaya akan diberi syafaat.”**

Para sahabat mengetahui bahwa siapa pun yang tidak dike-
nal Rasulullah Saw. pasti ia akan cclaka baik di Alam Barzakh,
Padang Mahsyar, dan titian Shirath pada hari Kiamat. Itulah
sebabnya mereka selalu mengikuti segala gerak-gerik Rasulullah
Saw. yang selalu mercka perhatikan dengan ccrmat. Bahkan
mereka selalu memerhatikan mimik wajah, tatapan mata, dan
senyum Rasulullah Saw.

225  Al-Bukhari, Tafsir Sarab (2} 1; Muslim, Alimaén, 322.
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Para sahabat selalu memerhatikan, memahami, dan kemudian
meriwayatkan semua yang terdapat pada diri Rasulullah itu ke—
pada generasi setelah mereka. Semua itu mereka lakukan karena
mereka telah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Allah akan
membuat cerah wajah seorang di antara kita yang mendengar
sebuah hadis lalu dia menghafalnya, sampai kemudian dia
menyampaikan hadis itu kepada orang lain.”

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah Saw. ber-
sabda, “Allah akan membuat cerah wajah seorang hamba yang
mendengar ucapanku, lalu memerhatikannya, dan kemudian me-
nyampaikannya (kepada orang lain).” %

b. Seruan Rasulullah Saw. untuk Memerhatikan
As-Sunnah

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadis tersebut di
atas, Rasulullah Saw. memang selalu menycru kaum muslimin
agar selalu berusaha memahami dan mengerti ucapan atau hadis-
hadis beliau, kemudian menyampaikannya kepada seluruh umat.
Bahkan, Rasulullah Saw. berdo’a kepada Allah Swt. agar Dia
membuat wajah para sahabat yang melakukan itu menjadi cerah.
Semua itu Rasulullah Saw. lakukan karena keberlangsungan
agama yang beliau sampaikan serta keselamatan umat manusia
bergantung sepenuhnya kepada tradisi tabligh yang dilakukan
umat Islam.

Setelah peristiwa Penaklukan Mekah, sebuah rombongan
delegasi dari kabilah Bani Qais menghadap Rasulullah Saw. dan
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, kami hanya dapat men—
datangimu pada bulan haram,” sebab di antara perkampungan
kami dan tempatmu ini terdapat daerah kekuasaan kafir Mudhar.
Maka perintahlah kami dengan sesuatu yang teperinci kemudian
kami sampaikan kepada kerabat kami yang tidak ikut dan kami

bisa masuk surga dengan itu.”

Maka Rasulullah Saw. lalu menyampaikan beberapa perintah
dan larangan Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Hafalkanlah

226 At-Tirmidzi, Al-"ilm, 7; Abu Daud, Al-'lim, 10; Ibnu Majah, Al-Mugaeddimah, 18.
227  Maksudnya: bulan ketika perang haram dilakukan, pener;.

218



semuaitu lalu sampaikanlah kepada yang tidak ikut dar kalian ™
Melalur hadis in1 Rasulullah Saw. memerintahkan mereka untuk

menghafalkan hadis beliau.

Di akhir khutbah yang Rasulullah sampaikan pada saat Haji
Wada’, beliau bersabda, “Hendaklah vang hadir menyampaikan
kepada yang tidak hadir. Karena sesungguhnya seseorang vang
hadir mungkin saja akan menyampaikan kepada orang yang lebih

229

sadar dibandingkan dia sendiri.

Dalam scbuah hadis lain kita temukan sabda Rasulullah Saw.
yang mengecam siapa pun yang menyembunyikan ilmu. Beliau
bersabda, “Siapa pun yang ditanya tentang ilmu lalu menyem-
bunyikannya maka pada hari Kiamat dia akan dicambuk dengan
cambuk api.”

Selain sangat memahami urgensi dan posisi As-Sunnah vang
amat penting, para sahabat juga sangat menyadari kewajiban
mereka untuk menyampaikan As-Sunnah kepada generasi setelah
mereka. Rupanya, selain merasakan kegembiraan luar biasa
atas janji yang disampaikan Rasulullah Saw. kepada mercka di-
sebabkan kesungguhan mereka dalam menyebarkan As-Sunnah,
para sahabat juga sangat takut pada ancaman yang disabdakan
Rasulullah Saw. kepada orang-orang yang menyembunyikan ilmu.
Apalagi, Allah Swt. sendiri telah menyampaikan ancaman serupa
dalam ayat, "Sesungguhnyn orang-orang yang wmenyembunyikan apa
yang telah diturunkan Allah, yaitu Al-Kitab dan menjualnya dengan
harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan
(tidak menelan) ke dalam perutinya melainkan api, dan Allah tidak akan
berbicara kepada mercka pada hari Kiamat dan tidak akan menyucikan
mercka dan bagi mereka siksa yang amat pedil,” (QS Al-Baqarah [2]:
174).

Avat-ayat seperti ini amatlah ditakuti olch para sahabat, dan
itulah sebabnya mereka selalu berusaha mengetahui dan me-
mahami sebanyak mungkin ayat Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah,
kemudian menyampaikannya kepada orang lain. Apalagi sclain
mendidik para sahabat dengan Al-Qur’an, Rasulullah Saw.
memang selalu mendidik mereka dengan As-Sunnah.

228 AlBukhari, Al-imén, 40; Muslim, AHman, 24.
229  Al-Bukhari, Al-ilm, g; Muslim, Al-Qasdmah, 2g; Imam Ahmad, Al-Musnad, 5/41.
230 At-Tirmidzi, Al-'lim, 3; Abu Daud, Al-'ilm, 9; Ibnu Majzh, Al-Mugeddimah, 24.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud r.a, dia berkata,
“Rasulullah mengajari aku tasyahhud dengan tanganku ter-
genggam kedua tangan beliau, sebagaimana beliau mengajari aku
satu surah dalam Al-Qur an.”?!

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata,
“Rasulullah telah mengajari kami (shalat) istikharah untuk me-
milih di antara beberapa perkara sebagaimana beliau mengajari
kami satu surah dalam Al-Qur’an.”%?

Setiap kali berbicara, Rasulullah Saw. sclalu melakukannya
secara perlahan-lahan agar setiap orang yang menyimak ucapan
beliau, dan dapat memahami dengan baik. Bahkan beliau sering
mengulang kalimat tertentu sampai tiga kali.

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa seandainya ada orang
yang mau menghitung (kata-kata) setiap kali Rasulullah Saw.
berbicara, pasti kata-kata beliau akan dapat dihitung.”*

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Rasulullah Saw. tidak
pernah melontarkan ucapan seperti layaknya manusia lain >

Bahkan, bukan hanya dengan melakukan semua itu,
Rasulullah Saw. juga mendorong para sahabat beliau untuk
berkumpul guna memelajari Kitabullah dan berbagai urusan
agama. Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Tidaklah ada orang-orang yang berkumpul di salah
satu Rumah Allah, untuk membaca Kitabullah dan saling belajar
di antara mereka, melainkan pasti akan turun ketenangan kepada
mereka, rahmat akan melingkupi mereka, para malaikat akan
mengerumuni mereka, dan Allah akan menyebut-nycbut mereka
kepada siapa pun yang ada bersama-Nya.”**

Demikianlah Rasulullah Saw. selalu mendorong para sa-
habat beliau untuk memelajari Kitabullah serta mendalami mak-
nanya dan mendorong mercka untuk memelajari As-Sunnah yang
menjadi penafsir utama atas Al-Qur’an.

231 Muslim, Ash-Shalah, 61; Abu Daud, Ash-Shaldh, 178.

232  Al-Bukhari, At-Tahajjud, 25; Abu Daud, Al-Witr, 31; At-Tirmidzi, Al-Witr, 18.

233 Al-Bukhari, Al-Mandgib, 23; Muslim, Fadhdil Ash-Shahdbah, 160.

234  Al-Bukhari, Al-Managib, 23; Muslirn, Fadhdil Ash-Shahdbah, 160.

235  Muslim, Adz-Dzikr, 38; At-Tirmidzi, Al-Qird ét, 10; Ibnu Majah, Al-Mugeddimah, 17;
Imam Ahmad, Al-Musnad, 3/32.
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¢. Kecintaan Sahabat terhadap IImu

Tidak diragukan lagi, kecintaan para sahabat Rasulullah
Saw. terhadap pengetahuan mengenai kandungan Al-Qur an,
seluk-beluk Sunnah Rasulullah, dan semangat mereka untuk me-
nyampaikan semua pengetahuan itu kepada orang lain amatlah
besar. Mercka sangat menyadari bahwa sebelum masuk Islam,
posisi mereka di dunia adalah seperti orang-orang yang berdiri
di tepi jurang neraka. Namun, kemudian Allah menyelamatkan
mereka semua dengan mengutus Rasulullah Saw. Itulah sebab-
nya, mereka selalu memberi perhatian yang begitu besar terha-
dap pengetahuan tentang segala ucapan, perbuatan, ketetapan,
perintah, dan larangan Rasulullah Saw. kemudian membahas
semua itu di antara mereka.

Anas bin Malik r.a. meriwayatkan, “Pada suatu ketika kami
bersama Rasulullah Saw. dan mendengar sebuah hadis dari be—
liau. Setelah kami meninggalkan beliau, kami terus membahas
hadis tersebut hingga kami semua menghafalnya.” ¢

Di antara sahabat-sahabat Rasulullah Saw., para Ashhal Ash-
Shuffalh adalah yang paling tekun menghidupkan malam dengan
shalat, membaca Al-Qur’an, dan tadarus. Sedemikian besarnya
gairah para sahabat untuk belajar, sampai-sampai terkadang
jumlah orang yang hadir dalam satu halagah mencapai tujuh
puluh orang, padahal pengajian yang diadakan para sahabat itu
sering berlangsung semalam suntuk.

Para sahabat memang telah mendengar langsung Rasulullzh
Saw. sering menyemangati mereka untuk bertadarus dan belajar.
Misalnya beliau pernah bersabda, “Siapa pun yang mendatangi
masjidku ini dan dia datang hanya untuk kebaikan yang dia
pelajari atau dia ajarkan, dia sama kedudukannya dengan seorang
mujahid fi sabilillah.”">7

Oleh karena itu, tidak ada secorang sahabat pun yang mempe-—-
lajari sesuatu hal dari Rasulullah Saw. kemudian menyampaikan—
nya kepada sahabat yang lain, melainkan mereka pasti melaku-
kan semua itu dengan senang hati karena ilmunya dapat berguna

236 Al-Haitsami, Majma' Az-Zawa8id, 1161; Khathib Al-Baghdadi, Al-Jami' li-Akhkidg Ar-Réwi
wa Adab As-Sami', 1/363-364.
237 lbnu Majah, Al-Mugaddimah, 17; Imam Ahmad, Al-Musnad, 2/350, 418.
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bagi orang lain. Bahkan, tradisi seperti ini tidak hanya berlaku
pada kalangan sahabat laki-laki saja, melainkan juga dilakukan
oleh para shahdbiyynh.

Namun, sayangnya ketika berada di masjid, kaum wanita
selalu berdiri di belakang shaf kaum laki-laki dan anak-anak kecil
sehingga mereka tidak dapat mendengar dengan baik apa yang
disampaikan Rasulullah Saw. Atau bahkan terkadang disebab-
kan terlalu banyaknya sahabat yang datang, sampai-sampai tidak
ada lagi tempat yang tersisa bagi para shahdbiyydat.

Disebabkan hal itu maka pada suatu ketika datanglah bebe-
rapa orang wanita menghadap Rasulullah Saw. untuk mengeluh—
kan masalah itu. Mcrcka berkata, “Kami telah dikalahkan oleh
para laki-laki untuk bertemu denganmu. Maka berilah kami satu
hari bagimu yang khusus untuk kami.”>*

Ternyata Rasulullah Saw. langsung menanggapi permintaan
para wanita itu dengan baik dan mengabulkan keinginan mereka
dengan menyediakan satu pertemuan khusus untuk para wanita
yang berisi nasthat dan tanya-jawab tentang berbagai hal.

Selain Rasulullah Saw. sendiri, para istri beliau pun sering
bertindak sebagai guru bagi para shaltibiyyit. Mereka selalu me-
nyampaikan berbagai macam penjelasan tentang Al-Quran dan
As-Sunnah kepada kalangan wanita muslimah lengkap dengan
seluk-beluk kehidupan yang mereka jalani bersama Rasulullah
Saw.

Demi menvadari akan hal itu, Rasulullah pun selalu men-
didik para Ummahatul Mukminin dengan baik, agar mereka
dapat menyampaikan apa yang diajarkan Rasulullah itu kepada
para shahdbiyyil vang lain dan juga kepada generasi masa
depan. Dari Rasulullah Saw., berbagai pelajaran tentang agama
kemudian disampaikan oleh Ummul Mukminin Shafiyyah r.a.
kepada orang-orang Khaibar, kemudian disampaikan pula oleh
Ummul Mukminin Maimunah r.a. kepada kabilah Bani Amir
bin Sha’sha’ah, dan kemudian disampaikan pula oleh Ummul
Mukminin Juwatriyah r.a. kepada kabilah Bani Musthaliq.

238  Al-Bukhari, AM'tim, 36; Al-Jandiz, 6; Muslim, Al-Birr wa Ash-Shilah, 152; Al-Musnad, Imam
Ahmad 3{34.
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Para Ummahdtul Mukminin yang suci itu tidak pernah me-
ngabaikan tugas mereka untuk membimbing umat dengan me-
nyampaikan apa yang mereka terima dari Rasulullah Saw. kepada
kabilah dan karib-kerabat mercka masing-masing. Semua kabilah
tersebut tentu akan menyimak baik-baik semua yang disampaikan
para Ummahdtul Mukminin itu, sebab mereka sangat bangga karena
memiliki saudara perempuan yang menjadi istri Rasulullah Saw.

d. Kata-kata yang Abadi

Terkadang, Rasulullah Saw. menyampaikan sabda beliau
dalam sebuah peristiwa yang sangat penting sehingga tidak
pernah dapat dilupakan oleh secmua yang mendengarnya. Sctiap
kali peristiwa itu dikenang oleh para sahabat, maka mereka akan
langsung teringat semua kata-kata yang disabdakan Rasulullah
Saw. pada saat peristiwa itu terjadi.

Berikut ini adalah beberapa contoh di antaranya.

1. Ketika seorang sahabat yang bernama Utsman bin
Mazh'un r.a. wafat, Rasulullah Saw. menunjukkan duka
cita yang mendalam, sampai-sampai beliau menangis.
Padahal Rasulullah Saw. nyaris tidak pernah menangisi
kematian siapa pun. Menurut riwayat, Rasulullah Saw.
hanya pernah menangis di depan jenazah sahabat beliau
dua kali, yaitu di depan jenazah Hamzah r.a. dan Utsman
bin Mazh'un r.a.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas r.a. bahwa ketika
Rasulullah Saw. mendatangi jenazah Utsman bin
Mazh'un r.a., beliau menangis tersedu-sedu sehingga
istri Utsman yang melihat itu langsung berujar, “Rahmat
Allah tercurah padamu wahai Abu Saib. Aku bersaksi
atas dirimu bahwa kau telah dimuliakan Allah.”

Demi mendengar itu, Rasulullah pun berkata, “Bagaimana
mungkin kau tahu bahwa Allah telah memuliakannya?”

Istri Utsman menjawab, “Aku tidak tahu. Demi ayah
ibuku wahai Rasulullah!”

Maka Rasulullah Saw. berkata, “Berkenaan dengan
Utsman, demi Allah dia telah sampai pada ajalnya, dan
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aku pasti mengharapkan kebaikan untuknya. Tapi demi
Allah, sebagai seorang utusan Allah aku tidak pernah
tahu akan diperlakukan seperti apa dia nanti.”

Istri Utsman berkata, “Demi Allah, sepeninggalnya aku
tidak akan pernah lagi menganggap sescorang telah
bersih, meski itu membuatku sedih.”

Kemudian istri Utsman tidur dan bermimpi melihat
Utsman mendapatkan sebuah mata air yang mengalir.
Dia lalu mendatangi Rasulullah Saw. dan menceritakan
ihwal mimpinya. Rasulullah Saw. lalu bersabda, “Itu
adalah amal perbuatannya.”

Tentu saja, peristiwa scperti itu tidak akan pernah
dilupakan oleh siapa pun yang menyaksikannya, begitu
pula dengan ucapan yang Rasulullah lontarkan pada saat
peristiwa itu terjadi.

Ketika perang Uhud berkccamuk, Quzman bertempur
habis-habisan dengan gagah berani sampai akhirnya dia
gugur di medan perang. Setelah perang usai, para sahabat
yang mengira bahwa Quzman mati sebagai syahid pun
merasa iri terhadap lelaki itu. Tapi tiba-tiba Rasulullah
Saw. menyatakan bahwa Quzman akan masuk neraka.

Tentu saja ucapan Rasulullah itu sangat mengejutkan
para sahabat. Mercka baru mengetahui rahasia di balik
pernyataan beliau ketika tersiar kabar bahwa Quzman
bukan gugur di medan perang, melainkan mati bunuh
diri setelah mengalami luka parah. Bahkan ada yang
mengatakan bahwa Quzman tidak pernah berjuang di
jalan Allah, melainkan hanya berperang demi fanatisme
kesukuan.

Pada saat itu, Rasulullah Saw. memerintahkan kepada
Bilal r.a. agar mengumumkan sabda beliau, “Wahai
Bilal, serukan kepada khalayak; tidak akan masuk surga
selain orang mukmin. Sesungguhnya Allah tidak pernah
menyokong agama ini dengan orang jahat.”*¥
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Scjak saat itu, sctiap kali para sahabat teringat akan
perang Uhud, mereka pasti akan langsung teringat pada
sabda Rasulullah Saw. yang disampaikan beliau pada
saat perang terjadi.

3.  Umar bin Khaththab r.a. meriwayatkan scbuah peristiwa
berikut ini.

Ketika Perang Khaibar telah selesai, beberapa orang
sahabat datang menghadap Rasulullah Saw. Mereka lalu
berkata, “5i fulan telah syahid. Si fulan telah syahid.”
Sampai ketika mereka menyebutkan satu nama, “Si
fulan telah syahid.” Mendadak Rasulullah menukas:
“Tidak! Sesungguhnya aku telah mclihatnya di neraka.
Disebabkan sehelai selimut (pampasan perang) vang
diambilnya dengan cara yang buruk.”

Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai [bnul Khaththab!
Pergilah kau dan umumkan kepada orang banyak bahwa
tidak akan masuk surga, kecuali hanya orang-orang
mukmin.”?"

Tentu saja, sctiap kali peristiwa Perang Khaibar diingat
oleh para sahabat berikut segala hal yang berhubungan
dengan perang tersebut, mereka pasti akan langsung
teringat sabda Rasulullah Saw. yang beliau sampaikan
seusai perang tersebut. Sebagaimana halnya umat Islam
tidak dapat melupakan peperangan Khaibar, mereka
tentu akan juga tidak akan dapat melupakan sabda
Rasulullah Saw. yang disampaikan pada saat perang itu
terjadi.

Ya. Semua kebenaran suci yang disebutkan oleh Sunnah
Rasulullah Saw. memang begitu merasuk dalam hati
umat Islam karena semua itu telah berkelindan dengan
berbagai peristiwa penting yang tidak akan pernah hilang
tergerus zaman. Para sahabat tidak pernah melupakan
semua peristiwa dan hadis-hadis Rasulullah tersebut.
Alih-alih melupakan, mereka justru selalu mengingat
semua itu dengan segenap jiwa raga serta menerapkannya

241 Muslim, Al-imén, 182; At-Tirmidzi, As-Seir, 21; Ad-Darami, As-5air, 48; Al-Musnad, Imam
Ahmad 1/30.
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dalam kchidupan mereka sehari-hari, kemudian mereka
wariskan kepada generasi berikutnya.

Para sahabat selalu menghormati Rasulullah Saw. dan
tidak pernah bersikap lancang di depan beliau. Seiring
dengan pengetahuan dan derajat mercka yang semakin
bertambah, demikian pula semakin bertambah pula peng—
hormatan dan adab mereka di hadapan Rasulullah Saw.
Bahkan, disebabkan sedemikian besarnya penghormatan
para sahabat terhadap Rasulullah Saw., sampai-sampai
terkadang mercka merasa segan untuk bertanya kepada
Rasulullah Saw. dan lebih memilih untuk menunggu
sampai ada orang lain yang bertanya kepada beliau.

Pada suatu hari, datanglah seorang lelaki dengan me-
ngendarai unta yang kemudian didudukannya di depan
Masjid Nabawi. Setelah menambatkan untanya, lelaki itu
lalu bertanya dengan nada kasar, “Siapa di antara kalian
vang bernama Muhammad?”

Pada saat itu, Rasulullah Saw. sedang berada di tengah
para sahabat. Salah scorang sahabat menjawab, “Ini!
Lelaki berkulit putih yang sedang bersandar.”

Lelaki itu bertanya lagi, “Kaukah Ibnu Abdul Muthallib?!”
Rasulullah Saw. menjawab, “Aku sudah menjawabmu.”

Lelaki itu berkata kepada Rasulullah Saw., “Aku ingin
bertanya kepadamu dengan sungguh-sungguh. Jadi,
jangan kau berharap banyak padaku.”

Rasulullah Saw. menyahut, “Tanyakanlah apa pun yang
kau mau.”

Lelaki itu berkata, “Aku bertanya padamu, demi Tuhanmu
dan Tuhan semua orang sebelum engkau. Apakah Allah
vang telah mengutusmu kepada semua manusia?”

“Allahumma, ya!” jawab Rasulullah Saw.

Lelaki itu berkata, “Aku bertanya padamu dengan nama
Allah. Apakah Allah telah memerintahkanmu untuk
shalat lima waktu dalam sehari semalam?”

I!I

“Allahumma, ya!” jawab Rasulullah Saw.



Lelaki itu berkata, “Aku bertanya padamu dengan nama
Allah. Apakah Allah telah memerintahkanmu untuk ber—
puasa satu bulan dalam setahun?”

“Allahumma, va!” jawab Rasulullah Saw.

Lelaki itu berkata, “Aku bertanya padamu dengan nama
Allah. Apakah Allah telah memerintahkanmu untuk
menarik sedekah (zakat) dari orang-orang kaya dan
kemudian kau bagikan kepada orang-orang miskin?”

“Allahumma, ya!” jawab Rasulullah Saw.

Lelaki itu berkata, “Aku beriman kepada apa yang kau
bawa itu. Aku adalah utusan kaumku. Aku adalah
Dhimam bin Tsa’'labah, saudara dari Bani Sa’d bin Bakr.”*?

Sekarang izinkan saya bertanya kepada Anda, apakah
mungkin bagi Dhimam bin Tsa’labah atau semua sahabat
yang ikut menyaksikan semua itu dapat melupakan
kejadian tersebut. Sementara di awal pertemuan itu
Dhimam bin Tsa’labah menunjukkan sikap kurang ajar
kepada Rasulullah Saw., tapi tak lama kemudian dia
menyatakan beriman kepada ajaran yang beliau bawa.

Apakah mungkin bagi para sahabat untuk melupakan
peristiwa unik seperti itu? Apakah mereka akan dapat
melupakan ucapan Rasulullah pada saat itu? Tentu tidak!
Mereka tidak akan pernah dapat melupakan peristiwa
yang sangat berkesan dan membekas dalam jiwa mereka.

5. Pada suatu ketika Rasulullah Saw. memanggil Ubay bin
Ka’b. Beliau lalu berkata, “Sesungguhnya Allah telah
memerintahku untuk membacakan, ‘Orang-orang kafir
yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa
merekn) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang
kepada mereka bukti yang nyata.” (QS Al-Bayyinah [98]: 1).”

Ubay lalu bertanya, “Apakah Dia menycbut namaku?”

“Ya,” jawab Rasulullah Saw.

242 Al-Bukhari, Allm.., Abu Daud, Ash-Shalah, Ibnu Majah, Al-lgamah, Imam Ahmad, Al-
Musnad, 6; Abu Daud, Ash-Shaldh, 23; Ibnu Majah, al-lgdmah, 194; al-Musnad, Imam
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Maka Ubay pun menangis.?®

Sctelah kejadian itu, sangatlah mungkin bagi anak Ubay
bin Ka’b untuk berkata dengan bangga, “Aku adalah anak
dari seseorang yang pernah dibacakan surah Al-Bayyinah
olch Rasulullah Saw. atas perintah Allah Swt.”

Tentu saja, peristiwa semacam itu akan selalu melekat
pada ingatan Ubay bin Ka’'b dan semua anak cucunya.

e. Ketelitian dan Kesungguhan para Sahabat

Salah satu keistimewaan yang dimiliki para sahabat adalah
peran mereka yang seakan-akan telah dipersiapkan oleh Allah
Swt. untuk menjaga Al-Qur'an dan As-Sunnah sampai huruf per
hurufnya. Tidak ada seorang pun dari mereka yang mengabaikan
tanggung jawab itu.

Demikian pula halnya dengan Rasulullah Saw. yang juga
memiliki perhatian yang sama. Setiap kali wahyu turun, beliau
langsung membacakan ayat-ayat tersebut dan mengulang-
ulanginya agar tidak lupa. Disebabkan sedemikian besarnya ke-
khawatiran Rasulullah Saw. tethadap wahyu yang beliau terima,
sampai-sampai Allah Swt. pernah mengingatkan bahwa beliau
tidak akan lupa dan akan selalu dapat menghafal semua ayat Al-
Qur'an dengan baik. Allah Swt. berfirman, “Sesungguhitya atas
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadomuy) dan (membuatmuy
pandai) membacanya,” (QS Al-Qiyamah [75]: 17).

Ya. Sebagaimana Rasulullah Saw. yang selalu memberi per-
hatian penuh dan sangat teliti dalam menjaga wahyu Ilahi yang
beliau terima, para sahabat beliau pun memiliki keteguhan vang
sama dalam menjaga setiap kata bahkan setiap huruf yang keluar
dari mulut Rasulullah Saw. Para sahabat itu rupanya menyadari
bahwa mereka tengah berhadapan dengan sebuah kesempatan
vang tidak akan pernah berulang setclah terjadi. Kepada para
sahabat, Rasulullah Saw. selalu menjelaskan dan mengajarkan
syariat Islam, serta menjabarkan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an
yang menjadi dasar bagi terwujudnya kchidupan sejahtera
di dunia dan akhirat. Apalagi para sahabat juga tidak pernah

243 Al-Bukhari, Tafsir Strah (98) 1-3; Muslim, Fadhail Ash-Shahdbah, 122.
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membiarkan jika ada sesuatu yang belum jelas bagi mereka dan
akan langsung menanyakannya kepada Rasulullah Saw.

Sekarang mari kita beralih sejenak ke beberapa tahun
sepeninggal Rasulullah Saw...

Pada tahun-tahun awal pemerintahan Bani Umayyah, para
pejuang muslim bertempur di gerbang kota Istanbul. Dari salah
satu medan pertempuran yang terjadi di kawasan itu, saya ingin
menuki] sebuah riwayat yang berasal dari Aslam Abi Imran At-
Tujaibi, dia menuturkan.

Ketika kami hampir tiba di kota Rum (Konstatinopel), mun-
cullah sepasukan besar prajurit Romawi yang langsung dihadapi
olch pasukan muslim dalam jumlah yang sama atau [ebih banyak
dibandingkan musuh. Pada saat itu yang memimpin pasukan
asal Mesir adalah Ugbah bin Amir, sedangkan panglima pasukan
muslim adalah Fudhalah bin Ubaid.

Di tengah pertempuran, tiba-tiba tampaklah seorang prajurit
muslim yang merangsek maju ke arah musuh sampati akhirnya dia
berhasil memecah barisan mereka. Demi melihat itu, para prajurit
muslim yang lain pun berseru, “Subhdnallih! Orang itu telah
menjatuhkan dirinya sendiri dalam kebinasaan!”?

Setelah mendengar ucapan para prajurit itu, Abu Ayyub
pun berseru, “Hai kalian! Kenapa kalian menakwil ayat itu
seperti itu?! Sesungguhnya ayat itu turun kepada kita orang-
orang anshar ketika Allah Swt. memuliakan Islam dan banyak
orang yang menjadi penolong agama Allah Swt. Maka kemudian
sebagian dari kita berkata diam-diam tanpa sepengetahuan
Rasulullah Saw., ‘Harta kita semakin habis, padahal Allah sudah
memuliakan Islam dan sudah ada banyak orang yang menolong
agama-Nya. Seandainya kita tidak mendermakan harta kita, kita
pasti tidak akan kehilangan harta kita.” Pada saat itulah Allah
Swt. menurunkan ayat yang menyangkal ucapan sebagian kita itu,
‘Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dawn janganioh kamu
menjotuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasoan.” (QS Al-Baqarah [2]:
195). Jadi, yang dimaksud dengan kebinasaan adalah ketika kita
tidak mau mendermakan harta dan menolak ikut berjuang.”

244 Lihat, QS Al-Bagarah [2): 1g5.
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Abu Ayyub terus berjuang di jalan Allah sampai akhirnya dia
gugur dan dimakamkan di negeri Romawi.**

Demikianlah yang dapat kita lihat dari para sahabat yang
selalu mempelajari agama Islam dari Rasulullah Saw. secara baik
dan benar sambil terus menjaga dengan baik semua yang tclah
mereka pelajari itu untuk kemudian mereka ajarkan kepada
generasi setelah mereka.

f. Atmosfer Baru yang Diciptakan oleh Al-Quran
dan As-Sunnah

Semua yang dibawa oleh Al-Qur’an kepada masyarakat Arab
yang terbelakang di masa itu adalah hal baru yang benar-benar
orisinal. Pada saat itu, semua yang diajarkan oleh Al-Quran dan
As-Sunnah memang terbukti sangat baik bagi umat manusia.
Maka sedikit demi sedikit mulailah terjadi perubahan yang
menakjubkan. Orang-orang yang semula amat terbelakang dan
tinggal di tenda-tenda, mulai berubah menjadi guru yang siap
mendidik dan memimpin dunia.

Bagaimana tidak?! Hampir sctiap hari para sahabat menyan-
tap hidangan Ilahi yang disampaikan Rasulullah Saw. kepada
mereka, dan setiap hari mereka selalu menemukan hal baru yang
belum ada sebelumnya. Apalagi mereka adalah pribadi-pribadi
cerdas yang memiliki daya ingat sangat kuat. Setelah sekali
mendengar, mereka tidak akan pernah melupakannya untuk se—
lamanya. Hal seperti itu tentu tidaklah mengherankan, bahkan
saat ini, ketika umat manusia mengalami penurunan daya hafal
disebabkan kebiasaan untuk mengandalkan teknologi komputer,
kita masih dapat menemukan orang-orang tertentu yang memiliki
daya ingat menakjubkan karena mereka mampu menghafal
seluruh Al-Qur'an hanya dalam satu atau dua bulan. Padahal di
masa lalu, orang-orang badui terkenal dengan kekuatan hafalan
yang membuat mercka mampu mengingat scmua ucapan yang
pernah mereka dengar.

Setelah perjanjian Hudaibiyah dilakukan, Rasulullah Saw.
mulai mengirim beberapa utusan kepada para penguasa dan

245  At-Tirmidazi, Tafsir As-Sdrah (2) 19; Abu Daud, Aj-fihdd, 22.
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raja-raja di sckitar semenanjung Arab. Namun selain mengutus
para kurir pembawa surat, Rasulullah Saw. juga mengirimkan
beberapa orang sahabat untuk mengajari umat tentang berbagai
hal yang berhubungan dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dengan
memanfaatkan perjanjian gencatan senjata yang berlangsung
pada saat itu, para sahabat menyebar ke kabilah-kailah di seluruh
Arab hingga tak ada satu dacrah pun di jazirah Arab yang tidak
memiliki pusat pembelajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah. ITtulah
sebabnya, ketika Rasulullah Saw. menaklukkan Mekah, jumlah
umat Islam yang ikut dalam peristiwa tersebut mencapai lebih
dari sepuluh ribu orang yang berasal dari pelbagai kawasan Arab.

Bukan hanya kaum laki-laki, ketika “revolusi pendidikan”
yang dilakukan Rasulullah Saw. itu terjadi, kaum wanita
pun memainkan peran yang sangat penting. Khususnya para
Ummahdtul Mukminin yang tidak pernah henti menyampaikan
semua yang mereka ketahui kepada para muslimah yang lain.
Hasli] dari gerakan dakwah yang dilakukan secara besar-besaran
ini dapat dilihat ketika Rasulullah Saw. melaksanakan Haji Wada’
vang hanya berselang dua tahun setelah peristiwa Penaklukan
Mekah. Pada saat itu, jumlah umat Islam yang ikut bersama
Rasulullah Saw. sudah mencapai scratus ribu orang!

Dalam peristiwa Haji Wada’ itulah kita dapat melihat betapa
intensifnya penyebaran Sunnah Rasulullah di tengah umat
Islam. Bahkan, ketika Rasulullah Saw. melakukan Khutbatul
Wada’, beliau juga menyampaikan beberapa fatwa penting
seperti mengenai masalah pembagian harta warisan, pembatalan
hak waris, hak-hak kaum perempuan, pengharaman riba, dan
berbagai nasihat lainnya yang sangat berguna bagi masa depan
umat Islam. Di penghujung khutbah, Rasulullah Saw. lalu
berpesan agar semua yang mendengar langsung khutbah beliau
itu menyampaikan kepada umat Islam yang tidak hadir. Pada saat
peristiwa inilah pula Rasulullah Saw. menyampaikan maklumat
tetang kesempurnaan nikmat yang telah Allah anugerahkan dan
keridhaan-Nya untuk menjadikan Islam scbagai agama bagi kaum
beriman.**

246 Lihat: QS al-Maidah [5): 3.
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Tentu saja, ketika mendengar berita gembira itu para sahabat
sangat berbahagia. Hanya saja terdapat satu hal yang mengganijal
di hati mereka, yaitu adanya kenyataan bahwa jika syariat telah
lengkap dan risalah Rasulullah telah sempurna ditunaikan,
berarti beliau akan segera pergi meninggalkan mereka. Seiring
dengan air mata yang membasahi pipi setiap muslim pada saat
itu, tentu saja sabda Rasulullah menjadi sangat kuat menghujam
di kedalaman lubuk hati mereka.?’

Dalam suasana haru-biru itulah kemudian turun ayat terakhir
Al-Qur’an, “Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada)
hart yong pada wektu itu kamy semua dikembalikan kepada Allah.
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap
apa yanyg telah dikerjakannyn, sedang mereka sedikit pun Hdak dianiaya
(dirugikan),” (QS Al-Baqarah [2]: 281).

Avyat ini dengan tegas menunjukkan betapa pentingnya
keteguhan sikap dalam berpegang teguh pada agama. Untuk
terakhir kalinya, para sahabat kembali diingatkan akan arti pen—
ting kepatuhan kepada Allah Swt. dan Rasulullah Saw. yang
telah mengorbankan waktu selama dua puluh tiga tahun untuk
menyampaikan dakwah Islam.

Para sahabat tentu menyadari semua itu. Mercka menyimak,
memahami, melaksanakan, menerapkan dalam kehidupan, dan
kemudian menyampaikan semua yang diajarkan Rasulullah Saw.
kepada generasi Islam sclanjutnya. Demikianlah As-Sunnah—
sebagaimana halnya Al-Qur’an—terus diwariskan dari generasi
ke generasi hingga akhirnya sampai ke tangan kita hari ini, yaitu
melalui jalur suci yang bersih dari noda. Kelak semua ini juga
akan terus diwariskan kepada generasi mendatang sampai hari
Kiamat tiba.

3. Kepekaan Sahabat dalam Mengikuti As-Sunnah

Sebagaimana halnya perhatian besar yang diberikan Al-
Qur'an terhadap Sunnah Rasulullah Saw., para sahabat pun
juga memiliki sikap yang sama. Mcreka selalu menjaga baik-
baik segala yang muncul dari diri Rasulullah Saw. Setiap kali

247  Muslim, Al-Hgijj, 147; Abu Daud, Al-Mangsik, 56; Ilbnu Majah, Al-Mandsik, 84; lmam Ah-
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mendengar atau melihat sesuatu dari beliau, para sahabat akan
langsung menjaga atau mengingat semua itu untuk kemudian
disebarluaskan ke tengah umat Islam. Tak pernah sedikit pun
terbersit dalam benak para sahabat untuk menentang Rasululiah
Saw. dalam hal apa pun. Alih-alih membantah, para sahabat justru
selalu sigap menerima semua yang disampaikan Rasulullah Saw.
dan kemudian meresapinya hingga ke dalam jiwa.

Jika dulu Bani Israel begitu menyukai berhala anak sapi,
maka para sahabat Rasulullah begitu menyukai kebenaran dan
sosok pembawa kebenaran yang tidak lain adalah Rasulullah
Saw. Discbabkan rasa cinta yang sedemikian besar itulah maka
mereka selalu menunjukkan kepekaan yang luar biasa terhadap
As-Sunnah.

Bagaimana tidak, sementara Al-Qur'an sendiri telah menya—
takan kepada mercka, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekat—
nyn) tidak beviman hingen mmercka menjodikan kamiu hakim dalam per—
kara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenubinya,” (QS An-Nisa™ [4]: 65).

Setiap menit, detik, atau bahkan tiap sekon dalam kehidupan
yang dijalani para sahabat, mereka tidak pernah lengah untuk
menjaga kepekaan dan kepatuhan mereka terhadap As-Sunnah.
Dan, memang, pada generasi selanjutnya kemudian terbukti bah-
wa siapa pun yang memiliki kepekaan terhadap As-Sunnah seperti
para sahabat, pasti akan mencurahkan perhatiannya terhadap As-
Sunnah yang diwariskan Rasulullah itu.

Berikut ini saya ketengahkan beberapa contoh.

a. Misi Militer Usamah r.a.

Misi militer terakhir yang dilakukan Rasulullah Saw. adalah
misi militer yang dipimpin Usamah bin Zaid r.a. Misi militer ini
bermula dari niat Rasulullah Saw. untuk mengerahkan pasukan

ke Romawi. Beliau pun kemudian menunjuk Usamah bin Zaid r.a.
untuk memimpin pasukan muslim.
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Usamah bin Zaid r.a. adalah sosok sangat istimewa yang
tumbuh di tengah keluarga Rasulullah Saw. karena dia adalah
putra dari Zaid bin Haritsah r.a. yang pernah diadopsi sebagai
anak angkat olch Rasulullah Saw. Karena Zaid bin Haritsah
ra. gugur sebagai syahid dalam perang Mu’tah, maka ketika
Rasulullah memanggil Usamah untuk memimpin pasukan, be—
liau bersabda, “Berangkatlah kau ke tempat gugurnya ayahmu.
Gerakkan kudamu menuju mereka, sebab aku telah menjadikan
kau pemimpin pasukan ini.”**

Di tengah pasukan yang dipimpin Usamah itulah terdapat
para sahabat besar semisal Abu Bakar r.a., Umar bin Khaththab
r.a., dan Utsman bin Affan r.a. Tapi sayangnya, sebelum pasukan
tersebut berangkat ke medan perang, tersiarlah berita bahwa
Rasulullah Saw. jatuh sakit. Usamah pun segcra mendatangi
Rasulullah, dan setibanya di hadapan beliau, sang Panglima
Muda itu menundukkan kepalanya vang kemudian dicium oleh
Rasulullah Saw.

Pada saat itu Rasulullah sama sekali tidak berkata-kata. Beliau
hanya mengangkat tangan ke langit dan kemudian meletakkan-
nya di atas tubuh Usamah. Ketika mengenang peristiwa itu,
Usamah menuturkan, “Pada saat itu aku sadar bahwa Rasulullah
sedang mendo’akanku.”

Setelah hari Senin tiba, tampak kondisi Rasulullah sudah agak
membaik. Beliau lalu memanggil Usamah dan kemudian berkata,
“Berangkatlah dengan berkah Allah!”

Usamah pun mohon diri dari hadapan Rasulullah dan
langsung mendatangi pasukannya untuk memerintahkan agar
mereka berangkat. Tapi ketika Usamah baru saja hendak naik ke
tunggangannya, dia mendengar bahwa kondisi Rasulullah Saw.
sedang kritis. Maka Usamah kembali ke kediaman Rasulullah
bersama Umar ra. dan Abu Ubaidah r.a. Namun setibanya mereka
di tujuan, ternyata Rasulullah Saw. tclah mangkat.?* Sosok yang
menunjuk Usamah untuk memimpin pasukan menuju Mu'tah
memang telah wafat, tapi beliau telah menunjuk seorang pengganti
vang selalu mengikuti jejak dakwah dan risalah Rasulullah Saw.

248  lbnu Sa'd, Ath-Thabagdt Al-Kubrd, 2/190; Ibnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, 4/253.
249 lbnu 53'd, Ath-Thabagat Al-Kubrd, 2/191; Ibnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyyah, 4/301.
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Setelah Abu Bakar r.a. dibaiat menjadi khalifah, sahabat
karib Rasulullah ini pun mulai memikirkan misi pasukan yang
dipimpin Usamah r.a. Tapi di saat yang sama, ketika berita wa-
fatnya Rasulullah menyebar ke seluruh penjuru Arab, mulailah
muncul beberapa kabilah yang menyatakan murtad dari Islam.
Musailamah Al-Kadzdzab dan Aswad Al-"Ansi adalah dua nabi
palsu yang pernah menyatakan diri sebagai nabi ketika Rasulullah
masih hidup, semakin gencar mengobarkan fithah yang menye-
rang umat Islam.

Namun, demi menghadapi pasukan Bizantium yang telah
bergerak menuju Madinah, Abu Bakar r.a. memutuskan untuk
tetap memberangkatkan pasukan Usamah r.a., apalagi pasukan
tersebut memang dibentuk langsung oleh Rasulullah Saw. Bahkan
beliau telah bersabda, “Berangkatkanlah pasukan Usamah!” Jadi
tidaklah mungkin bagi para sahabat, dengan Abu Bakar r.a. scbagai
pemimpin mereka, untuk mengabaikan perintah Rasulullah itu.

Pada saat itu Abu Bakar r.a. berkata, “Demi Allah aku tidak
akan melepas ikatan yang telah diikat Rasulullah Saw. meski
burung-burung mematuki kita dan binatang buas telah menge-
pung Madinah.”>"

Abu Bakar r.a. lalu menghimpun pasukan Usamah dan mc-
merintahkan mereka berangkat. Hebatnya, pada saat itu Khalifah
Abu Bakar r.a. sendiri ikut berangkat bersama pasukan dengan
berjalan kaki, scmentara Usamah r.a. mengendari kuda. Usamah
yang merasa tidak nyaman dengan keadaan itu lalu berkata
kepada Abu Bakarr.a., “Wahai Khalifah Rasulullah! Berkendaralah
cngkau dan biarkan aku turun.” Tapi Abu Bakar r.a. langsung
menyahut, “Demi Allah kau tidak boleh turun dan aku juga tidak

151

akan berkendara.

Sebesar itulah kepekaan para sahabat dalam melaksanakan
perintah Rasulullah Saw., bahkan setelah beliau wafat.

b. Fathimah r.a. dan Tanah Fadak

Sepeninggal Rasulullah Saw., kota Madinah benar-benar
berduka. Rasa sedih dan kchilangan mecrasuki semua sahabat,

250  |bnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihdyah, 6{335; |bnu Manzhur, Mukhtashar Tarikh Di-
masyq li-ibn "Asdkir, 4251
251 |bnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihayah, 6/336; Al-Hindi, Kanz A-'Ummdl, 10/575.
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khususnya Abu Bakar r.a. Pada saat itulah, Fathimah r.a. putri
Rasulullah Saw. mendatangi Khalifah Abu Bakar r.a. untuk
meminta bagian dari warisan yang ditinggalkan Rasulullah
Saw. berupa tanah di dacrah Fadak. Tapi, apa yang dilakukan
Abu Bakar ra. setelah mendengar permintaan itu? Khalifah yang
baru diangkat itu pun kebingungan karena tidak tega menyakiti
perasaan Fathimah r.a.

Abu Bakar r.a. tentu sangat menyayangi dan menghormati
Fathimah r.a. vang pernah disebut oleh Rasulullah Saw. sebagai
“bagian dari diri beliau”. Akan tetapi, kepatuhan kepada Sunnah
Rasulullah Saw. tetap harus lebih utama dibandingkan semua
urusan lain. [tulah sebabnya, Abu Bakar r.a. lalu berkata kepada
Fathimah, “Demi Allah, aku tidak akan mengabaikan sebuah per-
kara yang Rasulullah sendiri telah melakukannya, melainkan aku
pasti akan melakukannya juga.”*?

Kemudian Abu Bakar r.a. menyampaikan sabda Rasulullah
Saw., “Kami tidak mewariskan (harta). Apa yang kami tinggalkan
adalah sedckah.”**

Hadis inilah yang membuat Abu Bakar r.a. harus mengguna-
kan semua peninggalan Rasulullah Saw. untuk disalurkan ke
tempat yang tepat. Dari peristiwa ini kita dapat mengetahui ke-
teguhan seorang sahabat Rasulullah dalam berpegang pada As-
Sunnah meski dalam kondisi yang seperti apa pun juga.

c. Sikap Sahabat terhadap Para Pengemplang Zakat

Tidak lama setelah Rasulullah Saw. wafat, mulailah muncul
orang-orang yang malas melakukan shalat dan terang-terangan
mengemplang pembayaran zakat. Ketika kasus kemurtadan
itu mulai terjadi di beberapa tempat, Umar bin Khaththab r.a.
berpendapat agar Khalifah Abu Bakar r.a. menoleransi para
pembangkang itu untuk sementara waktu, sampai kekuatan
Islam kembali pulih. Dalil yang digunakan Umar r.a. sebagai
alasan bagi pendapatnya itu adalah sebuah hadis Rasulullah Saw.
yang berbunyi, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia

252  Al-Bukhari, Al-Fardidh, 3; Muslim, Al-tihdd, 52; Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/4.
253  Al-Bukhari, Al-Khumus, 1; Al-Maghézi, 14; Muslim, Al-Jihdd, 52; Imam Ahmad, Al-Mus
nad, 1/4.
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sampai mercka bersaksi bahwa tiada Tuhan sclain Allah, bersaksi
bahwa Muhammad adalah Utusan Allah, mendirikan shalat, dan
mengeluarkan zakat. Jika mereka sudah melakukan itu maka
mercka terlindung dariku atas darah dan harta mercka, kecuali
dengan kebenaran Islam. Adapun urusan hisab perbuatan mereka
sepenuhnya diserahkan kepada Allah.”**

Tapi, ternyata Abu Bakar r.a. enggan menerima pendapat
Umar itu dan kemudian dia melontarkan kata-katanya yang
terkenal, “Demi Allah aku pasti akan memerangi mereka yang
telah memisahkan antara shalat dengan zakat. Sesungguhnya
zakat adalah hak harta. Demi Allah, seandainya mercka menolak
menyetorkan seekor kambing betina yang dulu mereka setorkan
kepada Rasulullah, aku pasti akan memerangi mereka disebab—
kan pembangkangan itu.”>*

Demikianlah. Dari riwayat ini dapat terlihat jelas betapa
tingginya tingkat kepatuhan para sahabat terhadap Rasulullah
Saw. Namun tentu saja lewat peristiwa ini kita tidak dapat me-
nuduh bahwa Umar r.a. memiliki tingkat kepatuhan terhadap
Sunnah Rasulullah Saw. yang lebih rendah dibandingkan Abu
Bakar r.a., karena Umar-lah satu-satunya sahabat yang setiap kali
hendak menyampaikan ayat suci Al-Qur’an atau hadis Rasulullah
di saat dia sedang berkhutbah, berbicara, atau mengajar, dia selalu
berhenti sejenak sehingga membuat siapa pun yang mendengar
ayat atau hadis yang disampaikannya itu akan menyimak dengan
baik. Disebabkan kebiasaan itulah Umar r.a. kemudian dijuluki
“Al-Waqqif ‘Inda Al-Haqq"” >

Di dalam literatur sejarah Islam kita juga dapat menemukan
beberapa riwayat yang mengatakan bahwa Umar bin Khaththab
r.a. pernah mengaku salah sekaligus membenarkan seorang wa-—
nita yang menggugatnya. Kala itu Umar r.a. berkata, “Wahai Allah
ampunilah aku! Setiap orang memang lebih fakih dibandingkan
Umar!”#*

254  Al-Bukhari, Al-imén, 17; Muslim, Al-imén, 36.

255  Al-Bukhari, az-Zakdh, 1; Muslim, Al-imdn, 32; at-Tirmidzi, Al-iman, 1; Imam Ahmad, Al
Musnad, 115,

256  Al-Bukhari, Al-I"tisham, 2; Tafsir Sarah {7) 5.

257  Al-Hindi, Kanz Al-"Ummadl, 16/537-538.
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Tentu saja pengakuan seperti itu semakin menambah ke-
muliaan Umar r.a. Dan, masih ada banyak contoh lain yang seru-

pa dengan peristiwa ini, dan kesemuanya menunjukkan bahwa
Umar r.a. tidak pernah sungkan mengakui kebenaran dan tidak

pernah sekali pun menolak kebenaran.

d. Tingkat Kepekaan Para Sahabat dalam Mengikuti

As-Sunnah

Berikut ini saya ketengahkan beberapa contoh vang dapat

menunjukkan tingkat kepekaan para sahabat yang tinggi dalam

mengikuti Sunnah Rasulullah Saw.

1.

Umar r.a. adalah sosok yang moemiliki firasat tajam, sangat
logis, cerdik, dan jenius. Pada suatu ketika Umar r.a.
menerima pengaduan tentang bagaimana menetapkan
diyat atas jari-jari tangan. Umar pun berijtihad bahwa jari
kelingking diyatnya adalah sebanyak enam ekor unta, jari
manis diyatnya adalah sebanyak sembilan ekor unta, jari
tengah divatnya adalah sebanyak sepuluh ekor unta, jari
telunjuk diyatnya adalah scbanyak dua belas ckor unta,
dan ibu jari diyatnya adalah sebanyak tiga belas ekor
unta.

Tapi ternyata setelah Umar mengeluarkan ijtihadnya itu,
seseorang menyampaikan kepadanya sebuah hadis yang
berbunyi, “Diyat jari-jari tangan dan jari-jari kaki adalah
sama: sepuluh ekor unta untuk setiap jari.” Maka pada
saat itu juga Umar langsung mencabut ketetapannya dan
mengikuti hadis Rasulullah Saw. tersebut.*

Dalam sebuah riwayat yang berasal dari Abdullah bin
Sa’di dia menuturkan, pada suatu ketika di saat Umar r.a.
telah menjabat sebagai khalifah, aku {Abdullah bin Sa‘di)
mendatangi Umar dan kemudian Umar berkata kepadaku,
“Apakah benar kudengar kau menerima pekerjaan dari
orang-orang, tapi setelah kau menyelesaikannya kau
menolak upahnya?”

258  At-Tirmidzi, Ad-Diyét, 4; Abu Daud, Ad-Diydt, 18; Al-Mubarakfur, Tuhfeh Al-Ahwadzi,
41649; Al-Hindi, Kanz Al-'Ummadl, 15/118.
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“Benar,” jawabku.

Umar bertanya lagi, “Apa yang kau mau dari tindakanmu
itu?”

Aku menjawab, “Aku sudah memiliki beberapa kuda dan
budak sehingga keadaanku benar-benar baik. Jadi, aku
ingin agar upahku itu dapat menjadi sedekah bagi kaum
muslimin.”

Umar pun menukas, “Jangan kau lakukan itu. Karena
aku juga pernah ingin melakukan seperti apa yang ingin
kau lakukan itu, yaitu ketika Rasulullah Saw. memberiku
sesuatu lalu aku berkata, ‘Berikanlah itu kepada orang
yang lebih miskin dibandingkan aku.” Pada kesempatan
lain, beliau kembali memberiku sesuatu dan aku pun
berkata lagi, ‘Berikanlah itu kepada orang yang lebih
miskin dibandingkan aku.” Tapi Rasulullah bersabda,
‘Ambillah ini! Setelah itu gunakanlah atau sedekahkanlah.
Karena jika telah datang kepadamu dari harta ini padahal
kau bukan akan menghambur-hamburkannya dan tidak
pula kau memintanya maka ambillah ia. Sclain dari itu

maka janganlah kau menuruti nafsumu.”**

T2

Pada suatu hari Umar bin Khaththab r.a. melihat seorang
sahabat Rasulullah yang bernama Zaid bin Khalid al-
Juhni r.a. sedang melaksanakan shalat dua rakaat setelah
shalat Ashar, Umar pun memukulnya karena meski
shalat adalah miraj bagi orang-orang mukmin, tapi
shalat harus dilaksanakan pada waktu yang benar. Jika
shalat dilakukan pada waktu yang tepat maka ia akan
menjadi ibadah. Tapi jika shalat dilakukan pada waktu
yang salah, maka ia akan menjadi bid‘ah. Padahal jumhur
ulama menyatakan bahwa tidak ada shalat sunnah apa
pun setelah shalat Ashar.

Pada saat itu Zaid berkata kepada Umar, “Wahai
Amirul Mukminin! Demi Allah aku tidak akan pernah
meninggalkan shalat dua rakaat ini, karena aku pernah
melihat Rasulullah Saw. melakukan shalat seperti ini.”

255  Al-Bukharni, Al-Ahkam, 17; Muslim, Az-Zakah, 111.
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Demi mendengar itu, Umar pun langsung duduk dan
berkata kepada Zaid, “Wahai Zaid bin Khalid, sungguh
kalau bukan karena aku khawatir orang-orang akan men—
jadikan shalat ini sebagai jalan ke arah shalat sampai
malam, aku pasti tidak akan memukul disebabkan dua

rakaat ini.” "

Berkenaan dengan masalah ini, kita dapat menemukan
sebuah riwayat dari Ummul Mukminin Umm Salamah r.a.
yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah me-
laksanakan shalat dua rakaat setelah Ashar. Kemudian
Rasulullah bersabda, “Tadi orang-orang dari kabilah
Abdul Qais membuatku sibuk hingga aku tidak sempat
melaksanakan shalat dua rakaat ba’'da zhuhur.”**

Jadi, sebenarnya bisa jadi shalat dua rakaat yang di-
lakukan Rasulullah Saw. dan dilihat Zaid bin Khalid r.a.
sebenarnya adalah shalat pengganti ba'diyah Zhuhur.
Tapi apa pun pendapat yang dipilih dalam masalah
fikih seperti ini, satu hal yang perlu kita perhatikan dari
riwayat ini adalah kepatuhan para sahabat terhadap
Sunnah Rasulullah Saw.

Dalam riwayat lain disebutkan ketika Umar r.a. yang
dikenal sclalu berpegang teguh pada As-Sunnah itu
baru saja mengalami penikaman lalu dia ditanya ten-
tang penggantinya sebagai khalifah, Umar menjawab,
“Scandainya aku menunjuk penggantiku maka sese-
orang yang lebih baik dibandingkan aku, yaitu Abu
Bakar, telah menunjuk penggantinya. Tapi seandainya
aku tidak mcnunjuk pengganti maka seseorang yang
lebih dibandingkan aku, vaitu Rasululah, tidak pernah

n262

menunjuk pengganti beliau.

Dengan kata lain, seandainya pun Umar r.a. menunjuk
atau tidak menunjuk khalifah pengganti dirinya maka
kedua pilihan itu sama-sama tidak bertentangan dengan
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As-Sunnah. Tapi ketika muncul dua pilihan yang dapat
dipilih maka apa yang pernah dilakukan Rasulullah
adalah pilihan yang lebih baik. Itulah sebabnya kemudian
Umar r.a. mengambil jalan tengah atas persoalan ini
dengan menunjuk enam orang sahabat untuk memilih
khalifah yang akan menggantikannya. Keenam sahabat
itu adalah enam di antara sepuluh orang sahabat yang
telah mendapatkan jaminan masuk surga dari sabda
Rasulullah Saw. Selain keenam sahabat itu, Umar juga
mengangkat putranya, Abdullah bin Umar r.a. sebagai
hakim dan Qa’qa’ sebagai panglima perang. Umar lalu
mengamanatkan kepada mereka semua agar segera
menunjuk khalifah yang baru agar umat Islam tidak
terlalu lama mengalami kekosongan kepemimpinan.®®

4. Ketika menjabat sebagai khalifah, Umar r.a. pernah

berthawaf mengelilingi Ka’bah dan kemudian dia men-
dekati Hajar Aswad yang sering dicium oleh Rasulullah
Saw. Umar lalu berkata, “Sungguh aku tahu bahwa kau
hanyalah batu yang tidak dapat mendatangkan bahaya
atau pun memberi manfaat. Kalau bukan karena aku
permah melihat Rasulullah Saw. menciummu, aku pasti
tidak akan menciummu.”**
Dari riwayat ini kita mengetahui bahwa Umar r.a. tidak
sudi mencium Hajar Aswad kalau bukan karena dia
harus mengikuti As-Sunnah yang pernah ditunjukkan
Rasulullah Saw.

5. Semua sahabat Rasulullah Saw. mengetahui dengan
pasti bahwa Sunnah Rasulullah adalah sebuah amanat
suci yang harus mercka emban. Dan, mereka juga
menyadari bahwa tingkat kedekatan mereka dengan
Allah Swt. selalu bergantung pada kedekatan mercka
dengan Sunnah Rasulullah Saw. Jadi, jika mecreka
menjauhi As-Sunnah—ma'azallih! —mereka pasti tidak
akan mendapatkan kebaikan akhirat, karena mereka
akan menjadi pengkhianat terhadap amanat yang tclah
dititipkan kepada mereka.

263  At-Thabagat Al-Kubrd, Ibnu Sa'd 3/342; Ibnu Katsir, Al-Biddyah wa Al-Nihéyah, 7/155.
264  Al-Bukhari, al-Hajj, 50; Muslim, al-Hajj, 248-251.
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Jadi, para sahabat memang telah mcmahami setiap
batasan hukum dengan baik sebagaimana mereka juga
selalu bertindak dalam berbagai kondisi seperti yang
tclah dicontohkan olch Rasulullah Saw. Seperti itulah
kemudian As-Sunnah sampai dalam keadaan utuh ke
tangan generasi masa depan.

Berkenaan dengan tindakan yang dilakukan Ali bin
Abi Thalib r.a. ini, memang benar jika dikatakan bahwa
terdapat hadis Rasulullah Saw. yang menyarankan umat
Islam agar minum sambil duduk. Namun, hal itu tidak
secara scrta-merta mengharamkan hukum minum sambil
berdiri. Apalagi dalam masalah seperti ini, setiap umat
Islam tentu tidak perlu bersikap terlalu fanatik.

6. Dalam sebuah riwayat yang berasal dari Abd bin Khair
dari Ali r.a., dia berkata, “Seandainya agama meng-
gunakan akal, pastilah bagian bawah khuf (sepatu) lebih
pantas untuk dibasuh daripada bagian atasnya. Aku telah
melihat Rasulullah Saw. mengusap bagian punggung
khuf beliau.” *¢

Dari riwayat ini kita dapat melihat ketundukan total
kepada Sunnah Rasulullah Saw. Ketika As-Sunnah sudah
mentapkan hukum  atas sesuatu masalah maka tidak
ada lagi peran akal atau ijtihad atas masalah tersebut.
Dari riwayat ini kita juga dapat melihat keteguhan para
sahabat dalam berpegang pada Sunnah Rasulullah Saw.

7. Sikap semua sahabat, baik sahabat yang dimaksud adalah
Abu Bakar r.a., Umar bin Khaththab r.a., Utsman bin

265  Al-Bukhari, Al-Asyribah, 16; Abu Daud, Al-Asyribah, 13; Imam Ahmad Al-Musnad, 1/134.
266  Abu Daud, Ath Thahéroh, 63; Ad-Darami, Al Wudh(i, 43; As Sunan Al-Kubrd, Al-Baihaqgi
1{292.
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Affan r.a., Ali bin Abi Thalib r.a., atau sahabat Rasulullah
yang mana pun juga, memiliki sikap yang sama ketika
mereka berhadapan dengan Sunnah Rasulullah. Ketika
mercka menemukan sebuah hadis atau atsar yang berasal
dari Rasulullah dan ternyata berbeda dengan pendapat
mereka, maka mereka akan langsung membuang pen—
dapat mereka dan beralih kepada Sunnah Rasulullah.

Salah satu contoh yang dapat dikutip di sini adalah
ketika Umar r.a. berijtihad atas kasus pembunuhan yang
tidak disengaja. Umar r.a. berpendapat bahwa diyat atau
tcbusan bagi sescorang yang terbunuh secara tidak se—
ngaja harus diserahkan kepada ahli waris korban, tanpa
istri dari si korban berhak mendapatkan diyat tersebut.
Umar r.a. berpendapat bahwa yang berhak mendapat-
kan diyat adalah golongan ‘Agilah.” Tapi kemudian
Dhahhak bin Sufyan r.a. berkata kepada Umar, “Aku
pernah mendapatkan surat dari Rasulullah Saw. agar aku
menyerahkan warisan kepada istri dari Asyyam Adh-
Dhababi dari diyat suaminya.” Maka Umar pun langsung
mencabut pendapatnya.*®

8 Terscbutlah seorang sahabat Rasulullah Saw. vang
bernama Abu Ubaidah bin Jarrah ra. yang sangat te—
percaya sampai-sampai Umar r.a. begitu mencintainya
dan menjelang kematiannya, Umar berkata, “Sungguh
seandainya Abu Ubaidah masih hidup, aku pasti akan
menunjuknya sebagai khalifah.”**

Semasa hidupnya, Abu Ubaidah r.a. dikenal sebagai sosok
yang sangat istikamah dalam berpegang pada ajaran
Islam. Bahkan ketika umat Islam mengalami kesulitan
luar biasa, Abu Ubaidah r.a. tetap bergeming dengan
keteguhan hatinya tanpa pernah tergoda pada dunia.

Pada suatu ketika, Umar r.a. masuk ke dalam kemah Abu
Ubaidah r.a. ketika dia memimpin pasukan muslim. Umar
r.a. kemudian melihat ternyata kemah vang didiami Abu

167  Agilnh adalah para 'ashabah dan kerabat darl pihak ayah, penerj.
268  Abu Daud, Al-Fardidh, 18; At-Tirmidzi, Al-Fardgidh, 18; Ibru Majah, Ad-Diyéat, 12.
269 Imam Ahmad, Al-Musnad,/18; Hakim, Al-Mustadrak, 3/268.
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Ubaidah sangat sederhana hingga membuat Umar r.a.
menangis seraya berkata, “Kami semua telah diubah oleh

370

dunia, kecuali engkau wahai Abu Ubaidah.’

Ya. Umar bin Khaththab r.a. memang sangat mencintai
Abu Ubaidah r.a., tapi ketika Umar r.a. berkunjung ke
Syam untuk melihat kondisi pasukan muslim dan dia tiba
di daerah Sargh, Umar bertemu dengan Abu Ubaidah t.a.
dan para sahabatnya yang scdang memimpin pasukan.
Pada saat itu, Abu Ubaidah r.a. mengabari Umar bahwa
sebuah wabah penvyakit telah menyerang wilayah Syam.
Maka Umar r.a. meminta saran para sahabat apakah dia
harus melanjutkan perjalanan ataukah tidak.

Tak lama kemudian, setelah para sahabat berembuk, ter—
nyata mereka berbeda pendapat soal perjalanan Umar
bin Khaththab r.a. itu. Sebagian berpendapat agar Umar
bin Khaththab r.a. mengurungkan niatnya mengunjungi
Syam, sementara yang lain menyatakan agar Umar me—
lanjutkan perjalanannya. Di antara para sahabat yang
meminta agar Umar bin Khaththab r.a. melanjutkan
per—jalanan adalah Abu Ubaidah r.a. Kala itu dia berkata
kepada Umar bin Khaththab r.a., “Apakah kau akan lari
dari takdir Allah?”

“Seandainya saja bukan kau yang berkata seperti itu
kepadaku, wahai Abu Ubaidah!” sahut Umar seraya
melanjutkan: “Ya. Kami memang akan lari dari takdir
Allah menuju takdir Allah yang lain. Bukankah jika
kau memiliki seekor unta lalu kau menemukan sebuah
lembah dengan dua dataran yang berbeda: yang satu
subur dan yang satu kering maka kau pasti akan memilih
menggembala di dataran yang subur? Padahal kau
menggembala di tempat subur dengan takdir Allah, dan
jika kau menggembala di tempat kering, itu juga dengan
takdir Allah.”

Namun, tiba-tiba muncullah Abdurrahman bin Auf ra. yang
sebelumnya pergi untuk suatu keperluan. Abdurrahman bin Auf

270 Ibnu Manzhur, Mukhtashar Térikh Dimasyq li-ibn "Asdkir, 11/272; Al-Dzahabi, Sivar A'ldm
An-Nubald’, 1/17.
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r.a. berkata, “Aku mengetahui scsuatu tentang hal ini. Aku pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Jika kalian mendengar ada
wabah penyakit yang menyerang suatu daerah maka janganlah
kalian mendatangi dacrah itu. Tapi jika kalian sedang berada di
suatu daerah yang sedang terserang wabah maka janganlah kalian

F o

meninggalkan daerah itu’.

Demi mendengar itu, Umar pun mengucapkan hamdalah dan
berlalu *

Demikianlah  kedudukan As-Sunnah di dalam hati para
sahabat Rasulullah yang selalu mengingat dengan baik semua
yang diwariskan oleh Rasulullah Saw. kemudian dikutip dan
dicatat dengan baik dalam kitab-kitab yang disusun olch para ahli
hadis hingga sampai ke tangan kita.

4. Ketelitian Sahabat dalam Meriwayatkan As-Sunnah

Jangan pernah Anda membayangkan bahwa karena para
sahabat, tabi'in, dan tabi’it tabi’in adalah orang-orang yang
sangat patuh terhadap As-Sunnah, mercka menjadi seperti kerbau
dicucuk hidung yang sclalu menelan mentah-mentah semua yang
dianggap sebagai As-Sunnah. Alih-alih bersikap ceroboh terha-
dap As-Sunnah, mereka justru selalu teliti dan hanya bersedia
mengikuti sesuatu yang jelas ujung-pangkalnya. Terlebih ketika
sesuatu yang mereka temukan itu berhubungan dengan Sunnah
Rasulullah maka mereka akan mengerahkan segenap daya upaya
untuk mencari tahu kebenarannya.

Discbabkan ketelitian itulah, kemudian para sahabat dan
generasi setelah mereka selalu menghafal serta mencatat hadis-
hadis Rasulullah dengan sangat baik. Dan, disebabkanya ke-
cermatan itu pula mereka selalu menelisik setiap rawi yang
terdapat dalam sanad suatu hadis. Dengan tingkat ketelitian
seperti itulah kemudian As-Sunnah diwariskan kepada umat
Islam setelah mercka hingga akhirnya sampai di tangan kita.

Berikut ini adalah beberapa contoh yang dapat saya
ketengahkan di sini.

271 Al-Bukhari, Ath-Thibb, 30; Muslim, As-Salam, 98.
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a. Peringatan Rasulullah Saw.

Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa pun yang berdusta ter—
hadapku maka hendaklah mengambil tempat duduknya dari api
neraka.” Dalam riwayat lain hadis ini berbunyi, “Siapa pun yang
berdusta dengan sengaja atas aku maka hendaklah mengambil
tempat duduknya dari api neraka.”?2

Pada masa itu, ketika perbedaan antara kcbenaran dan ke-
bohongan begitu jauh sejauh perbedaan antara Rasulullah Saw.
dan Musailamah Al-Kadzdzab, atau sejauh perbedaan antara
langit dan bumi.. Pada masa itu, ketika kebenaran dan kejujuran
menjadi sifat paling penting bagi umat Islam sampai-sampai
membuat tidak seorang sahabat atau tabi'in pun yang pantas
berdusta dalam urusan schari-hari, bagaimana mungkin ada
orang yang berani berdusta atas Rasulullah?!

Pada masa itu, tidak ada seorang muslim pun yang dapat
secara sengaja melontarkan sesuatu yang kemudian dinyatakan
berasal dari Rasulullah, padahal berasal dari hawa nafsunya
sendiri.

Berkenaan dengan masalah ini, Sayyiding Ali r.a. pernah
berkata, “Ketika aku menyampaikan sebuah hadis Rasulullah
Saw. kepada kalian, maka sungguh scandainya aku jatuh dari
langit, itu lebih aku sukai daripada aku berdusta atas beliau.””’

Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa pun yang berbicara tentang
aku dengan sebuah hadis padahal dia mengira bahwa itu adalah
bohong maka dia termasuk di antara para pembohong.”**

Singkatnya, dengan adanya berbagai macam peringatan dan
ancaman yang disampaikan langsung oleh Rasulullah ini, apakah
mungkin orang-orang yang telah menjadi guru bagi alam semesta
serta selalu membimbing umat manusia ke jalan kebenaran dapat
menyimpang dari jalan kebenaran? Tentu tidak!

272 Al-Bukhari, Al-'ilm, 38; Muslim, Az-Zuhd, 72; Abu Daud, Al->Iim, 4; At-Tirmidzi, Al-Fitan,
70.

273 Al-Bukhari, istitabat Al-Murtaddin, &; Muslim, Az-Zakéh, 154; Abu Daud, As-Sunnah, 28.

274 Muslim, Al-Mugaddimah, 1; At-Tirmidzi, Al-"im, 9; [bnu Majah, Al-Mugaddimah, 5.
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b. Kehati-hatian Para Sahabat dan Tabi’in terhadap
As-Sunnah

Setelah kita mengetahui bahwa para sahabat dan tabi’in begitu
mencintai Rasulullah Saw. dan As-Sunnah beliau maka menjadi
wajar kiranya jika kita juga menemukan kenyataan bahwa mereka
sangat berhati-hati dalam meriwayatkan Sunnah Rasulullah Saw.

Itulah sebabnya kita menemukan beberapa orang sahabat
yang hampir sama sekali tidak mau meriwayatkan hadis. Bahkan
seorang sahabat seperti Abdullah bin Mas’ud r.a. hampir tidak
mau meriwayatkan hadis Rasulullah Saw. Padahal oleh sebagian
sahabat sempat dikira secbagai Ahlu Bait Rasulullah disebabkan
terlalu seringnya dia dan ibunya menyambangi kediaman
Rasulullah, dan Umar bin Khaththab r.a. juga pernah berkata
tentang dirinya, “Demi Allah yang tiada Tuhan sclain Dia, se-
sungguhnya aku lebih mengutamakan orang ini dibandingkan
diriku sendiri maka ambillah (hukum dan ilmu) darinya.”

Diriwayatkan dari Amr bin Maimun, dia berkata, “Tidak
pernah terlewat satu pun Kamis malam melainkan aku pasti
mendatangi Ibnu Mas'ud. Tapi aku tidak pernah sekali pun
mendengar dia berkata tentang sesuatu lalu menyambungnya
dengan ucapan ‘Rasulullah bersabda’. Sampai pada suatu ma-
lam dia berkata, ‘Rasulullah bersabda’, tapi tiba-tiba saja dia
menunduk dan kulihat dia berdiri sambil memegangi kancing
bajunya, matanya berkaca-kaca, dan tenggorokannya tercekat,
lalu dia berkata, ‘Atau kurang dari itu, atau lebih dari itu, atau
mendekati itu, atau serupa dengan itu.".”*®

Tersebutlah seorang sahabat Rasulullah yang bernama Zubair
bin Awwam r.a. yang sangat dckat dengan Rasulullah Saw. sc-
kaligus putra dari bibi Rasulullah Shafiyyah serta termasuk di
antara sepuluh orang yang dijamin masuk surga. Namun, ternyata
dengan scgala keistimewaan yang dimilikinya itu, Zubair sangat
jarang meriwayatkan hadis Rasulullah Saw.

Suatu ketika putra Zubair bin Awwam r.a. yang bernama
Abdullah bin Zubair r.a. bertanya kepadanya tentang alasan
kenapa ayahnya sangat jarang meriwayatkan hadis. Abdullah

275 Ibnu Majah, A-Muqaddimah, 3; Al-Musnad, Imam Ahmad 1/452.
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bin Zubair r.a. berkata, “Sungguh kulihat engkau tidak pernah
menyampaikan hadis Rasulullah Saw. seperti yang dilakukan si
fulan dan si fulan.”

Zubair bin Awwam r.a. menjawab, “Sebenarnya aku selalu
bersama Rasulullah Saw., tapi aku mendengar bcliau bersabda,
‘Giapa pun yang berdusta dengan sengaja atas aku maka hendak-
lah mengambil tempat duduknya dari api neraka.”**

Demikian pula halnya dengan Anas bin Malik r.a. yang
menjadi pelayan Rasulullah Saw. selama sepuluh tahun. Dia ber-
kata, “Sungguh kalau bukan karena aku khawatir melakukan
kesalahan, aku pasti akan menyampaikan hadis kepada kalian
apa-apa yang kudengar dari Rasulullah Saw.”%”

Seorang tabi‘in besar yang bernama Abdullah bin Abi Laila
yang telah bertemu dengan lima ratus sahabat Rasulullah berkata,
“Sungguh di masjid ini aku telah bertemu dengan seratus dua
puluh orang sahabat Rasulullah Saw. dari kalangan anshar, tapi
tak ada seorang pun dari mereka yang menyampaikan hadis
Rasulullah Saw. kecuali hanya merasa cukup bahwa saudaranya
telah menyampaikan fatwa.”#*

Pada masa awal Islam, Argam bin Abil Arqam r.a. menyedia—
kan rumahnya untuk Rasulullah Saw. Sementara putranya yang
bernama Zaid r.a. juga telah menjadi sahabat Rasulullah dan
mengalami masa pemerintahan Abu Bakar r.a. dan Umar r.a. Zaid
bin Arqam itulah yang kemudian menjadi penjaga Baitul Mal
umat Islam. Tapi ketika dia melihat Utsman r.a. membagi-bagikan
isi Baitul Mal kepada bebcerapa orang kerabatnya, Zaid langsung
menyerahkan kunci Baitul Mal kepada Utsman r.a. karena tidak
mau menjadi sasaran prasangka umat lslam.

Syahdan ketika sahabat Rasulullah yang terkenal sangat jujur
ini didatangi oleh seorang tabi'in yang bernama Abdurrahman
bin Abi Laila untuk mendengarkan hadis darinya, dia menolak
untuk meriwayatkan apa pun dari Rasulullah Saw. Dalam sebuah
riwayat yang disampaikan oleh Abdurrahman bin Abi Laila
dikatakan, “Kami pernah berkata kepada Zaid bin Argam r.a,

276 Al-Bukhari, Al'ilm, 38; Abu Daud, Al-'lim, 4; Ibnu Majah, Al-Muqaddimah, 4
277 Muslim, Al-Mugaddimah, 2; al-Darami, Ad-Mugaddimah, 25.
278  1bnu 53'd, Ath-Thabagat Al-Kubré, 6/110; Adz-Dzahabi, Siyar A'lam An-Nubalid', 4{263.
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‘Sampaikanlah hadis Rasulullah Saw. kepada kami.” Namun dia
menjawab, ‘Aku sudah tua dan pelupa. Padahal hadis Rasulullah
Saw. amatlah berat!".”**

¢. Kehati-hatian dalam Periwayatan Hadis

Scorang perawi hadis haruslah sescorang yang menguasai
bahasa Arab dengan baik sehingga hadis yang diriwayatkannya
tidak bercampur dengan kata-kata asing. Meskipun hadis boleh
diriwayatkan sccara maknawi jika memang susunan kalimat
aslinya tidak dapat diriwayatkan, tapi para sahabat Rasulullah
selalu teliti dan bersikap hati-hati terhadap setiap kata, bahkan
terhadap setiap huruf, ketika mercka meriwayatkan sebuah hadis.

Contohnya ketika seorang sahabat Rasulullah yang bernama
Ubaid bin Umair r.a. meriwayatkan hadis yang berbunyi, “Se-
sungguhnya perumpamaan seorang munafik adalah seperti
seckor domba betina yang menderum (zdbidhah) di antara dua
domba jantan.”

Ternyata ketika Ubaid menyampaikan hadis itu, di tengah
majelis hadir pula Abdullah bin Umar r.a. yang langsung me—
nyergah ucapan Ubaid dan berseru, “Tidak! Rasulullah tidak
pernah berkata seperti itu.”

Ubaid pun bertanya, “Jadi, bagaimana kata-kata beliau?”

Abdullah bin Umar r.a. menjawab, “Rasulullah Saw. bersabda,
* Sesungguhnya perumpamaan scorang munafik adalah seperti
seekor domba betina yang bingung (‘d"irah) di antara dua domba

r

jantan’.

Padahal letak perbedaan pada keduanya hanyalah pada dua
kata rabidhah dan ‘@'irah. Adapun di dalam “Al-Musnad” dinukil
sebuah riwayat dari Ubaidillah bin Umair yang serupa dengan
hadis ini dengan sedikit perbedaan.

Berikut ini riwayat tersebut.

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan
seorang munafik pada hari Kiamat adalah seperti seekor domba
betina di antara dua ekor domba jantan yang sedang menderum

279  |bnu Majah, Al-Mugaddimah, 3; lmam Ahmad, Al-Musnad, 4{370.
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(al-rabidhain). Jika yang ini datang, ia menanduknya; dan jika yang
itu datang, ia menanduknya.”

Sementara Abdullah bin Umar r.a. meriwayatkan hadis
dengan kalimat “seperti seekor domba betina di antara dua dom-—
ba” dan bukan “scperti scekor domba betina di antara dua domba
yang sedang menderum.” Karena dia mendengar kalimat seperti
itu dari Rasulullah Saw.*®

Sikap hati-hati seperti ini kemudian diwariskan oleh para
sahabat kepada para tabi’in dan kepada tabi’it tabi’in. Misalnya
kita temnukan Sufyan bin Uyainah meriwayatkan hadis yang ber—
bunyi, “Rasulullah Saw. melarang dubbi® dan muzaffat®' untuk
difermentasi {yuntabadz) di bagian dalamnya.”

Tapi ketika hadis itu disampaikan lagi di dalam majelisnya
oleh orang lain dengan menggunakan kalimat, “Rasulullah Saw.
melarang dubbd’ dan nnizaffat untuk difermentasi (yunbadz) di
bagian dalamnya.” Sufyan langsung menyela, “Aku tidak pernah
mendengar yang seperti itu dari Az-Zuhri.”*"

Padahal perbedaan antara dua riwayat tersebut hanya terle—
tak pada verba “yuntabadz” yang berbentuk khumasi dan “yunbadz”
yang berbentuk tsuldfsi, dan keduanya memiliki makna yang tidak
jauh berbeda. Namun, rupanya para sahabat, tabi’in, dan tabi'it
tabi'in sangat berhati-hati dalam periwayatan hadis Rasulullah
Saw. agar sama persis seperti yang beliau sabdakan.

Jadi, dengan segala kehati-hatian dan ketelitian luar biasa
yang mereka tunjukkan, apakah mungkin kita secara sembarangan
mecnuduh para sahabat hanya menyampaikan apa yang mereka
dengar dari Rasulullah Saw. dengan menggunakan kalimat yang
mereka susun sendiri sehingga kita tidak dapat menggunakan
hadis scbagai sumber syariat?

Diriwayatkan dari Barra' bin ‘Azib r.a., dia berkata bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Jika kau mendatangi tempat ti-
durmu maka berwudhulah seperti wudhu untuk shalat lalu ber-
baringlah pada sisi kanan tubuhmu dan ucapkan, ‘Wahai Allah,
sesungguhnya aku menyerahkan diriku kepada-Mu; kuhadap-

280  Muslim, Shifat AlMundfigin, 17; An-Nasai, Al-imdn wa Syardi'uh, 31; AlF-Musnad, Imam
Ahmad 2/68; AFMusnad, Ath-Thayalisi, him. 248.

281 dubbé’ dan muzaffat adalah tanaman sejenis [abu

282  Al-Baghdadi, Al-Kifdyah,blm. 178.
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kan wajahku kepada-Mu; kuserahkan urusanku kepada-Mu; ku-
pasrahkan tubuhku kepada-Mu, baik suka atau pun terpaksa;
tidak ada tempat lari atau tempat menyelamatkan diri dari-Mu
selain hanya kepada-Mu; aku beriman kepada kitab-Mu vyang
telah Kau turunkan kepada nabi-Mu yang Kau utus’. Jika kau
mati, maka kau mati dalam fitrah. Maka jadikanlah kalimat itu
scbagai kalimat terakhir yang kau ucapkan.” Maka aku (Barra’)
berkata, “Apakah bunyinya, ‘dan rasul-Mu yang Kau utus.” Tapi
Rasulullah menjawab, “Tidak, tapi ‘dan nabi-Mu yang kau utus’.”**

Jadi, baik kita mengetahui perbedaan antara kata “nabi-Mu”
yang diharuskan oleh Rasulullah dan kata “rasul-Mu” yang beliau
larang, kita tetap tidak memiliki pilihan selain mengikuti apa yang
telah beliau ajarkan itu.

Ya. Ketika seseorang menutup matanya untuk tidur, se—
sungguhnya dia tengah masuk ke alam mimpi, yang merupakan
sebuah alam dengan sedikit unsur kenabian di dalamnya
(tepatnya 1/46 dari kenabian). Dengan kata lain, tidur dan mimpi
memiliki hubungan dengan kenabian (an-nubuwwah) dan bukan
dengan kerasulan (ar-risilalt) yang menuntut kejernihan hati.

Demikianlah para pembaca yang budiman, ketelitian, kehati-
hatian, dan kepekaan yang telah ditunjukkan oleh Rasulullah Saw.
ini kemudian juga ditunjukkan oleh para sahabat ketika mercka
menerima, menukil, dan meriwayatkan hadis-hadis beliau.

d. Ketekunan dalam Belajar

Selain tcliti dalam menukil dan meriwayatkan hadis-hadis
Rasulullah, parasahabatjuga selalu tekun mempelajari hadis-hadis
tersebut di antara mereka agar dapat mengetahui kandungan-
nya dengan baik. Dan, ketekunan mereka itu kemudian juga
diwariskan oleh orang-orang yang menerima hadis dan belajar
dari mereka. Misalnya kita temukan seorang sahabat Rasulullah
yang bernama Abu 5Sa’id Al-Khudti r.a. berkata kepada murid-
muridnya, “Pelajarilah hadis, karena hadis akan mendorong
hadis.”#*

283  Al-Bukhari, Al-De'awdt, 6; Muslim, Adz-Dzikr, $6.
284  Ad-Darami, Al-Mugaddimah, 51.
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Demikian pula halnya seorang sahabat Rasulullah yang
lain, Ibnu Abbas r.a. yang berkata, “Ulang-ulangi dan ingatlah
hadis baik-baik, karena jika kalian tidak mengingatnya, nis—
caya ia akan hilang. Jangan sampai scscorang berkata atas
suatu hadis yang telah dia sampaikan ‘Aku sudah pernah me-
nyampaikan hadis ini’. Sesungguhnya siapa pun yang sudah
mendengarnya, pasti akan bertambah pengetahuannya dan hen-
daklah ia memperdengarkannya kepada vang belum pernah

mendengarnya.”

Para sahabat selalu bersikap seperti itu, karena mereka me—
ngetahui betapa pentingnya hadis dan As-Sunnah bagi umat
Islam. Dari hadis-lah mereka mengetahui bahwa para malaikat
selalu meletakkan sayap mereka untuk menunjukkan keridhaan
terhadap penuntun ilmu .2

Oleh karena itu, para sahabat selalu berhati-hati dalam men-
jaga hadis dan selalu tekun dalam memelajarinya kemudian
meriwayatkannya kepada umat Islam. Demikianlah, kondisi
seperti itu sclalu terjaga hingga akhirnya hadis-hadis tersebut
sampai di tangan kita.

e. Ketelitian Para Sahabat dan Tabi’in Terhadap
Hadis

Selain tidak pernah berhenti untuk mengkaji dan memelajari
hadis-hadis Rasulullah yang sampai ke tangan mereka, para
sahabat juga selalu meneliti hadis-hadis tersebut dan melakukan
pembandingan antara hadis-hadis yang membicarakan masalah
yang sama. Singkatnya, para sahabat sangat menyadari urgensi
hadis dan Sunnah Rasulullah Saw. dalam penetapan syariat
Islam. Benar jika dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang
yang sangat jujur dan selalu menerima segala yang bersumber
dari Rasulullah, tapi seperti yang telah saya katakan pada bagian
sebelumnya, sikap patuh yang dimiliki para sahabat itu ternyata
tidak mengurangi sikap kritis terhadap apa yang dianggap sebagai
hadis Rasulullah Saw.

285 Ad-Darami, Ai-Mugaddimak, 51.
286 Abu Daud, Al-Iilm, 1; At-Tirmidzi, Al-'llm, t1g; An-Nasai, Ath-Thahdrah, 113; |Ibnu Majah,
Al-Muqaddimah, 17.
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Sebuah contoh...

Diriwayatkan pada suatu ketika datanglah scorang wanita
menemui Abu Bakar r.a. yang bertanya tentang bagian untuk
dirinya dari harta warisan yang ditinggal oleh mendiang cucunya.
Abu Bakar lalu menjawab, “Aku sama sekali tidak mencmukan di
dalam Al-Qur'an ada hak untukmu, sebagaimana aku juga tidak
pernah mendengar Rasulullah Saw. menetapkan hak untukmu.
Tapi, aku akan bertanya kepada orang-orang.”

Abu Bakar lalu bertanya kepada para sahabat lain hingga
akhirnya tampillah Mughirah bin Syu’bah r.a. yang menyatakan
bahwa Rasulullah Saw. memberi hak seperenam bagi nenek.
Namun Abu Bakar r.a. tidak langsung mencrima ucapan Syu‘bah
itu dan berkata, “Siapa selain engkau yang ikut mendengar
ucapan Rasulullah itu?” Mughirah menjawab, “Muhammad bin
Maslamah.” Maka Abu Bakar r.a. menentapkan bahwa si nenck
berhak atas seperenam dari harta yang diwariskan cucunya.”

Sebuah contoh lain...

Ummul Mukminin Aisyah r.a. adalah sosok wanita istimewa
vang pernah dinyatakan dalam sebuah hadis dha’if bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Ambillah setengah agama kalian dari
Humaira ini.”* Meskipun berstatus sebagai hadis dha’if, tapi apa
yang dinyatakan hadis ini memang benar sebab Aisyah r.a. adalah
pribadi yang sangat cerdas serta sering bertanya untuk meneliti
kebenaran segala sesuatu.

Diriwayatkan dari lbnu Abi Mulaikah bahwa Aisyah r.a. istri
Rasulullah Saw. adalah wanita yang tidak pernah sekali pun ketika
mendengar sesuatu yang tidak diketahuinya, melainkan setelah
itu dia pasti akan langsung mencari tahu dan meneliti sesuatu itu
sampai dia benar-benar mengerti.

Suatu ketika Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa saja yang
dihisab, pasti akan disiksa.”

Aisyah r.a. yang mendengar itu langsung berkata, “Bukankah
Allah telah berfirman, maka din akan diperiksa (dihisab) dengan
pemeriksaan yang mudah,” (QS Al-Insyiqaq [84]: 8).

287  Ibnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihdyah, 8A00; Ali Al-Qari, Al-Asrdr Al-Marfa'ah,hlm. 116;
Al-'Ajaluni, Kasyf Al-Khefd", 1/374; Asy-Syaukani, Al-Fawaid Al-Mejmiah,hlm. 399; Ad-
Dailami, Al-Firdauis, 2/165.
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Rasulullah pun mcnjawab, “Sesungguhnya itu adalah yang
ditunjukkan. Tapi siapa pun yang mendebat hisab Allah, pasti
akan binasa.”**

Disebabkan sikap sahabat yang selalu bersikap kritis terha—
dap semua hadis yang mereka terima maka ketika diketahui
bahwa terdapat beberapa versi berbeda gira'at Al-Qur’an, hal itu
pun menjadi objck penelitian mereka. Terdapat banyak riwayat
yang membicarakan masalah perbedaan gaya bacaan Al-Qur'an
ini. Tapi dalam kesempatan ini saya hanya ingin mengutip sebuah
riwayat yang termaktub dalam As-Shahih Al-Bukhari secbagai
berikut.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab r.a., dia berkata, “Aku
pernah mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membawa-
kan surah Al-Furgan dengan gaya baca yang berbeda dengan
yang biasa dibaca orang banyak. Padahal Rasulullah Saw. telah
membacakan untukku surah itu. Pada saat itu, nyaris saja aku
terburu-buru untuk menegurnya. Tapi aku menahan diri sampai
akhirnya dia (Hisyam) berniat untuk pergi. Aku pun segera me-
narik bajunya lalu kubawa ia ke hadapan Rasulullah Saw. Aku
lalu berkata kepada beliau, ‘Sungguh aku mendengar orang ini
membawa surah ini dengan gaya yang berbeda dengan apa yang
engkau bacakan padaku.” Rasulullah menjawab, ‘Lepaskanlah
dia’ Lalu beliau bersabda kepada Hisyam, ‘Bacalah!" Dia lalu
membacakan surah tersebut dan kemudian Rasulullah bersabda:
‘Scperti itulah surah itu diturunkan.” Lalu beliau berkata padaku,
‘Bacalah!” Aku lalu membacakan surah tersebut dan kemudian
Rasulullah bersabda, ‘Seperti itulah surah itu diturunkan. Sebab
sesungguhnya Al-Qur'an turun dengan tujub huruf (qira'at). Jadi,
silakan baca salah satunya yang mudah’.”**

Sebuah contoh lain yang serupa saya nukil dari riwayat Abu
Sa’id Al-Khudri r.a., dia menuturkan.

Suatu ketika aku berada di majelis orang-orang anshar. Tiba-
tiba datanglah Abu Musa dengan wajah panik. Dia lalu berkata,
“Aku sudah meminta izin untuk menemui Umar tiga kali, tapi aku
tidak diberi izin, maka aku pun pulang.”

288  Al-Bukhari, Al-'ilm, 35; Muslim, Al-Jannah, 749.
289 Al-Bukhari, Al-Khushimdt, 4; Muslim, Shaléh Al-Muséfirin, 270; Abu Daud, Al-Witr, 22;
An-Nasai, Al-lIftitah, 37; Al-Muwaththa', Al-Quran, 4.
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Umar r.a. lalu bertanya padanya, "Apa yang menghalangimu?”

Dia menjawab, “Aku sudah tiga kali meminta izin tapi tidak
diberiizin, aku pulang karena Rasulullah Saw. telah bersabda, ‘Jika
salah seorang dari kalian meminta izin (untuk bertemu) sampai
tiga kali tapi tidak diiizinkan maka hendaklah dia pulang’.”

Umar r.a. pun menukas, “Demi Allah, kau harus memberi
bukti atas ucapanmu itu.” Lalu dia bertanya kepada orang-orang,
“Apakah ada di antara kalian seseorang yang mendengar sabda
seperti itu dari Rasulullah?”

Ubay bin Ka'b menjawab, “Demi Allah, tidak ada yang akan
mendukung ucapanmu itu selain orang yang paling muda di
antara kita.”

Pada saat itu akulah orang termuda di antara semua vang
hadir. Aku lalu berdiri dan kuberi tahu Umar r.a. bahwa Rasulullah
Saw. memang telah bersabda seperti itu.™

® Perjalanan Para Sahabat untuk Meneliti Hadis

Para sahabat sclalu memandang penelitian terhadap hadis
sebagai sebuah urusan vang sangat penting. Bahkan disebabkan
sedemikian tingginya ketelitian mercka dalam menelisik sebuah
hadis, sampai-sampai mereka tidak segan untuk melakukan per-
jalanan jauh selama berhari-hari dari satu negeri ke negeri lain
hanya untuk menyimak atau meneliti kebenaran sebuah hadis.

Diriwayatkan dari Ath® bin Abi Rabah yang berguru kepada
beberapa orang ulama besar, bahwa ketika Abu Ayvub Al-Anshari
r.a. hendak meneliti kebenaran sebuah hadis yang dinyatakan
berasal dari Rasulullah Saw., ternyata dia bersedia datang ke Mesir
karena dia tahu bahwa satu-satunya sahabat yang masih hidup
di antara para sahabat yang pernah mendengar hadis itu adalah
Ugbah bin Amir. Jadi, untuk meneliti kebenaran satu buah hadis
saja, scorang sahabat rela melakukan perjalanan dari Madinah ke
Mesir.

Perjalanan Abu Ayyub r.a. yang luar biasa ini diabadikan
dalam sejarah Islam sebagai berikut.

290  Al-Bukhari, Alisti’'dzén, 13; Muslim, Al-Adab, 33, 34, 37; Abu Daud, Al-Adab, 128.
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Abu Ayyub r.a. mendatangi Ugbah bin Amir yang tinggal
di Mesir untuk bertanya kepadanya tentang sebuah hadis yang
pernah didengarnya dari Rasulullah Saw.

Setclah Abu Ayyub r.a. sampai di Mesir, dia mendatangi
kediaman Maslamah bin Mukhallad Al-Anshari yang menjabat
sebagai gubernur Mesir. Ketika mengetahui kedatangan Abu
Ayyub r.a,, Ibnu Mukhallad pun buru-buru keluar dan memeluk
Abu Ayyub r.a.

Ibnu Mukhallad lalu bertanya, “Apa yang membuatmu datang
kemari, wahai Abu Ayyub?”

Abu Ayyub menjawab, “Aku datang karena sebuah hadis
yang kudengar dari Rasulullah Saw., tapi hanya tersisa satu orang
selain aku yang pernah mendengar hadis itu, yaitu Ugbah. Jadi
tolong kau perintahkan seseorang untuk menunjukkan kepadaku
di mana rumah Ugbah.”

Ibnu Mukhallad pun memerintahkan seseorang untuk me-
nunjukkan rumah Uqgbah kepada Abu Ayyub. Sesampainya di
tempat Ugbah, sahabat Rasulullah itu pun buru-buru keluar dan
memeluk Abu Ayyub r.a.

Ugbah bin Amir lalu bertanya, “Apa yang membuatmu datang
kemari wahai Abu Ayyub?”

Abu Ayyub menjawab, “Aku datang karena sebuah hadis
yang kudengar dari Rasulullah Saw,, tapi tidak ada seorang pun
yang pernah mendengar hadis ini yang masih hidup selain aku
dan dirimu. Hadis itu tentang menutup aib orang mukmin.”

Ugbah bin Amir menjawab, “Ya. Aku memang pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Siapa saja yang di dunia
menutupi aib orang mukmin, niscaya Allah akan menutupi aibnya
di hari Kiamat’.”*!

Setelah mendengar itu, Abu Ayyub langsung menukas, “Kau
benar!” Dan, kemudian dia pun mendekati hewan tunggangannya
dan beranjak untuk pulang ke Madinah, sampai-sampai bingkisan
yang diberikan Ibnu Mukhallad baru dapat diberikan padanya di
perbatasan Mesir.”

291 Al-Bukhari, Al-Maghdzi, 3; Muslim, Al-Birr wa Ash-Shilah, 58; Abu Daud, Al-Adab, 38;
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Terdapat sebuah riwayat lain dari Jabir bin Abdullah, dia
berkata, suatu ketika aku menerima hadis dari seorang sahabat
Rasulullah Saw. yang mendengar hadis itu dari Rasulullah Saw.
tapi aku belum mendengarnya dari beliau. Maka aku datangi
sahabat itu di Syam dengan perjalanan selama sebulan. Nama
sahabat itu adalah Abdullah bin Unais r.a.

Setibanya di sana, Aku lalu mengirim orang kepadanya untuk
menyampaikan bahwa Jabir telah sampai di gerbang. Beberapa
saat kemudian, kurir itu kembali dan bertanya padaku, “Apakah
engkau Jabir bin Abdullah?”

“Ya,” jawabku.

Lalu muncullah Abdullah bin Unais yang langsung mceme-
lukku. Aku bertanya, “Ada sebuah hadis yang sampai kepadaku
bahwa kau mendengarnya dari Rasulullah Saw., sementara aku
tidak pernah mendengarnya. Yaitu hadis tentang kezaliman.
Padahal aku takut aku mati atau kau yang mati.”

Abdullah bin Unais berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw.
bersabda, “Manusia—atau hamba—akan dikumpulkan telanjang,
tidak beralas kaki, dan tidak berkhitan. Kemudian Dia memanggil
dengan suara vang dapat didengar cleh orang yang jauh seperti
halnya orang yang dekat, ‘Aku adalah Al-Malik, Aku adalah
Ad-Dayyan, tidaklah layak bagi siapa pun di antara penghuni
surga untuk masuk surga, padahal ada penghuni neraka yang
menuntutnya atas suatu kezaliman. Tidaklah layak bagi siapa
pun di antara penghuni neraka untuk masuk neraka, padahal ada
penghuni surga yang menuntutnya atas suatu kezaliman, sampai
orang itu menuntut qishash darinya. Meski (kezaliman itu hanya
berupa) sebuah tamparan.”

Dia berkata, “Lantas bagaimana kita datang dengan ber-
telanjang dan tanpa berkhitan?”

Dia menjawab, “Dengan perbuatan baik dan perbuatan
jahat.”**

293 Imam Ahmad, Al-Musnad, 3/495; Al-Haitsami, Majma' Az-Zawdid, 10/345-346; Usud
Al-Ghabah, Ibnu Atsir 3/178 Al-Bukhari, ; Al-Adab Al-Mufrad,hlm. 337; Ibn Abd Al-Barr,
Jami' Bayéan Al-"tim, 1{389-350.
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® Perjalanan Para Tabi’'in untuk Meneliti Hadis

Berbagai perjalanan panjang untuk mencari hadis ternyata
tidak hanya dilakukan oleh para sahabat, melainkan juga di-
lanjutkan pada generasi berikutnya. Seorang tabi‘in terkemuka
yang bernama Sa‘id bin Musayyab sering melakukan perjalanan
siang malam untuk mencari sebuah hadis.”* Bahkan, Masruq
bin Ajda’ pernah melakukan perjalanan jauh hanya untuk
mengonfirmasi satu huruf!*®

Diriwayatkan dari Katsir bin Qais, dia menuturkan.

Suatu ketika aku duduk bersama Abu Darda’ di Masjid Da—
maskus lalu datanglah scorang laki-laki yang kemudian berkata,
“Wahai Abu Darda’, aku mendatangimu dari Madinah, Madinah
Rasulullah Saw. demi sebuah hadis yang sampai kepadaku bahwa
kau meriwayatkannya dari Rasulullah Saw.”

Abu Darda’ lalu bertanya kepada lelaki itu, “Apakah kau
datang juga untuk berniaga?”

“Tidak,” jawab lelaki itu.

Abu Darda’ bertanya lagi, “Dan tidakkah kau datang untuk
sesuatu yang lain?”

“Tidak,” jawab lelaki itu. 2

Demikianlah pembaca yang budiman, ketelitian yang ditun-
jukkan oleh para sahabat dalam periwayatan hadis kemudian
dilanjutkan oleh generasi tabi’in. Nanti saya akan menjelaskan
bahwa ilmu penelitian hadis telah diwarisi oleh orang-orang yang
menurut A'masy, mereka lebih suka seandainya mereka jatuh dari
langit daripada menambah satu huruf “wdw”, “alif’, atau “dal” ke
dalam hadis Rasulullah Saw.?"

Jadi, para tabi‘in adalah orang-orang yang selalu berusaha
untuk tidak mengubah satu pun huruf “wdw” dan “alif’ yang

294 Al-Dzahabi, Tadzkirah AlHuffazh, 1/55; AkBaghdadi, Ar-Rihiah fi Thalab Al-Hadits,hlm.
127; Khathib Al-Baghdadi, Ai-Kifayah,hlm. 402; lbn Abd Al-Barr, Jimi> Bayin Al-
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terdapat di dalam hadis Rasulullah Saw., karena mercka ingin
menghafal dan meriwayatkan hadis seperti apa adanya dari
Rasulullah Saw.

Meskipun para sahabat adalah orang-orang adil yang jauh
dari dusta, tapi para imam dari kalangan tabi’in selalu mencliti
kebenaran semua hadis yang mereka terima dengan merujuknya
kepada para sahabat. Sebagai contoh saya kutip ucapan Abu
Aliyvah yang merupakan scorang ulama besar dari kalangan tabi’in.
Abu Aliyah berkata, “Kami mendengar riwayat dari para sahabat
Rasulullah Saw. ketika kami berada di Bashrah. Tapi, kami tidak
pernah rela atas itu sampai kami pergi ke Madinah dan mende-

ngar semua riwayat itu dari mulut mereka secara langsung.”**

Dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu Sirin dikatakan.

Mereka tidak bertanya tentang sanad, tapi ketika fitnah ter—
jadi, mereka berkata, “Sampaikan kepada kami orang-orangmu
(dalam sanad). Mereka lalu melihat ahli As-Sunnah maka di-
ambillah hadis dari mereka. Mereka lalu melihat ahli bid’ah ma-
ka tidak diambillah hadis dari mereka.”*”

Pada masa awal lslam, kaum muslimin memang tidak per-
nah bertanya tentang sanad hadis atau tentang orang-orang yang
merawikan suatu hadis yang dinyatakan berasal dari Rasulullah
Saw.Namun ketika fitnah besar terjadi setelah Umar bin Khaththab
r.a. syahid —yang menjadi simbol terbukanya pintu fithah—dan
terbunuhnya Utsman bin Affan r.a. serta berbagai peristiwa yang
terjadi pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib r.a., mulai
muncul hadis-hadis palsu meski hanya sedikit.

Pada saat itulah muncul beberapa hadis palsu yang menye-
rang Utsman r.a. Sialnya, hadis-hadis palsu yang menodai nama
Utsman r.a. itu dibalas oleh beberapa oknum yang ingin membela
Utsman r.a. dengan membuat hadis palsu yang menyanjung
Utsman r.a., seakan-akan Utsman r.a. perlu dibela dengan cara
seperti itu.

Pemalsuan seperti ini kemudian berlanjut pada masa Ali bin
Abi Thalib r.a. Orang-orang yang memusuhi Ali r.a. menciptakan

268  Khathib Al-Baghdadi, Al-Kifayah,hlm. 402-403.
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hadis-hadis palsu untuk menyerang Ali r.a., scmentara sebagian
orang yang membela Ali r.a. juga menciptakan hadis-hadis palsu
yang berisi pujian kepada Ali r.a. untuk melawan hadis-hadis
palsu yang berisi pecnghinaan terhadap Ali r.a., meski sebenarnya
Ali bin Abi Thalib r.a. sama sekali tidak perlu dibela dengan cara
seperti itu.

Jadi, setelah hadis-hadis palsu bermunculan, para imam pun
mulai meletakkan standar sanad hadis guna menentukan kualitas
hadis. Pada saat itu, mulailah ulama-ulama semacam Syu’bah,
Asy-Sya’bi, dan Ats-Tsauri rahimahumuilih melakukan penelitian
sungguh-sungguh ketika mercka mengumpulkan hadis-hadis
Rasulullah Saw.

Sebagai contoh, kita menemukan sebuah hadis yang mirip
dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Ash-
Shahili dari Mujahid bin Jabr yang berkata, pada suatu ketika
Basyir Al-Udwi mendatangi Ibnu Abbas untuk menyampaikan
hadis. Dia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda,... Rasulullah Saw.
bersabda,...” Tapi ternyata Ibnu Abbas tidak mengizinkan semua
penyampaian hadis itu dan tidak memedulikannya sama sekali.

Basyir pun berkata, “Wahai Ibnu Abbas! Kenapa kulihat
kau tak mau mendengar hadisku? Padahal aku menyampaikan
hadis dari Rasulullah kepadamu, tapi kenapa kau tak mau men-
dengarnya?”

Ibnu Abbas menjawab, “Sesungguhnya setiap kali kami
mendengar seseorang berkata ‘Rasulullah Saw. bersabda’ maka
kami akan langsung memalingkan pandangan darinya dan hanya
mendengar kata-katanya. Dan, ketika orang-orang menunjukkan
sikap mereka, baik memuji maupun mengecam (terhadap orang
itu) maka kami hanya akan mengambil hadis dari apa yang kami
ketahui {bahwa orang itu baik).”

Seorang ulama besar Andalusia bernama Ibnu Abdul Barr
meriwayatkan sebuah hadis dari Asy-Sya’bi yang merupakan
salah seorang imam besar dari kalangan tabi’in, dari Rabi’ bin
Khatsim, sebagai berikut.

“Siapa pun yang mengucapkan ‘tiada Tuhan selain Allah semata
tiada sekuty bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya segala
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pujian. Dia menghidupkan dan mematikan, dant Din Mahakuasa atas
segala sesuatn’ sepuluh kali maka kalimat itu baginya setara dengan
memerdekakan seorang budak laki-laki atau budak perempuan.”

Asy-Sya’bi lalu berkata kepada Khatsim, “Siapa yang me-
nyampaikan hadis ini kepadamu?”
“Amr bin Maimun Al-Audi,” jawab Khatsim.

Maka Asy-Sya’bi langsung menemui Amr bin Maimun dan
bertanya, “Siapa yang menyampaikan hadis ini kepadamu?”

“Abdurrahman bin Ali Laila,” jawab Amr bin Maimun Al-
Audi.

Maka Asy-Sya’bi langsung menemui Abdurrahman bin
Ali Laila dan bertanya, “Siapa yang menyampaikan hadis ini
kepadamu?”

“Abu Ayyub Al-Anshari sahabat Rasulullah Saw.” jawab
Abdurrahman bin Ali Laila.™™

Setelah melakukan penelurusan sanad seperti itu, barulah
Asy-Sya’bi meyakini kebenaran riwayat yang dia terima.

f. Gerakan Melawan Hadis Palsu dan Para
Pembuatnya

Pada masa itulah mulai dilakukan gerakan atau perang
besar-besaran untuk melawan kebohongan yang menodai hadis-
hadis Rasulullah Saw. Para ulama terkemuka seperti Ibnu Syihab
Az-Zuhri, Ibnu Sirin, Sufyan Ats-Tsauri, Amir bin Syarahil Asy-
Sya’bi, Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i, Syu’bah, Qatadah bin
Di'amah, Hisyam Ad-Dusturi, dan Mas’ar bin Kudam Al-Hilali
mengumumkan perlawanan terhadap hadis-hadis palsu dan
orang-orang yang membuatnya. Pada saat itulah mereka mulai
menyingkirkan hadis-hadis palsu yang telah bercampur dengan
hadis-hadis shahih.

Sebagai contoh, ketika Abu Hilal, Syu’bah, dan Sa’id bin Abi
Shadagah meriwayatkan sebuah hadis dari Qatadah bin Di'amah
lalu mercka berbeda pada susunan kalimat hadis tersebut apakah
seperti ini atau seperti itu, mereka langsung mendatangi Hisyam
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Ad-Dustiwai untuk menunjuknya scbagai hakim. Demikian pula
ketika Syu’'bah dan Ats-Tsauri berbeda dalam periwayatan hadis,
mereka langsung mendatangi Mas‘ar bin Kudam Al-Hilali untuk
ditunjuk scbagai hakim .

Para ulama itu selalu mclakukan penclitian ketika mercka
menemukan salah seorang rawi yang diketahui bersikap fanatik
terhadap mazhabnya. Jika mereka ragu pada suatu riwayat yang
disampaikan seseorang maka mercka akan langsung bertanya
kepada orang itu, “Dari siapakah kau mendengar hadis ini?”

® Urgensi Hafalan Hadis

Pada masa inilah muncul sosok-sosok jenius yang tidak pernah
berhenti menghafal begitu banyak hadis. Diriwayatkan oleh Abu
Zar'ah Ar-Razi bahwa Imam Ahmad bin Hanbal rahiimahiulilah telah
menghafal satu juta hadis dengan berbagai macam jalur sanad,
matan, dan statusnya, baik shahih, hasan, atau dha"if.*” Kemudian
Imam Ahmad memilih empat puluh ribu hadis saja di antara tiga
ratus ribu hadis shahih yang dia hafal untuk dicatat dalam kitab—
nya yang terkenal Al-Musnad. Tapi harus diketahui pula bahwa
jumlah empat puluh ribu ini sebenarnya termasuk di dalamnya
beberapa hadis yang diulang penyebutannya dan beberapa
hadis yang ditambahkan oleh putra Imam Ahmad yang bernama
Abdullah.

Demikian pula dengan Yahya bin Mu'in yang pernah ber-
sumpah untuk membaktikan seluruh hidupnya demi meneliti
hadis Rasulullah Saw. Tokoh besar ini telah menghafal begitu
banyak hadis termasuk hadis-hadis palsu (maudhi’). Ketika
Imam Ahmad bin Hanbal bertanya kepadanya tentang alasannya
menulis sebuah risalah yang berjudul Al-fémi” yang—menurut
Imam Ahmad bin Hanbal—disusun berdasarkan riwayat ‘dari
Ma'mar dari Abban dari Anas bin Malik’, padahal hadis-hadis itu
adalah palsu, Yahya menjawab, “Semoga Allah merahmatimu,
wahai Abu Abdillah, aku menulis risalah ini berdasarkan riwayat

Abdurrazzaq dari Ma'mar, yang sudah kuhafal semuanya dan

301 Ar-Ramahurmuzi, Al-Mubhaddits Al-Fddbll, blm. 3g95; Muhammad Alaj Al-Khathib, As-
Sunngh Qabla At-Tadwin, him. 224.
302  I1bnu Hajar Al-Asqalani, Tahdzib At-Tahdzib, 1/64.

262



kuketahui bahwa semuanya palsu. Alasanku menulisnya adalah
agar tidak ada orang setelah dia (Abdurrazzaq) yang mengganti
posisi Abban dengan Tsabit (dalam sanad) sehingga jalur sanadnya
menjadi ‘dari Ma‘mar darj Tsabit dari Anas bin Malik’, karena aku
dapat berkata kepadanya, “Kau telah berbohong, hadis ini berasal

#03

dari riwayat Ma"mar dari Abban, bukan dari Tsabit.

Mulai dari Imam Az-Zuhri sampai Yahya bin Sa’id Al-
Qaththan; mulai dari Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim sampai
Imam Daruquthni dan Hakim; kita dapat melihat ratusan ulama
terkemuka yang menghafal serta meneliti kebenaran hadis-hadis
Rasulullah Saw.

g. Kepatuhan Terhadap Kebenaran dan Kesung-
guhan dalam Menjaganya

Tekad untuk menyingkirkan kebohongan, tidak melakukan
kebohongan, menegakkan kebenaran, dan tidak menolerasi
ucapan dusta meski sekecil apa pun, telah menjadi semboyan
hidup para sahabat dan tabi’in.

Ada sebuah contoh yang ingin saya ketengahkan di sini,
yaitu ketika pada suatu kesempatan Umar bin Khaththab r.a.
berkhutbah di depan khalayak, “Wahai kalian, janganlah kalian
berlebihan dalam memberi kepada istri-istri kalian. Karena aku
tidak akan membiarkan ada orang yang memberi melcbihi apa
yang diberikan Rasulullah Saw., melainkan aku pasti akan me-
ngambil kelebihan itu untuk dimasukkan ke Baitul Mal.”

Setelah Umar turun dari mimbar, tiba-tiba mendekatlah
seorang wanita Quraisy dan berkata kepada Umar, “Wahai Amirul
Mukminin, manakah yang lebih berhak untuk diikuti, Kitabullah,
ataukah ucapanmu?”

“Kitabullah!” jawab Umar, “Memangnya ada apakah
gerangan?”

Wanita itu menjawab, “Tadi kau melarang orang-orang ber-
lebihan dalam memberi istri-istri mereka. Padahal Allah telah

berfirman di dalam kitab-Nya, °...sedang kamu telah memberikan

303  Al-Baghdadi, Al-Jami* li Akhldg Ar-Réwi wa Adib As-Sémi', 2/283; Muhammad Ajaj Al
Khathib, As-Sunnah Qabla At-Tadwin, him. 229,
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kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak maka janganlah
kamu mengambil kembali daripadanya barang sedikit pun.. 32"

Demi mendengar itu, Umar pun langsung menukas,
“Semua orang memang lebih fakih dibandingkan Umar!” Umar
mengucapkan itu dua atau tiga kali. Lalu Umar bergegas naik
lagi ke atas mimbar lalu berseru, “Tadi aku telah melarang
kalian memberi istri-istri kalian secara berlebihan. Tapi sekarang
kupersilakan suami mana pun untuk memberikan hartanya
kepada istrinya sekehendaknya.”*®

Sikap seperti Umar itu ternyata juga ditunjukkan oleh para
tabi'in. Misalnya kita temukan Zaid bin Abi Unaisah berkata,
“JTanganlah kalian mengambil hadis dari saudaraku.”*® Zaid
berkata seperti itu boleh jadi karena dia mengetahui bahwa adik-
nya tidak teliti, meragukan, memiliki fanatisme yang berlebihan,
atau disebabkanya adanya alasan lain yang tidak kita ketahui.
Bahkan, seorang tokoh lain yang bernama Imam Ali Al-Madini
yang memiliki kredibilitas sebagai imam dari para ahli hadis,
dianggap setara dengan Imam Bukhari dan Imam Muslim, dan
dialah ahli hadis pertama yang menukil hadis dari para sahabat
Rasulullah; ketika Imam Al-Madini ini ditanya tentang ayahnya,
dia menjawab, “Bertanyalah kalian kepada orang lain tentang
dia.” Tapi setclah orang-orang bertanya ke sana ke mari, mereka
akhirnya kembali menemui Imam Al-Madini untuk menanyakan
pertanyaan yang sama. Pada saat itu Imam Al-Madini menunduk
dan kemudian mengangkat kepalanya seraya berkata, “Ayahku
dha’if (periwayatannya).”>”

Demikian pula halnya Imam Waki’ bin Jarrah yang besar di
bawah pendidikan Imam Abu Hanifah dan kemudian menjadi
guru bagi Imam Syafi’'i serta dikenal sebagai orang yang tidak
pernah melupakan semua yang pernah didengarnya. Berkenaan
dengan Imam Waki’, Imam Syafi't pernah menggubah syair
berikut ini,

Aku mengadu kepada Waki’ tentang hafalanku yang buruk

Dig berkata padaku wuntuk rneninggnlkm'r semtn kemaksialon

304 QSAn-Nisa [4]: 20.

305  Al-Hindi, Kanz Al-'Ummal, 16/536-538.

306 Muslim, Al-Mugaddimah, 5.

307  Mubammad Ajaj Al-Khathib, As-Sunnah Gabla At-Tadwin,him. 223.
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Dua bert tahxu aku bahwa sesungguhnya ilmu adalah cahaya
Dan cahaya Allah tidak akan diberikan kepada pelaku maksiat™™

Secara kebetulan, ayah Imam Waki’ adalah seorang pejabat
negara yang mengurus Baitul Mal. Oleh sebab itu, setiap kali Imam
Waki’ menerima hadis dari ayahnya, dia selalu membandingkan
riwayat itu dengan riwayat dari orang lain,** karena dia khawatir
ayahnya akan menyampaikan sesuatu yang menyimpang dari
kebenaran disebabkan posisinya sebagai pejabat negara.

® Penyusunan Kitab-kitab ‘Illah (Catatan Cacat Rawi Hadis)

Selain menulis kitab-kitab kompilasi hadis, para ulama pada
masa itu juga menyusun banyak kitab ‘Iliahi yang berisi catatan
mengenai orang-orang yang terdapat dalam sanad hadis lengkap
dengan analisa terperinci terhadap masing-masing mereka.
Di dalam kitab-kitab itulah mereka mencatat para perawi yvang
termasuk dalam kelompok dha’if atau matriik yang hadis-hadis dari
mercka sama sekali tidak boleh diambil dan harus ditinggalkan.
Catatan itu kemudian disebarluaskan kepara khalayak demi
menjaga otentisitas hadis Rasulullah Saw.

Dalam kegiatan kritik terhadap sanad ini, para ulama besar
tersebut sangat teliti dan hati-hati, hingga seperti yang telah
saya sampaikan pada bagian terdahulu bahwa ada di antara
mereka yang menolak meriwayatkan hadis dari ayah kandungnya
sendiri hanya karena ayahnya adalah seorang pejabat negara
yvang mungkin akan mengubah hadis disebabkan jabatannya.
Sementara ada ulama lain yang dengan terus terang menyatakan
bahwa hadis-hadis yang dapat diterima dari ayahnya hanyalah
hadis-hadis yang diriwayatkan sebelum ayahnya menginjak usia
tertentu, karena setclah usia itu, ayahnya dianggap tidak lagi
mampu menghafal dengan baik sehingga dia pun melarang orang-
orang mendatangi ayvahnya untuk menyimak hadis.

Imam Abdurrahman bin Mahdi yang merupakan salah
seorang imam besar dalam ilmu hadis menuturkan, “Suatu ketika
aku pernah bertanya kepada Syu’bah, Ibnul Mubarak, Ats-Tsauri,

308 Imam Al-Syafi'i, Diwdn Al-imédm Asy-Sydfr'i, him. 69.
309 Muhammad Ajaj Al-Khathib, As-5unnah Qabla At-Tadwin,him. 233.
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dan Imam Malik bin Anas tentang scseorang yang dituduh dusta.
Mereka berkata, ‘Sebarkan (hadis) darinya, karena itu adalah
bagian dari agama’.”

Yahya bin Sa’id berkata, “Suatu ketika aku bertanya kepada
Sufyan Ats-Tsauri, Syu’bah, Malik, dan Ibnu Uyainah tentang
seseorang yang tidak tepercaya hadisnya dan aku ditanya oleh
sesevrang tentang orang itu. Mereka lalu berkata, ‘Sampaikan
bahwa dia bukan orang yang tepercaya’.” "

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Khallad, dia berkata, “Suatu
ketika aku bertanya kepada Yahya bin Sa’id, ‘Apakah kau tidak
takut kalau nanti orang-orang yang hadis mereka diabaikan
akan menjadi seterumu di hadapan Allah pada hari Kiamat?
Yahya menjawab, ‘Sungguh seandainya aku harus menjadi seteru
mereka maka itu lebih aku sukai daripada aku harus menjadi
seteru Rasulullah Saw. lalu beliau berkata padaku, ‘Kenapa kau
tidak mau menyingkirkan kebohongan dari hadisku?”*"

5. Hadis Palsu

Ya. Sunnah Rasulullah memang telah ditulis dengan sangat
teliti dan hati-hati, tapi kita juga tidak boleh memungkiri bahwa
memang terdapat sekian banyak hadis palsu. Namun, semua hadis
palsu itu selalu berada di bawah pengawasan ketat para sahabat
dan tabi’in sehingga tidak ada satu pun hadis palsu yang dapat
dengan leluasa menyebar di tengah umat. Kalaupun ada hadis
palsu yang “lolos” dan terlanjur menyebar maka tidak ada satu
pun di antara hadis seperti itu yang dapat masuk ke dalam kitab-
kitab As-Sunnah yang shahih. Meskipun demikian, kita dapat
menemukan sekian banyak metodologi yang digunakan para ahli
hadis untuk mendeteksi hadis-hadis palsu.

a. Klasifikasi Hadis-Hadis Palsu
® Pengakuan Pembuat Hadis Palsu

Dalam banyak kasus, para pencipta bhadis palsu mengakui
perbuatan secara suka rela sebelum mereka mati atau setelah

310 Muslim, Al-Mugaddimah, 5.
311 Ibnu Shalah, "Ulim Al-Hadits,him. 3849.
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mercka bertobat dari aliran sesat yang diikutinya dan kembali
bergabung dengan mazhab Ahlu As-Sunnah wal Jamanh.

® Pengawasan Terhadap Pembuat Hadis Palsu

Semua pemalsu hadis selalu berada di bawah pengawasan
ketat para ulama dengan cara seperti yang telah saya jelaskan pada
bagian terdahulu. Siapa pun yang kedapatan berdusta satu kali
saja maka seumur hidup semua hadis dari orang tersebut tidak
akan diterima. Demikian pula halnya dengan orang-orang yang
diketahui lemah ingatan dan mudah lupa. Orang-orang seperti
itu tidak akan begitu saja diterima hadisnya meski sebenarnya
mercka dinyatakan fsigah (tepercaya)

Sebagai contoh saya ingin menukil sebuah cerita tentang
seorang perawi hadis yang terkenal dengan ketakwaan dan
kezuhudannya dan namanya banyak disebut dalam kitab Sunan
Abu Daud. Perawi itu bernama Ibnu Abi Lahi‘ah. Tapi diketahui
bahwa ternyata Ibnu Abi Lahi’ah hanya meriwayatkan hadis dari
catatan-catatan yang dimilikinya dan bukan dari hafalannya sen—
diri. Ketika pada suatu saat semua catatan yang dimiliki Ibnu Abi
Lahi‘ah itu hilang, secara serta-merta perawi ini pun kehilangan
kredibilitasnya di mata para ahli hadis. Sejak semua catatan yang
dimiliki Ibnu Abi Lahi‘ah hilang, para ulama selalu berhati-hati
dalam meriwayatkan hadis darinya. Imam Al-Bukhari misalnya,
tidak mau menerima hadis yang dirawikan oleh Ibnu Abi
Lahi‘ah kecuali jika didukung olch perawi lain atau hadis yang
bersangkutan berhubungan dengan fatwa.

® Perbedaan Gaya Bahasa

Seperti yang kita ketahui, masing-masing orang pasti me—
miliki gaya bahasa yang berbeda. Siapa pun yang membaca,
misalnya, karya-karya Moliere, Shakespeare, Tolstoi, Dante, Necip
Fazil Kisakurek, Nurdin Thubju, atau Sazai Qarah Qoc, berkali-
kali pasti akan dapat mengenali gaya bahasa mercka dari tulisan
yang mereka buat.

Jadi, bisa Anda bayangkan jika manusia biasa saja mampu
mengenali tulisan seseorang dari gaya bahasanya, apalagi kira—
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nya para ulama hadis yang telah mencurahkan seluruh hidup
mereka untuk meneliti dan menghafal hadis-hadis Rasulullah
Saw. Apalagi mereka adalah para pakar bahasa yang sekaligus
memiliki ingatan sangat kuat schingga mereka dapat mengenali
gaya bahasa Rasulullah Saw. karena di sepanjang siang dan
malam mereka selalu bergelut dengan sabda-sabda beliau. De—
ngan keistimewaan yang mereka miliki itu, maka mereka pun
dapat dengan mudah mengenali hadis Rasulullah yang asli dan
kemudian memisahkannya dari hadis-hadis palsu. Bahkan, hanya
dengan membaca satu dua kali mereka dapat langsung menge-
nali apakah hadis yang mereka temukan asli atau palsu.

@ Ayat Al-Qur'an dan Hadis Mutawatir sebagai Patokan

Menurut sebagian besar ulama, hadis-hadis Rasulullah Saw.
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu hadis mutawiditir dan
hadis dhdd. Ketika sebuah hadis diriwayatkan oleh begitu banyak
orang yang tidak mungkin mereka semua sepakat berdusta maka
itulah vang disebut sebagai hadis mutawdtir.

Menurut kalangan Ahlu As-Sunnah, hadis mutawdtir adalah
salah satu di antara tiga tiang utama ilmu. Adapun hadis-hadis
yang tidak mutawdtir, dikategorikan sebagai hadis ahdd, yaitu
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh hanya seorang perawi. Tapi
ada beberapa hadis vang sebenarnya berstatus #hdd pada masa
sahabat, tetapi menjadi sangat terkenal pada masa tabi'it tabi’in.
Hadis-hadis seperti ini kemudian dikenal dengan istilah hadis
“masyhir”. Jadi, meski terdapat beberapa jenis hadis, tapi hadis-
hadis Rasulullah dapat dibagi menjadi dua kelompok besar
vaitu hadis mutawdtir dan hadis éhid. Berkenaan dengan hadis-
hadis yang berstatus #hdd, para ulama selalu membandingkannya
terlebih dulu dengan Al-Quran dan As-Sunnah. Jika hadis yang
bersangkutan ternyata sejalan dengan Al-Quran dan As-Sunnah
maka hadis tersebut akan langsung diterima. Tapi jika tidak maka
hadis tersebut akan menjadi objek penelitian lebih lanjut.
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® Pertemuan yang Menembus Batas Ruang dan Waktu

Meksipun apa yang akan saya sampaikan ini tidak pernah
dianggap sebagai salah satu landasan hadis, tapi harus diakui
bahwa ada manusia-manusia rabbiniyiin tertentu yang mampu
menembus dimensi ruang dan waktu untuk kemudian menukil
hadis dari Rasulullah Saw. secara langsung. Sebagai contch
Muhyiddin Ibnu Arabi pernah menyatakan bahwa dia pernah
menerima sebuah hadis secara langsung dari Rasulullah Saw.
Tapi hadis ini tentu tidak dapat dinyatakan sebagai hadis
shahih karena tidak pernah disebutkan dalam kitab hadis mana
pun. Hadis itu berbunyi, “Aku adalah perbendaharaan yang
tidak dikenal. Maka Aku suka untuk dikenal. Maka kuciptakan
makhluk, lalu kuperkenalkan diri-Ku kepada mereka, dan mereka
pun mengenal-Ku."3

Diriwayatkan pula dari Imam Jalaluddin As-Suyuthi bahwa
dia sering bertemu Rasulullah Saw. dalam keadaan terjaga.
Sedangkan Imam Al-Bukhari, sctiap kali dia ingin menulis sebuah
hadis yang sudah dia teliti keshahihannya, dia selalu berwudhu,
shalat dua rakat, lalu menghadapkan hatinya kepada Rasulullah
Saw. seraya berkata, “Apakah hadis ini benar dari engkau, wahai
Rasulullah?” Setelah itu Imam Bukhari akan mengambil sikap

sesuai dengan isyarat hati yang diterimanya.*"

Manusia memang memiliki satu sisi spiritual yang mampu
mencmbus ruang dan waktu. Apalagi sekarang manusia modern
telah mengetahui bahwa ruang dan waktu bersifat relatif. Meski
masih sedikit ahli yang mampu mengusai teori relativitas,
tapi melalui penjelasan yang disampaikan oleh Albert Einstein
kita telah mengetahui bahwa selain tiga dimensi yang dulu
diketahui manusia, ada dimensi keempat yang sayangnya sampai
saat ini masih sulit untuk dijelaskan dengan hukum-hukum
fisika. Sementara itu di sisi lain, para waliyullah telah banyak
menyampaikan masalah ini. Rupanya, kualitas spiritual mereka
yang mampu menembus ruang dan waktu telah menjadi isyarat
perwujudan bagi aturan yang berlaku bagi seluruh entitas.

312 AN Ajaluni, Kasyf Al-Khafd', 2/132; Ali Al-Qari, Al-Asrdr Al-Marfi'ah,him. 17g; Ash-Sha'idi,
Al-Nawéfih Al-"Tthrah, him. 264.
313  lbnu Hajar, Tehdzib At-Tahdzib, 9/49; Ibnu Hajar, Fath Al-Bart, Mugaddimah, him.513.
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® Penulisan Kitab-Kitab Hadis

Dalam dunia periwayatan hadis, kita dapat menemukan begitu
banyak kitab yang ditulis secara khusus untuk membahas para
perawi hadis dari semua generasi dan status keterpercayaannya.
Dari para sahabat, tabi‘in, hingga tabi'it tabi’in. Di mana mereka
lahir? Ke mana mereka pindah? Di mana mereka menetap? Di
mana mereka hidup? Di mana mereka mati? Di mana mereka
menyebarkan ilmu? Dengan siapa saja mereka pernah bertemu?
Dari siapa mereka menimba ilmu? Dan berbagai perincian Jain
tercatat secara lengkap di dalam kitab-kitab ini.

Adalah Ali bin Al-Madini yang menjadi ulama pertama yang
menyusun kitab yang secara khusus membahas masalah ini. Di
dalam kitabnya yang berjudul “Kitdb Ma'rifah Ash-Shahabah”, Al-
Madini men—catat semua sahabat yang berhijrah dari Mekah ke
Madinah. Di dalam kitab itu juga disebutkan semua sahabat yang
melakukan hijrah ke Thaif, Syam, Kufah, Bashrah, dan Transoxiana
(Ma Wara™ Nahr). Tercatat pula di dalam kitab itu di mana para
sahabat itu menetap, dengan siapa mercka bertemu, dan siapa saja
yang belajar kepada mereka.

Berikut ini saya ketengahkan beberapa kitab paling terkenal
yang mcmbahas masalah ini:

— Al-Isti’ih, Ibnu Abdil Barr.

— Al-Ishibah fi Tammytz Ash-Shahibah, Ibnu Hajar.

— Usud Al-Ghabah fi Ma'rifah Ash-Shahdbah, Tonu Atsir.
—  Ath-Thabagat, Ibnu Sa'd.

—  At-Tarikh, Ibnu Asakir.

— At-Tarikh, Al-Bukhari.

— Al-Térikh Al-Kabir, Yahya bin Ma'in.

Di antara kitab-kitab ini, terdapat kitab yang mencatat
riwayat hidup tiga ribu orang sahabat, sementara sebagian kitab
lain mencarat riwayat hidup lima ribu, atau sepuluh ribu orang
sahabat.
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Jika kita membaca kitab Al-Kdsyif karya Adz-Dzahabi, kita
akan menemukan berbagai hal tentang setiap rawi yang dia
cantumkan dalam kitab tersebut; mulai dari nama-nama perawi
yang menjadi sumber periwayatan hadis dan juga nama-nama
orang yang meriwayatkan hadis dari para perawi tersebut.

Dengan mengetahui kualitas dan status keterpercayaan
para perawi, kita dapat mengetahui kualitas hadis dari segi
sanadnya, yaitu dengan meneliti silsilah para perawi hadis yang
bersangkutan. Mulai dari siapa yang merawikan hadis tersebut
dan siapa yang menjadi sumber periwayatannya.

® Penelitian Terhadap Kitab-Kitab Hadis

Meski telah melewati proses penelitian dan penyelidikan yang
dilakukan dengan tingkat kehati-hatian tinggi, tapi terkadang
masih ada beberapa hadis palsu yang lolos ke dalam beberapa
kitab hadis yang dianggap shahih. Itulah sebabnya, para ulama
melakukan penelitian sekali lagi untuk menyingkirkan mutiara
palsu dari kumpulan mutiara asli yang telah terhimpun dalam
kitab-kitab hadis. Bahkan para ulama telah menyusun beberapa
kitab yang secara khusus membicarakan masalah ini.

Ulama pertama yang secara sengaja mengumpulkan hadis-
hadis maudhu’ (palsu) adalah Al-Maqdisi. Dia menghimpun
hadis-hadis palsu di dalam kitabnya yang berjudul “At-Tadzkirah
Al-Kubr#” yang kemudian tindakannya ini diikuti oleh para ulama
lain.

Hebatnya, standar yang ditetapkan Imam Al-Maqdisi dan
para ulama lain yang menulis kitab-kitab kritik seperti ini sangat
ketat atau bahkan dapat dikatakan “sangat keras”. Contohnya
adalah Imam Ibnul Jauzi yang menyatakan bahwa ada beberapa
hadis di dalam kitab Al-Musnad karya Imam Ahmad —yang terdiri
dari empat puluh ribu hadis—yang dinyatakan palsu (maudhi’),
lemah (dha‘if), atau tidak boleh dipakai (matriik). Padahal kita
semua mengetahui bahwa Imam Ahmad bin Hanbal adalah imam
dari mazhab yang dianut oleh Imam Ibnul Jauzi, namun rupanya
hal itu tidak membuat Imam Ibnul Jauzi enggan melakukan kritik
terhadap hadis-hadis yang tercantum di dalam kitab Al-Musnad.
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Selain itu, ada pula Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani yang
banyak melakukan penelitian terhadap hadis-hadis Rasulullah
Saw. Uniknya, Imam Ibnu Hajar juga melakukan penelitian
terhadap semua hadis yang telah dinyatakan palsu (maudhs’),
lemah (dha‘lf), atau tidak boleh dipakai (matriik) oleh Imam Ibnul
Jauzi. Hasil penelitian ini kemudian dituangkan ke dalam kitab
berjudul “Al-Qaind Al-Musaddad fi Adz-Dzabb ‘an Musnad Ahmad”
yang menyatakan bahwa semua hadis yang dihimpun dalam Al-
Musnad dinyakan shahih, termasuk hadis-hadis yang dinyatakan
palsu atau cacat oleh Imam Ibnul Jauzi, karena hadis-hadis
tersebut didukung oleh hadis lain. Hanya ada tiga belas hadis
yang tidak dapat dijadikan sebagai dasar hukum karena tidak
memiliki landasan yang kuat.

Sampai di sini saya ingin mengingatkan Anda bahwa banyak
dari ahli hadis yang menganggap Ibnu Jauzi sebagai sosok yang
kurang teliti dan terlalu mudah menyatakan hadis-hadis shahih
sebagai hadis dha’if atau bahkan palsu. Sebab itulah, Imam Ibnu
Hajar—yang berjuluk Khétam Al-Huffizh—dan Imam Jalaluddin
As-Suyuthi melakukan penelitian ulang atas hadis-hadis yang
dinyatakan dha’if atau palsu oleh Imam Ibnu Jauzi.

Berkenaan dengan hal ini Imam Suyuthi pernah berkata, “Aku
tidak menemukan satu pun hadis palsu di dalam kompilasi hadis
ini. Aku hanya menemukan beberapa hadis yang dha’if.”*'"* Imam
Suyuthi melakukan penelitan terhadap kitab “Al-Maudhii'dt Al-
Kubri” karya Imam Ibnu Jauzi, khususnya terhadap hadis-hadis
yang dinyatkaan palsu. Hasil penelitian ini kemudian dituangkan
oleh Imam Suyuthi dalam kitab yang berjudul “Al-La’ali Al-
Mashnii'ah” . Di dalam kitab ini dijelaskan secara teperinci hadis-
hadis yang berstatus palsu, matritk, dan shahih.

Selain para ulama yang telah kami sebutkan di atas dengan
kitab mereka masing-masing, para ulama hadis juga menulis
banyak menulis kitab yang diberi judul sama “Al-Mustadrak”. Di
dalam kitab-kitab inilah dikumpulkan hadis-hadis yang terbukti
shahih berdasarkan standar dan syarat yang digunakan oleh
Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim, tapi hadis-hadis tersebut
tidak dimasukkan ke dalam dua kitab Ash-Shahili yang disusun

314 As-Suyuthi, Al-La alf Al-Mashnd'ah, 1f2.
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oleh kedua imam terscbut, tetapi hanya dimasukkan dalam kitab
lain. Kitab Al-Mustadrak yang paling terkenal adalah yang disusun
oleh Hakim an-Nisaburi. Di bawah karya Imam Hakim, ada pula
kitab Al-Mustadrak karya Imam Adz-Dzahabi.

Berkenaan Imam Adz-Dzahabi, Imam Ibnu Hajar pernah
menyatakan bahwa dia selalu takjub kepada Imam Adz-Dzahabi,
sampai-sampai Imam Ibnu Hajar menulis sebuah kitab khusus
yang di dalamnya tercantum do’a-do’a untuk memperkuat ingatan,
termasuk beberapa do’a yang berisi permohonan Imam Ibnu Hajar
kepada Allah agar diberi kekuatan ingatan seperti yang dimiliki
Imam Adz-Dzahabi.

Di dalam kitab Al-Mustadrak yang disusunnya ini, Imam Adz-
Dzahabi menjelaskan hasil penelitian yang dilakukannya terha—
dap hadis-hadis yang telah dibahas dalam kitab Al-Mustadrak
karya Imam Hakim dengan penjelasan yang lebih lengkap, men-
detail, dan gamblang.

Selain kitab-kitab yang berisi hasil penelitian terhadap hadis,
ada pula sekian banyak kitab yang secara khusus membahas
ungkapan-ungkapan terkenal yang telah menyebar di tengah
masyarakat dan dianggap sebagai hadis Rasulullah. As-Sakhawi
misalnya, telah menulis kitab Al-Magéshid Al-Hasanah. Al-Ajaluni
telah menulis kitab “Kasyf Al-Khafd™™ yang di dalamnya dijelaskan
tentang mana di antara ungkapan-ungkapan itu yang benar-benar
merupakan hadis dan mana yang bukan hadis. Misalnya, kita
menemukan banyak hadis yang berisi seruan untuk menuntut
ilmu. Tapi di antara hadis-hadis itu kita sering mendengar “hadis”
yang berbunyi, “Tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang lahad,”
“Tuntutlah ilmu meski harus sampai ke China,”?'® atau “Manusia
terbaik adalah yang bermanfaat bagi manusia lain.” Semua
ungkapan ini bukanlah hadis Rasulullah Saw.

Jadi, setelah sekian banyak upaya sungguh-sungguh yang
dilakukan para ulama untuk meneliti dan menyelidiki kebenaran
hadis, dan setelah kerja keras yang dilakukan para ulama untuk
menghimpun hadis-hadis Rasulullah dengan tingkat ketelitian
yang tinggi, apakah kita perlu meragukan lagi hadis-hadis yang

315 AkHindi, Kanz Al-'Ummdl, 10/138; Al-Manawi, Faidh Al-Qadir, 1/542; Al-Ajaluri, Kasyf Al-
Khafd', 1138; Al-Dailami, Al-Firdaus, 1/78.
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terdapat di dalam kitab-kitab hadis shahih? Apakah perlu kita
mengajak umat Islam untuk meragukan sumber kedua syariat
Islam? Kenapa masih ada orang-orang yang berusaha menggalang
keraguan terhadap As-Sunnah?

b. Beberapa Contoh Hadis Palsu

Pada bagian lalu kita telah membahas beberapa contoh usaha
keras yang dilakukan para ulama dalam mengumpulkan hadis
sehingga kini kita dapat mengetahui dengan jelas perbedaan
antara hadis shahih dan hadis palsu. Sebagai sumber syariat
dan penafsir Al-Quran yang utama, Sunnah Rasulullah juga
termasuk dalam janji Allah yang berbunyi, “Sesungguhnya Kami-
lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeltharanya,” (QS Al-Hijr [15]: 9). Hanya saja harus diingat
bahwa As-Sunnah lebih rentan terhadap serangan kaum orientalis
dan segelintir umat Islam yang menjadi antek-antek mereka. Oleh
sebab itu, berikut ini saya akan menyampaikan beberapa contoh
hadis palsu, dan pada bagian selanjutnya saya akan menjelaskan
mengenai beberapa hadis shahih yang sering dianggap palsu.

Mari kita mulai...

® Ada sebuah riwayat yang dianggap sebagai hadis ber—
bunyi, “Abu Hanifah adalah lentera umatku.”"

Memang benar bahwa Abu Hanifah telah menjadi lentera
bagi umat Rasulullah Saw. dan menjadi salah satu di antara
sedikit tokoh yang begitu besar sumbangsihnya terhadap Islam
setelah masa sahabat. Tapi ungkapan ini tidak pernah diucapkan
Rasulullah Saw. dan hanya sekadar ucapan biasa dari orang-orang
yvang terlalu menyukai sang Imam.

® Ada sebuah ungkapan vang berbunyi, “Peliharalah ayam
jantan putih.”?"

Memang benar bahwa ayam jantan putih sangat digemari oleh
masyarakat Arab. Tapi para pengkritik hadis telah menjelaskan
bahwa “hadis” ini adalah palsu karena merupakan hasil buatan
para pembohong. Ada dugaan bahwa pembuat “hadis” ini adalah
pedagang ayam.

316 Al'Ajaluni, Kesyf Al-Khafd', 1/33; Ali Al-Qari, As-Asrdr Al-Marfii'ah, him. 47.
17 Al'Ajaluni, Kasyf Al-Khafd', 1{36.
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® Ada sebuah ungkapan terkenal yang berbunyi, “Takutlah
dari kejahatan orang yang kau berbuat baik padanya.”?™*

Selain terbukti scbagai hadis palsu, ungkapan ini juga ber-
tentangan dengan logika dan akal sehat. Kalau saja bunyi kalimat
yang terdapat dalam “hadis” ini dibalik menjadi “Berbuat baik-
lah terhadap orang yang kau takut dari kejahatannya,” maka
tampaknya ini lebih masuk akal, sebab kebaikan dapat melunakkan
hati manusia seperti yang dikatakan dalam sebuah svair,

Berbuat baiklah terhadap orang lain maka kau tundukkan hatinya

Karena kebaikan selamanya selalu dapat menundukkan hati manusia

® Ada sebuah ungkapan atau pepatah terkenal yang ber—
bunyi, “Manusia adalah budak bagi manusia lainnya.”
Pernyataan ini jelas bukan hadis Rasulullah.

Scperti yang telah saya katakan sebelumnya bahwa ada
ucapan tertentu yang dinyatakan berasal dari Rasulullah tapi
bertentangan dengan akal sehat dan logika yang benar. Seperti
kita ketahui, Islam adalah agama nalar dan akal schat. Namun
harus diingat bahwa kesesuaian Islam dengan akal sehat tidak
berarti bahwa Islam dapat didasarkan semata-mata hanya pada
akal sehat, karcna Islam berada di atas segala kemampuan yang
dimiliki manusia.

Islam adalah sebuah hakikat kebenaran yang telah ditetapkan
Allah Swt. dan disampaikan kepada Rasulullah Saw. Adapun
kewajiban manusia adalah untuk mencapai hakikat kebenaran
tersebut. Kalau saja Allah tidak pernah mengutus rasul, niscaya
manusia tidak akan pernah mampu dengan segenap kemampuan
yang dimilikinya untuk mencapai sendiri ketinggian hakikat
kebenaran tersebut.

Demikianlah, adanya kebenaran sejati yang bernama Islam
itu. Tapi meski demikian ternyata tetap ada sekian banyak kajian
“ilmiah” yang berusaha menyeret-nyeret kebenaran yang seterang,
matahari itu ke arah kegelapan. Sebagai contoh saya pernah
menemukan sebuah pernyataan yang dianggap sebagai hadis
Rasulullah Saw. Kurang lebih pernyataan itu berbunyi, “Jika kalian

318  Al-'Ajzluni, Kasyf Al-Khafd’, 1/43; Ali Al-Qari, AlAsrér Al-Marfasoh, him. 5o.
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mendapatkan sebuah hadis, maka bermusyawarahlah kalian.
Kalau hadis itu sesuai dengan kebenaran, maka percayailah hadis
itu dan jadikan ia sebagal dasar agama. Tidaklah penting apakah
aku benar-benar mengucapkan itu atau tidak. Yang penting adalah
pernyataan itu sesuai dengan kebenaran.”

Ucapan seperti itu tentu sama sekali bukan sabda Rasulullah
Saw. Karena Allah Swt. sendiri yang telah mengajarkan kebenaran
kepada Rasulullah Saw. dan Dia pula yang menunjuk beliau
sebagai utusan yang bertugas menyampaikan kebenaran tersebut
kepada umat manusia. Prinsip kebenaran tentu tidak mengikuti
standar tertentu yang digunakan oleh manusia. Dan lagi, standar-
standar buatan manusia juga tidak mungkin dapat menjadi
penentu kebenaran hadis Rasulullah. Sebaliknya, manusia juga
harus bersikap dan bertindak sesuai Sunnah Rasulullah Saw.

® Ada sebuah “hadis” lain yang berbunyi, “Aku dilahirkan
pada zaman seorang raja yang adil.”*"

Ucapan seperti ini sebenarnya diciptakan oleh para pemalsu
hadis untuk memuji seorang raja asal Iran yang bernama
Anusyirwan. Rasulullah tentu tidak membutuhkan orang lain
untuk menjadi manusia paling terpuji di mata Allah, sebab beliau
adalah satu-satunya manusia yang telah memberikan aroma
harum semerbak kepada scluruh jagad raya. Ketinggian derajat
Rasulullah Saw. tidak pernah dapat dibandingkan dengan raja
mana pun yang hidup sezaman dengan beliau.

® Ada sebuah ungkapan yang sering kita dengar dari
mimbar-mimbar masjid di seluruh dunia dan acap kali
dinyatakan sebagai hadis Rasulullah Saw. Ungkapan itu
berbunyi, “Kebersihan sebagian dari iman.”*°

Meski isi dari pernyataan ini benar adanva, tapi ia sama sekali
bukan hadis Rasulullah Saw. Kalaupun kita mau mencari hadis
shahih yang senada dengan ungkapan ini, kita dapat menemukan
sebuah hadis yang berbunyi, “Kesucian sebagian dari iman, dan
(kalimat) alhamduliliil memenuhi mizan.”3

319 Al'Ajaluni, Kasyf Ai-Khafd', 2/340; Ali Al-Gari, Al-Asrdr Al-Marfi'ah,hlm 255.
320  Ali Al-Qari, Al-Asrdr Al-Marfi'ah, hlm g1.
321 Muslim, Ath-Thahdrah, 1; At-Tirmidzi, Ad-Da'awat, 86.
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® Ada sebuah hadis palsu yang berbunyi, “Pakailah cincin
batu akik.”**

Ucapan ini sama sekali bukan hadis Rasulullah Saw. Tapi ada
sebuah hadis Rasulullah dari Aisyah r.a. yang diduga kuat telah
disalahpahami olch sebagian orang sehingga memunculkan hadis
palsu ini. Hadis Rasulullah tersebut berbunyi, “Berkemahlah di
Aqiq”. Adapun maksud dari hadis ini adalah Rasulullah me-
merintahkan para sahabat untuk berkemah di Aqiq. Yang di-
maksud dengan Aqiq di dalam hadis ini adalah sebuah daerah
yang terletak di antara Madinah dan Mekah.

Kesalahpahaman seperti ini mungkin terjadi disebabkan
tulisan pada masa awal Islam yang memang tidak mengenal titik
dan tanda baca sehingga kata “takhayyamii” yang terdapat dalam
sabda Rasulullah disalah baca menjadi “takhattanii”. Dan secara
kebetulan, kata “takhattamii” yang mcrupakan hasil salah baca
itu kemudian bersambung dengan kata agig yang dalam bahasa
Arab memang dapat berarti “batu akik”. Bahkan, ada pembual
yang memberi tambahan pada hadis palsu ini dengan ungkapan
yang berbunyi, “... karena sesungguhnya ia dapat menyingkirkan

kefakiran.”3*

® Hadis palsu terakhir yang ingin saya sampaikan di sini
adalah sebuah “hadis” yang berbunyi, “Mclihat wajah
cantik adalah ibadah.”**

Ungkapan seperti ini jelas bukan hadis dan merupakan
kebohongan besar yang nyata. Kalau ungkapan yang berbunyi
“Tuntutlah ilmu sampai ke negeri China,” sering dianggap se—
bagai hadis, maka tampaknya hal itu masih agak “lumayan”
karena Islam memang selalu mendorong para pemehiknya untuk
mencari ilmu ke mana pun juga. Apalagi di dalam Al-Qur’an kita
menemukan banyak ayat yang menyatakan kemuliaan ilmu dan
para ilmuwan. Misalnya firman Allah Swt., “Sesungguhnya yang
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama,” (QS
Fathir [35]: 28), atau firman Allah Swt., “Adakah sama orang-orang

322  Al-Hindi, Kanz Al-'Ummdl, 6/663; Al'Ajaluni, Kasyf Al-Khafd', 1/299-301; 1bnul Jauzi,
Kitdb Al-Maudhti'at, 3/57.

323 AlHindi, Kanz Al-'Ummaél, 6/663-664; Al-'Ajaluni, Kasyf Al-Khafd', 1/2g9.

324  Al'Ajaluni, Kasyf Al-kbafd’, 11138; AlFirdaus, AdDailami 178; Al Al-Qar, Al-Asrdr Al-
Marfi>ah, him. 252.
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yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahi?” (QS
Az-Zumar [39]: 9). Bahkan, terdapat banyak hadis shahih vang
menyatakan keutamaan ilmu dan para penuntut ilmu semisal
hadis yang berbunyi, “Sesungguhnya malaikat selalu melingkupi
sayap mereka sebagai bentuk keridhaan kepada penuntut ilmu.”
Tapi jika ungkapan yang berbunyi “Melihat wajah cantik adalah
ibadah,” dinyatakan sebagai hadis maka tentu saja hal itu
merupakan sebuah kesesatan yang nyata.

Sebagai penutup, saya ingin menyampaikan satu pernyataan
penting, yaitu bahwa tanpa ungkapan-ungkapan yang kemudian
terbukti sebagai hadis palsu itu pun hadis-hadis shahih yang
memang benar berasal dari Rasulullah Saw. sudah lebih dari
cukup untuk menjadi nasihat dan petunjuk bagi umat Islam dalam
menjalankan syariat agama mereka.

¢. Beberapa Contoh Hadis Shahih yang Dianggap
Palsu

Salah satu ironi yang sering saya temukan terjadi di
tengah masyarakat Islam adalah ketika para ulama alpa untuk
mengingatkan umat atas keberadaan hadis-hadis palsu. Sebagian
dari mereka justru sibuk menuduh beberapahadis yang sebenarnya
shahih dan tercantum di dalam dua kitab Shahih karya Imam
Al-Bukhari dan Imam Muslim serta kitab-kitab hadis lain yang
termasuk dalam Kutub As-Sittah, sebagai hadis palsu!

® Berita Gembira dalam Taurat

Di antara hadis shahih yang sering dianggap sebagai hadis
palsu adalah hadis yang tercantum dalam kitab Shahih Al-Bukhari
berikut ini.

Dikatakan di dalam Taurat, “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami
mengutus kamu sebagai saksi, pembawa kabar gembira, pemberi
peringatan, dan sebagai perlindungan bagi kaum yang buta huruf.
Engkau adalah hamba dan rasul-Ku. Aku memberimu nama Al-
Mutawakkil. Kau tidak keras hati dan berlaku kasar serta tidak
berteriak di pasar-pasar. Kau tidak membalas keburukan dengan
keburukan. Tapi kau memberi maaf dan ampunan. Allah tidak
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akan mewafatkannya sampai dia meluruskan jalan yang bengkok,
hingga mereka berkata, ‘Tiada Tuhan selain Allah’ lalu dengan itu
dia membuka mata-mata yang buta, telinga-telinga yang tuli, dan
hati-hati yang tertutup.”**

Kalangan oricntalis dan para begundal mercka dari Dunia
Islam sering mengkritik hadis ini dan menyatakan bahwa hadis
yang sebenar—nya shahih ini sebagai hadis palsu. Alasan mereka
menyatakan bahwa hadis ini palsu adalah karena rangkaian
perawinya adalah Abdullah bin Amr bin Ash, Ibnu Abbas, Anas,
dan Abu Hurairah. Apalagi di dalam silsilah perawinya terdapat
nama Ka’b Al-Ahbar.

Mari kita selisik lebih jauh...

Di dalam hadis ini sama sekali tidak terdapat sesuatu yang
bertentangan dengan sifat Rasulullah Saw., fakta sejarah, atau
dengan pencitraan Al-Qur’an yang ditujukan terhadap Rasulullah
Saw.

Dari hadis ini kita dapat menyatakan bahwa ternyata Taurat
dan Injil masih mengandung banyak nubuat dan isyarat seputar
Rasulullah Saw. walaupun kedua kitab ini telah dinodai oleh para
pendusta. Al-Qur’an menyatakan tentang orang-orang beriman
kepada Rasulullah dari kalangan Ahlu Kitab, “(Yaitu) orang-oraig
yang wmengikut Rasul, Nabi yang wwmimi yang (nawmanya) mercka dapati
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka...” (QS Al-
A'raf [7]: 157). Allah juga menyatakan di penghujung surah Al-
Fath, “..Demikianlah sifat-sifat mereka dalom Taurat dan sifat-sifat
mereka dalam Injil...,” (QS Al-Fath [48]: 29).

Demikianlah, Al-Qur’an telah menyatakan bahwa Taurat
dan Injil memang telah banyak berbicara tentang Rasulullah
Saw. dan para sahabat beliau. Bahkan Al-Allamah Husein Al-Jisr
menyatakan bahwa di dalam naskah Taurat dan Injil yang masih
ada sampai sekarang, terdapat tak kurang dari seratus empat
belas isyarat yang berhubungan dengan Rasulullah Saw. sehingga
tidaklah mungkin bagi siapa pun untuk menyangkal keberadaan
semua nubuat tersebut walaupun kedua kitab tersebut telah ba-
nyak diubah isinya. Menurut saya, tidak lama lagi—insya Allah—
akan tiba waktunya ketika penelitian yang dilakukan oleh para

325  Al-Bukhari, Tafsir Strah (48) 3, Al-Buyl', 50; Ad-Darami, Al-Mugaddimah, 2.
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ilmuwan akan menyatakan kebenaran Injil Barnabas yang di
dalamnya dapat kita temukan nama Rasulullah secara utuh. Ya.
Berita gembira tentang rasul yang datang setelah dirinya memang
manjadi salah satu tugas terpenting bagi Isa as.

Selain itu, kebanyakan orang yang masuk Islam adalah berasal
dari kalangan musyrik, Nasrani, dan Yahudi. Contohnya adalah
Ka’b Al-Ahbar yang merupakan seorang Yahudi yang kemudian
masuk Islam. Badi’ Az-Zanan Sa’id Nuris telah menyatakan ten-
tang Ka’b Al-Ahbar bahwa semua pengetahuan yang dimilikinya
juga ikut “masuk Islam” setelah dirinya masuk Islam.?

Setelah memeluk agama Islam, Ka'b Al-Ahbar kemudian
menukil banyak isrdiliyydt yang tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang berhubungan dengan hal-hal yang
tidak dijelaskan oleh kedua sumber utama syariat Islam tersebut.
Ka’b Al-Ahbar bukanlah sosok Yahudi fanatik yang memusuhi
Islam seperti yang sering dituduhkan oleh sementara kalangan.
Bahkan, tuduhan yang menyatakan bahwa Ka'b Al-Ahbar
terlibat dalam konspirasi pembunuhan Umar bin Khaththab r.a.
sebenarnya adalah kebohongan yang diciptakan berabad-abad
kemudian.

Para sahabat besar semisal Ibnu Abbas r.a., Abu Hurairah
r.a., Anas bin Malik r.a., dan Abdullah bin Amr r.a., banyak yang
menukil berbagai pernyataan Taurat yang diketahui oleh Ka'b Al-
Ahbar, tanpa ada di antara mereka semua yang berdusta; tidak
para sahabat Rasulullah yang mulia, dan tidak pula Ka’'b Al-
Ahbar. Lelaki Yahudi yang kemudian masuk Islam ini juga tidak
pernah berniat untuk berdusta.

Singkatnya, semua tindakan menyerang hadis-hadis shahih,
baik dengan menganggapnya scbagai hadis palsu atau dengan
menuduh para perawinya yang berasal dari kalangan sahabat
Rasulullah tanpa bukti yang jelas serta hanya berdasarkan analisa
vang dangkal, meski sebenarnya kebenaran hadis-hadis terscbut
telah terbukti dengan jelas, sebenarnya merupakan tindakan
pengrusakan terhadap Sunnah Rasulullah Saw. yang menjadi
salah satu dasar utama syariat Islam.

326  Badi’ Az-Zamdn Sa'id Nursi, Shaigal Al-istam aw Atsar Sa'id Al-Qadim, hlm. 34.

280



® Tawasul

Sebuah hadis shahih lain yang sering disangkal keshahihan—
nya adalah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas r.a. bahwa
pada sebuah musim kering Umar bin Khaththab r.a. pernah
menggamit lengan Abbas r.a. lalu bertawasul dengannya kepada
Allah Swt. untuk memohon hujan seraya berdo'a, “Wahai Allah,
sesungguhnya kami bertawasul kepada-Mu dengan nabi-Mu agar
Kau memberi kami air {(menurunkan hujan). Sesungguhnya kami
bertawasul kepada-Mu dengan paman nabi-Mu maka berilah
kami air.” Dan hujan kemudian benar-benar turun

Salah satu penyangkalan paling menonjol terhadap hadis
ini terdapat dalam sebuah kitab karya Ibnu Abi Ad-Dunya dan
sebuah kitab karya Jahizh yang berjudul “Al-Baydn wa At-Tabyin”.
Jahizh adalah salah seorang murid dari An-Nazhzham yang
terkenal sebagai pemimpin kalangan Muktazilah yang banyak
menyangkal hadis-hadis shahih serta terkenal pula dengan prinsip
matcrialisme yang dianutnya.

Di dalam kitabnya ini, Jahizh menyatakan bahwa peristiwa
istisqd’ yang dilakukan Umar r.a. mengandung banyak hal me-
ragukan. Salah satunya adalah ketika perawi ragu apakah Umar
berdo’a di atas mimbar ataukah setelah shalat.

Mari kita selisik lebih jauh...

Pertama, Jahizh bukanlah seorang ahli hadis, sehingga hu-
bungannya dengan hadis-hadis Rasulullah sama seperti orang
awam lainnya. Demikian pula halnya dengan Ibnu Abi Ad-Dunya
yang meskipun dikenal sebagai seorang saleh, tapi kalangan ahli
hadis bersepakat menyatakan bahwa kitab yang ditulisnya banyak
mengandung kebohongan dan kekeliruan. Jadi, bagaimana mung-
kin sebuah ketetapan hukum dapat didasarkan pada pernyataan
orang-orang seperti mereka berdua?

Seandainya ada seseorang yang berkata bahwa sebuah hadis
diriwayatkan oleh Imam Al-Ghazali maka tentu wajar jika orang-
orang akan menertawakan hal itu. Karena meskipun Imam al-
Ghazali adalah seorang pemikir besar dalam Dunia Islam yang

327  Al-Bukhari, Allstisqd’, 3; Fadhidil Ashab An-Nabiy, 1.
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mungkin tidak dapat ditemukan bandingannya, tapi semua
orang tahu bahwa Imam Al-Ghazali bukanlah seorang ahli hadis.
Itulah sebabnya, ketika Zainuddin Al-Iraqi yang sering dianggap
sebagai seorang mujadid dalam Ilmu Hadis, melakukan pene-
litian terhadap hadis-hadis yang dinukil oleh Imam Al-Ghazali
di dalam kitab “Ihyd" Ulidm Ad-Din”, dia banyak menemukan
hadis-hadis yang berstatus shahih, hasan, dan dha’if. Singkatnya
dapat saya katakan, kita tidak mungkin dapat bertanya tentang
ilmu arsitektur kepada seorang dokter, sebagaimana kita juga
tidak dapat bertanya tentang ilmu kedokteran kepada seorang
ahli kimia. Alhasil, semua pernyataan yang berhubungan dengan
hadis-hadis Rasulullah yang disampaikan oleh para ulama bukan
ahli hadis tidak dapat dijadikan sebagai landasan ilmiah.

Kedun, tawasul bukanlah sesuatu yang aneh ataupun terla-
rang dalam Islam, sebab Al-Qur’an sendiri telah menyatakan, “Hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan cartlal jalan
(ni-wasilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan,” (QS Al-Maidah
[5]: 35).

Ketika Rasulullah Saw. masih hidup, para sahabat sering
meminta agar beliau mendo‘akan mereka. Tentu saja permintaan
seperti ini menunjukkan kebolehan bertawasul.

Sebagai contoh ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa
suatu hari datanglah seorang badui menemui Rasulullah Saw.
untuk mengadukan kekeringan yang mereka alami sckaligus
meminta agar beliau berdo’a untuk mereka. Maka pada saat itu
juga Rasulullah Saw. menengadahkan tangan seraya berdo’a,
“Wahai Allah, turunkanlah hujan untuk kami.” Maka scketika
itu juga awan datang berarak dan hujan pun turun. Bahkan, sejak
saat itu hujan terus turun tanpa henti sampai akhirnya beberapa
sahabat mendatangi Rasulullah untuk meminta agar beliau
berdo’a agar hujan berhenti. Rasulullah lalu kembali berdo’a dan
hujan pun berhenti. Awan yang semula menaungi kota Madinah
kemudian membentuk seperti mahkota dan para sahabat kembali
ke rumah mereka dengan matahari yang telah bersinar terang.
Ketika melihat itu, Rasulullah tersenyum dan berkata dengan
wajah berseri-seri, “Aku bersaksi bahwa Allah Mahakuasa atas
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segala sesuatu, dan sesungguhnya aku adalah hamba dan utusan
Allah. "

Selain hadis di atas, ada pula sebuah hadis shahih yang
sangat terkenal di kalangan kaum muslim dan menjelaskan ten—
tang tawasul yang dilakukan oleh tiga orang yang terjebak di
dalam gua. Ketiga orang mukmin itu berdo’a kepada Allah sambil
bertawasul dengan amal saleh yang pernah mereka lakukan
agar dapat keluar dari gua. Orang pertama lalu menyebutkan
salah satu bukti baktinya kepada kedua orangtua. Orang kedua
menyebutkan tindakannya menghindari perbuatan mesum
dengan scpupunya karcna takut kepada Allah. Dan, orang
ketiga menyebutkan keikhlasannya mengembangkan uang upah
pekerjanya yang kemudian dia serahkan semua hasilnya kepada si
pekerja tanpa berkurang sedikit pun. Setelah bertawasul dengan
semua amal saleh yang pernah mereka lakukan, Allah pun

34

berkenan menyelamatkan ketiga orang itu dari gua.

Pada masa Rasulullah juga banyak contoh wasilah vang
dilakukan para sahabat dan direstui olch beliau. Contohnya ketika
seseorang, datang menghadap Rasulullah untuk mengadukan
kebutaan matanya. Pada saat itu Rasulullah mengajari agar
orang itu berwudhu, lalu shalat dua rakaat dan berdo’a: “Wahai
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu. Aku bertawajuh
pada-Mu dengan nabi-Mu Muhammad, Nabi Rahmat. Wahai
Muhammad! Sesungguhnya aku bertawajah kepada Tuhanku
dengan engkau, atas suatu kebutuhanku ini agar dipenuhi
untukku. Wahai Allah tolonglah aku dengannya.”*"

Setelah melaksanakan semua pesan Rasulullah yang disam-
paikan kepadanya, penglihatan si sahabat yang tunanetra itu pun
pulih dan dia kembali dapat melihat.

Jadi, jika Al-Qur an memerintahkan kita agar mencari wasilah
untuk mendekatkan diri kepada Allah Saw., jika Rasulullah Saw.
sendiri telah memerintahkan kita untuk berwasilah dengan Al-
Qur an, dan jika Rasulullah memperbolehkan para sahabat untuk
bertawasul dengan diri beliau atau dengan amal saleh yang

328 Al-Bukhari, Alistisqd’, 14; Abu Daud, Allstisgd’, z; Ibnu Majah, Al-lgémah, 154; Imam
Ahmad, Al-Musnad, 4/253-256.

329  Lihat, Al-Bukhari, AMjdrah, 12; Muslim, Adz-Dzikr, 100.

330 1bnu Majah, igdmah Ash-Shaldh, 189; At-Tirmidzi, Ad-Da'awdt, 118,
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mereka lakukan®! maka sebenarnya tidak ada yang anch dengan
tawasul. Jika demikian, lantas apa yang aneh dengan tawasul yang
dilakukan Umar r.a. ketika Amirul Mukminin itu meminta hujan?
Pernyataan orang-orang vang mendustai tindakan Umar itu
sebenarnya adalah pembangkangan terhadap Sunnah Rasulullah
Saw.

® Bejana yang Dijilat Anjing

Ada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari,
Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam Nasai, Imam Ibnu Majah,
dan Imam Ibnu Hambal yang sering dinyatakan sebagai hadis
palsu oleh kaum orientalis dan para begundal mereka. Anchnya,
mereka menyangkal keshahihah hadis tersebut hanya disebabkan
akal mereka yang telah dungu untuk memahami sabda Rasulullah
selain mereka memang tidak menyukai sosok Abu Hurairah r.a.,
Abdullah bin Umar r.a., atau Anas bin Malik r.a. yang merawikan
hadis ini.

Hadis yang saya maksud adalah sebagai berikut, “Penyucian
bejana kalian yang dijilat anjing adalah dengan cara dicuci tujuh
kali yang diawali dengan (campuran) debu.”3*

Dalam riwayat lain dinyatakan, “Jika ada seekor anjing yang
minum dari bejana kalian maka hendaklah ia mencucinya tujuh
kali.”**#

Penyebutan angka tujuh di dalam hadis ini mungkin bermak-
na bilangan “tujuh” atau mungkin pula bermakna “banyak”.
[tulah sebabnya para ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa
mencuci bekas jilatan anjing cukup tiga kali saja.*”

Menurut hemat saya, kita dapat menulis sebuah buku khusus
untuk membahas hadis yang menjadi salah satu bukti kebenaran
risalah Rasulullah Saw. ini. Karena baru pada zaman modern
manusia mengetahui bahwa jilatan anjing dapat membawa

331 Lihat, Al-Bukhari, Al-ljdreh, 12; Muslirm, Adz-Dzikr, 100.

332  Al-Bukhari, &-wudhd®, 33; Muslim, Ath-Thahdrah, 91; Abu Daud, Ath-Thahdrah, 37;
At-Tirmidzi, Ath-Thahdrah, 68; An-Nasai, Ath-Thahdrah, 50; Al-Musnad, Imam Ahmad
2245, 253.

333 Al-Bukhari, Al-Wudhi', 33; Muslim, Ath-Thahdrah, 0.

334 AlHidayah, Al-Marghani 1/23.
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bibit penyakit yang berbahaya bagi manusia. Selain itu, sabda
Rasulullah ini juga menunjukkan keberadaan penyakit tertentu
yvang dapat menyerang anjing dan juga manusia disebabkan
adanya kuman atau virus yang dapat hidup di dalam tubuh kedua
makhluk yang berbeda jenis ini. Tapi saya tidak ingin membahas
masalah penyakit manusia dan anjing ini karena telah ada sangat
banyak buku yang membahasnya.

® Hadis Lalat

Sebuah hadis lain yang sering dianggap palsu adalah sebuah
hadis shahih yang bahkan ilmuwan sekaliber Maurice Bucaille
yang bukunya pernah kita terjemahkan dengan penuh rasa
hormat, menganggap bahwa umat Islam bersedia menerima hadis
ini disebabkan kebodohan mereka.

Segelintir orang yang menyerang hadis shahih ini biasanya
menggunakan sosok Abu Hurairah r.a. sebagai dalih yang mereka
gunakan, selain kalangan orientalis dan antek-antek mereka me—
mang sering bersikap ceroboh dalam semua penelitian mereka
terhadap hadis Rasulullah Saw.

Hadis yang dimaksud berbunyi, “Jika ada lalat yang hinggap
di bejana kalian maka hendaklah ia mencelupkan seluruh tubuh
lalat itu dan kemudian membuangnya.”**

Tentu saja, hadis ini tidak dapat diserang dari segi sanadnya.
Sebab kita dapat menemukan hadis ini diriwayatkan oleh Imam
Al-Bukhari, Imam Abu Daud, Imam Nasai, Imam Ad-Darami, dan
Imam Jbnu Hanbal. Apalagi semua sahabat dan umat Islam telah
menerimanya sebagai kebenaran sebagaimana pula halnya para
ulama hadis sama sekali tidak pernah menyangkal keshahihan
hadis ini hingga akhirnya sampai ke tangan kita.

Para pemimpin kaum Muktazilah yang pertama kali menolak
hadis ini karena menurut mereka hadis ini tidak sesuai dengan
ilmu pengetahuan pada saat itu. Kemudian muncullah kaum
oricntalis dan beberapa ilmuwan abad dua puluh yang mengikut
jejak kaum Muktazilah.

335 Al-Bukhari, Ath-Thibb, 58; Bad”
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Padahal jika kita cermati, hadis ini scbenarnya menjadi bukti
kebenaran risalah Rasulullah Saw. Sebab pada empat belas abad
yang lalu, tidak ada seorang pun yang mengetahui bahwa lalat
adalah salah satu serangga yang paling rentan membawa penyakit.
Pada lanjutan hadis ini kita menemukan keterangan, “karena di
salah satu sayapnya terdapat penyakit dan di sayapnya yang lain
terdapat obat.”

Coba scsekali Anda perhatikan bagaimana lalat hinggap.
Setiap kali hinggap di satu tempat, lalat selalu hanya menggunakan
satu sayapnya dengan sangat hati-hati meski sebenarnya lalat
tidak pernah hinggap di tempat yang akan menjebaknya, seperti
madu misalnya. Silakan Anda bayangkan otak lalat yang renik,
ternyata telah diprogram oleh Allah untuk membuat lalat mam-—
pu menghindari hal-hal yang berbahaya. Uniknya, meski lalat
mampu menjaga “kesehatan” dirinya dengan baik, tapi ternyata
serangga ini juga dapat membawa berbagai jenis kuman penyakit
berbahaya bagi manusia seperti tifus, kolera, dan disentri.

Dengan demikian terbukti bahwa ilmu pengetahuan manusia
modern telah tertinggal oleh pengetahuan Rasulullah yang
menyatakan bahwa “di salah satu sayap lalat terdapat penyakit dan di
sayapiya yang lain terdapat obat.” Berabad-abad setelah Rasulullah
wafat, barulah para sarjana modern mengetahui bahwa pernyataan
Rasulullah itu benar adanya. Jadi, jika kemudian kita menolak
hadis ini hanya disebabkan keberadaan Abu Hurairah r.a. dalam
sanadnya, atau karena kandungan isinya tidak sesuai dengan ilmu
pengetahuan modern, maka hal itu adalah sebuah kecerobohan
yang seharusnya tidak boleh dilakukan.

Berkenaan dengan pernyataan Rasulullah “di salah satu sayap
lalat terdapat penyakit dan di sayapnya yang lain terdapat obat,” saya
ingin menyampaikan sesuatu kepada Anda...

Sebenarnya, keberadaan obat di salah satu sayap lalat dan
penyakit di sayapnya yang lain bukanlah sesuatu yang luar biasa,
karena hal serupa juga telah lama kita ketahui dimiliki jenis
serangga lain seperti kalajengking dan lebah. Ketika seseorang
disengat kalajengking, orang yang bersangkutan dapat langsung
mengobati bekas sengatan tersebut dengan membalurkan tubuh
kalajengking yang menyengatnya setelah dihaluskan terlebih
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dulu. Demikian pula halnya pada tubuh lcbah, kita ketahui
terkandung madu yang menyehatkan dan juga sengat yang dapat
membuat kita sakit.

® Ziarah ke Tiga Masjid

Scbuah hadis lain yang sering menjadi sasaran tuduhan
palsu adalah sebuah hadis yang dianggap merusak As-Sunnah
dan juga karena hadis itu diriwayatkan oleh Ka'b Al-Ahbar yang
dituduh telah mengkultuskan Masjidil Agsha disebabkan latar
belakangnya sebagai orang Yahudi. Hadis itu berbunyi, “Tidak
layak perjalanan dilakukan kecuali hanya ke tiga masjid: Masjidil
Haram, Masjid Rasulullah (Masjid Nabawi), dan Masjidil Aqsha.”
Dalam riwayat lain kata Masjidil Aqsha disebutkan sebelum
Masjid Nabawi.

Tidak ada seorang mukmin pun yang merasa keberatan
untuk memuji Masjidil Aqsha, karcna Al-Qur’an sendiri telah
memuji masjid suci tersebut dengan ayat, “...yang Kami berkaht
sekelilinginyn...” (QS Al-Isra’ [17]: 1). Masjidil Agsha adalah tempat
keberangkatan Rasulullah Saw. ketika beliau melakukan mi'raj
sekaligus menjadi tempat beliau mengimami shalat di depan
para nabi yang lain. Masjidil Aqsha bukanlah sebuah sinagog
bagi kaum Yahudi, tetapi merupakan simbol hukum Allah yang
terwujud dalam agama Islam. Tanah tempat Masjidil Aqsha
berdiri yang disebut Buq'ah Mubarakah adalah tempat yang dulu
ditaklukkan oleh Yusa’ bin Nun, pelayan Nabi Musa a.s. ketika
dia melihat bahwa kaumnya tclah siap untuk menjalankan ajaran
agama mereka. Kelak berabad-abad kemudian, Buq'ah Mubarakah
inilah yang kembali berhasil ditaklukkan oleh Amirul Mukminin
Umar bin Khaththab r.a. dan Panglima Besar Shalahuddin Al-
Ayyubi pada sekitar abad kesepuluh Masehi. Di masa mendatang
yang insya Allah tidak akan lama lagi, Tanah Suci ini akan kembali
ditaklukkan oleh kaum rabbiniyyiin yang tidak lain adalah umat
Islam.

Selama berabad-abad Masjidil Aqsha telah menjadi simbol
umat Islam sehingga terlepasnya Tanah Suci ini dari tangan
umat Islam adalah scbuah kckalahan yang tiada bandingnya,
sebagaimana pula penaklukannya di masa mendatang juga
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menjadi simbol kejayaan Islam.

Jadi, jika Masjidil Aqsha memang memiliki arti yang sangat
istimewa di sisi Allah dan Rasulullah, kenapa kita menganggap
bahwa hadis yang sedang kita bahas ini sebagai hadis palsu?

Adapun berkenaan dengan kedudukannya yang lebih mulia
daripada Masjid Nabawi, tentu saja kita dapat berdiskusi lebih
lanjut mengenai hal itu. Tapi yang jelas tidak ada ibadah khusus
yang hanya dapat dilakukan di Masjidil Agsha atau tempat-tempat
suci lainnya. Karena penetapan atas segala bentuk ibadah dalam
Islam hanya dapat dilakukan oleh Sy:ir’i (Allah dan Rasulullah).

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa ada seorang
wanita yang bernazar untuk shalat di Masjidil Agsha jika Allah
menyembuhkan penyakitnya. Beberapa lama kemudian, setelah
wanita itu sembuh dia pun bersiap-siap untuk berangkat. Tapi
sebelum wanita itu sempat memulai perjalanannya, datanglah
Ummul Mukminin Maimunah r.a. yang mengetahui niat wanita
tersebut. Maimunah lalu berkata kepada wanita itu, “Duduk dan
makanlah sekehendakmu lalu shalatlah di Masjid Rasulullah
(Masjid Nabawi), karcna aku pernah mendengar Rasulullah
Saw. bersabda: ‘Shalat di dalamnya (Masjid Nabawi), lebih baik
daripada seribu shalat di semua masjid lain, kecuali Masjid Al-
Ka’bah (Masjidil Haram).”>*

Ya. Tentu saja shalat dapat dilakukan di mana pun, karena
Allah Swt. tidak pernah menentukan waktu atau tempat khusus
untuk ibadah. Jadi, siapa pun yang bernazar menyembelih kurban
di suatu tempat, dia bolch melakukan nazarnya itu di tempat
lain. Ketika Unimul Mukmin Maimun r.a. berkata kepada si wanita
untuk melaksanakan nazarnya di Masjid Nabawi, sebenarnya
dia juga scdang menunjukkan keutamaan yang dimiliki Masjid
Nabawi dibandingkan masjid-masjid lainnya. Tapi para fukaha
bersepakat menyatakan bahwa Masjidil Haram tidak termasuk
dalam ketentuan ini, karena Masjidil Haram memiliki beberapa
keistimewaan yvang tidak dimiliki masjid mana pun. Di Masjidil
Haram, seseorang dapat melakukan shalat kapan pun sebagaimana
halnya thawaf mengelilingi Ka'bah yang terdapat di dalamnya

336  Al-Bukhari, Ash-Shatéh fi Masjid Makkah, 1; Muslim, Al-Hajj, 510; At-Tirmidzi, Al-
Mawdgit, 126

288



juga dapat dilakukan kapan pun. Itulah scbabnya, para fukaha
menyatakan bahwa jika seseorang bernazar untuk menyembelih
kurban di Masjidil Haram, maka dia harus melaksanakan nazarnya
itu di Masjidil Haram. Tapi walau bagaimana pun, keistimewaan
yang dimiliki Masjidil Haram dan Masjid Nabawi seperti yang
dikatakan oleh Maimunah r.a. tidak mengurangi kehormatan
Masjidil Agsha dan semua masjid lain di seluruh dunia.

® Umat Islam yang Selalu Berada dalam Kebenaran

Sebuah hadis shahih lain yang sering dianggap palsu oleh para
pembohong adalah sebuah hadis yang berbunyi, “Akan selalu ada
kelompok dari umatku yang sclalu berpihak pada kebenaran dan
tidak akan membahayakan mereka siapa pun yang mengkhianati
mereka sampai Allah mendatangkan ketetapannya, dan mereka
tetap seperti itu.”*¥

Sebenarnya amatlah sulit untuk dipahami kenapa ada orang
yang menolak kebenaran hadis ini. Selama empat belas abad
sejarah Islam tidak pernah menyaksikan satu masa ketika Islam
hilang dari permukaan bumi karena tidak ada orang-orang vang
membelanya. Ya. Di sepanjang sejarah kita memang tidak pernah
menemukan satu pun masa ketika Islam tidak memiliki jamaah
yang mengamalkan ajarannya.

Baiklah kita kesampingkan saja masa lalu dan kita lihat
abad kedua puluh yang menjadi masa-masa paling berat bagi
semua agama dan para pemeluknya. Tapi ternyata dengan segala
kesulitan itu, Islam tetap mantap berjaya di mana-mana. Kalau
demikian, lantas bagian manakah dari hadis ini yang dianggap
tidak benar?!

Ketika paham komunisme mengusir semua agama dari negeri-
negeri yang mercka kuasai, dan bahkan agama dicap scbagai candu
yang harus enyah dari peradaban manusia, ternyata di semua
negeri komunis denyut nadi agama tidak pernah hilang. Alih-alih
berhasil menumpas agama dari permukaan bumi, saat ini paham
komunisme justru bangkrut dan terpuruk sehingga membuat

337  Al-Bukhari, Al-l'tishdm, 10; At-Tauhid, 29; Muslim, Al-lmérah, v70; Abu Daud, Al-Fitan, 1;
At-Tirmidzi, Al-Fitan, 51; Ibnu Majah, Al-Mugaddimah, 1.
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rakyat ncgara-negara cks komunis kembali meraba-raba dalam
kegelapan hidup mereka untuk menemukan jalan keselamatan.
Tentu saja mereka hanya akan menemukan jalan yang mereka
cari itu dalam agama—khususnya agama Islam —scbab [slam-lah
satu-satunya agama yang menjadi suluh Ilahi yang takkan pernah
padam.

Berkenaan dengan hadis ini, telah banyak penjelasan yang
kita temukan mengenai maksud kata “kelompok” yang terdapat
dalam hadis ini. Imam Al-Bukhari menyatakan, “Mereka adalah
penduduk Syam”.** Pendapat ini muncul dari Imam Al-Bukhari
karena pada masa hidup beliau, wilayah Syam menjadi pusat
pengetahuan. Pada masa itu, meski pun pusat kekhalifahan
telah berpindah ke Baghdad, tetapi karakter Syam sebagai pusat
peradaban tetap bertahan selama berabad-abad. Beberapa ulama
terkemuka seperti Al-Auza’i, Laits bin Sa'd, dan Malik, banyak
mengirim murid-murid mereka untuk menimba ilmu di daerah
Syam.

Sementara itu beberapa ulama lain menyatakan bahwa yang
dimaksud “kelompok”™ dalam hadis ini adalah para ahli hadis (A!/-
Muthadditsiin). Tapi ada ulama-ulama lain yang menyatakan bahwa
yang dimaksud adalah para ahli tafsir (al-mufassiriin). Namun
walau, jika pendapat yang dikemukakan tidak mengatakan
bahwa vang dimaksud “kelompok” di sini adalah sekelompok
umat Islam pada masa atau tempat tertentu maka itulah pendapat
yang menurut saya lebih benar. Karena kelompok atau jamaah
umat Islam yang berada di jalan kebenaran itu mungkin berada
di Syam pada suatu masa, tapi kemudian muncul pula di tempat
lain pada lain waktu. Kelompok itu bisa jadi adalah orang-orang
yang dipimpin oleh Umar bin Abdul Aziz, tapi dapat pula mereka
adalah orang-orang yang menimba ilmu dari Imam Al-Ghazali,
atau dari Ahmad Sirhindi, Khalid Al-Baghdadi, dan para tokoh
lainnya. Yang penting, mereka selalu ada di sepanjang sejarah
manusia sejak dulu sampai sckarang dan terus akan ada di masa
mendatang.

338  Al-Bukhari, At-Tauhid, 29.
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® Mencuci Tangan Setelah Bangun Tidur

Sebuah hadis lain yang sering dituduh palsu oleh mereka
yang tidak memahami hadis adalah hadis yang berbunyi, “Jika
salah scorang dari kalian bangun dari tidur maka janganlah dia
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum mencucinya
tiga kali. Karena dia tidak tahu di mana tangannya menginap,
atau ke mana tangannya itu bergerak.”>¥

Hadis inilah yang pernah diolok-olok oleh Ahmad Amin
penulis buku “Fajr Al-Islam” dan “Dhula Al-Islim”. Dia berkata,
“Bagaimana mungkin seseorang tidak tahu ke mana tangannya
bergerak?” Selain Amin, Goldziher yang dianggap sebagai maha-
guru kaum orientalis juga pernah mengejek sabda Rasulullah ini.

Tapi izinkan saya bertanya, apakah memang benar setiap
orang dapat mengetahui ke mana tangannya bergerak di saat
sedang tidur? Anda tentu tahu jawabannya.

Jadi menurut pendapat saya, hadis ini justru mengandung
sebuah mukjizat karena di dalamnya Rasulullah Saw. sedang
menuntun umat [slam untuk memerhatikan kesehatan dan ke-
bersihan tangan. Bukankah ketika Rasulullah menyampaikan ha-
dis ini tidak ada seorang manusia pun di bumi yang mengetahui
bahwa tangan mudah terkontaminasi bakteri dan kuman? Bu-
kankah baru berabad-abad kemudian para dokter menganjurkan
umat manusia agar mencuci tangan sebelum makan?

Ketika tidur, seseorang yang mengalami alergi atau penyakit
kulit tertentu pasti akan menggaruk bagian tubuhnya yang sakit
itu tanpa menyadarinya. Apalagi ilmu kedokteran modern bahkan
menyatakan bahwa kuku manusia mengandung jutaan kuman.
Kalau demikian, apakah seseorang yang mengalami hal seperti itu
boleh dibiarkan saja menyebarkan bakteri yang ada di tangannya
ke tempat lain dan dibiarkan melakukan sarapan dengan tangan
penuh kuman tanpa terlebih dulu mencucinya? Bukankah saat
ini kebiasaan makan tanpa mencuci tangan terbukti dapat mem-
bahayakan kesehatan?

Alhasil, penolakan yang dilakukan segelintir orang terhadap
hadis yang terbukti sama sekali tidak bertentangan dengan fakta

339 Al-Bukhari, Al-wudh(’, 26; Muslim, Ath-Thahdrah, 87-88; Abu Daud, Ath-Thghérah, 50;
Imam Ahmad, Al-Musnad, 2/241, 252, 265,
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ilmiah ini, patut diduga scbagai upaya kaum orientalis dan kaki
tangan mereka untuk memberangus Sunnah Rasulullah. Atau
mungkin juga, tingkat kecerdasan para orientalis itu memang
terlalu kerdil untuk dapat memahami sabda Rasulullah!

® Pertemuan dengan Nabi Musa a.s. Saat Mi'raj

Sebuah hadis lain yang sering menjadi sasaran tuduhan
sementara kalangan adalah hadis yang menceritakan tentang
perjumpaan Rasulullah Saw. dengan Nabi Musa a.s. pada malam
Mi‘raj, lalu Musa a.s. menyarankan agar Rasulullah Saw. meminta
keringanan jumlah rakaat shalat kepada Allah Swt. dari jumlah-
nya yang semula lima puluh waktu menjadi lima waktu.* Padahal
perawi hadis ini semuanya berstatus tsiga/! (tepercaya).

Yang pertama harus diingat bahwa yang terjadi pada malam
Mi'raj itu adalah “pertemuan” Rasulullah Saw. dengan Musa a.s.,
bukan “verifikasi” yang beliau lakukan dengan meminta saran
Musa a.s. atas perintah Allah yang beliau terima. Coba Anda
cermati, pada saat itu Rasulullah Saw. baru pertama kali me-
lakukan Mi'raj, sementara Nabi Musa a.s. telah tinggal di dimensi
itu untuk sekian lama sebagai seorang nabi yang mulia. Dan
lagi, Rasulullah memang selalu bersikap sopan baik di hadapan
Allah Swt. maupun di depan para nabi seperti Musa a.s. ltulah
sebabnya Rasulullah bersedia mendengar anjuran Musa a.s. dalam
pertemuan ini. Apalagi Rasulullah memang dikenal sebagai nabi
yang selalu mencari kemudahan bagi umat beliau.

Kalaupun Anda tetap mengatakan bahwa yang Rasulullah
lakukan pada saat itu adalah sebuah “verifikasi” untuk menim-
bang kesanggupan umat Islam melaksanakan shalat lima puluh
waktu maka hal itu pun masih wajar dilakukan Rasulullah. Beliau
pasti mengetahui bahwa Nabi Musa a.s. adalah sosok nabi yang
pernah mengemban risalah di tengah Bani Israel yang terkenal
keras kepala.

Selain itu, posisi Rasulullah sebagai nabi yang “membenarkan
ajaran nabi-nabi sebelumnya” juga dapat menjelaskan peristiwa
pertemuan beliau dengan Musa a.s. Sebagai nabi terakhir,

340  Al-Bukhari, Ash-Shaldh, 1; Muslim, Al-imén, 263; An-Nasai, Ash-Shaléh, 1; lbnu Majah,
Igarnah Ah-Shaléh, 194; Imam Ahmad, Ai-Musnad, 9{208.
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Rasulullah tentu tidak mungkin bersikap pongah dan tidak
menghormati para nabi sebelum beliau. Bahkan ketika seorang
sahabat ada yang menunjukkan sikap melecehkan Nabi Musa a.s.,
Rasulullah Saw. langsung membela dengan sabdanya, “Janganlah
kalian menganggap aku lebih baik dibandingkan Musa. Se-
sungguhnya nanti di hari Kiamat semua manusia akan pingsan
dan aku yang pertama kali siuman. Pada saat itu kulihat Musa
sudah berdiri di samping Arsy. Sungguh aku tidak tahu apakah
dia termasuk yang pingsan lalu siuman sebelum aku, ataukah dia
mendapat pengecualian dari Allah.”**

Satu lagi yang harus kita ingat berkenaan dengan pertemuan
Rasulullah ini adalah adanya kenyataan bahwa hingga saat ini
umat manusia belum dapat mengetahui semua dimensi yang ada
di jagad raya. Itulah sebabnya kita sering kali tidak dapat me-
ngetahui tempat terjadinya beberapa peristiwa yang disebutkan
dalam nash. Contohnya adalah sebuah hadis yang dinukil dalam
banyak kitab hadis yang shahih seperti kitab Imam Muslim, Imam
Ahmad bin Hanbal, dan Imam Ibnu Majah. Hadis itu berbicara
tentang kesaksian Tamim Ad-Dari—seorang muslim mantan
Nasrani—mengenai keberadaan makhluk bernama Jassasah atau
Dajjal di sebuah pulau. Apakah hadis seperti itu boleh disangkal
hanya karena Tamim Ad-Dari adalah mantan Nasrani sehingga
kita dapat menuduhnya telah mencuri cerita itu dari agamanya
yang lama? Atau apakah kita dapat menyangkal kebenaran hadis
itu karena rasionalitas kita tidak dapat memahami apa yang di-
ceritakan oleh Tamim Ad-Dari? Bukankah sebaiknya kita anggap
bahwa penampakan yang dilihat Tamim Ad-Dari muncul dari
dimensi transendental? Meski kita tentu tidak dapat menyatakan
bahwa apa yang disampaikan oleh Tamim Ad-Dari harus ditelan
mentah-mentah begitu saja, karena kita memang tidak tahu “di
mana” Tamim mengalami semua kesaksiannya itu.

Satu hal lain yang sulit diterima nalar kita yang terbatas
adalah adanya keterangan mengenai turunnya Isa Al-Masih a.s.
vang disampaikan dalam begitu banyak hadis.”* Apakah karena

341 Al-Bukhari, Al-Khushtmdt, 1; Al-Anbivd’, 25; (bnu Majah, Az-Zuhd, 33; Imam Ahmad,
Al-Musnad, 2f33.

342  AlBukhar, Al-Buyd', 102; Al-Anbiyf’, 49; Muslim, Al-fman, 242-247; Abu Daud, Al
Maldhim, 14; At-Tirmidzi, Al-Fitan, 21, 54; lbnu Majah, Al-Fitan, 33; [mam Ahmad, Al-
Musnad, 2/240, 394, 538, 4/67.
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kita tidak dapat memahami hakikat dari kandungan semua hadis
tersebut lalu kita dapat menuduh bahwa hadis-hadis itu adalah
karangan para sahabat yang pernah memeluk agama Nasrani
sebelum masuk Islam? Padahal Allah sendiri menyatakan bahwa
Isa Al-Masih a.s. adalah salah satu di antara lima nabi Ulul ‘Azm
yang telah menyampaikan nubuat kedatangan Rasulullah sejak
lama? Isa a.s. adalah juga nabi kita seperti halnya Ibrahim a.s,,
Daud a.s., Sulaiman a.s., dan Musa a.s. Apalagi, saat ini kita me—
nemukan sekian banyak fenomena adi-alami yang sulit dinalar
oleh orang kebanyakan. Apakah tidak mungkin jika hal-hal “ajaib”
seperti hipnosis, telepati, pemanggilan roh, telehipnosis dengan
media telepon, dan sebagainya dapat memberi gambaran kepada
kita tentang berbagai fenomena aneh yang sering kita dengar?

Ketika kita mendengar penuturan Rasulullah tentang pe-
ristiwa “pembelahan dada” yang dinukil dalam kitab-kitab
tepercaya seperti dalam Asy-Syifd" karya Qadhi Iyadh, Ad-Daldil
karya Ash-Ashbahani, Asy-Syamdil karya Ibnu Katsir, dan berbagai
kitab lainnya; apakah kita boleh menyangkal kebenaran peristiwa
itu hanya karena ilmu pengetahuan empiris modern tidak mampu

menjelaskan fenomena tersebut?

Sebagai penutup saya sampaikan bahwa scmua usaha yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang ingin menghancurkan As-
Sunnah lewat penolakan terhadap hadis-hadis shahih tersebut di
atas pasti akan sirna, dan tinggallah Sunnah Rasulullah Saw. akan
lestari hingga selama-lamanya.

6. Hal-Hal Penyebab Membanyaknya Hadis

Kalangan orientalis dan para pengikut mereka sering me-
nyatakan bahwa jumlah hadis yang demikian banyak tidak
mungkin dapat seluruhnya berasal dari Rasulullah Saw. Mereka
juga menuduh bahwa para sahabatlah yang menjadi biang
keladi membanyaknya hadis, karena jumlah hadis yang begitu
banyak tidak mungkin bersumber hanya dari Rasulullah Saw.
Tuduhan seperti ini sering kita dengar mereka lontarkan untuk
menggoyahkan keyakinan kita terhadap hadis-hadis shahih dan
Sunnah Rasulullah Saw.
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a. Urgensi Hadis sebagai Sumber Syariat

Dengan mudah kita dapat mengetahui bahwa pernyataan
para orientalis seperti di atas sama sckali tidak memiliki landasan
dan bukti ilmiah apa pun. Karena seperti yang sudah saya jelaskan
pada bagian lalu, hadis memiliki posisi istimewa dalam agama
Islam dan kehidupan kaum muslimin. Apalagi di mata para
sahabat, kesadaran akan urgensi hadis sebagai sumber syariat
tentu sangatlah tebal. Kesadaran itulah yang membuat mereka
selalu telaten memungut setiap kata yang meluncur dari mulut
Rasulullah Saw. Bahkan, bukan hanya ucapan, tapi setiap gerak
dan perbuatan Rasulullah selalu diingat dan dijaga dengan baik
oleh para sahabat dengan tingkat kehati-hatian yang jauh melebihi
seorang hartawan dalam menjaga semua hartanya. Para sahabat
bersikap seperti itu karena mereka menyadari bahwa salah satu
kunci kebahagiaan dunia dan akhirat bagi mereka terkandung
di dalam Sunnah Rasulullah Saw. Oleh karena itu, mereka selalu
tekun memelajari setiap kata, perbuatan, dan ketetapan yang
dilakukan Rasulullah Saw. untuk kemudian mereka lekatkan
kuat-kuat dalam ingatan agar menjadi pencrang bagi jalan hidup
mereka.

Para sahabat memang selalu memerhatikan dari dekat se-
gala gerak-gerik Rasulullah Saw. selama dua puluh tiga tahun
untuk kemudian mereka ikuti setiap langkah hidup beliau dengan
sebaik-baiknya. Sementara itu, Rasulullah Saw. selalu menjelaskan
kepada para sahabat dan seluruh umat Islam lainnya mengenai
segala hal penting yang merecka butuhkan sejak di dunia hingga
hari Kiamat tiba. Terkadang Rasulullah Saw. melakukan seperti
yvang dituturkan oleh Abu Zaid Amr bin Akhthab berikut ini.

“Suatu ketika Rasulullah shalat Shubuh bersama kami, lalu
beliau naik mimbar dan berkhutbah sampai Zhuhur. Beliau lalu
turun dan shalat. Kemudian beliau naik mimbar dan berkhutbah
sampai Ashar. Beliau lalu turun dan shalat. Kemudian beliau
naik mimbar lagi dan berkhutbah sampai matahari terbenam.
Beliau mengabari kami tentang segala sesuatu yang akan terjadi.
Maka yang paling tahu di antara kami adalah yang paling kuat
hafalannya.”**

343  Muslim, Al-Fitan, 25; Imam Ahmad, Al-Musnad, 5{341.
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Para sahabat yang mendampingi Rasulullah selama dua puluh
tiga tahun memang selalu awas terhadap semua sabda Rasulullah
dan kemudian “menggigitnya kuat-kuat dengan geraham” seperti
yang sering beliau sarankan.*** Rasulullah melakukan shalat de-
ngan disaksikan para sahabat, lalu beliau bersabda, “Shalatlah
kalian sebagaimana kalian lihat aku shalat.”** Rasulullah melak-
sanakan ibadah haji bersama para sahabat, lalu beliau bersabda,
“Ambillah manasik kalian dariku.”™¢ Jadi atas dasar itu maka
menjadi wajar jika para sahabat selalu memerhatikan setiap kata
dan perbuatan yang dilakukan Rasulullah untuk dijadikan pe-
doman hidup yang kemudian mereka wariskan kepada generasi
selanjutnya.

Ya. Para sahabat telah menghafal hadis-hadis Rasulullah,
menghayatinya dalam kehidupan, dan mewariskannya kepada
kita, karena mereka memiliki hubungan yang sangat dekat
dengan Rasulullah Saw. Para sahabat mengimani bahwa semua
yang muncul dari Rasulullah adalah pintu menuju surga, se—
bagaimana halnya pula keyakinan kita. Para sahabat sangat
mencintai Rasulullah dengan sepenuh hati sehingga mereka
tidak hanya menghafalkan hadis-hadis Rasulullah saja, tapi juga
selalu siap menjaga dengan baik sctiap helai rambut Rasulullah
demi mengharapkan berkah darinya seakan-akan bagian tubuh
Rasulullah itu berasal dari alam gaib yang kekal. Bahkan, saya
sendiri tidak pernah melupakan kata-kata yang diucapkan orang
tertentu yang sangat saya hormati, baik kata-kata itu berupa pujian
maupun peringatan. Tampaknya kurang lebih seperti itulah dulu
para sahabat bersikap di hadapan Rasulullah Saw.

b. Ingatan yang Tak Pernah Hilang

Jika seorang manusia biasa saja mampu terus mengingat
kata-kata ulama tertentu yang dihormatinya maka bagaimana
mungkin para sahabat Rasulullah Saw. yang memiliki keluhuran
jiwa sedemikian tinggi, dapat melupakan ucapan Rasulullah

344  ALTirmidzi, Al-ilm, 1; Abu Daud, As-Sunngh, §; Ibnu Majah, Al-Mugaddimah, 6; Ad-Dar
ami, Al-Mugaddimah, 16.

345  Al-Bukhari, AlFAdzin, 18; Imam Ahmad, Al-Musnad, 5/53.

346  Muslim, Al-Hajf, 310; Abu Daud, Al-Manasik, 77; An-Nasai, Al-Mandsik, 220; Imam Ah
mad, Al-Musnad, 3/366.
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Saw. yvang telah menghantarkan mereka keluar dari kegelapan
menuju cahaya kebenaran dan dari kejahiliyahan menuju ilmu
pengetahuan yang membuat mereka menjadi guru bagi seluruh
umat manusia di segala penjuru dunia? Tentulah mustahil mereka
dapat melupakan ucapan beliau. Silakan Anda bayangkan, jika
Anda yang termasuk orang-orang yang ingin menyentuh jenggot
Rasulullah Saw. saja dapat memiliki cinta yang sedemikian besar
kepada beliau meski Anda tidak pernah bertemu secara langsung
dengan beliau, apalagi kiranya para sahabat yang sehari-hari biasa
bergaul dengan beliau?!

Konon Anas bin Malik r.a. sering memeluk erat-erat scpatu
khuf milik Rasulullah di dadanya karena takut ada orang lain yang
mengambilnya. Ketika Muawiyah bin Abi Sufyan yang bertahta
di Syam mendengar ada scseorang yang menyimpan jubah
Rasulullah, dia langsung menyatakan kesediaannya menukar
jubah itu dengan emas seberat jubah peninggalan Rasulullah
tersebut. Geriba peninggalan Rasulullah Saw. terus disimpan oleh
generasi setelah sahabat. Busur dan anak panah milik beliau serta
beberapa benda lainnya sampai saat ini masih tersimpan dengan
baik di istana Topkapi. Sultan Salim I yang setelah menerima
benda-benda itu kemudian menyimpannya di Topkapi seraya
menitahkan agar beberapa orang gari siang dan malam terus
membacakan Al-Qur’an secara nonstop di dekat benda-benda
terscbut. Alhamdulillih, tradisi ini terus berlangsung sampai hari
ini. Orang-orang tua di antara kita sangat mengetahui tradisi
ini. Bahkan dikatakan bahwa Sultan Ahmad yang memimpin
Turki Ottoman dengan wilayah mencakup tiga benua, pernah
menyampaikan harapan seandainya saja dia dapat menjadikan
lempung yang diinjak Rasulullah sebagai mahkota kepalanya.
Sang Sultan berkata, “Sungguh aku sangat berharap dapat me-
letakkan bekas kaki beliau yang berkah di atas kepalaku ini.”

Jadi, dapat dibayangkan bahkan orang-orang yang lahir
jauh setelah masa Rasulullah saja memiliki kerinduan yang
sedemikian mcluap kepada beliau dan mendambakan benda-
benda peninggalan yang dapat mengingatkan mereka pada sosok
Rasulullah, bagaimana mungkin para sahabat dapat bersikap acuh
kepada Rasulullah yang hidup bersama mereka? Tidak mungkin!
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Padahal kita semua tahu bahwa benda apa pun yang dapat
mengingatkan kita kepada sosok Rasulullah tidak dapat di-
sejajarkan dengan posisi As-Sunnah dalam hidup kita. Jadi, jika
benda-benda peninggalan Rasulullah saja selalu dirawat dan
dijaga sedemikian rupa, seperti apakah kiranva sikap kita ter-
hadap hadis dan As-5unnah beliau?

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam Al-Musnad.

Abbas memiliki pancuran yang biasa dilewati Umar bin
Khaththab r.a. Pada suatu hari Jumat, Umar telah memakai pa-
kaiannya dan pada saat itu ada dua ekor burung milik Abbas yang
telah disembelih.

Tanpa sengaja, tatkala Umar melewati pancuran itu, darah
kedua burung yang disembelih itu sedang disiram dengan air
sehingga mengenai baju Umar. Padahal air itu sudah bercampur
dengan darah. Umar pun langsung menyuruh agar pancuran itu
ditutup. Umar kemudian pulang dan melepas pakaiannya untuk
menggantinya dengan pakaian lain. Setelah itu, dia kembali (ke
masjid) dan shalat mengimami orang-orang.

Abbas lalu mendatangt Umar dan berkata, “Demi Allah, di
situ adalah tempat di mana Rasulullah Saw. sendiri yang meletak—
kan pancuran itu.”

Demi mendengar itu, Umar pun berkata kepada Abbas,
“Aku ingin engkau naik di atas punggungku agar kau dapat
meletakkan pancuran itu di tempat yang dulu Rasulullah Saw.

meletakkannya.” Abbas pun menuruti ucapan Umar r.a.**

Jadi, bagaimana mungkin orang-orang yang selalu mengingat
Rasulullah Saw. hingga menyangkut hal-hal kecil seperti itu
dapat meremehkan hadis beliau? Padahal hadis Rasulullah adalah
bagian dari agama, bagian dari hidup mereka, dan bagian dari -
meminjam istilah para sufi- “Al-Hagigah Al-Mubammadiyyah”, yang
kesemuanya bagi kita adalah jembatan yang menghubungkan
kehidupan dunia dengan alam akhirat.

347 Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/210.
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c. Anjuran Rasulullah untuk Menuntut Ilmu

Seperti yang telah dikatakan sebelumanya, Rasulullah Saw.
selalu mendorong umat agar tak pernah henti menuntut ilmu.
Misalnya beliau pernah bersabda, “Siapa pun yang menempuh
jalan untuk menuntut ilmu, niscaya Allah akan membuatnya
menempuh salah satu jalan surga. Sesungguhnya para malaikat
selalu meletakkan sayap-sayap mercka dengan ridha kepada
penuntut ilmu. Sesungguhnya seorang alim selalu dimohonkan
ampunan untuknya dari langit, bumi, dan ikan-ikan di dalam air.
Sesungguhnya keutamaan seorang alim atas seorang ahli ibadah
adalah seperti keutamaan bulan purnama atas semua benda
langit. Sesungguhnya ulama adalah para pewaris nabi-nabi. Se—
sungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar atau dirham, tapi
mereka mewariskan ilmu. Maka siapa pun yang mengambilnya,
berarti dia telah mengambil sesuatu yang banyak.”**

Rasulullah Saw. selalu mendorong para pengikut beliau untuk
meraih cita-cita setinggi mungkin. Jika di zaman sekarang ilmu
hanya dicari—kecuali segelintir pengecualian—demi mengejar
penghasilan dan imbalan duniawi, maka pada masa Rasulullah
ilmu terus dikejar demi meraih ridha Allah Swt.

Pada masa itu, kehidupan ilmiah benar-benar tumbuh besar
menyatu dalam kehidupan umat Islam sampai-sampai scbagai
contoh, kita mengenal sosok Sufyan bin Uyvainah yang telah
menghafal Al-Qur an pada usia empat tahun, telah mulai menulis
hadis pada usia tujuh tahun, dan dibolehkan untuk berfatwa pada
usia yang masih sangat muda.’

Seperti yang telah saya jelaskan pada bagian lalu, pada masa
Rasulullah dan generasi setelah beliau gairah keilmuan memang
menyala di tengah umat Islam. Semangat mempelajari hadis
tak pernah sedikit pun meredup di hati mereka. Dalam sebuah
riwayat yang disampaikan Ad-Darami dikatakan bahwa Abu Sa’id
Al-Khudri r.a. dan Ibnu Abbas r.a. scring berkata kepada murid-
murid mereka, “Pelajarilah hadis, karena hadis akan mendorong
hadis.”*"

348  Abu Daud, Al-'fim, 1; At-Tirmidzi, Al-'im, 19; An-Nasai, Ath-Thehdrah, 113; Ibnu Majah,
Al-Muqaddimah, 17; Imam Ahmad, Al-Musnad, 4/241.
349 Imam Sya'rani, Ath-Thabagat AlKubrd, 1/48; Adz-Dzahabi, Siyar A'dm An-Nubald’,

8/459.
350  Ad-Darami, Al-Mugaddimah, 51.
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Gairah menuntut ilmu yang selalu menyala di masa para
sahabat ini kemudian berlanjut pada masa tabi'in dan tabi’it
tabi’'in, bahkan kemudian berlanjut hingga paruh awal abad ke-
lima hijriyah. Salah satu bukti sejarah yang menunjukkan fakta ini
adalah pernyataan Imam Ibnu Hajar Al-Asqalani—yang berjuluk
Khitam Al-Huffizh—yang hidup pada sekitar masa itu*' bahwa
dia harus mengajarkan kitab Shahih Muslim di beberapa majelis
sebagaimana halnya yang dia lakukan dalam mengajarkan kitab
Al-Jimi’ Ash-Shaliih yang juga merupakan karya Imam Muslim.
Semua itu terjadi karena pada masa itu gairah umat Islam untuk
menuntut ilmu-ilmu Al-Qur'an dan As-Sunnah amatlah besar.
Mereka melakukan semua itu dalam rangka ibadah kepada Allah
Swt.

Kondisi ini terus bertahan selama empat atau lima abad. Pada
masa inilah kita menemukan sosok Imam Nawawi yang sangat
tekun menuntut ilmu dan memilih untuk hidup selibat karena
takut urusan keluarga akan merepotkannya sehingga dia tidak
akan dapat lagi mencari ilmu %

Kita juga menemukan sosok ulama besar bernama As-Sarkhasi
yang menyusun kitab Al-Mabsiith yang terdiri dari tiga puluh
jilid. Tebatnya, As-Sarkhasi menulis karyanya ini hanya dengan
mengandalkan hafalannya yang kemudian dia diktekan kepada
murid-muridnya dari dalam sumur!**’

Berkenaan dengan As-Sarkhasi ini kita dapat menemukan
sebuah kisah yang menyatakan bahwa suatu hari salah scorang
murid berkata padanya bahwa Imam Syafi'i telah menghafal tiga
ratus shahifali. Setelah mendengar berita itu, As-Sarkhasi pun
menyvahut, “Kalau begitu dia telah hafal zakat (2,5 persen) dari

hafalanku.”¥

Singkatnva, jika Anda ingin menghitung lembaran tulisan
yang dihasilkan oleh para ulama besar seperti Ibnu Hajar, lbnu
Jarir, Imam Suyuthi, atau Fakruddin Ar-Razi, Anda pasti tidak
akan dapat menyelesaikan hitungan Anda itu selama sepekan.

351 Imam ibnu Hajar lahir tahun 773H (1372 M) dan wafat tahun 852H (1449 M), penerj.

352  Abdul Fattah Abu Al-Ghadah, Al-‘Ulamd™ Al-'Azdb AlLadzing Atsard alilm ‘ald Az-
Zawdj,him. 146.

353  Az-Zarkali, Al-A'ldm, 5/315.

354  As-5arkhasi, Ushol As-Sarkhasi, 1/5.
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Tapi para ulama yang baru saya jclaskan kehebatannya ini
berasal dari masa-masa belakangan. Adapun jika kita kembali ke
masa para sahabat dan tabi’in, kita dapat menemukan beberapa
kejadian sebagai berikut.

d. Kecintaan Pada Ilmu yang Melebihi Bayangan Kita

Muhammad bin Sirin adalah mantan budak Anas bin Malik
r.a. yang pernah menjadi pelayan Rasulullah Saw. selama sepuluh
tahun. Muhammad bin Sirin dikenal scbagai salah seorang imam
dari kalangan tabi’in. Dia memiliki putra yang diberi nama sama
dengan nama majikannya, Anas bin Sirin. Suatu ketika Anas bin
Sirin menuturkan bahwa ketika sampai di Kufah, dia meclihat
empat ribu pelajar yang mempelajari ilmu hadis di masjid-masjid
besar kota itu. Jadi, silakan Anda bayangkan bahwa pada masa itu
telah ada empat ribu pelajar yang belajar ilmu hadis di satu kota.*

Sementara itu di Syam, terdapat halagah Abu Darda’ dengan
seribu lima ratus pelajar di dalamnya. Di antara empat ribu
pelajar yang disebutkan oleh Anas bin Sirin, empat ratus di antara
mercka adalah para fukaha.* Tapi apa artinya keberadaan empat
ratus ahli fikih itu? Sementara saat ini, ketika umat Islam telah
berjumlah satu setengah miliar, ahli fikih yang kita miliki tidak
sampai empat ratus orang. Yang dimaksud “ahli fikih” {(faqih) di
sini adalah orang yang menguasai semua masalah agama yang
terdapat dalam Al-Qur an, As-Sunnah, dan ijma’ para ulama. Abu
Hanifah adalah seorang ahli fikih, Abu Yusuf adalah seorang ahli
fikih, Imam Muhammad adalah seorang ahli fikih, JImam Syafi’i
adalah seorang ahli fikih, dan Imam Malik adalah seorang ahli
fikih. Bahkan bagi Imam Ahmad bin Hanbal yang hafal satu
juta hadis,* gelar sebagai ahli fikih harus diraih dengan susah
payah. Bahkan Imam Abu Ja’far Ath-Thabari secara terus terang
mengatakan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal bukanlah seorang
ahli fikih hingga membuat rumahnya menjadi sasaran lemparan
batu para pendukung Imam Hanbali.

355  ArRamahurmuzi, A-Muhaddits Al-Fadhil blm. 408, 560; Muhammad 'Ajaj Al-Khathib,
As-Sunnoh Qebla At-Tadwin, hlm. 150-151.

356  Muhammad "Ajaj Al-Khathib, As-Sunneh Qabla At-Tedwin, hlm. 151.

357  Ibnu Khalikan, Wafyat Al-A'ydn, 1/64.
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Sebenarnya, tidaklah terlalu penting apakah Imam Ahmad
bin Hanbal diakui atau tidak sebagai seorang fakih, karena yang
ingin saya sampaikan di sini adalah betapa sulithya pada masa
itu bagi scorang ulama untuk mendapat predikat sebagai ahli
fikih. Jadi ketika kita menemukan keterangan tentang keberadaan
empat ratus ahli fikih pada masa tabi’in, kita harus melihatnya
dari sudut pandang seperti ini.

Demikianlah gambaran betapa besarnya hasrat masyarakat
muslim terhadap ilmu pada masa itu. Kala itu, para pelajar biasa
melakukan perjalanan dari satu kota ke kota lain untuk mengetahui
kebenaran sebuah hadis. Perjalanan yang dilakukan para imam
ilmu hadis untuk menyimak sebuah hadis menunjukkan betapa
pentingnya arti hadis dalam pandangan mereka. Dengan berbekal
kecintaan sangat besar terhadap ilmu dan perhatian terhadap
hadis yang mereka miliki itulah mereka bersikap terhadap hadis
seiring waktu yang berlalu. Perhatian itu tidak hanya ditujukan
kepada isi hadis (matan) saja, tapi juga ditujukan kepada silsilah
perawi hadis (saiund) yang sangat menentukan tingkat keshahihan
hadis.

Sebagal contoh, saya ingin menceritakan sebuah peristiwa
ketika Imam Al-Bukhari “diuji” oleh para ulama Baghdad. Begini
ceritanya...

Ketika Imam Al-Bukhari sampai di Baghdad, tampillah
sepuluh orang ulama hadis yang ingin menguji kekuatan hafalan
dan kemampuan sang [mam dalam mengingat hadis. Tidak
tanggung-taggung, “ujian” itu dilakukan di depan umum dan
dihadiri ribuan orang.

Singkat cerita, satu per satu ulama hadis menyampaikan
sepuluh buah hadis di hadapan Imam Al-Bukhari dengan sanad
yang sudah diputar-balik susunannya. Jadi, pada kesempatan
itu Imam Al-Bukhari harus mendengar seratus hadis yang sudah
diacak silsilah perawinya. Misalnya, kita tahu bahwa perawi
hadis terkenal tentang niat adalah Humaidi dari Sufyan, dari
Uyainah, dari Yahya bin Sa’id Al-Anshari, dari Muhammad bin
Ibrahim at-Taimi, dari Algamah bin Waqqash Al-Laitsi, dari Umar
bin Khaththab r.a. Namun, ketika disebutkan di depan Imam Al-
Bukhari, urutan sanad itu diacak sedemikian rupa sehingga nama
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Yahya bin 5a’id, Algamah bin Wagqash, dan Muhammad At-Taimi
tidak berada di tempat yang semestinya.

Demikianlah seratus hadis dibacakan di depan Imam Al-
Bukhari dengan sanad yang diubah. Setelah mendengar itu, Imam
Al-Bukhari langsung mengatakan bahwa sanad hadis pertama
adalah fulan [alu fulan lalu fulan dan seterusnya. Satu per satu
Imam Al-Bukhari menyebutkan keseratus hadis itu dengan urutan
sanad yang benar hanya dengan mengandalkan hafalannya.

Pada saat itulah, para ulama Baghdad dan semua hadir di
tempat itu mengakui kehebatan Imam Al-Bukhari serta kekuatan
hafalannya yang luar biasa sehingga dia layak menjadi imam dalam
ilmu hadis.*® Bahkan Ibnu Khuzaimah pernah memuji keung-
gulan Imam Al-Bukhari dalam ilmu hadis dengan pernyataannya,
“Di bawah langit tidak ada seorang pun yang lebih tahu tentang
hadis dibandingkan Al-Bukhari.”*"

[Imam Al-Bukhari adalah seorang ulama terhormat yang tidak
pernah menjadikan ilmunya sebagai sumber kesenangan duniawi.
Ketika gubernur Bukhara meminta Imam Al-Bukhari datang ke
istananya untuk mengajari putra sang Gubernur ilmu hadis, sang
Imam berkata, “Sesungguhnya ilmu tidak pernah mendatangi
penguasa. Jika penguasa ingin mendapatkan ilmu, baik untuk
dirinva atau untuk anak-anaknya, maka hendaklah dia dan
anak-anaknya datang untuk mendapatkan ilmu.” Bahkan ketika
sang Gubernur meminta Imam Al-Bukhari untuk menyiapkan
sctidaknya satu hari khusus untuk anak-anaknya, sang Imam
langsung menolak permintaan itu dengan mengatakan bahwa
ketika mengajar, dia tidak mau membeda-bedakan antara anak-
anak penguasa dengan anak-anak yang lain. Tampaknya jawaban
Imam Al-Bukhari inilah yang membuatnya memilih untuk
mengasingkan diri dari orang banyak sampai akhirnya imam
terbesar dalam hadis wafat jauh dari keramaian.™?

Pada suatu hari Imam Al-Bukhari melakukan perjalanan
untuk menukil hadis dari seseorang. Setibanya sang Imam di
tujuan, ternyata dia melihat orang yang akan ditemuinya sedang
membujuk kudanya untuk masuk ke dalam kandang dengan

358  Ibnu Hajar, Hady As-Sdri,hlm. 487.
359  Adz-Dzahabi, Tadzkirah At-Huffézh, 2/556.
360  Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tahzib, 9{52; Ibnu Hajar, Hady As-Sari, him. 494.

303



mcnunjukkan wadah makanan kepada si kuda. Tapi setelah
mengetahui bahwa wadah makanan kuda itu kosong, Imam Al-
Bukhari langsung mengurungkan niatnya menukil hadis dari
orang tcrsebut dan kemudian berlalu meninggalkan tempat itu
seraya berkata bahwa seseorang yang berusaha membohongi
kudanya mungkin akan membohongi manusia.

Demikianlah, kehati-hatian luar biasa yang selalu dipegang
teguh oleh para penulis kitab-kitab hadis. Jadi, orang-orang yang
mengatakan bahwa jumlah hadis terlalu banyak sehingga pasti
telah bercampur dengan hadis palsu, pasti tidak pernah tahu
betapa besarnya kecintaan para penghimpun dan penulis hadis
terhadap Sunnah Rasulullah Saw. Mereka adalah orang-orang
yang selalu menghormati As-Sunnah dan tidak pernah lalai dalam
menjaga semua syarat yang diharuskan dalam pengumpulan
hadis. Para pengingkar hadis itu pasti tidak pernah tahu seperti apa
kualitas para ulama yang dulu mengumpulkan hadis. Singkatnya,
orang-orang menolak hadis itu pasti sclalu menganggap bahwa
para imam hadis adalah manusia yang sama dengan mereka, baik
secara lahir maupun batin, hingga akhirnya mereka pun sesat dan
menyesatkan orang lain.

e. Kesesuaian Kondisi

Satu hal lain yang perlu Anda ketahui berkenaan dengan pe-
ngumpulan hadis adalah adanya kondisi yang sangat pas bagi
para penghafal hadis, baik pada masa sahabat, tabi’in, maupun
tabi’it tabi’in. Keistimewaan paling utama yang mereka miliki
adalah karena mercka semua sangat mengetahui seluk-beluk
bahasa Arab. Padahal sebelum dilihat dari sisi yang lain, mukjizat
Al-Qur’an justru terletak pada bahasanya.

Pada masa itu, kefasihan bahasa dan kepetahan tutur kata
menjadi hal terpenting bagi bangsa Arab. Keberadaan apa yang
discbut Al-Mu'allagit As-Sab™*! mcembuktikan bahwa bangsa

361 Pada masa jahiliah, bangsa Arab mengenal syair-syair terindah yang kemudian dise-
but Al-Mu'allagdt. Kata mu'allagat sendiri sebenarnya berarti "bertaut” atau "bergan
tung", karena syair-syair tersebut selalu "bertaut" dalam hati. Namun ada pula yang
mengatakan bahwa nama ini berasal dari kebiasaan kaum jahiliyah "menggantung”
lembaran syair-syair yang mereka anggap paling indah di dinding Ka'bah. Lihat: Tarikh
Al-Adab Al-'Arabi, Syauqi Abu Khalil. penerj
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Arab adalah laksana panglima dalam bidang sastra dan syair.
Disebabkan kondisi itulah maka orang-orang Arab begitu takjub
ketika mendengar Al-Qur'an yang langsung membuat lidah
mercka kelu.

Dalam sejarah kita pernah mengcetahui betapa Khansa™ yang
pada masa jahiliyah terkenal dengan syair elegi yang digubah
untuk Shakhr saudaranya, masih dapat menguras air mata kita
hingga saat ini disebabkan isinya yang menyayat hati. Tapi sctelah
masuk Islam, penyair wanita ini begitu terpesona dengan tutur
kata Rasulullah Saw. sampai-sampai ketika keempat putranya
satu per satu syahid di medan pertempuran Qadisiyyah, Khansa'
tidak meratap seperti yang dilakukannya pada masa jahiliyah.
Alih-alih menulis elegi seperti yang dilakukannya dulu, wanita
itu justru berkata, “Alhamdulilidh, scgala puji bagi Allah yang
telah memuliakan aku dengan gugurnya mereka. Aku berharap
agar Tuhanku mempertemukan aku dengan mereka di haribaan
rahmat-Nya.”** Tentu saja ucapan Khansa' ini menunjukkan
eratnya hubungan antara dia dengan Al-Qur’an, Islam, dan
Rasulullah Saw.

Khansa™ adalah scorang wanita penyair yang bukan semba-
rang penyair, karena dia sangat mengetahui seluk-beluk bahasa
dan sastra Arab. Dialah satu-satunya orang yang mampu
menemukan adanya delapan kesalahan dalam empat bait yang
digubah oleh Hassan bin Tsabit r.a. Padahal Hassan adalah penyair
vang pernah dido'akan oleh Rasulullah Saw. agar dikuatkan
dengan Roh Kudus (Jibril a.s.) discbabkan syair-syairnya yang
banyak membela Islam.*’

Dengan apa yang dilakukannya itu, Khansa™ telah me—
ngukuhkan dirinya sebagai pakar bahasa dan sastra Arab. Tapi
ternyata sang Penyair brilian ini memilih untuk diam ketika
berhadapan dengan hadis-hadis Rasulullah Saw. yang meman-—
carkan cahaya kebenaran. Bahkan hal ini tidak hanya terjadi pada
Khansa’, tetapi juga dialami oleh begitu banyak pujangga dan
ahli bahasa yang hidup kala itu. Para maestro itu memilih untuk
diam kectika berhadapan dengan ayat suci Al-Qur’an dan sabda

362  1bnu Atsir, Usud Al-Ghdbah, 7{g0, Umar Ridha Kahalah, A>ldm An-Nisd’, 1/3z70.
363  Al-Bukhari, Ash-Shatgh, 68; Muslim, Fadhdil Ash-Shahdbeh, 151; An-Nasai, Al-Masdjid,
24; Imam Ahmad, Al-Musnhad, 5222,
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Rasulullah. Mercka enggan menggubah syair dan menggantinya
dengan merapalkan ayat-ayat suci Al-Qur’an atau menghafal
hadis-hadis Rasulullah. Itulah sebabnya, mereka menjadi sangat
mengenal karakter bahasa Rasulullah schingga mercka dapat
langsung membedakan antara sabda Rasulullah dan ucapan orang
lain.

f. Kercedasan dan Kekuatan Hafalan

Satu faktor lain yang mendukung terjaganya hadis dengan
baik pada masa awal Islam adalah karena pada saat itu terdapat
banyak individu yang jenius dan sangat kuat hafalannya. Saat ini
kita mungkin akan mengatakan bahwa seseorang yang mampu
menghafal al-Qur’an dalam empat bulan sebagai jenius, atau sosok
seperti Almalili Hamdi yang mampu menguasai bahasa Persia
hanya dalam waktu enam bulan sebagai orang yang sangat cerdas.
Padahal pada masa awal Islam, fenomena kecerdasan seperti itu
banyak ditemukan. Misalnya Abu Hurairah r.a.—yang scring
diserang kaum orientalis pembenci As-Sunnah—tidak pernah
melupakan sesuatu apa pun yang didengarkan meski hanya satu
kali. Bahkan untuk menghafal sesuatu, Abu Hurairah tidak perlu
mendengar dua kali.™

Keistimewaan serupa juga dimiliki oleh Zaid bin Tsabit
r.a. ketika Rasulullah Saw. memintanya untuk belajar bahasa
Ibrani,** ternyata Zaid mampu mcmpelajari bahasa kuno itu
hanya dalam waktu lima belas sampai dua puluh hari. Setelah itu,
Zaid sudah mampu membaca surat-surat berbahasa Ibrani dan
mcenerjemahkannya ke dalam bahasa Arab.

Contoh sosok jenius lain adalah Abdullah bin Abbas r.a. yang
ketika masih hidup dia sudah dijuluki Hibr Al-Ummah. Begitu
pula Ummul Mukminin Aisyah r.a. Mercka adalah orang-orang
yang menjadi kampiun dalam hafalan. Setelah mendengar satu
kali saja, mereka akan langsung dapat mengingat seumur hidup.
Dan yang lebih istimewa adalah karena jurmnlah jenius seperti ini di
kalangan sahabat mencapai ratusan orang!

364  AlBukhari, al-'itm, 42; 1; Muslim, Fadhail al-Shahabah, sg-60.
365  At-Tirmidzi, gl-isti'dzdn, 22; Abu Daud, Al-'lim, 2; Imam Ahmad, Al-Musnad, 5/186; Ibnu
Atsir, Usud Al-Ghdabah, 2/289; Ibnu Hajar, Al-lshdbah, 1561,

306



Sclain dari kalangan sahabat, dari golongan tabi’in pun mun-
cul orang-orang berkecerdasan tinggi yang kemudian dikenal se—
bagai tokoh besar. Misalnya kita mengenal Ibnu Syihab Az-Zuhri
vang hidup pada masa Umar bin Abdul Aziz rahimahullah dan
menjadi tokoh pertama yang memerintahkan penulisan hadis
Rasulullah Saw.** tapi sering menjadi sasaran tembak kaum
oricntalis.

Kita juga mengenal sosok Qatadah bin Di'amah yang ketika
bertemu Imam Abu Hanifah dia berkata bahwa tak ada satu pun
ucapannya yang dia lupakan. Selain itu kita mengenal Asy-Sya’bi
yang sangat masyhur. Lalu ada pula Tbrahim Yazid An-Nakha'i
dan Imam Asy-Syaf’i vang konon juga tidak pernah lupa atas
semua yang pernah didengarnya. Ya. Mereka semua adalah para
penghafal yang sangat luar biasa.

7. Syarat-Syarat Periwayatan Bi Al-Ma'ni

Mayoritas ulama membolehkan periwayatan hadis bi al-ma’'ni,
atau periwayatan berdasarkan makna hadis yang bersangkutan
tanpa menggunakan kalimat dan kata yang persis sama. Tapi walau
demikian, para ulama telah menetapkan syarat-syarat sebagai
berikut bagi para perawi yang ingin melakukan periwayatan
dengan cara seperti ini. Berikut ini syarat-syarat tersebut.

1. Perawi yang bersangkutan harus mengusai bahasa Arab
dengan sempurna. Siapa pun yang belum menguasai
scluk-beluk bahasa Arab maka terlarang baginya untuk
meriwayatkan hadis Rasulullah berdasarkan maknanya
saja. Itulah sebabnya, seorang perawi harus benar-benar
paham dan mengerti makna hadis yang akan diriwayatkan
olehnya.

2. Kata pengganti atau “mmuftaridif’ (padanan kata) yang
akan digunakan untuk mengganti kata asal harus benar-
benar bersinonim  secara sempurna dan tidak boleh
mengandung pengertian lain yang menyimpang dari
kata asal. Selain itu, si perawl juga harus menjaga redaksi
hadis yang diriwayatkannya.

366 Abu Na'im, Hilvah Al-Auliyd’, 3{361.
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3. Periwayatan bi al-ma'nd hanya boleh dilakukan jika
memang perawi hadis yang bersangkutan memang
sudah benar-benar lupa pada kata asli dari hadis yang
diriwayatkannya. Jadi, tujuan dari dibolehkannya pcri-
wayatan dengan makna ini pada dasarnva adalah agar
tidak ada kandungan hadis Rasulullah yang hilang hanya
gara-gara perawinya melupakan satu dua kata dalam
hadis yang diketahuinya. Hal seperti ini tentu dapat
kita pahami karena sesuai dengan kaidah “segala sesuntu
yang tidak dapat diraih semunnya, tidek boleh ditinggalkan
semuanya” (md 14 yudraku kulluh 18 yutraka kullul). Jadi,
dengan adanya ruang yang membolehkan periwayatan
dengan makna, setiap butir mutiara yang terdapat dalam
Sunnah Rasulullah dapat kita lestarikan dengan baik.

a. Perbedaan Lafal dalam Hadis

Berkenaan dengan adanya periwayatan bi al-ma’né ini se—
benarnya ada satu hal yang patut diketahui, yaitu bahwa ada
beberapa hadis yang ditemukan dalam beberapa jalur periwayatan
memiliki lafal yang berbeda, tetapi tidak termasuk dalam kategori
hadis yang diriwayatkan secara bi al-ma’nd. Contoh hadis seperti
ini adalah hadis yang menjelaskan tentang bacaan “at-tahiyyat”
yang selalu kita baca dalam shalat lima waktu dan shalat lainnya.
Kata “at-tahiyydt” yang terdapat dalam bacaan ini berasal dari
riwayat Ibnu Mas'ud r.a. dan digunakan oleh Ahnaf, Imam Al-
Auza’i, Sufyan Ats-Tsauri, dan jumhur ulama. Tapi, ada riwayat
lain yang berasal dari Ibnu Abbas r.a. dan dinukil oleh Imam Asy-
Syafi’i yang di dalamnya terdapat tambahan kata “al-mubdrakit”
setelah kata “At-tahiyydt” tanpa ada huruf wdw antara dua kalimat.

Selain kedua riwayat yang shahih itu, masih ada lagi riwavat
bacaan at-talyynt ketiga yang berstatus dha’if yang disampaikan
Umar bin Khaththab r.a datam sebuah khutbahnya Berdasarkan
adanya perbedaan inilah kemudian muncul orang-orang yang
menuduh bahwa para sahabat Rasulullah Saw. tidak memiliki
daya hafal yang baik atas apa yang behau sampaikan. Bahkan ada
pula yang menuduh bahwa para sahabat telah mengganti kata-

kata tertentu dengan kata lain karena lupa.
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Apakah memang itu yang terjadi? Ternyata tidak.

Seperti yang Kkita ketahui, shalat telah diwajibkan sejak
sekitar tiga atau lima tahun sebelum hijrah. Jadi, pada sahabat
yang lebih dulu masuk Islam seperti Umar bin Khaththab r.a. atau
Ibnu Mas’ud r.a. telah melaksanakan shalat lima waktu dengan
bermakmum di belakang Rasulullah selama lebih dari sepuluh
tahun. Jadi, jika ada yang menuduh bahwa para sahabat tidak
hafal bacaan shalat maka itu sama saja dengan menuduh seorang
jenius sebagai orang dungu. Tuduhan seperti ini tentu tidak akan
dilontarkan bahkan oleh orang-orang gila yang tinggal di rumah
sakit jiwa!

Moereka yang melontarkan tuduhan kepada para sahabat yang
selalu shalat bersama Rasulullah selama bertahun-tahun, bahwa
mereka tidak dapat menghafal bacaan shalat yang bisa dihafal
dengan mudah oleh bocah usia lima tahun, tentu menunjukkan
kebodohan orang yang melontarkan tuduhan itu.

Jika kita ketahui bahwa di saat Al-Qur’an dihimpun pada
masa Abu Bakar r.a., ternyata para sahabat mampu mengulang
semua hafalan mereka kemudian dibandingkan antara Al-Qur’an
yang mereka hafal dengan kutipan Al-Qur’an yang berserak dalam
catatan-catatan. Hasil dari proses kodifikasi itu menunjukkan
bahwa sama sekali tidak ada perbedaan antara hafalan para
sahabat dan Al-Qur’an yang tertulis kecuali hanya pada gaya
bacaan (gira at) saja. Singkatnya, berbagai tuduhan yang ditujukan
terhadap hadis Rasulullah sebenarnya bukan disebabkan karena
hadis memang pantas untuk diragukan, melainkan semata-mata
dilakukan untuk menyusupkan keraguan ke dalam tubuh umat
Islam terhadap As-Sunnah yang pada giliran selanjutkan akan
menimbulkan keraguan terhadap Al-Qur’an.

Adapun berkenaan dengan adanya kenyataan bahwa Al-
Qur’an diturunkan dengan tujuh “huruf’ (gaya bacaan) yang
berbeda berdasarkan dalil hadis shahih, “Sesungguhnya Al-
Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf. Maka bacalah yang
termudah darinya,”* Kita tidak akan membahas masalah ini
di sini, tapi kita semua tahu bahwa perbedaan gaya bacaan itu
pada hakikatnya adalah bukti kasih sayang Allah kepada kita

367  Al-Bukhari, Fadhdil Al-Qur’dn, 5; Muslim, Kitéb Al-hMusafirin, 270; Abu Daud, Al-Witr, 22.
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sehingga kita dapat membaca Al-Qur’an dengan gaya bacaan
yang termudah bagi lidah kita.

Hal serupa itulah yang terjadi pada hadis Rasulullah Saw.
Ketika beliau menyampaikan ayat-ayat Al-Qur’an yang beliau
terima dengan gaya baca yang berbeda, ternyata beliau juga
mengajarkan bacaan —misalnya—do’a “at-tahiyydt” yang berbeda.
Jadi, ketika beliau mengajari lbnu Mas'ud r.a., ternyata isinya
agak berbeda dengan bacaan yang beliau ajarkan kepada Umar
bin Khaththab r.a. Jadi, sebagaimana halnya bacaan Al-Qur’an
boleh dilakukan dengan tujuh gaya bacaan, hadis pun boleh
diriwayatkan dengan susunan yang berbeda. Dari situ dapat
kita simpulkan bahwa semua bacaan yang berdasarkan pada
hadis shahih adalah benar adanya dan semuanya bersumber dari
Rasulullah Saw.

b. Jawami’” Al-Kalim

Berkenaan dengan masalah yang sedang kita bahas ini, saya
ingin mengingatkan Anda pada sebuah hal sangat penting yang
harus kita ingat, yaitu bahwa Rasulullah Saw. adalah sosok yang
memiliki “Jawdmi’ Al-Kalim”. Kita sebenarnya sudah pernah
membahas topik ini, tapi baiklah saya jelaskan lagi kepada
Anda bahwa yang dimaksud dengan “Jawdmi’ Al-Kalim” adalah
kemampuan menyusun kalimat singkat yang memiliki makna
sangat luas dan mendalam sampai-sampai membuat sepotong
hadis Rasulullah dapat dijelaskan dalam satu buku.

Rasulullah Saw. mampu meclakukan itu karena beliau me-
ngetahui seluk-beluk kaidah bahasa Arab secara sempurna dari
ujung hingga pangkalnya. Selain itu beliau juga menguasai
semua bentuk gaya penuturan (uslib) lengkap dengan keindahan
sastranya. Keistimewaan itulah yang membuat kita sampai hari
ini masih sering menemukan makna atau pengertian baru dari
hadis Rasulullah yang belum pernah diketahui oleh umat Islam
sebelumnya. Sitapa pun yang membaca hadis Rasulullah pasti akan
berkata, “Tidaklah mungkin ada manusia jenius mana pun yang
dapat menyampaikan kata-kata seperti ini, tidak terkecuali para
sahabat yang tumbuh dalam lingkungan buta huruf dan menimba
semua ilmu dari Rasulullah Saw.”
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Hadis-hadis Rasulullah bagai permata ratna mutu manikam
yang tak ternilai harganya dan akan selalu terjaga hingga hari
Kiamat. Hadis adalah sabda Rasulullah yang didukung wahyu
[tahi, oleh karena itu kita sama sckali tidak boleh meremehkan—
nya. Dengan kata lain, kita dapat mengatakan bahwa meski
sementara orang menganggap hadis-hadis Rasulullah terlalu
banyak jumlahnya, tapi kita yakin bahwa semua hadis tersebut
memang, berasal dari beliau.

8. Penulisan Hadis

Kita harus menyadari bahwa pendapat yang mengatakan
bahwa penulisan hadis baru dimulai pada masa Umar bin Abdul
Aziz tidaklah sepenuhnya benar. Karena jika kita memahami
bahwa hadis benar-benar baru ditulis pada saat itu maka kita telah
mengabaikan adanya fakta sejarah yang menunjukkan bahwa
ada beberapa sahabat Rasulullah Saw. yang sudah mencatat dan
menulis hadis ketika Rasulullah masih hidup sebagaimana ada
pula sahabat lain yang mencatat Al-Qur an.

a. Al-Qur’an sebagai Pelopor Gerakan Baca-Tulis

Pada masa Rasulullah, sebagian besar bangsa Arab tidak
memiliki keterampilan baca tulis. Tapi kondisi ini tidak terjadi
di Mekah, karena penduduk Mekah selalu berinteraksi dengan
kabilah-kabilah yang tinggal di sekitar kota. Baru setelah Al-
Qur’an diturunkanlah gerakan memberantas buta huruf dilakukan
secara besar-besaran. Penyebabnya antara lain karena sejak
wahyu turun, setiap muslim harus mampu membaca agar dapat
mengetahui hukum dan kandungan yang terdapat di dalam ayat-
ayat suci Al-Qur’an. Dengan kata lain, dapat dinyatakan bahwa
Al-Qur’an-lah yang menjadi pelopor gerakan ilmu pengetahuan
dan pembangunan peradaban.

Di dalam kitab Ath-Thabagat karya Ibnu Sa’'d dikatakan bahwa
jumlah penulis wahyu (kdtib al-wehy) vang ada di sekeliling
Rasulullah Saw. mencapai empat puluh orang.*¥ Dan, mereka

bukan hanyva sekadar menjadi pribadi yang terampil baca tulis,

368 Muhammad 'Ajaj Al-Khathib, As-Sunnah Qabla At-Tadwin, him. 298.
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tetapi juga merupakan orang orang yang telah bersumpah untuk
membaktikan seluruh hidup mereka untuk mencatat ayat-ayat Al
Qur an. Kurang lebih dapat kita katakan bahwa merekalah para
sekretaris Rasulullah Saw .

Pada masa itu, terdapat dorongan sangat kuat agar umat
Islam mempelajari baca tulis. Salah satu yang membuktikan hal
itu adalah ketika Rasulullah menetapkan tebusan bagi sebagian
tawanan Pcrang Badar dalam bentuk mengajarkan baca-tulis
kepada sepuluh orang muslim.** Tentu saja, tebusan seperti ini
menjadi sangat unik dan dianggap sangat maju pada masa itu. Ya.
Sejak saat itu umat Islam berlomba-lomba untuk belajar baca tulis
karena mereka menyadari bahwa mereka memiliki sesuatu yang
baru dan sangat istimewa vaitu agama [slam dan Al-Qur an yang
mulia. Mereka adalah orang-orang vang selalu haus terhadap
semua pengetahuan serta pemahaman mengenai agama mereka
kemudian mereka terapkan dalam kehidupan. Pada masa itu,
semua orang baik yang masih terbelakang maupun yvang sudah
maju, selalu menunggu ayat baru yang turun kepada Rasulullah
Saw.

Semua yang dilakukan umat Islam pada kala itu benar-benar
baru dan tidak pernah terjadi scbelumnya dalam scjarah manusia.
Betapa tidak? Puluhan orang secara berkesinambungan mencatat
kalam Ilahi dengan rapi sehingga terus terjaga sampai hari
Kiamat. Dan selain giat mencatat Al-Qur’an, demikianlah pula
yang dilakukan para sahabat terhadap Sunnah Rasulullah yang
berfungsi menjelaskan Al-Qur an serta menjadi sumber hukum
kedua bagi syariat Islam setelah Al-Qur’an.

b. Beberapa Dalil yang Melarang Penulisan Hadis

Sekarang mari kita lihat beberapa hadis yang sering dikutip
oleh para orientalis danbeberapa penulis muslim yang terpengaruh
oleh musuh-musuh Islam untuk membuktikan bahwa hadis baru
ditulis setelah Rasulullah wafat.

Dalam kitab Tagqyid Al-'Ilm terdapat sebuah riwayat yang
berasal dari Abu Sa’id Al-Khudri yang berbunyi, “Kami pernah

369 Ibnu 5a'd, Al-Thabaqdt al-Kubra, 2f22.
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meminta izin kepada Rasulullah untuk menulis, tapi beliau tidak

mengizinkan kami.”*"

Para pakar hadis sama sekali tidak pernah menganggap
shahih hadis yang kerap dikutip oleh Goldziher dan para pe—
ngikutnya ini. Karena ada riwayat lain yang jauh lebih kuat
karena termaktub dalam kitab Shahih Muslim yang juga berasal
dari Abu Sa’id Al-Khudri, “Janganlah kalian mencatat dariku,
siapa pun yang mecnulis dariku yang selain Al-Qur’an, hendaklah

menghapusnya.”*”!

Di dalam kitab Taqyid Al-"lIm juga terdapat riwayat lain yang
berasal dari seorang sahabat beringatan kuat Abu Hurairah r.a.
Semasa hidupnya Abu Hurairah r.a. sangat suka mencatat hadis
meski sebenarnya dengan daya hafalnya yang sangat kuat dia tidak
perlu melakukan itu. Dalam riwayat tersebut dinyatakan bahwa
suatu ketika Rasulullah Saw. mendatangi para sahabat beliau yang
sedang mencatat hadis sehingga beliau pun bertanya tentang apa
vang mereka tulis itu. Para sahabat kemudian menjawab bahwa
mercka sedang menulis hadis yang mercka dengar dari Rasulultah
Saw. Setelah mendengar jawaban itu, Rasulullah lalu bersabda,
“Apakah kalian tahu bahwa umat-umat sebelum kalian tidak
sesat melainkan disebabkan apa yang mercka tulis tapi kemudian
bercampur dengan Kitabullah.”?*

Semua riwayat yang saya nukil ini sangatlah jelas maksudnya,
yaitu kewajiban menjaga semua kitab suci yang diturunkan Allah
baik itu Al-Qur’an, Taurat, maupun Injil, karena scmua kitab
suci itu tidak boleh bercampur dengan hal lain. Tapi ternyata,
meski Allah telah melarang siapa pun—termasuk para nabi—
menambahi isi kitab suci, tapi ternyata seiring berlalunya zaman
isi Taurat bercampur dengan begitu banyak tulisan yang berasal
dari manusia, sebagaimana pula halnya Injil yang pada mulanya
hanya terdiri satu Injil tapi kemudian bertambah menjadi sangat
banyak. Seperti itulah kedua agama itu akhirnya menyimpang
dari kebenaran. Jadi, dari penjelasan ini dapat kita pahami
bahwa larangan yang disampaikan Rasulullah kepada para
sahabat untuk tidak menulis yang selain wahyu lebih merupakan

370 AtTirmidzi, A-'llm, 11; Tagyid Al-lIm, Al-Baghdadi, him. 32-33.
371 Muslim, Az-Zuhd, 72; Imam Ahmad, Al-Musnad, 3/12. Ad-Darami, Al-Muqaddimah, 42.
372 Al-Baghdadi, Tagyid Al-'llm,hlm. 34.

313



peringatan alih-alih sebagai pengharaman. Apalagi kita juga
menemukan sekian banyak riwayat yang justru membolehkan
dan bahkan memerintahkan para sahabat untuk mencatat hadis.
Jumlah riwayat yang membolehkan penulisan hadis lcbih banyak
daripada riwayat yang melarang.

Abu Hurairah r.a. yang pernah meriwayatkan hadis yang
berisi larangan menulis hadis pernah berkata, “Tidak ada seorang
sahabat pun yang lebih banyak meriwayatkan hadis beliau
dibandingkan aku. Terkecuali Abdullah bin Amr r.a., karena dia
menulis sedangkan aku tidak.”+*

Abdullah bin Amr bin Ash r.a. selalu menulis semua yang di—
dengarnya dari Rasulullah Saw. sampai-sampai ada yang berkata
padanya, “Kau menulis semua yang diucapkan Rasulullah Saw.,
padahal beliau adalah manusia biasa yang terkadang marah
dan terkadang senang.”** Discbabkan ucapan itulah kemudian
Abdullah bin Amr r.a. berhenti mencatat hadis lalu mengadukan
masalah ini kepada Rasulullah Saw. Tapi setelah beliau mende-
ngar pengaduan itu, beliau justru berkata seraya menunjuk ke
arah mulut beliau, “Tulislah! Karena demi Zat yang jiwaku ada

di tangan-Nya, tidak ada yang keluar dari (mulut) ini melainkan
kebenaran.”37

Memang benar bahwa Rasulullah Saw. adalah seorang ma-
nusia biasa. Tapi harus diingat bahwa beliau juga seorang nabi
yang senang dan marahnya selalu hanya demi Allah Swt. Itulah
sebabnya, beliau tidak pernah melontarkan kata-kata apa pun
yang menyimpang dari kebenaran. Al-Qur 'an menyatakan, “Dan
tiadalah yang divcapkannyn ity (Al-Qur'an) menurut kemanan hawa
nafsunya. Ucapannyn ity tinda lain hanyalah wahyy yang diwahyukan
(kepadanya),” (QS An-Najm [53]: 3-4). Dengan demikian, fitrah
Rasulullah Saw. telah menyatu dengan tugas beliau sebagai rasul.
Bahkan, Allah telah menyatakan bahwa Dia telah “melapangkan
dada Rasulullah” sehingga tidak akan ada sedikit pun intervensi
sifat kemanusiaan terhadap misi kenabian yang beliau emban.

373 Al-Bukhari, Al-im, 39; At-Tirmidzi, Al-'lm, 12; Al-Manéqib, 46; Imam Ahmad, Al-Mus-
nad, 2/249.

374  Para perawi hadis sengaja tidak menyebutkan siapa yang mengucapkan ini kepada
Abdullah ibn Amr r.a. demi menjaga kehormatan yang bersangkutan, penerj.

375  Abu Daud, Al-'fim, 3; Imam Ahmad, Al-Musnad, 2/162; Ad-Darami, Al-Muqgaddimah, 43.
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Semua yang diucapkan Rasulullah adalah “agama”, dan scbab
itulah beliau bersabda, “Menulislah!”

c.

Beberapa Dalil yang Memerintahkan Penulisan
Hadis

Setelah saya melakukan penclitian terhadap dalil-dalil yang

berhubungan dengan penulisan hadis, saya menemukan beberapa
hadis di bawah ini.

Suatu ketika seorang lelaki anshar duduk bersama
Rasulullah dan mendengar hadis dari beliau yang lang—
sung membuatnya terkejut tapi dia tidak mampu me-
ngingatnya. Sahabat itu lalu berkata kepada Rasululah,
“Wahai Rasulutlah, scsungguhnya aku mendengar
sebuah hadis darimu yang membuatku terkejut tapi aku
tidak dapat mengingatnya.” Rasulullah lalu menjawab,
“Mintalah pertolongan kepada tangan kananmu.”
Rasulullah berkata begitu sebagai isyarat agar lelaki
anshar itu mencatat sabda beliau.”*

Suatu ketika Rafi’ bin Khadij bertanya kepada Rasulullah
Saw., “Wahai Rasulullah! Kami telah mendengar sesuatu
darimu, apakah kami boleh menulisnya?”

Rasulullah Saw. menjawab, “Tulislah, tidak apa-apa.”*”

Dalam kitab As-Sunan karya Imam Nasai dan Imam
Darami kita juga dapat menemukan penjelasan bahwa
Rasulullah pernah meminta sahabat menulis beberapa
hukum mengenai qishash, diyat, dan beberapa aturan
syariat lain yang kemudian beliau kirimkan kepada Amr
bin Hazm di Yaman* Selain beliau juga mengirimkan
surat kepada Wa'il bin Hujr untuk disampaikan kepada
kaumnya di Hadramaut. Di dalam surat itu terdapat
beberapa pedoman dasar agama Islam dan beberapa
aturan syariat seperti nisab zakat, had zina, serta peng—

376  At-Tirmidzi, Al-'lim, 12.

377  Al-Haitsarmi, Majma’ Az-Zawdld, 11151; Al-Hindi, Kanz Aal-'Ummil, 10/232; lihat beberapa
rivayat lain mengnai hal ini dalam Imam Ahmad, Al-Musnad, 2f215.

378  An-Nasai, Al-Qasamah, 46; Ad-Darami, Ad-Diydt, 1, 3, 11,12,
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haraman khamar dan semua yang memabukkan.*”

® Dalam mukadimah Imam Ad-Darami kita juga dapat me-

nemukan sabda Rasulullah Saw. yang berbunyi, “Ikatlah
ilmu dengan tulisan.”*

® Terdapat sebuah riwayat dari Abu Hurairah r.a. yang

banyak disebutkan dalam pelbagai kitab hadis shahih
bahwa suatu ketika ada seorang asal Yaman bernama Abu
Syah yang ketika mendengar khutbah Rasulullah setelah
Penaklukan Mekah, dia berdiri dan meminta salinan isi
khutbah tersebut kepada Rasulullah. Beliau lalu berkata
kepada para sahabat beliau, “Tulislah untuk Abu Syah.”*"

® Beberapa hari menjelang wafatnya, ketika sakit yang

diderita Rasulullah Saw. semakin parah, beliau berkata
kepada para sahabat, “Berilah aku tulisan (lembaran)
agar aku dapat menuliskan untuk kalian sepucuk surat
sehingga kalian tidak akan sesat setelahnya.”

Tapi Umar bin Khaththab r.a. langsung berkata,
“Sesungguhnya sakit Rasulullah sudah parah dan kita
tetah cukup dengan Kitabullah.”

Tentu saja sikap Umar itu adalah ijtihad scorang sahabat
(ijtihd shahdbiy), itulah sebabnya Ibnu Abbas r.a. berkata,
“Sungguh sebuah musibah terbesar apa yang terjadi
antara Rasulullah dan Kitabullah.”**

Kesedihan Ibnu Abbas r.a. itu terus berlanjut sepanjang
hayatnya, meski dia tidak pernah membenci Umarr.a. dan
tetap mendampinginya. Bahkan setiap kali Ibnu Abbas
r.a. mendengar bahwa Umar r.a. akan menyampaikan
khutbah, dia selalu mendatangi Umar r.a. meski ketika
itu dia berada di Mekah maupun Bashrah.**

Tapi sama sekali tidak ada alasan bagi siapa pun untuk

379
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membenci Umar r.a. discbabkan peristiwaini. Karena pada
saat itu Rasulullah Saw. tidak mengulangi permintaan
beliau. Jadi menjadi sama saja artinya apakah permintaan
Rasulullah pada saat itu adalah untuk mecegah terjadinya
“kesesatan” dalam memilih khalifah sepeninggal beliau,
ataukah sebenarnya pesan yang akan ditinggalkan oleh
Rasulullah itu sebenarnya berhubungan dengan urusan
lain, karena kita tidak mengetahuinya. Tapi yang kita
ketahui dengan pasti adalah adanya fakta sejarah bahwa
tidak ada seorang sahabat pun—kecuali hanya satu orang-
yang tidak membaiat khalifah pertama (Abu Bakar r.a.).
Demikian pula ketika Umar bin Khaththab r.a. menjabat
sebagai khalifah setelah Abu Bakar r.a., semua sahabat
membaiatnya tanpa ada scorang pun vang menolak.
Barulah para masa Utsman r.a. dan Ali bin Abi Thalib r.a.
terjadi perbedaan pendapat.

Tidak penting lagi apakah yang ingin ditulis oleh
Rasulullah pada saat itu berhubungan dengan ucapan
Abu Hurairah r.a., "Aku telah menjaga dua wadah untuk
Rasulullah. Wadah pertama sudah aku sebarluaskan,
sedangkan jika wadah yang kedua kusebarluaskan pasti
tenggorokanku akan digorok,”** ataukah yang hendak
beliau tulis itu sebuah rahasia masa lalu yang akan beliau
titipkan kepada Hudzaifah r.a.

Demikianlah pembacayangbudiman, apasebenarnyayang
akan ditulis Rasulullah menjelang wafat terus menjadi
misteri sampai kapan pun. Tapi satu hal penting yang
dapat kita petik dari peristiwa ini adalah betapa ternyata
banyak hadis Rasulullah yang sudah ditulis dengan baik
pada saat beliau masih hidup, bahkan terkadang beliau
sendiri yang memerintahkan penulisannya.

Selain Abdullah bin Amrbin Ashr.a. masih ada banyak sahabat
lain yang menulis hadis. Misalnya kita temukan Ali bin Abi Thalib
r.a. yang menggantung lembaran catatan hadis Rasulullah pada
gagang pedangnya.

Al-Bukhari, Al-Ilm, 42.
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Suatu ketika Abu Juhaifah bertanya kepada Ali r.a. tentang
lembaran itu, “Apakah kalian memiliki kitab?”

Ali r.a. menjawab, “Tidak, hanya Kitabullah atau pemahaman
yang diberikan kepada scorang muslim, atau apa vang terdapat
dalam lembaran ini.”

Abu Juhaifah bertanya lagi, “Mcemangnya apa yang ada di lembaran
itu?”

Ali r.a. menjawab, “Akal, tebusan tawanan, dan ketentuan
bahwa scorang muslim tidak boleh dihukum mati discbabkan
orang kafir.”>*

Selain Ali bin Abi Thalib r.a., Umar bin Khaththab r.a. juga
menggantungkan lembaran catatan hadis yang berisi ketentuan
zakat pada gagang pedangnya. Di dalam kitab Ath-Thabagit yang
ditulis Ibnu Sa’d, ia menyatakan bahwa ketika Ibnu Abbas r.a.
mcninggal dunia, sahabat Rasulullah itu meninggalkan setumpuk
catatan yang sebagian besar berisi hadis, baik yang dia dengar
langsung dari Rasulullah Saw. maupun yang dia dengar dari para
sahabat beliau.™*

Ibnu Hisyam juga menukil sebuah riwayat yang mengatakan
bahwa ketika Rasulullah memasuki kota Madinah dan melakukan
perjanjian tertulis dengan kaum Yahudi, perjanjian itu kemudian
dinyatakan oleh Ibnu Hisyam sebagai undang-undang Islam
pertama dalam sejarah.

Isi perjanjian itu berbunyi sebagai berikut.

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang.
Im adalah surat dart Muhammad Saw. yang bersama kaum
mukmin dan muslim dari kalangan Quraisy dan Yatsrib serta
semua yang mengikuti mereka lalu bergabuny dan berjihad
dengan merekn;

balwa mereka adaloh satu umat di tengah umat manusia;
balwea kawm Yahudi membanty kaum mukniin kettkn mereka
berperang;

bahwa Ynhudi Bani Auf adolah setu umat dengan kaum
mukmin. Bagi kawm Yahudi agama wmereka, dan bagi kaum
muslimin agnma mereka;

385  Al-Bukhari, Al-'ilm, 39; At-Tirmidzi, Ad-Diydt, 16; Imam Ahmad, Al-Musnad, 1100.
386 [bnu Sa'd, Ath-Thabagat Al-Kubrd, 5f293.
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balwa segala pertikaian dan perselisithan yang dapat merusak
perjanjian ini dikembalikan kepada Allah azza wo jalle dan
Muhammad Rasulullal Saw ™

Sebagaimana yang telah dikatakan pada bagian terdahulu,
sepucuk surat yang dikirim oleh Rasulullah lalu berpindah tangan
kepada Amr bin Hazm. Surat yang berisi penjelasan mengenai
diyat dan gishash itu kemudian berpindah tangan lagi kepada
cicitnya yang bernama Abu Bakar bin Muhammad.

Selain itu ada pula beberapa catatan yang berasal dari Abu
Rafi’—budak yang dibebaskan Rasulullah Saw.—yang berpindah
tangan ke Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits.®™ Abu Bakar
adalah seorang tabi’in sekaligus ahli fikih terkemuka. Bagi Abu
Bakar, kumpulan tulisan yang diterimanya itu menjadi harta
paling berharga vang pernah dia miliki di sepanjang hidupnya.

Semua catatan hadis tersebut ditulis pada masa Rasulullah
Saw. di atas lempengan kayu, potongan tulang, dan lembaran-
lembaran kulit binatang persis seperti yang terjadi pada ayat-ayat
suci Al-Qur’an. Dari tangan para sahabat, kemudian lembaran-
lembaran itu berpindah tangan kepada para tabi’in dan kemudian
diwariskan lagi kepada generasi tabi'it tabi’in dan seterusnya.

Dalam sejarah, kita ketahui bahwa Mujahid bin Jabr yang
merupakan seorang tokoh tabi‘in, telah menyatakan bahwa dia
pernah melihat langsung lembaran “Ash-Shahifah Ash-Shidigah”,
vaitu sebuah lembar catatan yang ditulis oleh Abdullah bin
Amr bin Ash r.a. dan berisi hadis-hadis yang didengarnya dari
Rasulullah Saw. Muhajid menerangkan bahwa dia melihat
lembaran itu ketika sedang dibaca oleh Abdullah bin Amr r.a.
dan dia sempat mengulurkan tangannya untuk meraih lembaran
tersebut, tapi ternyata Abdullah bin Amrr.a. tidak mengizinkannya
menyentuh lembaran tersebut®’ Alasan Abdullah bin Amr r.a.
tidak memperbolehkan lembar catatannya itu disentuh orang
lain adalah karcna dia sangat hati-hati dalam menjaga lembaran
tersebut bahkan melebihi dari kehati-hatiannya dalam menjaga
kedua bola matanya sendiri!

387  1bnu Hisyam, As-Strah An-Nabawiyyah, 2/8-g, 147.
388  AlKifdyah, Al-Baghdadi, him. 330.
389 1bnu 5a'd, At-Thabaqdt Al-Kubrd, 2373, [bnu Atsir, Usud Ai-Ghabah, 3f350.
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Menurut Ibnu Atsir, lembar catatan yang dimiliki Abdullah
bin Amr r.a. itu berisi sekitar seribu hadis dengan sanad dari
Abdullah bin Amr r.a., lalu anaknya, lalu cucunya, lalu Amr bin
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Dari jalur sanad ini terdapat
sekitarnya lima ratus hadis yang dapat kita temukan dalam kitab-
kitab hadis shahih. Itulah sebabnya, jalur sanad ini kemudian
sering disctarakan dengan jalur sanad lain yang discbut “As-
Stlsilah Adz-Dzhabiyynh” (Silsilah Emas), yaitu jalur sanad dari
Zainal Abidin r.a., dari Husein r.a., dari Ali bin Abi Thalib r.a.

d. Penulisan “"Resmi” Hadis

Hadis telah ditulis jauh sebelum Umar bin Abdul Aziz
rahimahulich memerintahkan penulisannya sekitar seratus tahun
sepeninggal Rasulullah Saw., seperti yang sering dituduhkan oleh
para orientalis. Hadis telah dihafal dan dicatat dengan baik pada
masa Rasulullah Saw. untuk kemudian dinukil baik secara lisan
maupun tulisan oleh generasi muslim berikutnya. Sebagai contoh,
seorang sahabat Rasulullah yang bernama Jabir bin Abdullah r.a.
telah mewariskan banyak catatan berisi hadis Rasulullah Saw.
Selain itu kita juga dapat menemukan ” Ash-Shakifah Ash-Shehilah”
yang ditulis oleh Hammam bin Munabbih dan dianggap sebagai
salah satu sumber hadis yang paling penting.

Semasa hidupnya, Hammam bin Munabbih selalu men-
dampingi Abu Hurairah r.a. Dialah yang mencatat semua
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. Bahkan karena
scdemikian rapinya Hammam dalam mencatat hadis-hadis
yang dirtwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., sampai-sampai pada
suatu ketika di saat Abu Hurairah yang dikenal sangat kuat
hafalannya itu menyangkal sebuah hadis yang diucapkan oleh
Hammam, Hammam pun langsung menunjukkan catatannya dan
membacakan hadis tersebut sehingga membuat Abu Hurairah
puas.®!

Belum lama ini, Prof. Muhammad Hamidullah melakukan
uji karbon untuk mengetahui usia lembaran ini dan ternyata

39¢  Al-Baghdadi, Al-Kifdyah, him. 353, Ibnu Abi Hatim, Tagdimah Al-Jarh, him. 46.
391  Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tahdzib, 11/59.
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hasilnya menunjukkan bahwa usia lembaran ini lebih dari tiga
belas abad. Namun, yang jauh lebih penting dari itu adalah
bahwa ternyata sebagian hadis-hadis yang ditulis oleh Hammam
bin Munabbih ini termaktub dalam “Al-Musnad” yang disusun
oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan sebagian besar darinya dinukil
dalam kitab-kitab hadis yang shahih seperti Shaliih Al-Bukhari
dan Shahil Muslim. Tentu saja, hal ini membuktikan bahwa hadis
memang sudah ditulis sejak Rasulullah Saw. masih hidup, dan
pada tahap berikutnya hal ini membuktikan bahwa periwayatan
hadis dilakukan dengan sangat baik dari generasi sahabat ke
generasi tabi'in, tabiit tabi‘ian, dan seterusnya yang kemudian
tercatat rapi dalam kitab-kitab hadis yang kita temukan saat ini.

Berdasarkan semua fakta sejarah yang sebagian sudah
saya paparkan di sini, seorang pakar hadis internasional asal
Irak bernama Ahmad Muhammad Syakir menyatakan bahwa
kemungkinan besar hadis-hadis Rasulullah Saw. yang melarang
penulisan hadis dapat memiliki dua kemungkinan: 1) sebenarnya
hadis-hadis tersebut sudah mansiikh; dan 2)hadis-hadis tersebut
sebenarnya hanya melarang penulisan hadis yang digabungkan
dengan penulisan Al-Qur’an sehingga akan membuat kedua
bercampur.**

Kehati-hatian yang ditunjukkan Rasulullah inilah yang
kemudian diwarisi antara lain oleh Umar bin Khaththab r.a., sebab
Al-Qur'an memang harus dijaga kesuciannya dan tidak boleh
berubah sejak ia diturunkan. Selain itu, Al-Qur’an juga harus
dipahami dengan baik, dipelajari kandungan dan urgensinya
di tengah umat manusia dengan posisinya sebagai wahyu Ilahi
yang mahaluhur. Jika sikap hati-hati seperti ini tidak dibina,
tentu mungkin saja hadis akan benar-benar bercampur dengan
Al-Qur’an, dan itu akan membuat Al-Qur’an menjadi kehilangan
keistimewaannya hingga akhirnya terjadilah malapetaka seperti
yang dialami umat-umat terdahulu. Kehati-hatian itulah yang
rupanya membuat Umar r.a. mencegah sahabat memenuhi per—
mintaan Rasulullah menjelang wafatnya. Namun, sctelah Al-
Qur'an selesai dikodifikasi dengan baik serta dapat dipisahkan
dari hadis maka penulisan hadis pun diperbolehkan.

392 Ahmad Muhammad Syakir, Al-Barts Al-Hatsits, him. 132-139.
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Setelah pada masa awal Islam hadis ditulis dengan cara dan
kondisi seperti yang telah dijelaskan di atas, barulah pada masa
Umar bin Abdul Aziz rahimahullah—yang sering dijuluki sebagai
Umar [1—hadis mulai ditulis secara resmi. Pada saat itu, telah ada
banyak catatan hadis dalam bentuk yang beragam dan tersebar
di mana-mana. Seiring dengan tulisan-tulisan itu, hadis-hadis
terscbut juga disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut

Pada masa awal Islam, terdapat beberapa orang sahabat yang
menolak meriwayatkan hadis secara tertulis dan lebih memilih
untuk menghafalnya. Di antara para sahabat yang bersikap seperti
itu ialah Umar bin Khaththab r.a., Abdullah bin Abbas r.a., Abu
Musa Asy-Asy‘ari r.a., Abu Sa’'id Al-Khudri r.a., dan Zaid bin
Tsabit r.a. Sikap ini kemudian dilanjutkan oleh beberapa orang
di antara tabi‘in scperti Al-Sya’bi dan Al-Nakh'i. Mercka adalah
dua di antara tokoh-tokoh tabi’in yang banyak mendalami hadis
dan terkenal dengan kekuatan hafalan yang luar biasa. Namun,
catatan hadis tetap ada seperti yang telah dijelaskan di atas.
Barulah pada masa kekhalifahan Umar bin Abdul Aziz semua
hadis yang terserak dalam bentuk tulisan dan hafalan itu ditulis
Secara resmi atas perintah sang Khalifah. Rupanya, sebagaimana
scbelumnya kematian para penghafal Al-Qur’an telah mendo-
rong Umar bin Khaththab r.a. untuk merintis pengkodifikasian
Al-Qur’an, kondisi serupa yang terjadi pada para penghafal hadis
juga telah mendorong Umar bin Abdul Aziz rahimahullah untuk
memerintahkan secara resmi penulisan hadis-hadis Rasulullah
Saw.

Umar bin Abdul Aziz rahimahullah sering dianggap sebagai
mujaddid pertama seperti yang dijanjikan Rasulullah dalam
sebuah sabda yang beliau ucapkan lebih dari tiga belas abad yang
lampau, “Sesungguhnya agama ini dimulai sebagai sesuatu yang
anch dan akan kembali menjadi aneh. Maka beruntunglah orang-
orang aneh, yaitu mereka yang memperbaiki As-Sunnahku yang
telah dirusak manusia setelah aku.”**

Umar bin Abdul Aziz yang tumbuh di dalam istana Bani
Umayyah dikenal sebagai seorang pakar dalam ilmu tafsir
dan kritik perawi hadis (nagd ar-rijal). Hanya dalam tempo dua

393 Muslim, Alimdn, 232; At-Tirmidzi, Al-imdn,113; Imam Ahmad, Al-Musnad, 4/73.
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setengah tahun setelah Umar bin Abdul Aziz memerintah, dia
berhasil mewujudkan begitu banyak perbaikan dalam Daulah
Islamiyah yang telah memiliki daerah kekuasaan yang sangat
luas, hingga membuat negara yang dipimpinnya scakan-akan
dipimpin oleh malaikat. Tindakan Umar bin Abdul Aziz yang
memerintahkan penulisan hadis merupakan salah satu bentuk
perbaikan (reformasi) yang dia lakukan.

Berkenaan dengan hal ini, perintah pertama yang disampai-
kan Umar bin Abdul Aziz ditujukan kepada Gubenur Madinah
yang bernama Abu Bakr bin Muhammad bin Amr bin Hazm yang
tidak lain adalah cucu dari sahabat Rasulullah Amr bin Hazm
r.a. yang pernah diminta Rasulullah Saw. untuk menulis sebuah
catatan mengenai diyat dan gishash.

Oleh gubernur Abu Bakar, perintah ini kemudian dilaksana—
kan dengan memerintahkan Muhammad bin Syihab Az-Zuhri*
yang langsung melaksanakan titah tersebut dengan baik hingga
akhirnya lahirlah sebuah “catatan resmi” hadis pertama dalam
scjarah Islam yang tentu saja terdapat andil gubernur Abu Bakar
bin Hazm dalam proses penyusunannya. Hanya saja sayangnya
Khalifah Umar bin Abdul Aziz sudah lebih dulu wafat sebelum
gubernur Abu Bakar mengirimkan hasil proyek penulisan hadis
vang dilakukannya.

Dalam proses penulisan hadis yang dirintis oleh Khalifah
Umar bin Abdul Aziz tersebut, Imam Az-Zuhri—yang tinggal
di Madinah—bukanlah satu-satunya ulama yang meclaksanakan
proyek tersebut, tetapi terdapat nama-nama lain yang turut andil
seperti Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij yang tinggal di
Mckah, Sa’id bin Abi Arubah yang tinggal di Irak, Al-Auza’i yang
tinggal di Syam, Muhammad bin Abdurrahman yang tinggal di
Madinah, Zaidah bin Qudamah yang tinggal di Kufah, Sufyan
Tsauri yang juga tinggal di Kufah, Hammad bin Salamah yang
tinggal di Bashrah, dan Abdullah bin Mubarak yang tinggal di
Khurasan. Mereka itulah para tokoh yang telah mewariskan
sebuah warisan berharga dalam bidang hadis bagi generasi
muslim berikutnya.™®

394 Al-Bukhan, Al-'lfIm, 34.
395 Al-Baghdadi, Tarikh Baghddd, 14/85; Adz-Dzahabi, Tadzkirah Al-Huffézh, 1/229.
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Setelah masa fad vin (penulisan) sclesai, datanglah masa
tashiif (kodifikasi). Yang dimaksud dengan tashnif (kodifikasi) di
sini adalah penyusunan dan pengklasifikasian hadis berdasar—
kan kandungannya. Inilah yang dianggap scbagai masa keemasan
sejarah hadis dalam lIslam. PPada masa inilah muncul nama-
nama tersohor seperti Abu Daud Ath-Thayalisi, Musaddad bin
Masrahad Al-Humaidi, Ahmad bin Hanbal penyusun kitab
“Al-Musuad”, Abdul Razzaq bin Hammam penyusun kitab ”Af
Mushannaf”, Ibnu Abi Dzi b, Imam Malik penyusun kitab “Al-
Mu vaththa™, dan Yahya bin Sa’id Al-Anshari vang kesemuanya
telah menyusun banyak kitab pada masa keemasan dalam sejarah
hadis ini.

Mereka itulah yang menjadi imam besar, syaikh, dan guru
bagi ahli-ahli hadis terkemuka semisal Imam Al-Bukhari, Imam
Muslim, Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Yahya bin Ma’in.
Setelah masa merekalah tiba masa penulisan Al-Kutub Al-Sittal
yang menjadi enam kitab paling tepercaya dalam khazanah hadis
Rasulullah Saw. Para penyusun kitab-kitab kebanyakan hidup
dalam masa yang sama.

Imam Al-Bukhari adalah sahabat Imam Muslim. Imam
Tirmidzi adalah murid dari Imam Al-Bukhari. Imam Nasai hidup
semasa dengan Imam Abu Daud. Mercka semua hidup hanya
tiga sampai empat generasi saja setelah Rasulullah Saw. Tentu
saja tidaklah mungkin bagi para ahli hadis itu untuk berdusta
atas nama Rasulullah Saw. bahkan meski hanya dalam mimpi.
Merekalah yang telah membentuk lingkaran emas dan silsilah
cemerlang dalam periwayatan hadis-hadis Rasulullah Saw.

Demikianlah telah kita ketahui betapa terjaganya Sunnah
Rasulullah yang menjadi separuh dari agama Islam. Semua hadis
Rasulullah sangat jauh dari segala bentuk keraguan di tangan
para ahli hadis yang selalu meneliti segalanya hingga ke perkara
yang sekecil-kecilnya. Proses penjagaan terhadap hadis ini telah
dimulai pada masa sahabat dan berlanjut pada masa tabi’in dan
tabi'it tabi'in. Pada masa mereka itulah hadis-hadis Rasulullah
telah mulai ditulis dan dihafal di luar kepala kemudian dihimpun
secara resmi pada masa Umar bin Abdul Aziz dan dikodifikasi
oleh para imam besar hadis hingga akhirnya sampai ke tangan
kita saat ini.
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Ya. Para sahabat memang telah menyadari nilai tak terhingga
yang terkandung dalam hadis-hadis Rasulullah Saw. serta urgen—
sinya sebagai sumber syariat Islam sekaligus sebagai penafsir
ayat Al-Qur’an. Perhatian besar yang dimiliki para sahabat ini
kemudian dilanjutkan oleh para tabi‘'in dan tabiit tabi’in hingga
akhirnya As-Sunnah sampai ke tangan kita di masa kini dengan
perhatian dan penjagaan yang scrupa.[]
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Bah Empat

Sahabat dan Tabi'in

1. Sahabat

ara sahabat adalah orang-orang yang telah menukil Sunnah

Rasulullah Saw. kepada umat Islam, bahkan mereka pula yang

menukil Al-Quran kepada kita. Sebuah amanat besar dari
Allah yang telah dia sampaikan dengan perantaraan Malaikat Jibril
a.s. kepada makhluk paling sempurna Muhammad Al-Amin Saw.
Para sahabatlah yang kemudian menyampaikan amanat besar itu
kepada kita dalam keadaan utuh seperti apa adanya. Disebabkan
peran mereka yang istimewa itulah maka wajar jika di dalam Al-
Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah banyak kita temukan pujian
terhadap para sahabat.** Bahkan, Allah Swt. telah memuji para

396 Lihat ayat-ayat berikutini.

Allah Swt. berfiirman, "Sesungguhnya Aflah telah ridha terhadap orang-orang mukmin
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Alleh mengetahui apa
yang ada dalam hati mereka lelu menurunkan ketenangan atas mereka dengan mem-
beri balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya),” {QS Al-Fath
[48]:18).

Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan arang-orang yang memberikan
tempat kediaman dan pertotongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu
sama tgin lindung-melindungi. Dan (terhadap) crang-orang yang beriman, tetapi belum
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelumn
mereka berhifrah. {Akan tetapi) jika mereka meminta pertofongan kepadamu dalam
(urusan pembelaan) agama, maka kamu wafjib memberikan pertolongan kecuali ter-
hadap kaumn yang tetah ada perfanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha
Melihat apa yong kamu kerjakan," (QS Al-Anfal [8]: 72).

Allah Swt, berfirman, "(Juga) begi para fugara yang berhijrah yang diusir dari kampung
halaman dan dari harta benda mereka {karena} mencari karunia dari Allah dan kerid-
haan {Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka ituiah grang-orang yang
benar. Dan crang-crang yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman {an-
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sahabat Rasulullah Saw. di dalam Injil dan Taurat.*”

Para sahabat sclalu menjalani hidup dengan lurus. Mereka
bukan hanya menjadi contoh kepahlawanan di medan peperangan
Badar, Mu'tah, dan Yarmuk saja, melainkan juga menjadi teladan
dalam semua lembaran hidup yang mereka lalui. Semua itu dapat
terjadi karena para sahabat telah membangun sebuah kehidupan
yang hanya ditujukan demi meraih kebahagiaan akhirat sehingga
setiap langkah yang mecereka lakukan selalu berada di jalan
keridhaan-Nya. Melalui tangan orang-orang yang menjadi teladan
kesucian dan keistikamahan sikap inilah Sunnah Rasulullah Saw.
sampai kepada kita.

Berikut ini kita akan membahas tentang para sahabat dan
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai tabi’in yang
telah mengikuti para sahabat dengan baik.

a. Sahabat dan Tingkatan Mereka

Al-Hafizh Imam Ibnu Hajar yang menjadi ulama terkemuka
vang dianggap berhasil merumuskan definisi paling tepat me—
ngenai siapa sebenarnya yang dapat disebut sahabat Rasulullah
Saw.

shar} sebelum (kedatangan) mereka (muhajirin), mereka mencintai orang yang berhij-
rah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang muhajirin}; dan mereka mengutamakan
(orang-orang muhgjirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa
yang mereka berikan itu). Dan siagpa yvang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka
ituloh crang-orang yang beruntung. Dan orong-orang yang datang sesudnh mereka
(mubajirin dan anshar), mereka berdo’a, 'Ya Tuhgn kami, beri ampuniah kami dan sgu-
dara-saudara kemi yang telah beriman tebih dahulu dari karni, dan janganiah Engkau
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tu-
han kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang”," (QS Al-Hasyr
[59]): 8-10).

Lihat pula, Al-Bukhari, Fadhdil Ash-Shahdbah, §5; Muslim, Fadhdil Ash-Shahabah, 214; At-
Tirmidzi, A-Mandgib, 56-57.

397 Lihatayat, "Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengin
dig ndalgh keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasik sayang sesama mereka,
kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Aliah dan keridhaan-Nye, tanda-tan-
da mereka tampak pada muka mereka dari bekos sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka
datam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluar-
kan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besartah din dan
tegak lurus di atas pokoknyg; tangman itu menyenangkan hati penangm-penanamnya
karena Alleh hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yong beriman dar mengerjokan
arnal yang saleh di antarg mereka ampunan dan pohala yang besar,"” (QS Al-Fath [48]
29),
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Menurut [Imam [bnu Hajar Al-Asqalani, yang dimaksud
dengan “sahabat” adalah seorang manusia mukmin yang pernah
melihat Rasulullah Saw. dan sempat bersahabat dengan beliau
meski sebentar serta pernah mendengar ucapan beliau lalu me-

ninggal dalam keadaan beriman dan kesetiaan kepada Islam.™"

Meskipun ada ulama lain yang mensyaratkan adanya per-
sahabatan selama dua atau tiga tahun bagi mereka yang dapat
disebut “sahabat”, tapi jumhur ulama tetap menyatakan bahwa
mereka yang pernah bertemu dan berteman dengan Rasulullah
meski sebentar lalu meninggal dalam keadaan beriman dan ke-
scetiaan kepada Islam, sudah dapat disebut sebagai “sahabat”.
Adapun orang-orang kafir yang sering bertemu Rasulullah, tidak
dapat disebut sebagai “sahabat”.

Meski sama berpredikat sebagai sahabat, tentu saja para sa—
habat Rasulullah yang ribuan jumlahnya itu tidaklah sama dan
memiliki tingkatan yang berbeda antara satu sama lain. Hal ini
tentu wajar karena tidaklah mungkin kita dapat menyamaratakan
antara para sahabat yang masuk Islam dan berjuang bersama
Rasulullah sejak masa awal perintisan dakwah, dengan para
sahabat yang masuk Islam belakangan. Sebagaimana kita juga
tidak dapat menyamakan para sahabat yang masuk Islam setelah
Rasulullah berhijrah ke Madinah, dengan mereka yang baru
memeluk agama Islam setelah Penaklukan Mekah.

Pembedaan tingkatan para sahabat ini bahkan kita temukan
dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. Al-Qur’an misalnya
pernah menyebut istilah “As-Sabigiin Al-Awwalfin” yang ditujukan
kepada kaum muhajirin dan anshar. Allah Swt. berfirman, “Orang-
orang vang terdohuly lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara
orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mercka pun ridha
kepada Allah...,” (QS At-Taubah [9]: 100).

Al-Qur’an juga menyatakan bahwa para sahabat yang ber-
infak dan berperang sebelum Penaklukan Mekah tidaklah sama
dengan para sahabat yang berinfak dan berperang setelah Mekah
ditaklukkan. Allah Swt. berfirman, “...Tidak sama di antara kalian
orang yang menatkahkan (hartanya) dan berperang sebelum pennklikan

398  ibnu Hajar, Al-ishdabah, 1{7.

328



(Mekah). Mereka lebth tinggi derajatnya daripada orang-orang yang
menafkalikan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allalt imenjanjtkan
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah
mengetahud apa yang kalian kerjokan,” (QS Al-Hadid [57]: 10).

Selain dapat ditemukan dalam Al-Qur’an, perbedaan tingkat
dan derajat pada sahabat ini juga dapat kita temukan dalam
hadis-hadis Rasulullah Saw. Contohnya adalah sebuah hadis
yang menceritakan tentang penghinaan Khalid bin Walid r.a.
terhadap Ammar bin Yasir r.a. Pada saat itu, Rasulullah langsung
mengecam Khalid dengan berkata, “Janganlah kalian menyakiti
sahabat-sahabatku.”*

Demikian pula ketika Umar r.a. menyakiti Abu Bakar r.a,,
Rasulullah langsung berkata, “Apakah kalian meninggalkan
sahabatku untukku? Apakah kalian meninggalkan sahabatku
untukku? Ketika aku berkata, 'Wahai manusia sesungguhnya aku
adalah Utusan Allah kepada kalian semua!” Tapi kalian berkata,
‘Kautelahberdusta!” Sementara Abu Bakarberkata, ‘Kaubenar!”.”

Salah satu klasifikasi paling baik terhadap para sahabat
Rasulullah adalah yang dikemukakan olech Hakim An-Nisaburi
penyusun kitab Al-Mustadrak. Menurut Hakim, sahabat Rasulullah
Saw. terbagi menjadi dua belas tingkatan.

1. Parasahabat yang masuk Islam pada masa awal di Mekah.
Contohnya adalah keempat Al-Khulafa® Ar-Rasyiddn.

2. Para sahabat yang masuk Islam sebelum penduduk
Mekah dan bermusyawarah di Dar An-Nadwah.

T2

Para sahabat yang ikut hijrah ke Habasyah.
Para sahabat yang ikut dalam Baiat Agabah pertama.

“

Para sahabat yang ikut dalam Baiat Aqabah kedua.
Kebanyakan mereka adalah kaum anshar.

6. Parasahabat yang berhijrah dan bertemu Rasulullah Saw.
di Quba sebelum beliau masuk Madinah.

Para sahabat yang ikut perang Badar.

Para sahabat yang berhijrah antara Peristiwa Badar dan
Hudaibiyah.

399 Imam Ahmad, Al-Musnad,4/89-90; Ibnu Atsir, Usud Al-Ghdbah, 4/132.
400  Al-Bukhari, Tafsir Sarah (7) 3; Al-Baihaqi, As-Sunan Ai-Kubré, 10/236.
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9. Para sahabat yang ikut dalam Baiat Ridhwan di
Hudaibiyah.

10. Para sahabat yang berhijrah antara peristiwa Hudaibiyah
dan Penaklukan Mekah. Misalnya Khalid bin Walid r.a.
dan Amr bin Ash r.a.

11. Para sahabat yang masuk Islam setelah Penaklukan
Mckah.

12. Anak-anak muslim yang masih sangat belia dan melihat
Rasulullah Saw. pada peristiwa Penaklukan Mekah, Haji
Wada, dan lainnya.*

b. Kedudukan Tinggi yang Dimiliki Para Sahabat

Terdapat kesepakatan atau ijma’ di kalangan umat Islam
yang menyatakan bahwa para sahabat adalah para manusia
terbaik setelah para nabi dan rasul. Para nabi dan rasul adalah
mantusia-manusia istimewa yang ketinggian derajat mereka tidak
dapat dicapai manusia biasa. Di bawah mereka, barulah terdapat
para sahabat Rasulullah Saw. Jadi, walaupun memang benar jika
dikatakan bahwa ada beberapa sahabat Rasulullah Saw. yang
derajatnya menyamai nabi-nabi dari Bani Israil, tapi kesamaan
derajat itu hanya pada beberapa hal tertentu dan bukan pada
seluruh aspek kehidupan.

Saya ingin mengulangi pernyataan bahwa beberapa sahabat
Rasulullah Saw. yang dalam beberapa hal tertentu -bukan semua-
nya- memiliki derajat yang menyamai nabi tertentu. Sementara
itu, di antara para waliyullah dan orang-orang suci (af-ashfiyd’)
juga terdapat orang-orang yang dalam beberapa hal tertentu
mampu menyamai sahabat tertentu berdasarkan kaidah “Rajhadn
al-marjith ‘i@ al-rdjih”. Misalnya Syaikh Al-Kailani, Imam Ar-
Rabbani, dan Muhammad Bahauddin Nagsyabandi. Tapi jumhur
ulama seperti Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i yang terkenal
dengan kecerdasan dan ketulusan hati, menyatakan bahwa secara
mutlak sctelah para nabi, keutamaan hanya dimiliki para sahabat
Rasulullah Saw. yang mulia.**

401 Hakim, Ma'rifah 'Ullm Al-Hadits, him. 22-24; Ahmad Muhammad Syakir, AFBd'its Al-
Hatsits, him. 137.

402 Al al-Qari, Syarh Kitab Al-Figh Al-Akbar, him. 206; Ibnul lzz, Syarh Al-'Agidah Ath-
Thahdwiyyah, 3/689; ibnu Shalah, "Ulim Al-Hadits,him. 294; Khathib Al-Baghdadi, hlm,
46.
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Imam Ar-Rabbani As-Sirhindi menyatakan bahwa dengan
persahabatan yang mereka miliki dengan sang Manusia Terbaik
Muhammad Saw. para sahabat langsung mencapai derajat
tertinggi yang dapat dicapai olch scorang waliyulinh. ltulah
sebabnya, Wahsyi r.a. yang telah membunuh Hamzah r.a. tetap
lebih baik daripada Uwais Al-Qarni yang merupakan tabi‘in paling
utama disebabkan persahabatan Wahsyi r.a. dengan Rasulullah
Saw.

Suatu ketika Abdullah bin Mubarak ditanya, “Siapakah yang
lebih utama, Muawiyah atau Umar bin Abdul Aziz?”

Abdullah bin Mubarak menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya
debu yang masuk ke hidung kuda milik Muawiyah bersama
Rasulullah Saw. jauh lebih baik daripada Umar bin Abdul Aziz.
Jadi silakan Anda bayangkan sendiri jika derajat terendah yang
dimiliki sahabat adalah derajat tertinggi para auliya maka setinggi
apakah kiranya derajat sahabat yang tertinggi?**

c. Kenapa Sahabat Memiliki Derajat yang Tinggi?

Kenapa para sahabat dapat memiliki derajat yang sedemikian
tinggi?

® Hubungan dengan Risalah Rasulullah Saw.

Penyebab pertama yang membuat para sahabat memiliki
derajat sangat tinggi adalah karena mereka memiliki hubungan
dengan risalah kenabian yang diemban Rasulullah Saw. Ketika
Rasulullah Saw. wafat, pintu kenabian pun tertutup. [tulah se-
babnya, setinggi apa pun kedudukan yang dicapai para wali,
mercka hanya memiliki hubungan kewalian dengan Rasulullah
Saw. Karena posisi kenabian jauh lebih tinggi daripada kewalian
maka para sahabat selalu lebih tinggi derajatnya dibandingkan
para waliyullah.

403  Imam Ar-Rabbani, Al-Maktibat, 1/70.
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® Adanya Inshibagh®*

Penyebab kedua yang membuat para sahabat memiliki derajat
istimewa adalah karena mereka mengalami apa yang disebut
inshibdgh. Seseorang yang bertemu dengan seorang tokoh besar
meski hanya beberapa jam, pasti akan mendapatkan manfaat yang
jauh lebih banyak dibandingkan apa yang dapat diraihnya dengan
membaca buku-buku yang ditulis oleh sang tokoh. Demikiantah
pula halnya dengan para sahabat yang ikut menghadiri secara
langsung majelis-majelis Rasulullah Saw. tentu tidak perlu
membaca banyak buku karena mereka telah mendengar langsung
dari Rasulullah, melihat gerakan tangan beliau, menyaksikan
tatapan beliau, serta merasakan atmosfer spiritual yang kuat di
majelis tersebut. Tentu saja, tidak ada seorang pun yang dapat
mecrasakan kondisi yang seperti itu hanya dengan membaca buku.

Benar jika dikatakan bahwa siapa pun dapat membaca buku
untuk mengetahui seperti apa shalat yang Rasulullah lakukan:
bagaimana sikap berdiri, rukuk, dan sujud beliau. Tapi tidak
ada satu pun buku yang dapat menciptakan atmosfer yang dulu
tercipta ketika Rasulullah Saw. melaksanakan shalat. Seperti
apa sebenarnya rintihan yang terdengar dari dada beliau, dan
seperti apa sebenarnya kekhusyukan Rasulullah yang disaksikan
para sahabat, semua itu tidak dapat disampaikan lewat buku
apa pun. [tulah sebabnya, siapa pun yang tidak memahami apa
yang dimaksud dengan “inshibigh” yang dialami para sahabat,
pasti tidak akan memahami keagungan dan posisi istimewa yang
mereka miliki. Untuk bisa mengecap apa dirasakan para sahabat
Rasulullah, tampaknya kita harus kembali ke seribu empat ratus
tahun lalu.

® Kesetiaan dalam Kebenaran
Penyebab ketiga yang membuat para sahabat memiliki derajat
istimewa adalah karena hidup mereka sama sekali tidak ternoda
oleh dusta, termasuk di saat bergurau. Tentu saja, saat ini amat
sulit bagi kita untuk membayangkan kualitas kejujuran seperti
itu sebab kini bahkan ucapan seorang tokoh tepercaya pun sering
tercampur aduk dengan buatan.

404 Lihat ayat, "Shibghah (celupan} Altlah. Dan sigpakan yang lebih baik sibghahnya dari-
pada Allah?..." (QS Al-Baqarzh [2]: 138); pener].
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Pada saat itu, para sahabat baru memeluk agama Islam yang
membuat mereka berpindah dari kebohongan menuju kejujuran,
dari akhlak busuk menuju akhlak mulia, dan dari kegelapan
menuju cahaya kcbenaran yang benderang. Demi meraih ke-
baikan yang telah dijanjikan kepada mereka, para sahabat telah
mengorbankan segala jiwa dan raga mereka dengan sepenuh
hati. Jadi sangat tidak mungkin mereka yang baru meraih hakikat
kebenaran dengan harga yang sangat mahal itu dapat dengan
mudah berbalik badan kembali ke kekufuran. Mereka adalah
orang-orang yang sering duduk bersama Rasulullah Saw. di ha-
laqah beliau sehingga mereka amat jauh dari kebohongan yang
menjadi hidangan utama di halagah Musailamah Al-Kadzdzab.
Mereka pasti tidak akan pernah rela membiarkan diri mereka
terperosok dalam kehinaan yang bernama dusta.

Ya. Para sahabat adalah individu-individu yang telah me-
mutuskan hubungan dengan dunia kebohongan serta menjauhi
segala bentuk dusta dalam segala bentuknya. Dengan segala
cara, mereka selalu berusaha menghindari kebohongan sesegera
mungkin agar mereka tidak kembali jatuh dalam kesesatan.

Sekali lagi saya katakan, tampaknya amatl sulit bagi kita
yang hidup di zaman ketika kebohongan telah menjadi kebiasaan
dan akhlak baik telah bercampurbaur dengan akhlak buruk ini
untuk memahami serta menghayati dengan sempurna kehidupan
para sahabat pada masa Rasulullah Saw. Kenyataan inilah yang
kemudian membuat kita juga menjadi sangat sulit memahami
keagungan mereka. Semua itu akhirnya menyebabkan terjadinya
sebuah kesalahan fatal ketika kita menganggap bahwa para
sahabat Rasulullah adalah manusia biasa yang sama seperti kita,
tanpa memiliki keistimewaan apa pun. Sikap seperti itu tentu
membuat kita menjadi orang yang tidak mampu membedakan
antara bintang vang ada di langit dengan debu yang teronggok
di tanah!

©® Keberadaan Wahyu Ilahi

Penycbab keempat yang membuat para sahabat memiliki
derajat istimewa adalah turunnya wahyu kepada Rasulullah
Saw. di tengah mereka. Hari-hari yang dilalui para sahabat

333



bersama sang Rasul selalu diisi dengan risalah dan pesan baru
yang langsung datang dari sang Maha Penguasa dan sang Maha
Memiliki langit dan bumi. Wahyu itulah yang membuat para
sahabat dapat selalu menyucikan diri dari dosa. Pada satu hari
turun wahyu yang mensyariatkan adzan, sementara di hari lain
turun wahyu yang mensyariatkan iqamah. Pada satu hari turun
wahyu yang mensyariatkan pernikahan dengan empat istri
sebagai batas maksimal, sementara di hari lain turun wahyu
yang mengharamkan khamar yang langsung disambut dengan
menggenangnya khamar di sudut-sudut Madinah sebagai tanda
kepatuhan kepada wahyu Ilahi.

Demikianlah pesan dan risalah yang terus turun dari langit. Di
dalam ayat-ayat itulah terkadang para sahabat menemukan pesan-
pesan baru, baik yang tampak jelas maupun tersembunyi yang
berhubungan langsung dengan kehidupan mereka. Contohnya
ketika turun ayat yang berbunyi, “Muliammad itu adalah Utusan
Allah...”* yang kemudian disambung dengan kalimat, “dan orang-
orang yang bersama dengan dia”, para sahabat langsung melihat
sosok Abu Bakar r.a.

Ketika ayat itu disambung lagi dengan kalimat, “keras terhadap
orang-orang kafir”, para sahabat langsung melihat sosok Umar bin
Khaththab r.a. Ketika ayat itu disambung lagi dengan kalimat,
“berkasih sayang sesama mereka”, mereka langsung melihat sosok
Utsman bin Affan r.a. Ketika ayat ini disambung lagi dengan
kalimat, “kalian lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia Allah
dan keridhaan-Nya”, mereka langsung melihat sosok Ali bin Abi
Thalib r.a.

Ketika turun ayat yang berbunyi, “Di antarn orang-orang
mukmin ifu ada orang-erang yang mencpati apa yang telah mereka
janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur...” (QS
Al-Ahzab [33]: 23), para sahabat langsung teringat kepahlawanan
Anas bin Nadhr r.a. yang tidak lain adalah paman dari Anas bin
Malik r.a.

Suatu ketika Rasulullah Saw. memanggil Ubay bin Ka'b r.a.
guna menyampaikan kepada sahabat beliau itu bahwa Allah
memerintahkan beliau untuk membacakan di hadapan Ubay r.a.

405 QS AlFath[33]: 23.
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surah Al-Bayyinah yang dimulai dengan ayat, “Orang-orang kafir
ynkni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mercka)
tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka
bukti yang nyata,” (QS Al-Bayyinah [98]: T).

Pada saat itu, Ubay bin Ka’b r.a. yang terkesima dengan apa
yang sedang terjadi langsung bertanya kepada Rasulullah Saw.,
“Apakah Allah menyebut namaku wahai Rasululiah?”

“Ya,” jawab Rasulullah Saw *®

Ketika turun ayat yang berbunyi, “Maka tatkala Zaid teloh
mengakhiri keperluan terhadap istrinya Gnenceraikannya)...,” (QS Al-
Ahzab [33]: 37), para sahabat langsung mengetahui bahwa Zaid
yang discbut-sebut dalam ayat tersebut ada Zaid bin Haritsah r.a.
yang merupakan salah seorang pemeluk Islam paling awal.

Ya. Allah memang sering menyebut nama para sahabat
Rasulullah Saw. sebagai mana halnya mereka juga sering me—
nycbut nama Allah Swt. Mereka adalah orang-orang yang se-
lalu berhubungan dengan Allah Swt. sesuai kemuliaan dan
keagungannya melalui perantaraan Rasulullah Saw. yang se—
andainya saja kita dapat mclihat bayangan beliau dalam mimpi,
kita pasti akan bergembira bukan kepalang,.

Demikianlah hari-hari yang dilalui para sahabat Rasulullah
dengan segala hubungan, pemahaman, kesadaran, pengetahuan,
dan keterbukaan mata batin. Dengan kondisi spiritual seperti
itulah kemudian para sahabat menukil Sunnah Rasulullah Saw.
kepada kita, jadi amatlah mustahil mereka akan berdusta, bahkan
meski hanya dalam mimpi. Di tangan para sahabat itu pula
kemudian Al-Qur’an dan As-Sunnah dihimpun dan dikodifikasi
dengan sangat hati-hati hingga sampai ke tangan kita secara utuh
sebagaimana adanya dulu.

@ Persaudaraan yang Erat di Masa Sulit

Sebagaimana yang telah kita mafhumi bersama bahwa
sebagian besar sahabat Rasulullah masuk Islam ketika agama ini
tengah menghadapi kondisi sulit dan terancam. Memang benar

406 Al-Bukhari, Tafsir Strah (98) 1-3; Muslim, Fadhdil Ash-Shehdbah, 121-122; At-Tirmidzi,
Al-Managib, 320; Imam Ahmad, Al-Musnad, 3/130, 137, dan18s.
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jika dikatakan bahwa bukan hanya di zaman dulu, pada saat ini
pun Islam sedang menghadapi kondisi yang berat, tapi walau
bagaimanapun keadaan Islam di masa Rasulullah jauh lebih sulit
dan rentan akan marabahaya.

Sebagai sebuah agama baru, pada masa Rasulullah Saw.
Islam masih “sebatang kara” dan sangat terasing. Namun, ter—
nyata para sahabat tetap rcla berdiri membela agama Allah ini
bersama Rasulullah untuk menghadapi segala aral melintang.
Dalam kitabnya yang berjudul Muhddharah Al-Abrér, Ibnu Arabi
menukil sebuah pesan dari Abu Bakar r.a. yang dititipkan kepada
Abu Ubaidah bin Jarrah r.a. untuk disampaikan kepada Ali bin
Abi Thalib r.a. yang di dalamnya berisi gambaran tentang kondisi
umat [slam pada saat itu.

Pesan itu kurang lebih berbunyi, “Wahai Ali! Ketika kau
masih kecil dan belum akil balig, kita (umat Islam) tidak pernah
berani keluar ke tengah orang banyak kecuali harus berkali-kali
berhadapan dengan ancaman kematian. Setiap kali kita keluar,
pasti kita harus berhadapan dengan pedang yang terhunus di atas
kepala kita. Tidak ada scorang pun yang berani berkata, “Tiada
Tuhan selain Allah’, kecuali dengan kesadaran bahwa sebilah

belati yang tajam sudah siap menghujam di tubuhnya.”*”

Itulah derajat tinggi yang dicapai para sahabat Rasulullah
Saw. yang mulia dengan ke-islaman mereka. Itulah sebabnya mata
batin mereka selalu terbuka serta mampu melihat alam hakikat.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a.,, dia berkata, suatu
pagi Rasulullah memasuki Masjid Nabawi dan melihat Harits
bin Malik sedang tidur schingga beliau pun menggerak-gerakkan
tubuh Harits dengan kaki beliau.

Rasulullah kemudian berkata, “Angkatlah kepalamu.”

Harits yang sudah bangun langsung mengangkat kepalanya
seraya berkata, “Demi ayah ibuku, wahai Rasulullah!”

Rasulullah berkata lagi, “Wahai Harits bin Malik, bagaimana
kabarmu pagi ini?”

“Pagi ini aku benar-benar beriman, wahai Rasulullah!” jawab
Harits.

407 1bnu Arabi, Mubddharah Al-Abrdr wa Musamarah Al-Akhyar, 2(179.
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Rasulullah lalu menukas, “Sesungguhnya sctiap kebenaran
memiliki hakikat. Lantas hakikat apa yang ada di balik ucapanmu
itu?”

“Aku telah menjauhi dunia,” jawab Harits, “Kulewati siangku
dalam haus, kulewati malamku tanpa tidur, sungguh scakan aku
tengah melihat singgasana Tuhanku, dan seakan aku melihat
penghuni surga sedang saling berkunjung di dalamnya, lalu ku-
lihat pula penghuni neraka yang sedang menderita.”

Rasulullah lalu berkata, “Kau adalah orang yang hatinya
telah diberi cahaya oleh Allah. Kau telah tahu (bermakrifat) maka
teruskanlah itu.”*"

Seperti itulah kedekatan para sahabat dengan Allah Swt.
Itulah sebabnya Allah Swt. pernah menyatakan dalam sebuah
hadis qudsi bahwa Dia telah menjadi penglihatan yang mereka
pakai untuk melihat, telah menjadi pendengaran yang mercka
pakai untuk mendengar, telah menjadi lidah yang mereka pakai
untuk bicara, dan telah menjadi tangan yvang mereka pakai untuk
memukul #*

d. Sahabat di Dalam Al-Qur an

Imam Ibnu Hazm pernah menyatakan, sebagaimana yang
juga disampaikan oleh banyak imam dan mujtahid lainnya bahwa
secmua sahabat Rasulullah pasti masuk surga.?’® Keberadaan se-
puluh sahabat yang sudah dijamin masuk surga ketika mereka
masih hidup menunjukkan keistimewaan para sahabat Rasulullah
Saw. dan keniscayaan surga bagi mereka.

Berkenaan dengan pendapat ini, terdapat banyak dalil yang
menguatkannya baik dari Al-Qur'an maupun As-Sunnah. Di
dalam Al-Qur’an misalnya kita temukan ayat pada penghujung
surah Al-Fath yang berbunyi, “Muhammad itu adalah utusan Allah...”

Hakikat tertinggi sctelah iman kepada Allah adalah hakikat
Muhammad sebagai rasul yang diutus oleh Allah kepada seluruh
umat manusia. Allah Swt. berfiman, “..dan orang-orang yang

408  Al-Hindi, Kanz Al-'Ummdl, 13/353; Al-Haitsami, Majma' Az-Zawaid, 1/57.

409  Al-Bukhari, Ar-Rigdq, 38.

410 lbnu Hajar, Alishdbah, 110; Ibnu Hazm, Al-Fashl fi al-Milat wa Al-Ahwd™ wa An-Nihal,
3/ng.
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bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi
berkasili sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruky’ dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak
pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnye maka tunas ity wmenjadikan tanaman
ttu kuat laly menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karvena Allal
hendnk menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang nwkmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang vang beriman
dan mengerjakan amal yanyg salel di antara mercka ampunan dan pahala
yang besar,” (QS Al-Fath [48]: 29).

Lantas seperti apakah kiranya “pahnla yang besar” yang di-
janjikan Allah kepada mercka itu? Al-Qur an memang sengaja
tidak memberi jawaban eksplisit atas pertanyaan ini, karena Allah
ingin memberi kejutan kepada para sahabat berupa balasan dalam
bentuk surga yang “tidak pernah dilihat mate, tidak pernah didengar
telinga, dan tidak pernah terbersit dalam hati manusia.” )

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. dia menuturkan.

Pada Perang Badar, Haritsah yang masih berusia muda gugur
sebagai syahid. Ibunya lalu datang menemui Rasulullah Saw. dan
berkata, “Wahai Rasulullah, kau tentu tahu seperti apa Haritsah
bagiku. Maka jika dia di surga, aku akan bersabar dan berharap
pahala. Tapi jika tidak maka kau akan melihat apa yang akan aku
lakukan.”

Rasulullah pun menukas, “Waihaki, apakah engkau sedemi-
kian bodoh? Apakah hanya ada satu surga? Sesungguhnya ada

112

banyak surga dan dia ada di Surga Firdaus.

Padahal Haritsah adalah sahabat muda yang baru masuk
Islam belakangan. Jadi, jika kepadanya saja Allah memberikan
Surga Firdaus yang merupakan surga tertinggi maka seperti
apalagi kiranya surga yang akan dihuni para sahabat besar yang
telah menjaga dan menukil Sunnah Rasulullah kepada umat Islam.

411 Lihat, Al-Bukhari, At-Tauhid, 35; Muslim, Alimén, 312; At-Tirmidzi, AlJannah, 15; Ibnu
Majah, Az-Zuhd, 39; Ad-Darami, Ar-Ragdiq, §8, 105; Imam Ahmad, Al-Musnad, 2/{313,
370.

412 Al-Bukhari, Ar-Rigdq, 51; At-Tirmidzi, Tafsir 5trah (23) 3.
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Kalau demikian, menurut Anda bagaimana pendapat orang-orang
yang mengatakan bahwa sahabat Rasulullah akan masuk neraka?
Apa sebenarnya maksud di balik pendapat dungu seperti itu?

Al-Qur’an menyatakan, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan
aushar dan orang-orang yang mengikutt mereka dengmz baik, Allah
ridha kepada mereka dan merekn pun ridha kepada Allah...,” (QS At-
Taubah [9]: 100).

Allah Swt. juga menyatakan kepada tiap-tiap mereka, “Hai
jiwa yang tenang. Kembalilah kepadn Tulianmu dengan hati yang puns
lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama’ah hanba-hamba-Kut,
dan masuklah ke dalam surga-Ki,” {QS Al-Fajr [89]: 27-30).

Ya, sesungguhnya Allah memang benar-benar ridha kepada
semua sahabat Rasulullah walaupun ada sementara orang vang
justru tidak ridha terhadap sahabat tertentu. Dalam lanjutan
ayat keseratus surah At-Taubah Allah telah menyatakan, “.dan
Allah menyediakan bagi mereka surga-surgn yang mengaliv sungai-
sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kewmenangan yang besar,” (QS At-Taubah [9]: 100).

Kaum muhajirin meninggalkan tempat tinggal, rumah,
dan kampung halaman mereka untuk berhijrah. Sebelum itu,
mereka juga telah meninggalkan semua hasrat dan hawa nafsu
yang rendah. Mereka telah berhijrah meninggalkan kemaksiatan
menuju ketaatan, dari dorongan nafsu menuju kejernihan rohani,
dan juga dari Mekah menuju Madinah. Begitu juga kaum anshar
adalah orang-orang yang membuka pintu hati sckaligus pintu
rumah mereka. Untuk mendapatkan gambaran seperti apa sikap
kaum anshar terhadap kaum muhajirin, berikut ini saya kutip
sebuah riwayat.

Setelah Rasulullah Saw. mempersaudarakan antara Sa‘'d bin
Rabi’ dan Abdurrahman bin Auf r.a., Sa'd pun mengajak saudara
barunya itu, Abdurrahman, ke rumahnya. Sa’d yang kala itu
memiliki dua istri kemudian menawarkan separuh dari yang
dimilikinya kepada Abdurrahman, tapi Abdurrahman menyahut,
“Semoga Allah memberkahimu pada keluarga dan hartamu. Tapi
tolong tunjukkan di mana letak pasar.” Abdurrahman lalu diantar
ke pasar dan beberapa saat kemudian dia telah mendapatkan
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untung berupa keju dan samin.*?

Ya. Seperti itulah persaudaraan antara kaum muhajirin dan
anshar.

Sebuah contoh lain dapat kita lihat pada cerita yang di-
sampaikan Abu Hurairah r.a. yang datang dari Daus untuk masuk
[slam dan setelah itu dia selalu mendampingi Rasulullah Saw. agar
dapat mendengar sabda beliau yang kemudian dia nukil untuk
generasi selanjutnya. Abu Hurairah r.a. adalah sosok sahabat
yang selalu berpuasa di siang hari dan bangun di malam hari.*"*
Sebagian besar waktunya dia habiskan dalam keadaan lapar.
Bahkan pernah suatu ketika Abu Hurairah mengalami kelaparan
yang parah sehingga membuat dirinya dikira sudah gila oleh para
sahabat lain.

Mengenai kejadian itu, Abu Hurairah r.a. menuturkan,
“Sungguh pada saat itu kusadari diriku tergeletak di antara mim-
bar Rasulullah dan kamar Aisyah. Orang-orang lalu ramai ber-
kata, ‘Sungguh dia sudah gila!” Padahal aku sama sekali tidak gila.
Pada saat itu hanya kelaparan.”*®

Abu Hurairah r.a. bukanlah satu-satunya sahabat yang sering
didera kelaparan dan kemelaratan, tapi masih banyak sahabat lain
yang bernasib serupa. Dalam sebuah riwayat yang dinukil oleh
Abu Hurairah r.a. dikatakan bahwa suatu ketika seseorang men—
datangi Rasulullah Saw. lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku
kelaparan.”

Rasulullah lalu meminta orang itu mendatangi istri-istri beliau
tapi dia tidak menemukan apa pun. Rasulullah kemudian berkata
kepada para sahabat, “Adakah sesecrang yang mau menjamu
orang ini malam ini? Semoga dia dirahmati Allah.”

Seorang sahabat anshar bangkit seraya berkata, “Aku wahai
Rasulullah!”

Sahabat anshar itu lalu mendatangi keluarganya dan bertanya
kepada istrinya, “Ini adalah tamu Rasulullah, jadi jangan kau
simpan apa pun darinya.”

413 Al-Bukhari, An-Nikdh, 7; Al-Buyl’, 1, 49; At-Tirmidzi, Al-Birr, 22.

414 Ibnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihdyah, 8f118-120; Adz-Dzahabi, Siyar A'ldm An-Nubald’,
2{609.

415 Al-Jauzi, Shifah Ash-Shafwah, 1/292-263; Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyd’, 1/378.
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Istri sahabat itu menyahut, “Demi Allah aku tidak punya apa-
apa selain makanan untuk anak-anak.”

Sahabat itu menukas, “Jika anak-anak ingin makan malam,
segeratah kau tidurkan mereka. Matikanlah lampu dan malam ini
kita ikat perut kita.”

Si istri pun mematuhi perintah sahabat anshar itu. Keesokan
harinya, sahabat anshar itu bertemu Rasulullah Saw. dan beliau
berkata padanya, “Sungguh Allah merasa takjub; atau,’* Allah
tertawa karena si fulan dan si fulanah lalu Dia menurunkan: ‘...
dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka
sendiri. Sekalipin mereka miemeriukan (apa yang mereka berikan itu)...,”

(QS Al—Hasyr [59]: 9)_417

Ya. Para sahabat Rasulullah Saw. memang telah mencapai
derajat sedemikian tinggi yang tidak pernah terbayangkan
oleh manusia modern seperti kita. Hati mereka selalu suci dan
jiwa mereka selalu bersih dari keburukan. Oleh karena itulah,
Allah Swt. telah menyatakan keridhaan-Nya kepada mereka
padahal mereka masih hidup. Para sahabat adalah orang-orang
vang beriman dengan sebenar-benarnya sehingga disebabkan
merekalah Allah mencintai dan meridhai seluruh kaum beriman.
Allah Swt. berfirman, “Sesungguhinya Allah telah ridha terhadap
orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu di baweh
pohon, maka Allah mengetohui apa yong ada dalam hati mercka lalu
menurunkan ketenangan atas mereka dengan memberi balasan kepada
mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya),” (QS Al-Fath [48):
18).

Tak pernah sekali pun para sahabat yang mulia melanggar
sumpah setia mereka kepada Rasulullah Saw. ataupun mencabut
baiat mereka kepada beliau, apalagi mengingkari janji kepada
Allah Swt. Mereka selalu menepati semua janji mereka kepada-
Nya hingga dalam setiap tindakan yang mereka lakukan, kita
dapat dengan jelas melihat bukti kesetiaan mereka kepada Allah
Swt. dan rasul-Nya. Dengan kesetiaan dan kepatuhan yang mereka
miliki itu, Allah Swt. memuji para sahabat dengan ayat, “Di antara

416 Sisipan kata "atau" di tengah hadis biasanya berasal dari perawi hadis yang bersang-
kutan. Baik karena hadis itu memang memiliki dua versi yang berbeda, atau karena sf
perawi lupa bunyi sabda Rasulullah yang pasti, penerj.

417 Al-Bukhari, Tafsir Sirah (59) 6; Muslim, Al-Asyribah, 172174,
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orang-orang mukmin ttu ada orang-orang yang menepati apa yang telah
mereka janjikan kepada Allah; maka di antara wmereka ada yang gugur.
Dan di antara wmereka ada (pula) yang menungqu-nunggu dan mereka
sedikit pun tidak merubah (janjinya),” (QS Al-Ahzab [33]: 23).

Demikianlah. Para sahabat memang telah bersumpah untuk
mengorbankan jiwa raga mereka di jalan Allah dan demi meraih
surga serta keridhaan-Nya. Mereka kemudian menepati sumpah
itu meski banyak dari mereka yang harus syahid di medan perang
tanpa sedikit pun pernah surut meninggalkan medan pertem-
puran. Kita mengenal Hamzah r.a. yang syahid dalam perang
Uhud dan menjadi Sayyid Asy-Syihadd™ (Pemimpin Para Syahid).
Kita mengenal Anas bin Nadhr r.a. yang gugur sebagai syahid juga
di perang Uhud. Ada pula Abdullah bin Jahsy r.a., Mush’ab bin
Umair r.a., dan puluhan sahabat lain yang gugur sebagai syahid di
medang Perang Badar dan Perang Uhud. Tapi setelah kesyahidan
mereka, ternyata di belakang mereka telah berderet begitu
banyak sahabat lain yang siap menyongsong kematian sebagai
syahid di medan laga. Di antara mereka tersebutlah seorang
sahabat bernama Abu Aqil yang sangat berharap dapat syahid di
perang Uhud tapi gagal; lalu berharap syahid ketika Rasulullah
mcnaklukkan Mekah, tapi gagal; lalu berharap syahid [agi dalam
peran Mu’tah, tapi gagal. Dan, akhirnya Abu Aqil berhasil meraih
cita-citanya untuk gugur sebagai syahid dalam perang Yamamah.

Para sahabat memang tidak pernah sejengkal pun mundur

dari sumpah untuk menyerahkan jiwa mereka kepada Allah. Tak
sejengkal pun!

Keteguhan hati mereka selalu kokoh tak pernah berubah
sejak mereka pertama kali memeluk Islam hingga ajal datang
menjemput. Dunia yang gemerlap tak pernah mampu mem-
bengkokkan ketulusan mereka. Syahwat birahi tak pernah sang—
gup menyesatkan mereka. Para sahabat Rasulullah Saw. tctap
menjadi orang-orang berhati baja sampai Islam berjaya di seantero
pelosok dunia.
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e. Sahabat di Dalam Hadis-Hadis Rasulullah

Setelah kita membahas mengenai sebagian ayat Al-Qur an
yang mengabadikan jasa para sahabat, kini mari kita bahas
tentang beberapa hadis Rasulullah yang menjelaskan kemuliaan

dan keutamaan para sahabat beliau.

1.

Dalam sebuah riwayat yang terdapat dalam kitab Shahih
Al-Bukhari, Shahih Muslim, dan kitab-kitab hadis shahih
lainnya dikatakan dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a.—dia
adalah seorang sahabat yang banyak meriwayatkan
hadis seperti Abu Hurairah r.a.—bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatku.
Janganlah kalian mencaci sahabat-sahabatku. Demi
Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, scandainya ada di
antara kalian yang menginfakkan emas sebesar gunung
Uhud maka dia tidak akan mampu menyamai satu
mud atau setengahnya yang disedekahkan oleh seorang
sahabatku.”*®

Keistimewaan yang dimiliki para sahabat itu dapat
terjadi karena merekalah yang telah membela Islam
pada saat-saat paling sulit. Scbab itu tak ada scorang
muslim pun yang boleh mencaci mereka. Kita tidak boleh
mengeluarkan pernyataan atau ucapan yang tidak pantas
terhadap para sahabat seperti dulu sering dilakukan oleh
aliran sesat tertentu, atau seperti yang sekarang terus
dilakukan oleh para orientalis yang selalu memusuhi
Islam dan segelintir muslim bernasib naas yang selalu
membebek pada barat serta menjadikan para orientalis
sebagai pujaan.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Mug-
haffal r.a., “Allah, Allah pada sahabat-sahabatku. Allah,
Allah pada sahabat-sahabatku. Jangan sekali-kali kalian
jadikan mereka sebagai sasaran (ejekan) sepeninggalku.
Karena siapa pun yang mencintai mereka maka dengan
cintaku Dia akan mencintai mereka. Dan siapa pun yang
membenci mereka maka dengan kebencianku Dia akan

M8  Al-Bukhar Fadhdi! Ashhéab An-Nabiy, 5; Muslim, Fadhdil Ash-Shahdbah, 221; At-Tirmidzi,
Al-Mandqib, 58.
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membenci mercka. Siapa pun yang menyakiti mereka
maka sesungguhnya dia telah menyakitiku. Dan siapa
pun yang menyakitiku maka sesungguhnya dia telah
menyakiti Allah. Dan siapa pun yang menyakiti Allah

maka nyaris Dia pasti akan mengazabnya.” *°

Diriwayatkan pula dari Imam Muslim. Rasulullah Saw.
bersabda, “Bintang-bintang adalah (penjaga) keamanan
langit. Maka jika bintang-bintang telah hilang, niscaya
langit akan mengalami apa yang telah dijanjikan padanya.
Aku adalah (penjaga) keamanan bagi sahabat-sahabat—
ku. Maka jika aku telah pergi, niscaya para sahabatku
akan mengalami apa yang telah dijanjikan pada mereka.
Para sahabatku adalah (penjaga) keamanan bagi umatku.
Maka jika para sahabatku telah pergi, niscaya umatku
akanmengalamiapa yang telah dijanjikan pada mereka.”*"

Jadi, sebagaimana halnya nanti ketika hari Kiamat terjadi
bintang-bintang akan berhamburan seperti butiran biji
tasbih, seperti itulah pula halnya posisi Rasulullah Saw.
menjadi pangkal butiran-butiran biji tasbih yang terdiri
dari para sahabat beliau. Dengan posisinya itulah,
Rasulullah Saw. menjadi sangat penting bagi para sahabat
beliau, sebagaimana halnya posisi para sahabat juga
menjadi sangat penting bagi kita semua, tak terkecuali
para waliyullah, orang-orang suci, dan orang-orang saleh.

Dalam scbuah hadis yang diriwayatkan olch Imam Al-
Bukhari, Imam Muslim, dan para penyusun kitab-kitab
hadis yang shahih lainnya, dikatakan bahwa Rasulullah
Saw. bersabda, “Sebaik-baik manusia adalah pada masa-
ku, lalu orang-orang yang muncul setelah mereka, [alu
orang-orang yang muncul setelah mereka. Kemudian
setelah mereka akan muncul pengganti yang kesaksiannya
mendahului sumpahnya, dan sumpahnya mendahului

kesaksiannya.”**!
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Benar Sctelah masa sahabat dan pendahulu kita, da-
tanglah masa kebohongan, yaitu suatu masa ketika ingkar
jan)i menjadi hal yang biasa sehingga kesaksian men-—
dahului sumpah dan sumpah mendahului kesaksian

Adapun pada masa sahabat, tabi’in, dan tabi'it tabi’in
adalah suatu masa yang sangat jauh dari kebohongan
dan dusta. Setelah masa tabi'it tabi’in kebohongan pun
merajalela dengan lahirnya aliran Muktazilah, Murji'ah,
dan Musyabbihah. Kebohongan itu kemudian terus
berlanjut di tangan para otientalis yang menuduh para
sahabat, tabi’in, dan tabi'it tabi’in sebagai para pembual.
Sialnya, kebohongan para orientalis itu juga disebarkan
oleh orang-orang yang mengaku muslim tapi menjadi
antek-antek barat.

4. Ibnu Mas'ud r.a., yang olch Umar r.a. pernah dikatakan
bahwa dia lebih mengutamakan Ibnu Mas’ud dibanding-
kan dirinya sendiri ketika Umar mengutus Ibnu Mas'ud
r.a. untuk berdakwah,** berkata, “Sesungguhnya Allah
telah melihat ke dalam hati para hamba, lalu Dia me-
nemukan hati Muhammad Saw. adalah hati hamba-
Nya yang paling baik. Maka Dia kemudian memilih
Muhammad untuk-Nya dan mengutusnya dengan
risalah-Nya. Kemudian setelah melihat hati Muhammad
Saw., Allah melihat lagi kepada hati para hamba, lalu
Dia menemukan hati para sahabatnya (Muhammad)
adalah hati hamba-hamba yang paling baik. Maka, Dia
kemudian memilih mereka sebagai wazir bagi nabi-Nya
untuk berjuang demi membela agama-Nya.”%

Jadi, Allah-lah yang telah memilih para sahabat Rasulullah
seperti Abu Bakar r.a., Umar r.a., Utsman r.a., Ali r.a,,
Zubair r.a,, Thalhah r.a., Abdurrahman bin Auf r.a., Abu
Ubaidah bin Jarrah r.a., dan sebagainya.

5. Di dalam kitab Hilyah Al-Auliyd’, Abu Na'im menukil
sebuah riwayat dari Abdullah bin Umar r.a., “Siapa saja
yang ingin mengikuti suatu As-Sunnah maka hendaklah

422 Ibnu Atsir, Usud Al-Ghdbah, 3/388; Al-Haitsami, Majma’ Az-Zawdéid, 9f291.
423 Imam Ahmad, Al-Musnad, 1{379; Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyd’, 1/375.
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mengikuti As-Sunnah dari orang yang sudah mati. Mercka
itu adalah para sahabat Muhammad r.a. yang merupakan
orang-orang terbaik dari umat ini. Paling tulus hatinya,
paling mendalam ilmunya, dan paling sedikit mcrasa
terbebani. Mereka adalah orang-orang yang dipilih Allah
untuk bersahabat dengan nabi-Nya serta menukil agama-
Nya. Maka tirulah akhlak dan jalan mereka. Mereka
adalah para sahabat Muhammad Saw. Mereka berada di
atas hidayah yang lurus. Demi Allah Rabb Al-Ka’bah!”***

6. Didalam kitab Hilyah Al-Auliyd’, Abu Na’im juga menukil
sebuah riwayat dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dia berkata,
“Kalian memang lebih banyak puasanya, lebih banyak
shalatnya, dan lebih banyak ijtihadnya dibandingkan
para sahabat Rasulullah Saw., tapi mereka telah lebih
baik dibandingkan kalian!”

Orang-orang pun bertanya, “Kenapa demikian, wahai
Abu Abdurrahman?”

Dia menjawab, “Karena mereka lebih zuhud terhadap
dunia dan lebih cinta kepada akhirat.”#

f. Sahabat yang Banyak Meriwayatkan Hadis

Salah satu pihak yang paling sering menjadi sasaran tuduhan
para orjentalis dan kaki tangan mereka adalah sahabat-sahabat
Rasulullah Saw. yang banyak meriwayatkan hadis. Tentu saja Abu
Hurairah r.a. menjadi target utama mereka.

Agama Islam sampai ke tangan kita lewat tangan para sahabat
Rasulullah Saw., serangan apa pun yang ditujukan terhadap
mereka sebenarnya juga menjadi serangan terhadap agama kita.
Dan, karena saat ini amanat agung yang dulu telah disampaikan
para sahabat telah berada di tangan kita maka kita harus menjaga
amanat ini dengan sckuat tenaga dari segala bentuk serangan dan
tuduhan palsu.

Para sahabat telah berhasil menunaikan tugas mereka dengan
baik, dan mereka telah melewati hidup mereka pada suatu masa

424  Abu Na'im, Hilyah Al-Aulivd’, 1/305.
425  Abu Na'im, Hilyah Al-Audiyd’, 1/136.
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yvang jauh dari segala serangan dan tuduhan. Sebenarnya, para
sahabat tidak perlu mendapatkan pembelaan apa pun. Tapi kita
ingin menjelaskan secara gamblang bahwa semua yang dituduh-
kan para musuh Islam itu adalah palsu. Apalagi tujuan utama dari
tuduhan-tuduhan itu sebenarnya adalah untuk menghancurkan
agama kita.

Masa-masa awal Islam telah berjalan dengan bersih dari
segala kotoran. Barulah pada masa berikutnya ketika berbagai
aliran filsafat dan ideologi asing mulai menyusup ke tengah umat
Islam, muncullah beberapa aliran sesat seperti Jabariyah, Murji‘ah,
Muktazilah, dan Musyabbihah. Ketika aliran-aliran sesat itu mun—
cul, para pendukung masing-masing aliran mulai menciptakan
hadis-hadis palsu untuk mendukung aliran yang mereka anut.
Bahkan, bukan hanya menciptakan hadis palsu, orang-orang
sesat itu juga menyerang para sahabat yang meriwayatkan hadis-
hadis yang bertentangan dengan aliran mereka. Itulah sebabnya
kita ketahui bahwa para tokoh Muktazilah seperti An-Nazhzham
misalnya, dan para tokoh Syi‘ah seperti Abu Ishag misalnya, selalu
menyerang sahabat-sahabat Rasulullah yang menjadi tiang utama
periwayatan hadis semisal Abu Hurairah 1.a. dan sahabat lainnya
yang telah menghabiskan seluruh hidup mereka dalam kemuliaan
sehingga mereka menjadi sosok yang sangat kita banggakan.

Atas dasar ini maka perkenankan saya untuk mengetengah-
kan penjelasan tentang para sahabat tersebut dimulai dari Abu
Hurairah r.a., Ibnu Abbas r.a., Ibnu Umar r.a., dan Ibnu Mas'ud
r.a.

® Abu Hurairah r.a.

Abu Hurairah r.a. berasal dari kabilah Daus yang tinggal di
daerah Yaman. Abu Hurairah r.a. masuk Islam pada tahun ketujuh
hijriyah dan kemudian berhijrah ke Madinah. Setelah itu, Abu
Hurairah r.a. hidup sebagai sahabat yang mendampingi Rasulullah
Saw. selama empat tahun hingga wafatnya beliau. Ke-islaman Abu
Hurairah bermula ketika kepala suku Daus yang bernama Thufail
bin Amr masuk Islam. Setelah memeluk [slam, sang Kepala Suku
kembali ke kabilahnya dan menyebarkan kebenaran laksana
cahaya yang menerangi sekelilingnya sehingga banyak anggota
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sukunya yang masuk Islam, termasuk Abu Hurairah r.a. Setelah
memeluk agama Islam, Abu Hurairah lalu berhijrah ke Madinah.**

Ketika Abu Hurairah r.a. tiba di Madinah, ternyata Rasululalh
Saw. tengah berada di medan Perang Khaibar. Abu Hurairah pun
menyusul ke medan perang dan bergabung dengan pasukan
muslim. Rasulullah yang mengetahui kedatangan Abu Hurairah
lalu bertanya kepadanya tentang namanya. Abu Hurairah menja-
wab bahwa namanya adalah “Abd Asy-Syams” (Hamba Matahari).
Maka seketika itu juga Rasulullah memberi tahu Abu Hurairah
bahwa scorang manusia tidak boleh menjadi hamba bagi matahari
atau bulan dan banya boleh menjadi hamba bagi Allah Swt.
Oleh karena itu kemudian Rasulullah memberinya nama baru
“Abdurralimin”.

Pada perkembangan sclanjutnya Abu Hurairah lebih terkenal
dengan nama “Abii Hurairah” (Bapak Kucing Kecil). Penyebabnya
adalah ketika pada suatu saat Rasulullah melihat seekor kucing
kecil di kamar Abu Hurairah, lalu beliau memanggil Abu
Hurairah dengan berseru, “Yd Abd Hurairah!” (Hai bapak kucing
kecil!}. Sejak saat itu, Abu Hurairah lebih terkenal dengan nama
panggilan “Abil Hurairah”.

Sebenarnya, Abu Hurairah lebih suka dipanggil dengan nama
julukannya yang lain, yaitu “Abifi Hirr” (Bapak Kucing) karena
dia sangat miskin dan tidak memiliki harta benda. Nama julukan
kedua ini ternyata juga berasal dari Rasulullah yang pada suatu
ketika melihat Abu Hurairah sedang senang dan memanggilnya
“Abfi Hirr”. Namun, kerelaan Abu Hurairah dipanggil dengan
nama julukan yang diberikan Rasulullah ini telah menunjukkan
besarnya cinta Abu Hurairah kepada Rasulullah Saw.**

Setelah Abu Hurairah masuk Islam, sahabat Rasulullah ini
harus menghadapi sebuah masalah yang dianggapnya sangat
berat, yaitu ibunya yang belum bersedia memeluk agama lIslam..
Abu Hurairah tentu tidak dapat membiarkan hal itu, karena dia
merasa berutang budi kepada ibunya yang telah mendidiknya
sejak kecil scbagai yatim. Abu Hurairah benar-benar berharap

426  Ibnu Sa'd, Ath-Thabagat Al-Kubrd,, 4/328; Ibnu Hajar, Al-lshdbah, 4f202-210; Adz-Dza-
habi, Siyar A'tdm An-Nubald’, 1/345-346.
427  ibnuSa'd, Ath-Thabaqdt Al-Kubrd, 4/202-210.
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dirinya mampu menunjukkan jalan yang lurus kepada ibunya
agar wanita itu segera meninggalkan kepercayaan lamanya.

Berdasarkan keinginan itulah kemudian Abu Hurairah r.a.
menghadap Rasulullah untuk meminta beliau berdo’a kepada
Allah agar Dia berkenan memberi hidayah Islam kepada sang Ibu.

Dalam sebuah riwayat yang disampaikan sendiri oleh Abu
Hurairah r.a. dikatakan sebagai berikut.

Dulu aku terus mengajak ibuku yang masith musyrik agar
masuk Islam. Kctika aku mendakwahinya, dia langsung membalas
ajakanku dengan kata-kata yang menghina Rasulullah. Maka
kudatangi Rasulullah sambil menangis lalu aku berkata, “Wahai
Rasulullah! Aku sudah mengajak ibuku masuk Islam tapi dia
menolak ajakanku. Hari ini aku kembali mendakwahinya tapi
dia membalas ajakanku dengan kata-kata tentang dirimu yang
tidak aku sukai. Jadi, berdo’alah kepada Allah agar Dia memberi
hidayah kepada ibu Abu Hurairah.”

Rasulullah lalu berdo’a, “Wahai Allah, berilah hidayah ke-
pada ibu Abu Hurairah.”

Aku lalu beranjak meninggalkan Rasulullah dengan gembira
disebabkan do'a yang beliau panjatkan. Setibanya aku di rumah,
kulihat pintt rumahku tertutup. Rupanya ibuku mendengar suara
kakiku, dan tiba-tiba saja dia berseru, “Diam di tempatmu, hai
Abu Hurairah!”

Aku pun diam dan kudengar ada suara air. Rupanya ibuku
itu mandi dan kemudian mengenakan pakaian serta kerudung-
nya lalu membuka pintu. Ibuku kemudian berkata, “Wahai Abu
Hurairah! Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.”

Aku buru-buru kembali menghadap Rasulullah sambil
menangis bahagia. Setibanya di hadapan beliau aku berkata, “Wa—
hai Rasulullah! Bergembiralah kau karena Allah telah menga-
bulkan do’amu dan memberi hidayah kepada ibu Abu Hurairah.”

Rasulullah pun memuji Allah. Aku berkata lagi, “Wahai
Rasulullah, berdo’alah kepada Allah agar aku dan ibuku dapat
mencintai hamba-hamba-Nya yang beriman dan mereka pun
mencintai kami.”
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Rasulullah lalu berdo’a, “Wahai Allah jadikanlah hamba-Mu
ini dan ibunya dicintai oleh hamba-hamba-Mu yang beriman, dan

425

jadikanlah orang-orang mukmin juga mencintai mereka.

Di kemudian hari do’a Rasulullah ini benar-benar terbukti
ketika seluruh kaum mukminin sangat mencintai Abu Hurairah
ra. Adapun mengenai mereka yang mengaku beriman tapi
membenci Abu Hurairah, saya serahkan kepada para pembaca
yang budiman untuk menilai sendiri siapa sebenarnya mercka itu.

Abu Hurairah r.a. selalu mendampingi Rasulullah Saw.
siang dan malam. Dia dikenal sebagai sosok yang memiliki
hafalan sangat kuat. Setiap malam Abu Hurairah hanya tidur
pada sepertiganya, scmentara dua pertiga yang lain dia gunakan
untuk shalat malam dan mengingat kembali semua hadis yang
telah dihafalnya. Dengan ketekunannya itu Abu Hurairah pun
menjadi sangat alim, fakih, sekaligus hafizh terhadap hadis-hadis
Rasulullah. Hingga suatu ketika Abu Hurairah pernah berdo’a di
dalam Masjid Nabawi, “Wahai Allah, sesungguhnya aku meminta-
Mu ilmu yang tidak pernah terlupa.” Rasulullah yang secara ke-
betulan mendengar do‘a itu [angsung menimpali, “Amin!”**

Tentu saja do'a yang dipanjatkan Rasulullah, termasuk ucapan
“Amin” yang beliau ucapkan itu memberi pengaruh sangat kuat
terhadap dava ingat Abu Hurairah r.a.

Suatu ketika Abu Hurairah r.a. pernah berkata, “Aku berkata
kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku banyak
mendengar hadis darimu tapi kemudian aku melupakannya.’
Rasulullah lalu berkata, ‘Bentangkanlah serbanmu! Aku pun
membentangkan serbanku lalu beliau meraih serban itu seraya
berkata, ‘Bekaplah ini?” Aku pun membekap serban tersebut dan
sejak saat itu aku tidak pernah melupakan apa pun.”*"

Berkenaan dengan sikapnya yang banyak meriwayatkan
hadis, suatu ketika Abu Hurairah r.a. pernah ditanya tentang
hal itu lalu dia menjawab, “Sesungguhnya saudara-saudara
kita kaum muthajirin sibuk berniaga di pasar-pasar. Sementara

428  Muslim, Fadhail Ash-Shahdbah, 158; Imam Ahmad, Al-Musnad, 2{320; 1bnu Sa'd, Ath-
Thabagét Al-Kubrd, 4/328.

429  Haklm, Al-Mustadrak, 3/508.

430  Al-Bukhari, Al'lim, 42; Muslim, Fadhdil Ash-Shahdbah, 160; Ibnu Sa'd, Ath-Thabagdt Al-Ku-
brd, 4{325-330.

350



saudara-saudara kita kaum anshar sibuk bekerja dengan harta
benda mereka, sedangkan Abu Hurairah selalu mendampingi
Rasulullah Saw. dengan perutnya yang kenyang. Dia hadir pada
saat-saat yang mercka tidak hadir. Dan dia hafal apa-apa yang
mereka tidak hafal.”*"

Dan itulah yang memang, terjadi. Abu Hurairah r.a. memang
selalu mendampingi Rasulullah nyaris di setiap saat. Abu Hurairah
sering berhari-hari menahan lapar karena melakukan puasa wishal.
Setiap kali tidak dapat menemukan makanan, Abu Hurairah r.a.
memang selalu melanjutkan puasanya meski terkadang hal itu
berlangsung selama tiga atau empat hari.** Bahkan disebabkan
lapar yang mencekik, Abu Hurairah r.a. sering bergeletak di lantai
sehingga membuat orang yang melihatnya mengira bahwa dia
jatuh pingsan.®°

Ada sebuah kebiasaan unik yang sering dilakukan Abu
Hurairah r.a. yaitu ketika ada sahabat yang lewat di dekainya,
Abu Hurairah r.a. berkata, “Aku meminta kau membaca.” Arti
dari kalimat ini adalah Abu Hurairah meminta agar sahabat
tersebut membacakan ayat Al-Qur’an untuknya. Itulah sebabnya
sering kali para sahabat yang tidak memahami apa sebenarnya
maksud ucapan tersebut akan langsung membacakan beberapa
ayat Al-Qur'an dan kemudian pergi meninggalkannya begitu
saja. Tapi tidak dengan Ja’far Ath-Thayyar yang mengerti betul
maksud dari ucapan Abu Hurairah r.a. itu. Setiap kali mendengar
Abu Hurairah r.a. “meminta dibacakan”, Ja'far akan langsung
mengajak Abu Hurairah ke rumahnya untuk makan.** Namun,
selain Ja'far r.a., Rasulullah juga sering memberi makanan kepada
Abu Hurairah jika beliau memang memiliki makanan.

Abu Hurairah r.a. tidak permah melupakan apa pun vang
didengarnya dari Rasulullah Saw. Kemudian apa yang di-
dengarnya itu disampaikan kepada generasi selanjutnya dan terus
demikian sampai akhirnya tiba di tangan kita untuk tetap lestari
hingga Kiamat tiba.

431 Al-Bukhari, Al-'Mfm, 42; Muslim, Fadhéait Ash-Shahdbah, 159; tbnu 5a'd, Ath-Thabagét Al-
Kubrd, 4/330.

432  Abu Na'im, Hilyah Al-Aulivd’, 1/378; Ibnu Katsir, Al-Biddyeh wa An-Nihdyah, 8/18.

433  Al-Bukhari, Al-Istishdm, 16; At-Tirmidzi, Az-Zuhd, 39.
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Abu Hurairah r.a. pernah berkata, “Kalau bukan karena dua
ayat Al-Qur’an, aku pasti tidak akan meriwayatkan satu hadis
pun.” Kemudian dia merapalkan ayat, “Sesunggulnyr orang-orang
yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami mencrangkannya
kepada manusia dalam Al Kitab, mereka ttu dilaknati Allah dan dilaknati
(pula) oleh semua (makhiunk) yang dapat melaknati, kecualt mereka yang
telah taubat dan mengadakan perbatkan dan menerangkan (kebenaran)
maka terhadap mereka itu Aku menerima faubatnya dan Akulah Yong
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang,” (QS Al-Baqarah [2]: 159-
160).%%

Sungguh kalau bukan disebabkan adanya ayat ini, Abu
Hurairah r.a. pasti tidak akan pernah mau meriwayatkan satu pun
hadis Rasulullah Saw. Waktu empat tahun rupanva cukup bagi
Abu Hurairah yang berjiwa bersih dan sangat taat kepada Allah
ini untuk membuatnya menjadi perawi hadis terbanyak di antara
semua perawi vang ada. Kesetiaannya mendampingi Rasulullah
Saw., sosok agung yang selalu mencintai orang-orang taat dan
tidak pernah mengusir siapa pun yang mendekati beliau, telah
cukup baginya untuk menjadi perawi hadis paling terkenal di
antara scmua perawi lainnya. Semua itu tentu lebih dari cukup
untuk menjadi bukti keteguhan sikap Abu Hurairah yang memilih
untuk meriwayatkan hadis sebanyak yang dia tahu. Meski tentu
saja sikap scperti ini terkadang disalahpahami oleh orang-orang
yang enggan berdekatan dengan Rasulullah Saw. dan ajaran
beliau.

Tidak seperti yang sering dituduhkan oleh sementara orang,
para sahabat Rasulullah yang lain tidak pernah memandang
rendah kepada Abu Hurairah r.a. disebabkan sikapnya yang ba-
nyak meriwayatkan hadis. Tak kurang dari Abu Ayyub Al-Anshari
r.a. yang termasuk dalam golongan pertama yang berbaiat ke-
pada Rasulullah di Agabah dan kemudian syahid di Istanbul,
bersedia menyimak hadis dari Abu Hurairah r.a.

Mengenai hal ini, Abu Sya’tsa’ pernah menuturkan.

Ketika aku sampai di Madinah, kulihat Abu Ayyub r.a. se-
dang menyimak hadis dari Abu Hurairah r.a. Aku pun berkata

435  Al-Bukhari, Al-'im, 42; Muslim, Fadhdi! Ash-5hahdabah, 160.
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pada Abu Ayyub, “Kenapa kau mau menyimak hadis dari Abu
Hurairah r.a. padahal kau adalah sahabat yang terpandang di mata
Rasulullah Saw.?” Abu Ayyub r.a. menjawab, “Sesungguhnya
menyimak hadis dari Abu Hurairah r.a. Icbih aku sukai daripada
menyimaknya langsung dari Rasulullah.”*¢

Bukan hanya Abu Ayyub r.a. yang gemar menyimak hadis
dari Abu Huratirah r.a., tetapi Abu Hurairah juga menjadi rujukan
hadis bagi Abdullah bin Umar r.a., Abdullah bin Abbas r.a. sang
Hibr Al-Unmmal, Jabir bin Abdullah Al-Anshari r.a., Anas bin Malik
r.a., Watsilah bin Asqa’ r.a., dan pada sahabat lain yang dianggap
sebagai para soko guru dalam periwayatan hadis. Demikian pula
di kalangan tabi‘in, Abu Hurairah r.a. adalah salah satu rujukan
utama mereka untuk mendapatkan hadis Rasulullah Saw. Di
antara mercka terdapat nama-nama tabi'in besar yang menjadi
imam dalam hadis seperti Hasan Al-Bashri, Zaid bin Aslam,
Sa’id bin Musayyab, Ikrimah, Mujahid, Sa’id bin Yasar, Sulaiman
bin Yasar, Asy-Sya’bi, Hammam bin Munabbih, Muhammad
bin Munkadir, dan ratusan tabi'in lain yang terkemuka dalam
periwayatan hadis.*¥

P Abu Hurairah r.a. di mata Umar bin Khaththab r.a.

Umar bin Khaththab r.a. diketahui sangat mencintai Abu
Hurairah r.a., sampai-sampai Umar pernah mengangkat Abu
Hurairah sebagai Gubernur Bahrain meski kemudian jabatan itu
dialihkan kepada orang lain. Penyebab pencabutan jabatan itu
tampaknya adalah karena Abu Hurairah r.a. berdagang dengan
modal sangat minim seperti layaknya seorang pedagang miskin
di zaman sekarang.

Pada masa itu, para penguasa dan aparat pemerintah me-
mang tidak memiliki harta benda yang banyak. Bahkan banyak
dari mereka yang sebelum menjabat hanya memiliki sebuah geriba
berisi air, dan setelah turun dari jabatan, “kckayaan” mereka tetap
seperti semula dan sama sekali tidak bertambah. Disebabkan
sikap para sahabat yang luar biasa itu maka para sahabat yang di
saat menduduki sebuah jabatan ternyata kekayaannya bertambah,

436  Hakim, Al-Mustedrak, 3/512; Ibnu Katsir, Al-Bidéyeh wa An-Nikéyah, B{117.
437  Ibnu Hajar, Al-ishdbah, 4/205; Ibnu Hajar, Tahdzib At-Tahdzib, 12/289-290.
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meski hanya sedikit, Amirul Mukiinin akan langsung mencopot
sahabat yang bersangkutan dari jabatannya.

Setelah dicopot dari jabatannya, barulah Umar bin Khaththab
r.a. mengetahui bahwa ternyata perdagangan yang dilakukan
Abu Hurairah sama sekali tidak besar dan bersih dari unsur suap,
korupsi, atau penvalahgunaan kekuasaan. Menyadari akan hal
itu, Umar pun buru-buru menghubungi Abu Hurairah r.a. untuk
mengangkatnya kembali sebagai pejabat. Tapi Abu Hurairah r.a.
menolak sehingga Umar r.a. berkata, “Dulu telah ada seseorang
yang meminta jabatan, padahal dia jauh lebih baik darimu.”
Abu Hurairah pun menukas, “Tapi dia adalah Yusuf a.s. seorang
nabiyuilah dan anak dari seorang nabiyullah, sedangkan aku
hanyalah Abu Hurairah bin Amaimah. Aku sangat takut pada tiga
hal: 1)bicara tanpa ilmu; 2)menetapkan tanpa hukum yang benar;
dan 3)punggungku akan didera, kehormatanku akan dihina, dan
hartaku akan disita.” s

Pada saat itu Umar r.a. bukan hanya mencopot jabatan Abu
Hurairah r.a., tapi juga mencopot jabatan Sa'd bin Abi Waqqash
r.a. yang termasuk satu di antara sepuluh orang yang pasti masuk
surga, dan Umair bin Sa'd yvang merupakan seorang sahabat
terkemuka.

Ketika orang-orang Kufah mengadukan Sa’d bin Abi
Wagqgqash r.a. kepada Umar dengan mengatakan bahwa Sa’d tidak
cakap memimpin shalat, Umar langsung memanggil Sa’d untuk
mengklarifikasi [aporan tersebut. Setelah mendengar itu, Sa’d r.a.
bersedih dan kemudianberkata, “Demi Allah sebenarnya aku selalu
shalat bersama mereka sebagaimana dulu shalatnya Rasulullah
Saw. tanpa kukurangi sedikit pun darinya. Di saat shalat Isya” aku
memanjangkan dua rakaat pertama dan meringankan dua rakaat
terakhir.”**

Lalu Sa'd bin Abi Waqqash r.a. menyampaikan sejarah ketika
dia masuk Islam. Dia berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang
Arab pertama yang melepaskan anak panah di jalan Allah. Demi
Allah, sesungguhnya dulu kami berperang bersama Rasulullah

438 Ibnu Sa'd, Ath-Thabagat Al-Kubrd, 4/335-335; Ibnu Atsir, Usud Al-Ghdbah, 6f321; Ibnu
Hajar, Al-ishdbah, 4f210.
439  Al-Bukhari, Al-Adzén, §5; Muslim, Ash-Shalah, 158-160; Az-Zuhd, 12.
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Saw. tanpa memiliki makanan selain hanya daun hublah ** Ini
menjadi cokelat, sampai-sampai ketika salah seorang dari kami
buang air besar, kotorannya seperti kotoran kambing tanpa
campuran apa-apa. Sclain itu Bani Asad juga mengecamku di-
sebabkan agamaku sehingga aku pun merugi dan hilanglah

pekerjaanku.”

Ya. Sa’d bin Abi Waqqash r.a. memang berkata seperti itu
meski dia menolak untuk kembali ke Kufah.*** Jadi, Abu Hurairah
memang bukan satu-satunya sahabat yang dicopot dari jabatannya
dan kemudian menolak untuk kembali menjadi pejabat.

»  Abu Hurairah r.a. di mata Ali bin Abi Thalib r.a.

Sebagaimana halnya Utsman bin Affan r.a., Ali bin Abi Thalib
r.a. juga tidak pernah memusuhi Abu Hurairah r.a. sebagaimana
yang sering dituduhkan oleh sementara kalangan. Meski memang
benar ketika Abu Hurairah r.a. berkata, “Kesayanganku (kfafil?)
bersabda.” Atau “Aku mendengar kesayanganku.” Ali bin Abi
Thalib r.a. langsung menolak ucapan itu dan berkata, “Sejak
kapan beliau menjadi kesayanganmu?”***

Tapi harus disadari bahwa ucapan Ali r.a. kepada Abu
Hurairah r.a. itu diucapkan dengan tulus dan keluar dari hati yang
bersih. Ucapan tersebut semata-mata terlontar dari mulut Ali r.a.
karcna menantu Rasulullah ini merasa heran bagaimana mungkin
seseorang yang mencintai seseorang dapat begitu saja menyebut
orang yang dicintainya itu dengan sebutan “kesayangan” (khalil).

Tentu saja, sosok seperti Imam Ali r.a. sangat pantas me-
nunjukkan keheranan seperti ini di hadapan Abu Hurairah r.a.,
karena Ali adalah satu-satunya sahabat yang sejak kecil hingga
dewasa terus berada di sisi Rasulullah sekaligus juga merupakan
salah seorang di antara mereka yang paling dini memeluk agama
Islam. Dan lagi, antarsesama sahabat Rasulullah tentu sangat
pantas untuk melontarkan kata-kata seperti itu. Tapi semuanya
akan menjadi berbeda jika hal seperti ini terjadi pada mereka vang
tidak termasuk sahabat Rasulullah Saw.

440 Hublah adalah tanaman jenis kacang-kacangan, penerj.
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Selain itu, perlu saya ingatkan di sini bahwa dengan ucapannya
yvang ditujukan kepada Abu Hurairah itu, Ali bin Abi Thalib r.a.
sama sekali tidak sedang menyerang pribadi Abu Hurairah r.a.
Jadi, semua interpretasi yang mengatakan bahwa ucapan Ali r.a.
ini adalah bentuk serangan atau kecaman terhadap Abu Hurairah
r.a., pasti muncul dari orang-orang yang tidak memahami mana-
kah ucapan yang dapat diartikan sebagai kecaman dan manakah
yang tidak.

P Abu Hurairah r.a. di inata Bani Ummayyah

Tidak seperti yang dituduhkan oleh sementara orang, Abu
Hurairah r.a. sama sekali bukanlah pendukung Bani Umayyah
atau pun pencntang Ali bin Abi Thalib r.a. Ketika fitnah mercbak
di tengah umat Islam, Abu Hurairah r.a. justru menyebarluaskan
hadis sebagai berikut ke seluruh pelosok negeri, “Kelak akan
muncul fitnah. Orang yang duduk pada saat itu lebih baik daripada
orang yang berdiri. Orang yang berdiri pada saat itu lebih baik
daripada orang vang berjalan. Orang yang berjalan pada saat itu
lebih baik daripada orang yang berlari. Maka siapa pun yang ingin
melihat fitnah itu, maka fitnah pasti akan mengintainya. Dan
siapa pun yang menemukan tempat penyelamatan atau tempat
perlindungan, hendaklah dia berlindung.”+#

Rupanya, berdasarkan ijtthad vang dilakukannya, Abu
Hurairah memutuskan untuk tidak bergabung dengan barisan
Ali bin Abi Thalib r.a. demi menghindari fitnah. Meski bisa jadi
sebenarnya dia harus bergabung dengan Ali. Walaupun bisa
jadi juga hadis Rasulullah tersebut bukan menunjuk fitnah yang
meletus pada masa itu. Tapi Abu Hurairah r.a. telah mengambil
pengertian seperti itu dari hadis terscbut.

Itulah sebabnya Abu Hurairah r.a. tidak pernah ikut campur
dalam berbagai peristiwa yang terjadi di masa Ali r.a. dan memi-
lih untuk duduk di rumah. Seandainya Abu Hurairah tidak me-
miliki keteguhan sikap dan iman yang kuat, dia pasti tidak akan
bersikap seperti itu. Dan, selain para pendukung Bani Umayyah
dan simpatisan Muawiyah, sebenarnya sama sekali tidak ada
penghalang apa pun yang dapat mencegahnya bergabung dengan
pasukan Bani Umayyah.

444  Al-Bukhari, Al-Fitan, §; Muslim, Al-Fitan, 10.
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Sementara itu, kalangan orientalis seperti Goldziher dan
para pendukungnya semisal Ahmad Amin, Abu Rayah, dan
Alt Abdurrazzaq, yang berusaha memutarbalik kenyataan
sejarah justru menuduh Abu Hurairah sebagai pendukung Bani
Umayyah berdasarkan sebuah kitab berjudul al-’Agd al-Farid yang
merupakan sebuah karya sastra dan sama sekali bukan rujukan
hadis. Ttulah sebabnya saya ingin mengatakan bahwa mestinya
mereka belajar terlebih dulu bagaimana cara menemukan rujukan
yang tepat sebelum melakukan penelitian.

Yang benar-benar aneh adalah ketika mereka menyatakan
bahwa Imam Ibnu Katsir di dalam kitabnya Al-Biddyah wa An-
Nihdyah mengatakan bahwa Abu Hurairah r.a. mendukung ge-
rakan yang dilakukan Muawiyah untuk melawan Ali bin Abi
Thalib r.a. Padahal di dalam kitab Al-Bidayah wn An-Nihdyah
Imam Ibnu Katsir justru menyatakan yang sebaliknya. Ibnu Katsir
menyatakan bahwa Abu Hurairah r.a. tidak pernah menjadi
pendukung Bani Umayyah, justru menjadi masalah besar bagi
mereka. ¥

Pada suatu ketika Abu Hurairah r.a. berdiri di hadapan
Marwan, ayvah dari Abdul Malik, untuk meriwayatkan sebuah
hadis Rasulullah Saw. yang berbunyi, “Kebinasaan umatku ada di
tangan anak-anak dungu dari kalangan Quraisy.”

Marwan pun menimpali, “Semoga Allah mengutuk anak-anak
itu!”

Abu Hurairah r.a. lalu berkata, “Seandainya aku mau me-
nyebut bani fulan dan bani fulan, pasti aku lakukan itu.”

Perawi hadis ini, yaitu Amr bin Yahya mengatakan, “Aku lalu
keluar bersama kakekku (Abu Hurairah) ke tempat tinggal Bani
Marwan ketika mercka menguasai Syam. Pada saat itu dia melihat
di tengah mereka banyak anak-anak kecil. Kakekku lalu berkata,
“Tampaknya mereka itulah sebagian dari mereka (yang disebut
‘anak-anak dungu Quraisy) .*** Dia lalu berjalan di jalan-jalan
seraya berdo’a kepada Allah: ‘Wahai Allah, jangan sampaikan aku
ke tahun enam puluh’. D’oa itu berisi permintaan agar dia tidak

445  Ibnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihdyah, 8/16.
446  Al-Bukhari, Al-Fitan, 3; Muslim, Al-Fitan, 74; Al-Musnad, Imam Ahmad 2/288.
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mengalami pemerintahan “anak-anak kecil”.”#

Do‘a yang dipanjatkan Abu Hurairah r.a. itu begitu terkenal
di tengah masyarakat sampai-sampai semua orang yang pernah
berjumpa dengan Abu Hurairah r.a. pada saat itu juga ikut berdo’a
seperti itu.

Beberapa tahun kemudian akhirnya terbukti bahwa Allah
berkenan mengabulkan do’a Abu Hurairah itu, yaitu ketika Abu
Hurairah wafat pada tahun lima puluh sembilan hijriyah, tepat
satu tahun sebelum tahun enam puluh hijriah. Pada tahun enam
puluh hijriyah, tampuk kekuasaan Islam jatuh ke tangan salah
seorang “anak-anak kecil” yang disebut dalam hadis Abu Hurairah
r.a. Penguasa baru yang memcrintah di tengah kecamuk fitnah itu
bernama Yazid bin Muawiyah.

»  Abn Hurairah r.a. di Mata Aisyalt r.a.

Sebagaimana halnya tuduhan lain yang tak lebih dari sekadar
kebohongan, demikian pula anggapan yang menyatakan bahwa
Ummul Mukminin Aisyah r.a. pernah mengkritik dan bahkan
mengecam Abu Hurairah r.a. Anggapan seperti ini sebenarnya
kurang lebih serupa dengan kebodohan segelintir orang yang
memelintir ayat yang berbunyi, “janganlalt kamu shalat...” (QS An-
Nisa" [4]: 43), sebagai perintah Allah agar manusia meninggalkan
shalat; atau ayat yang berbunyi, “Maka kecelakannlah bagi orang-
orang yang shalat,” (QS Al-Ma’un [107]: 4), sebagai ancaman bagi
orang-orang yang taat melaksanakan shalat.

Berikut ini adalah riwayat yang sering dimanipulasi oleh
orang-orang dungu itu.

Suatu ketika Aisyah r.a. shalat di dalam kamarnya dan men-
dengar Abu Hurairah di dalam masjid — yang bersebelahan dengan
kamarnya—sedang menyampaikan beberapa hadis Rasulullah
Saw.

Setelah Aisyah r.a. menyelesaikan shalatnya, dia pun keluar
untuk menemui Abu Hurairahr.a. Tapi ternyata sahabat Rasulullah
itu sudah pergi dari situ. Aisyah r.a. lalu berkata kepada Urwah
bin Zubair r.a., “Tidakkah kau dibuat heran oleh Abu Hurairah?!
Dia datang lalu menyampaikan hadis dari Rasulullah Saw. dan

447  (bnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihdyah, 8{122.
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aku mendengar itu ketika aku shalat sunah. Tapi dia sudah pergi
sebelum aku menyelesaikan shalatku. Seandainya aku bertemu
dengannya, aku pasti akan mengingatkannya bahwa Rasulullah
tidak pernah meruntunkan hadis seperti yang kalian lakukan.”+®

Jadi, dapat dengan jelas kita ketahui dari ucapan Aisyah
r.a. ini bahwa yang ingin disampaikannya adalah anjuran agar
hadis diriwayatkan satu per satu dengan cermat, bukan dengan
diruntunkan scperti yang dilakukan Abu Hurairah r.a. pada saat
itu. Tentu saja apa yang disampaikan Aisyah r.a ini amat wajar
karena tujuannya adalah agar hadis dapat disimak dengan baik
olch para penyimaknya.

»  Abu Hurairal r.a. di mata Abu Hanifah

Konon, Abu Hanifah pernah berkata bahwa dia tidak bersedia
menjadikan ucapan tiga orang sahabat Rasulullah Saw. sebagai
hujjah, dan satu di antaranya adalah Abu Hurairah r.a.

Tentu saja kata-kata seperti itu tidak mungkin dilontarkan
oleh seorang imam besar seperti Abu Hanifah, sebab tidaklah
mungkin dia akan berkata seperti itu. Seandainya Abu Hanifah
benar-benar pernah melontarkan kalimat seperti itu, pastilah Al-
Allamah Kamal bin Humam yang menyusun kitab Al-Fath Al-Qadir
dan sekaligus adalah seorang imam besar dalam Mazhab Hanafi,
tidak akan berkata: “Sesungguhnya Abu Hurairah termasuk di
antara para ahli fikih.”

Seorang imam seperti Ibnu Humam pasti tidak akan pernah
mengucapkan kata-kata yang memuji Abu Hurairah seperti itu
jilka memang benar Imam Abu Hanifah tidak mau menjadikan
ucapan Abu Hurairah sebagai hujjah. Apalagi sampai saat ini
saya tidak pernah mengetahui di mana sebenarnya Abu Hanifah
pernah berkata seperti itu.

Di sepanjang hidupnya, Abu Hurairah telah meriwayatkan
sekitar lima ribu hadis. Seandainya hadis sebanyak itu dikumpul-
kan dalam dalam satu buku, pastilah tebal buku itu kurang lebih
akan menjadi satu setengah kali lebih tebal dari Al-Qur’an. Seperti
yang telah dijelaskan pada bagian lalu, kita ketahui bahwa ada
banyak penghafal Al-Qur’an yang mampu menghafal seluruh Al-

448  Al-Bukhari, Al-Mandqib, 23; Muslim, Fadhdail Ash-Shahébah, 160.
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Qur’an hanya dalam tempo enam bulan. Oleh karena itu, semua
tuduhan yang menyatakan bahwa seorang sahabat jenius serta
berdaya hafal kuat seperti Abu Hurairah tidak mungkin mampu
menghafal semua hadis yang dia riwayatkan sendiri dalam waktu
empat tahun, tidak lain hanya menunjukkan kebodohan orang-
orang yang melontarkan tuduhan itu. Karena tuduhan seperti
itu sama seperti menuduh scseorang yang sangat cerdas sebagai
orang bodoh. Selain itu, hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah r.a. sebenarnya tidak semuanya berasal dari apa
yang disimak oleh Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah Saw. secara
langsung, melainkan juga ada yang dia simak dari Abu Bakarr.a,,
Umar bin Khaththab r.a., Fadhl r.a., Ubay bin Ka’b r.a., dan Aisyah
r.a.

Sebelum menutup uraian ini, ada satu penjelasan yang ingin
saya sampaikan kepada Anda. Yaitu mengenai adanya fakta seja—
rah bahwa Abu Hurairah r.a. pernah diuji atas hafalan hadisnya.

Suatu ketika Marwan memerintahkan juru tulisnya untuk
secara diam-diam mencatat ratusan hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah r.a. Tepat satu tahun kemudian, Marwan memanggil
Abu Hurairah r.a. dan dia diminta untuk menyampaikan semua
hadis-hadis tersebut. Abu Hurairah pun membaca basmalah dan
menyampaikan satu demi satu hadis yang dihafalnya. Ternyata,
bacaan hadis yang disampaikan Abu Hurairah r.a. hanya ber—
dasarkan hafalannya itu sama persis dengan catatan yang dimiliki
Marwan tanpa ada perbedaan sedikit pun; kata per kata, huruf
per huruf.**

Jadi, mestinya siapa pun yang meragukan hafalan dan ke-
tulusan Abu Hurairah r.a. dalam meriwayatkan hadis mcrasa
malu dengan sikap mereka, sebab sebagaimana dahulu orang-
orang yang meragukan kredibilitas Abu Hurairah telah dibuat
malu oleh diri mereka sendiri, siapa pun yang saat ini atau di masa
depan meragukan Abu Hurairah juga pasti akan dibuat malu oleh
kebodohan mereka sendiri.

449  Hakim, Al-Mustadrak, 3/509-510.
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® Abdullah bin Abbas r.a. sang Hibr Al-Ummah

Abdullah bin Abbas r.a. lahir sekitar empat sampai lima
tahun sebelum hijrah. Ketika Rasulullah mangkat, usia Ibnu
Abbas baru menginjak empat belas sampai lima belas tahun. Dari
sini kita ketahui bahwa setidaknya selama empat sampai lima
tahun sebelum wafatnya Rasulullah, Abdullah bin Abbas r.a.
telah mampu memahami dengan baik semua yang didengarnya
dari Rasulullah Saw. Di sepanjang tahun-tahun itulah Abdullah
bin Abbas yang telah matang daya nalarmya menangkap dan
memahami begitu banyak hal dari Rasulullah Saw.

Salah satu keistimewaan Abdullah bin Abbas r.a. yang paling
terkenal adalah do'a Rasulullah yang dipanjatkan secara khusus
untuknya. Do’a itu berbunyi,: “Wahai Allah, pahamkanlah dia atas
urusan agama dan ajari dia takwilnya.”** Kelak do’a Rasulullah
itu benar-benar terbukti ketika pada usianya yang masih sangat
muda, Abdullah bin Abbas r.a. telah diberi gelar “Hibr Al-Unimah”
(Tinta Umat), Al-Bafir (lautan), dan Turjumdn Al-Qur dn (Penafsir
Al-Qur’an).*

Sosok Abdullah bin Abbas r.a. terkenal dengan wajah yang
sangat rupawan dan sekaligus petah lidah sehingga mampu
menyihir siapa pun yang mendengar tutur katanya. Tubuhnya
tinggi hampir mencapai dua meter seperti ayahnya. Perangainya
yang menyenangkan benar-benar mencerminkan garis keturunan
Bani Hasyim yang agung.*” Selain berpenampilan menawan,
Abdullah bin Abbas r.a. juga memiliki daya hafal yang sangat kuat.
Salah satu bukti keistimewaan daya ingat Ibnu Abbas r.a. adalah
ketika dia mampu menghafal delapan puluh bait syair gubahan
Umar bin AbiRabi‘ah dengan hanya mendengarnya satu kali saja.**

Selain menjadi pakar dalam bidang tafsir, fikih, dan hadis,
Abdullah bin Abbas r.a. juga sangat menguasai sastra dan syair,
khususnya syair Arab jahiliah. Di dalam kitab tafsir yang ditulis
oleh Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari, nyaris tidak ada satu pun ayat

450 Al-Bukhari, AlwWudh(', 10; Muslim, Fadhéil Ash-Shahébah; Al-Musnad, Imam Ahmad
1266.

451 Libat, Hakim, Al-Mustadrak, 3/537; Ibnu Atsir, Usud Al-Ghdbah, 3{291.

452  Adz-Dzahabi, Siyar A'lim An-Nubald®, 31333, 336, 351; |bnu Katsir, Al-Biddyah wa An-
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453  Al-Murshafi, Syarh Al-Kamil, 72/165-166.

361



yang penjelasannya lewat begitu saja tanpa sang Imam mengutip
bait-bait syair jahiliah yang berasal dari Ibnu Abbas r.a. .

Pada masa kekhalifahan Abu Bakar r.a., Abdullah bin Abbas
r.a. selalu menjadi pusat perhatian disebabkan kedalaman ilmu
dan keluasan wawasannya. Bahkan di masa kekhalifahan Umar
bin Khaththab r.a,, Ibnu Abbas r.a. yang pada saat itu masih sangat
mudah dipilih menjadi anggota Majlis Asy-Syiird yang terdiri dari
para sahabat besar yang telah berumur.

Ketika beberapa sahabat tua merasa heran terhadap penun-
jukan Abdullah bin Abbas r.a. yang dianggap terlalu belia, tiba-
tiba Umar bin Khaththab r.a. membacakan surah An-Nashr di
tengah majelis tersebut dan kemudian bertanya kepada semua
yang hadir mengenai makna dari surah tersebut. Sebagian sahabat
vang hadir lalu menjawab bahwa makna surah itu adalah bahwa
“jika pertolongan Allah dan kemenangan telah datang” dan “manusia
telah berbondong-bondong masuk agama Allah”, umat Islam harus
banyak memuji Allah dan bersyukur.

Namun rupanya Umar bin Khaththab r.a. menanggapi
jawaban itu dengan sikap dingin. Kemudian Umar bertanya
kepada Ibnu Abbas r.a. tentang maksud ayat yang dibacanya, Ibnu
Abbas pun menjawab, “Itu adalah tanda dari Allah untuk memberi
tahu Rasulullah bahwa ajal beliau sudah dekat. Allah berfirman
‘Apabila telah dotang pertolongan Allah dan kemenangan.” (QS An-
Nashr [110]: 3), itu adalah tanda ajalmu, “maka bertasbihlah dengan
memujt Tuhanmuy dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhunya
Din adalah Malia Penerima tobat,” (QS Al-Nashr [110]: 3).”

Setelah mendengar jawaban itu, Umar berkata kepada Ibnu
Abbas r.a., “Aku tidak mengetahui makna ayat itu selain seperti
yang kau katakan tadi.”*>

Selain terkenal dengan ilmunya yang luar biasa, Abdullah
bin Abbas r.a. juga masyhur dengan firasat dan kecerdasannya.
Apalagi Ibnu Abbas r.a. berasal dari garis keturunan yang sama
dengan silsilah leluhur Rasulullah Saw. Secara terus terang
Abdullah bin Abbas r.a. sering membanggakan nasabnya dan
dia memang pantas melakukan itu. Ibnu Abbas pernah berkata,

454  Al-Bukhari, Tafsir As-S0rah (110) 3; At-Tirmidzi, Tafsir As-SGrah (1) 1.
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“Sungguh kami tumbuh dewasa di dalam Rumah Kenabian (Bait
An-Nubuwwah).”

Abdullah bin Abbas r.a. memiliki begitu banyak kelebihan.
Setiap kali Ibnu Abbas r.a. masuk ke dalam majelis, orang-orang
biasanya akan langsung berdiri sebagai penghormatan padanya,
meski selalu saja dia menyatakan ketidaksukaannya dengan sikap
orang-orang itu.

Abdullah bin Abbas r.a. pernah mengucapkan kalimat kepada
kaum anshar yang kemudian menjadi contoh salah satu kaidah
IImu Nahwu. Kalimat itu berbunyi, “Bi al-fwd’ wa an-nashr illd
jalastum”. Maksudnya ialah, “Aku ingin agar kalian semua duduk
disebabkan semua pertolongan yang telah kalian lakukan kepada
Rasulullah dan orang-orang muhajirin.”

Namun dengan segala keistimewaannya itu, Ibnu Abbas
r.a. tetap mau menuntun hewan tunggangan Zaid bin Tsabit r.a.
sehingga membuat Zaid merasa risih dan berkata, “Jangan kau
lakukan itu wahai putra paman Rasulullah Saw.” Ibnu Abbas pun
menukas, “Seperti inilah kami diperintah untuk berbuat terhadap
para ulama kami.” Tapi Zaid langsung mencium tangan Ibnu
Abbas seraya menimpali, “Dan seperti inilah kami diperintah
untuk berbuat terhadap Ahlu Bait nabi kami.”#>

Dari sini kita dapat melihat sebuah kenyataan yang lazim
terjadi di tengah masyarakat. Seorang manusia agung yang ter—
pandang biasanya memiliki sifat rendah hati dan sclalu berusaha
menyembunyikan keagungannya, sedangkan seorang manusia
hina sering kali berusaha menunjuk-nunjukkan sikap sombong
agar dianggap scbagai orang besar. Htulah scbabnya sifat rendah
hati menjadi tanda keagungan seseorang, sebagaimana halnya
kesombongan menjadi tanda kehinaan seseorang. Abdullah bin
Abbas r.a. adalah sosck agung yang rendah hati dengan scgala
keagungannya.

Abdullah bin Abbas r.a. memiliki banyak murid dalam
berbagai bidang ilmu. Para imam dari kalangan tabi’in seperti
Sa’id bin Jubair, Mujahid bin Jabr, dan Ikrimah telah menyatakan
bahwa mereka berutang ilmu kepada Abdullah bin Abbas r.a.

455  Ibnu Hajar, Al-lshibah, 2f332.
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Jumlah hadis yang diriwayatkan olch Abdullah bin Abbas r.a.
yang tumbuh besar di sisi Rasulullah Saw. ini mencapai seribu
enam ratus hadis. Sebab itulah semua anggapan yang menyata—kan
bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan lbnu Abbas r.a. sebenarnya
berasal dari Ka'b Al-Ahbar sebenarnya merupakan bentuk
pelecehan terhadap do’a yang dibacakan Rasulullah Saw. untuk
Ibnu Abbas r.a. Bahkan anggapan seperti itu juga sebenarnya telah
melecehkan umat Islam dan para imam dari kalangan tabi’in yang
menjuluki Ibnu Abbas r.a. sebagai “Hibr Al-Ummah” (Tinta Umat),
Al-Bapr (lautan), dan Turjumdin A-Qur dn (Penafsir AlI-Qur’an).

Semasa hidupnya, Abdullah bin Abbas r.a. sangat tidak suka
jika orang-orang berdiri untuk menghormatinya. Tapi ketika dia
wafat, ternyata banyak makhluk alam ghaib yang mengantarkan
kepergiannya. Scbuah riwayat dari Sa‘’id bin Jubair mengatakan
bahwa ketika jenazah Abdullah bin Abbas r.a. dimakamkan, tiba-
tiba terdengar bacaan ayat Al-Qur'an tanpa diketahui dari mana
asal suara itu. Ayat yang terdengar pada saat itu berbunyi, “Hai
jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhawmu dengan hati yang puas
fagi diridhni-Nyn. Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku,

dan masuklah ke dalam surga-Ku,” (QS Al-Fajr [89]: 27-30).

® Abdullah bin Umar r.a.

Para orientalis sering mengatakan bahwa Abdullah bin Umar
r.a. adalah salah satu murid Ka’b Al-Ahbar. Anggapan ini jelas
keliru karena Umar bin Khaththab r.a. memiliki sembilan anak,
yaitu: Abdurrahman, Abdurrahman Al-Ausath, Abdurrahman Al-
Ashghar, Abdullah, Zaid Al-Akbar, Zaid Al-Ashghar, Ubaidillah,
Ashim, dan Iyadh.** Hanya saja, sebutan “Ibnu Umar” hanya
ditujukan kepada Abdullah, sebab dia adalah anak yang paling
menonjol dan paling pantas untuk menyandang nama kehor-
matan ini dibandingkan saudara-saudaranya yang lain. Jadi ke-
tika kita mencmukan nama “lbnu Umar” maka yang dimaksud
adalah Abdullah bin Umar r.a.

456 Padamasaitu, penyebutan "al-Akbar” (besar), "al-Ausath” (tengah), dan "al-Ashghar™
{(kedil) lazim dipakai untuk membedakan antara anak yang lebih tua dan yang lebih
muda, pener;.
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Memang benar jika dikatakan bahwa kita tidak boleh
membeda-bedakan antara para sahabat Rasulullah Saw. yang
mulia. Tapi kita tentu boleh mengatakan bahwa Abdullah bin
Umar r.a. lebih unggul dibandingkan ayahnya pada hal-hal
yang menyangkut ketakwaan, ketaatan, dan keteguhan dalam
berpegang pada As-Sunnah. Sosok Ibnu Umar r.a. benar-benar
istimewa dengan kesetiaannya terhadap As-Sunnah yang telah
mencapai derajat sedemikian tinggi hingga sulit bagi siapa pun
untuk menyamainya.

Dalam sebuah riwayat, Anas bin Sirin berkata, “Aku pernah
bersama [bnu Umar di Arafah, dan ketika dia berangkat aku pun
berangkat bersamanya hingga datanglah lmam lalu dia shalat
Zhuhur dan Ashar bersamanya. Kemudian beliau melakukan
wukuf bersamanya, juga aku, dan sahabat-sahabatku, hingga
Imam pulang dan kami pun pulang bersamanya hingga kami
sampai di sebuah jalan sempit di dekat Al-Ma’zimain.*” Di situ
dia singgah dan kami pun singgah. Kami mengira kalau dia
ingin melaksanakan shalat lagi. Tapi budaknya yang memegang
(menjaga) tunggangannya memberitahu bahwa dia tidak berniat
melaksanakan shalat lagi, tapi dia teringat bahwa ketika Rasulullah
Saw. sampai di tempat ini beliau buang hajat maka ia pun ingin
buang hajat (seperti beliau).”*®

Dalam berbagai hadis dikatakan bahwa Rasulullah Saw.
selalu minum dengan tiga kali tegukan.** Itulah sebabnya, tak ada
seorang pun yang pernah melihat Ibnu Umar r.a. minum, kecuali
dengan tiga tegukan seperti Rasulullah Saw.

Seperti itulah kesetiaan Abdullah bin Umar r.a. terhadap
Sunnah Rasulullah. Bahkan disebabkan sikapnya yang sangat
peka terhadap As-Sunnah, sampai-sampai pada masa itu ada
sementara orang yang menganggap Ibnu Umar r.a. terlalu ketat
dalam mengikuti As-Sunnah. Tapi yang terpenting dari semua
itu adalah apakah mungkin sosok seperti Ibnu Umar r.a. akan
meriwayatkan hadis Rasulullah secara sembarangan? Tentu tidak!

Abdullah bin Umar bin Khaththab r.a. lahir pada tahun-
tahun awal kemunculan Islam sehingga dia pernah menyaksikan

457  Al-Ma’zimaln adalah sebuah lembah di sebelab timur Muzdalifah, pener;j.
458 Imam Ahmad, Al-Musnad 2{131.
459  Al-Bukhari, Al-Asyribah, 26; Muslim, Al-Asyribah, 122, 123.
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langsung serangan orang-orang musyrik terhadap ayahnya.
Berikut ini ada sebuah riwayat yang menjelaskan hal itu.

Abdullah bin Umar r.a. menuturkan.

Ketika ayahku masuk Islam, dia berkata: “Siapa orang Quraisy
yang bisa mengabarkan berita ini?”

Seseorang menjawab: “Jamil bin Ma’'mar Al-Jumahi.”

Maka Umar pun mendatangi Jamil, dan aku mengikuti di
belakang ayahku untuk melihat apa yang dia lakukan. Pada
saat itu, aku sudah cukup umur untuk dapat mengerti apa yang
kulihat.

Setibanya di tujuan, ayahku berkata kepada Jamil bin Ma'mar:
“Wahai Jamil, apakah kau tahu bahwa aku sudah masuk agama
Muhammad?”

Demi Allah, sebelum ayahku mengulangi pertanyaannya,
seketika itu juga Jamil langsung menarik serbannya dan ayahku
pun mengikutinya sementara aku menguntit di belakang ayahku
sampai akhirnya kami tiba di pintu Masjidil Haram. Di situ, Jamil
berteriak lantang ke arah beberapa tokoh Quraisy yang duduk
di sckitar Ka'bah, “Hai orang-orang Quraisy! Ketahuilah bahwa
Umar bin Khaththab sudah murtad!”

Tapi ayahku langsung menukas, “Bohong! Aku telah masuk
Islam dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nvya.”

Demi mendengar itu, orang-orang musyrik pun langsung
menyerang ayahku. Dia berusaha menghadapi serangan itu sam—
pai matahari naik tinggi di atas kepala. Ayahku kelelahan dan
terduduk di tempat itu scmentara orang-orang musyrik sudah
berdiri mengepungnya. Ayahku berkata, “Lakukanlah apa pun
semau kalian.” Tapi mendadak muncullah Ash bin Wa'il As-Sahmi
menyelamatkan ayahku dari tangan orang-orang musyrik.*"

Ketika Rasulullah Saw. melakukan hijrah ke Madinah ber-
sama kaum muslimin lainnya, Abdullah bin Umarr.a. telah berusia
sekitar scbelas tahun. Ketika Rasulullah menyiapkan pasukan
untuk Perang Badar, Abdullah bin Umar r.a. datang menghadap

460  Ibnu Hisyam, As-Sirgh al-Nabawiyyah, 1/373-374; Ibnu Katsir, Al-Bidéyah wa Al-Nihayah,
3{102-103.
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beliau bersama saudara-saudaranya yang lain. Lucunya, ketika
berdiri di depan Rasulullah, Abdullah berjengket agar badannya
terlihat lebih tinggi. Tapi Rasulullah melarang Abdullah terjun
ke medan laga karena setclah bertanya kepada Abdullah tentang
usianya, beliau pun menganggap bahwa usia Abdullah masih
terlalu muda untuk bertempur.

Ketika perang Uhud berkecamuk, Abdullah bin Umar ra.
kembali mengajukan diri untuk bergabung dengan pasukan mus—
lim. Tapi lagi-lagi dia ditolak Rasulullah untuk ikut berperang.
Pada saat itu, Abdullah dan beberapa saudaranya yang lain pu-
lang dengan mata berkaca-kaca. Barulah ketika usia Abdullah bin
Umar r.a. menginjak lima belas tahun, dia dianggap cukup besar
untuk ikut bergabung dengan pasukan muslim dalam Perang
Khandaq.™

Dalam kitabnya yang berjudul Wafaydt Al-A'ydn, Ibnu
Khallikan menukil sebuah riwayat yang berasal dari Imam Asy-
Sya’bi sebagai berikut.

“Aku pernah melihat scsuatu yang menakjubkan. Ketika
kami berada di dekat Ka’'bah; aku, Abdullah bin Umar,
Abdullah bin Zubair, Mush’ab bin Zubair, dan Abdul
Malik bin Marwan, orang-orang berkata kepada kami
seusai shalat, “Majulah kalian satu per satu ke Rukun
Yamani untuk memohon kepada Allah atas apa yang
diinginkannya karena Allah akan memberi scketika itu
juga. Majulah kau hai Abdullah bin Zubair karena kau
adalah anak pertama yang lahir setelah hijrah.”

Abdullah bin Zubair bangkit dan mendckati Rukun
Yamani. Dia lalu berdo’a:;, “Wahai Allah, sesungguhnya
Engkau Mahaagung dan menjadi tumpuan harapan se—
mua manusia agung. Aku memohon pada-Mu demi ke-
hormatan Arasy-Mu, kehormatan wajah-Mu, dan demi
kehormatan nabi-Mu Saw., janganlah kau mematikan
aku sampai Kau jadikan aku penguasa Hijaz dan kekhali-
fahan berada di tanganku.”

Abdullah bin Zubair lalu beranjak duduk. Kemudian dia
berkata, “Majulah kau Mush’ab!”

461 AlBukhari, al-Maghazi, 6; Ibnu 5a'd, Al-Thabagdt Al-Kubrd, 4/143.
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Mush'ab pun bangkit dan mendekati Rukun Yamam
Dia lalu berdo’a., “Waha1 Allah, scsungguhnya Engkau
adalah Rabb atas segala sesuatu dan hanva kepada-Mu-
tah segalanya kembali. Aku memohon pada-Mu demi
kekuasaan-Mu atas segala sesuatu, janganlah kau matikan
aku dari dunia sampai Kau jadikan aku penguasa Irak

'

dan Kau nikahkan aku dengan Sakinah binti Husein

Mush’ab lalu beranjak duduk. Kemudian dia berkata,
“Majulah kau Abdul Malik!”

Abdul Malik pun bangkit dan mendekati Rukun Yamani.
Dialalu berdo’a, “Wahai Allah Rabb tujuh langit dan bumi
yang memiliki dataran, aku memohon pada-Mu segala
vang diminta oleh hamba-hamba-Mu yang patuh pada
perintah-Mu. Aku memohon pada-Mu demi kehormatan
wajah-Mu; aku memohon pada-Mu dengan hak-Mu atas
semua makhluk-Mu, dan dengan hak semua orang yang
thawaf mengelilingi bait-Mu, janganlah Kau matikan
aku dari dunia sampai Kau memberiku kekuasaan atas
timur dan barat bumi, dan tidak ada seorang pun yang
menentangku kecuali Kau akan menyeret kepalanya.”

Abdul Malik talu beranjak duduk. Kemudian dia ber-
kata, “Majulah kau Abdullah bin Umar!”

Abdullah bin Umar pun bangkit dan mendekati Rukun
Yamani. Dia lalu berdo’a, “Wahai Allah yang Maha Pe-
ngasih dan Maha Penyayang, aku memohon pada-Mu
dengan rahmat-Mu yang mendahului murka-Mu; aku
memohon pada-Mu dengan kekuasaan-Mu atas seluruh
makhluk-Mu, janganlah Kau matikan aku dari dunia
sampai Kau pastikan aku untuk masuk surga.”

Imam Asy-Sya’bi yang meriwayatkan kejadian ini lalu
berkata, “Sungguh sebelum aku meninggal dunia, aku
telah melihat semua yang diminta orang-orang itu ter—
wujud. Sebagaimana halnya Abdullah bin Umar r.a. juga
mendapat berita gembira bahwa dia pasti akan masuk

surga.”**
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Di sepanjang hidupnya, Abdullah bin Umar r.a. sama sekali
tidak pernah membangkang terhadap Ahlu Bait Rasulullah Saw.
meski kondisi apa pun yang dihadapinya. Dia tidak pernah
bergabung dengan orang-orang Bani Umayyah, bahkan Al-Haijjaj
sangat takut kepada Abdullah bin Umar r.a. meski ketakutan itu
selalu dirahasiakan olehnya.

Pada suatu ketika, Al-Hajjaj yang terkenal bengis pernah
memanjangkan khutbahnya sampai-sampai nyaris shalat Zhuhur
terlewat. Al-Hajjaj melakukan itu untuk mencari pembenaran
atas kekejaman yang scring dilakukannya. Pada saat itu tiba-
tiba Abdullah bin Umar r.a. berdiri dan berseru, “Hat lelaki,
shalat! Duduklah! Sesungguhnya matahari tidak mungkin me-
nunggumu!” Abdullah bin Umar r.a. mengulangi ucapannya itu
tiga kali.

Setelah itu, Abdullah bin Umar bertanya kepada para jamaah,
“Apakah jika aku berdiri kalian juga akan ikut berdiri?”

“Ya!” jawab para jamaah. Maka Abdullah bin Umar pun
berdiri scraya berkata kepada Al-Hajjaj yang masih berdiri di
depan, “Shalat! Menurutku pidatomu itu sama sekali tidak perlu
(diteruskan).”

Al-Hajjaj turun dari mimbar dan shalat bersama Abdullah bin
Umar. Kemudian Al-Hajjaj berkata, “Kenapa kau berbuat seperti
itu?”

Abdullah bin Umar menjawab, “Sesungguhnya kami datang
ke sini untuk shalat. Jadi, jika waktu shalat telah tiba, segeralah kau
shalat pada waktunya. Sctelah shalat, kalau kau ingin mengoceh,
silakan kau mengoceh semaumu!”

Bukan main marahnya Al-Hajjaj mendengar jawaban itu,
tapi dia memendam kemarahannya karena tidak berani melawan
Abdullah bin Umar r.a. secara langsung. Barulah beberapa lama
kemudian ketika musim haji tiba, ketika Abdullah bin Umar r.a.
sedang berada di dalam Masjidil Haram, seorang anak buah Al-
Hajjaj menusuk kaki Abdullah bin Umar r.a. menggunakan sebilah
tombak beracun. Luka tusuk itulah yang kemudian menewaskan
Abdultah bin Umar r.a. %
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® Abdullah bin Mas'ud r.a.

Abdullah bin Mas’ud r.a. adalah salah seorang sahabat yang
banyak meriwayatkan hadis dari Rasulullah Saw. dan termasuk
golongan As-Sabigiin Al-Awwaliin. Di masa mudanya, Ibnu Mas'ud
adalah seorang penggembala domba yang mengurus domba-
domba milik Ugbah bin Abi Mu’ith.** Setelah mengenal Rasulullah
Saw., Abdullah bin Mas’ud r.a. nyaris tidak pernah berhenti
mendampingi beliau. Disebabkan begitu seringnya Abdullah bin
Mas‘ud mendatangi Rasulullah s.a.w, sampai-sampai banyak
orang yang mengira bahwa dia adalah termasuk Ahlu Bait beliau. ¢

Abdullah bin Mas'ud sering dijuluki dengan sebutan Shihib
An-Ne'lain wa Al-Wisad wa Al-Mithharah (Pemilik sepasang
sandal, bantal, dan tempat bersuci) dikarenakan dia memiliki
sepasang sandal, bantal, dan geriba air Rasulullah Saw.*" Adapun
Rasulullah Saw. sendiri sering memanggilnya dengan sebutan
“Ibrnu Umm Abd”. Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw. bersabda,
“Siapa pun yang ingin membaca Al-Qur an persis seperti ia ketika
diturunkan, maka hendaklah membaca menggunakan gira’at Ibnu
Umm Abd."*™

Diriwayatkan pula bahwa pada suatu ketika Rasulullah
pernah berkata kepada Abdullah bin Mas’ud r.a., “Bacakanlah
untukku!”

Abdullah pun menyahut, “Bagaimana mungkin aku mem-
bacakannya untukmu padahal Al-Qur’an itu diturunkan ke—
padamu?”

Rasulullah menukas, “Tapi sesungguhnya aku suka mende-
ngarnya dari orang lain.”

Abdullah lalu membaca surah An-Nisa’, dan ketika dia
sampai pada ayat yang berbunyi, “Maka bagaimanakah (halnya
orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul)
dari tinp-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai
sakst atas mereka itu (sebagat nmatmu),” (QS An-Nisa’ [4]: 41), tiba-

465  Ibnu Atsir, Usud al-Chdbah, 3/385; Ibnu Sa'd, Ath-Thabagét Al-Kubré, g4/150.
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tiba Rasulullah bersabda, “Berhentilah!” Ternyata kedua mata
Rasulullah Saw. tengah meneteskan air mata.*®

Abdullah bin Mas'ud r.a. berperawakan kurus dan kerem-
peng. Pada suatu hari, Rasulullah Saw. memintanya untuk me—
manjat sebatang pohon guna memctik buahnya. Pada saat itu,
para sahabat yang lain melihat betis Ibnu Mas’ud dan mereka pun
tertawa karenanya. Tiba-tiba saja Rasulullah menyela, “Kenapa
kalian tertawa?”

“Karena betisnya kurus,” jawab para sahabat. Maka Rasulullah
pun berkata, “Demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sung-
guh kedua betis itu lebih berat di mizan dibandingkan gunung
Uhud!”#*

Ketika Umar bin Khaththab r.a. mengutus Ibnu Mas’ud r.a.
ke Kufah untuk mengajar umat, Umar mengirim pesan untuk
penduduk Kufah yang berbunyi, “Sungguh demi Allah yang tidak
ada Tuhan selain Dia, sesunggtthnya aku lebih mengutamakan dia

dibandingkan diriku sendiri maka ambillah (hukum) darinya.”*"

Padamasa kekhalifahan Umar bin Khaththab r.a., Ibnu Mas'ud
r.a. menctap di Kufah. Dalam suasana keilmuan yang dibangun
oleh Tbnu Mas'ud di kota itulah muncul para ulama terkemuka
seperti Algamah bin Qais—yang pernah dikatakan cleh Imam Abu
Hanifah bahwa dia tidak lebih rendah dibandingkan Ibnu Umar
dalam [lmu Fikih—,"? Aswad bin Yazid An-Nakha'i, Ibrahim bin
Yazid An-Nakha'i, dan sekian banyak ulama dan para imam lain
dari kalangan tabi’in.

Suatu ketika Algamah yang mendapatkan sebagian besar
ilmunya dari Ibnu Mas'ud r.a. ditanya oleh seseorang, “Dari
mana kau dapatkan semua ini?” Alqamah menjawab, “Dari Umar,
Utsman, Ali, dan Ibnu Mas’ud.” Orang itu lalu menyahut, “Hebat
benar!”

Sepeninggal Umar bin Khaththab r.a.,, Abdullah bin Mas’ud
r.a. terus menetap di Kufah selama beberapa tahun pemerintahan
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Utsman bin Affan r.a. Setelah itu dia dipanggil ke Madinah
untuk menyelesaikan beberapa masalah di kota itu. Dan, karena
umurnya yang sudah semakin tua maka setelah urusannya selesati,
Abdullah bin Mas’ud r.a. memutuskan untuk menctap di Madinah
dan tidak kembali ke Kufah.

Pada suatu han, sesecrang datang tergopoh-gopoh menemui
Abdullah bin Mas’ud r a. lalu berkata, ‘Sungguh aku bermimpi
melihat Rasulullah Saw. dalam tidurku. Kulthat engkau duduk
di samping Rasulullah Saw lalu beliau mencleh ke arahimu se—
raya bersabda bahwa sepeninggal beliau kau sering mengalami
kesusahan. Oleh sebab itu, telah tiba waktunya bagimu untuk
menemul beliau Kau pun menyahut, ‘Baiklah wahai Rasulullah!
Aku tidak akan pernah meninggatkan Madinah!”.”

Hanya beberapa hari setelah peristiwa itu, Abdullah bin
Mas’ud r.a. jatuh sakit sehingga Utsman r.a. pun datang menje—
nguknya. Kemudian terjadilah dialog sebagai berikut.

“Apa yang kau derita?” tanya Utsman r.a.

“Dosa-dosaku,” jawab Abdullah bin Mas’ud r.a.

“Apa yang kau inginkan?” tanya Utsman r.a.

“Rahmat Tuhanku,” jawab Abdullah bin Mas‘ud r.a.
“Bagaimana jika kusuruh tabib mengobatimu?” tanya Utsman r.a.

“Justru sang Mahatabib-lah yang telah membuatku sakit,”
jawab Abdullah bin Mas'ud r.a.

“Bagaimana jika kuberi kau gajimu?” tanya Utsman r.a.
lagi sebab hingga saat itu sudah dua tahun Ibnu Mas'ud selalu
menolak gajinya.

“Aku tidak membutuhkannya,” jawab Abdullah bin Mas’ud r.a.

“Tapiitubisauntuk anak-anak perempuanmusepeninggalmu,”
ujar Utsman r.a.

“Apakah kau takut anak-anak perempuanku jatuh miskin?”
tukas Ibnu Mas'ud, “Padahal aku sudah memerintahkan me-
reka untuk selalu membaca surah Al-Wagqiah setiap malam?
Sesungguhya aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
‘Siapa saja yang membaca surah Al-Wagqi‘ah sctiap malam, niscaya
tidak akan pernah tertimpa kemiskinan selamanya’.” ¥

473 Ibnu Katsir, Al-Biddyeh wa An-Nihdyah, 7183.
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Sesaat kemudian Abdullah bin Mas’ud r.a. pun wafat.

Abdullah bin Mas'ud hanya meriwayatkan sekitar delapan
ratus hadis dari Rasulullah yang selama dua puluh tiga tahun
dia dampingi. Jadi, bagaimana menurut pendapat Anda dengan
sahabat Rasulullah yang satu ini?

Setelah saya jelaskan kepada Anda mengenai riwayat empat
sahabat Rasulullah Saw., berikut ini perkenankan saya untuk
memaparkan sekelumit penjelasan tentang riwayat hidup Aisyah
Ash-Shiddiqgah r.a., Abu Sa’id Al-Khudri r.a., Jabir bin Abdullah
r.a., dan Anas bin Malik r.a., dalam posisi mereka sebagai sahabat-
sahabat Rasulullah Saw. yang banyak meriwayatkan hadis dari
beliau, yang kemudian dinukil oleh para tokoh-tokoh tabi’in.

® Aisyah Ash-Shiddigah r.a.

Sejak membuka mata untuk pertama kalinya, Aisyah r.a.
telah berada di dalam keluarga Nabi Saw. Meski baru setelah
Rasulullah Saw. berhijrah, Aisyah r.a. tinggal di rumah beliau
dan terus mendampingi Rasulullah selama kurang lebih sepuluh
tahun. Ul Mukminin Aisyah r.a. yang merupakan sosok cerdas
dan brilian, menerima ilmu secara langsung dari Rasulullah Saw.
mengenai semua hal yang berhubungan dengan dunia wanita,
kemudian dia sampaikan kepada kaum muslimah sccara apa
adanya. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian lalu,
semua muslimah berhutang budi kepada para Ummahit Al-
Mu mininn yang suci, terlebih kepada Aisyah r.a. yang pernah
dikatakan dalam sebuah hadis dha’if bahwa Rasulullah bersabda,
“Ambillah sebagian dari agama kalian dari Al-Humaira® ini.”*

Tidak ada satu pun penghalang, penolakan, ataupun ganjalan
atas Aisyah r.a. yang meriwayatkan begitu banyak hadis dari
Rasulullah Saw. sebab dia adalah scorang wanita yang sangat
cerdas dan bahkan dapat berijtihad. Aisyah r.a. adalah pribadi
yang selalu ingin menerapkan dan mengimplementasikan semua
yang diketahuinya dari Rasulullah Saw. Oleh karena itu, sudah
banyak penulis lain yang menjelaskan riwayat hidup Aisyah r.a.

474 |bnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihdyah, Bfioo; Ali Al-Qan, Al-Asrir Al-Marfii'ah, him. 116;
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secara rinci, untuk itu saya persilakan Anda merujuk kepada
tulisan mereka.

® Abu Sa‘id Al-Khudri r.a.

Semasa hidupnya, Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang memiliki
nama asli Sa‘'d bin Malik r.a. dianggap scbagai ulama yang paling
tinggi ilmunya sehingga dia menjadi rujukan di Madinah. Abu
Sa’id Al-Khudri r.a. adalah anak seorang sahabat anshar yang
sangat miskin. Setelah ayahnya syahid dalam perang Uhud, dia
tinggal sebatang kara dan selalu mendampingi Rasulullah Saw.*"

Sebagaimana halnya Abu Hurairah r.a., Abu 5Sa’id r.a. juga
menghabiskan hari-harinya di Shiffah (serambi Masjid Nabawi)
untuk mengikuti setiap wahyu yang turun dan kemudian me-
melajarinya. Sebagaimana semua sahabat lainnya, Abu Sa’id r.a.
menjalani hidup dengan lurus dan istikamah.

® Jabir bin Abdullah r.a.

Jabir bin Abdullah r.a. adalah putra dari seorang sahabat
terkemuka yang bernama Abdullah bin Amr bin Haram Al-
Anshari r.a. yang ikut dalam peristiwa Baiat Agabah kedua dan
gugur scbagai syahid dalam perang Uhud.*¢

Setelah Baiat Aqgabah kedua, ayah Jabir tidak mengizinkan—
nya untuk ikut dalam Perang Badar dan Uhud, dan Rasulullah
sendiri telah mengizinkan Jabir untuk tidak ikut berperang ketika
dia mengatakan kepada beliau bahwa ayahnya memerintahkan
agar dia tetap tinggal di Madinah bersama saudara-saudaranya.’”
Sejak saat itu, Jabir pun selalu mendampingi Rasulullah Saw. baik
di saat beliau berada di Madinah maupun ketika beliau bepergian
seusai perang Uhud. Itulah sebabnya Jabir bin Abdullah termasuk

golongan orang-orang dekat Rasulullah Saw .
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Dengan kedekatannya itu maka periwayatan yang dilakukan
Jabir bin Abdullah r.a. atas hadis-hadis Rasulullah Saw. sangatlzah
wajar dan sama sekali tidak menjadi sesuatu yang mengherankan.
[tulah sebabnya, ketika Jabir r.a. berkunjung ke Syam dan Mesir,
banyak orang yang mendatanginya untuk menyimak hadis
Rasulullah Saw. secara langsung darinya.

Jabir bin Abdullah r.a. memiliki scbuah halagah khusus di
Masjid Nabawi di Madinah. Beberapa di antara muridnya kelak

menjadi ulama besar seperti Amr bin Dinar, Mujahid, dan Atha’
bin Abi Rabah.*””

® Anas bin Malik r.a.

Anas bin Malik r.a. adalah pelayan Rasulullah Saw. yang
selalu mendampingi beliau selama sepuluh tahun.*™ Dan karena
Anas r.a. mampu menghafal seluruh isi Al-Qur’an dalam waktu
hanya enam bulan, berarti dia mampu menghafal hampir dua
puluh kali lipat dari Al-Qur an sclama sepuluh tahun itu. Padahal
kompilasi hadis yang ada sekarang yang terhimpun dalam kitab
Kanz Al-'Ummal hanya berisi 46.624 (empat puluh enam ribu
cnam ratus dua putuh empat) hadis saja. Padahal kita tahu, bagian
sanadlah yang membuat ketebalan kitab-kitab hadis menjadi
semakin bertambah.

g - Kesimpulan

Scbenarnya penjelasan mengenai para sahabat yang baru
saja saya sampaikan ini bukan dimaksudkan untuk menjelaskan
riwayat hidup mereka secara detail. Yang ingin saya sampaikan
dari uraian ini adalah menunjukkan kepada Anda betapa
dungunya orang-orang yang telah berusaha menyerang mereka
dengan berbagai tuduhan palsu.

Tentu saja apa yang saya sampaikan di sini masih jauh dari
cukup, tapi walau bagaimanapun niat seorang mukmin selalu
lebih baik dari perbuatannya. Dengan ilmu saya yang serba
terbatas ini, saya berharap semoga Anda dapat memaafkan saya.
Semoga Allah merahmati kita semua.

479 |bnu Hajar, Al-lshdbah, 1/213.
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2. Para Tabi'in yang Agung

Selain menyebut para sahabat, Al-Qur’an juga menyebut para
tabi’'in. Contohnya dalam ayat, “Orang-orang yang terdahulu lagi
yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang muthajirin dan
anshar dan crang-orang yang mengikuti mereka dengan batk, Allah ridha
kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menvediakan
bagi mereka surga-surga yang miengalir sungai-sungai di dalamnys;
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Hulah kemenangan yang

besar,” (QS At-Taubah [9]: 100).

Ayat yang maknanya mencakup para sahabat dan tabi’in ini
menyatakan bahwa Allah Swt. meridhai mereka dan mereka pun
ridha kepada-Nya. Yang dimaksud dengan ridha kepada Allah
adalah keridhaan atas semua yang datang dari Allah, baik berupa
kebaikan maupun berupa keburukan. Mereka selalu ridha atas
segala ketetapan Allah dan siap menerimanya dengan sepenuh
hati. Dengan kata lain, sikap dan perbuatan mereka tidak akan
berubah baik ketika Allah memberi mereka kekuasaan seisi dunia
maupun ketika Allah mencabut kembali kekuasaan itu. Mereka
tidak mabuk ketika mendapatkan kenikmatan dunia, dan mereka
juga tidak frustasi ketika tertimpa malapetaka. Mereka tetap tegar
dan istikamah dalam menghadapi semua kesulitan sebagaimana
layaknya sikap mereka ketika menghadapi kemudahan.

Dalam ayat ini, Allah Swt. menyatakan bahwa Dia meridhai
orang-orang seperti mereka yang selalu bersikap ridha atas segala
yang ditetapkan Allah Swt. Jadi, dapat kita simpulkan bahwa
sebenarnya keridhaan Allah kepada seseorang berhubungan erat
dengan keridhaan orang tersebut kepada ketetapan Allah Saw.
Sebesar keridhaan dan cinta yang dimiliki seseorang kepada Allah
maka sebesar itu pula keridhaan dan cinta Allah kepada orang
yang bersangkutan, atau bahkan bisa jadi keridhaan dan cinta-
Nya jauh lebih besar dari apa yang dimiliki orang tersebut.

Berdasarkan prinsip itulah maka para tabi’in selalu berusaha
untuk mengikuti jejak para sahabat Rasulullah yang telah me-
ngalami inshibigh dengan Shibghah Mulammadiyyah.** Mercka juga
selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas hubungan mereka
dengan Allah Swt. yang salah satu cara mencapainya adalah

481  Lihat QS Al-Baqarah [2]: 138, penerj.
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dengan meningkatkan kekhusyukan dalam shalat. Dari banyak
riwayat kita ketahui bahwa para tabi’in adalah orang-orang yang
di saat shalat, tubuh mereka memucat dan gemetar disebabkan
perasaan mercka yang mengharu-biru ketika harus “berhadapan”
dengan Allah Swt.

Rasulullah Saw. pernah bersabda, “Beruntunglah orang yang
melihatku dan beriman padaku. Dan beruntunglah orang yang
melihat orang yang melihatku.”*?

Ayat yang telah dikutip di atas juga menyatakan bahwa para
tabi'in adalah “orang-orang yang mengikuft mereka (para sahabat)
dengan batk (ihsdn)”. Tapt pernyataan yang muncul kemudian
adalah apakah yang dimaksud dengan “iksdn”? Dan apa yang di-
maksud dengan “mengikuti dengan baik (ihsdn)”?

Salah satu pengertian “ihsdn” adalah menganggap orang
lain seperti diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan dapat
merasakan semua yang dirasakan orang lain, baik di saat suka
maupun di saat duka. Dan, termasuk dalam pengertian “ifisdn”
pula ketika seseorang memiliki hati yang bersih dan niat baik yang
tulus. Jadi, secorang “mubisin” adalah orang yang tidak memiliki
kedengkian apa pun di dalam hatinya terhadap orang lain.

Allah Swt. berfirman, “Dan orang-crang yang datang sesudall
mereka (muhajirin dan anshar), merekn berdota, ‘Ya Tuhan kami, beri
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih
dahulu dari kemi, dan janganlalh Engkau membiarkan kedengkian
dalam haty kami terhadnp orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami,
sesungguhnya Engkan Maha Penyantun lagi Maha Penyayang’,” (QS
Al-Hasyr [59]: 10).

Sebuah makna lain dari “ihisdn” adalah seperti yang disabda—
kan oleh Rasulullah Saw., “Kau beribadah kepada Allah seakan-
akan kau melihat-Nya. Dan jika kau tidak melihat-Nya maka

sesungguhnya Dia melihatmu.”#?

Maksud hadis ini adalah seorang hamba harus menjalankan
kewajiban ibadah kepada Allah seperti scolah-olah dia melihat
Allah. Kalaupun ternyata si hamba tidak dapat mencapai ting—

482 Imam Ahmad, Al-Musnad, 3/71; 5248, 257; Majma' Az-Zawdid, Al-Haitsami 10{20; Ibnu
Hajar, Al-Mathdlib Al-'Alivah, 4/156; Hakim, Al-Mustadrak, 4/86.
483  Al-Bukhari, Tafsir Sirah (31) 2; Muslim, Al-imdn, 5-7; Abu Daud, As-Sunnah, 16.
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katan yang seperti itu maka hendaknya dia beribadah dengan
penuh kesadaran bahwa Allah pasti melihat dan mengawasi
dirinya.

Pernyataan Al-Qur’an bahwa tabi’in “mengikuti mereka (para
sahabat) dengan baik (ihsdn)” tentu mengandung banyak arti dan
makna. Salah satunya adalah karena keutamaan yang mutlak
memang dimiliki para sahabat, tapi beberapa tabi’'in ada yang
mampu mencapai derajat seperti yang dicapai para sahabat
dalam hal-hal tertentu. Hal itu dapat terjadi berdasarkan kaidah
“Rajhdn al-marjiih ‘ald al-arjah”. Apalagi pada masa tabi’in, Allah
mengguncang umat Islam dengan fitnah besar yang kobaran
nyalanya nyaris membakar setiap muslim. Pada saat itulah, orang-
orang Yahudi—sebagaimana yang biasa mereka lakukan selama
berabad-abad scbelumnya—bcerusaha membuat kobaran fitnah itu
semakin besar. Ketika semua itu terjadi, orang-orang yang masih
memiliki kebersihan hati dan ketulusan tidak dapat berbuat apa-
apa selain hanya berlindung kepada Allah Swt. seraya merapalkan
ayat, “Ya Tuhan kami, hanye kepada Engkanlah kami bertawakkal dan
hanya kepada Engkaulah kami bertobat dan hanya kepada Engkaulah
kami kembali,” (QS Al-Mumtahanah [6C]: 4). Sedemikian besarnya
penyerahan diri yang dilakukan para tabi’in pada masa-masa sulit
itu, sampai-sampai di antara mereka ada yang melaksanakan shalat
seribu rakaat setiap hari, mengkhatamkan Al-Qur’an setiap empat
hari sekali. Bahkan ada di antara mereka yang mengkhatamkan
Al-Qur’an dalam dua rakaat shalat malam. Dan, ada pula di
antara mereka yang tidak pernah sekali pun meninggalkan shalat
berjamaah di sepanjang hidupnya.

Pada masa tabi'in, perjuangan jihad menggunakan pedang
telah mereda tapi pada masa merekalah dimulai masa “Al-Jihid
Al-Akbar” berupa perang melawan An-Nafe Al-Ammarah agar
dapat meningkat menjadt An Nof Al Law amah, dan kemudian
meningkat lagi menjadi An-Nafs Ar-Radhiyah, dan kemudian
meningkat lagi menjadi An-Nafs Al-Mardhiyyal, dan kemudian
meningkat lagr menjadi An Nafs Al Muthma innah dan kemudian
meningkat lagr menjadi An Nafs Ash Shafiyah, agar mereka layak
masuk ke dalam golongan yang disebut Allah Swt dalam ayat,
“Allah ridha terhadap mereka dan mercka pun rudha kepada Nya,” (QS
Al-Bayyinah [98]. 8).
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Perang melawan nafsu inilah yang menjadi medan perjuangan
dan jihad para tabi’in. Bahkan, disebabkan sedemikian beratnya
tantangan yang harus mereka hadapi, sampai-sampai diriwayat—
kan bahwa ketika Masruq melaksanakan ibadah haji, dia tidak
pernah tidur kecuali hanya dengan posisi sambil bersujud sampai
dia kembali ke negerinya.*"

Ketika Masruq jatuh sakit, sescorang berkata padanya,
“Kenapa kau tidak sedikit mengurangi ibadahmu?” Masruq me-
nyahut, “Demi Allah bahkan seandainya aku didatangi makhluk
yang memberitahuku bahwa Allah tidak akan mengazabku, aku
pasti akan tetap bersungguh-sungguh dalam beribadah.”**

Masruq tentu saja bersikap seperti itu, karena dia berusaha
mengikuti jejak Rasulullah yang pernah berkata kepada Aisyah
r.a. ketika istri beliau itu meminta agar beliau mengurangi sedikit
ibadahnya, “"Wahai Aisyah, bagaimana mungkin aku tidak men—
jadi hamba yang banyak bersyukur?”*®

Kita semua telah mengetahui bahwa para sahabat meminta
agar Uwais Al-Qarni yang dianggap sebagai tabi'in terbesar dan
yang paling agung, agar berdo'a untuk mereka. Para sahabat
melakukan itu karena mereka mendengar Rasulullah Saw. pada
suatu kesempatan yang dihadiri olch Umar bin Khaththab r.a.
bersabda, “Sesungguhnya tabi’in terbaik adalah seorang lelaki
bernama Uwais. Dia memiliki seorang ibu. Di tubuhnya ada
(belang) putih. Maka mintalah dia untuk memohonkan ampimnan
untuk kalian.”*?

Tentu saja sabda Rasulullah itu sontak membuat Umar
terhenyak. Bahkan discbabkan ketakjubannya terhadap ucapan
Rasulullah itu, sampai-sampai setiap kali Umar melihat ke—
datangan kafilah asal Yaman, dia selalu bertanya, “Apakah di
antara kalian ada Uwais bin Amir?” Sampai akhirnya, sctelah
beberapa lama, Umar bin Khaththab r.a. berhasil bertemu dengan
Uwais Al-Qarni.

Di depan Uwais, Umar bertanya, “Apakah kau Uwais bin
Amir?”

484  Abu Na'im, Hilyah Al-Aulivd’, 2/g5; tbnu Al-Jauzi, Shifoh Ash-Shaofwah, 214,
485  Ibnu Al-Jauzi, Shifah Ash-Shafwebh, 2/14.

486  Al-Bukhari, Tafsir Sareh (48] 2; Muslim, Shifat Al-Mundfigin, 7g-81.

487  Muslim, Fadhail Ash-Shahabah, 223-224; Imam Ahmad, Al-Musnad, 1/38-39.
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“Ya,” jawab Uwais.

Umar r.a. bertanya lagi, "Apakah kau berasal dari Murad lalu
dari Qaran?”

“Ya,” jawab Uwais.

Umar r.a. bertanya lagi, “Apakah kau memiliki bekas sopak
yang setclah kau sembuh masih meninggalkan belang scbesar
keping dirham?”

“Ya,” jawab Uwalis.

Umar r.a. bertanya lagi, “Apakah kau memiliki seorang tbu?”

“Ya,” jawab Uwais.

Umar r.a. kemudian berkata, “Aku telah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda, ‘Kelak akan datang pada kalian
Uwais bin Amir bersama serombongan orang Yaman dari Marad,
lalu dari Qarn. Dia memiliki bekas sopak yang setelah sembuh
masih meninggalkan bekas scbesar dirham. Dia memilik ibu
yang sangat dipatuhinya. Seandainya dia bersumpah demi
Allah, dia pasti akan menepatinya. Jika kau mampu memintanya
memohonkan ampunan untukmu, lakukanlah itu!” Jadi kuminta
kau memohonkan ampunan untukku.”

Uwais pun beristighfar untuk Umar r.a.

Setelah itu Umar bin Khaththab bertanya, “Hendak ke
manakah engkau?”

“Kufah,” jawab Uwais.

Umar r.a. lalu berkata, “Bagaimana jika kukirim surat kepada
gubernur Kufah demi kepentinganmu?”

“Aku lebih suka menjadi rakyat jelata,” jawab Uwais.

Dari riwayat ini kita ketahui bahwa seorang sahabat besar
schebat Umar bin Khaththab r.a., vang derajatnya tidak mungkin
dapat ditandingi oleh generasi setelahnya karena derajat para
sahabat persis di bawah para nabi, ternyata meminta Uwais Al-
Qarni agar berdo’a untuknya. Bahkan bukan hanya itu, Umar r.a.
juga memerintahkan agar siapa pun yang pergi ke Yaman dan
mereka yang datang berhaji untuk mencari Uwais dan meminta
do’a darinya.
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Rupanya tindakan Umar r.a. yang menyebarluaskan keisti-
mewaan dirinya telah membuat Uwais menjadi sangat terkenal
hingga dia merasa tidak nyaman dengan semua itu. Maka tidak
lama kemudian sosok manusiaistimewa ini mendadak menghilang
dari keramaian.” Ya Uwais memilih untuk menyepi karena “maut
datang tiba-tiba dan liang kubur adalah peti amal perbuatan.”

Mereka itulah para tabi’in agung yang jauh dari segala bentuk
dusta. Mercka adalah orang-orang ikhlas yang tclah mencapai
tingkat amanah dan istikamah yang begitu tinggi seperti yang
dicapai oleh Uwais Al-Qarni, Masruq, Ibnu Sirin, dan Muhammad
bin Al-Munkadir. Dari tangan merekalah Sunnah Rasulullah Saw.
dapat sampai ke tangan kita.

Adalah Muhammad bin Al-Munkadir yang menjadi rujukan
para ulama hadis adalah sosok yang sering menangis dalam
ibadahnya. Baik scmasa hidupnya maupun pada masa-masa be-
rikutnya, Muhammad bin Al-Munkadir terkenal dengan julukan
Al-Bakkd™ (si Penangis) disebabkan terlalu seringnya dia menangis
karcna takut kepada Allah. Tentu saja sikap Muhammad bin Al-
Munkadir yang seperti itu membuat banyak orang terkejut karena
bagaimana mungkin sosok seperti dia sangat sering menangis
padahal tak pernah sekali pun dia berdusta di scpanjang hidupnya?

Namun, rupanya bagi Muhammad bin Al-Munkadir terdapat
banyak hal yang membuatnya menangis: rasa takut kepada Allah,
kelemahan hamba di hadapan kekuasaan sang Maha Pencipta, ke—
datangan hari Perhitungan yang di dalamnya amal sctiap manusia
akan dihisab, keniscayaan Padang Mahsyar ketika catatan amal
ditunjukkan, dan bayangan kesulitan berjalan di atas titian
Shirath yang membentang di atas neraka Jahanam. Ya. Semua itu
sangat pantas menjadi alasan bagi siapa pun untuk menangis. Di
sepanjang hidupnya seakan-akan Muhammad bin Al-Munkadir
telah menjadi Daud kedua yang scring memperdengarkan rin—
tihannya kepada umat manusia.

Syvahdan di penghujung hayatnya, Muhammad bin Al-
Munkadir tampak begitu risau sehingga orang-orang bertanva
padanya tentang hal itu. Dia lalu menjawab, “Aku sangat takut
kepada satu ayat dalam Kitabullah, ‘Dan jelaslah bagi mereka azab

488  Muslim, Fadhdail Ash-Shahabah, 225.
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dart Allaly yang belum pernah mereka perkivakan,” (QS Az-Zumar [39]:
47). Sungguh aku takut jangan-jangan aku akan melihat azab dari

rr4fd

Allah yang belum pernah kuperkirakan.

Lain halnya dengan Sa’id bin Jubair salah seorang murid
Abdullah bin Abbas r.a. Bersama Abdurrahman Al-Kindi, Sa’'id
melakukan perlawanan terhadap Bani Umayyah sampai akhirnya
dia gugur sebagai syahid di tangan Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-
Tsaqafi yang lalim. Tak pernah sedetik pun Sa’id bersedia tunduk
pada kebatilan, sebab dia adalah seorang manusia Rabbini yang
tidak pernah mementingkan apa pun selain kehidupan akhirat.
Keteguhan sikap seperti itulah yang membuat 5a’id selalu berani
berdiri tegak di hadapan para penguasa Bani Umayyah untuk
menyeru mereka ke arah yang makruf dan mclarang mercka
berbuat mungkar. Sa’id benar-benar laksana rahib di malam hari,
tapi menjadi singa ketika siang datang.

Sa’id mempelajari Al-Qur’an dan ajaran Ilahiah dari Ibnu
Abbas r.a. sang Hibr Al-Ununah. Ibnu Abbas-lah yang mentransfer
semua pemahaman atas Al-Qur'an yang diterimanya dari
Rasulullah Saw. kepada Sa’id bin Jubair.

Ketika Al-Hajjaj bin Yusuf memerintahkan agar Sa’id diseret ke
hadapannya, Sa’id bin Jubair pun memenuhi panggilan penguasa
lalim itu dan ikut bersama para prajurit vang mendatanginya.
Di tengah perjalanan menuju istana, rombongan itu singgah di
sebuah kuil yang didiami seorang rahib karena hari mulai gelap.

Demi melihat kedatangan rombongan itu, si rahib lalu ber—
kata, “Wahai para prajurit! Lekaslah kalian masuk ke sini, karena
banyak singa jantan dan betina yang berkeliaran di sekitar tempat
ini. Lekaslah kalian masuk sebelum hari gelap!”

Para prajurit pun segera melakukan apa yang dikatakan oleh
si rahib, sementara Sa’id tetap berdiri di luar dan menolak masuk.
Ketika melihat itu, para prajurit pun berkata, “Tampaknya kau
akan melarikan diri dari kami!”

“Tidak!” sahut Sa’id, “Aku hanya tidak suka masuk ke tempat
tinggal orang musyrik.”

489  Abu Na'im, Hilyak Al-Auliya’, 3/146.
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Para prajurit berkata lagi, “Sebenarnya kami tidak dapat
membiarkanmu. Tapi bagaimana kalau binatang buas datang dan
memangsamu?!”

“Tidak masalah,” sahut Sa’id, “Karena aku bersama Tuhan-
ku. Dialah yang akan menghalau binatang-binatang itu dan men-
jadikan mereka penjaga yang melindungiku dari marabahaya,
insya Allah.”

Para prajurit akhirnya meninggalkan Sa’id sendirian di luar
kuil. Tak lama berselang, datanglah seekor singa betina mende-
kati kuil. Tapi anchnya, ketika singa betina itu sampai di dekat
Sa‘id, binatang buas itu hanya diam dan kemudian duduk di sisi
Sa’id. Demikian pula halnya ketika scckor singa jantan muncul.
Binatang buas itu duduk di sisi Sa’id seperti singa betina yang
pertama.

Sontak pemandangan ajaib seperti itu membuat rahib vang
melihat dari dalam kuilnya merasa heran bukan kepalang. Setelah
hari siang dan singa-singa itu pergi, si rahib bertanya kepada Sa’id
tentang agama yang dianutnya. Sa‘id lalu menjelaskan semua
tentang Islam kepada si rahib yang setelah mendengar penjelasan
itu langsung menyatakan masuk Islam.

Sementara itu, para prajurit yang juga menyaksikan semua
kejadian luar biasa itu beramai-ramai meminta maaf kepada Sa’id.
Dan bukan hanya itu, orang-orang yang semula ditugaskan untuk
menangkap Sa’id itu menciumi tangan dan kaki 5a’id, bahkan ada
di antara mereka vang mengambil tanah vang menjadi tempat
shalat Sa’id pada malam hari untuk dibawa.

Para prajurit itu berkata, “Wahai Sa’id, kami menyatakan me-
lepaskan diri dari Al-Hajjaj. Mulai saat ini kami akan bergabung
denganmu, jadi silakan kau perintah kami sckehendakmu.”

Sa’id lalu berkata, “Pergilah kalian semua untuk urusan kalian
masing-masing, karena aku hanya meminta perlindungan dari
yang telah menciptakan aku dan semua ketatapan-Nya mustahil
untuk ditolak.”

Para prajurit berkata, “Wahai penghuni bumi yang terbaik,
sungguh seandainya saja kami tidak pernah mengenalmu, kami
pasti akan celaka. Bagaimana kami akan tertimpa bala disebab-
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kan cngkau? Maka mintakanlah ampunan untuk kaum di hadapan
Penciptamu di hari Mahsyar yang besar, sesungguhnya Dia adalah
Mahahakim yang terbesar dan tidak mungkin berbuat lalim.”

Setelah para prajurit itu selesai menangis dan berkata-kata
antarsesama mereka, pemimpin mereka lalu berkata kepada Sa’id
bin Jubair, “Wahai 5a’id, aku memohon padamu demi Allah agar
kau mau membekali kami dengan do’a dan kata-katamu. Sungguh
kami tidak akan pernah bertemu lagi dengan orang seperti dirimu,
dan kita pasti tidak akan pernah berjumpa lagi sampai hari Kiamat
tiba.” Sa’id pun memenuhi permintaan para prajurit tersebut.

Beberapa lama kemudian, Sa’id akhirnya tiba di hadapan
Al-Hajjaj. Penguasa lalim itu bertanya kepadanya, “Siapakah
namamu?”

“Sa‘id bin Jubair,” jawab Sa’id.

“Rupanya kau Syagi bin Kusair (si Sengsara anak dari si
Remuk)?” ujar Al-Hajjaj menyindir.

“Ibuku lebih tahu namaku daripada engkau,” sahut Sa’id.

“Kalau begitu, kaulah yang sengsara dan ibumu juga,” ujar Al-Hajjaj.

“Ada orang selain engkau yang mengetahui keghaiban,” sahut
Sa‘id.

“Kalau begitu, aku akan mengubah dunia menjadi api yang
berkobar untukmu,” ujar Al-Hajjaj.

“Kalau memang kau tahu semua itu dapat kau lakukan, aku
pasti mau menjadikanmu sebagai tuhan,” sahut Sa’id.

“Apa pendapatmu tentang Muhammad?” tanya Al-Hajjaj.

“Nabi kasih sayang, Imam hidayah, dan baginya segala
shalawat dan keselamatan,” jawab 5a’id.

“Lalu menurut pendapatmu, apakah Ali ada di surga ataukah
di neraka?” tanya Al-Hajjaj lagi.

“5eandainya aku bisa masuk ke dalamnya, aku pasti dapat
mengetahui siapa yang ada di dalamnya,” jawab Sa’id.

“Bagaimana pendapatmu tentang para khalifah?” tanya Al-
Haijjaj.

“Aku bukanlah orang yang mengurus urusan mereka,” jawab
Sa’id.
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“Siapa di antara mereka yang paling kau kagumi?” tanya al-
Hajjaj.
“Khalifah yang paling diridhai oleh Penciptaku,”

“Lantas siapakah di antara mereka yang paling diridhai oleh
sang Pencipta?” tanya Al-Hajjaj.

“Pengetahuan tentang itu ada di tangan Zat yang Maha
Mengetahui apa yang mereka tampakkan dan apa yang mereka
sembunyikan,” jawab Sa’id.

“Kenapa kau menolak membenarkan kekuasaanku?” tanya Al-
Hajjaj.

“Sesungguhnya aku aku tidak pernah mau mendustakanmut,”
jawab Sa’id.

“Kenapa kau tidak pernah tertawa?” tanya Al-Hajjaj.

“Bagaimana mungkin makhluk yang diciptakan dari tanah
bisa tertawa, padahal tanah bisa dibakar api?” jawab Sa’id.

“Tapt kenapa kami tertawa?” tanya Al-Hajjaj.
“Hati manusia tidak ada yang sama,” jawab Sa’id.

Setelah mendengar semua jawaban itu, Al-Hajjaj memerin—
tahkan anak buahnya agar meletakkan hadiah berupa mutiara
dan permata ratna mutu manikam di hadapan Sa’id bin Jubair.
Demi melihat itu, Sa’id pun berkata, “Kalau engkau meletakkan
semua ini agar kau dapat terhindar dari hari Kiamat yang me—
ngerikan maka kau telah berbuat benar. Tapi kalau tidak maka
satu hantaman besar akan membuat seorang ibu yang sedang
menyusui melupakan bayi yang disusuinya.** Tidak ada kebaikan
apa pun dari dunia melainkan yang benar-benar baik dan suci.”

Setelah mendengar itu, Al-Hajjaj memerintahkan anak buah-
nya untuk mengumpulkan kayu bakar dan menyulutnya. Ketika
api mulai dinyalakan dan ditiup baranya, tiba-tiba Sa’id menangis.
Al-Hajjaj yang melihat itu pun bertanya, “Kenapa kau menangis?
Semua ini hanya main-main!”

“Tapt aku benar-benar merasa sedih,” sahut Sa’id, “Karena
ditiupnya bara api itu mengingatkan aku pada suatu hari ketika

490 Lihat: QS Al-Haji [22): 2. penerj-
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sangkakala ditiup.*' Sementara tumpukan kayu itu mengingat—
kanku pada pohon yang telah ditebang tanpa alasan yang benar.
Dan tali-tali pengikat kayu itu mengingatkanku pada tali dari
usus™ yang akan muncul bersamamu di hari Kiamat.”

“Celakalah kau Sa’id!” ujar Al-Hajja;.

“Kecelakaan hanya akan menimpa mereka yang dijauhkan

493

dari surga dan dimasutkkan ke dalam neraka,**” sahut Sa‘id.

“Hai Sa’id!” ujar Al-Hajjaj gusar, “Silakan kau pilih dengan
cara apa kau ingin mati di tanganku?”

“Lebih baik kau yvang memilih sendiri wahai Hajjaj!” sahut
Sa‘'id, “Karena demi Allah, kau tidak akan membunuhku dengan
cara tertentu, melainkan Allah pasti akan membunuhmut dengan
yang sama di akhirat.”

“Apakah kau mau aku ampuni?” tanya Al-Hajjaj.

“Ampunan yang kuharap hanya dari Allah,” sahut Sa‘id,
“Sedangkan kau sama sekali tidak ada apa-apanya.”

Bukan main murkanya Al-Hajjaj ketika mendengar itu, pe-
nguasa lalim itu pun berseru kepada anak buahnya, “Lekas kalian
seret orang ini dan bunuhlah dia!”

Sa’id pun digelandang keluar istana, tapi ketika Sa’id baru
sampai di depan gerbang, mendadak dia tertawa terbahak-bahak
sehingga membuat prajurit yang menyeretnya terkcjut. Al-Hajjaj
yang mengetahui kejadian itu langsung memerintahkan agar Sa’id
dibawa kembali ke hadapannya.

“Kenapa kau tertawa?” tanya Al-Hajjaj.

“Aku benar-benar heran dengan keberanianmu melawan
Allah yang ternyata Allah balas dengan sabar-Nya terhadapmu,”
jawab Sa’id.

Kesabaran Al-Hajjaj benar-benar habis. Dia lalu berseru,
“Lekas bunuh dia!”

Tubuh Sa'id pun diikat dan dibaringkan untuk dipancung.
Pada saat itulah Sa’id merapalkan ayat, “Sestngguhnya aku meng—

461 Lihat antara lain, QS Al-An'am [6]: 73. Penerj.
492  Lihat, QS Muhammad [47]: 15. Pener].
493  Lihat, QS Ali Imran [3): 185. Penerj.
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hadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit don bunu
dengan cenderung kepadn agama yang benar, dan aku bukanlah terinasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan,” (QS Al-An’am [6]: 79).

Al-Hajjaj semakin gusar lalu berseru, “Cepat palingkan
wajahnya dari kiblat!”

Tapi lagi-lagi Sa’id merapalkan ayat, “Dan kepunyaan Allah-
lah timur dan barat maka ke mana pun ke menghadap di situlah
wajoh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nyn) lagi Maha
Mengetahui,” (QS Al-Baqarah [2]: 115).

Al-Hajjaj yang semakin kalap berseru, “Lekas telungkupkan
wajahnya!”

Sa’'id kembali membaca avat, “Dari bumi (fanah) itulah Kami
menjadikan kamuy dan kepadanya Kami akan mengembalikon kamu dan
daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain,” (QS
Tha Ha [20]: 55).

Al-Hajjaj kehabisan akal. Akhirnya dia berseru, “Gorok
Iehernya!”

Sa’id berucap, “Sesungguhnya aku bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.”

Sesaat kemudian, kepala Sa’id bin Jubair rehimahullah pun
terpisah dari tubuhnya.*

Dengan cara memilukan seperti itulah para pahlawan
mengakhiri hidup mereka. Mereka rela mengorbankan nyawa
demi memperjuangkan kebenaran dan mewariskan  Sunnah
Rasulullah kepada kita.

Selain Sa’id bin Jubair, Muhammad bin Al-Munkadir, Uwais
Al-Qarni, dan Masruq, masih ada ratusan nama lain yang memiliki
keluhuran jiwa seperti mercka. Tapi seperti yang telah sering saya
katakan sebelumnya, buku ini tidak disusun untuk menjelaskan
riwayat hidup mereka. D1 sini, saya hanya akan menjelaskan serba
singkat tentang kehidupan beberapa imam besar dari kalangan
tabi’in yang terkenal dalam ranah hadis.

494 Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyd’, 4{291-295; |bnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihayah, g/116-
17.
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a. Sa'id bin Musayyab

Pada masa tabi’in, jika terlontar kata hadis, tafsir, atau fikih
maka tokoh pertama yang namanya terlintas dalam benak kita
adalah Sa’id bin Musayyab. Dia dilahirkan pada tahun lima belas
hijrivah pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Khaththab
r.a. [tulah sebabnya Sa’id bin Musayyab mengenal dengan baik
para sahabat besar semisal Utsman bin Affan r.a., Ali bin Abi
Thalib r.a,, Sa‘d bin Abi Waqqash r.a., Abdullah Ibnu Abbas r.a,,
Abdullah bin Umar r.a.,, Abu Dzar Al-Ghiffari r.a., Abu Darda’
r.a., Zaid bin Tsabit r.a., Abu Hurairah r.a., Abu Sa‘’id r.a., dan
sebagainya.

5a’'id bin Musayyab dikenal sebagai pribadi yang suka
merenung dan bertafakur. Dia adalah seorang imam rabbini yang
memiliki daya 1ingat yang luar biasa. Konon, 5Sa’d tidak pernah
melupakan semua yang pernah didengarnya.? " Tapi dengan segala
keistimewaan yang dimilikinya, Sa’id terkenal sebagai sosok yang
murah senyum, meskipun dia tidak pernah tertawa di sepanjang
hidupnya kecuali hanya beberapa kali. Sa’'id bin Musayyab
menjalani hidupnya dengan kesadaran penuh terhadap kuasa
Allah, seakan-akan dia selalu berdiri di hadapan-Nya. Sa’id sangat
masyhur dengan keteguhan iman, ketakwaan, dan keistikamahan
sikapnya. Selain tentu saja dia juga terkenal dengan keluasan

ilmunya dalam As-Sunnah yang telah diakui oleh semua orang.

Sebagaimana halnya Hasan Al-Bashri yang merintis
madrasah dan aliran pemikirannya di kota Bashrah sejak masa
sahabat, Sa’id bin Musayyab juga melakukan hal scrupa di kota
Madinah. Hebatnya, Sa’id bin Musayyab telah menjadi mufti
sebelum usianya genap dua puluh tahun.** Bahkan disebabkan
berbagai kelebihan yang dimiliki Sa’id, banyak sahabat Rasulullah
yang hidup pada masa itu begitu mengaguminya. Tak kurang
dari Abdullah bin Umar r.a. pernah memuji Sa’'id bin Musayyab
dengan kata-katanya, “Scandainya Rasulullah melihat ini, pasti
beliau akan senang.”*’ Seperti itulah besarnya penghormatan
yang ditunjukkan para sahabat kepada Sa’id bin Musayyab.

495 Ibnu Sa'd, Ath-Thabagat Al-Kubrd, 5/121.
496  Adz-Dzahabi, Siyar A'ldm An-Nubald', 4/222-224; |bnu Sa'd, Ath-Thabagat Al-Kubrd,

5{121.
497 Ibnu Khallikan, Wafayat Al-A'véan, 2{375; Muhammad Ajaj Al-Khathib, As-Sunnah Qabla
At-Tadwin; him. 485.
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Sclama lima puluh tahun, tak pernah sckali pun Sa’id me-
ninggalkan shalat jamaah dengan berdiri di shaf pertama. Dia
pernah berkata, “Aku tidak pernah tertinggal takbir pertama
(takbiratul ihram) sclama lima puluh tahun. Dan, aku tidak per-
nah melihat punggung orang lain di saat shalat selama lima puluh

tahun.”*"

Seperti itulah ketekunan Sa’id bin Musayyab dalam me-
laksanakan ibadah secbagaimana halnya dia juga memiliki ke-
patuhan yang luar biasa dalam mengikuti As-Sunnah. Sebagai-
mana para tabi’in lainnya, Sa’id bin Musayyab juga ikut mewa—
risi ketckunan Rasulullah Saw. dalam mclaksanakan shalat ber-
jamaah dan kepatuhan terhadap As-Sunnah.

Di sepanjang hayatnya, tak pernah sekali pun Sa’id merasa
malas beribadah. Pada suatu ketika di Madinah, Sa’id jatuh sakit
schingga para tabib menyarankannya untuk tinggal di lembah
Aqiq dan tinggal di sana selama satu bulan agar kesehatannya
pulih. Tapi ketika mendengar saran itu Sa’id langsung berkata,
“Lantas bagaimana aku dapat ikut shalat [sya dan Shubuh?”**

Padahal seandainya pun Sa’id tinggal di lembah Aqiq, dia
masih bisa melaksanakan shalat berjamaah di situ. Namun ru-
panya Sa’id bin Musayyab tak mau meninggalkan shalat jamaah
di Masjid Nabawi bersama penduduk Madinah yang suci.™

Ketika Hisyam bin Ismail menjabat sebagai gubernur Ma-
dinah pada masa kekuasaan Al-Walid, Hisyam meminta agar Sa’id
berbaiat kepada khalifah Bani Umayyah itu, tapi Sa’id menolak
permintaan terscbut. Gubernur Hisyam akhirnya menjatuhkan
hukuman enam puluh kali dera kepada Sa’id dan menjeblos—
kannya ke dalam penjara. Para imam besar dari kalangan tabi’in
vang mengctahui hal itu kemudian menyarankan agar Sa'id bin
Musayyab mau berbajat kepada khalifah, setidaknya cukup di
lidahnya saja. Tapt Sa’id tetap menolak dan berkata, “Bagaimana
mungkin kita melakukan itu, secmentara masyarakat muslim
melihat dan mengikuti kita?!">"

498 Abu Na'im, Hilyah Al-Auliya’, 2/163.

499 |bnu Sa'd, Ath-Thebagdt Al-Kubrd, 5/132; Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyd’, 21162,
500 Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyd’, 2/172.

501 Ibnu Sa‘'d, Ath-Thabagat Al-Kubrd, 5126,
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Sa’id bin Musayyab memperistri putri dari Abu Hurairah
r.a. agar dapat lebih memahami dan lebih dekat dengan sumber
hadis. Khalifah Bani Umayyah Abdul Malik bin Marwan pernah
meminang putri 5a’id untuk putranya yang bernama Hisyam. Tapi
Sa'id bin Musayyab menolak pinangan itu. Padahal kekuasaan
yang dimiliki Abdul Malik bin Marwan sangatlah besar. Khalifah
Bani Umayyah itu menguasai wilayah yang luasnya dua puluh
sampai tiga puluh satu kali lipat lebih luas dibandingkan luas
Turki saat ini. Apalagi, jika Abdul Malik meninggal dunia tam—
puk kekuasaan akan jatuh ke tangan Hisyam. Tapi meski harus
menghadapi berbagai macam tekanan Sa’id tetap menolak pi-
nangan itu sampai akhirnya ketika ancaman terhadap dirinya
semakin membahayakan, Sa’id melarikan putrinya di suatu
malam dan membawanya kepada salah seorang muridnya yang
miskin bernama Ibnu Abi Wada’ah—yang biasa tidur di masjid —
untuk kemudian dinikahkan dengan putrinya.>

Rupanya, sikap teguh yang dimiliki Sa’id bin Musayyab ini
kemudian diwarisi olch para imam besar yang muncul berabad-
abad kemudian. Salah satu di antara mereka adalah Bahauddin
An-Nagsyabandi yang pada suatu dini hari bersama putrinya
mendatangi tempat tinggal murid-muridnya dan kemudian
menikahkan putrinya itu dengan muridnya yang melakukan
shalat semalam suntuk. Murid Imam An-Nagsyabandi yang
kemudian menjadi menantunya itu bernama Alauddin Aththar.

Hadis yang diriwayatkan oleh 5a’id bin Musayyab diriwayat—
kan olch banyak imam besar seperti Atha™ bin Abi Rabah, Qatadah,
Muhammad Al-Baqir—dia adalah keturunan Ali r.a.—, Yahya bin
Sa’id Al-Anshari, dan Imam Az-Zuhri. Bahkan, Imam Asy-Syafi’i
berpendapat bahwa semua hadis mursal —yaitu hadis yang tidak
disebutkan perawinya pada tataran sahabat- yang berasal dari
Sa’id bin Musayyad sebagai hujjah yang dapat diterima. Dengan
pendapatnya ini Imam Syafi’i telah menganggap bahwa Sa’id
adalah setara dengan para sahabat Rasulullah. Sebesar itulah
tingkat keterpercayaan Sa’id bin Musayyab di mata para imam
besar dari generasi setelahnya.

Demikianlah pembaca yang budiman, semua ucapan, per—
buatan, dan ketetapan Rasulullah Saw. telah sampai ke tangan

502  |bnu5a'd, Ath-Thabaqét Al-Kubrd, 5/138; Adz-Dzahabi, Siyar A'lam An-Nubald’, 4/234.
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kita melalui orang-orang suci yang bersih dari dusta. As-Sunnah
yang penuh berkah itu sampai ke tangan kita lewat orang-orang
tepercaya yang selalu siap mengorbankan jiwa-raga mereka demi
mencmukan kebenaran sepotong hadis Rasulullah. ltulah As-
Sunnah penuh berkah yang telah dan akan terus diwariskan dari
generasi ke generasi sampai hari Kiamat tiba. Insyn Allah.

b. Algamah bin Qais An-Nakha’i

Setiap kali kita mendengar nama Bashrah disebut maka yang
langsung terlintas dalam benak adalah Imam Hasan Al-Bashri.
Scbagaimana halnya jika yang discbut adalah nama Mckah maka
yang langsung terlintas adalah nama Imam Atha’ bin Abi Rabah.
Demikian pula ketika terdengar nama Yaman, nama Imam Thawus
akan langsung muncul dalam benak kita. Atau ketika Kufah
disebut maka nama Imam Algamah bin Qais An-Nakha'i yang
akan muncul. Semua itu tentu wajar saja terjadi sebab mereka
adalah para imam besar dari kalangan tabi‘in yang menjadi
pengganti generasi sahabat Rasulullah yang mulia.

Algqamah dianggap salah satu imam dalam hadis karena
dia telah meriwavatkan hadis dari ratusan sahabat Rasulullah,
khususnya keempat Al-Khulafd' Ar-Rdsyidiin. Dia hidup berde-
katan dengan Abdullah bin Mas'ud r.a. dan banyak menimba ilmu
dari Abi bin Abi Thalib r.a.

Sikap rendah hati yang dimiliki Algamah sangat menga-
gumkan dan sesuai dengan keagungan kedudukannya vyang
mengungguli semua tokoh pada zamannya. Dialah yang men-
dirikan madrasah atau aliran pemikiran Kufah yang kelak
melahirkan Imam Abu Hanifah rahimahullah. Dengan segala ke—
lebihan yang dimilikinya, semua imam dari kalangan tabi’in yang
tinggal di Kufah telah menukil hadis darinya, khususnya Amr bin
Syarhabil yang sebenarnya telah banyak berjumpa dengan para
sahabat Rasulullah. Uniknya, terkadang Amr bin Syarhabil berkata
kepada orang-orang yang ada di sckelilingnya, “Ayo kita datangi
seseorang yang paling mirip dengan Abdullah bin Masud.”"® Ya.
Algamah memang sosok yang sangat mirip perangainya dengan
Abdullah bin Mas’ud r.a. yang perilakunya sangat mirip dengan

503 lbnu Sa'd, Ath-Thabagat Al-Kubra, 6/86; Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyéd’, 2/98.
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Rasulullah Saw.®

Meski memiliki tubuh yang kurus, tapi ketika melakukan
sujud di saat shalat, Algamah sangat mirip dengan Rasulullah
Saw. Hal ini tentu semakin menguatkan anggapan para imam
lain pada kala itu yang mengatakan bahwa Alqamah sangat mirip
dengan Abdullah bin Mas'ud r.a. Padahal seperti yang telah
kita ketahui Rasulullah pernah berkata tentang Abdullah bin
Mas’ud r.a. dalam sabda beliau, “Ambillah bacaan Al-Qur’an dari
empat orang, yaitu: Abdullah bin Mas’ud, Salim Maula dari Abu
Hudzaifh, Ubay bin Ka’b, dan Mu‘adz bin Jabal.”*"* Sementara itu,
Abdullah bin Mas’ud sendiri ternyata kerap meminta Algamah
membacakan Al-Qur’an untuknya. Biasanya ibnu Mas’ud berkata,
“Bacalah, demi ayah ibuku.”**

Tak kurang dari Imam Abu Hanifah sendiri yang sangat
terkenal dengan ketakwaan dan kezuhudannya, sering menun—
jukkan kekagumannya terhadap Imam Algamah. Bahkan
Imam Abu Hanifah pernah menyatakan bahwa Imam Algamah
mengungguli sebagian sahabat Rasulullah dalam bidang fikih
dan Ilmu Hadis. Anda tentu mengerti bahwa pendapat ini bukan
berasal dari saya, melainkan dinyatakan oleh Imam Abu Hanifah
yang sulit dicari tandingannya.

Di tengah kecamuk fitnah pada masa itu, suatu ketika Imam
Algamah pernah dimaki oleh seseorang. Namun dia sama sekali
tidak membalas makian itu kecuali hanya dengan merapalkan
sebuah ayat, “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin
dan mutkmninat tanpa kesalahan yang mereka perbuat maka sesungguthinya
mereka telah memikul kebohongan dai dosa yang nyata,” (QS Al-Ahzab
[33]: 58).

Selain terkenal dengan ilmunya yang tinggi dan kesabarannya,
Algamah juga terkenal dengan keredahan hatinya. Suatu ketika
Algamah ditanya seseorang, “Apakah kau seorang mukmin, wahai
Abu Syibl?” Saat itu Algamah menjawab, “Kuharap begitu.”"”

504  |bnu Sa'd, Ath-Thabagat Al-Kubrd, 6/86.

505  Al-Bukhari, Fadhadil Ashhidb An-Nabi, 27; Muslim, Fadhdail Ash-Shahdbah, 118,

506 Ibnu Sa'd, Ath-Thabagéat Al-Kubrd, 6fg0; Abu Na'im, Hilvah Al-Auliva’, 2f9g.
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Scbagaimana para pendahulunya, Imam Alqamah juga se-
lalu berani berdiri melawan kebatilan yang tersebar luas pada
zamannya. Tak pernah sekali pun dia mendukung para penguasa
Bani Umayyah yang zalim. Dia selalu menjaga kemuliaan hadis
Rasulullah dan membaktikan seluruh hidupnya untuk mendidik
murid-muridnya di Kufah seperti Aswad bin Yazid An-Nakha’i,
Ibrahim An-Nakha’i, Hammad bin Abi Sulaiman yang merupakan
guru dari Imam Abu Hanifah, dan puluhan ulama besar lainnya.
Selain telah menyimak hadis dari ratusan sahabat, Imam Algamah
juga telah meriwayatkan hadis kepada ratusan tabi'in. Itulah
sebabnya dia dianggap sebagai perintis madrasah atau aliran
pemikiran Kufah yang kemudian melahirkan paraimam danulama
terkemuka seperti An-Nakha'i, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah.

¢. Urwah bin Zubair bin Awwam

Urwah bin Zubair adalah putra dari sahabat Rasulullah Saw.
Zubair bin Awwam r.a. yang merupakan anak dari Shafiyah binti
Abdul Muthallib, bibi Rasulullah Saw. yang namanya sering
dibangga-banggakan olch Rasulullah Saw.* Zubair bin Awwam
r.a. adalah seorang sahabat besar yang termasuk di antara sepuluh
orang yang telah dijamin masuk surga.

Ibu dari Urwah bin Zubair bernama Asma’ r.a. yang tidak lain
adalah saudari kandung dari Sayyidal Aisyah r.a., putri Abu Bakar
Ash-Shiddiqr.a. Jadi, dengan garis keturunan seperti itu, tak pelak
Urwah benar-benar memiliki keistimewaan khusus untuk tumbuh
besar di tengah sebuah keluarga yang sangat mulia.

Sebagaimana halnya ibu Urwah yang sering menghabiskan
waktu bersama Aisyah r.a, Urwah juga melewati hari-harinya
bersama bibinya—Aisyah r.a.—untuk mempelajari makna dari
setiap ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah yang dijelaskan
oleh sang Bibi. Itulah yang membuat Urwah bin Zubair menjadi
“gudang ilmu”, apalagi dia juga menimba ilmu dari Sa’id bin
Musayyab yang usianya lebih tua sekitar tujuh sampai delapan
tahun.

508  Al-Bukhar], Fadhdil Ashhéb An-Nabi, 13.
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Dengan pengetahuan luas yang dimilikinya, Urwah bin
Zubair pun dianggap sebagai salah seorang di antara tujuh fukaha
paling terkemuka di masanya. Dari jalur Urwah-lah hampir semua
hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a. dapat sampai ke tangan
kita hari ini. Tapi Urwah bukan hanya meriwayatkan hadis dari
Aisyah r.a., melainkan juga menyimak hadis dari beberapa orang
sahabat lain semisal Ali bin Abi Thalib r.a., Abdullah bin Umar
ra., Abdullah bin Abbas r.a., dan Abu Ayyub Al-Anshari r.a.
Dari tangan Urwah, terdapat ratusan tabi'in yang meriwayatkan
hadis-hadis Rasulullah Saw. Di antara mereka ialah Qatadah bin
Di‘amah, Ibnu Syihab Az-Zuhri, Yahya bin Sa’id Al-Anshari, dan
Zaid bin Aslam.

Scbagaimana halnya para imam besar lainnya, Urwah bin
Zubair juga sangat terkenal dengan sifat takwa, wara’, dan zuhud
yang dimilikinya. Urwah adalah sosok rabbini yang sempurna
scbab dia memiliki scmua yang terkandung dalam pengertian
kata “rabbini”.

Di masa tuanya, Urwah terserang penyakit parah pada kaki—
nya sehingga para tabib menyarankan agar kakinya diamputasi.
Urwah semula meragukan anjuran itu, tapi karena sakitnya
bertambah parah menyerang kakinya maka dia pun terpaksa
merelakan kakinya diamputasi.

Hebatnya, ketika kakinya sedang dipotong menggunakan
gergaji, Urwah bin Zubair sama sckali tidak mengeluh sakit. Pada
saat itu, dia hanya mengulang-ulang sebuah ayat yang berisi
ucapan Musa a.s. kepada muridnya dalam perjalannya mencari
Khidir a.s., “sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan
kita inf,” (QS Al-Kahfi [18]: 62).

Setelah kakinya terpotong, Urwah meminta potongan kakinya
ditunjukkan kepadanya. Kemudian sambil memegang potongan
kakinya Urwah berkata, “Demi Zat yang telah menyerahkan
kau kepadaku, sesungguhnya Dia mengetahui bahwa aku tidak
pernah sckali pun mengajakmu berjalan kepada secsuatu yang
diharamkan ataupun perbuatan maksiat.”*"

Pada suatu ketika salah seorang anak Urwah masuk ke dalam
kandang kuda dan tewas karena discpak oleh seckor kuda yang

5og  Abu Na'im, Hilyah Al-Auliya’, 2/178.
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ada di dalamnya. Ketika mengetahui hal itu, Urwah langsung
berdo’a, “Wahai Allah, kau telah memberiku empat tangan-kaki
tapi kini kau ambil satu dan kau biarkan aku memiliki tiga vang
lain. Maka segala puji hanya bagi-Mu. Aku memiliki empat orang
anak, tapi kau ambil satu dan kau biarkan aku memiliki tiga yang
lain. Maka segala puji hanya bagi-Mu. Demi Allah, kalaupun Kau
mengambil sesuatu dariku, Kau pasti masih menyisakan yang
lain untukku. Kalaupun Kau menimpakan ujian padaku, Kau juga

pasti akan memberi keselamatan untukku.”*"

Ya. Urwah memang satu mata rantai emas di antara untaian
rantai panjang yang terdiri dari orang-orang yang diridhai Allah
Swt.

d. Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri

Sosok yang menjadi tempat rujukan bagi seperempat dari
Sunnah Rasulullah ini adalah seorang Quraisy dan menjadi tabi’in
yang paling muda usianya. Ayahnya yang bernama Muslim adalah
seorang tokoh perlawanan terhadap Bani Umayyah, khususnya
Al-Hajjaj yang lalim. Itulah scbabnya Az-Zuhri sangat dibenci
oleh Bani Umayyah. Jadi, tidak seperti yang sering dituduhkan
oleh sementara orang, Ibnu Syihab Az-Zuhri sama sekali bukan
pendukung Bani Umayyah. Alih-alih sebagai pendukung, sosok
Az-Zuhri justru menjadi momok yang ditakuti oleh para penguasa
Barni Umayyah.

Ibnu Syihab Az-Zuhri telah menyelesaikan hafalan Al-Qur an
ketika usianya belum genap tujuh tahun. Tapi tahukah Anda
berapa lama waktu yang dia butuhkan untuk menghafalkan
seluruh ayat Al-Qur'an? Dia hanya membutuhkan waktu selama
delapan hari!

Dalam usia tujuh belas atau delapan belas tahun, Ibnu
Syihab Az-Zuhri sudah menjadi mujtahid yang berhak berfatwa.
Kecerdasan yang dimilikinya benar-benar luar biasa, sampai-
sampai pada suatu ketika dia pernah berkata, “Tidak ada satu pun
yang kusimpan dalam hatiku lalu aku melupakannya.”*!

510 Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyé’, 2/179.
a1 Abu Na'im, Hilvah Al-Auliya’, 3/364; Adz-Dzahabi, Tadzkirah Al-Huffazh, 111049,
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Ibnu Syihab Az-Zuhri memang tidak pernah mclupakan se—
mua yang telah dipelajarinya, karena masa yang dia hidup di da-
lamnya adalah sebuah masa ketika panji-panji ilmu pengetahuan
berkibar di tengah umat Islam. Di awal kehidupannya sebagai
penuntut ilmu, Az-Zuhri selalu mengikuti halagah Sa’id bin
Musayyab selama delapan tahun. Selain dari Said bin Musayyab,
Az-Zuhri juga menimba ilmu dari Ubaidillah bin Abdullah bin
Utbah yvang merupakan salah satu di antara tiga orang yang
dididik langsung oleh Umar bin Abdul Aziz rahimechullah dan
sekaligus merupakan salah satu di antara tujuh orang fukaha
paling terkemuka pada masa itu.

Suatu ketika Az-Zuhri pernah berkata tentang dirinya,
“Sclama cmpat puluh lima tahun aku selalu mondar-mandir dari
Hijaz ke Syam dan dari Syam ke Hijaz, dan selama itu aku tidak
pernah mendengar satu hadis pun yang dapat kupilih.”*"

Tentu saja, dengan masa belajar yang panjang itu (empat puluh
lima tahun), scbenarnya Ibnu Syihab Az-Zuhri dapat menghafal
hadis yang banyaknya sepuluh kali lipat Al-Quran. Tapi ternyata
Az-Zuhri hanya meriwayatkan hadis yang banyaknya tidak lebih
dari sckitar satu setengah kali Al-Qur’an saja.

Beberapa orang tertentu menyatakan bahwa Ibnu Syihab Az-
Zuhri adalah seorang penjilat di hadapan Bani Umayyah. Tentu
saja tuduhan seperti ini hanyalah bualan kosong belaka, karena
pada masa itu sama sckali belum muncul orang-orang yang
menjilat penguasa demi kesenangan duniawi. Sebagaimana pula
halnya tuduhan itu beberapa kali diarahkan kepada Muslim,
ayahnya, tentu saja itu adalah dusta karena mercka adalah
pribadi-pribadi yang selalu menyerahkan segala urusan hanya
kepada Allah Swt. Bersama Abdullah bin Zubair, Ibnu Syihab Az-
Zuhri melakukan perlawanan terhadap penguasa Bani Umayyah
vang lalim, sampai ketika dia berhadapan dengan Abdul Malik
bin Marwan, penguasa Bani Umayyah itu langsung memakinya
sctelah mengetahui jati dirinya dan ayahnya, Muslhim.

Memang benar jika dalam scjarah kita temukan penjelasan
yang mengatakan bahwa Az-Zuhri pernah mengajar di dalam
istana para penguasa Bani Umayyah untuk mendidik anak-

512 Ibnu Katsir, Al-Biddyah wa An-Nihéyah, g/375.
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anak Hisyam. Tapi tindakan itu semata-mata dia lakukan untuk
membimbing anak-anak penguasa vang kelak akan mewarisi
kekuasaan Bani Umayyah itu agar mereka dapat tumbuh menjadi
pribadi vang baik dan patuh kepada Sunnah Rasulullah. Perannya
sebagai guru bagi anak-anak Hisyam itu kelak terbukti menjadi
sumbangsih terbesar yang diberikannya bagi umat Islam serta
menjadi teladan bagi semua ulama pada gencrasi setelahnya.

Pada masa itu, para pendukung Bani Umayyah sangat mem-—
benci Ali bin Abi Thalib r.a., sampai-sampai ada di antara mereka
yang berani menakwil secara sembarangan ayat yang turun un-
tuk menyatakan kesucian Aisyah r.a. pada peristiwa Hadisul Ifki.
Allah Swt. berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang membawa
berita bohong itu adalah dari golongan kalian juga. fanganlah kalian
kira bahwa berita bohony ity buruk bagi kalian bahkan ia adalah baik
bagi kalian. Tinp-tinp sescorang dari mereka mendapat balasan dari
dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil
bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginyn azab
yang besar,” (QS An-Nur [24]: 11).

Ayat itu mereka takwil dengan mengatakan bahwa yang
dimaksud “Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagion yang
terbesar dalam penyiaran berita bohong itu” adalah Ali bin Abi Thalib
r.a. Namun, takwil sesat ini langsung dibantah oleh Az-Zuhri
dalam setiap penjelasannya.

Berikut ini saya sampaikan sebuah riwayat dari Az-Zuhri
sendiri mengenai masalah ini.

Ketika aku berhadapan dengan Walid bin Abdul Malik, dia
merapalkan ayat, “Dan siapa di antara mercka yang mengambil
bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginyn azab
yang besar.” (QS An-Nur [24]: 11). Lalu dia berkata: “Ayat ini turun
untuk mengecam Ali bin Abi Thalib!”

Pada saat itu juga aku berkata, “Semoga Allah membetulkan
engkau wahai Amir. Bukan seperti itu penjelasan yang kudengar
dari Urwah dari Aisyah r.a.”

“Seperti apa penjelasannya padamu?” tanya Walid.

Aku menjawab, “Urwah menyampaikan kepadaku dari
Aisyah r.a. bahwa ayat itu turun untuk mengecam Abdullah bin
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Ubay bin Salul si munafik!”*"*

Ketika Az-Zuhri melihat gelagat kurang menyenangkan pada
diri Walid disebabkan ucapannya itu, dia pun berkata kepada
Walid, “Aku tidak peduli padamu, karena demi Allah seandainya
ada suara dari langit yang mengatakan bahwa Allah telah meng-
halalkan dusta maka aku tetap tidak akan berdusta.”*"

Ya. Sebagaimana yang telah kita ketahui, ayat tersebut di atas
memang ditujukan kepada Abdullah bin Ubay gembong kaum
munafik dan sama sckali tidak ditujukan kepada Ali bin Abi
Thalib karamallih wajhah.

Dari peristiwa ini dapat kita ketahui bahwa Az-Zuhri sama
sckali bukanlah penjilat pada Bani Umayyah, karena justru dialah
yang memasukkan cinta kepada Ahlu Bait ke dalam istana Bani
Umayyah. Jadi sebenarnya semuanya sudah jelas. Ketika seorang
ulama syi’ah yang bernama Abu Ja'far Al-Askafi menjadi orang
pertama yang menuduh Abu Hurairah r.a. sebagai pembohong,
rupanya hal itu diikuti oleh Al-Ya'qubi—seorang sejarawan syi‘ah-
yang menjadi orang pertama yang menuduh Az-Zuhri sebagai
pemalsu hadis.

Rupanya para ulama syi'ah itu tidak pernah tahu bahwa
ketika Abdul Malik bin Marwan hendak melarang umat Islam
melakukan thawaf mengelilingi Ka’bah, dan dia memperbaiki
Masjidil Agsha di Yerusalem sambil berharap agar Az-Zuhri
mau menciptakan hadis untuk mendukung niat busuknya itu,
ternyata Az-Zuhri justrtu meriwayatkan hadis berikut ini yang
kemudian dapat kita temukan dalam Shahih Al-Bukhari, Shahih
Muslim, dan Musnad Ibnu Hanbal, “Tidaklah layak perjalanan
dilakukan kecuali menuju tiga masjid: Masjidil Haram, Majidil
Agsha, dan masjidku ini.”*">

Jadi, bukankah tuduhan orang-orang syi'ah itu terbukti
sebagai bualan yang nyata? Karena dalam sejarah Yahudi atau
pun Nasrani tidak pernah sekali pun disebutkan bahwa Masjidil
Agsha pernah dikelilingi orang vang berthawaf seperti yang di-

513  Abu Na'im, Hilyah Al-Auliyd’, 3/369; Ibnu Manzhur, Mukhtashar Tarikh Dimasyg li bn
*Asdkir, 23/240.

514 lbnu Manzhur, Mukhtashar Tarikh Dimasyg i 1bn ‘Asékir, 23/240.

515  Al-Bukhari, Ash-Shaum, 67; Muslim, Al-Hajj, 511.
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temukan di Baitullah di Masjidil Haram, dan tidak ada satu nash
pun yang menyatakan hal seperti itu. Selain itu, Masjidil Aqsha
telah menjadi tempat suci bagi umat Islam sejak awal kemunculan
Islam. Bahkan Al-Qur an sendiri telah menyatakan bahwa Masjidil
Agsha dan sekitarnya adalah tempat yang diberkahi Allah.

Oleh karena itu, dalam sejarah kita tidak hanya menemukan
sosok Abdul Malik bin Marwan sebagai satu-satunya penguasa
yvang memakmurkan Masjidil Agsha, melainkan terdapat nama-
nama besar seperti Nabi Daud a.s., Nabi Sulaiman a.s., Umar bin
Khaththab r.a., Nuruddin Zanki, dan Shalahuddin Al-Ayyubi
yang semuanya ikut memakmurkan dan bahkan merenovasi
Masjidil Agsha.

Selain itu, posisi Az-Zuhri yang meriwayatkan hadis ter—
sebut di atas juga tidak serta-merta dapat membuatnya layak
dituduh scbagai pembela Abdul Malik bin Marwan, karena ke-
tika dia menyampaikan hadis itu, Abdul Malik tetap membencinya
disebabkan tindakan ayahnya yang ikut memerangi Abdul Malik
bersama Abdullah bin Zubair r.a. Jadi sama sekali tidaklah masuk
akal jika sosok berperdirian teguh seperti Az-Zuhri dapat dengan
mudah mengkhianati perjuangan ayahnya dengan membelot ke

pihak Abdul Malik.

Satu lagi yang ingin saya sampaikan berkenaan dengan
tuduhan ini adalah ternyata kebohongan ini hanya dapat kita
temukan dalam kitab tulisan Al-Ya'qubi. Hal ini tentu harus
kita perhatikan dengan baik. Scbab tidaklah mungkin kejadian
sepenting itu hanya diketahui oleh seorang ulama saja. Padahal
pada masa itu terdapat ribuan orang yang siap berkorban jiwa dan
raga demi mengetahui kebenaran sebuah hadis Rasulullah Saw.

Sckadar Anda tahu, Abdul Malik bukanlah sosok penguasa
vang kelewat dungu sehingga dia memiliki niat untuk menga-
lihkan thawaf umat Islam dari Ka’bah ke Masjidil Aqsha. Sebelum
menjadi penguasa, Abdul Malik tinggal di Mekah dan terkenal
sebagai ulama dalam bidang hadis yang baik dan jauh dari hal-hal
terlarang. Banyak imam dari kalangan tabi’in yang mengenalnya,
hanya saja sctelah dia menduduki jabatan scbagai khalifah,
kualitasnya sebagai seorang ulama mulai berkurang. Pada saat
itu, Ibnu Syihab Az-Zuhri masih kecil.
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Sialnya, bualan Al-Ya’qubi ini kemudian dicomot olch
Goldziher dan disebarluaskan ke mana-mana. Sejak saat itu,
kebohongan itu pun mulai merasuki beberapa karya penulis
muslim yang silau oleh peradaban barat seperti Ahmad Amin, Ali
Hasan Abdul Qadir, dan Abi Rayyah. Antek-antek orientalis ini
rupanya lebih memercayai Goldziher daripada kitab-kitab hadis
yang menjadi rujukan umat [slam. Bahkan mereka secara gegabah
menjadikan kitab-kitab sastra picisan berjudul Al-"Igd Al-Farid dan
Al-Aghéini sebagai bahan rujukan.

Jadi, jelaslah bahwa tujuan para orientalis mengembuskan
keraguan ke tengah umat Islam atas sosok Abu Hurairah r.a., Ibnu
Syihab Az-Zuhri, dan para perawi hadis lainnya, tidak lain adalah
untuk menghancurkan Sunnah Rasulullah yang menjadi salah
satu tiang utama syariat [slam. Maka tidaklah berlebihan jika
saya katakan bahwa semua “ulama” muslim yang membebek di
belakang para orientalis, baik dulu maupun sekarang adalah para
pengkhianat yang ingin menghancurkan agama mereka sendiri.

Az-Zuhri adalah scorang imam besar dalam bidang hadis.
Para ulama hadis terkemuka yang muncul setelahnya telah se-
pakat mengakui kebesarannya. Di antara mereka ialah Ibnul
Madini, Ibnu Hibban, ITbnu Abi Hatim, Al-Hafizh Adz-Dzahabi,
dan Ibnu Hajar Al-Asqgalani.

Setelah wafatnya Az-Zuhri, para tokoh Muktazilah seperti
An-Nazhzham yang mencampuradukkan akidah tauhid mereka
dengan filsafat materialisme, menemukan scbuah celah yang
kemudian mereka manfaatkan untuk memasukkan pikiran sesat
mereka ke tengah masyarakat muslim. Bertahun-tahun kemudian,
residu yang ditinggalkan oleh kaum muktazilah itulah yang
digunakan oleh Goldziher dan para orientalis lain untuk merusak
Islam. Pilihan kaum orientalis untuk menggunakan karya Al-
Jahizh—murid An-Nazhzham—yang berjudul Kitdb Al-Hayawdn
sebagai rujukan semakin memperjelas kedunguan mereka yang
tidak pernah mampu menemukan referensi yang benar.

Imam Az-Zuhri menukil hadis dari puluhan sahabat yang
kemudian dia riwayatkan kepada ratusan tabi’in dan tabiit tabi’in.
Dialah pula yang diminta oleh Khalifah Umar bin Abdul Aziz
untuk melakukan pencatatan hadis secara resmi.

400



Demikianlah saya cukupkan penjeclasan mengenai masalah ini
sampati di sini. Meski sebenarnya kita masih dapat membicarakan
banyak tokoh tabi'in seperti Qasim bin Muhammad putra dari
saudara kandung Aisyah r.a. yang menjadi salah satu di antara
tujuh fukaha terkemuka pada masa itu sekaligus menjadi puncak
silsilah Nagsyabandiyah. Atau kita juga dapat membicarakan
tentang Imam Nafi’, guru Imam Malik yang mcrupakan putra
dari Marjanah, sahaya Ibnu Umar yang ketika mendengar ayat,
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurnua),
sebelum kanu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai...,” (QS
Ali Imran [3]: 92), Ibnu Umar langsung mengingat-ingat anugerah
apa yang telah Allah berikan kepadanya dan sangat dicintainya.
Pada saat itulah Ibnu Umar menyadari bahwa hartanya yang
paling dia cintai adalah scorang sahaya wanita bernama Marjanah
maka pada saat itu juga Ibnu Umar memerdekakan Marjanah dan

kemudian menjadikannya istri.>'*

Atau kita dapat membicarakan riwayat Imam Thawus bin
Kisan yang selama empat puluh tahun selalu melakukan shalat
Shubuh dengan wudhu yang dilakukannya pada shalat Isya.>"’” Atau
Aswad bin Yazid An-Nakha'i, Imam Abu Hanifah yang dianggap
mampu menyamai sahabat, atau nama-nama lainnya yang tak
kalah penting. Sungguh sebenarnya kita dapat membicarakan
riwayat mereka secara lebih lengkap, tapi sekali lagi saya katakan
tampaknya kita cukupkan pembahasan ini sampai di sini karena
semua penjelasan yang telah saya paparkan di sini telah cukup
memadai.[]

516  Al-Haitsami, Majma’ Az-Zawdid, 6/326.
517 Lihat, Adz-Dzahabi, Siyar A'lam An-Nubaid', 5/42.
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Penutup

agama Islam dan sama sekali tidak dapat dibayangkan
bagaimana seandainya lslam tidak memiliki As-Sunnah atau
hadis. As-Sunnah yang meliputi semua ucapan, perbuatan, dan

Al—Qur'an dan Sunnah Rasulullah adalah dua tiang utama

ketetapan Rasulullah Saw. telah dihafal dan terukir dalam hati
begitu banyak orang sejak masa Rasulullah Saw. yang kemudian
dilanjutkan dengan dicatat dengan cermat.

Para sahabat telah membangun hidup mereka sesuai dengan
petunjuk As-Sunnah yang kemudian mercka riwayatkan sccara
utuh tanpa ditambah ataupun dikurangi kepada generasi tabi’'in
yang hidup pada suatu masa ketika fithah merajalela. Pada masa
itu, para tabi’in hidup dengan penuh ketakwaan dan sikap zuhud.
Para imam dari kalangan tabi‘in inilah yang kemudian menjaga
kedua tiang utama agama ini: Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dari
tangan mereka, kedua soko guru itu kemudian diwariskan kepada
generasi selanjutnya vang memiliki kesucian jiwa seperti mereka.
Ya. Ketiga generasi ini, generasi sahabat, tabi'in, dan tabi'it
tabi'in, adalah tiga generasi terbaik seperti yang disabdakan oleh
Rasulullah Saw '

Jabir bin Abdullah meriwayatkan dari Rasulullah Saw., beliau
bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah,
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Perkara
terburuk adalah semua perkara baru yang diada-adakan. Setiap
bid’ah adalah scsat.”>"

518  Al-Bukhari, Fadhdil Ashhdb al-Nabi, 1; Muslim, Fadhéil al-Shahdbah, 210-212.
519 Muslim, AlJumu‘ah, 43; An-Nasai, Al-Tdain, 22; Ibnu Majah, Al-Mugaddimah, 7; Abu Daud,
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Berikut ini saya ingin sampaikan lagi beberapa hadis penting
yang berhubungan dengan masalah ini. Rasulullah Saw. bersabda,
“Setiap umatku akan masuk surga, kecuali yang menolak.”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah gerangan
yang menolak masuk surga?”

Rasulullah Saw. menjawab, “Siapa yang patuh padaku pasti
akan masuk surga, dan siapa yang menentangku, itulah yang
menclak masuk surga.”™°

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan
diriku dan umatku adalah seperti seseorang yang menyalakan api
sehingga binatang dan ngengat pun mengerumuninya. Aku lalu
berusaha menjaga kalian karena kalian menccburkan diri ke api.”!

Rasulullah Saw. bersabda, “Sungguh, aku akan mendapati
salah seorang dari kalian duduk di atas kursi santainya, lalu
datang kepadanya perkara yang aku perintahkan atau aku larang
kemudian ia berkata, ‘Aku tidak tahu! Apa yang kami dapatkan
dalam Kitabullah telah kami ikuti”.”**

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud,
kita dapat menemukan kelanjutan hadis ini berbunyi, “Ketahuilah
sesungguhnya aku diberi Al-Kitab dan sesuatu yang serupa
dengannya.” Maksud kalimat “yang serupa dengannya” adalah
As-Sunnah.

Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya siapa pun
vang hidup di antara kalian sepeninggalku pasti akan melihat
banyak perselisihan. Maka hendaklah kalian berpegang teguh
pada Sunnahku dan Sunnah para Al-Khudafd® Ar-Résyidiin yang
mendapat petunjuk. Berpeganglah padanya dan gigitlah dengan
geraham. Jauhilah oleh kalian segala hal baru yang dibuat-buat.
Karena sesungguhnya setiap hal baru yang dibuat-buat adalah
bid’ah, dan sctiap bid’ah adalah sesat.”*

Dalam sebuah riwayat yang dikutip oleh Imam Malik dalam
kitab Al-Muwaththa™ yang dianggap termasuk enam kitab hadis

As-Sunnah, 5.
520  Al-Bukhari, AH'tishdm, 2; Mushim, Al-Hmadrah, 32.
521 AlBukhari, Ar-Rigdg, 26; Muslim, Al-Fadhdil, 17, 18.
522  Abu Daud, As-Surnah, 5; Ibnu Majah, Al-Mugaddimah, 2; At-Tirmidzi, Al-"lIm, 10.
523 At-Tirmidzi, Al-'llm, 16; Ibnu Majah, Al-Muaqoddimah, 6; Abu Daud, As-5unnah, 5.
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shahih (Al-Kutub As-Sittah) scbagai pengganti kitab Sunan karyva
Imam Ibnu Majah, dikatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
“Telah kutinggalkan untuk kalian dua perkara yang kalian tidak
akan scsat selama kalian berpegang padanya: Kitabullah dan
Sunnah nabi-Nya.”** Demikianlah As-Sunnah dalam pandangan
Allah Swt. dan dalam pandangan Rasulullah Saw.

Jika As-Sunnah ini adalah kebenaran; jika Sunnah Rasulullah
ini telah empat belas abad menerangi kehidupan umat [slam
dalam meniti jalan menuju ridha Allah Swt.; jika As-Sunnah ini
telah diriwayatkan sejak masa Rasulullah Saw.—sebagaimana
halnya Al-Qur'an—secara lisan dan tulisan, dari satu generasi
ke generasi berikutnya hingga akhirnya sampai di tangan kita
maka tampaknya kita harus bertanya kepada orang-orang yang
menodai kesuciannya baik dari kalangan orientalis maupun
antek-antek mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang benar
dan memadai, mari kita bertanya kepada mereka dengan sebuah
ayat Al-Qur’an, “maka ke manakah kalinn akan pergi?” (QS At-Takwir
[81]: 26). Alhamdulillah awwalan wa Gkhiran ]

524  Al-Muwaththa’, Al-Qadr, 3.
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Tentang Penulis

MUHAMMAD FETHULLAH GULEN lahir di Korucuk,
sebuah desa kecil di Anatolia yang berpenduduk hanya sekitar 60 -
70 kepala keluarga. Desa ini termasuk distrik Hasankale (Pasinler)
dalam wilayah provinsi Erzurum. Leluhur Gulen berasal dari
distrik Ahlat (Khlat) yang bersejarah dan termasuk dalam wilayah
provinsi Bitlis (Bidlis) yang terletak di kaki gunung. Pada zaman
duly, keturunan Rasulullah Saw. ada yang berhijrah ke Bitlis untuk
menyelamatkan diri dari kezaliman penguasa Bani Umayyah dan
Bani Abbasiyyah. Di tempat itu mercka menjadi pembimbing
moral bagi masyarakat sehingga semangat ke-Islaman merasuk ke
dalam jiwa suku-suku Turki yang tinggal di kawasan ini.

Fethullah Gulen lahir di tengah keluarga yang sangat agamis
dan sarat akan semangat ke-Islaman dari pasangan suami-istri
yang sangat taat. Kakeknya yang bernama Syamil Agha adalah
sosok yang mencerminkan sikap sungguh-sungguh dan teguh
dalam beragama. Sosok inilah yang memiliki ikatan sangat kuat
dengan sang Cucu, Fethullah Gulen.

Ayah Gulen bernama Ramiz Gulen. Semasa hidupnya, Ramiz
terkenal sebagai pribadi yang berpengetahuan tinggi, taat, dan
cerdas. Tidak pernah sekali pun Ramiz melewatkan waktunya
untuk melakutkan sesuatu yang sia-sia. Selain itu, dia juga masyhur
dengan dengan kemurahan hati dan kedermawanannya.

Nenek Gulen dari pihak ayah bernama Mu nisah Hanim.
Mu'nisah dikenal sebagai seorang tokoh wanita yang sangat
taat beragama dan ketaatannya itu tercermin dari kehidupannya
sehari-hari.
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Nenck Gulen dari pihak ibu bermama Khadijah Hanim.
Dia berasal dari kalangan bangsawan yang terkenal dengan
kelembutan dan kesantunannya.

Ibu Gulen bernama Rafiah Hanim. Dia adalah seorang
pengajar Al-Qur’an bagi kaum wanita di desanya dan terkcnal
dengan perangainya yang sopan dan menyukai kebaikan.

Dalam keluarga seperti itulah Fethullah Gulen tumbuh
dewasa. Itulah sebabnya sejak dini dia sudah belajar membaca Al-
Qur’an dari ibundanya, dan ketika usianya baru menginjak empat
tahun, Fethullah Gulen telah mampu mengkhatamkan Al-Qur’an
hanya dalam waktu satu bulan. Setiap tengah malam ibundanya
bangun untuk menyampaikan nasehat dan mengajari Gulen
bacaan Al-Qur an.

Jauh sebelum dia dilahirkan, rumah yang didiami Fetullah
Gulen telah menjadi tempat berkunjung bagi banyak ulama yang
tinggal di kawasan tersebut. Ramiz Gulen ayahnya memang
diketahui sangat mencintai para ulama dan gemar bersilaturahmi
dengan mereka, hingga hampir tiap hari ada saja ulama yang dia
jamu di rumahnya. ltulah scbabnya scjak Fethullah Gulen masih
sangat belia, dia telah terbiasa berkumpul bersama para ulama
sampai akhirnya dia pun menyadari bahwa dirinya tumbuh
di dalam sebuah keluarga yang dihiasi dengan ilmu dan ajaran
tasawuf.

Pada saat itu, seorang ulama bernama Muhammed Lutfi yang
berasal dari Alvar diakui oleh Fethullah Gulen telah memberi
pengaruh besar pada dirinya, sampai-sampai hampir sctiap kata
yang terlontar dari mulut Muhammed Lutfi disimak dengan baik
oleh Gulen. “Seakan-akan kata-kata beliau adalah ilham yang
datang dari alam lain,” demikian komentar Gulen mengcenai
Muhammed Lutfi gurunya. Bahkan setelah puluhan tahun berlalu,
Fethullah Gulen pernah melontarkan sebuah pernyataan tentang
Muhammed Lutfi, “Saya dapat mengatakan bahwa saya tclah
berutang banyak dari beliau atas semua yang telah beliau ajarkan
dan membentuk karakter serta kepribadian saya.”

Fethullah Gulen mulai belajar bahasa Arab dan Persia dari
ayahnya yang diketahui sangat giat menelaah berbagai buku
dan tidak pernah berhenti merapalkan Al-Qur'an di mana pun
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dia berada. Pada kesempatan tertentu, Ramiz Gulen juga suka
membacakan beberapa sajak Arab dan Persia. Ramiz Gulen, ayah
Fethullah Gulen, sangat mencintai Rasulullah Saw. dan banyak
membaca buku tentang sejarah beliau. Di dalam rumahnya, siapa
pun dapat menemukan tumpukan buku-buku sirah Rasulullah
yang lusuh karena terlalu sering dibaca. [tulah sebabnya, salah
satu nilai terpenting yang ditanamkan Ramiz Gulen kepada
putranya, Gulen, adalah kecintaan kepada Rasulullah Saw. dan
semua sahabat beliau. Jadi, jika Anda ingin memahami kepribadian
Fethullah Gulen, Anda terlebih dulu harus memahami warisan
paling berharga yang diberikan ayahnya, yaitu cinta kepada
Rasulullah dan para sahabat.

1. Pendidikan Dasar dan Kepribadian Fethullah Gulen

Takdir Allah rupanya telah menetapkan Fethullah Gulen
tumbuh dewasa di tengah kondisi yang sangat kondusif bagi
pembentukan kepribadiannya sehingga ia pun menjadi sosok yang
memiliki energi luar biasa, sangat aktif, pemberani, berpandangan
tajam terhadap sejarah, sekaligus memiliki hati yang semangatnya
tak pernah padam. Itulah sebabnya Gulen kecil tumbuh menjadi
pribadi yang sangat penyantun dan sclalu menjaga hubungan
baik dengan karib kerabatnya.

Disebabkan sifatnya yang sangat peduli kepada keluarga
besarnya maka sejak remaja Gulen telah merasakan duka men—
dalam ketika harus menyaksikan ada di antara kerabatnya yang
kesusahan, termasuk ketika ayah kandungnya tertimpa musibah
yang disusul dengan kematian kakek dan neneknya. Semua
kejadian itu benar-benar memengaruhi hati Gulen muda hingga
nyaris membiulatnya menempuh jalan hidup sebagai seorang
darwisy sufi. Untungnya takdir Allah menuntun Gulen untuk
terus mendalami semua cabang ilmu baik yang termasuk ilmu
agama dan spiritualitas, maupun ilmu-ilmu umum dan filsafat.

Pendidikan yang telah dimulai Gulen dari rumahnya sendiri
kemudian berlanjut dalam lembaga pendidikan resmi yang
terdapat di kota Ezurum. Sementara pendidikan spiritual yang
juga telah dimulai oleh ayah kandungnya, kemudian dilanjutkan
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oleh Gulen dengan berguru pada Muhammed Lutfi Effendi.
Berkat pendidikan yang diterimanya dari gurunya ini, pendidikan
spiritual Gulen pun tidak terputus dan terus berlangsung di
sepanjang hidupnya secara berdampingan dengan ilmu-ilmu ke-
Islaman.

Fethullah Gulen menimba ilmu-ilmu ke-Islaman dari beberapa
orang ulama besar yang salah satu di antaranya adalah Utsman
Baktasy yang merupakan seorang ahli fikih paling terkemuka di
masanya. Dari gurunya ini, Gulen memelajari ilmu-ilmu nahwu,
balaghah, fikih, ushulul figh, dan aqaid. Pada masa-masa inilah,
Fethullah Gulen mulai mengenal Said Nursi melalui gerakan yang
dilakukan murid-muridnya. Gerakan yang dicanangkan oleh Said
Nursi pada dasawarsa ketiga abad dua puluh ini adalah sebuah
gerakan pembaruan yang mencakup seluruh aspek kehidupan.

Seiring dengan perjalanan usia Gulen yang semakin dewasa
dan telaah yang dilakukannya terhadap Risale-i Nur yang berisi
misi gerakan Said Nursi yang sangat komperhensif dan modern,
pada saat yang sama, Gulen juga tcrus menempuh studinya di
sekolah keagamaan sehingga terbukalah segenap potensi yang
telah Allah anugerahkan kepadanya. Fethullah Gulen selalu rajin
mcmbaca serta menclaah berbagai buku ilmu-ilmu umum yang
dipelajarinya di sekolah resmi, seperti fisika, kimia, astronomi,
dan biologi. Ketekunan itulah yang membuat Gulen memiliki
wawasan sangat luas dalam ilmu-ilmu tersebut.

Di masa sckolah, Gulen mulai membaca buku-buku tulisan
Albert Camus, Jean Paul Sartre, Herbert Marcuse, dan berbagai
karya filsuf eksistensialisme lainnya. Pada masa inilah Gulen mulai
berkenalan dengan buku-buku yang menjadi referensi utama
bagi para filsuf barat dan timur. Seluruh kondisi itu kemudian
membentuk karakter Fethullah Hojaefendi yang terkenal di tengah
masyarakat Turki.

2. Fethullah Hojacfendi

Setelah Muhammad Fethullah Gulen menginjak usia dua
puluh tahun, dia pun meninggalkan kota kelahirannya, Erzurum
vang terletak di ujung timur Turki, menuju kota Edime (Edrene)
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vang menjadi gerbang bagi Turki ke dunia barat. Di kota itu,
Gulen menjadi Imam Besar di masjid Ucserefeli. Gulen melewati
waktunya dua tahun di masjid ini yang setengah tahun darinya
dia lewati dalam kezuhudan dan ketekunan riyadhah batin.
Selama menjadi Imam Besar, Fethullah Gulen nyaris tidak pernah
meninggalkan masjid dan hanya keluar jika keadaan memang
memaksa. Padahal saat itu, tidak ada tempat khusus di dalam
masjid yang dapat menjadi tempat tinggalnya sehingga dia pun
terpaksa tidur hanya dengan beralaskan kasur tipis tepat di bawah
jendela besar yang terdapat di salah satu sudut masjid.

Sctelah menjadi Imam Besar di Edirne, Fethullah Gulen
menjalani wajib militer di Mamak dan Iskenderun sampai
akhirnya dia kembali ke Edirne dan kemudian berpindah lagi
ke Kirklareli. Pada tahun 1966, Gulen berpindah lagi ke lzmir.
Jika sebelumnya penduduk Edirne biasa menjulukinya dengan
sebutan “Ulama Erzurumiu”, ketika Fethullah Gulen kembali ke
Erzurum, masyarakat memanggilnya dengan julukan “Ulama
Edirneli”. Barulah ketika Fethullah Gulen berpindah ke Izmir, dia
terkenal dengan sebutan Fethullah Hojaefendi.

Fethullah Gulen memulai kiprahnya di kota Izmir dengan
menjadi guru di scbuah madrasah tahfizh Al-Qur’an Kastanah
Bazari dan madrasah Kawaizh. Pada saat itulah Gulen berkeliling
di seluruh kawasan barat Anatolia. Ketika memasuki tahun 1970,
dimulailah sebuah babak baru dalam hidupnya yang disebut “Al-
Mukhayyamdt”, yaitu ketika Gulen bernazar untuk membaktikan
dirinya demi berkhidmat di jalan Allah dan kemanusiaan yang
dilakukannya dengan mendidik orang-orang agar taat serta tekun
beribadah kepada Allah Swt..

Melalui pengajaran yang disampaikannya, Fethullah Gulen
berhasil menggugah hati para jamaahnya sekaligus memasuk-
kan nilai-nilai moral yang luhur ke dalam jiwa mcrcka hingga
membuat batin mereka kembali hidup setelah meranggas dalam
kematian. Di hadapan para jamaahnya, Fethullah Gulen menjadi
ksatria yang membangkitkan semangat mereka serta memiliki
pandangan tajam yang mampu menembus relung hati mereka
yang berduka. Dia menjadi ksatria yang tidak menyandang
pedang, tetapi membawa permata kebenaran iman, berlian ilmu
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pengetahuan, serta raina mutumanikam kerinduan dan cinta.
Dengan semua itulah Gulen membimbing jamaahya menuju
penghambaan diri kepada Allah dalam kesadaran atas kefakiran
mereka di hadapan-Nya.

Pada tanggal 12 Maret 1971, Syekh Fethullah Gulen ditangkap
oleh pemerintah Turki dengan tuduhan merencanakan makar
dengan cara mengubah landasan sosial-politik yang dianut Turki,
mengeksploitasi ketaatan masyarakat Turki terhadap [slam, serta
menggalang gerakan bawah tanah untuk mewujudkan niat jahat
terhadap pemerintah. Untungnya penahanan ini hanya ber—
langsung sclama enam bulan, karena setelah proses pengadilan
dilakukan, semua tuduhan yang diarahkan terhadap Gulen tidak
terbukti.

Setelah kembali menduduki jabatannya sebagai imam, Gulen
ditugaskan di kota Edremit di provinsi Balikesir, tapi dia lalu
dimutasi ke provinsi Manisa, dan kemudian dimutasi lagi ke kota
Bornovadi provinsilzmir. Di kota ini, Gulen menetap sampai bulan
September tahun 1980. Pada tahun-tahun itulah Gulen melakukan
perjalanan keliling Turki untuk menyampaikan ceramah ilmiah
dengan topik beragam meliputi masalah agama, sosial, filsafat,
dan pemikiran. Selain itu, Gulen juga mengadakan kuliah-kuliah
umum yang di dalamnya dia menjawab berbagai pertanyaan
yang disampaikan generasi muda, khususnya dari kalangan
alumni perguruan tinggi. Ternyata, jawaban yang disampaikan
Gulen dalam kuliah-kuliah umum tersebut dapat memberi
pencerahan bagi banyak kalangan seperti para mahasiswa, guru,
pedagang, wiraswastawan, dan berbagai profesi lainnya. Itulah
yang menyebabkan Gulen sangat disukai oleh banyak orang dari
berbagai kalangan yang kemudian menerapkan apa yang diajarkan
Gulen untuk berbakti pada agama, umat manusia, dan bangsa.

Itulah cikal-bakal scbuah gerakan yang disebut dengan Hizmet
Movement (pelayanan untuk masyarakat yang bersumber dari
pemikiran Fethullah Gullen Hojaefendi) yang melibatkan begitu
banyak orang dari berbagai bidang. Tanpa berharap pamrih dari
pihak mana pun dan dengan tetap mematuhi undang-undang serta
peraturan vang berlaku di Turki, orang-orang yang terlibat dalam
gerakan ini kemudian mendirikan sekolah-sekolah umum dan
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sekolah khusus untuk para pelajar yang akan masuk perguruan
tinggi.

Tidak lama setelah runtuhnya Uni Sovyet, gerakan ini me-
nyebar hampir ke seluruh dunia khususnya di kawasan Asia
Tengah. Kctika banyak muslim lain yang tidak sempat melakukan
apa-apa buat masyarakat karena terjebak dalam debat kusir soal
“Ddr Al-Isldm” dan “Ddr Al-Harb”, Fethullah Gulen dan gerakan
yang dicetuskannya telah menunjukkan hasil nyata yang berguna
bagi masyarakat banyak. Ketika Gulen ditanya tentang masalah
ini dalam kaitannya dengan Republik Turki, dia hanya menjawab
singkat bahwa Turki adalah “ddr al-khidmah”. Dan, pendapat yang
dilontarkan Gulen itu ternyata dibuktinya sendiri olehnya dengan
melakukan “khidmah” bukan hanya di Turki, melainkan di pelbagai
penjuru dunia. Dalam gerakan Hizmet Movement inilah berhimpun
orang-orang yang bekerja untuk masyarakat tanpa mengharap
pamrih duniawi. Bahkan dengan mengusung semboyan “Cinta
dan Sabar”, orang-orang yang terlibat dalam gerakan ini tidak
pernah mengharapkan kedudukan apa pun. Tak ada waktu bagi
mereka untuk bertengkar, karena mereka sibuk dengan tindakan-
tindakan positif dan kerja nyata, tanpa pernah mau membalas
keburukan dengan keburukan lainnya.

Dalam waktu singkat, bidang pelayanan yang dilakukan
oleh Hizmet Movement telah menjangkau bermacam bidang
yang sangat beragam. Gerakan ini kemudian menerbitkan
majalah dan mendirikan stasiun radio yang kemudian berlanjut
dengan pendirian stasiun televisi yang dengan perkenan Allah,
diharapkan agar kesemuanya dapat menjadi tumpuan harapan
bagi masyarakat Islam

3. Cinta, Toleransi, dan Dialog

Sejak tahun 1990, Fethullah Gulen Hojaefendi mulai meng-
gagas scbuah gerakan internasional dalam dialog dan toleransi
antarbangsa vang jauh dari segala bentuk fanatisme dan pe-
mahaman yang kaku. Pada mulanya, gerakan ini dimulai di
Turki dan berlanjut ke berbagai negara lain. Gerakan dialog ini
mencapai puncaknya pada sebuah koferensi yang dilakukan di
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Vatikan di mana Gulen bertemu dengan Paus Johanes Paulus Il
atas undangan pemimpin tertinggi Gereja Katolik Roma ini.

Muhammad Fethullah Gulen selalu meyakini bahwa revolusi
informasi yvang telah mengubah dunia menjadi sebuah desa kecil
tidak akan menerima segala bentuk fanatisme dan sikap antisosial.
Semua peristiwa dan perkembangan yang terjadi di satu wilayah
pasti akan berpengaruh terhadap bagian dunia lainnya. Itulah
sebabnya, umat manusia harus membuka pikiran, keyakinan,
dan prinsip vang dianutnya. Apalagi setelah runtuhnya Uni
Sovyet, kekuatan yang mendominasi dunia adalah mereka yang
menjadikan Islam dan kaum muslimin sebagai musuh yang
harus diperangi sehingga memicu munculnya ekstrimisme dan
bahkan terorisme. Kekuatan inilah yang menyebut “jihad” sebagai
“kejahatan”, “perang” scbagai “kedamaian”, “kezaliman” sebagai
“keadilan”, dan “kebencian” sebagai “kasih sayang”.

Kenyataan pahit inilah yang mendorong Gulen untuk
membuka pintu dialog dan toleransi di tengah masyarakat Turki
yang tengah menghadapi upaya adu domba atas nama ras, suku,
mazhab, agama, dan ideologi. Dengan semangat itu, Gulen
menyebarkan seruan ke arah dialog dan toleransi di semua tempat
yang didatanginya di luar Turki.

4. Karya-Karya Fethullah Gulen

Banyak tokoh yang piawai dalam merumuskan teori, tapi
kurang cakap menecrapkan tcori yang mereka ciptakan itu di
tengah masyarakat. Sementara itu banyak pula tokoh yang
mahir berdakwah dan menggalang gerakan, tapi tidak memiliki
pengetahuan yang memadai dan wawasan yang luas. Ada pula
tokoh tertentu yang sanggup berdiri memimpin di barisan
terdepan dalam satu bidang kehidupan, tapi tumpul dalam
bidang lain. Kita sering menemukan penulis, penyair, seniman,
cendckiawan, orator, atau filsuf yang sama sckali tidak melakukan
kiprah apa-apa dalam gerakan perubahan. Ada banyak orang
tertentu yang unggul dalam bidang ekonomi atau politik, atau
bahkan mampu menjadi panglima militer, tapi ternyata mercka
tak mampu berbuat apa-apa ketika mereka harus bicara mengenai
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agama. Dan sebaliknya, terdapat banyak tokoh agama yang sangat
mumpuni dalam mengulas berbagai masalah agama dan moral,
tapi tidak tahu apa-apa mengenai ekonomi dan sosial-politik.

Singkatnya, kita sering melihat begitu banyak orang yang
hanya unggul dalam bidang yang dikuasainya, schingga vang
kita temukan kemudian adalah sebuah hasil kerja yang sangat
terbatas dan tidak memadai. Tapi jika Anda mengenal Muhammad
Fethullah Gulen, maka Anda tidak hanya akan mcnemukan
seorang penceramah yang memiliki ribuan kaset dan video, tapi
Anda akan melihat sosok yang identik dengan Pahlawan Nur
atau Pecinta Hak yang menycbarkan kebaikan di banyak tempat
melalui berbagai macam lembaga dan yayasan yang tersebar di
seluruh dunia.

Berikut ini adalah beberapa karyva Muhammad Fethullah
Gulen:

1. Ribuan kaset dan video berisi ceramah dan kuliah yang
disampaikan dalam berbagai kesempatan.

2. Al-As’ilah Al-Hairah Allati Afrazahd Al-"Ashr (4 jilid).
Berisi jawaban Gulen atas pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan kepadanya dalam berbagai kesempatan.

3. Al-Mawdzin atau Adhwd’ ‘ald Ath-Tharig (4 jilid). Berisi
ulasan mengenai keseimbangan rasional dan spiritual
dalam menghadapi kehidupan.

4. Al-"Ashr wa Al-Jail, Al-Insin fi Tayyir Al-Azmdt, Nahw Al-
Jannah Al-Mafgitdah, Ash-Shafhah Adz-Dzahabiyyah 1i Al-
Zaman, Anfis Ar-Rabi’, dan ‘Indamad Nugimu Ma’bad Riifing.
Keenam buku ini merupakan kompilasi makalah yang
ditulis Gulen dan telah terbit dalam berbagai majalah
atau jurnal.

5. Al-Niir Al-Khalid: Mafkharah Al-Insdimtyyah Muhammad Saw.
Buku ini berisi kompilasi kuliah dan ceramah Gulen yang
secara khusus membahas sirah Rasulullah Saw.

6. Fi Zhildl Al-Imdn (2 jilid). Buku ini berisi penjelasan
mengenai keimanan.
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17,

Taldl Al-Qulb Az-Zamrudiyyah. Buku ini berisi penjelasan
tentang kehidupan rohani yang tumbuh dalam naungan
Islam serta dilengkapi dengan penjelasan atas beberapa
istilah tasawuf.

Bard’im Al-Uagiqah fi Jail Al-Alwdn (2 jilid). Berisi beberapa
syair dan prosa pilihan.

Ta munulat fi Sarali Al-Fatihah. Berisi beberapa ulasan tafsir
vang disampaikan Gulen.

Min Fashi li-Fashl (3 jilid). Berisi beberapa kuliah yang
disampaikan Gulen di hadapan kalangan dekat.
Al-Mansyitr (2 jilid). Berisi ceramah dan jawaban yang
disampaikan Gulen dalam beberapa kesempatan.
Al-Jihdd: Uld" Kalimatillih. Berisi penjelasan ilmiah dan
teoretis tentang jihad di zaman modern.

Al-Haysh ba'd Al-Maut. Berisi penjelasan tentang akhirat
ditinjau dari berbagai sisi.

Al-Qadar fi Dhaw” Al-Kitdb wa As-Sunnah. Berisi penjelasan
tentang takdir.

Miliwnar Al-Irsydd. Berisi penjelasan mengenai bermacam
metode dan teknik yang dapat dilakukan dalam
pergerakan di zaman modern.

Al-Bu'd Al-Mitdfizigi i Al-Wujid (2 jilid). Berisi penjelasan
mengenai entitas semesta, roh, jin, dan malaikat
berdasarkan argumentasi ilmiah.

Risyah Al-"Azif Al-Maksfirah. Berisi kompilasi syair
gubahan Gulen.

Semua buku ini telah diterbitkan di Turki dengan jumlah
mencapai 70.000 kopi dan ada pula beberapa karya Gulen yang
telah diterjemahkan ke pelbagai bahasa.

Buku-buku karya Fethullah Gulen yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris antara lain: Al-Niir Al-Khalid, Fi Zhilal Al-
Imén, Al-Hayih ba'd Al-Maut, Al-As’ifah Al-Hdirah Allati Afrazahd
Al-"Ashr (jilid 1), Bard’'im Al-Hnqigah fi Jail Al-Alwan (jilid 1), Al-
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Mawazin, Taldl Al-Qalb Al-Zamrudiyyah, dan Nahw Al-Jannah
Al-Mafglidah. Buku-buku karya Fethullah Gulen yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman antara lain: jilid pertama
dari buku-buku Al-Niir Al-Kkdlid, Fi Zhilal Al-fmén, Al-Haydh ba'd
Al-Mant, Al-Mawdzin, Al-Asilah Al-Hairalr Allatt Afrazahi Al-"Ashr,
dan Napiw Al-Jannah Al-Mafgiidah.

Sementara buku-buku beliau yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indoncsia adalah Al-Qadric fi Dhau-i Al-Kitab wa As-
Sunnal (Qadar, Di Tangan Siapakah Takdir atas diri Kita?, Republika
Penerbit, 2011), Thuruqul Irsyadi fi Al-Fikr wa Al-Hayéti (Dakwah,
Jalan Terbaik dalam Berpikir dan Menyikapi Hidup, Republika Penerbit,
2011), As'talatu Al-Ashar Al-Muhayyirah (Islam Rahmatan lil ‘Alamin,
Menjawal Pertanyaan dan Kebufuhan Manusia, Republika Penerbit,
2011), dan Adwaun Quraniyyatun fi sama’l al-Wijddni (Cahaya
Al-Qur'an, Tafsir Ayat-ayat Pilthan Sesuai Kondisi Dunia Saat Ini,
Republika Penerbit, 2011).[J
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Meski terjadi berbagai bentuk kerusakan di zaman
ini, kita semua masih tetap dapat mendengar seruan azan
“Asyhadu anna Muhammadan Rasdl Alldh (Aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah Utusan Allah)" dari setiap menara masjid
di seluruh penjuru dunia. Kita juga masih dapat menyaksikan
betapa “Spirit Muhammad"” (Ar-RGh Al-Muhammadiyyah)
tidak pernah henti membuka cakrawala pemikiran manusia di
selurubh penjuru dunia, untuk kemudian membenamkan kita
dalam rindu-dendam ruhani kita di 5 kali shalat kita setiap hari.

Meskimusuh-musuh Allah tidak pernah berhenti melakukan
perusakan dan penyesatan di mana-mana, tapi di masa kini
kita dapat melihat betapa banyak pemuda di usia produktif
yang meskipun tidak pernah mengenal betul Hakikat Pribadi
Muhammad Saw., ternyata mereka tetap berlomba-lomba
berusaha mendekati kepribadian Rasulullah untuk kemudian
berkerumun mengelilingi sumber cahaya.

ltulah kekuatan gravitasi jiwa penuh kasih sayang yang
dimiliki Rasulullah Saw.. Cahaya Abadi Bagi Seluruh U
Manusia. '

Buku karya Hojaefendi Muhammad
ini bukan hanya sakadar Sirah Nabawi
kenal, tetapi membawa kita kepada
mengenai siapa Muhammad Saw,
Umat Manusia...

aﬁg biasa kita
haman yang hakiki
aya Abadi Bagi Seluruh
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